
(.

/"

I
I
I
I
(
1"l
(
Il
I
I
(

t
(

r'

I
ArqalanialartlnIb

p,4

H"j
0

I
rl

r'
('

i,
('

('

r'

I
(*

a

(a'

e)

D

D
r
r
r
r
t'
r
r
r
('

r
('
('

ri
r
t'
('

r
rl
r
r
rl

al,Bukh



FathulBari
Syarah Shahih al,Bukhari

f idak diragukan lagi bahwa kitab Shahrh ul Bukhari merupakan kitab hadits paling
L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan

hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang
begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai
bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan AllahtF/. Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandunq di dalamnya. Bebelapa diantaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk merhahami maknanya,.lebih:[ebih menyelaminya. Padahal, dari awal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagikehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan.Tidak
hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, politi( budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShahiihulBukhariinidijabarkan lafazh-
nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih melua5 ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh (773 - 852 H) yang
terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Boari Syorhu Shahiihil Bukhori. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
ShahiihulBukharisangat tuntas,lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang
bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrata Ba'dalFath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah

ISBt l?A-L0l-105?-{e-l (no. jil, Iengk.p)
ISBr r76-t0?-t06?-8r-l (jit. It)
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Albamdulillib, setelah melalui proses yangparyang dan kerja keras,

dengan izin dan inayah dari Allah \H , akhi rr-ya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fathul Bari: Syarh Shahth al-Bukhari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizhlbnu Hajar a1-'Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;

tx



karena kitab tersebut sangat berat b,rbot materinya dan sulit bahasanyz',

belum lagi tebal bukunya yang men(:apai 13 jilid besar pada edisi aslinye',

yang renc anarya-insya Allah-ake.n kami terjemahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhkan persiapany^ngmatanll dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apayangkami rencanakan ini
dapat terealisasi sesegera mungkin.

A. LATAR BELAKANG ]PENERJEMAHAN DAI\I
PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fatbul Bari ini
ialah karena kami melihat banya.<. keistimewaan yang terdapat di
dalamnyq fang tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Aratr
lainnya.

Keistimewaan kitab Fathul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu SbaLrtb al-Bwkbari, telah diterimar
oleh semua kalangan umat Isl:rm

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangar
umat Islam, tenrtama yangbermaizhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah
Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua.

kalangan, bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain.
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalam.lya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Shahih a'l-Bukhari ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijad kan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fathul Bari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi'i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebih
kitab Fatbul Bari yang merupakan kitab rujukan urama umar Islam
dalam bidang hadits karena isinya )'ang sangar berbobot dan banyak
memberikan manfaat bagi mereka.

x Fathul Bari, Jilid 19



2. Fatbul Bari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dala- bidang hadits, berupa matan dan syarahnye.
Yang pertama adalah Shahih al-Bukbari, yartu kitab induknya;
da,n yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fatbwl Bari ttu sendiri.
Fathul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jikaparaulama mengatakan: "Li hijrata ba'dal Fatbi," y^ngmaknanya:
Tidak perlu hijrab (beralih ke kitab lain) selama ada Fathul Bari.
Para ulama setelahnyabanyakmengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya

Kitab Fatbul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertarna adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dtnyangkedua adalah

Imam Ibnu H aj ar a1-' As qal ari, y ang di gel ari al-Hafizh. Gelar al - h afi zb
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh al-'Iraqi,
seorang syaikb (ulama besar) y^rLg ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fathul Bari:
Syarb Sbabtbil Bukbari, Bulilgbul Mari.m min Adillatil Ahkdm,
Tahdztbut Tahdzib, al-Isbibab fi Tamytzisb Shabi.bab, dan lainJain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagibanyaknya."
A1-'Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yarg
'alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,

Pengantar Penerbit xl



muhaddits (ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada umat,
sosok yang agung, al-Hafizh, s;angat bertakwa, dbabitb (kuat
hafalannya), xiqah (dapat dijadikan hujjah), amanah (dapat dipercaya),

mampu membedakan antara perawi-perawi yarLg tsiqah (tepercaya)

dan yang dba'if Qemah), banyak menemui para ahli hadits, dan dapat

menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yang relatif pendek."

4. Fatbul Bari adalah kitab syar:ah hadits yang paling lengkap
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan kirab Shahih al-Bukharl ini tergolonl;
kitab syarah yang paling sempurrla karena kemampuannya dalanr
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasarr

masalah yangditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan sym'i (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-riw ay at, penj elasan kaidah ushul fiqih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan nratannya, hingg a pelajaran penting;

dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait.
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fatl:ul Bari ini sering kali dijadikar
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim.
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yangtercantum dalam

kitab Shahth al-Buhharl. Tidak ade;yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab Syarh Shabth al-Bukbari lain
berjudul Umdatul Qhri' yang ditulis oleh al-Badrul'Aini; tidak lama

setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut

masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab Fathul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa

terpanggil untuk menerbitkan darr menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indonr:sia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknl'a oleh mereka. Maka terbitlah
terjemaharTnya seperti yang pembaca lihat sekararig, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bul<hari.

xil Fathul Bari, Jilid 19



B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam

hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Shahtb al-Bukhari,
yang sebagiannya dimunculkan oleh penulisny a dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fatbul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasan y^rLg dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, inrya Allab,terdtpat dalam
buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing y^ng
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
tasybih; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, sepefti, munqathi',
maushul, sanad, mansukb, nasikh, ma/bum mukhalafah, dan lainJain.

3. Pertimbangan filid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pemba.ca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan

tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab \iludhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Buku yang ada di tangan Anda ini adalah jilid ke-19. Di dalamnya
dibahas tentang muamalah, sebuah l)roses interaksi sosial di masyarakar,
termasuk kegiatan bisnis yang sejalan atau didasarkan pada prinsip
syariah. Muamalah dibutuhkan ka::ena sifat manusia sebagai makhluk
sosial, dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Dan dalam jilid 19 irLi

disajikan ll judul Kitab, yartlr: as-S,alam (|ual Beli Salam); asy-Syuf'ar
(Sistem Syuf'ah); al-Ilirah (Sewa Menyewa dan Jasa); al-HawAlah
(Pengalihan Utang) ; al-KafAlah @en j aminan); al-\Takilah (Perwakilan) ;

al-Hartsu wal Muzira'ah @ercocok Tanam dan Pengelolaan Ladang
Sistem Muzara' ah); al-MusiqAh (J?enyiraman Ladang); al-IstiqrAdh
wa AdA'id Duyun wal Hajru wat Taflis (Pencarian Pinjaman, Pelunasan

lJtang, Penyitaan dan Kepailitan'r; al-KhushirmAt (Persengketaan) ;

dan Fil Luqathah @arang Temuan).

Perlu disampaikan pula bahwa huruf (ua) dan (O) dalam catatan
kaki menunjukkan perbandingan ,lua versi naskah kitab Fatbul Bari
yang menjadi acuan penerbit Dir as-SalAm. Untuk lebih jelas lihac
Pengantar Penerbit DAr as-Salim, cli jilid pertama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihalr
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maaf
jika ada kekeliruan yang tidak disengaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami sela.u membuka diri untuk menerim:r
saran dan kritik demi mewujudkan cetakan berikutnyayanglebih baik

Shalawat dan salam semoga Allah curahkan kepada Nabi-Nya
Muhammad M, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

r1 - Muharramt436H
_t aKarta.

Nopember 2014M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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KITAB XXXV

JUAL BELI SALAM (INDEN/PESANAN)

BAB 1

Jual Beli Salam Dengan Takaran Yang Diketahui ()elas)
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BAB I

Jual Beli Salam
Dengan Takaran Yang Diketahui (felas)
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2239. Amr bin Zurarah meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Isma'il
bin Ulayyah mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Najih
mengabarkan kepada kami, dari Abdtillah bin Katsir, dari Abul Minhal,
dari Ibnu Abbas ci41,, ia berkata: "Rasulullah M tiba di Madinah
sementara itu orang-orang di sana nrelakukan jual beli buah-buahan

secara salaf (salam) dalam jangka waktu satu atau dua tahun-atauia
berkata: dua atau tiga tahun, Isma':1 ragu menyebutkannya-maka
Rasulullah ffi bersabda: 'Barang siapa berjual beli kurma secara salaf,

hendaklah ia menetapkannya dengan takaran yarlg diketahui dan

timbangan yangdiketahui dengan je, as."'

Muhammad menyampaikan kepada kami, ia berkata: Isma'il
mengabarkan kepada kami, ia berl,.ata: dari Ibnu Abi Najih sama

dengan lafazhdi atas ... "dengan takarrn yang diketahui dan timbangan
yangdiketahui (elas)."

fHadits nomor 2239 ini juga tercanl.um dalam hadits nomor: 2240,
224t, dan2253)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz lpr); ,F A 't;J\ 
.,; -}'-:J\ )5 #:\ .tr;r\ 4\ Fal

"Dengan nama Atlah Yahg Maha Pengasih, Maha Penyayang.
Kitab as-SalAm. Bab: Jual beli salam <lengan takaran yarLg diketahui."
Demikian yang tercantum dalam na,;kah riwayat al-Mustamli, yaitu
dengan mencantumkan lafazh basmalab di awal. Sementara, dalam
naskah riwayat al-Kusymihanilafazh basmalah dicantumkan di antara
Kitab dan Bab. Adapun an-Nasafi merghapus kalimat "Kitab as-SalAm"

dan hanya mencantumkan bab serta basmalah sesudahnya.

Istilah i- t, dengan mem.fat-hah-l;an huruf sin dan lam, sewazan
dan semakna dengan lafazh,--Lift. Al-Mawardi menyebutkan bahwa
salaf adalah istilah yangdipakai oleh J,enduduk Irak, sedangkan salam
dipakai oleh penduduk Hiljaz.
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Ada yang mengatakan bahwa salaf berani membayar modal atau
harga di muka, sedangkan salarnl berarti rnenyerrhLan .nodal atau

harga pada saat terjadinya akad. Dengan demikian salaf maknanya
lebih umum.

Menurut pengertian syar'i, salam adalah penjualan suetu barang

yang disebutkan sifat-sif atnya dan barang tersebut masih dalam
tanggungan penjual. Bagi yang membatasi pengertiarLnya "dengan

salam" maka ia menambahkan lafazh tersebut dalam definisinya.
Dan bagi yangmenambahkan dalam definisinya: "dengan hargayang
dibtyarkan di muka" maka definisi tersebut perlu ditinjau kembali,
karena hal itu tidak termasuk dalam hakikat salam.

Para ulama sepakat membolehkan transaksi jual beli salam ini.
Kecuali satu pendapat y^ng dikutip dari Ibnul Musayyib. Dan dalam
hal ini ulama berbeda pendapat tentang syarat-syarat jual beli salam.

Mereka sepakat bahwa syaratjual beli secara umum juga berlaku pada

transaksi jual beli salam. Mereka juga sepakat bahwa modal harus

diserahkan dalam akad majelis. Selain itu, mereka berbeda pendapat

mengenai apakah jual beli salam ini termasuk dalam kategori akad
gharar (rentan penipuan'"d) y"ng dibolehkan karena adanyakebutuhan
mendesak terhadapnya, atau bukan.

Perkataan al-Bukhari: "Bab: Jual Beli Salam Dengan Takaran Yang
Dimaklumi", maksudnya adalah pada barang-barang yang ditakar.
Penetapan jumlah takaran pada barang-barang yang dijual secara salam

merupakan persyaratanyangtelah disepakati oleh para ulama. Karena

adanyakemungkinan perbedaan satuan takaran; kecuali jika di negara

tersebut hanya ada satu macam satuan takaran.

Kemudian, al-Bukhari mencantumkan hadits Ibnu Abbas ,+ii,

secara marfu' dari jalur Ibnu Ulayyah: "Barang siapa melakukan
transaksi jual beli salaf".

I Jual beli barang yang diserahkan di kemudian hari sementara pembayarannya dilakukan
di muka-'d.
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Dan di bab berikutnya al-Bukhari mencantumkannya dart
jalur periwayatan Ibnu Uyainah, kt:duanya meriwayatkannya dari
Ibnu Abi Najih. Al-Bukhari juga rr enyebutkan jalur lain darinya.
Semua riwayat itu berasal dari peravri bernama Abdullah bin Katsir
yarLg statusnya masih diperdebatkan.

Al-Qabisi, Abdul Ghani, dan al-Mizzi menegaskan bahwasanya
Abdullah bin Katsir di sini adalah al-Makki al-Qari, seorang perawi
terkenal. Sementara, al-Kalabadzi,..bnu Thahir, dan ad-Dimyathi
memastikan bahwa ia adalah Ibnu Katsir bin al-Muththalib Ibnu
Abi Wada'ah as-Sahmi; ked:uanya adalah perawi tsiqab. Namun
kemungkinan pertama lebih kuat, l.arena itulah yang diisyaratkan
oleh al-Bukhari dalam kitab Thrtkh-nya.

Abul Minhal adalah guru Abdullah bin Katsir, namanya adalah
Abdurrahman bin Muth'im, yang telah disebutkan riwayatnya dari
al-Bara danZaid bin Arqam.

SYARAH HADITS

Perkataan: tJ.rL-!..J.i {X;i.,=;u t "Dua atav tigatahun-Isma'il
ragu menyebutkannya." Yakni Isma'il bin Ulayyah. Adapun Sufyan
meriwayatkannya dengan tidak aJa keraguan, ia mengatakan:
"Mereka dahulu melakukan transaksi jual beli salaf pada buah kurma
untuk masa dua tahun dan tiga tahun."

Kalimat ;r,G dan.rp kedudukarrnya manshub karena ada huruf
jarr yangtidak disebutkan; atau sebap;ai mashdar.

Perkataan: [; .p 3; Af "Barang siapa berjual beli kurma
secara salaf." Demikiin redaksinya menunrt riwayat Ibnu Ulayyah.2
Dalam rrwayat Ibnu Uyainah tertulis: 11e;i G -tA\ U))"Barang siapa

berjual beli sesuatu secara salaf" lafazh ini le6ih luas makn anya.

Dalam naskah 1rc; ditambahkan kalimat : "den gan men- tasy did-kanny a."
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Perkataanr hrr.;-" ,:y1l'Dantimbangan yang diketahui dengan jelas."

Wauu di sini bermaknali. Maksudnya adalah takaran yangberlaku
padabarang yang ditakar, atau timbangan yang berlaku padabarang
yangditimbang.

Perkataan: tjleu) V-;L\ ;4 \:rt;l "Muhammad meriw ayatkan
kepada kami, ia berkata: Isma'il mengabarkan kepada kami."
Isma'il yang dimaksud adalah Ibnu Ulayyah. Para ulama berbeda

pendapat perihal Muhammad di sini. Al-layyani berkata: "Aku tidak
menemukan penjelasan mengenai nasabnya, nemun menurutku dia

adalah Muhammad bin Salam, pendapat inilah yarg ditegaskan oleh
al-Kelabadzi.

Sufyan bin Uyainah dan Sufyan ats-Tsauri menambahkan dalam

redaksiny^, rc-rk J+iJIll "sampai batas waktu yang ditentukan."
Pembahas annya akin dijetaskan pada babnya.

GN
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BAB 2

Jual Beli Salam
Dengan Timbangan Yang Jelas

f"rZrfie#l vE-s

v*;,*f -' vTLi'ai# G\u#i"as'*\3'3L- (ru.
e > \)-: \r'

q#y, cV e;\ *..,)q!r e\ * F d Sl ))L,r
6,:tt #; ir-.*'&'qsiw;*!tr i$,irj
o):S ptv F ,f >rr i *ni r,i6 sNJb

prru;.i dtp;G

,iu: g *,i #r 
- 

G;'"'L,i\3 ,i6; \fr'"'L W \l,'"'L

r"rut ;.i dL r. fu ,F + -lU".r

3 Dalam naskah (oa) tertulis: nirt Jrr.a Dalam naskah 1ra; tenulis: \::.
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2240. Shadaqah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah
mengabarkan kepada kami, ia berkar.a: Ibnu Abi Najih mengabarkan

kepada kami, ia berkata: Dari Abdul ah bin Katsir, dari Abul Minhal,
dari Ibnu Abbas ,#,,ia berkata: "Nabi ffitlbadi Madinah sementara

orang-orang di sana berjual beli ktrrma secara salaf (salam) dalam
jangka waktu dua tahun dan tiga tahun. Maka Rasulullah ffi bersabda:

'Barang siapa berjual beli secara salaf maka harus dengan takaran
yang jelas dan timbangan yang jr:las sampai batas waktu yang
ditentukan."'

Ali meriwayatk^rL kepada kami, ia berkata: Sufyan meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Najih meriwayatkan kepadaku,

ia menyebutkan: "Hendaklah ia men:tapkannya dengan takaran yan1
jelas sampai batas waktu yangditentukan."

;L,y g€f #t,ts 3G'-\i,'t 4#3\a-6 - (ru\

,M, eV G\ q" iG J;;r Gi F ).:! i +r

?ttU c)::: 7b F d )) lifi) 
" 

M {)tit$ ,ir[;
'((?'&;,F\;l

224t. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Abdullah bin Katsir, dari
Abul Minhal, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas qey, berkata:
"Nabi ffi tiba ....";i^ menyebutkan dalam riwayatnya: "Dengan
takaran yangjelas dan timbangan yarLgjelas sampai batas waktu yang
ditentukan."

5 Dalam naskah 1r.1 dan 1.r1 tenera t1) dan dalam nrskah (;et renulis:.r:.:s.o Dalam naskah 1.r1 tidak ada tenulisi:Q\ ;,1.
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2242, 2243. Abul \)flalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Dari Ibnu Abil
Mujalid, dan Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata: \flaki
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Dari Syu'bah, dari Muhammad
bin Abil Mujalid, ia berkata: Hafsh bin Umar meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Syu'bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Muhammad atau Abdullah bin Abil Mujalid mengabarkan kepadaku,
ia berkata: "Abdullah bin Syaddad bin al-Had dan Abu Burdah berbeda
pendapat tentang jual beli salaf. Lalu mereka mengutusku untuk
menemui Ibnu Abi Aufa g9' . Lafu aku pun menanyakan hal itu
kepadanya. Ia lalu menjawab: 'Dahulu kami melakukan jual beli salaf
di masa Rasulullah M, Abu Bakar, dan LImar pada hinthah (biji
gandum), sya'ir (gandum), kismis dan kurma. Lalu aku menanyakannya
kepada Ibnu Abza dan ia mengatakan hal yargsama."'

[Hadits nomor 2242 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 2244
dan2255l

fHadits nomor 2243 juga tercantum dalam hadits nomor: 2245
dan2254l
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [1rJi, g;s g ** -,,] "Bab: Jual beli salam dengan

timbangan yang jelas." Yaitu dalam hal barang-barang yang ditimbang.
Sepertinya, al-Bukhari berpendap,xl bahwa barang-barang yan1
ditimbang tidak boleh dijualbelikan secara salam dengan takaran,
demikian pula sebaliknya. Ini adal,rh salah satu dari dua pendapat

ulama, namun pendapat yang paling shahih di kalangan ulama madzhab

Syafi'i adalah dibolehkan jual beli se cara salam terhadap jenis barang

yangtakar dengan cara ditimbang, dan sebaliknya.

Dalam hal ini, Imam al-Haramain memaknainya kepada sesuatu

yang termasuk dalam kategori takarar yang beratnya sama secara pasti.

Para ulamajugasepakat atas disyaratkannya penentuan jenis takaran
p ada b ar ang-b aran g y ang dij ual belika n secara s alam, sep e rt i s b a' Hijaz,
qafiz Iraq, dan irdab Mesir. Akan tetapi, jenis takaran yang ada di
negara-negara tersebut juga berbeda-beda. Karena itu, jika disebutkan
secara mutlak maka maknanya ditujukan kepada jenis takaran yang
paling banyak dipakai.

Al-Bukhari mencantumkan dua hadits lainnya, yaitu:

Pertamd, hadits Ibnu Abbas y^rtg telah disebutkan pada bab t.
Al-Bukhari meriwayatkan hadits irLi dari tiga orang gurunya, dan
gurunya itu meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah. Pada jalur yang
pertama disebutkan, x1,isX ,F U-u 2r; G ;s:\ ,y "Barang siapa
melakukan transaksi jual b.ili silaf heridaklah ia melakukannya
dengan takaran yang dimaklumi." Pa<[a jalur kedua disebutkan dengan
lafazh: uf;[.;.l.i;t VU .# }, -il'iii ,? G, lVi ,y)) "Barang siapa

melakukan transaksi jual bili salaI hendiklah ia melakukannya
dengan takaran yang jelas sampai batas waktu yang ditentukan."
Tanpa disebutkan perihal timbangan di situ. Adapun pada jalur
yang ketiga disebutkan perihal timbangan. Pada jalur pertama beliau
mene gask an adany a ikb b ir (periwayat an den gan menggun akan lafazh:
ah,hbarani.) antara Ibnu Uyainah dan Ibnu Abi Najih.
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Perkataan: ,3,2.'p (pada hadits no.2240), dari redaksi ini dapat
ditarik kesimpulin tbntang bolehnya jual beli secara salam pada hewan
berdasarkan jumlah bilangannye yang diqiyaskan dengan takaran.
Namun pendapat ini diselisihi oleh para ulam a madzhab Hanafi.
Penjelasan tentang keshahihan pendapat ini berdasarkan riwayat dari
al-Hasan akan disebutkan padatiga bab sesudah ini.

Kedua, hadits yeng dicantumkan oleh al-Bukhari adalah hadits
Ibnu Abi Aufa.

SYARAH HADITS

Perkataan: [,grir ;i;.r ;*] "Dari Ibnu Abil Mujalid." Demikian
lafazh yang tercantum', tinpa. disebutkan namanya oleh Abul \flalid
dari Syu' b ah. Semen tar a y ang lain meriw ay arkan dari Syu' b ah den gan

menyebutkan nama nya, yaitu Muhammad bin Abil Mujalid. Ada juga

perawi yang ragu menyebutkan namanya, apakah Muhammad atau
Abdullah. Al-Bukhari menyebutkan ketiga riw ay at tersebut.

An-Nasa-i meriwayatkannya dari jalur Abu Dawud ath-Thayalisi,
dari Syu'bah, dari Abdullah; dan pada kesempatan lain ia menyebutkan
"Muhammad".

Di bab 3, al-Bukhari meriwayatkannya dari Abdul \fahid binZiyad
dan sejumlah perawi lain dari Abu Ishaq asy-Syaibani, ia berkata:"Dari
Muhammad bin Abil Mujalid", di sini perawi tidak ragu menyebutkan
namanya. Al-Bukhari juga menyebutkannya dalam kitab Tirtkb-nya
pada deretan perawi bernama Muhammad.

Hanya saja, Abu Dawud menegaskan bahwa nama Ibnu Abil
Mujalid ini adalah Abdullah. Demikian pula yang dikatakan oleh
Ibnu Hibban dan ia menambahkan bahwa dia adalah ipar Mujahid.
Ibnu Hibb an |uga menyebutkan bahw a dia adalah perawi y^ng *iqah
dan ia berasal dari Kufah, bekas budak Abdullah bin Abu Aufa.
Ibnu Abil Mujalid juga dinyatakan tsiqah olehlbnu Ma'in dan lainnya.
Dan hadits yang diriwayatkannya dalam Shahtb al-Bukhari hanya
terdapat dalam hadits ini.

Kitab XXXV: As-SalAm 15



Perkataan: [;\,-:;4i ^i -ni= I ''Abdullah bin Syaddad berbeda

pendapat." Yakni Ibnul Had al-Lairsi, ia termasuk kalangan muda

Sahabat.

Perkataan: [:t lirf "Dan Abu Burdah." Perawiyang dimaksud
adalah Ibnu Abi Musa al-Asy'ari.

Perkataan: [-airt .r91 "Tentang ual beli salaf." Yaitu bolehkah
melakukan transaksi salam kepada orang yarLgtidak memiliki barang
pada saat transaksi itu)? Al-Bukhari mencantumkan judul bab ini
pada bab sesudah ini.

Perkataan: [.gji ;r -:'u,;] "DarL aku menanyakannya kepada
Ibnu Abza." Yaitu Abdurrahman al-Khlza'i, ia termasuk kalangan
muda Sahabat. Ayahnyabernama ,Ptt'za (.9i0, mengikutiwazan rSLi,
termasuk Sahabat menunrt pendapat yafigrajih.

Adapun alasan pencantuman hadLts ini (no. 2242,2243) di dalam
Bab "Jual Beli Salam dengan Timbangan yang Dimaklumi" adalah

untuk mengisyaratkan kepada pen'elasan yang disebutkan dalam
sebagian jalurnya, tu yang disebu-kan pada bab 3, dengan lafazh:val

11cnlt1 s) v iLb)\ \)- ;; "Meka kami melakukan jual belio 2<

bintbah, rya'ir dan dengan mereka secara salaf." Karena minyak
termasuk barang yang ditimbang.

Ibnu Baththal mengatakan: "Para ulama sepakat bahwa jika pada
jual beli salam terdapat barang-barartgyang ditakar atau ditimbang,
maka harus disebutkan dengan takzrran dan timbangan yang jelas.

Apabila barang-barang tersebut bukan termasuk kategori barang y^rlg
ditakar atau ditimbang, maka harus clisebutkan jumlah atau bilangan
yang diketahui dalam transaksinya. "

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Atau berdasarkan ukuran (panjang,
luas atau kedalaman'o) y^ngjelas. Bilangan dan ukuran diqiyaskan
dengan takaran dan timbangan kar,:na kesamaan fungsinya, yaitt
memperjelas kadar atau ukuran se;uatu. Dan syarat-syarat yarlg
diberlakukan pada ukuran sama denp;an syarar-syarat terdahulu yang
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ditetapkan pada takaran dan timbangan, y aitu harus ditentukan ukrrran

yang pasti karena adanya perbedaan bentuk alat ukur antara satu
tempat dengan tempat lainnya.

Para ulam a juga sep akat b ahwa b ar ang y ang dip erjualb elikan secara

salam tersebut harus diketahui sifat-sifatnya yang membedakannya

dengan barang yang lain. Tampakya hal ini tidak disebutkan dalam

hadits karena mereka dahulu sudah menerapkan hal tersebut. Dan
Nabi ffi hanya, menyinggung perka ra y 

^ng 
tidak mereka terapkan.
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BAB 3

Jual Beli Salam Kepada Orang Yang
Tidak Memiliki Asal (Bahan Dasar) Barang
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7 Dalam naskah 1,ey tenulis: JLai8 Dalam naskah 1s1 tertulis: ;.
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2244,2245. Musa bin Isma'il meriw:ryatkan kepada kami, ia berkata:
Abdul N7ahid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: asy-Syaibani
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Abil Mujalid
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Syaddad dan
Abu Burdah mengutusku untuk menemui Abdullah bin Abu Aufa.
Keduanya berkata: "Tanyakanlah kepadanya (Abu Aufa) apakah
dahulu Sahabat-Sahabat Nabi ffipadamasa beliau melakukan transaksi
salaf pada hinthah (biji gandum)?" Ab,dullah bin Abu Aufa menjawab:
"Dahulu kami melakukan transaksi salaf dengan penduduk Syam
pada binthab, sya'ir, dan minyak denp;an takaran tertentu sampai batas

waktu tertentu."

Aku benanya: "Apakah transaksi itu dilakukan dengan orang yaflg
benar-benar memiliki asal barang (tanaman)-nya?" Ia lalu menjawab:
"Kami tidak pernah menanyakan perihal tersebut kepada mereka."

Kemudian keduanya mengutusku kepada Abdurrahman bin Abza,
aku pun menanyakan hal tersebut liepadanya, ialantas menjawab:
"Dahulu para Sahabat melakukan tr:rnsaksi salaf pada masa Nabi ffi
dan kami tidak pernah menanyakan apakah mereka benar-benar
memiliki tanamannya ata:u tidak."

Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Abdullah
meriwayatkan kepada kami, ia be:kata: Dari asy-Syaib ani, dari
Muhammad bin Abil Mujalid deng;.n redaksi sama seperti di atas,
dan ia berkata: "Kami melakukan rransaksi salaf dengan mereka pada
hinthah dan sya'ir."
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Dan Abdullah bin aI-\7alid meriwayatkan dari Sufyan, ia berkata:
"Asy-Syaibani meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: "... dan
minyak."

Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Jarir meriweyetkxr
kepada kami, ia berkata: Dari asy-Syaibani, dengan ltfaah "Hinthab,
sya'ir, dan kismis."

2246. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Amr mengabarkan kepada
kami, ia berkata: Aku mendengar Abul Bakhtari ath-Tha'i berkata:
Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas eev, tentang transaksi salam
pada kurma.Ialantas berkata: "Nabi ffi melarang jual beli kurma
hingga kurma itu dapat dimakan dan ditimbang." Seorang lelaki
bertanya: "Ap, maksudnya ditimbang?" Seorang lelaki di sampingnya
menjawab: "Hingga dapat disimpan."

Muadz berkata: Syu'bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
dari Amr, ia berkata: Abul Bakhtari berkata: Aku pernah mendengar
Ibnu Abb as W) berkata: "Rasulullah ffi melarang ..." , dengan lafazh
yang senrPa.

[Hadits nomor 2246 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 2248
dan2250)

Dalam naskah 1;y tenulis, 11.|-, aJ Jtii 9,r ,rq \1y "Apakah yang ditimbang itu?" Maka seorang lelaki
berkata kepadanya."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: 1.j;1 :+ A -f s. -:-.,, .-!] "Bab: Transaksi salam

kepada orang yangtidak memiliki b:rhan dasar barang." Yaitu barang
ya\gdiperjualbelikan secara salam. A da yang berpendapat bahwa kata

;".idi sini maksudnyaasal barang yang diperjualbelikan secara salam.

Sebagai contohnya, asal biji-bijian actalah tanaman; asal buah-buahan
adalah pohon.

Adapun tujuan penulisan judul bab ini adalah untuk menjelaskan
bahwa pemilikan bahan dasar atau as:il barang tidak disyaratkan dalam
jual beli salam.

SYARAH HADITS

Al-Bukhari mencantumkan haCits Ibnu Abi Aufa dari jalur
asy-Syaibani. Jalur peftama, al-Bukhrri mencantumkannya dari jalur
Abdul'Wahid-yaitu Ibnu Ziyad-dari asy-syaibani, di dalamnya
disebutkan'gandum hinthah, gandu.n sya'ir, dan minyak'. Lalu dari
jalur Khalid dari asy-Syaibani, di dalarnnya tidak disebutkan'minyak'.
Kemudian dari jalurJarir dari asy-Syaibani, di situ disebutkan'kismis',
menggantikan'minyak'.

Al-Bukhari juga menyebutkan hadits tersebut dari jalur Sufyan
dari asy-Syaibani-dan pada bab I al-Bukhari juga menyebutkan
sebuah riwayat melalui jalur lain dari Sufyan-di situ ia menyebutkan
haditsnya sepefti demikian.

Perkataan: [pEf r J^ig"nl "Penduduk Syam." Dalam riwayatSufyan
disebutkan dengan lafazh: ttpf:Jr gqjii gqii)1. Mereka adalah bangsa
Arab yang berbaur dengan bangsa Ajam (non Arab) dan bangsa Romawi.
Lalu bercampurlah nasab mereka sehirtgga bahasa mereka menjadi rusak
atau berubah. Orang-orang Arab yang berbaur dengan bangsa Ajam
berdomisili di wilayah Iraq. Sedangkan yang berbaur dengan bangsa
Romawi berdomisili di lembah-lembah negeri Syam. Dan mereka
inilah yang disebut dengan t'-,j'.lt (dibaca dengan mem-fat-hab-kan
n un dan ba) atau r:tl t (den g an mem-fat. h ab-kan n un dan meng- kasrab -kan
huruf balaluditambahkan h.rruf ya), atau g\i.if.
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Adaymgmengatakan, penduduk Syam disebut nabith atau anbath
karena pengetahuan mereka tentang sumber air. Mereka terampil
mengeluarkan sumber air dan mengalirkannyakarena pertanian adalah

bidang pekerjaan yarlgmereka geluti.

Perkataan {i',.b *\ 6S 3;J),,3t31 "Aku berkata: 'Apakah transaksi
itu dilakukan dengan orang yang benar-benar memiliki asal barang
(tanaman)-nya?"' Maksudnya bahan dasar barang yang ditransaksikan
secara salam.

disebutkan dengan lafazh berikut:
"Aku bertanya:'Apakah mereka

Sementara, dari jalur Sufyan
(& i't) ? :\ U: 16 it<l 'J-i.iyy
memiliki ladang atau tidak?"'

Perkataan: [u!1, ;; ;d-t5 uJ u] "Kami dahulu tidak pernah
menanyakan perihal tersebut kepada mereka." Sepertinya dalam hal ini
Abdullah bin Abu Aufa mengambil kesimpulan hukum dari tidak
adanyaperaanyaan mengenai hal semacam itu dan persetujuan Nabi ffi
atas hal tersebut.

Perkataan: [!r\; +\ip jt!;1"Dan Abdullah bin al-\flalid berkata."
Ia adalah Abdullah bin al-\Walid al-Adani. Sufyan yang dimaksud
adalah Sufyan ats-Tsauri. Jalur periwayatannya ini disebutkan secara

maushul dalam kitab lhmi'Sufian dari jalur Ali bin al-Hasan al-Hilali
dari Abdullah bin al-\flalid tersebut.

Hadits bab ini dijadikan dalil sahnyajud, beli salam meskipun tidak
disebutkan tempat penyerahan barangnya. Ini merupakan pendapat
Imam Ahmad, Ishaq, dan Abu Tsaur. Ini juga yangmenjadi pendapat
Imam Malik, dan ia menambahkan: "Pelaku transaksi salam hendaknya
melakukan serah terima di tempat transaksi jual beli salam tersebut.

Jika kedua belah pihak berselisih maka yangmenjadi pegangan adalah
perkataan pihak penjual."

Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan asy-Syaff i berpendapat bahwa
transaksi salam tidak boleh dilakukan jika dalam penyerahan barangnya
memerlukan tambah an biaya perlengkapan dan transportasi. Kecuali
jika memang disyaratkan penyerahannya di tempat yang disepakati
oleh kedua belah pihak.
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Hadits bab ini juga dijadikan dalil dibolehkannyajual beli salam pada

barangyangtidak ada di tempat ke tika transaksi jika dimungkinkan
diadakannyapadawaktu yang telah <lisepakati. Ini merupakan pendapat

jumhur ulama. Dan menurut mereka, terputusnya atau hilangnya
barang tersebut dari peredaran sebelum batas waktu yangditentukan
dan atau sesudahnya tidak dapat mr:rusak akad tersebut.

Abu Hanifah berkata: "Akad tersebut tidak sah jika barangnya.
hilang dari peredaran sebelum batar; waktu penyerahan."

Seandainya ia menjual secara sa.lam barang yang sifatnya umum
dan mudah didapat kemudian barang tersebut tidak bisa diserahkan
pada waktvyangtelah ditentukan, rnaka transaksi tidak menjadi bata)

menurut jumhur ulama. Dalam satu pendapat dari kalangan madzhab
asy-Syafi'i disebutkan bahwa jual b,:li tersebut dianggap batal.

Hadits bab ini juga menjadi dalil bolehnya berpisah antara kedua

belah pihak sebelum dilakukannya proses serah terima barang pada.

transaksi jual beli salam, karena mrsalah ini tidak disebutkan dalam

hadits. Ini merupakan pendapat Inram Malik jika transaksi tersebut
tidak disenai syarat tertentu.

Imam asy-Syafi'i dan ulama Kufrrh berpendapat, transaksi tersebut
batal jika kedua pihak berpisah seb:lum serah terima barang. Karena.
yangdemikian termasuk dalam katr:gori jual beli utang dengan utang.

Dalam hadits Ibnu Abi Aufz, terdapat dalil dibolehkannya
melakukan transaksi jual beli den6;an ahlu dzimmahto dan transaksi
salam dengan mereka. Blla terjadi perselisihan maka diputuskan
perkaranya menurut ketentuan SurLnah.

Hadits ini juga menunjukkan wajibnya ber-hujjah dengan
persetujuan (ketentuan) Nabi ffi. Dan bila as-Sunnah menentukan
suatu hukum, maka ketentuan itu menjadi dasar utama. Adapun
pertentangannya dengan dasar yan1;lain tidak menjadi masalah.

10 Orang-orang kafir (Orang-orang non muslim) yrrng berstatus kafir dzimmi yang diwa.iibkan selalu
membayar jizyah dan membayar kharaj kepada pemerintahan yang dipimpin oleh pemerintah
muslim yang menjalankan syariat Islam.'d
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Dan di bab ini, al-Bukhari juga mencantumkan hadits Ibnu Abbas
yarLg selengkapnya akan disebutkan pada bab 4. Ibnu Baththal
mengklaim bahwa pencantuman hadits Ibnu Abbas di bab ini
merupakan kekeliruan penyalin naskah. Karena hadits tersebut tidak
ada kaitannya dengan bab ini, pasalnya, di situ tidak disebutkan
tentang jual beli salam. Ia terluput dari redaksi yarLgada dalam hadits
tersebut; karena dalam redaksinya dinyatakan bahwa perawi benanya
kepada Ibnu Abbas tentang transaksi salam pada buah kurma.

Dalam hal ini, Ibnul Munayyir memberikan jawaban bahwa
hukumnya diambil berdasarkan mafhum mukhalafah (makna
kontekstualnya). Artinya, ketika Ibnu Abbas ditanya tentang jual
beli salam dengan pemilik buah kurma yang masih ada di pohonnya,ia
melihat transaksi itu termasuk jual beli buah sebelum jelas matangnya.
Apabila jual beli salam pada kurma y^ng telah ditentukan tidak
dibolehkan, maka jelaslah bolehnya pada kurmayangtidak ditentukan,
karena dianggap aman dari kerusakan disebabkan berpatokan hanya
kepada kurma yarlg telah ditentukan itu saja, agar tidak termasuk
dalam kategori jual beli buah sebelum jelas matangnya Atau ada

kemungkinan bahwa yang ia maksud dengan salam di situ adalah

maknanya secara bahasa, yaitu salaf (mendahului pemberian modal).

Sebab, buah tersebut belum matang; seolah-olah buah tersebut
ditentukan sifatnya dalam tanggungan penjual.

Hadits no.2246:

Perkataan I l,:& s;i)"Amr mengabarkan kepada kami." Dalam
riwayat Muslim tertera: "Amr bin Murrah". Demikian pula yang
diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari jalur Syu'bah.

Perkataan: tJi; u 'jj-.; iu.!l "Maka seorang laki-laki bertanya:
'Apa maksudnya ditimbang?"'Saya belum menemukan nama laki-laki
tersebut. Al-Karmani mengklaim bahwa dia adalah Abul Bakhtari,
karena dalam sejumlah jalur disebutkan dalam bentuk isim ma'rifuh:

11;i,lrij irllll.
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Perkataan: [itr JL,tr X i\-a;] "ldaka seorang lelaki di sampingnya

menjawab ." Sayajuga tidak menemuk an rTamanya.

Perkataaff bH.rlil "Hingga bisa disimpan." Dibaca dengan

mendahulukan huruf ra sebelum zai, yaitu disimpan dan diamankan,

Dalam riwayat al-Kusymihani dir;ebutkan dengan mendahulukan
huruf zai sebelum rA, artinya ditimbang atau ditaksir.

Faedah dari penyimpanan ini rrdalah untuk mengetahui berapa
jumlah yangmenjadi hak orang-or:mg fakir sebelum digunakan oleh

pemiliknya. Iyadh membenarkan b aca an y angpertama bH), namun

bacaan yang kedua (tH) lebih t(rpat karena adanya penyebutan
timbangan.

Saya mendapati hadits ini dalam naskah riwayat an-Nasafi dengan

lafazh: (6'fr,Flly^itu dengan dua ruruf ra,yangpertama ber-tasydid,

Hanya saja, ia meriwayatkannya ciengan laf.azh yarag menunjukkan
keraguan.

Perkataan: [a;i}, 6'1;\\ti j6;1 "Dan Miadz berkata: 'Syu'bah
meriwayatkan kepada kami."' Diriwayatkan secara mausbul oleh
al-Isma'ili dari Yahya bin Muham:nad dari Ubaidullah bin Mu'adz,
dari ayahnya.

GzpSO
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BAB 4

Jual Beli Buah Kurma Secara Salam
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2247,2248. Abul \7alid meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Amr dari
Abul Bakhtari, ia berkata: "Aku bertanya, kepada Ibnu Umar ,+W.

tentang jual beli kurma secara salam, ia menjawab: 'Dilarang
melakukan transaksi jual beli kurma hingga benar-benar matang,
dan dilarang melakukan transaksi jual beli perak dengan emas secara

tempo dengan tunai."' Lalu aku bertanya kepada Ibnu Abbas qgq,

tentang jual beli kurma secara salam, ia menjawab: "Nabi ffi melarang
jual beli kurma sampai kurma itu bisa dimakan atatia memakannya,
dan sampai ditimbang."
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2249,2250. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Ghundar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, ia berkrta: dari Amr, dari Abul Bakhtari,
ia berkata: "Aku bertanya kepada lbnu Umar u!i-, tentang jual beli
kurma secara salam, maka ia menjawab: 'Nabi ffi melarang jual beli
buah hingga matang. Dan beliau melarang jual beli perak dengan emas

secara tempo dengan tunai.' Lalu aku bertanyakepada Ibnu Abbas qEf,,

ia menjawab: 'Nabi ffi melarang menjual kurma hingga ia dapat
memakannya atalr dapat dimakan dan ditimbang.' Aku bertanya:
'Ap, maksudnya dapat ditimbang)' Seorang lelaki di sampingnya
menjawab: 'Hingga dapat disimpan "'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.t.*lt.l 4*J\ --,u] "B:rb: Jual beli kurma secara salam."
Maksudnya buah kurha.

SYARAH HADITS

Perkataan: [j\6] "Ia berkata." Yakni Ibnu Umar.

Perkataan ti.L,i..rr- -*-Ji3=: -,c j-J "Nabi melarang transaksi jual
beli kurma hingfa matang". Ivfiksudnya beliau melarang jual beli buah
kurma. Sementara, riw ay at- riw ay at y ang ada sep akat menyebutkannya
dengan lafazh $,y^itu dalam bentuk majhul.
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Adapun riwayar yang kedua-yakni riwayat Ghundar-masih
diperdebatkan. Dalam riwayat Abu Dzar dan Abul'Waqt disebutkan:
"lJmar melarang jual beli buah ...", sedangkan dalam riwayat selain
keduanya disebutkan: "Nabi ffi melarang...." Sementara itu, Muslim
hanya mencantumkan hadits Ibnu Abbas.

Perkataan:1,22'3)\ g,fil"Dan jual beli perak." Maksudnya jual beli
perak dengan .rrrr, iebagaimana dijelaskan oleh rtwayat kedua.

Perkataan: [it^o] "secara tempo." Dibaca dengan memfat-hab-kan
huruf nun kemudian hurus sin yang dipanjangkan, yakni ditunda.
Dikatakan: ;1Jl 6Li; artinya aku menunda pelunasan utangku.
Dan akan disebutkan di bab 7 pembahasan tentang persyaratar, batas

waktu dalam jual beli salam.

Hadits Ibnu Umar ini, jika shahih, dipahami kepada makna
transaksi salam yang barangnya diberikan langsung saat itu juga

-b a gi y ang memb o lehkanny a- ata:u y ang jangka waktunya dekat.

Hadits bab ini dijadikan dalil bolehnyajualbeli buah kurma (di atas

pohon) tertentu dari kebun tertentu secara salam, tetapi (dengan syarat)

setelah jelas kematanganflya. Dan ini merupakan pendapat para ulama
madzhab Maliki.

Abu Dawud dan Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur an-Najrani
dari Ibnu lJmar vt%, Ll berkata: "Tidak boleh dijualbelikan secara

salam kurma yangpohonnya belum jelas berbuah. Sebab, dahulu ada

seorang lelaki menjual kurma yang belum muncul buahnya di atas

pohon secara salam lalu ternyata buahnya tidak muncul-muncul pada

tahun itu. Lalu si pembeli menuntut: 'Pohon itu jadi milikku hingga

buahnya muncul.' Si penjual menjawab: 'Sungguh, aku menjualnya
kepadamu hanyauntuk musim tahun ini.' Lalu kedua belah pihak pun
bersengketa dan mengangkat kasusnya kepada Rasulullah ffi, maka

beliau memutuskan:'Kembalikanlah kepadanya apa yangtelah engkau

ambil darinyadan janganlah kalian melakukan transaksi jual beli salam

pada buah kurma hingga jelas matangnya (layak dimakan)."'Namun,
hadits ini dha'if.
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Ibnul Mundzir menukil tentallg kesepakatan mayoritas ulam:r
atas pelarangan jual beli salam padrt kebun tertentu karena termasul,.

transaksi gharar (rentan penipuan).

Mayoritas ulama mengarahkan pemahaman hadits bab di atar;

kepada jual beli salam yang barangnya diserahkan saat itu juga.

Ibnu Hibban, al-Hakim, dan al-Iiaihaqi telah meriwayatkan dari
Abdullah bin Salam tentang kisah masuk Islamnya Zaid bin Sa'nah

(e ;-,,j) bahwa ia berkata kepada Rasulullah ffi: "Maukah engkau
menjual kepadaku buah kurma tertentu dari kebun Bani Fulan sampai

batas waktu terrentu?" Maka Nab:. ffi berkata: "Aku tidak menjua[
kepadamu dari kebun kurma tertentu. Namun aku menjualnyit
kepadamu beberapa wasaq tertentu sampai batas waktu tertentu."

@S
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BAB 5

Jaminan Dalam Jual Beli Salam
\
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225L. Muhammad bin Sallam meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Ya'la meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-A'masy meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: dari Ibrahim, dari al-Aswad dariAisyah €i,r., ,

ia berkata: "Rasulullah M, membeli makanan dari seorang Yahudi
dengan pembayaran yang ditangguhkan, dan beliau menggadaikan
kepadanya baju perarngny a y ang terbuat dari besi. "

Gzrel)
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BAB 6

Gadai Dalam Jual Beli Salam

#r ,i qll +E-r

\A"^; +-9\ 
"3\1't; 

ur-6 G 
"5J,:i"t; 

- ((o(

,iti! 4-.;;t e,t)' e$l ''bvftr5:iu 
"rCtlr

b e-,*\ Mi G:J\ bi W. 'a-sv F';;'l\ d- t>

.(( *+- * €)r'^4 ;g\3 ?-# J=i GLcw q ;*
2252. Muhammad bin Mahbub meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Abdul Vahid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-A'masy
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Kami pernah berdiskusi dengan

Ibrahim tentang gadai dalam jual beli salaf." Maka ia pun berkata:
"Al-Aswad meriwayatkan kepadaku dari Aisyah bahwa Nabi ffi
membeli makanan dari seorang Yahudi dengan pembayaran
ditangguhkan sampai batas waktu tertentu, dan beliau menggadaikan
kepadanya baj u perangny a y ang terbuat dari besi. "
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rl-rr; -ffir.--] "Bab: Jaminan dalam jual beli salam."

Al-Bukhari mencantumiran hadits Ai;yah: "Nabi ffi membeli makanan

dari seorang Yahudi dengan pembayaran ditangguhkan, dan beliau
menggadaikan kepadanya baju perangnya yangterbuat dari besi."

Lalu, al-Bukhari membuat judul bab sesudahnya untuk hadits ini:
"Bab: Gadai Dalam Jual Beli Salam", makna y^ng terkandung dalam
hadits bab ini secara lahiriah sesuai clengan bab tersebut.

Saya katakan: Adapun masalah jrminan dalam jual beli salam, al-

Isma'ili berusaha menjelaskannya: "Dalam hadits bab 5 di atas tidak
disinggung tentang jaminan dalam jual beli salam. Mungkin maksud
al-Bukhari dalam bab ini adalah meng;analogikan jaminan dengan gadai.

Sebab yang demikian adalah hak yang boleh diterima melalui gadai.

Maka, boleh pula mengambil jaminan di dalamnya.

Saya katakan: Kesimpulan ini tel,rh didahului Ibrahim an-Nakha'i,
perawi hadits ini. Dan al-Bukharil4a telah mengisyaratkan hal itu
pada judul bab. Sebab, dalam Kitab: " Ar-Rahn" (Pergadaian) disebutkan
riwayat dari Musaddad, dari Abdul V/ahid, dari al-A'masy, bahwasarLya

ia berkata: "Kami berdiskusi dengan Ibrahim an-Nakha'i tentang
gadai dan jaminan dalam jual beli sa,laf." Lalu Ibrahim menyebutkan
hadits ini. Maka, jelaslah bahwa Ibrahim lebih dahulu menyimpulkan
demikian.

Melalui judul bab ini al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepada
lafazh yang tercantum dalam beberapa jalur periwayatan hadits ini,
sebagaimana yang biasa dilakukann'ra.

Hadits ini membantah orangyangberpendapat bahwa gadai dalam
jual beli salam tidak dibolehkan.

Al-Isma'ili meriwayatkan dari jzJur Ibnu Numair dari al-A'masy
bahwa ada seorang lelaki berkata kr:pada Ibrahim an-Nakha'i bahwa
Sa'id bin Jubair mengatakan: "Gadai dalam jual beli salam termasuk
dalam kategori rlba y angtersembuny'i. " Maka, Ibrahim membantahnya
dengan hadits ini.
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Pembicaraan tentang hadits ini akan dilanjutkan dalam Kitab
"Ar-Rahn", insya Allab.

Al-Muwaffaq berkata: "Terkait gadai dalam jual beli salam ini,
terdapat rrwayat yarlg memakruhkannya, yaitu dari Ibnu lJmar,
al-Hasan, al-Auza'i dan salah satu riwayat dari Ahmad; sementara
yang lainnya membolehkannya dengan dalil firman Allah \99:

"u"r-i6 ri JL- V$g H,,Ft tt- i-+ F::ir'r1.. *
(@ '^tii

*... Apabila kamu bermu'amalah tidak secd.rd tunai untuk, utaktu yang
ditentukan, bendaklah kamu menuliskannya-sampai firman-Nya-
maka bendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang).... " (QS. Al-Baqarah : 282-283)

Lafazh ayat tni bersifat umum, termasuk dalam jual beli salam,
karena ia termasuk dalam kategori jual beli.

Adapun hadits yang dapat dijadikan dalil bagi pendapat Ahmad
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Sa'id:

(.y*;t';*)3 rq. e'#\y;
"Barang siapa menjual sesuatu secara salam, maka janganlah ia
menggantinya dengan sesuatu (barang) y ang lain. "

Sisi argumentasi dari hadits ini adalah tidak ada jaminan bahwa
barang gadaian tersebut tidak akan rusak di tangannya (si penjual)
karena kecerobohaflnyq sehingga (dengan rusaknya barang gadaian)

penjual dianggap telah mengambil haknya tanpamenyerahkan barang

yang dipesan.

Ad-Daraquthni menyebutkan satu riwayat dariAbdullah bin Umar
secara marfu':

((.#6 * *w e Y#)G 2e G ei € ))
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"Barang siapa berjual beli sesuatu secara salaf maka janganlah ia memberi
persyaratan ape- pun kepada penjrral selain syarat memenuhinya
(menyerahkan barang yang dijanjika nnya pada waktunya)."

Namun sanad hadits ini dha'if, kalaupun shahih maka maknanya
dipahami kepada persyarata n yangbt'rtentangan dengan konteks akad,

uallhhu a'lam.

G4\)
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BAB 7

Jual Beli Salam
Sampai Batas'$[raktu Yang Ditentukan

I
I .-J \

2
l.rE-v

Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Abbas, Abu Sa'id, al-Hasan,
dan al-Aswad.

Ibnu LJmar berkata: "Tidak mengapa beriual beli makanan yang
telah diielaskan sifatnya dengan harga yang telah ditentukan
sampai batas waktu yangditentukan. Selama bukan makanan yang
masih dalam bentuk tanaman yang belum ielas matangnya."

#L
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2253. Abu Nu'aim meriwayatkan liepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Ibnu Abi Najih dari
Abdullah bin Katsir, dari Abul Minhal, dari Ibnu Abbas c+ir,, bahwa
ia berkata: "Nabi ffitiba di Madinah sementara orang-orang di sana

berjual beli buah secara salaf dalam jangka waktu dua dan tiga tahun.
Maka, beliau pun bersabda: 'Silakan kalian melakukan jual beli buah
secara salaf dengan takaran yarg ielas sampai batas waktu yang
ditentukan."'

Abdullah bin al-\7alid berkata: Sufyan meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Ibnu Abi Najih meriwa'rratkan kepada kami, ia berkata:
"Dengan takaran yangjelas dan timtrangan yangjelas."

v#i+r + v;;\#ti, J',3.3J\J'"'L- (i(oo r,((o!

'iG r\+i e*i c; )1#,r priitt ,i\::U., ,F itfu
6ii,t,*,.1\ )b dD'ii i +' *S itl ;i &:i
+re3rg ,.fu; atist ,f v:d:U &i ei r) +i *S
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2254, 2255. Muhammad bin Muqatil meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abdullah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan

mengabarkan kepada kami, ia berkata: dari Sulaiman asy-Syaibani,
dari Muhammad bin Abu Mujalid, ia berkata: Abu Burdah dan
Abdullah bin Syaddad mengutusku kepada Abdurahman bin Abza
dan Abdullah bin Abu Aufa untuk menanyakan kepada keduanya
tentang jual beli salaf. Keduanya menjawab: "Kami dahulu memperoleh
harta rampasan perang bersama Rasulullah ffi. Orans-orang Syam
datang kepada kami, lalu kami berjual beli gandum hinthah, gandum
sya'ir, dan minyak kepada mereka secara salaf sampai batas waktu
yang ditentukan." Aku bertanya: "Apakah mereka dahulu memiliki
tanamannya atau tidak?" Keduanya menjawab: "Kami dahulu tidak
menanyakan hal tersebut kepada mereka."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz lr,rV f*i ;i 41, rUl "Bab: Jual beli salam sampai

batas waktu y^ng ditentukan". LJngkapan ini mengisyaratkan
bantahan terhadap orang-orang yang membolehkan jual beli salam

yang diserahkan barangnya saat itu juga, yang merupakan pendapat

madzhab asy-Syafi' i. Se ment a r a, may o rit as ul ama mel aran gnya.

11 Dalam naskah 1r"1 tertulis: *,.rt "kismis"
12 Dalam naskah 1.ey tertulis: JU.
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Pihak yar:g membolehkan memzrhami sabda Nabi: "sampai batas

waktu tertentu" kepada makna meniSetahui batas waktunya saja. Jadi,
menurut mereka maksud hadits tersebut adalah, barang siapa berjual
beli salam sampai batas waktu henclaklah ia menetapkannya sampai

batas waktu yang diketahui, bukan'vaktu yangtidak diketahui.

Adapun jual beli salam yang bukan hingga batas waktu (yaitu
diserahkan saat itu ,*gr-'o) maka hal tersebut lebih patut lagi untuk
dibolehkan. Sebab, apabila hingga bar as waktu tertentu saja dibolehkan
padahal di dalamnyaterdapat kerent,rnan penipuan, maka penyerahan
barang saat itu juga lebih dibolehl<an lagi, karena lebih jauh dari
kerentanan penipuan. Pendapat ini <libantah dengan menganalogikan
transaksi tersebut dengan akadmukatabah. Lalu dijawab dengan adanya

perbedaan antara keduanya. Karen a disyariatk anny a penentuan batas

waktu dalam akadmuhatabab adalah karena adanya ketidakmampuan
budak untuk melunasinya pada umrrmnya.

Perkataanz l.yV;\ i\i e;l "Itulah pendapat yarlg dipilih oleh
Ibnu Abbas." Yakni pengkhususan jual beli salam dengan batas waktu
tertentu. Perkataanr [*ii5] "dar. Abu Sa'id" maksudnya adalah
Abu Sa'id al-Khudri.-Perkataan: [:* jr-"] "dan al-Hasan" di sini adalah
Hasan al-Bashri. tr;'i\j] "al-Aswad" yakni Ibnu Yazid an-Nakha'i.

Perkataan Ibnu Abbas di atas diriwayatkan secara maushul oleh
asy-Syafi'i dari jalur Abu Hassan al-rYraj dari Ibnu Abbas, ia berkata:
"Aku bersaksi bahwa jual beli salal yang mengandung kesepakatan
batas waktu tertentu telah dihalalkan dan diizinkan oleh Allah dalam
Kitab-Nya." Kemudiania membaca firman Allah:

:&'6 ,L4 ,*: r)Ly_+ ii:r $yriir. Oii 6JiF
(@

"tilahai ordng-ordng yang beriman! Apabila kamu melakukan utang
piutang untuk. waktu yang ditentukan, bendaklab kamu menuliskannya
.... " (QS. Al-Baqarah : 282)
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Al-Hakim meriwayatkan dari jalur ini, dan ia menshahihkannya.

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkarLnyadarijalur lain dari Ikrimah
dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Janganlah berjual beli salaf sampai
datangnya waktu pemberian santunan (subsidi bagi prajurit perang)
dan/atau sampai waktu panen saja, akan tetapi buatlah kesepakatan

batas waktu yargjelas."

Diriwayatkan pula dari jalur Salim bin Abil Ja'd dari Ibnu Abbas
dengan redaksi berbeda, yangakan disebutkan nanti.

Perkataan Abu Sa'id diriwayatkan secara mausbul oleh Abdurrazzaq
darijalur Nubaih (rj;).Iaadalahal-Anazi (.sFt) al-Kufi, dari Abu Sa'id
al-Khudri, ia berkaia: 'Jual beli salam dengin sesuatu yang belum jelas

harganya adalah riba, akan tetapi tetapkanlah takaran yangjelas dan

sampai batas waktu yangditentukan."

Perkataan al-Hasan diriwayatkan secara maushul oleh Sa'id
bin Manshur dari jalur Yunus bin Ubaid dari al-Hasan, bahwa ia
mengatakan boleh ber.iual beli salaf pada hewan jika sudah dimaklumi
j enis timb angararty a dan ditentukan waktu penyeraha flny a."

Adapun perkataan al-Aswad, maka diriwayatkan secara mausbul
oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur ats-Tsauri dari Abu Ishaq, ia berkata:
"Aku bertanya kepada al-Aswad tentang jual beli salam pada makanan?"

Ia menjawab: "Boleh, asal dengan takaran yangjelas dan batas waktu
yarLgjelas pula."

Diriwayatkan dari jalur Salim bin Abil Ja'd dari Ibnu Abbas,
ia berkata: "Jika dalam jual beli salam engkau menyebutkan takarannya
dan batas waktunya, maka tidaklah mengapa."

Diriwayatkan pula dari Syarik, dari Abu Ishag, dari al-Aswad
dengan redaksi serupa.

Perkataan Ibnu Abbas di atas: 'Janganlah berjual beli salaf dengan

menetapkan syarat sampai datangnya waktu pemberian santunan
(subsidi bagi prajurit perang) ...." dijadikan dalil adanya persyaratan
penetapan batas waktu penyerahan yang tidak akan diperselisihkan.
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Sebab, masa panen itu berbeda-beda lraktunya arLtara satu denganyang
lainnya, walaupun perbedaannyahar.yasatu hari. Demikian pula batas

waktu hingga datangnyawaktu pemberian santunan negara dan/atau
sampai pulangnya seseorang dari pelarsanaan haji. Namun Imam Malik
membolehkannya dan pendapatnya disepakati oleh Abu Tsaur.

Ibnu Khuzaimah dari kalangan madzhab asy-Syafi'i memilih
pendapat boleh menentukan batas s'aktu sampai ada keluasan rezeki.
Ia melandaskan argumentasinya dengan hadits Aisyah bahwa
Nabi ffi pernah mengutus seseorang kepada orang Yahudi untuk
mengatakan: "Kirimkanlah untukku sepasang pakaian dengan
pembayaran ditangguhkan hingga aku mendapatkan kelapangan
rezeki." Diriwayatkan oleh an-Nasa-i.

Ibnul Mundzir menggugat validitas (kesahihan) riwayat ini dengan
alasan adanya ketidakjelasan di dalan,nya. Namun yang benar, riwayat
tersebut tidak bisa dijadikan dalil yar.g menguatkan pendapat tersebut,
karena di dalamnya disebutkan tentang pengajuan permohonan saja,

sehingga tidak teftutup kemungkinan bila transaksi itu benar-benar
dilakukan, beliau akan menetapk an syarat-syaratnya. Maka itu,
dalam riwayat di atas beliau tidak mt:nyebutkan karakteristik pakaian
tersebut.

Perkataan:
j4:.=4 I u e,li;,Fi JI 1'J*; ,.-* -,;;\ e6\ # -[ :i ';:i ;*' iG;]

!i Jl),;, 'e ? L)j ,e
"Dan Ibnu lJmar berkata: 'Tidak mengapa berjual beli makanin
yang telah dijelaskan sifatnya deng,m harga yarLg jelas sampai batas

waktu yang ditentukan, selama bukan makanan yarLg masih dalam
bentuk tanaman y ang belum j elas m ata ngnya."' Diriwayatkan secara

rnaushul oleh Imam Malik dalam kicab al-Muwatbtba' dari Nafi, dari
Ibnu Umar, ia berkata: "Tidak mengapa seseorang berjual beli salaf
pada makananyangtelah diketahui sifatnya", ia menyebutkan dengan
redaksi yang mirip, lalu ia (Malik) rnenambahkan: "Arau pada buah
y ang belum j elas mata ngny a."
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Perkataan Ibnu Abbas ini juga diriwayatkanoleh Ibnu Abi Syaibah
dari jalur Ubaidullah bin lJmar dari Nafi dengan redaksi yang sama.

Dan telah disebutkan hadits Ibnu Umar dalam hal tersebut secara

marfu' pada bab sebelumnya. Kemudian al-Bukh arr lugamencantumkan
hadits Ibnu Abbas tersebut di bagian awal Kitab "As-Salam" ini.

SYARAH HADITS

Perkataanr [C*. gi6.t usr- o[jd \-tL Jjt ;l oi,\ ,l; i6:] "Dan
Abdullah bin aI-\f,/alidmeriwayatkankepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Nujaih meriwayatkan
kepada kami." Riwayat ini disebutkan secara maushul dalam kitab

Jfrmi'Sufian dari jalur Abdullah bin al-\7alid tersebut-dan dia adalah

al-Adani-dari Sufyan.

Tujuan al-Bukhari menyebutkan riwayat mu'allaqini adalah untuk
menjelask an adanya tabdits (penyimakan langsung dengan lafazh
h addat s ana) . Kar ena p ada riw ay at- riw ay at seb elumnya disebutkan
dengan la{azh' An'AnAh (periwayatan denga n lafazh' dari'). Kemudian
beliau mencantumkan hadits Ibnu Abi Aufa dan Ibnu Abza.
Ulasan tentang riwayat tersebut telah dijelaskan sebelumnya.

GN
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BAB 8

Jual Beli Salam Dengan Batas \Waktu

Sampai Unta Betina Melahirkan

tu6r &oi;t# 1 ..-l\: - ,r

ev F ";*vt;i,trr-l G;y,?3*- ((01
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2256. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Juwairiyah
mengabarkan kepada kami, ia berkata dari Nafi, dari Abdullah 45 ,

ia berkata: "Mereka dahulu berjual beli unta dengan batas waktu sampai

unta betina melahirkan (habalul babalab), maka Nabi ffimelarangnya."
Nafi menjelaskan: "Yaitu sampai unta betina melahirkan anak yaflg
ada dalam perutnya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ii'lr 6ri ii J) # .-\-1] "Bab: Jual beli salam dengan

batas waktu sampai unta betina melahirkan." Dalam bab ini al-Bukhari
mencantumkan hadits Ibnu Umar tentang larangan jual beli babalul
habalab,yang telah diuraikan dalam Kitab "Al-Bu).ir"' 0rrd Beli), Bab St.
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Melalui hadits bab ini dapat disimpulkan bahwa tidak dibolehkannya
jual beli salam sampai batas waktu yrmg tidak dimaklumi (tidak pa$i)
walaupun disandarkan kepada sesrratu yang sudah dikenal secara

tradisi. Berbeda dengan pendapat Imam Malik dan sebuah riwayat
dari Ahmad.

GzrE:)
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PENUTUP

Kitab "as-Salam" ini merangkum 31 hadits, di antaranya 4 hadits

mu'allaq dan yang selebihnya mausbuL Di antaranya ada 5 hadits
yang tidak berulang dan selebihnya telah disebutkan di tempat lain.
Imam Muslim menyepakati periwayatan dua hadits Ibnu Abbas
secara khusus. Dan dalam kitab ini ada 6 atsar dari Sahabat dan

Tabi'in.
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KITAB XXXVI

JUAL BELI SYUF'AH
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BAB I
Hak Syuf'ah Pada Sesuatu Yang Belum
Dibagi, Namun Jika Batas-Batas Telah

Ditetapkan Maka Gugurlah Hak Syuf'ah
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2257. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abdul \7ahid
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar meriwayatkan kepada

kami, ia berkata: dari az-Zuhrt dari Abu Salamah bin Abdurrahman
dari Jabir bin Abdillah q*--' ia berkata: "Nabi ffi memutuskan hak
syuf'ah pada segala sesuatu (hana) yangbelum dibagi-bagi, jika batas-

batas telah ditetapkan dan jalan-ialan telah diatur, maka tidak adalagi
hak syuf'ah."

Dalam naskah 1;y ditambahkan sebelumnyalfiazh:;,r'll .p.LJl "as-salam pada hak syuf'ah."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;iai ,., -:, .aa> - _;-i, 4]J' -i ;--i- -,i] "Kitab
asy-Syuf'ah, bismillhhirrahmlnirrthtm, as-Salam pada Syuf'ah."
Demikian redaksi yaflgtercantum da.lam naskah riwayat al-Mustamli.
Sementara, dalam riwayat perawi lainnya, yangtercantum hanyalah
lafazh basmalah. Dan semua perawi sepakat atas pencantuman redaksi:
"Bab: Hak Syuf'ah pada Sesuatu yangBelum Dibagi."

Laf azh asy-syuf ' ah, dib ac a de n gan me n- db am m ab-kan huruf . sy in dan
men- s ukun-kan fa; keliru bagi yang rr.embacanya den gan men gharakati
huru{fa. Kata ini berasal dari kata a:y-syafu, artinya genap. Ada yang
mengatakan artinya penambahan, ada juga yang mengartikannya
pertolongan.

Syuf'ah menurut syariat adalah pengalihan bagian (hana) milik
seseorang kepada rekan usahanya yang telah dialihkan (dijual) kepada
orang lain dengan (mengganti) harga semisal yang disebutkan dalam
transaksi.

Tidak ada perbedaan pendapat ulama mengenai pensyariatan
hak syuf'ah ini. Kecuali satu penda)^t yang dinukil dari Abu Bakar
al-Asham, ia mengingkari hak syuf',rh ini.

SYARAH HADITS

Perkataan: [+=S\ ''7 V1;) "Abrlul Wahid meriwayatkan kepada
kami." Ia adalah lbnuZiyad. Riwayrrtnya ini telah diisyaratkan dalam
bab jual beli tanah pada Kitab "al-Buyir'" (]ual Beli). Terjadi perbedaan
pendapat perawi terkait redaksi haditsnya, yaitu: ((],-1J:! u.Fll "pada
segala sesuatu selama belum dibagi" atau: ((;-ij i ..lu jl)) "prd,
setiap hana yang belum dibagi." Lafazh yang perrama-mengesankan
pengkhususan hak syuf'ah ini pad:r segala sesuatu yang bisa dibagi,
berbeda dengan lafazh yang kedua.

Perkaraan:la;i* olst *;)) Uit :;rtig|Jika batas-batas telah
ditetapkan dan jalan-jalan sudah dibagikan maka tidak ada lagi hak
Syuf'ah." Maksudnya batas-batas ja,an telah ditentukan dengan jelas.
Sepeninyaka:.a ('rlil tersebut berasal dari kata tasharruf atau dari
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kata tasbrtf. Ibnu Malik berkata' "Makna ,,'e.L di sini adalah telah
bersih dan jelas. Berasal dari kata ,-r- a\ dengan meng-kasrah.kan huruf
shad,yaitv bagian yaflgbersih dari segala sesuatu." Dan hadits bab ini
merupakan dalil pokok penetapan hak syuf'ah.

Sementara itu, Muslim meriwayatkan dari jalur Abuz Zubair dari

Jabir dengan lafazh

,:v :i *:'# ? f; F e #uw i'r i;, e D

!;;v iyrg\'v 3y'^4i 3>f rf '.4-li'i kl
(( 't 3L\ 36'i>:i-C; 1U tS,u

"Rasulullah M memutuskan hak syuf'ah pada setiap persekutuan
y^ng belum dibagi, baik berupa rumah ataupun kebun, ia tidak
boleh menjualnya hingga mendapatkan izin dari rekan usahanya.
Rekan bisnisnya boleh membelinya jtka ia suka dan boleh tidak
membelinya jlka tidak suka. Jika ternyata ia menjualnya sementara
rekan bisnisnya tidak mengizinkannya maka rekan bisnisnya itu
lebih berhak terhadap barang tersebut daripada pembelinya."

Hadits ini mengandung penetapan hak syuf'ah pada properti milik
bersama. Bagian awal hadits mengesankan penetapannya padaharta
bergerak, sementara konteksnya mengesankan pengkhususannya pada
hartatak bergerak dan segala properti yangdi dalamnyaterdapat harta
tak bergerak. Dalam sebuah riwayat,Imam Malik mengambil makna
umum darilaf.azh 'segala sesuatu'. Pendapat ini juga dikatakan oleh
Atha. Dan terdapat nukilan pendapat dari Ahmad bahwa hak syuf'ah
p ada hana bergerak hany a b erlaku p ada hart a y ang b erb entuk hewan
saj a, tidak pada harta-harta bergerak lainnya.

Al-Baihaqi meriwayatkan hadits Ibnu Abbas secara marfu', bahwa
ia berkata: kA S Ci;i-Lryy "FIak syuf'ah berlaku pada segala sesuatu

(segala bentuli hirt\." Perawinya tsiqab namun riwayat ini dianggap

cacat karena mursal. Ath-Thahawi mencantumkan riwayat penyerta
(syahiQ dari hadits Jabir dengan sanad paraperawiyangbisa diterima.
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Iyadh berkata: "seandainya belia,-r ffihanya menyebutkan bagian

pertama saja dari hadits tersebut (yaitu masalah batas-batas), niscaya

itu sudah cukup menjadi dalil gugurnya hak syuf'ah bagi tetangga.

Akan tetapi beliau menambahkan dengan masalah pembagian jalan.

Konsekuensi atas kedua perkara tersebut tidak berarti konsekuensi

tersebut berlaku pada salah satunya."

Hadits bab ini juga dijadikan d,rlil mengenai tidak berlakunya
hak syuf'ah pada barang-barang (hana) yang tidak bisa dibagi, dan
penetapan hak syuf'ah pada setiap rekan usaha.

Diriwayatkan dari Ahmad, ia mengatakan bahwa tidak ada hak
syuf'ah untuk kafir dzimmi. Dan t(rrdapat riwayat dari asy-Sya'bi,
ia mengatakan bahwa tidak ada ha}: syuf'ah bagi orangyar,g tidak
berdomisili di perkotaan.

Catatan Penting

Pertama, di jalur sanad riwayat daiaz-Zuhri masih diperselisihkan.
Malik meriwayatkan darinya dari Abu Salamah dan Ibnul Musayyib
secara mursal, demikian pula yang diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dan
yanglainnya.

Abu Ashim dan al-Majisyun merirrayatkannya dariaz-Zvhri secara

mausbul dengan menyebutkan Abu Hurairah sebagai Sahabat yang
meriwayatkannya; hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Baihaqi.

Ibnu Juraij juga meriwayatkannyr dari az-Zthri seperti itu, akan

tetapi ia mengatakan dari keduanya atau salah satu dari keduanya;
hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Riwayat y^ng mabfuzh (shahih) aclalah riwayat dari Abu Salamah
dariJabir secara mausbul, dan dari Ibnul Musayyib dari Nabi Msecara
rnursal. Adapun selain itu riwayatnyet syadz dari segi para perawinya.

Adapun jalurnya dari Abu Salarnah dari Jabir dikuatkan oleh
riwayat mutaba'ahYahya bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Jabir;
kemudian ia menyebutkan riwayatnya seperri itu.
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Kedua,Ibnu Abi Hatim menukil dart ayahnya bahwa perkataan
"apabila batas-batas telah ditetapkan" adalah mudraj (tambahan) dari
perkataan Jabir. Namun hal itu perlu ditinjau kembali. Karena pada

dasarnya semua yang disebutkan dalam hadits adalah bagian dari hadits

tersebut hingga ada dalil yang menetapkan adanya penambahan dari
perawi di dalamnya. Shalih bin Ahmad menukil dari ayahnya bah*u
ia mengunggulkan pendapat bahwa perkataan "apabila batas-batas telah

ditetapkan" berstatu s marfu' (bukan perkataan Jabir) .

Gzre.)
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BAB 2

Menaw arkan Syuf'ah Kepada Pemegang
Hak Syuf'ah Sebelum Diiual
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Al-Hakam berkata: 'Jika ia telah mengizinkannya sebelum iual beli
maka tidak ada hak syuf'ah lagi baginya."

Asy-Sya'bi berkata: "Siapa saja yang diiual barang yang menfadi hak
syuf ahnya, sement ar a ia menyaksikannya dan tidak men g gu g atny a
maka gugurlah hak syuf'ah baginya."
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2258. Al-Makki bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
IbnuJuraij mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Maisarah
mengabarkan kepadaku, ia berkata, dari Amr bin asy-Syarid,iaberkata:
Aku berdiri bersama Sa'ad bin Ab,r Vaqqash, tiba-tiba datanglah
al-Miswar bin Makhramah, tar,gannya menepuk salah satu bahuku.
Lalu datanglah Abu Rafi maula Nabi ffi, i, berkata: "Hai Sa'ad, belilah
dua rumahku yang terletak di area rumahmu." Sa'ad pun berkata:
"Demi Allah aku tidak akan membeli keduanya." Al-Miswar berkata:
"Demi Allah, engkau harus membeli keduanya."

Maka, Sa'ad berkata: "Demi Allah aku tidak akan membelinya
darimu lebih dari empat ribu dirhanr dengan cicilan atau angsuran."
Abu Rafi berkata: "Rumahku telah ditawar lima ratus dinar, kalau
bukan karena aku telah mendengar Irlabi ffi bersabda:'Tetangga lebih
berhak karena kedekatannya' nisca.ya aku tidak akan menjualnya
kepadamu seharga empat ribu dirham sementara rumahku telah
ditawar lima ratus dinar." Maka Sa'ad pun menyerahkan empat ribu itu
kepadanya."

[Hadits nomor 2258 initercantum jup;a pada hadits nomor: 6977,6978,
6980 dan 6981)
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, t#, PVG .rG;At c* -Ul "Bab: Menawarkan
syuf'ah kepada pemegang hak syuf'ah sebelum dijual." Yakni apakah

batal hak syuf'ahnya araukah tidak) Dalam Kitab: "Tarkul Hiyal" akan

diuraikan tentang masalah ini.

Perkataan:

i;u, '$;J;r: .+, t:j-ilr i6; ^J 
ilj ); #\ J;j ^: ;:iri1 ,;s-;r ju;l

l{'a;r}, ilr;#
"Al-Hakam berkata: "Jika ia mengizinkannya sebelum jual beli
maka tidak ada hak syuf'ah lagi baginya." Asy-Sya'bi berkata: "Siapa

saja yang dijual barang yang menjadi hak syuf'ahnya sementara

ia menyaksikannya dan tidak menggugatnya, maka gugurlah hak
syuf' ahny a." P erkataan al-Hakam ini telah diriw ay atkan secara maushul

oleh Ibnu Abi Syaibah dengan laf.azh: 'Jika si pembeli (pemegang hak
syuf'ah) memberi izin untuk menjualnya maka tidak ada hak syuf'ah
lagi baginya."

Adapun perkataan asy-Sya'bi, telah diriwayatkan secara maushul

oleh Ibnu Abi Syaibah juga dengan redaksi yanghampir sama.

SYARAH HADITS

Perkataan: [*,-rJtt i t*;."] "Dari Amr bin asy-Syarid." Pada

riwayat Sufyan yarlg akan datang dalam Kitab: "Tarkul Hiyal" dari
Ibrahim bin Maisarah dinyatakan bahwa ia berkata: "Aku mendengar

Amr bin asy-Syarid ...."

Asy-Syarid (iiriJD adalah seorang Sahabat Nabi yang masyhur.
Putranya, Amr bin Syarid, termasuk kalangan menengah Tabi'in, dan

keliru orang-orang yang memasukkannyake dalam kalangan Sahabat.

Ia tidak memiliki hadits dalam Sbabthul Bukhari kecuali hadits ini.

Dalam naskah 1.ry tertulis: ,ji\ Jn.
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At-Tirmidzi merrwayatkan hadir.s ini secara mu'allaq, demikian
pula an-Nasa-i dan Ibnu Majah, dari jalur lain darinya, dari ayahnya,
namun ia tidak menyebutkan kisah c.i atas. Bisa jadi ia mendengarnya
dariayahnyadandari Abu Rafi. At-Tirmidzi berkata: "Aku mendengar

Muhammad-yakni a1-Bukhari-berkata:'Menurutku, kedua hadits ini
shahih."'

Perkataan:

tCsi,-e-^-) -rs- 
;+ -t-? ,J;; G );)\ ;\^s u2\sr.di j );^, )L e)

"Aku berdiri bersaira Sa'ad bin Abu'Waqqash, tibi+iba datanglah
al-Miswar bin Makhramah lalu ia n:eletakkan tangannya pada salah

satu pundakku." Dalam riwayat Sufyan tersebut terdapat perbedaan

terkait redaksi ini, penjelasannya ake.n diberikan nanti, insya Allah.

Perkataan: [;L\i U t..1; a'.[ "Belilah dariku dua rumahku yang
terletak di area rumahmu. "' YJtu y ang berada, di samping rumahmu.

Perkataan: tud'; r+i lJi;g,'r-r:-:ti\-111 "Al-Miswar berkata: 'Demi Allah
engkau harus membelinya."' Sufyan menjelaskan dalam riwayatnya
bahwa Abu Rafi telah meminta al-Mi,;war untuk membantunya dalam
urusan ini.

Perkataan: [.;{I6ri] "Empat ribt1." Dalam riwayatSufyan tertulis:
"Empat ratus." Dalam riwayat ats-Tsauri tentang larangan hiyal
disebutkan: "Empat ratus mitsqal." Ini menunjukkan bahwa pada saat

itu satu mitsqal sama dengan sepuluh dirham."

Perkataan z ll;Ei Si rCtl"Denga n cicilan atau angsu r an." Perawi
ragu-ragu menyebutkanny a; maksuc.nya adalah dengan pembayar an
bertempo dalam jangka waktu teftertu.

Perkataanz l,,,rai,j;i ;atr1 "Tetangga lebih berhak karena
kedekatannya." Lafazh Uilt dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf
sin dan qaf, sesrtdahnya huruf ba. Dan bisa dibaca dengan huruf. sin
(ffiJD dan bisa juga dibaca dengan ruruf sbad (,11A1); boleh dibaca
dengan memfat-bah-kan qaf dan boleh juga men-sukun-kannya, artinya
adalahdekat dan lekat.
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Dalam hadits Jabir yang diriw ayatkan oleh at-Ti rmidzi disebutkan
dengan lallazh: (\+V q*-+ or( r;l fti 6rf \')L r'.84 * ;i;g'it)l
"Tetanggalebih berhak karena kedekatannya, diaharus ditunggu jika
sedang berada di tempat lain, yaitu apabila mereka mempunyai jalan
yang sama."

Ibnu Baththal berkata: "Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya
berargumentasi dengan hadits ini untuk menetapkan hak syuf'ah
bagi tetangg ."

Sementara itu, ulama lainnya menafsirkan hadits tersebut bahwa
tetangga yang dimaksud dalam hadits ini adalah rekan usaha berdasarkan
kisah di atas, bahwa Abu Rafi adalah rekanan Sa'ad pada dua rumah
tersebut, karena itu ia menawarkan kepada Sa'ad agar membelinya.

Ibnu Baththal menuturkan: "Adapun pendapat bahwa tidak
ada ketetapan dalam kaidah bahasa Arab yang menyatakan bahwa
rekan bisnis bisa disebut tetangga, pendapat ini tidak dapat diterima.
Karena, segala sesuatu yang berdekatan dengan sesuatu yang lain,
maka ia disebut tetangga. Mereka-orarLg-orang Arab-menyebut istri
seseorang sebagai 'tetangga' karena adanya percampuran (kelekatan)
antara keduanya."

Pendapat Ibnu Baththal ini disanggah oleh Ibnul Munayyir bahwa
makna tekstual hadits di atas adalah: Abu Rafi memiliki dua rumah
di antara sejumlah rumah milik Sa'ad, bukan bagian yang menyatu
dengan rumah Sa'ad.

IJmar bin Syabbah menyebutkan bahwa Sa'ad mengambil dua
rumah di Balath (nama tempat di bagian depan pintu masjid Nabawi"d)
yang berseberangan sejarak sepuluh hasta di antara keduanya. Bagian

sebelah kanan masjid adalah milik Abu Rafi, lalu Sa'ad membelinya
dari Abu Rafi. Kemudian ia menyebutkan redaksi hadits bab di atas.

Perkataannya itu menunjukkan bahwa Sa'ad adalah tetangga Abu Rafi
sebelum ia membeli rumah tersebut darinya, bukan rekan bisnisnya.
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Sebagian ulama madzhab Hanaf berkata: "Para ulama madzhab
Syafi'i yang memahami lafar;h'rtl I kepada makna hakiki danmajazinya
mau tidak mau harus menetapkan aJanya hak syuf'ah bagi tetangga.

Karena, lafazhjalt makna hakiki:nya adalah tetangga dan makna
mqazinya adalah rekan bisnis."

Namun pernyataan ini dibant,rh dengan mengatakan bahwa
hal tersebut baru bisa diterapkan jika tidak ada indikasi apa pun.
Faktanya, di sini ada indikasi yang menunjukkan kepada makna milazi,
maka digunakanlah makna majazi itu untuk mengkompromikan
dua hadits y^ng ada, yaitu hadits Jabir dan hadits Abu Rafi.

Hadits Jabir secara jelas mengkhususkan hak syuf'ah bagi rekan
usaha. Sementara hadits Abu Rafi diubah dari makna tekstualnya
berdasarkan kesepakatan, karena kc,nsekuensinya menuntut makna
bahwa tetangg itu lebih berhak dari siapa pun, termasuk rekan usaha.

Mereka yang berpendapat adanyahali syuf'ah bagi tetangga tetap lebih
mendahulukan rekan bisnis secara mutlak, kemudian orang yang
mempunyai hak milik bersama di sebuah jalan,kemudian tetangga atas

orang yang bukan tetangga. Dengan demikian jelaslah bahwa makna
perkataan "lebih berhak" di situ dipahami kepada makna prioritas atau
kekhususan, atau yang sejenisnya.

Para ulamay^ngberpendapat tidal: adanyahak syuf'ah bagi retangga
juga mengemukakan argumentasi mereka bahwa hak syuf'ah itu
ditetapkan pada kondisi yang berbeda dengan kondisi asal disebabkan
adanya beberapa kondisi yang tidak terdapat pada tetangga. Yaitu
kadang kala rekan bisnis seseoranf; masuk menemuinya sehingga
ia merasa terganggu karenanya, karena itu ia merasa perlu untuk
membagi harta tersebut. Namun m;rnakala hak miliknya berkurang
dari semestinya disebabkan pembagian tersebut, ia pun akan merasa

dirugikan. Kondisi semacam ini tidak terdapat padahartayangterbagi
(yakni pada tetangga"d), wallihu a'lam.

Ga-sg>
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BAB 3
Siapakah Tetangga Yang Paling Dekat?
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2259. Hajjah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, 1 (al-Bukhari beralih ke sanad berikut).

Dan Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syababah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Abu Imran meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Aku mendengar Thalhah bin Abdullah meriwayatkan
dari AisyahW.,, ia berkata: "Aku bertanya: 'I$7ahai Rasulullah,
aku memiliki dua orang tetangga, siapakah yang lebih berhak aku beri
hadiah?' Nabi ffi menjawab: 'Tetangga yang paling dekat pintunya
dengan pintu rumahmu."'

L>

I Dalam naskah 1r.y tertulis:t Dalam naskah 1.,r1 dan tj)
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[Hadits nomor 2259 ini tercanturL juga pada hadits nomor: 2595

dan 6020)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan zl,-. ;i rt4i gi;q1 "Bab: Siapakah tetanggayang terdekat?"

Tampaknya, al-Bukhari ingin mengisyaratkan melalui bab ini bahwa
laf.azh jEj\ "tetangga" pada haditr; sebelumnya tidak dalam satu
tingkatan.

SYARAH HADITS

Perkataan: [a\+; urj;] "Hajja, meriwayatkan kepada kami."
Yaitu H^tj^t bin Minhal. Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits dari
Hajjaj bin Muhammad melalui p?rantar4 keduanya sama-sama
meriwayatkan dari Syu'bah. Bedanya, ia mendengar langsung dari
Hajjaj bin Minhal, tidak demikian dengan Hqj^l bin Muhammad.

Perkataan, l.b 6i*:l "Dan A. i meriwayatkan kepada kami."
Demikian yangdinyatakan dalam mrlyoritas riwayat Shahtbul Bukhari,
yaitu nasab Ali tidak disebutkan secara lengkap. Dalam naskah riwayat
Ibnus Sakan dan Karimah tertulis: "Ali bin Abdullah", sedangkan
dalam riwayat Ibnu Syabbawaih tertulis: Ali bin al-Madini. Sementara,
Abu Ali al-layyani lebih memllih pendapat bahwa Ali di sini adalah
Ali bin Salamah al-Labaqi (,;+U. Pendapat ini juga ditegaskan oleh
al-Kalabadzi dan Ibnu Thahir dan yang tercantum dalam naskah
riwayat al-Mustamli. Hal ini meng,:sankan bahwa al-Bukhari tidak
menyebutkan nasab Ali di sini. Perawi yang menyebutkan nasabnya
sebenarnya ia menyebutkannya sejauh yang diketahuinya. Jika
demikian, maka pendapat yang lebih kuat bahwa Ali di sini adalah
Ali bin al-Madini. Karena, bila sesuatu diseburkan secara murlak,
biasanya dimaksudkan kepade- yang paling masyhur. Ibnul Madini
lebih masyhur daripada al-Labaqi. Dan merupakan kebiasaan al-Bukhari
apabila menyebut nama Ali secara mutlak, maka yang dimaksud adalah
Ali bin al-Madini.
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Catatan Penting

Redaksi hadits yang dicantumkan di sini adalah berdasarkan
lafazh Ali tersebut. Dan al-Bukhari juga telah rneriwayatkan dalam
Kitab "Al-Adab" sebuah hadits dari Hajjaj bin Minhal. Di situ
al-Bukh ari menc antumkan hadit snya menunrt laf.azh Hqpj.

Perkataan: [;li ;ie;1*Abu Imran meriwayatkan kepada
kami." Ia adalah Abu Imran al-Jauni.

Perkataan: [$rl ,..; G rAL j4.] "Aku mendengar Thalhah bin
Abdullah." Al-Mizzi memastikan bahwadiaadalah Ibnu Utsman bin
Ubaidullah bin Ma'mar at-Taimi. Sebagian ulama mengatakan dia
adalah Thalhah bin Abdullah al-Khvza'i, sebab Abdurrahman bin
Mahdi telah meriwayatkan hadits dari ats-Tsauri dari Sa'ad bin Ibrahim
dari Thalhah bin Abdullah dari Aisyah selain hadits ini.

Hal ini menguatkar, apa yang dikatakan oleh al-Mizzibahwa
al-Bukhari telah meriwayatkan hadits bab dalam Kitab "al-Hibah"
dari jalur Ghundar dari Syu'bah, ia berkata: "Thalhah bin Abdullah,
seorang lelaki dari Bani Taim bin Murrah", Thalhah bin Abdullah
sendiri tidak memiliki riwayatdalam Sbabihul Bukhari selain hadits ini.

Pembicaraan mengenai hadits ini akan disebutkan secara panjang
lebar dalam Kitab "Al-Adab", insya Allah.

Kata )\-rl\, bisa dibaca dengan men-dhammah-kanhuruf jim (rW),
dan bisa dengan meng-kasrab-kannya ()\4).

Perkataan, (4.ji;1 j6ll "Beliau menjawab: 'Kepada yang
paling dekat." Diriwayatkan pula dengan lafazh: ((r a'#i j6y; "Beliau

menjawab: 'YagB paling dekat" dengan menghilangkan huruf jarr l));
dan kata r;+.#i boleh di-marfu'-kan dan boleh juga di-majrur-kan
berdasarkan kaidah tetap berlakunya fungsi hnruf. jarr setelah dihapus;

maksudny a tetangga y arg palin g dekat.
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Ibnu Baththal berkata: "Hadits bab ini tidak dapat dijadikan dalil
bagi mereka yang mewajibkan hak syuf'ah bagi tetangga. Pasalnya,
Aisyah hanya bertanya tentang siaprkah tetangga yang berhak lebih
dulu diberi hadiah. Nabi ffi lalu menjelaskan kepadanya bahwa
tetangga yangpaling dekat adalah yanglebih berhak."

Namun pernyataan Ibnu Baththal ini disanggah: Latar belakang
dimasukkannyahadits bab ini ke dalrm bahasan syuf'ah adalah bahwa
hadits Abu Rafi sebelumnya telah menetapkan hak syuf'ah bagi
tetangga, lalu al-Bukhari ber-istimba'tb dari hadits Aisyah ini bahwa
tetangga yang lebih dekat didahulul:an daripada tetanggayangjauh.
Sebab, hak syuf'ah itu disyariatkan karena terjadinyamudharat akibat
adanyapersekutuan orang lain yang:sing, berbeda dengan orang yang
bersekutu pada sebuah rumah, atau orang yang berdekatan dengan
rumah tersebut.

G^9
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PENUTUP

Dalam Kitab "asy-Syuf'ah" ini terdapat tiga hadits mausbul.
Hadits pertama disebutkan berulang-ulang, dan dua hadits lainnya
hanyaterdapat dalam riwayat al-Bukhari, tidak rcrdapat dalam riwayat
Muslim. Kemudian, dalam Kitab "asy-Syuf'ah" ini ada dua atsar selain

kisah al-Miswar dan Abu Rafi bersama Sa'ad, kisah tersebut adalah

kisah yang maushul sanadnya, walli.hu a'lam.

Gag

Kitab XXXVI: Asy-Syuf'ah 69





... :. .:],:

,il: 'l'i

a

D

a

iai,Ia

;

o

a.a
a

a

i}ttt*lrt

o

.l,riiil,:, a'a
:l:., a

aa

a.a

o

a

a

ll : _

t., ,)

.'. :i

:

o

l' |t'

ia
'.a-.
.4.;r

.ttt

3

.C

)

O

a





,. .. t;j 1 /t

t')tirJ'+r#,

KITAB XXXUI

SE\T/A MENYE\T/A DAN JASA

0\
o

\+)t '+\rt - rY

' Dalam naskah 1.,"1 tidak tenulis sampai kata --rJl.

73



SYARAH JUDUL KITAB

Perkataan: [;rj6), ; ->--' -;-.- ".-r\ -.: i;;\1 .. --(] "Kitab
Al-Ij Arah. Bis millih irrah mi,n irr ah im. F ll ljirit ;' Demikian redaksi yan g

tercantum dalam naskah riwayat al-M.ustamli. Dalam naskah riwayat
an-Nasafi tidak tercantum kalimat: "Fil ijArlt". Sementara dalam
naskah riw ay at lainny a tidak tercantr.m kalimat "Kitab : A l-Ij Arah".

Lafazh ;jtr,Jr, dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf hamzab

menunrt bacaan yangmasyhur, ada juga y arg men-dhammah-kanny a.

Menurut bahasa maknanya al-ixhbah (rnemberikan upah atau imbalan);

dikatakan: ifl-dengan memanjanl3kan huruf bamzab atau tidak
dip anj angkan-artinya: " Aku membe rinya up ah. "

Menurut istilah, ijkrah adalah Ivlengambil manfaat dari budak
dengan memberi imbalan teftentu.

G^J
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BAB I
Mempekeriakan Orang Shalih

d\.x]r &l\3\+4)l 'v[-\

3i'AI ,/.G 6*,,;W iut );S
.;tY)i U ,j;r.x" I U:,J:r.ir ii;rAt,

';11. u,rt;f 3W$'"tt &i3- G'tyJ6'"t; - ((1.

#. + 1\,-;'r Ai *i F i:,j ii +* OtrL\, i\3
t

,?iY &{jsir J}.ir i)\-.lt t>,M:*ti\5 ,i\3

-x;p--;'Jlt;i"il3'"a#
2 Dalam naskah 1.e1 ditambahkan sebelumnyalafazh: c,]rL)l ,rs.3 Dalam naskah 1gy tertulis: q+.

Dan Firman Allah Wi "... sesungguhnyd ordng ydng paling baik
ydng engkaa ambil sebagai pekerja (pada kita) ialab ordng ydng
kuat dan dap at dip erc ay a. " (QS. Al-Qashashz 26). Al-Kb Azin al-Amin
(pegawai yang amanah). Dan perihal orang yang tidak memberi
pekeriaan kepada orang yang memintanya.
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2260. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Sufyan meriwayatkan kepada karr i, dari Abu Burdah, ia berkata:
Kakekku, Abu Burdah, mengabarkan kepadaku, dari ayahnya,
yakni Abu Musa al-Asy'ari, ia meng;atakan bahwa Nabi ffi bersabda:

"Al-Kbaziz (bendahara) yang amanah, yang menunaikan tugas yang
diperintahkan kepadanya dengan sepenuh hati, termasuk salah seorang

yang bersedekah."

'iG 
't; 

!I i'? ,f & -ii; \'3-J tr;]; ((1\

#',;, U,i *it[ ,lrii;;>l+.. j=;-l U;\;
,,Li.;",,.;; ;iit 6 Q,;, jfu W, d\,,r1 -irii,ir;L)"J .-'

W- .iri - .! )),'iLl! .,.-;:ir gqrr; \:ir ; &:,,6 \;

.((;i[i ut.],"s ,c
2261. Musaddad meriwayatkan kt:pada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami, dxli {furrah bin Khalid, ia berkata:
Humaid bin Hilal meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Burdah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Abu Musa g , raberkata:
"Aku menghadap Nabi ffi bersama dua orang laki-laki dari kabilah
Asy'ariyyin, lalu aku berkata: 'Aku tidak mengetahui jika keduanya
akan meminta pekerjaan.' Nabi ffilantas bersabda: 'sesungguhnya
kami tidak akan-atau tidak-menyerahkan peke rjaan kami ini
pada oran g y ang memintanya. "'

[Hadits nomor 226linitercantum jq;a pada hadits nomor: 3038, 4341,
43 43, 43 44, 6124, 6923, 7 L4g, 7 L56, 7 157, dan 7 L7 2l

a Dalam naskah 1.e; tidak rerrulis: grs Dalam naskah (o) tenulis: JE.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

t(.ir!i Lii i'Ai,;; 4tff:.,Ji; 1u\ );: ,4ua\ ,Fr\ ,\.;r-s-\ -rl
"Bab: Mempekerjakan orang yang shalih, dan firman Allah:
'sesunguhnyd ordngyangpaling baik yang engkau ambil sebagai pekerja

(pada kita) ialah ora.ngyang buat dan dapat dipercaya."' Dalam naskah

riwayat Abu Dzar disebutkan dengan laf.azh: 11.It j\i_ey; "Dan Allah
berfirman." Al-Bukhari ingin mengisyaratkan dengan ungkapan ini
kepada kisah Nabi Musa bersama putri Syu'aib.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jal,tr Syu'aib al-Jaba'i, bahwa
ia berkata: "Nama putri Syu'aib yang dinikahi oleh Musa adalah
Shafurah, dan nama saudarinya adalah Laya." Demikian pula yang
diriwayatkan dari jalur Ibnu Ishaq, hanya saja ia berkata: "Nama
saudarinya adalah Syarqa; ada jugayang mengatakan LayaJ' Sementara

yang lain mengatakan: "Nama keduanya adalah Shafura dan Ibra,
keduanya adalah saudara kembar."

Ibnu Jarir menyebutkan perbedaan pendapat meng enai ayah kedua

wanita itu, apakah Nabi Syu'aib ataukah keponakarLrLya, atau orang

lain bernama Yatsrun atau Yatsra. Masing-masing pendapat tersebut
tidak dapat dinyatakan lebih kuat dari yanglainnya.

Diriwayatkan dari jalur Ali bin Thalhah dari Ibnu Abbas tentang
firman Allah \H:

aifr,i?aL y
"... Sesungguhnya ordng ydng paling baih yang engkau ambil sebagai

pekerja (pada kita) ialab orang yang kuat dan dapat dipercaya."
(QS. Al-Qashash:26)

Ibnu Abbas berkata: "Kuat pada perkaray{Lgdikuasakan kepadanya

dan amanah pada perkara yangdititipkan kepadanya."

{@U'iilfi
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Diriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas dan Mujahid dalam dua riwayat
lainnya bahwa sang ayah bertanya kepada kedua putrinya tentang
kekuatan dan keamanahan Nabi Musa yang telah ia saksikan. Maka ia

pun menceritakan kekuatan fisik Musa ketika menimba air dan sifat
amanahny a tatkala menundukkan p,rndangannya, serta ucapan Musa:

"Berjalanlah di belakangku dan tunjrkilah aku jalannya."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Itaihaqi dengan sanad shahih dari
IJmar bin al-Khaththab. Ia menambahkan: "Maka ayah wanita itu pun
menikahkan Musa dengan putrinya. I4usa tinggal bersamanya di bawah

tanggungan nafkah ayah wanita ittr6 dan bekerja menggembalakan
kambing miliknya."

Perkataan: t;igi ;,J'ijl- ? U::,=r.j, i;uj\)"Al-khAzinul amtn
(bendahara yang amanah) dan perihal orang yang tidak memberi
pekerjaan kepada orang yangmemintanya." Dalambab ini al-Bukhari
mencantumkan hadits: "Bendaharl" fang amanah termasuk salah

seorang yang bersedekah" dari jalur Abu Musa al-Asy'ari. Ia juga

mencantumkan hadits lain tentang kisah dua orang laki-laki yang
datangmeminta jabatankepada Nabi ffi. Hadits pertama penjelasannya

telah disebutkan dalam Kitab " Az-Zakih". Adapun hadits kedua,
penjelasannya akan disebutkan nanti dalam Kitab "Al-AhkAm".

SYARAH HADITS

Menurut al-Isma'ili, pada kedua hrdits bab di atas tidak disinggung
perihal ijarab (penyewaan barang atau jasa).

Ad-Dawudi berkata: "Hadits tentang bendahara (pegawai) yang
amanah ini tidak layakdimasukkan drlam bab ini, karena di dalamnya
tidak disebutkan tentang ijarab)'

Ibnut Tin menjelaskan: "Adapun rnaksud al-Bukhari dalam bab ini,
bahwa seorang bendahara tidak sedil:it pun andil dalam kepemilikan
harta tempat ia bekerja, karena iaharyalah seorang yangdiupah."

Dalam naskah tertulis +r,g:,hal ini telah diisyara-kan dalam cetakan Bulaq,
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Ibnu Baththal berkata, "Al-Bukhari memasukkan hadits ini
(no.2260) ke dalam bab ini karena siapa saja yang diupah untuk
mengerjakan sesuatu berarti ia telah diberi amanah untuk melakukan
pekerjaan tersebut. Ia tidak dikenai denda apabila terjadi kerusakan
(pada objek ljxeh), kecuali jika hal itu terjadi karena kelalaiannya."

Al-Karmani menerangkan: "Dimasukkannya hadits ini (no. 2260)
ke dalam Kitab "al-Ijarah" adalah untuk mengisyaratkan bahwa
pengelola harta orang lain kedudukannya seperti pegawai upahan
bagi si pemilik harta. Adapun alasan dimasukkannya hadits kedua
(no.2261) dalam Kitab "al-Ijarah" ini, maka sudah jelas dilihat dari sisi

bahwa orang yang meminta pekerjaan biasanya untuk mendapatkan
bayaran yantditetapkan bagi seorang pegawai.

Pekerjaan yang diminta itu termasuk pekerjaan mengumpulkan
harta zakat (seb agai petu gas amil zakat) dan p e n gal o kasi annya menurut
ketentuan yan1berlaku, dan amil zakat mempunyai bagian tersendiri
dari hana zakat itu. Seperti yang Allah sebutkan dalam firman-Nya:

4W6*;i;Y "Ddn untuk amil zakar." (QS. At-Taubah: 60)

Alasan dimasukkannyahadits ini (no. 2261) ke dalam bab ini adalah

karena adanya permintaan dua orang lelaki agar Nabi ffi memberi
mereka pekerjaan mengurus zakat atau pekerjaan lainnya sehingga

mereka bisa mendapatkan upah tertentu.

Perkataan: [,k;l\ eql{ t#i,:.U r 'J-rii ,js , i,Fi\ ;y 9>\4 e:]
"(Aku menghadap Nabi ffi-) bersama dua orang ielaki dari kabilah
al-Asy'ari, Ialu aku berkata: 'Aku tidak mengetahui jika keduanyaakan
meminta pekerjaan."'Demikian kisah ini tercantum secara ringkas.

Hadits ini beserta sanadnya akan disebutkan secara lengkap dalam

Kitab "IstitAbatul Murtaddin". Di situ disebutkan: "Turut bersamaku

dua orang lelaki dari kabilah al-Asy'ari, keduanya meminta pekerjaan,
maka aku berkata kepada Nabi ffi: 'Demi Allah yangtelah mengutus

engkau, aku tidak mengetahui apa yang ada dalam hati mereka, dan

aku tidak mengetahui jika keduanya akan meminta pekerjaan ...."'
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Perkataan: [:i5i-; \].; ,rG ,4: - r;f - li ,i'rl "Beliau bersabda:
'Kami tidak akan memberikan pek,:rjaan fiabatan) kami ini kepada

orang yang memintanya."' Demikirrn laf.azh yang tercantum dalam
seluruh riwayat yar,g saya temukrrn. Dalam redaksi ini terdapat
keraguan dari perawi, apakah Nabi ffi mengatakan: 'i "tidak" atau:

$ "tidak akan".

Ibnut Tin meriwayatkat bahwa dalam sejumlah naskah dibaca

Sri, d,engan men-d.bammah-kan hur-rf bamzah dan mem-fat-hah-kan
huruf wdu)u. serta men-tasydid-krn huruf lam danmeng-kasrab-kannya
(sebagai ganti kata'J ji); yaknifi)il mudhari'dari kata: a2'irl.

Al-Quthb al-Halabi berkata: "Ber,Jasarkan riwayat ini maka lafazh
,-J;t'1 setelahnya adalah tambahan, sehingga perkiraan kalimatnya
menjadi "Aku tidak akan menyerahl',an pekerjaan-pekerjaan kami."

Hadits ini juga tercantum dalanr Kitab "Al-Ahkem" dari jalur
Buraidz bin Abdillah dari Abu Burdah,laf.azhnya: (1,.i> ,,ic jf { [tlt
"Kami tidak akan menyerahkan pekerjaan kami." Dan riwayat ini
memperkuat perkiraan kalimat tersebut, wallibu a'lam.

Al-Muhallab menyatakan: "Orang Fang meminta pekerjaan (abatan)

menunjukkan besarnya ambisi ora.ng tersebut, maka diperlukan
kehati-hatian terhadap orang yang ambisius. Oleh karena itu,
Rasulullah ffi bersabda: "Kami tida.r akan menyerahkan pekerjaan
kami ini kepada orang yaigmenginginkannya.'

Lahiriah hadits ini berisi larangan menyerahkan pekerjaan kepada
orang yangberambisi mendapatkannya. Larangan ini bisa bermakna
haram atau makruh. Al-Qurthubi lebih cenderung mengharamkannya,
tetapi dikecualikan dalam hal ini oranll yang memang harus menangani
pekerjaan tersebut.

80

Dalam naskah Bulaq tertulis: Yazid.
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BAB 2

Men ggembalakan Kambing
Dengan Upah Beberapa Qiratb

L"2V&i^\ {)i[-t

6- G :F \j,'"t; #\ ).3.; G'.,3i \J'3; - ( ( 1 r

eqf p ,iu M g\ jF qy,i;j Ai * y* ,r
,e ll ,it;o rJi, ,', ;\;*i jr;t .K (A\ uqr.l1 ff ;nr

.x;k"6') EtG er6r6if JS
2262. Ahmad bin Muhammad al-Makki meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Amru bin Yahya meriwayatkan kepada kami, dari
kakeknya, dari Abu Hurairah4b, dari Nabi ffi, beliau bersabda:

"Setiap Rasul yang diutus oleh Allah pasti pernah menggembalakan
kambing." Sahabat-sahabat beliau bertanya: "Demikian juga engkau?"

Beliau menjawabi "Ya, dahulu aku menggembalakan kambing milik
penduduk Makkah dengan upah beberapa qirath."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan {1)} }L 1t;-. -, J I "Bab: Menggembalakan kambing
dengan upah beberapa qira-th." L'tfazh )L pada kalimat di atas

bermakna ba (dengan), fungsinya sebagai sababiyah (menjelaskan sebab)

atau al-mu'hradbah (timbal balik). Ada yang mengatakan fungsinya
di sini sebagai zharfi.yah (keterangan :empat atau waktu), seperti yan1
akan kami jelaskan nanti.

SYARAH HADITS

Perkataantb> F ,# G:Fl"r\mru bin Yahya dari kakeknya."
Ia adalah Sa'id bin Amru bin Sa'id bin al-Ash al-Umawi.

Perkataan: ftill\ .5 .i)l "Melainkan pernah menggembala kambing."
Dalam riwayat al-Kusymihani tertutis: tt$trf b'i)1.

Perkataan z la<,; );'\- E.)j .,}cl "I{ilik penduduk Makkah dengan

upah beberapa qirath." Pada riwayat Ibnu Majah da-ri Suwaid bin Sa'id,

dari Amru bin Yahya terterai (L)F\e .-t^: 6ieji*3yy "Aku dahulu

menggembalakan kambing milik p,:nduduk Makkah dengan upah
beberapa qirath." Demikian pula yang diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari
jalur al-Mani'i, dari Muhammad bin Hassan, dari Amr bin Yahya.

Suwaid, salah seorang perawi, b,:rkata: "Yakni setiap satu ekor
kambing upahnya satu qirath." Datt qirath yang dimaksud adalah
pecahan mata uang dinar atav dirhanr.

Ibrahim al-Harbi berkata: "Qararith adalah nama sebuah tempat
di Makkah. Kata qararith tidak pernah digunakan untuk makna mata
uang perak." Dalam tafsirnya, Ibnul J,tuzimembenarkan pendapat ini,
ia mengikuti pendapat Ibnu Nashir latu menganggap keliru penafsiran
Suwaid di atas. Namun pendapat y^ng pertama lebih kuat, karena
penduduk Makkah tidak mengenal r(,mpar yangbernama Qararith.

Adapun redaksi haditsnya berdasarkan riwayat an-Nasa-i dari hadits
Nashr bin Hazn (oF), bahwa ia berkata:
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€;,4.,ffi +r i;, i\tu,#r *ii +)r Si py
--*le *:iu'5 4:,# e\iri,f i1\:t45,# g\Ji:

.rLa, '-lii7 ->)9-

"Par^ penggembala unta dan kambing saling membanggakan diri,
maka Rasulullah Mi bersabda: 'sesungguhnya Musa lu4: diutus
menjadi Nabi, dan ia adalah seorang penggembala kambing.
Dawud }H; diutus menjadi Nabi dan ia juga seorang penggembala
kambing. Aku juga diutus menjadi Nabi dan aku menggembalakan
kambing milik keluargaku di daerah Jiyad."'

Sebagian orang mengira bahwa hadits ini merupakan sebuah
bantahan yang menguatkan pendapat Suwaid bin Sa'id, sebab Nabi ffi
tidak menggembalakan kambing dengan meminta upah dari keluarga
beliau. Maka jelaslah bahwa maksud Qarartih di sini adalah nama
sebuah tempat. Kadang kala diungkapkan dengan sebutan Jiyad dan
terkadang dengan sebutan Qararith.

Bantahan ini tidak seluruhnyatepat. Sebab, masih ada kemungkinan
untuk menggabungkan kedua pendapat tersebut, yakni beliau
menggembalakan kambing milik keluarga beliau tanpa upah dan
kambing milik orang lain dengan diberi upah. Atau yar'g dimaksud
dengan keluarga di sini adalah penduduk Makkah. Maka, kedua hadits
tersebut bisa diselaraskan; satu hadits menerangkan tentang upah dan
hadits lain menerangkan tempat penggembalaan sehingga tidak ada

kontradiksi di dalamnya, anllA.bu a'lam.

Sebagian ulama mengatakan: "Orang-orang Arab tidak mengenal
qirath sebagai sebuah mata uang. Karena itu, dalam kitab asb-Sbahih

disebutkan sebuah hadits yang berbunyi:

(( . v\Ht riJ 5',ri \3)i 3;*fr))
"Mereka akan menaklukkan sebuah negeri yang disebut-sebut
di dalamnya qiratb."
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Argumentasi yang ditetapkan dengan dalil tersebut tidak secara jelas

menafikan qirath sebagai mata uang.

Para ulama mengatakan: "Hikmah dilhamkannya para Nabi
untuk menggembalakan kambing sebelum mereka diutus adalah agar

mereka belajar dan membiasakan Ciri menggembalakan kambing
sebagai bekal mengemban tugas mengatur unrsan umat mereka kelak.

Di samping itu, berbaur dengan k:mbing-kambing tersebut dapat

menumbuhkan sifat santun dan ka.sih sayang. Sebab, bila mereka
bisa bersabar menggembalakan krmbing-kambing tersebut dan

menyatukannya kembali setelah te rcerai-berai di padang-pandang
gembala, menggiringnya dari satu padang rumput ke padang rumput
lainnya, serta mengawasinya dari para pemangsa, seperti dari intaian
binatang-binatang buas dan pengganggu lainnya sepefti para pencuri-
sehingga mereka mengetahui perbedaan tabiat kambing-kambing itu
dan kebiasaannya yang suka bercerai berai-sedangkan kambing itu
lemah dan sangat membutuhkan perhatian dari penggembalanya;
maka jika mereka bersabar menghadzLpi itu semua, tentu mereka akan

lebih bisa bersabar menghadapi urn at dan memaklumi keragaman
tabiat dan perbedaan tingkat pemahaman mereka.

Selain itu, para Nabi tersebut akan dapat menutupi kekurangannya
dan berlaku lemah lembut serta mengayomi umatnya yang lemah;
sehingga beban berat yarLg akan mereka pikul lebih ringan daripada
harus memikulnya secara langsung (trlnpa menggembalakan kambing
terlebih dahulu-"d). Karena dengan dr:mikian mereka dapat memikul
beban tersebut secara bertahap, dimulai dengan beban menggembalakan

kambing.

Dikhususkannya kambing dalam hal ini karena ia adalah hewan
yangpaling lemah dibanding yanglatnnya. Selain itu, ia lebih sering
terpencar-pencar daripada unta dan sapi. Karena keduanya diikat,
berbeda dengan kambing. \flalaupun lebih mudah rerpencar-pencar,
kambing relatif lebih patuh dibandinl;kan hewan ternak lainnya.
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Pengakuan Nabi ffi bahwa dirinya adalah seorang penggembala

lrambing, padahal beliau tahu dirinya adalah hamba yangpaling mulia
di sisi Allah menunjukkan tingginya tingkat kerendahan hati beliau
kepada Rabbnya. Selain itu, juga untuk menjelaskan karunia Allah
yang diberikan kepada beliau dan saudara-saudara beliau dari kalangan

para Nabi. Semoga Allah melimpahkan shalaurat dan salam kepada

beliau dan para Nabi seluruhnya.

GzreJ
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BAB 3

Mempekeriakan Orang Musyrik
Dalam Kondisi Darurat, Atau Jika Tidak Ada

Pekeria Dari Kalangan Kaum Muslimin.
Dan Nabi ffiPernah Mempekeriakan

Kaum Yahudi Khaibar.
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e Dalam naskah 1s1 tenulis:7U1 l.2r.o.
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2263.Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Hisyam
mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari az-Zuhri, dari Urwah
brn az-Zubair, dari Aisyah dF, , ia berkata: "Rasulullah ffi dan

Abu Bakar gia pernah mempekerjakan seorang lelaki dari Bani Dil
kemudian Bani Abd bin Adi, sebagai penunjuk jalan professional-
Kbirrit artinya orang yang ahli menunjukkan jahn-Ia masih
terikat sumpah perjanjian dengan Bani al-Ashi bin \7a-il dan masih

memeluk agama kaum kafir Qurais'r. Rasulullah ffi dan Abu Bakar

memperc aya.inya dan kedu arrya m:nyerahkan hewan tunggangan
mereka kepadanya serta berjanji akan bertemu dengannya di gua Tsaur
tiga malam kemudian. Lalu lelaki itu datang dengan membawa hewan
tunggangan mereka pada waktu Shtrbuh hari ketiga. Lalu keduanya
pun beranjak pergi. Ikut pergi bersarna keduanya Amir bin Fuhairah
dan penunjuk jalan dari suku ad-tlil itu yang menuntun mereka
melalui dataran rendah Makkah, yair.u melalui daerah pesisir."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

U# 't;Md'FEj p)tr)rSf q; I ;l'i,i:s?\'-t fi:irrry"r -lul
"Bab: Mempekerjakan orang musyrik dalam kondisi darurat atau
jika tidak ada pekerja dari kalangan kaum Muslimin. Dan Nabi ffi
pernah mempekerjakan kaum Yahudi Khaibar." Judul bab ini
men gesankan b ahwa al-Bukh ari berpr :nd ap at dilar an g memp ekerj akan
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orang musyrik, baik dari kalangan kafir harbi maupun kafir dzimmi.
Kecuali jtka ada keperluan mendesak; seperri jika tidak ada oranglslam
yangdapat menangani pekerjaan tersebut.

.Lbdurrazzaq rnerrwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab,
ia berkata:

v'i W; # F UaM ir:; M, p H. l ))

(r *Jl w's*'HM, lr1r
"Nabi ffi tidak memiliki pekerja yang mengurlls pohon-pohon kurma
di Khaibar dan perkebunannya. Maka, Nabi ffi memanggil orang-
orang Yahudi dan menyerahkan pekerjaan tersebut kepada mereka."

Pencantuman riwayat pendukung judul bab ini oleh al-Bukhari,
dengan menyebutkan kisah Nabi ffi mempekerjakan kaum Yahudi
Khaibar untuk mengelola produksi kurma dan menyewa orang
musyrik sebagai penunjuk jalan ketikahrjrah, perlu ditinjau kembali.
Karena, dalam kedua kisah tersebut tidak ditegaskan perkara yang
dimaksud, yaitu pelarangan mempekerjakan mereka.

Tampaknya, al-Bukhari menyimpulkan hal itu berdasarkan kedua

hadits tersebut untuk digabungkan dengan sabda Nabi ffi: "Kami tidak
meminta bantuan kepada orang musyrik" yang diriwayatkan oleh
Muslim danparapenulis kitab as-Sunan. Dengan demikian, al-Bukhari
ingin menyelaraskan semu a riw ay at terkait dengan perny ataan y ang

dicantumkannya dalam judul bab di atas.

Ibnu Baththal berkata: "Mayoritas ahli fiqh membolehkan
mempekerjakan orang musyrik baik pada kondisi darurat maupun
kondisi lainnya, karena itu termasuk kehinaan bagi mereka.
Yang dilarang adalah orang Muslim menawarkan diri bekerja pada

orang musyrik, karena itu merupakan satu bentuk penghinaan bagi

diri seorang Muslim."
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Hadits tentang mempekerjakan penduduk Khaibar akan disebutkan

secara maushul di (bab 22)Kitab "al-IjArah" ini.

Perkataan al-Bukhari pada judu. bab: "Jika tidak ada pekerja dari
kalangan kaum Muslimin"l men'3isyaratkan kepada hadits yan1
diriwayatkan Abu Dawud dari j,rlur Hammad bin Salamah dari
Ubaidullah bin lJmar-menumt say.a-dari Nafi, dari Ibnu LJmarqPF.':

"Bahwa Nabi ffi memerangi pendud,rk Khaibar ..." lalu ia menyebutkan
haditsnya, dan disebutkan di dalamnya: "Beliau ffi hendak mengusir
mereka, maka mereka pun berkata: \fahai Muhammad, biarkan kami
mengurus perkebunan ini. 'Kami mendapat bagian setengah (50%)

dari keuntungan dan setengahnya l:rgi untuk kalian."'

Rasulullah ffimenyetujui penau'aran mereka karena mereka lebih
mengetahui tata cara mengurus perkebunan tersebut dibandingkan
yang lainnya.Dandalam hal ini, beli:ru menyifati ketiadaan orang-orang
(muslim) yang mempunyai keahlian d-.ngan ketiadaan mereka sama sekali.

Hadits tentang kisah penunjuk jalan akan disebutkan secara panjang
Iebar di awal Kitab "al-Hijrah", insl'A Allah.

Perkataan al-Bukhari di awal hrdits: "mempekerjakan" terdapat
pada riwayat al-Ashili dan Abul W'aqt dengan menambahkan huruf
w)d.a)u di depannya: "dan mempek,:rjakan." Tambahan ini memang
ada pada naskah aslinya dalam hadrts yang sama dengan lafazh lebih
lengkap. Karena kisah ini merupakan lanjutan dari kisah sebelumnya.
Al-Bukhari mencantumkan dalanr judul bab sesudahnya dengan
sanad beliau sendiri secara lebih lengkap. Sementara di sini tertulis

;ds,dengan huruf fa.Keliru orrog yr.rg mengira bahwa al-Bukhari
menambahkan huruf w)au)u untuL mengisyaratkan bahwa dengan
begitu beliau memotong penggalan kalimat itu dari matan hadits.

SYARAH HADITS

Perkataan: [\j;t6] "Penunjuk jalan." Al-Kusymihani dalam
rLwayatnya menambahkan: \3)y, drbaca dengan meng-kasrab-kan kba
dan men-tasydid-kan ra sestdihnya huruf ya sukun kemudian ra.
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P erkataanbeliau : t{ \ 4 ! r} tJ t I " O ran g yan g ahli menunj ukk an jalan."

Demikian redaksi yangtercantum dalam hadits ini. Redaksi ini adalah
mudraj (tambahan) dari perkataan az-Zuhri, sebagaimana yang akan
kami jelaskan nanti. Kami juga akan menjelaskan adanyaperselisihan
pendapat tentang penyebutan nama penunjuk jalan tersebut.

Hadits bab ini juga menunjukkan bahwa seorang Muslim boleh
mempeke rjaktn orang kafir sebagai penunjuk jalan apabila ia percaya
kepadanya. Dan menunjukkan bahwa dua orang boleh mempekerjakan
satu orang untuk satu pekerjaan.

%0
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BAB 4

Seseorang Boleh Mempekeriakan/Mengupah/
Menyewa Tenaga Seorang Pegawai Untuk
Masuk Bekeria Sesudah Tiga Hari-Atau

Sesudah Satu Bulan Atau Satu Tahun-Dan
Keduan y a Harus Men aati Syarat-Syarat Yang
Telah Disepakati Bila Vaktunya Telah Tiba
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2264. Yahya bin Bukair meriway;.tkan kepada kami, ia berkata:
AI-Laits meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, ia mengatakan bahwa
Ibnu Syihab berkata: Urwah btn az-Zubair mengabarkan kepadaku
bahwa Aisyah istri Rasulullah ffi nrenuturkan: "Rasulullah ffi dan
Abu Bakar mempekerjakan seoranll lelaki dari Bani ad-Dil sebagai

penunjuk jalan, sementara laki-laki itu masih menganut agama orang
kafir Quraisy. Keduanya- menyerahkan hewan tungganganlya kepada
lelaki tersebut dan menjanjikanny:r bertemu di gua Hira tiga hari
kemudian. Lalu lelaki itu datang pada waktu Shubuh hari ketiga
dengan membawa hewan tunggangan mereka berdua."

[Hadits nomor 2264initercantum jugapadahadits nomor: 3038, 4341,
4343, 4344, 6124, 6923 dan 7 1.491

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

W';Ja u;;,)+ +''J; s', F ; :\ e;i i* il I.)-i.l,;i-u-l il: -,[]

" s e s e o ran g b o I e h m e mp e ke rj ak a n s e o r an g r.tfJ ri 
t; 

;i ""-; rfdbekerja sesudah tiga hari-atau sesu(Jah satu bulan atau satu tahun-
dan keduanya harus menaati syarat-sy^r^t ytngtelah disepakati oleh
keduanya bila waktunya telah tiba." Al-Bukhari mencantumkan
petikan hadits Aisyah. Di dalamnya Jisebutkan bahwa Rasulullah dan
Abu Bakar membuat perjanjiandeng,an penunjuk jalan itu agar datang
membawa hewan tunggangan merelia tiga hari kemudian.

Namun judul bab ini dikritik oleh al-Isma'ili, bahwa dalam hadits
tersebut tidak disebutkan Rasulullrh ffi dan Abu Bakar menyewa
tenagany a den gan kesep akatan tidak memulai peker.i aan kecuali setelah
berlalu tiga hari (setelah perjanjian). Namun t fangdisebutkan dalam
hadits tersebut adalah, Nabi dan Abrr Bakar mempekerjakan orang itu
sebagai penunjuk jalan, dan ia sudah mulai bekerja pada saat itu juga,
yaitu dengan menyerahkan hewan r.unggangan keduanya kepadanya
untuk diurus dan dijaga hingga kedtranya siap berangkat.
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Menurut saya (Ibnu Hajar),judul bab yang dibuat oleh al-Bukhari
tidak berkonsekuensi demikian. Dan judul bab tersebut selaras dengan
lahiriah kisah dalam hadits.

Bagi yang berpendapatbatal transaksi ijarah (penyewaan jasa) jika
pekerjaan belum dimulai sejak transaksi tersebut disepakati, maka
dialah yangperlu mendatangkan dalilnya, wallkbu a'lam.

Terkait kritik yang dilayangkan kepada al-Bukhari dalam hal ini,
Ibnul Munayyir berkomentar: "Bentuk pekerj a arL y angdimaksudkan
dalam penyewaan jasa tersebut adalah hanya sebagai penunjuk jalan,

tidak lebih dari itu. Maka, tidak diragukan lagi bahwa pekerjaan
tersebut ditangguhkan pelak sanaanny a. " Pendap atny a ini diperkuat
oleh fakta bahwa yarTgmengunrs hewan tunggangan keduanya adalah

Amir bin Fuhairah, bukan penunjuk jalan tersebut.

Ibnul Munayyir berkata: "Dalam hadits ini tidak ada penegasan

atas hukum tersebut, baik penetapan maupun penafiaflrLya.
Boleh jadi pengertiannya diarahkan pada jangka waktu dekat, karena
yang demikian kecil kemungkinan terjadinya gharar (penipuan).
Lain halnya jikajangka waktunya panjang. Ini merupakan pendapat
madzhab Maliki yang memberi batasan waktu bolehnya dilakukan
penundaan dalam jual beli dengan jangka waktu yang tidak bakal
merusak bar ang y ang dij ual.

Dari kisah ini dapat ditarik sebuah istinbath (kesimpulan) hukum
mengenai bolehnya menyewa rumah dalam jangka waktu tertentu
sebelum tiba awal waktu penempatanyangdisepakati. Kesimpulan ini
dibangun atas dasar sahnya transaksi pokoknr,'a (y^ngterdapat dalam
hadits*d), maka sah pula halyangmerupakan cabangnya secara qiyas,

utallkhu a'lam.

Gzreg
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BAB 5

Menyewa Jasa Pekeria Dalam Peperangan
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2265. Ya'qub bin Ibrahim meriwryatkan kepadaku, ia berkata:
Isma'il bin Ulayyah meriwayatkan ke pada kami, ia berkata: IbnuJuraij
mengabarkan kepada kami, ia berkara: Atha mengabarkan kepadaku,
dari Shafwan bin Ya'la, dari Ya'la bie Umayyah ey.', ia menuturkan:
"Aku pernah berperang bersama Natri ffi dalam peperangan al-'Usrah
(yakni perang Tabuk). Ini adalah pekerjaan paling berat yangpernah
aku lakukan. Dan saat itu aku memiliki seorang pegawai. Ia berkelahi
dengan seseorang, lalu salah seorarg dari keduanya menggigit jari
lawannya, kemudian lawannya menarik larinya sehingga gigi depan

orang yang menggigitnya ta,nggal Ia pun mendatangi Nabi ffi,
namun beliau tidak memberikan di* (denda) atau qishash atas gigi
depannya itu. Nabi ffi bersabda: 'Apakah dia akan membiarkanjarinya
di mulutmu untuk engkau kunyatL?'-Aku kira beliau berkata:-
'seperti layaknya seekor unta jantan mengunyah?"'

jL rs}l,.ci ,; +r -:;l) - \r_) r

i__ o-t r., j\5_((114:6rtll
,) u

J-.; :er;-4\ 9;a
,o d -

. li.^r ol>v

o .;,?
)lrP!

. ei<!\e,-6 <64:J ) , '3i

.eb-4;:f u;e-'u

2266.IbnuJuraij berkata: Abdullah L,in Abu fufrtrit rl, meriwayatkan
kepadaku, dari kakeknya, sama seperti kisah di atas: "seorang lelaki
menggigit tangan seseorang,lalu orang yangdigigit itu menanggalkan
gigi depannya. Maka, Abu Bakar 45 menggugurkan hak (denda) atas

tanggalnya gigi depan tersebut."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: lalt d:o)l .,li] "Bab: Menyewa jasa pekerj a dalam
peperangan." Dalam hal ini, Ibnu Baththal berkara: "Menyewa jasa

pekerja untuk melayani dan menangani pekerjaan dalam peperangan
atau dalam urusan lainnya, hukumnl,a sama."
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Kemungkrnan dari bab ini al-Bukhari ingin mengisyaratkan
bahwa walaupun jihad tujuannya meraih pahala akhirat namun
hal itu tidak menafikan bolehnya menyewa jasa pekerja untuk
membantu seorang mujahid menangani semua urusan yefig tidak
dap at dilakukannya sendiri.

SYARAH HADITS

Perkataan: t,-J-i i JY#.-e] "Dari Shafwan bin Ya'Ia." Dalam
riwayat Hammam sebelumnya di dalam Kitab "Al-Hajj" disebutkan
dengan redaksi: "shafwan bin Ya'la meriwayatkan kepadaku".

Perkataan: $;i 11 "Perang'(Jsrah." Dibaca den gan men4hamma.bkan
huruf 'ain dan men-suhun-kan huruf sin;yituPerang Tabuk. Hadits ini
akan dibahas selengkapnya pada Kitab "Ad-Diyit". Dan rLwayat
Hammam tersebut dicantumkan di sana secara ringkas.

Perkataan: 5i'\!1 "Menanggalkan." Yakni menanggalkan (gigi
depannya).

Perkataan: lrG-G1 "Menggugurkan hak (denda) atas tanggalnya gigi
depan tersebut." Yakni tidak memberikan hak diat maupun qishash
untuknya.

P erkataan: [t;L # i1 "Mengunyah. " Dibaca dengan memfat-bab-kan
huruf dhad; dan bentukfi.'il madbi-nya dengan meng-kasrah-kannya.
Bentuk isim-nya dengan memfat-habkan qaf dan men-sukun-kan dhad,

artinya mengunyah makanan dengan ujung gigi. #.Jf artinya, unta,
atau hewan sejenisnya yangberkelamin jantan.

Perkataan, t!le;;\ iEl "Ibnu Juraij berkata ..." Yakni dengan

sanad yarLg sami seperti hadits bab ini, sampai kepadanya. Redaksi
tambahan yang diriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shiddiq ini hanya
ada di riwayat ini saja.

Perkataan: [s+i "f] 
"Dari kakeknya." Demikian redaksi yang

tercantum dalam mayoritas riwayat. Demikian pula redaksi yang
diriwayatkan Abu Dawud dari jalur Yahya bin Sa'id, dari Ibnu Juraij.
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Abu Ashim berkata: "Dari Ibnu Juraij dari ayahnya dari kakeknya

dari Abu Bakar", ia menambahkan "dari ayahnya." Sementara itu,
al-Hakim Abu Ahmad dalam kitab al-Kuni dan Ibnu Syahin dalam

kitab ash - Sb ab hbab juga meriwayatk;rnnla.

Abdullah bin Abu Mulaikah dinisbatkan kepada kakeknya, ada
juga y ang men isb at k anny a kep ada k, rke k ay ahny a. Nama len gkap nya
adalah Abdullah bin Ubaidullah bin Abu Mulaikah. Abu Mulaikah
nama aslinya adalah Zuhair bin Abdullah binJud'an at-Taimi, dan dia
pernah bertemu Nabi ffi.

Ada yang menambahkan dalam nasabnya menjadi Abdullah bin
Ubaidullah binZnhair. Ia mengatakan: "sesungguhnya yang berjulukan
Abu Mulaikah adalah Abdullah bin Zuhair. Berdasarkan pendapat
pertama, hadits ini diriwayatkan ,rleh Zuhair bin Abdullah dari
Abu Bakar. Dan berdasarkan pendapat kedua, hadits ini diriwayatkan
oleh Abdullah bin Zthair.

Masih diperdebatkan kemanakah kembalinya dhamir ftata ganti)
pada perketaafi "dari kakeknya" b,:rdasarkan perbedaan pendapat
di atas. Mughalthay mengklaim bahwa jalur yangdiriwayatkan oleh
al-Bukhari terputus di dua tempat. Irtramun klaimnya ini tidak benar,
uallhhu a'lam.

%9
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BAB 6
Apabila Seseorang Menyewa Jasa Pekeria
Lalu Ia Menerangkan Batas Vaktunya,

Namun Tidak Menerangkan Jenis
Pekeriaannya

;;'jr 'i i#\ki-r'u-,r ti1 3u-r(

F .'ett)r):''
otl .

t':
ozj

xvY : LvJl { *i "6i) e ;v-ai$|'J ijdr}, lA

.'ata;i
Berdasarkan firman Allah Wz "DiA (Syuaib) berkata:'Sesunggubnya
akubermaksudingin menikabkan engkau dengan salab seorang dari
kedua anak perempuanku ini"'-sampai firman-Nya-: "Ddn Allab
menjadi saksi dtas apa yang kita ucapkAn." (QS. Al-Qashash: 27-28).

Ya'jura fuldnan artinya ia memberi imbalan kepada si Fulan.
Demikian pula dalam ucapan ta'ziyahz Ajarakallahz "semoga Allah
memberimu balasan".
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,r-i ,zi*t \i, -,-] 'Bab: Jika seseorang mqnyewa
jasa pekerja." Dalam riwayat selairr Abu Dzar tertulis: <fV\ ryll
"Barang siapa menyewa jasa pekerja "

Perkataan: tilr I ,+t "Lalu.ia menerangkan batas waktunya."
Dalam riwayat al-Ashili tenulis: rf iI "bayaran" dengan men-sukun-kan
jim dan dengan huruf ra; namvn bac'aan yangpertama lebih tepat.

Perkataan: [;;r ;r- !;] "Namun tidak menjelaskan jenis
pekerjaannya." Yakni benarkah cara r;eperti itu, atau tidak dibenarkan?

Al-Bukhari cenderung membolehkan nya, karena dia b er - h uj j ah dengan

ayat tersebut untuk membenarkannya, dia berkata: "Berdasarkan
f i rrn a n -N y at 4 # "6i)c';y1l-$r,i i3 :e\$ " D i a ( Sy u a i b) b e r k a t a :

'sesunggubrrya )hu bermaksud ingin ,nenikahh,an enghau dengan salab

seorang dari kedua anak perempuanku. ini."'(QS. Al-Qashash: 27)

Namun, al-Bukhari tidak menyatakan jawab syarat dalam judul
bab di atas (yaitu benarkah cara sepei-ti itu, atau tidak?), karena masih
ada kemungkinan lain. Bentuk argunrentasinya, bahwa konteks kisah
dalam ay 

^t 
irlr tidak menyebutkan j en is pekerj aann y a. Y ang disebutkan

hanyalah Nabi Musa )Mi menawarkan jasanya kepada ayah kedua
wanita tersebut.

Akan tetapi, argumentasi deng,rn kisah (ayat) tersebut hanya
dibenarkan jika kita berpendapat bah.va syariat umat sebelum kita juga

merupakan syariat bagi kita, jika syariat kita juga menetapkannya.

Imam asy-Syafi' i berargumentasi d, :ng an ay at ini ketika menetapkan
pensyariatanijarah, dia berkata: "Allah \iH telah menyebutkan bahwa
salah seorang Nabi-Nya menawarkan jasanya untuk bekerja selama
beberapa tahun tertentu yangupahn;,a menjadi mahar baginya untuk
menikahi seorang istri."

Ada yang mengatakan, ayfr wanita itu (Syu'aib) mempekerj akannya
untuk menggembalakan hewan ternaknya.

Al-Muhallab berkata: "Ayat tersebut tidak menunjukkan makna
ketidakjelasan jenis pekerjaan karena hal itu sudah dimaklumi

102 Bab 6: Apabila Seseorang Menyewa Jasa Pekerja ..



di kalangan mereka. Jenis pekerjaan itu tidak disebutkan dalam ayat
karena sudah dimaklumi."

Pendapat ini dibantah oleh Ibnul Munayyir, bahwa maksud
al-Bukhari bukanlah membolehkan jenis pekerjaan yar,g tidak
diketahui, namun maksud dia adalah menyebutkan jenis pekerjaan
ketika transaksi bukanlah syarat. Sebab, yangmenjadi patokan adalah
maksud dan tujuan, bukan lafazh.

Ada kemungkinan al-Bukhari mengisyaratkan kepada hadits
Utbah bin an-Nuddar 63t;, ia berkata:

ifu 3\3 i-i' A ar'oL,itA W itt );, +(K I
(('#?w3?Jilre\*3i

"Suatu ketika kami berada di sisi Rasulullah M; beliau bersabda:
'Sesungguhnya Nabi Musa i)4; menawarkan jxanya untuk bekerja
selama 8 atau 10 tahun guna menjaga kesucian dirinya (dengan
tidak bergantung kepada orang lain) dan untuk mengisi perutnya."
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, tetapi dalam sanadnya terdapat
seorang perawi yang dhaif. Dalam hadits ini Nabi Musa -lED" tidak
menyebutkan jenis pekerjaannya.

Sungguh jauh penafsiran sebagian orang yangmengatakan bahwa
kemungkinan mahar Nabi Musa saat itu adalah sesuatu yang lai,n,

bukan jasa penggembalaan.

Adapun yang diinginkan oleh Syu'aib adalah Nabi Musa )pi
menggembalakan kambing-kambingnya selama jangka waktu tersebut
dan menikahkannya dengan salah satu putrinya, maka ia menyebutkan
kedua perkara itu sekaligus. Syu'aib mengaitkan pernikahan tersebut
dengan penggembalaan kambing sebagai bentuk perjanjian bukan
sebagai akad. Ia mempekerjakan Nabi Musa untuk menggembalakan
kambing-kambingnya dengan imbalan sesuatu yangsudah dimaklumi
oleh keduanya. Kemudian ia menikahkannya dengan salah seorang

putrinya juga dengan mahar yangsudah dimaklumi oleh keduanya.
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Perkataan: [![] dibaca dengan men-dbammab-kan huruf jim.

t[$] "Fulan". Yakni memberi imbalan kepada fulan. Ungkapan ini
disebutkan al-Bukhari sebagai tafsir bagi firman-Nya: 4.i* J,eY.
Dan inilah yangditegaskan oleh Abu Ubaidah dalam kitab al-Majaz.

Namun pendapat al-Bukhari ini diromentari oleh al-Isma'ili, bahwa

makna ayat dalamfirman-Ny a, $i_J-u oiitb,yakni engkau menjadi
pegawaiku. Perkiraan maknanya, engkau mempekerjakan dirimu
untukku (bekerja untukku).

Perkataan: [+j:lt .:t;j {.,-,J\ j ^-+il "Demikian pula dalam ucapan

ta'ziyah:'A1o)onoitob;'lrrrdoga l\llah memberimu balasan)."
Pernyataanini juga dikatakan oleh Ab,: Ubaidah, dan ia menambahkan:
" Ya'j uruka, yakni memberimu balasan. " Sepertinya al-Bukhari melihat
pada akar kata tersebut, meskipun acla perbedaan makna antarakata
al-ajr "balasan" dan al-ujrab "imbalan".

%0

t04 Bab 6: .rrpabila Seseorang Menyewa Jasa Pekerja



BAB 7

Apabila Seseorang Mempekeriakan Seorang
Pekeria Untuk Mendirikan Bangunan Yang
Hampir Roboh, Maka Hal Itu Dibolehkan

-)-e)

)\+,eji ::;

itot to tl'. ''e
,-:8.;- # ru+ v#\ ;,-# IISL V* - ((1v

):b) # G }0".G\,iti;iF\e; Gr 5i
a--w k C^Li i:; - 3 .": lk '.b ,tj,, tj_)_ t> -/- 1-.. V, t) J. tJ.

I -tt'- 'lt< o z o / lt'. t tto . 07 1ra 1z) 901 -J .J\, :J\e * je ai-uz.-r W re :d\e l*oj*s)

) UiU;"'L w.u'cV;t
,l*fu e*,'^;r;iri .tt 4.,9; i +;-lra rCeuir,"6 p ll
e*'a-fr , iu t"t;" U, Jtr, i\3 .?v:"ti ;{ er3
."ligl 

"i 
,',a;i6 { G: * L"i3 es ifuir,*s

3i ebi;'u*r ri1 3u-v\ftV -o -J

11 Dalam naskah leay teftulis: t6'U
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2267.Ibrahim bin Musa telah meriwayatkan kepadaku. ia berkata:
Hisyam bin Yusuf mengabarkan l:epada kami bahwa Ibnu Juraij
mengabarkan kepada mereka, ia berkata: Ya'la bin Muslim dan
Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku, dari Sa'id binJubair-riwayat
salah satu dari keduanya melebihi riwayat lainnya-adapun selain

keduanya berkata: Aku mendengarnya menyampaikan hadits ini
dari Sa'id, ia berkata: Ibnu Abbas q+b, menyampaikan kepadaku, ia
mengatakan: Ubay bin Ka'ab meriwayatkan kepadaku, ia mengatakan
bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Ke'mudian keduanya mendapatkan
dindingrumab yangbampir robob (di negeri itu)." Sa'id mengisyaratkan
dengan tanganny^ seperti ini, ia mengangkat tangannya hingga tegak.

Ya'la berkata: Aku kira Sa'id mengatakan: Lalu Khidhir mengusap

bangunan itu dengan t^ngannyasehingga bangunan itu tegak kembali.
(Musa lalu berkata:)"Jika engkau matt, niscaya engkau dapat meminta
imbalan untuk itu." (QS. Al-Kahfi 77).Sa'idberkata: "Yakni mengambil
upah untuk kita makan."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [j\+ "&,:i +tVt';|ii .,b t*\;;u:1 r11 .1;]
"Bab: Apabila seseorang mempeke rjakan seorang pekerja untuk
mendirikan bangunan yang hampir r,rboh, maka hal itu dibolehkan."
Al-Bukhari mencantumkan cuplikan hadits Ubay bin Ka'ab tentang
kisah Musa dan al-Khidhir. Dan hadits ini juga disebutkan secara

lengkap dalam Kitab "At-Tafstr" den;;an sanad sama seperti hadits ini,
dan syarahnya juga akan disebutkan rli sana, insya Allah.

Memberikan argumentasi dengan kisah ini dapat dibenarkan bila
kita berpendapat bahwa syariat umat sebelum kita juga menjadi syariat
bagi kita. Karena, Nabi Musa berkata: "Jika mgkanl. ruu.t, niscaya mghau
dapat meminta imbalan untuk itu." \'aitu bila engkau mensyaratkan
bayaran tertentu atas pekerjaan itu, niscaya berguna bagi kita.

Ibnul Munayyir berkata: "Maksud al-Bukhari di sini adalah
upah ditentukan berdasarkan jenis pekerjaannya, sebagaimana juga
ditentukan berdasarkan jangka waktu pekerjaan tersebut.
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BAB 8

PenyewaanJasa Pekeria Sampai Tengah Hari

,tilr 4b-; Lvs\+) I ,.1t, - ,t
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2268. Sulaiman bin Harb meriwa'ratkan kepada kami, ia berkata:
Hammad meriwayatkan kepada k,rmi, dari Ayyub, dari Nafi, dari
Ibnu Umar c€i.,, dari Nabi ffi, belia,r bersabda: "Perumpamaan kalian
dan perumpamaan dua Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani) sebelum
kalian seperti seorang lelaki yar,g nrempekerjakan beberapa pekerja.
Ia berkata: 'siapakah yang mau bt:kerja untukku dari pagi sampai

tengah hari dengan upah satu qiratb)' Maka orangYahudi melakukan
pekerjaan itu. Kemudian ia berkata lagi: 'siapakah yang mau bekerja
untukku dari tengah hari sampai waktu Ashar dengan upah satu qirath?'
Maka, orang Nasrani melakukan pekerjaan itu. Kemudian ia berkata:
'siapakah yang mau bekerja untukku dari waktu Ashar sampai
terbenam matahari dengan upah dua qirath?' Maka kalianlah yang
melakukan pekerjaan itu. Orang Yahudi dan Nasrani marah, mereka
berkata: 'Mengapa kami diberi upair lebih sedikit padahal pekerjaan
kami lebih banyak?' Maka ia berkaca: 'Apakah aku mengurangi hak
kalian?'Mereka menjawab: 'Tidak.' [a berkata: 'Itulah karuniaku yang
aku berikan kepada siapa sqayengaku kehendaki.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: frlai\ +:4 ];!;F)r -,\jl "Bab: Penyewaan jasa pekerja
sampai tengah hari." Yakni dari au'al pagi. Dan al-Bukhari menulis
bab sesudahnya: "Penyewaan jasa J,ekerja sampai tiba waktu shalat
Ashar", perkiraan masa kerjanya bisa dikatakan dimul ai dari awal pagi.
Kemudian al-Bukhari menulis bab: "I'enyewaan jasa pekerja dariwaktu
Ashar sampai malam", yakni sampa:. awal masuknya waktu malam.

Ada yang mengatakan bahwa nraksud al-Bukhari di sini adalah
menetapkan sahnya penyewaan jar;a dengan upah tertentu sampai
batas waktu tertentu, karena syariat telah memberikan perumpam 

^ndengannya. Sebab, seandainya hal itu tidak dibolehkan, niscaya Nabi
tidak akan menyatakannya. Atau boleh jadi maksudnya adalah
penetapan bolehnya menyesra jasa pekerja untuk sebagian waktu siang,
jika jelas bentuk kesepakatannya. Ftal ini untuk menolak anggapan
sebagian orang bahwa batas minimalnya adalah satu hari penuh.
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SYARAH HADITS

Perkataan: t;;u<-i\ "6i Jgj '---JE1 "Perumpa m^^n kalian dan

perumpamaan dna Ahlui Kitab." Demikian yangtercantum dalam
riwayat Ayyub. Adapun yang dimaksud dua Ahlul Kitab adalah
Yahudi dan Nasrani.

Perkataan : tJ-;.-ffi " seperti perump amaarl seorang lelaki. " Dalam
redaksinya ada fta[mat y^ng mahdzuf (tersirat), perkiraannya adalah

-,+\r-l JFr Ji-t f.,rUsi6. "r*\r(t $iJr, r+ 6.. + "Perumpamaan

kalian bersama Nabi kilian dan perumpr-r*?ra Ahlul Kitab bersama

Nabi mereka seperti seorang lelaki yang menyewa jasa pekerja ...."
Perumpamaan ini ditujukan pada suatu umat bersama Nabi mereka;
perumpamaannya adalah seperti para pekerja bersama orang yang
menyewa tenaga mereka.

Perkataan2l+v;*i;1 "Dengan upah satu qiratb." Dalam riwayat
Abdullah bin Dinar ditambahkan: x$\fi bW &n "Dengan upah
masing-masing satu qirath", dan memang itulah yangdimaksud.

Perkataan: [.li{!l cJ;]"Maka orang Yahudi melakukan pekerjaan

tersebut." Ibnu Dinar menambahkan setelahnya: q!fi rW &))
"Dengan upah masing-masing saru qirath." Sementara, dalam riwayat
az-Zuhridari Salim dari ayahnya ditambahkan seperti yang disebutkan
dalam Kitab "Ash-ShalAh":

,
( .v\#v\# \Fv \3+L 

"6t 
,;.;it \t\- J, ))

"Hingga saat tengah hari tiba mereka tidak bisa melanjutkan pekerjaan,

maka mereka pun diberi upah masing-masing satu qiratb."

Demikian pula yang terjadi pada umatyanglainnya (Nasrani).

Yang dimaksud dengan qiratb adalah bagian, pada asalnya satu

qiratb sama dengan setengah daniq, dan satu daniq sama dengan

seperenam dirham.
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Perkataan: [-;^;Jr ;L.r,] "sampai shalat Ashar." Kemungkinan
yang dimaksud adalah awal masuknya waktu Ashar. Dan kemungkinan
juga yangdimaksud adalah awal dim ulainy a pelaksanaan shalat Ashar.

Berdasarkan kemungkinan kedua ini, maka jelaslah kemusykilan
yang disebutkan dalam Kitab "al-lVlawAqit" (waktu-waktu shalat),

apabila diasumsikan bahwa perhitungan antara kedua waktu tersebut
sama panjangnya; yaitu waktu antara shalat Zhuhur sampai shalat
Ashar dan waktu antara shalat As[ ar sampai shalat Maghrib. Maka
bagaimana bisa dibenarkan ucapan orang Nasrani yarTg mengklaim
bahwa mereka lebih banyak kerjanye'daripadaumat ini? Terkait hal ini
saya (Ibnu Hqar) telah mengemukalran beberapajawabandalam Kitab
"al-MawAqit tersebut, silakan Anda merujuknya.

Di antarajawaban yang belum disebutkan sebelumnya adalah,
bahwa ucapan mereka: "Mengapa pekerjaan kami lebih banyak" ini
adalah ucapan dari orang Yahudi saja. Hal tersebut diperkuat dengan
riweyat y^ng tercantum di dalam ILitab "at-Tauhid" dengan laf.azh:
"maka ahli Taurat berkata...."

Ada kemungkinan lain, yaitu bahwa kedua umat ini masing-masing

mengatakan demikian. Kaum Yahudi mengatakan demikian karena
masa kerja mereka lebih lama sehingg;a pekerjaan mereka lebih banyak.
Adapun orang-orang Nasrani, karena mereka menyamakan banyaknya
pengikut mereka dengan lamanya:rasa kerja orang-orang Yahudi.
Sebab, orang-orang Nasrani berirr an kepada Nabi Musa dan Isa.

Demikian yangdiisyaratkan oleh al-Isma'ili.

Mungkin |uga anggapan bahwa o rang-orang Nasrani lebih banyak
pekerjaannya tdalah dilihat dari mas:r kerja mereka yang sampai akhir
waktu shalat Ashar, dan itu tentun'ra sesudah masuk waktu Ashar.
Tinjauan ini diisyaratkan oleh Ibnul Qashshar dan Ibnul Arabi.

Kami telah menjelaskan sebelum.rya bahwa penafsiran seperri itu
tidak diperlukan, karena (walau bag,rimanapun) masa antaraZhuhur
dan Ashar lebih panjang daripada mlma antara Ashar dan Maghrib.
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Mungkin juga protes itu kepada mereka adalah dalam bentuk
ungkapan yang berbeda dari masing-masing kelompok; yakni yang
mengatakan "kami lebih banyak kerjanya" adalah orang-orang Yahudi
dan yang mengatakan "Kami lebih sedikit upahnya" adalah orang-
orang Nasrani. Namun pendapat ini tidaklah tepat.

Ibnut Tin menceritakan satu pendapat bahwa maknanya adalah
kerja kedua umat ini lebih banyak dan masanya lebih panjang. Tetapi
pendapat ini bertentangan dengan redaksi lahiriah haditsnya.

Perkataanz 15 1.21\:;j1t ;;.+;-,] "Maka marahlah orang Yahudi
dan orang Nasrani.'Yaitu yangkafir dari mereka.

Perkataan:llt6-c Si:l;;in u1 "Mengapa upah kami lebih sedikit

sementara !<erjakami lebih banyak." Dibaca dengan menashabkan kata

$\ dan;iisebagai bil. Sepeni dalam firman Allah tH:

{@ 
-w;{fai*'i6}

"Lalu lnengdpd. mereka (orang-orang kafil) berpaling dari peringatan
(Allah)?' (QS. Al-Muddatstsir: 49)

Pembahasan tentang kalimat ini telah disebutkan dalam Kitab
"Al-MawAqit" ftab 17; jllid 6).

Perkataanzll.i:.-rr] "Dari hak kalian." Disebutkan kata al-haqq

untuk menunjukkan mumi,tsalab (penyamaan). Sebab, seluruhnya

sama-sama merupakan karunia AIIah \W,.

Perkataan: [;u,i A #i:]-:- r!;il "Itulah karuniaku yang aku

berikan kepada siapa sqayangaku kehendaki." Ini merupakan bujjah

(dalil) bagi Ahlus Sunnah bahwasanya pahala dari Allah merupakan

kebaikan dari-Nya semata jalla jaliluhu.
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BAB 9

Penyew aanJasa Pekeria Sampai Shalat Ashar
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2269.Isma'il bin Abu Uwais merivrayatkan kepada kami, ia berkata,,

Malik meriwayatkan kepadaku, Jari Abdullah bin Dinar Maule,

Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin Umar bin al-Khathab E;, .

bahwasanya Rasulullah ffi bersabda: "Perumpama n kalian dan

penrmpamaan dua Ahli Kitab sebr:lum kalian sepefti seorang lelaki
mempekerjakan beberapa orang pe kerja. Ia berkata: "siapakah yang;

mau bekerja untukku dari pagi sampai tengah hari dengan upah
satu qirath?" Maka orang-orang )'ahudi melakukan pekerjaan itu
dengan upah masing-masing satu qiratD. Kemudian orang-orang
Nasrani melakukan pekerjaan itu Jengan upah masing-masing satu

qirath. Kemudian kalian melanjutk;rn pekerjaan itu dari shalat Ashar

sampai matahari terbenam dengan upah masing-masing dua qirath.
Maka, orang Yahudi dan Nasrani nrarah, mereka berkata: "Mengapa

kami diberi upah lebih sedikit padahal pekerjaan kami lebih banyak?"
Maka, ia berkata: "Adakah aku rrrenzhalimi hak kalian?" Mereka
menjawab: "Tidak." Ia berkata: "Itrrlah karuniaku yang aku berikan
kepada siapa sajayang aku kehendaki."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z b,.^t,U Jl ,rE-)i .,\i] "Bab: Penyewaan jasa pekerja
sampai shalat Ashar." Pada bab ini a1-Bukhari menyebutkan hadits
Ibnu Umar dari jalur Malik, dari Abdullah bin Dinar.

Dalam redaksinya tidak dijelaskan melakukan pekerjaan sampai

shalat Ashar. Namun kesimpulan itu diambil dari perkataani
"Kemudian kalian melakukan pekerjaan itu dari shalat Ashar ...."
karena pekerjaan satu kelompok dirnulai dari berakhirnya pekerjaan
kelompok sebelumnya. Memang benar, dalam riwayat Ayyub-
pada bab sebelumnya-ketentuan t,atas waktu itu dijelaskan dalam
redaksinya, di situ disebutkan: "Siapa yangingin bekerja dari tengah
hari sampai shalat Ashar?"
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SYARAH HADITS

Perkataan : ls)\-Atr'Ar:'€, L: IJ " S esun gguhnya pemmp amaan

kalian dan orang-orang Yahudi dan Nasrani." Dilafalkan dengan
memajrurkan kata al-yahild, sebagai 'atbafkepada dhamir (kata ganti)
yan g maj ru r tanp a pengulang an huruf j ar- ny a, demikian yang dikatakan
oleh Ibnut Tin. Perkataannya ini berdasarkan pendapat ulama-ulama
Kufah. Ibnu Malik berkata: "Boleh juga dibaca secara rafa'dengan
perkiraan kalimat: rci\;l|';f;t lrsl>, yaitu dengan menghilangkan
mudhaf dan memberikan i'rab Q<etentuan harakat) mudhaf kepada
mudhaf ilaib;'

Saya katakan: Saya temukan dalam naskah riwayat.PtbvDzar dibaca

dengan nashab.Ini juga dapat dibenarkan dengan menjadikan w)da)u

tersebut menjadi u)aa)u ma'iyyab. Namun pendapat Ibnu Malik lebih
kuat sepertiyang akan dijelaskan di Kitab "AhAditsul AnbiyA" dari
jalur al-Laits dari Nafi deng anlaf azh: Kc,t--Jt'r'r$t t*'t €*CYrll.

Perkataan: [".it\ lt$ Jl] "Sr-pai terbenam matahari."
Demikian yengtercantum dalam rrwayat Malik, yaitu dalam bentuk
jamak. Sepeninya hal itu ditinjau dari segi waktu yang berbeda-beda, dari

segi keragaman kelompok tersebut. Dalam riwayat Sufyan yangakan
datang dalam Kitab "FadhA-ilul Qur-an" disebutkan, 11r*i-ilt -,f J\ll
dalam bentuk mufrad (tunggal). Ini merupakan satu bentuk bacaan.

Sama seperti ini dalam rlwayat al-Laits dari Nafi yang akan disebutkan

dalam Kitab "AhAdttsul AnbiyA"', jvga dalam riwayat Ayyub pada

bab sesudahnya dengan lafazh:11,r5t +:rj ii..,il)) "Sr*pai matahari
terbenam."

Perkataant l:: z-J,lE ;;1 "Rdakah aku menzhalimi kalian." Yaitu
mengurangi hak kalian. Seperti yangdisebutkan dalam riwayat Nafi
pada bab sebelumnya. Beberapafaedah lainnya akan saya sebutkan

nanti dua bab sesudah ini.
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BAB 10

Dosa Orang Yang Menahan Upah Pekeria
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2270. Yusuf bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yahyabin Sulaim meriwayatkan kepadaku, dari Isma'il bin Umayyah,
dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abu Hurairah 4B , dariNabi ffi, beliau
bersabda: "Allah \H berfirman: 'Ada tiga macam manusia yang Aku
akan menjadi lawan mereka pada hari Kiamat nanti: Orang yang
bersumpah atas namaku kemudian ia mengkhianatinya, orang yang
menjual manusia merdeka lalu memakan hasil penjualannya, dan
orang yang menyewa jasa pekerja, lalu pekerja itu menyelesaikan
pekerjaannya namun ia tidak memberikan upahnya."'

t2 Dalam naskah 1.ry tidak tercantum: JU1r Dalam naskah 1u,1 tertulis: \-.1b.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: 1-;,"rir -i 3--*;, -,r] "Bab: Dosa orang yang menahan

upah pekerja." Di dalam bab ini al-Bukhari mencantumkan hadits

Abu Hurairah.gS , penjelasannya telah disebutkan secara lengkap

dalam Bab 106: "Dosa Orang Yang Menjual Manusia Merdeka"
di bagian akhir Kitab "Al-Bufi'" (jlid 18).

Catatan Penting

Ibnu Baththal mengakhirkan bab ini dari bab sesudah ini. Sepeninya

ia melakukan hal tersebut agar bisa lebih terlihat korelasinya.

Gzcs\=)
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BAB II
Penyew aanJasa Pekeria

Dari Ashar Sampai Malam
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15 Dalam naskah 1;y tertulis: ,*: ,,rJl
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22TL Muhammad bin al-Ala nreriwayatkan kepada kami, irt
berkata: Abu Usamah meriwayatkan kepada kami, dari Buraid, dari
Abu Burdah, dari Abu Musa -ets , d,,vi Nabi ffi bahwa beliau bersabda:

"Perumpamaan kaum Muslimin dan perumpama n kaum Yahudi dart

Nasrani seperti perumpamaan seorang lelaki yang mempekerjakart
satu kaum untuk bekerja dari pagi hingga malam dengan upatL

tertentu. Maka mereka pun bekerja untuknya sampai tengah hari,
Mereka berkata: 'Kami tidak membutuhkan upahmu yang telah.

engkau syaratkan bagi kami, dan .Lpa yang kami kerjakan dianggap,

hangus.'Maka, ia berkata kepada rr,ereka: 'Jangan kalian lakukan itu,
sempurnakanlah sisa hari kalian ,lan ambillah upah kalian secara.

utuh.' Namun mereka tetap tidak mau dan meninggalkan pekerjaan
tersebut. Lalu ia mempekerjakan kaum yang lain sesudah mereka.
Ia berkata: 'sempurnakanlah sisa hari kalian ini, aku akan memberikan
upah bagi kalian seperti upah yang telah aku syaratkan bagi mereka
(yakni kaum sebelumnya).' Maka rnereka pun bekerja hingga ketika
tiba waktu shalat Ashar mereka b,:rkata:'Apayang kami kerjakan
untukmu ini dianggap hangus, dan upah yangtelah engkru tetapkan
bagi kami silakan engkau ambil.' Maka ia pun berkata kepada
mereka: 'Sempurnakanlah sisa pekt:rjaan kalian, karena waktu siang
yang tersisa tinggal sedikit saja.' Namun mereka tetap menolak.
Kemudian ia mempekerjakan kaunr yang lain untuk menyelesaikan
pekerjaan dari waktu yang tersisa. Maka mereka pun melakukan
pekerjaan yang tersisa pada hari itu sampai terbenam matahari.
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Dan mereka mengambil secara utuh upah dari kedua kaum sebelumnya

(Yahudi dan Nasrani).Itulah perumpamaan mereka (kaum Muslimin)
dan perumpamaan apayangmereka terima dari cahaya ini."

SYARAHJUDUL BAB

Perkataant [;1J, ]IrA\;r rl;),.-[]'Bab: Penyewaan jasa pekerja
dari Ashar sampai malam." Yaitu dari awal waktu Ashar sampai

awal waktu malam. Dalam bab ini al-Bukhari mencantumkan hadits

Abu Musa, sanad dan matannya telah disebutkan sebelumnya dalam

Kitab "Al-MawAqit" @ab 17; jllid 6). Adapun guru al-Bukhari, yaitu
Abu Kuraib yang disebutkan di sana adalah Muhammad bin al-Ala
yang disebutkan di sini. Buraidah-dibaca dengan huruf ba dalam
bentuk tasbghir-adalah Ibnu Abdillah bin Abu Burdah.

Perkataan: l\1, ;e,J J:.; j,3) "seperti seorang lelaki
mempekerjakan satu kaum." 

-Ini 
termasuk bab al-qalb (dalam tata

bahasa Arab-"d). Adapun perkiraan kalimatnya, k e;t*t p;'F
"seperti satu kaum yan1dipekerjakan oleh seorang lelaki". Atau bisa

masuk dalam bab at-tasybih bil murakkab.

Perkataan: [;1r )l-G,i^s't 3i)4] "Bekerja untuknya pada
hari itu sampai milam." Redaksi ini berbeda dengan hadits Ibnu Umar,
karena di sana disebutkan bahwa ia menyewa mereka untuk bekerja
sampai tengah hari. Bentuk penyelarasan antar^ keduanya sudah
disebutkan dalam Kitab "al-MawAqit", dan bahwasanya kedua
hadits ini ditetapkan dalam dua kisah yan1berbeda. Memang benar,
dalam riwayat Salim bin Abdillah bin l-Jmar dari ayahnya yang
telah disebutkan dalam Kitab "al-MawAqit"-dan akan disebutkan lagi
dalam Kitab "at-Tauhid"-tampak ada keselarasan dengan riwayat
Abu Musa ini. Sehingga al-Khaththabi menguatkan riwayat Salim ini
atas riwayat Nafi dan Abdullah bin Dinar. Akan rctapi, ada
kemungkinan kedua kisah ini terdapat pada riwayat Abdullah bin
Lfmar, lalu dia menyampaikan keduanya dalam dua waktu yang
berbeda.
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Ibnu Tin berusaha mengkomprcmikan kedua kisah tersebut dengan
adanyakemungkinan bahwa mula-nrula mereka marah lalu mengatakan
apayangmereka katakan sebagai isyarat agar upah mereka dinaikkan.
Manakala mereka tidak diberi kenirikan upah, mereka meninggalkan
pekerjaan tersebut dan mengatakar: "Ap, y^ng telah kami kerjakan
untukmu ini dianggap hangus."

Di samping tidak tepat, pendarat ini juga bertentangan dengan
lafazhyangteftera secara jelas dalarn riwayat az-Zthridi dalam Kitat,
"al-MawAqtt" dan Kitab "at-Tauhid". Di dalamnya disebutkan:

Y\* Y\* r::p;i, cr"U\* c;y\* ,1'y q;i U.i )).,
(.Jc.7KiK,*:

"Mereka berkata: 'Ya Rabb kami, Engkau memberi mereka (kaum
Muslimin) masing-masing dua qirath dan memberi kami masing-masing;

hanya satu qirath. Padahal kerja ka:ni lebih banyak."'

Di situ dijelaskan bahwa merel:a telah diberi upah. Kecuali bila
perkataan mereka: "Engkau telah memberi kami", dimaknai "Engkau
telah perintahkan untuk kami atau Iingkau telah janjikan untuk kami"
sehingga itu tidak berarti mereka telah mengambil upahnya.

Tidak samar lagi, mengkompromikan kedua riwayat dengan
mengatakan bahwa keduanya merupakan dua kisah yang berbeda,
adalah lebih jelas.

Perumpamaan pada hadits Abu Musa, bahwa Allah \iM berkata
kepada orang-orang Yahudi: "Berimanlah kepada-Ku dan kepada
Rasul-Rasul-Ku sampai hari Kiama[." Lalu mereka beriman kepada
Musa hingga ketika Allah \H mengutus Isa, mereka mengingkarinya.
Itulah kadar setengah masa mulai dari diutusnya Nabi Musa sampai
hari Kiamat.

Perkataan mereka: lil;i )Ld a-r rjl "Kami tidak membutuhkan
upahmu" merupakan isyirat bahwa mereka telah kafir dan berpaling,
maka Allah \H tidak lagi membutuhkan mereka. Inilah yangdisebut
dengan istilah melontarkan perkatarLn namun yangdiinginkan adalah
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konsekuensi yang terkandung dalam perkataan tersebut. Sebab
konsekuensi dari perkataan mereka itu adalah meninggalkan pekerjaan
tersebut yangdiibaratkan dengannya makna meninggalkan iman.

Perkataan mereka: tpq Ut* \-!l "Apa yang kami kerjakan dianggap

hangus" adalah isyarat tentang terhapusnya amal mereka disebabkan
kekufuran mereka terhadap Isa. Sebab keimanan mereka kepada
Musa semata (tanpa beriman kepada Nabi Isa) sesudah diutusnya Isa,

tidak memberikan manfaat bagi mereka. Demikian jngahalnya orang-
orang Nasrani. Hanyasaja, di dalam kisah tersebut diisyaratkan bahwa
masa mereka adalah setengah dari masa sebelumnya, sehingga mereka
hanya bekerja selama seperempat hari saja.

Perkataan mereka: lU? 6 lt :E)r]"Silakan ambil apa y angtelah
engkau syaratkan itu". Dalam riwayat al-Isma'ili ditambahkan: "IJpah
y^ngtelah engkau syaratkan bagi mereka", yakni kaum sebelumnya.

Perkataanz l\*:-io,W b e [:i.61 "sesungguhnya sisa waktu
siang yang tersisa 6uma sedikit saja." Yakni dibandingkan dengan masa
sebelumnya. Maksudnya di sini adalah masa yang tersisa dariusia dunia.

Perkataan, l,#j\ ;i y5:-61"Me reka mendap atkan secara utuh
upah dua kelompok sebelumnya." Yakni dengan keimanan mereka
terhadap ketiga Nabi tersebut.

Hadits ini berisi isyarat pendeknya masa yang tersisa dari usia
dunia ini. Pembahasan ini akan disebutkan pada hadits yang
menyatakan: 'Jarak antara diutusnya diriku dan hari Kiamat adalah
seperti jarak arrtara dua jari ini."

Perkataanz 1,2,J,\ ri"b b iK r:l .r!l "Hingga ketika tiba waktu
shalat Ashar." Dibaca dengan mem-fat-bah-kanlafazh ,e dan boleh
juga di-rafa'-kan: Ji.

Perkataan: tu+15 ,w;t ;i ti*t\rl "Dan mereka mendapatkan
secara utuh upah dua kaum sebelumnya." Demikianyangtercantum
dalam naskah riwayatAbu Dzar dan lainnya. Ibnut Tin menyebutkan
bahwa dalam riwayatnya tercantum dengan lafazh: S)it dengan rafa',
lalu ia menyalahkannya. Namun masalahnya tidak seperti anggaparlrLya

itu, sebab bacaan sepefti itu bisa juga dibenarkan.
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Perkataan: [-ii* r!i!] "seperti itulah perumpamaan mereka."
Yakni kaum Muslimin dan perumpamaan orang-oraflgyeng tidak
menerima cahaya (iman) ini (Yahudi dan Nasrani). Dalam riwayat
al-Isma'ili disebutkan dengan laf.azh:

,yS'i; r;VvS iutd;G bf crjt ,iJ:J \ Jb,, u>>

(( .eirl'ili Y \-Sluir €;\Ar3 2rfir
"seperti itulah perumpamaan kaum lyluslimin yang menerima hidayah
Allah dan ajaran yang dibawa oleh Rasul-Nya dan perumpamaan
orang-orang Yahudi dan Nasrani yzLng meninggalkan apa yang telah
Allah perintahkan kepada mereka."

Hadits bab ini dijadikan dalil bahrra keberadaan umat (lvluhammad)
ini di dunia akan mencapai lebih dari seribu tahun, karena masa

kaum Yahudi dua kali lipat masa ka,rm Nasrani dan kaum Muslimin.
Para ulama hadits sepakat bahwa mar;a kaum Yahudi sampai diutusnya
Nabi ffi mencapai dua ribu tahun let,ih dan masa kaum Nasrani dalam
kurun waktu tersebut sekitar enam ratus tahun, adayangmengatakan
kurang dari itu. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa masa kaum
Muslimin lebih dari seribu tahun.

Hadits ini juga mengandung makna bahwa upah kaum Nasrani lebih
banyak daripada upah kaum Yahucli. Karena kaum Yahudi bekerja
sampai tengah hari dengan upah satu qirath. Sementara kaum Nasrani
bekerja sekitar seperempat hari saja dengan upah juga satu qirath.
Barangkali hal itu berdasarkan keim,rnan kaum Nasrani kepada Musa
dan Isa sehingga mereka memperoleh balasan dua kali lipat, berbeda
dengan kaum Yahudi. Sebab, ketika Nabi Isa -lpi diutus mereka
mengingkarinya.

Hadits ini juga menjelaskan keutamaan umat Nabi Muhammad ini
dan kesempurnaan pahalanya, meskrpun lebih sedikit amalnya.

Selain itu, hadits bab ini juga menerangkan mengenai bolehnya
mengerjakan shalat Ashar sampai mrttahari terbenam.
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Perkataan: "sesungguhnya sisa waktu siang tinggal sedikit lagi"
merupakan isyarat pendeknya masa kaum Muslimin dibanding masa

umat selain mereka. Di dalamnyajugarcrdapat isyarat bahwa pekerjaan
ketiga kelompok ini sama kadarnya, dan masalah ini telah dibahas
secara panjang lebar dalam Kitab "al-MawAqtt".

Gzre3
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BAB 12

Orang Yang Menyewa Jasa Pekeria
Lalu Si Pekeria Tidak Mengambil Upahnya,

Kemudian Orang Itu Mengusahakan Upahnya
Tersebut Sehingga Bertambah Nilainya,
Atau Orang Yang Mengusahakan Harta

Orang Lain Sehingga Bertambah Nilainya
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2272. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, ia berkata: Salim bin
Abdillah meriwayatkan kepadaku bahwa Abdullah bin IJmar @,
berkata: Aku mendengar Rasulullah ffi mengisahkah: "Tiga orang
dari kalangan umat sebelum kalian pergi bersafar, lalu mereka
terpaksa bermukim di dalam sebuah gua, mereka pun memasukinya.
Lalu jatuhlah sebongkah batu dari atas gunung menutupi pintu gua.

Mereka berkata: 'sesungguhnya tidak ada yang bisa menyelamatkan
kalian dari batu besar ini selain berdoa kepada Allah dengan menyebut
amal-amal shalih kalian.'

Salah seorang dari mereka lalu berkata: 'Ya Allah, aku dahulu
memiliki ibu bapak yang sudah tua renta dan aku tidak memberi
minum kepada keluarga maupun harta (budak dan pelayan) sebelum
memberikan kepada keduanya. Suatu ketika aku menempuh
perjalanan jauh untuk mencari sesuatu sehingga aku baru kembali
setelah keduanya tertidur. Aku memerah susu untuk minum keduanya,

t6 Dalam naskah 1,r1 tenulis: .9ri.
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namun aku dapati keduanya masih tertidur sedangkan aku tidak matr

memberi minum kepada keluarga naupun harta sebelum keduanya.

Maka aku tetap dalam kondisi r;eperti itu dengan gelas berade,

di tanganku, menunggu keduanya langun hingga f.ajar menyingsing

Lalu keduanya bangun dan meminum susu tersebut. Ya Allah, jika aku

melakukan hal tersebut demi menghrap wajah-Mu maka singkirkanlah
batu besar ini dari kami.'

Batu besar itu tiba-tiba bergeser sedikit, hanya saja mereka tetap

belum bisa keluar (dari gua).

Nabi ffi melanjutkan: "Laki-laki yang lain (yang kedua) berkata:
'Ya Allah, dahulu aku memiliki keponakan perempuan yang paling
aku cintai. Aku membujuknya supaya mau menyerahkan dirinya
kepadaku, tetapi ia menolak permintaanku. Kemudian ketika tiba
salah satu musim paceklik, ia datang kepadaku dan aku memberinya
seratus dua puluh dinar agar ia mau menyerahkan dirinya kepadaku.
Akhirnya ia pun bersedia memenuhi permintaanku. Ketika aku
sudah menguasai dirinya, ia berkata: 'Aku tidak menghalalkanmu
untuk merusak keperawananku ini kecuali dengan cara yang benar.'
Pernyataannya tersebut membuatllu mengurungkan niatku untuk
berbuat hal buruk terhadapnya. Aktr lantas meninggalkannya padahal

dia adalah wanita yangpaling aku cintai. Dan aku meninggalkan dinar
yangtelah aku berikan kepadanya.'(a Allah, jika aku melakukan hal
tersebut semata-mata karena mengharap wajah-Mu, maka singkirkanlah
batu besar ini dari kami.'

Batu besar itu pun bergeser 1a1;i, namun mereka tetap belum
dapat keluar.

Nabi ffi melanjutkan: "Laki-laki ketiga lalu berkata:'Ya Allah,
sesungguhnya aku pernah mempekerjakan sejumlah pekerja. Lalu aku
memberikan upah mereka kecuali s3orang pekerja, ia meninggalkan
upahnya lalu pergi. Kemudian akt, mengembangkan upahnya itu
sehingga menghasilkan harta yangbanyak. Beberapa waktu kemudian
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ta datang menemuiku dan berkata: ''Wahai hamba Allah, berikanlah
upahku kepadatrru!' Atrru berkata kepadanya: 'Semua y^ng engkau
lihat ini adalah upahmu, yaitu berupa unta, sapi, kambing dan budak.'
Orang itu berkata: ''Wahai hamba Allah, janganlahengkau mengolok-
olok diriku!'Aku berkata: 'Sungguh, aku tidak mengolok-olok dirimu.'
Maka ia pun mengambil semua harta tersebut dan membawanya
tanpa menyisakan sedikit pun darinya. Ya Allah, jika apa yang
aku lakukan itu semata-mata karena mengharap wajah-Mu, maka
singkirkanlah batu besar ini dari kami."'

Maka bergeserlah batu besar itu sehingga mereka dapat keluar dari
gua tersebut.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan I lGi afi t;i ;t , a -,\Jl "Bab: Orang yangmenyewa
jasa pekerja lalu si pekerja tidak mengambil upahnya." Dalam naskah

riwayat al-Kusymihani tertulis: ((Gii)l Sen "Lalu si pekerja itu
meninggalkan upah ny a."

Perkataan: p'L*ir * Fl"Lalu ia memanfaatkan upah tersebut."
Maksudnya ia perdagangkan atau ia jadikan modal usaha bercocok
tanam.

Perkataan: [.\i] "sehingga harta itu bertambah nilainya." Yakni
ia memperoleh keuntungan.

PerkataanzlJ*:u tF )Y c f ,: .r)"Orangyangmemanfaatkan
harta orang lain sehinfga bertambah nilainya.' lni adalah bentuk
penyebutan kata yangbermakna umum setelah disebutkan kata yang
bermakna khusus. Karena, orang yang memanf.aatkanhartaorang lain
maknanya lebih umum meliputi orang yang menyewa jasa pekerja
maupun yangtidak menyewanya.

Al-Bukhari tidak menyebutkan jawab syarat (jawabusy-syartb) pada

kalimat dalam judul bab tersebut sebagai isyarat adanya kemungkinan
makna lain, sepertiyangbiasa ia lakukan.
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Kemudian a1-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu lJmar tentang
kisah tiga orang yang terkurung dalam sebuah gua. Hadits ini baru
saja disebutkan dari jalur riwayat lain.

Al-Muhallab mengkritik judul b,ab yang dibuat oleh al-Bukhari,
bahwa hadits ini tidak terdapat dalil bagi judul bab yang beliau buat.
Yang adahanyalah lelaki itu memanfaatkan upah pekerianya untuk
dibisniskan kemudian ia berikan kepada si pekerja sebagai bentuk
derma. Sebab, upah yangseharusnyr ia berikan kepadanyahanyalah
sekadar pekerjaan y^ng dikerjakannya saja,. Dan masalah ini sudah

dijelaskan di sela-sela pembahasan Kitab "A1-Buyir"'. Penjelasan lebih
Ianjut akan disebutkan nanti di bagian akhir pembahasan hadits-hadits
tentang kisah-kisah para Nabi, insya Allab.

SYARAH HADITS

Perkataan dalam riwayatini: [;"si\] "Aku tidak memberi minum";
Kata ,!nti b.rmal dari kar- al-ghabfi.q, dibaca dengan huruf ghain
kemudian ba dan qaf, aninya minum di malam hari. Mayoritas ulama
membacanya dengan mem-fat-hah-kan hamzah menjadi agbbiqu,
yakni dari fi.'il tsulatsi. Kecuali al-l.shili, ia men-dbammah-kanny^
sebagai bentuk mudbari'darif il ruba'i, tetapi mereka menyalahkan
bacaannya.

Perkataan: [!1.'i; Xi]. Maksud kata ahlan adalah anak dan
istrinya. Dan maksud kata milan (ha-ta) yakni budak danpelayannya.
Ad-Dawudi mengklaim bahw^ yang dimaksud dengan mhl adalah
hewan ternak, namun mereka mengl.ritisinya, tetapi pendapatnya itu
bisa dibenarkan juga.

Perkataan: t,-s-'r.i] dibaca dengan nrem.fat-hah-kan nun dan bamzab
maqsbur menurut w)azdn sd.'d, maknanya sama dengan kata ba'uda

fiauh).

Dalam riwayat Karimah dan a1-Ashili tertulis: [;5] dengan
memanjangkan sesudah nun, sat:u wazan dengan kata ;ll; maknanya
sama dengan yangpertama di atas.
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Perkataan: tcridil dibaca dengan men-dhammab-kan hamzab dtn
meng-kasrab-kan ra; yakni urrh.

Perkataant p; r j; I dibaca dengan mem-fat-h ah-kan ra (pt ada ka:a
oa), artinya bersinar.

P erkataan: tiiu 1 dibaca dengan h amzah wash al dan men-dhammah-
kan ra; bisa juga dibaca dengan bamzah qatha' dan meng-kasrah-kan ra

Q_tS). Kata ini berasal dari kata alfaraj atau al-ifrij.

Perkataan: tJU;i ,y s; u j$l Demikianlah yang tertera dalam
riwayat al-Kusymiharr'i. Dalam riwayat AbuZaid al-Marwazi danyang
lainny a te rtulis (3r\ er ) ), kedu a- duany a bis a di ben arkan.

GzreO
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BAB 13

Orang Yang Menawarkan Jasa Sebagai
Kuli Panggul Kemudian Ia Menyedekahkan

Upahnya,Dan Upah Para Kuli Panggul

,DiL'V w-'#Adr+q-\r
J\At_Vir,16'"#i

,ritl'"; ,;'A\ ru,-,1 A3 .J')u, "j,'i; - ((vr
l): 9-J ,-- Y.9- -\J. l)--#gt.;.it 

>;;x Ai *,p F,j:;ir rr*;
Jl Ej;i Art y'*;t,vti tilW, )\\ i;r;r5 ,iE

.r)i 'fr\) 'e,l- i:y:,i.it *3 ,bt;# 6f,\
.:,-G,il^;u:jG

2273. Sa'id bin Yahya bin Sa'id al-Qurasyi meriwayatkan kepadaku,
ia berkata: Ayahku meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-A'masy
meriwayatkan pada kami, dari Syaqiq, dari Abu Mas'ud al-Ansharr 4B ,

ia berkata: "Apabila Rasulullah ffi memerintahkan kami bersedekah
maka salah seorang dari kami berangkat ke pasar untuk menjadi kuli
panggul lalu ia memperoleh upah satu mud. Sungguh, salah seorang
dari mereka sekarang adayangmemiliki seratus ribu dirham."
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Ia (yakni Syaqiq) berkata: "Mentrrut kami, kuli panggul itu tidak
lain adalah dirinya sendiri (yakni At,u Mas'.rd)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzlil'; i * .,r-c -;-l '-; ?) j..,'il "Bab: Orang yang

menawarkan jasa sebagai kuli panggul kemudian ia menyedekahkan

upahnya." Dalam riwayat al-Kusymihani: Kv J"^233)) "Kem.rdian ia

menyedekahkan sebagian dari upahr ya."

Perkataan: [Ju;r f\:]"Dan upah kuli panggul." Yakni dan

Bab: "Upah kuli panggul".

SYARAH HADITS

Perkataan: lrf u:;1"Ayahku telah meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah al-Umawi, penulis kitab al-.Maghizi.

Perkataanrlji.;,- c.pl "Dari Syaqi<1." Yakni Abu \fla-il.

Perkataan' tJ4t+] "Lalu dia rnenjadi kuli panggul." Yakni
menawarkan jasa untuk mengangkut barang dengan upah. Perkataan:
"Dengan upah sattt mud"; maksudnya ia memikul barang dengan upah

satt mud makanan.

Adapun akt;J, kata ini berdasarkan wazan il.L\11 yang berarti
pekerjaan itu dilakukan oleh kedua belah pihak. Yang dimaksud di sini,
pihak pertama yang memikul dan pihak kedua memberi upahnya;
sama seperti al-musi.qdt dan al-muzi.ra'ah.

Dalam riwayat an-Nasa-i dari jalur Manshur, dari Abu \Wa-il

disebutkan:

K.,# & b^:;,fl\ JL\3.,;]1 CIiy
"Salah seorang dari kami berangkat ke pasar untuk mengangkut barang

di atas punggungnya (yakni menjadi liuli panggul)."
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Perkataant t-ii \i-J"42;?3!1 "S.rttgguh, salah seorang dari mereka

adayangmemperoleh seratus ribu dirham." Huruf lam di sini fungsinya

sebagai ta'kid (penegasan), disebut juga lam ibtida'iyyab, karena ia

masuk ke dalam isim innayarLgkhabar-nya didahulukan. Sama seperti

firman Allah Ug , { iiitj;o-;'yfi "Swngwh yang dernihian itu terdapat

ibrab (pelajaran)." (QS. An-NAzi'At: 26)

Maksudnyaadalahupah yang diperoleh pada waktu ia menceritakan

kisah ini. Dalam Kitab "az-Zakih" telah disebutkan dengan lafazh:

uasi asuiQ\1t4-,1!ill "Sungguh, salah seorang dari mereka hari ini
memperoleh seratus ribu."

An-Nasa-i menambahkan dalam riwayatnya: t(Fj; y-;ti oS Y:ll
"Pada waktu itu ia tidak mempunyai lebih dari satu dirham." Yakni
dulu pada waktu ia menjadi kuli panggul.

Perkataan: [i;, tii ,f \; i\r] "Ia berkata: 'Menurut kami, kuli
panggul tersebut tidak lain adalah dia sendiri (yaitu Abu Mas'rrd)."'
Ibnu Majah menjelaskan dari jalur Zaidah dari al-A'masy bahwa
yang mengucapkannya adalah Abu Va-il, perawi hadits ini, dari
Abu Mas'ud.

Penjelasan hadits ini telah disebutkan sebelumnya dalam Kitab
"az-Zakih".

G-s=
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BAB 14

Upah Makelar

ql z o /c ,i
,>l ..-:\5 - \to

rUJ;Jl ;\ g-;.st, €\tY: ?VL: G* G\; ?3

.w

,*':Y;\i,,-,fJ1 lj.i t, ifr ri;V1,ov Gt ir,s
Cn -# K'rt'S

oJs e; b 6K\:i iria,'+ j6,\il ,,y-y Gt iV.
'r r;'U >U cs43 V 3\

K&);'-'b sP,Al ll'ffi irittiuS

Dalam naskah (oa) tefiulis: clJ-r+ r.-., cr .-,K L; tJ_, tr-.r o-. Jualkanlah barang ini dengan harga
sekian dan sekian, keuntungan yai-g lebih dari itu menjadi hakmu."
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Ibnu Sirin, Atha,Ibrahim dan al-Hasan berpendapat tidak mengapa
memberi upah makelar.

Ibnu Abbas ,a{F.-, berkata: "Tidak mengapa iika ia berkata:
'Jualkanlah pakaian ini, hasil pe:niualan yang lebih dari sekian
dan sekian adalah milikmu."'

Ibnu Sirin berkata: "Jika ia berka*r: Jualkanlah barang ini dengan
hargasekian! Keuntungan yang lebih dari itu adalah milikmu atau
kita bagi dua!'Maka hal itu dibolr:hkan."

Dan Nabi ffi bersabda: "Kaum M[uslimin harus menepati syarat
yang telah mereka sepakati."

* # 6,t; +?6\ '-t* t'S-"; \-"t-; t*:;; (fvt

ML,n,rfi:jr3 w,E, ,yV ,j\ * *\ * ,nY,l\
,-DVGI q:djG.)Q bv .,"1*'l:,,iqtl, & 3i

.ri\'"i'i'jH"'i 'j6 t;q) bveli 'i 'ifiY
2274. Musaddad meriwayatkan kepa,la kami, ia berkata: Abdul Vahid
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar telah meriwayatkan
kepada kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas ,;g!.;,,

ia berkata: "Nabi ffi melarang talaqqi rukbaan (mencegat pedagang

sebelum masuk pasar) dan melarang orang kota menjualkan barang
milik orang desa."

Aku berkata: "'Wahai Ibnu Abbas, apa maksudnya orang kota
tidak boleh menjualkanbarang milik orang desa?" Ia menjawab:
"Yakni tidak boleh menjadi makelar bagi orang desa."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan :l;-;*it 
-i.,u1 

"Bab: IJpah makelar." Yaitu hukumnya,
samsarah dibaca dengan duahrsrtf si'lr.
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Perkataan: 1ui: .\- i; \\ ;! -.--, : ^=4\-t!: ;vL, irr:it -; i;l
"Ibnu Sirin, Atha, Ibrahim dan al-Hasan berpendapat tidak mengapa

memberi upah makelar." Adapun perkataan Ibnu Sirin dun Ibrrhim
telah diriw^y^tk^nsecera mausbul oleh Ibnu Abi Syaibah dari keduanya
dengan lafazh: "Tidak mengapa memberi upah kepada makelar apabila
barang y^ngdijual dibeli kontan."

Perkataan Atha ini telah diriwayatkan pula secara maushul oleh
Ibnu Abi Syaibah dengan laf.azh: "Atha dttanya tentang makelar,
maka ia menjawab: 'Tidak masalah."'

Sepertinya, melalui bab ini al-Bukhari ingin mengisyaratkan
bantahan kepada orang y^ngmemakruhkan pemberian upah kepada

makelar. Ibnul Mundzir menukil pendapat yang memakruhkannya
daripara ulama Kufah.

Perkataan:

|A 4 tSrtJ ;Li[ t1i , :#J\ r-r," 6 
jr+ ;i;q i ,,.q; jtjU;1 "Ibnu Abbas

berkata: Tidak mengapa jika ia berkata: 'Jualkanlah pakaian ini,
hasil penjualan yang lebih dari sekian dan sekian adalah milikmu."'
Riwayat dtsdr Ibnu Abbas ini diriwayatkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Syaibah dari jalur Atha. Pernyataan ini juga menunjukkan
upah makelar, tetapi belum diketahui secara pasti berapa upahnya.
Oleh karena itu, jumhur ulama tidak membolehkannya; mereka
mengatakan: 'Jika ia menjualkan barang orang lain dengan caraseperti
itu (tidak ditetapkan berapa upahnya) maka ia berhak mendapat
upah standar. Sebagian ulama memaknai pembolehan Ibnu Abbas ini
bahwa ia menyamakannya seperti orang yang memberi pinjaman.
Dan itulah jawaban yang dikemukakan oleh Ahmad dan Ishaq.
Ibnut Tin menukil bahwa sebagian ulama membolehkannya dengan

syarat orang-orang pada zamart itu mengetahui bahwa harga barang
tersebut kebanyakannya sama dengan harga yang disebutkar,nya.
Namun dibantah bahwa ketidakjelasan jumlah upah tersebut masih
tetap ada.
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Perkataan:

[t -! X ;]-*:-r .# ii* e, -r, ,5 ---: -.--'^,: J, 'r; ,;+-- --- -i;] "Jika
ia berkata: 'Jualkanlah biiang ini di,ngan harga sekiin!'Keuntungan
yang lebih dari itu adalah milikmu atau kita bagi dua! Maka hal itu
dibolehkan."' Perkataan Ibnu Sirin ini diriwayatkan secara maushul
oleh Ibnu Abi Syaibah juga dari jalur Yunus dari Ibnu Sirin.
Namun ini lebih mirip peminjam modal usaha bagi hasil (dalam
mudharabah) daripada makelar.

Perkataan: l&:; iL :'--l:.,r :.ss ;f i jG;l "Nabi ffi bersabda:
'Kaum Muslimin harus menepati syarat yaflg mereka sepakati."'
Ini adalah salah satu hadits yang t dak disebutkan secara mausbul
di tempat lain oleh al-Bukhari. Had:ts ini dari riwayat Amr bin Auf
al-Muzani yang dikeluarkan oleh Ishaq dalam Musnad-nya dari jalur
Kutsayyir bin Abdullah bin Amr bin Auf dari ayahnyadari kakeknya
secara marfu', ia menambahkan:

(( .vv. pi :i.i>t;- ;F vy.il,,
"Kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan
yangharam."

Kutsayyir bin Abdillah ini adalah perawi yan1 lemah hafalannya
menurut mayoritas ulama hadits, tr:tapi al-Bukhari dan para ulama
y 

^ng 
men gikut iny a, seperti at-Tirmir I zi dan Ibnu Khu zaimah menil ai

hafalannya kuat.

Adapun hadits Abu Hurairah g, telah diriwayatkarLsecara maushul
oleh Ahmad, Abu Dawud dan al-Hal.im dari jalur KatsirbinZaiddari
al-\7alid bin Rabah dari Abu Hurai:'ah gF, dengan lafazh yang sama

tanpa tambahan Kutsayyir, lalu seb,rgai gantinya ia menambahkan:

Muslimin." Taribahan redaksi ini djriwayatkan oleh ad-Daraquthni
dan al-Hakim dari jalur Abu Rafi' dari Abu Hurairah.

Dalamnaskah (.-1a) tertulis: "Jualkanlah barang ini dengan harga sekian dan sekian, keuntungan
yang lebih dari itu menjadi hakmu."
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Di dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari jalur Atha disebutkan:
"Telah sampai kepada kami satu riwayat bahwa Nabi ffi bersabda:

(&);;,b :i'.41;; "Kaum Mukminin harus menepati syarat yang
mereka sepakati."

Dalam riwayat ad-Daraquthni dan al-Hakim dari hadits Aisyah
dinyatakan dengan redaksi yang sama, namun di dalamnyeterdapat
tambahan redaksi: "selama syarat itu sesuai dengan kebenaran."

Catatan Penting

Ibnut Tin mengira bahwa perkataan: "Nabi ffi bersabda: 'Kaum
Muslimin harus menepati syaratyang mereka sepakati" adalah lanjutan
dari perkataan Ibnu Sirin. Kemudian ia menjelaskannya berdasarkan
perkiraannya itu, sehingga ia pun keliru dalam hal tersebut."

Al-Quthb a1-Halabi dan paru ulama kami yang mengikuti
pendapatnya telah mengkritik hal itu.

Kemudian, al-Bukhari mencantumkan hadits Ibnu Abbas yang
telah disebutkan dalam Kitab "AI-Buy0'". Yang dimaksud al-Bukhari
adalah perkataan Ibnu Abbas tentang penafsiran larangan orang
kota menjualkan barang milik orang desa; yaitu tidak boleh menjadi
makelar bagi orang desa. Karena pengeftiannya adalah orang kota
boleh menjadi makelar bagi orang kota. Akan tetapi jumhur ulama
mensyaratkan, upahnya harus dimaklumi.

Diriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwasanya ia berkata: Jika ia
menyerahkan 1.000 dirham untuk membeli perabotan dengan upah
10 dirham, maka transaksinyadianggap batal. Jika ia membelinyajuga
maka ia berhak mendapat upah standar dan tidak boleh diberikan
kepadanya upah yangdisebutkan tadi."

Diriwayatkan dari Abu Tsaur, ia berkata: "Apabila ia menetapkan
baginya sesuatu yang dimaklumi untuk setiap 1.000 dirham maka
hal itu tidak dibolehkan karena syarat yang demikian belum jelas.

Jika ia melakukannya, maka ia berhak mendapat upah standar."
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Argumentasi pihak y^tg tidak rnembolehkan, bahwasanya yang
demikian termasuk penyewaan jar;a untuk suatu pekerjaan dalam
jangka waktu yangtidak dimaklunri. Sementara, argumentasi pihak
yang membolehkan, bahwasany a apabrla ia telah menetapkan up ahnya,

maka itu sudah cukup dan termasul,: dalam transaksi ja'alah (imbalan

atas suatu pekerjaan atau perkataan), uallibu a'lam.

G7q:)
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BAB 15

Bolehkah Seseorang Menyewakan Jasanya
Kepada Orang Musyrik Di Darwl Harbi?
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2275.IJmar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ayahku meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-A'masy
meriwayatkan kepada kami, dari lrluslim, dari Masruq, ia berkata:
Khabbab €5 meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Aku dahulu
adalah seorang pandai besi, lalu aku bekerja untuk al-Ash bin \X/a-il.
Kemudian terkumpullah upah bagil.:u maka aku pun mendatanginya
untuk meminta upah tersebut. Ia berkata: 'Tidak, aku tidak akan
memberikatnya hingga engkau kufur terhadap Muhammad.' Aku
lalu membalas: 'Demi Allah, meski sampai engkau mati kemudian
dibangkitkan lagi, aku tidak akan melakukannya.'Ia berkata: 'Apakah
aku akan mati kemudian dibangkitkan lagi?' 'Ya.' jawabku. Ia berkata:
'Kalau begitu, di sana nanti aku pasti memiliki hartadan anak lalu aku
akan membayarmu."'

Maka, Allah \H menurunkan firman-Nya: "Lalu apakab mgkau telah

melihat ord.ng yang rnengingkari dyat-dydt Kami dan dia mengatakan:
'Pasti aku akan diberi barta dan anak.'" (QS. Maryam:77)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t-.;jr -di c );; -";;; 3.1t rti,y -,,1 "Bolehkah

seseorang menyewakanjasinyakepada orang musyrik di Darul Harbi?"
Dalam bab ini al-Bukhari mencantumkan hadits Khabbab-pada saat itu
ia sudah menjadi Muslim-yangbek,:rja untuk al-Ash bin \fla-il yarLg

masih musyrik. Kisah ini terjadi di lvtakkah dan pada saat itu Makkah
masih berstatus DaruI Harbi. Nabi ffi mengetahui perkara tersebut

dan beliau menyetujuinya (tidak meJ arangnya*d).

Di dalam judul bab ini, al-Bukhari tidak menegaskan hukumnya.
Karena kemungkinan pembolehan t,ekerja kepada orang musyrik di
darul harbi tersebut berkaitan dengan kondisi darurat. Atau pembolehan

tersebut diberikan sebelum turunnrra izin untuk memerangi kaum
musyrikin dan melawan mereka, dan sebelum turunnya perintah agar

seorang Mukmin tidak menghinakan dirinya sendiri.
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Al-Muhallab berkata: "IJlama memakruhkannya kecuali dalam

kondisi darvrat dengan dua syarat. Pertdmd, pekerjaan itu termasuk

y^ng boleh dilakukan oleh seorang Muslim. Kedua, pekerjaan itu
tidak membantu orang musyrik yang akan memudharatkan kaum

Muslimin."

Ibnul Munayyir berkata: "Madzhab-madzhab yang ada sepakat
menetapkan bahwa para pekerja rerampil di tempat-tempat kerja
mereka boleh menerima pekerjaan dari ahli dzimmah', dan yang
demikian tidak termasuk kategori menghinakan diri. Berbeda halnya
jikaiamenjadi pembantu di rumah ahli dzimmah disertai dengan sikap
tunduk kepadanya, uallihu a'lam.

Penjelasan hadits Khabbab ini telah disebutkan dalam Kitab
"al-Buy0"'. Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan dalam Kitab
"at-Tafsir" Bab "Surah Maryam".

G+)

Ahli dzimmah: Orang-orang kafir (Orang-orang non muslim) yang berstatus kafir dzimmi yang
diwajibkan selalu membayar jizyah dan membayar kharaj kepada pemerintahan yang dipimpin
oleh pemerintah Muslim yang menjalankan syariar Islam*d.
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BAB 16

Imbalan Yang Diberik an Karena Meruqyah
Salah Satu Kabilah Arab

Dengan Membacakan Surah Al-Fatihah
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Ibnu Abbas meriwayatkan dar:i Nabi M,, beliau bersabda:
"Perkara yangpaling berhak untuk kalian ambil upahnya adalah
Kitabullah."

Asy-Sya'bi berkata: "seorang guru tidak boleh menetapkan tarif.
kecuali fika ia diberi sesuatu maka hendaknya ia menerimanya."

Al-Hakam berkata: "Aku belum llernah mendengar dari seorang
pun yang menganggap makruh upah guru."

Al-Hasan memberi sepuluh dir,ham. Ibnu Sirin menganggap
tidak masalah dengan upah Qdsstun (furu bagi), dan ia berkata:
"Yang biasa disebut as-subt (perkara haram) adalah menyuap dalam
masalah hukum. Dan mereka biasanya diberi upah atas pekeriaan
menaksir."
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2276. Abun Nu'man telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abu Awanah meriwayatkan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Abul
Mutawakkil, dari Abu Sa'id Eb ,ia berkata: "Beberapa orang Sahabat

Nabi ffi mengadakan sebuah perjalanan hingga akhirnya mereka
singgah di salah satu perkampungan Arab. Mereka meminta supaya

dijamu, namun penduduk kampung itu tidak mau menjamu mereka.
Tiba-tiba kepala kampung tersebut digigit binatang berbisa. Mereka
telah berusaha dengan segala macam cara untuk menyembuhkannya
namun tidak berhasil. Salah seorang dari mereka berkata: 'Bagaimana
jika kalian mendatangi rombonganyangtadi singgah di sini, barangkali
salah seorang dari mereka ada yang bisa membantu (mengobati).'
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Mereka pun mendatangi rombongan para Sahabat, dan berkata:
''Wahai rombongan (musafir), sesu:rgguhnya kepala kampung kami
digigit binatang berbisa. Kami sud,rh berusaha sekuat tenaga untuk
menyembuhkannya tetapi tidak berhasil. Adakah di antara kalian yang
dapat mengobatinya?'Salah seorang Sahabat berkata:'Ya, demi Allah,
aku bisa meruqyahnya. Akan tetapi, demi Allah kami telah meminta
jamuan dari kalian namun kalian tidak bersedia menjamu kami.
Sungguh, aku tidak akan meruqyahnya hingga kalian menetapkan
imbalan untuk kami.' Penduduk karnpung itu sepakat dengan mereka
untuk memberikan beberapa ekor kambing. Lalu berangkatlah Sahabat

tersebut untuk meruqyah orangyang sakit itu dan menyemburkan
sedikit ludah seraya membaca: AlhamduliilAbi rabbil 'hlamtn (surah

AI-FAtilah). Maka seolah-olah kepala kampung itu terlepas dari ikatan,
ia pun bergerak dan berjalan tanpa rnerasa sakit sedikit pun."

Ia melanjutkan: "Kemudian pencluduk kampung itu memberikan
upah yang telah disepakati. Salah se()rang dari mereka (ptara Sahabat)

berkata: 'Bagikanlah!' Namun, Sahabat yang meruqyah tadi berkata:

JrrrBm kalian lakukan (membaginya) sampai kita menemui Rasulull*affi
kemudian menceritakan apa yangterjadi. Kita tunggu apa yangbeliau
instruksikan kepada kita.'

Mereka pun mendatangi Rasulull:rh ffi danmenceritakan peristiwa
tersebut. Beliau bersabda: 'Dari mana.engkau tahu bahwa (Al-FAtilah)
itu adalah bacaan ruqyah?' Kemudi:rn beliau bersabda: 'Kalian telah
benindak benar, bagikanlah kambing itu dan berilah aku sebagian
darinya.' Nabi lantas tertav/a karenanya."

Abu Abdillah berkata: "Syu'bah berkata: Abu Bisyr meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abul Mutawakkil ...."
Dengan redaksi yangsama.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.,t{lt #-6,?:^\ ,V:\ }L *}t ,_i & u,+q] "Bab:
Imbalan yang di6erikan kirena meruqyah rrlrFsatu kabilah Arab
dengan membacakan surah Al-FAti!1ah." Begitulah judul bab yang
rercantum dalam seluruh naskah Sha,btbul Bukbari.
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Krt r, qI.l I -de n gan mem=fat -h ah -kan h am z ab - adal ah be ntuk j am ak

dari kata ,p; maksudnya adalah kabilah Arab. Al-Hamdani berkata
dalamnyi kitabnya al-Ansi.b: "Kata dsy-sya'b dan al-hayy sama

maknanya. Disebut asy-sya'b karena kabilah adalah cabang darial-hayy."

Al-Bukhari mendapat kritik atas judul bab ini, bahwa hukum tidak
membeda-bedakan tempat atau ras tertentu. Pembatasan hukum dalam
judul bab dengan kabilah Arab mengesankan bahwa hukum tersebut
dikhususkan bagi kalangan mereka saja. Namun kritik ini dijawab
bahwa judul bab tersebut disesuaikan menurut realita yang ada,

dan al-Bukhari tidak menafikan hukum ini atas selain kabilah Arab.

Al-Bukhari juga membuat sebuah bab dalam Kitab "Ath-Thibb"
(pengobatan): Bab "Syarat-Syarat Ruqyah dengan Imbalan Sejumlah
Ekor Kambing" .Pada bab ini al-Bukhari tidak mengaitkannyadengan
kabilah tertentu. Beliau juga membuat judul bab: "Ruqyah dengan

Membacakan Surah Al-FAtihah".

Ruqyah adalah bacaan yang dibaca dengan tujuan penyembuhan
dari segala macam penyakit. Ibnu Darastawaih telah mengisyaratkan
makna ini dan penjelasan lebih rinci akan disebutkan dalam Kitab
"Ath-Thibb", insya Allah.

Perkataan: [4\ ./ut \;\ ]lL I;i v 3;\,M, d\ ,f 'vG;r i\!jl"Dan Ibnu Abbas berkata, dari Nabi ffi: 'Perkariyangpaling berhak
untuk kalian ambil upahnya adalah Kitabullah.'' Ini adalah petikan
hadits yang diriwayatkan secara maushul oleh al-Bukhari di dalam
Kitab "Ath-Thibb".

Hadits ini dijadikan dalil oleh jumhur ulama tentang bolehnya
mengambil upah dari mengqarkanal-Qur-an. Namun hal ini ditentang
oleh ulamamadzhab Hanafi. Mereka tidak membolehkan mengambil
upah dalam hal mengajarkan al-Qur-an dan membolehkannya
dalam masalah ruqyah, karena dianggap seperti memberi obat.
Menurut mereka, mengajarkan al-Qur-an adalah ibadah dan pahalanya

diberikan oleh Allah W.
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Hal ini juga terdapat dalam bab ruqyah, hanya saja merekrr
membolehkan mengambil upah dari meruqyah berdasarkan hadits ini.
Sebagian ulama memaknai upah dalam hadits ini sebagai pahala.
Akan tetapi, redaksi kisah yang disebutkan dalam hadits ini menolal:
takwil tersebut.

Sebagian ulama menyatakan hadics ini mansukE (dihapuskan) dengan

hadits-hadits yang berisi ancamarl mengambil upah mengajarkarr
al-Qur-an. Hadits-hadits tersebut telah diriwayatkan oleh Abu Dawucl
dan yang lainnya. Namun hal it,r dibantah, karena itu dianggap,

menetapkan hadits tersebut mansukh htnya berdasarkan kemungkinan,
dan ketetapan demikian tidak dapar diterima.

Hadits-hadits yang ada tidak se,rara jelas melarang secara mutlak.
mengambil upah dari mengajarkan al-Qur-an, tetapi lebih menjurus
kepada hal-hal yang bersifat kasuisti< yang masih bisa ditinjau lagi agar

sesuai dengan hadits-hadits shahih, seperti kedua hadits bab di atas.

Hadits-hadits yang melarang tersebut juga tidak adayangbisa dijadikan
bujjab, maka hadits-hadits tersebut ridak bisa dipertentangkan dengan
hadits-hadits shahih. Pembahasann\ra akan kami paparkan lagi dalam
Kitab "An-Nikah" Bab: "Menikah denl;an Mahar Mengajarkan AI-Qur-an."

Perkataan:

;; t;\p.f ;, :'raA\ ilr,"j:a" W,Filoi .i1,par y #.j,+rnr j6;J

ll9 4\t, J'.At .Si\r,r),lr 1\
"Asy-Sya'bi berkata: 'seorang guru tidak boleh menetapkan tarif
kecuali jika ia diberi sesuatu makr hendaknya ia menerimanya."'
Al-Hakam berkata: 'Aku tidak perrrah mendengar seorang pun yang
menganggap makruh upah guru.'Al-Hasan memberi 10 dirham."

Perkataan asy-Sya'bi diriwayatkrn secara maushul oleh Ibnu Abi
Syaibah dengan lafazh:11iiig W P\gfJlt 'Tika ia diberi sesuatu
maka hendaknya ia menerimanya."

Perkataan al-Hakam diriwayatkan secara mausbul oleh al-Baghawi
dalam kitab al-Ja'diyyir, ia berkara: Ali bin a1-Ja'd menceritakan
kepada kami dari Syu'bah, ia berkata: "Aku pernah bertanya kepada
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Mu'awiyah bin Qurrah tentang upah guru." Ia lalu menjawab,
"Menurutku, guru boleh diberi upah (imbalan)." Lalu aku bertanya
kepada al-Hakam, ia menjawab: "Aku belum pernah mendengar
seorang ahli fikih pun yang memakruhkannya."

Adapun perkataan al-Hasan, diriwayatkan secara mawshul oleh
Ibnu Sa'ad dalam liitab ath-Thabaqit dari jalur Yahya bin Sa'id bin
Abil Hasan, ia berkata: "setelah pelajaranku selesai dan aku
sudah mahir, aku lantas berkata kepada pamanku: '\ffahai paman,
sesungguhnya guruku menginginkan sesuatu (imbalan).' Ia berkata:
'Dahulu mereka tidak menerima apapun.' kemudian ia berkata:
'Berilah dia 5 dirham.' Aku tems membujuknya hingga ia mengatakan:
'Berilah dia 10 dirham.'"

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur yanglain dari al-Hasan,

ia berkata: ((Fi+;ti<-ir ,jt .^iE ii;U rj;y "Tidak mengapa mengambil
upah menulis." Namun-beliau memakruhkan bila menetapkan tarif.."

Perkataan:

t6<-;r e ;?)\.;lr ir+ ;S ,ju; ,r.k e[.j\ ;\ Gr G\ ; lj)
"Ibnu Sirin menganggap tidak masalah dengan upah qdssarn (uru bagi).

Ia berkata: 'Yang biasa disebut as-subt (perkara haram) adalah menyuap

dalam masalah hukum."' Adapun berkaitan dengan masalah upah
qassarn ini, riwayat dari Ibnu Sirin tersebut masih diperselisihkan.
Abd bin Humaid meriwayatkannya dalam kitab tafsirnya dari jalur
Yahya bin Atiq dari Muhammad bin Sirin, bahwa ia memakruhkan
upah qassam.Iaberkata: "Yang biasa disebvt as-suht itu adalah men) rap

dalam masalah hukum. Dan menurutku upah qdssd,rn ini termasuk
dalam masalah hukum yangdiambil upah atasnya."

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Qatadah, ia berkata:
"Aku berkata kepada Ibnul Musayyib: 'Apa pendapatmu tentang upah

qassam?'Maka, ia memakruhkannya. Dan al-Hasan juga memakruhkan
upah qdssdrn ini. Ibnu Sirin berkata: 'Jika tidak termasuk hal yang

baik, maka aku tidak tahu termasuk jenis apa upah qassam in7?"
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Ada juga satu riwayat darr Muhammad bin Sirin yang mencoba

mengkompromikan kontroversi .ni. Ibnu Sa'ad berkata: "Arim
meriwayatkan kepada kami, ia be rkata: Hammad meriwayatkan
kepada kami: dari Yahya, dari Muhammad-yakni Ibnu Sirin-bahwa
ia memakruhkan penentuan tarif ol:h qdssanx. Sepeninya, Ibnu Sirin
memakruhkan upah y^ng diambil iika tarifnya ditetapkan terlebih
dahulu, dan tidak memakruhkannl'a jika tarifnya tidak ditetapkan,
sebagaimana pendap at yangdinukil dari asy-Sya'bi terdahulu.

Berdasarkan riwayat yar,g dib:Lwakan oleh Ibnu Abi Syaibah
tampak jelas bahwa perkataan al-Bu<hari: "Yang biasa disebut as-suht

itu adalah suap" adalahkelanjutan da.:i perkataan Ibnu Sirin. Ibnu Sirin
telah mengisyaratkan hal tersebut k.epada rrwayat yaln.g dinukil dari
LJmar, Ali, Ibnu Mas'ud danZaid bir Tsabit tentang penafsiran as-subt,

bahwa ia adalah "suap menyuap dala.m masalah hukum". Riwayat ini
dikeluarkan oleh Ibnu Jarir dengan r;anad-sanadnya dari mereka.

Ibnu Jarir juga meriw ayatkan dari jalur lain secara marfu' dan para
p e rawinya t s i qab, t et ap i riw ay atny a m u r s a I . Laf.azhny a adal ah :

ed-;-lr vS bt i;r[ JJ ,tJ;i'rt1\5 &;-1\'^ii3i d F n

('#A\ e"*)t :i\!
"setiap daging yang tumbuh dari hastl as-suht makaNeraka lebih pantas

untuknya." Ada yangbertanya: "'Wrhai Rasulullah, apa itu as-suht?"

Beliau menjawab: "Suap menyuap d:rlam masalah hukum."

Catatan Penting

f-tril dibaca dengan mem-fat-bab-kan qaf, menurut wazan )\11,
berasal dari kata '4)\, dengan mem-fa't-bab-kan qaf, artinya orangyang
membagi fiuru bagi). Sementara, al-Karmani mensyarahnya dengan
men-dbammah-kan qaf, yaitu bentuk jamak dari 

-1.i. 
Sementara

UAI dibaca dengan men-dbammab-kan sin dan men-sukun-kan ba,
dibaca juga dengan men-dbammah-kttn ha, namun pelafalan ini syadz.
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Sejumlah ulama menjelaskan, maknanya adalah segala sesuatu yang
menimbulkan cela (aib) karena memakannyai maka maknanya lebih
umum daripadasekadar (memakan) perkara yangharam.

;j;Jl dibaca dengan memfat-hab-kan ra, dan kadang di-hasrab-krn
dan boleh jrga di-dhammah-kan Ada yang mengatakan bahwa bila
huruf ra di-fat-hab-kan maka kedudukannya sebagai masbdar dan bila
di- kasrab-kan kedudukannnya sebagai isim.

Perkataanzlu.;)t & iH63K;l "Mereka biasanya diberi upah dari
pekerjaan menaksir." Kata ,fF\ dibaca dengan mem-fat-hah-kan kha
dan men-sukun-kan ra kemudian huruf sbad. Makna dan wazarLtya
sama dengan )1j\ "menaksir". Dan penjelasannya telah diberikan
dalam Kitab "al-Buy0"'; yaitu mereka dahulu memberi upah kepada
juru taksir. Ini juga menunjukkan bolehnya memberi upah kepada
qdssam (uru bagi) karena adanya kesamaan di antara keduanya, f aitu
keduanya sama-sama mencegah terjadinya perselisihan antar kedua
belah pihak yxLgsaling menggugat. Karena penaksiran ini tujuannya
adalah untuk dibagikan.

Adapun korelasi penyebutan qassaln. dan khiris fiuru taksir) dengan
judul babnya adalah kesamaan jenis keduanya dengan mengajarkan
al-Qur-an dan ruqyah. Maka itu, Imam Malik memakruhkan upah
menulis dokumen transaksi, karena menulis dokumen transaksi itu
hukumnya fardhu kifayah. Ia luga memakruhkan upah juru bagi.

Ada yang mengatakan bahwa Imam Malik memakruhkannya
karena juru bagi telah mendapat upah dari Baitul Maal, maka dia
memakruhkan bila mereka mengambil imbalan lainnya. Sementara,
Sahnun mengisyaratkan kepada bolehnya mengambil imbalan tersebut
apabila manajemen Baitul Maal sudah tidak beres lagi.

.Fvbdurrazzaq berkata: Ma'mar telah mengabarkan kepada kami,
ia berkata: dari Qatadah, ia berkata: "Orang-orang telah membuat-buat
perkara baru (dengan memberi imbalan) dalam tiga hal yang dahulu
tidak ada imbalannya dalam hal meminjamkan pejantan, dalam hal
pembagian harta, dan dalam hal mengajarkan ilmu." Riwayat ini
berstatus mursal.
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Riwayat ini mengesankan bahwit mereka sebelumnya melakukan
semua itu secara cuma-cuma (tanpa imbalan). Lalu, ketika kekikiran
merajalela, mereka pun meminta imbalan, kemudian hal itu dianggap

bertentangan dengan akhlaq yang mulia. Maka, kemakruhan ini
diarahkan kepada makruh tanzih, ualldhu a'lam.

SYARAH HADITS

Perkataan: [j', ,!.i ?) "Dari Abu Bisyr." Yaitu la'far bin Abu
Wahsyiyy ah yanQlebih masyhur denl;an julukanny a darrpada n mary a,

sama seperti ayahnya. Nama ayahnya adalah Iyas, ayahnya juga lebih
masyhur dengan julukannya (yakni Abu \Tahsyiyyah).

Perkataan: t3f15r .ti Fl "Dar Abul Mutawakkil." Ia adalah

an-Naji. Al-Buktrari mbnyebutkan di akhir bab tentang penegasan

penyimakan langsung Abu Bisyr dari Abul Mutawakkil. Abu Awanah
didampingi oleh Syu'bah dalam saead ini seperti yang disebutkan
di akhir bab. Begitu pula Husyaim sebagaimana diriwayatkan oleh
Muslim dan an-Nasa-i.

Sementara itu, al-A'masy menyelisihi sanad mereka semua.

Adapun ia meriwayatkannya dari )a'far bin Abu Wasyiyyah, dari
Abu Nadhrah dari Abu Sa'id. Ia nrenggantikan Abul Mutawakkil
dengan Abu Nadhrah, diriwayarkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan

Ibnu Majah dari jahxnya.

At-Tirmidzi menyatakan pendapatnya: "Jalur Syu'bah lebih
shahih daripada jalur al-A'masy." Ibnu Majah menyatakan pendapat
inilah yang benar. Dan pendapat ini lebih diunggulkan oleh
ad-Daraquthni dalam kitab al-'Ilal, r;ementara dalam kitab as-Sunan

ia tidak merajihkan jalur manapun, clemikian pula an-Nasa-i.

Adapun pendapat yang rajih menumt saya adalah kedua jalur ini
sama-sama shahih, karena jalur al-A'masy ini berisi tambahan-tambahan

pada matan yang tidak terdapat dalam riwayat Syu'bah dan riwayat
perawi yangmendampinginya. Sepertinya, Abu Bisyr meriwayatkan
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dari keduanya, kadang kala ia meriwayatkan dariyangini dan kadang

kala dari y^ngitu. Tidak benar klaim Ibnul Arabi yang menyatakan

bahwa hadits ini mudbtbarib.

Ma'bad bin Sirin juga meriwayatkan hadits ini dari Abu Sa'id,

sebagaima ne y^ng akan disebutkan dalam Kitab "FadhA-ilul Qur-an".
Demikian juga Sulaiman bin Qattah (^ii), sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Ahmad dan ad-Daraquthni. Nanti akan saya

sebutkan beberapa faedah dari riwayat-riwayat mereka.

Perkataanz ly. gLa:t] "Beberapa orang Sahabat Nabi mengadakan
sebuah perjalanan " Saya belum menemukan nama salah seorang pun
dari mereka kecuali nama Abu Sa'id. Dari redaksi riwayat ini tidak ada

indikasi yang menunjukkan bahwa safar ini adalah dalam rangkajihad.
Tetapi dalam riwayat al-A'masy disebutkan: 11i{ii: M #\iiyy "Bahwa

Nabi ffi mengirim mereka ..." Pada riwayatSulaiman bin Qattah yang
diriwayatkan Ahmad disebutkan: ((E ? ffi 4rl J1-r\4y "Rasululiah ffi
mengirim kami dalam sebuah pasukan."

Sementara itu, ad-Daraquthni menambahkan dalam rtwayatnya:
,( ,."<. 1t .((*;l li:t6 \- 4y "Rasulullah M mengirim pasukan kecil

yang dipimpin ol.h Ab" Sa'id." Namun, aku belum menemukan
penyebutan pasukan kecil ini dalam kitab-kitab al-maghi,zi (sejarah
perang). Bahkan tidak ada seorang pun yang menyebutkannya,
padahal masalah ini adalah termasuk materi sejarah. Saya pun belum
menemukan nama kampung yangmereka singgahi, yaitu dari kabilah
manakah mereka.

Perkataan z lri'9t-a:,6] "Mereka meminta agar penduduk kampung
itu menjamu mereka." Yakni meminta agar penduduk kampung itu
mau menjamu mereka sebagai tamu. Dalam riwayat al-A'masy yang
diriwayatkan oleh selain at-Tirmidzi disebutkan: "Rasulullah ffi
mengirim kami dalam sebuah pasukan y^ng berjumlah 30 orang.
Lalu kami singgah di suatu perkampungan milik suatu kaum pada

malam hari. Kami meminta mereka menjamu kami."
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Riwayat ini menjelaskan jumlah personil pasukan kecil tersebut
dan waktu mereka singgah, sebagain,anahalnya riwayat ad-Daraquthni
y^ng menjelaskan orang yang meniadi pemimpin pasukan kecil ini.
Kata,s:it, dengan meng-kasrah-kan huruf qafkemtdian alif maqsbur,
maknanya menjamu tamu.

Perkataan , ?4?i !_tf "Nanrun penduduk kampung itu tidak
mau menJamu mereka." Menurut mayoritas rtwayat kata ,11.;J-ini
dibaca dengan men-tasydid-kan ya dan meng-kasrab-kan dhad.

Perkataan: tLi.I.'i] "Disengat." t,ibaca dengan men-dbarnmah-kan
lam dalambenatkf il majhul. Kata 1ilt, dengan huruf dal dan gbajn
sama dengan 6,ui Urit wazan *r.iptm -rk.rrrya. Adapun Liit',
dengan huruf [zal dan 'ain artinya l rka bakar ringan. Al-Ladghu yang
disebutkan dalam hadits adalah senilatan hewan berbisa, sepefti ular,
kalajengking dan sejenisnya. Namun kata ini lebih sering digunakan
pada seng atan kalajengking. Dalarn riwayat al-A'masy ditegaskan
bahwa hewan berbisa tersebut adalah kalajengking.

Keraguan yangterdapat dalam ri'wayat Husyaim yang dikeluarkan
oleh an-Nasa-i: "Bahwa ia terkerLa gangguan pada akalnya atau
disengat binatang berbisa"; kerag;uan ini berasal dari Husyaim.
Perawi yang lain meriwayatkanny;. dengan tanpa adanya keraguan,
yaitu penyebabnya adalah tersengat binatang berbisa. Terlebih lagi
dengan adanya penegasan al-A'masy bahwa binatang berbisa tersebut
adalah kalajengking. Demikian pula 1,ada riway at y angakan disebutkan
dalam Kitab "FadhA-ilul Qur-an" ,lari jalur Ma'bad bin Sirin dari
Abu Sa'id dengan lafazh: ((tr! d\ y 59) "s.rrrngguhnya kepala
(pemimpin) kampung itu salim (s6lamat)."

Disebutkan juga dalam Kitab "ath-Thibb" dari hadits Ibnu Abbas:
((&+xl ,; '$t-t W F\ ;; o:ilt "Ser;ungguhnya kepala kampung itu
safim, salim maksudfiya tersengat b:natang berbisa." Memang benar,
ada kisah lain yang dialami para Sahabat tentang seorang lelaki yang
terganggu akalnya. Lalu sebagian rlari mereka membacakan surah
Al-FAtihah padanya,lalu lelaki itu pun sembuh. Kisah ini diriwayatkan
oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i dari jalur Kharijah bin
ash-Shalt dari pamannya bahwa ia menyinggahi suatu kaum; tiba-tiba
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salah seorang dari mereka terkene penyakit gila sehingga harus diikat
dengan rantat besi. Mereka berkata: "sesungguhnya engkau dxmg
dari sisi lelaki ini (yakni Muhammad M) dengan membawa kebaikan,
maka obatilah laki-laki yan1sedang sakit gila ini."

Secara lahiriah, ini adalah dua kisah yang berbeda. Akan tetapi yang
terjadi dalam kisah Abu Sa'id adalah tersengat binatang berbisa.

Perkataanz l:.r j4-, I \y:*i] "Mereka telah mengusahakan segala

sesuatu." Yaitu ydngbiasa dilakukan untuk menyembuhkan penyakit
akibat sengatan kalajengking. Demikian pula yangdisebutkan dalam
mayoritas riwayat yang ada dengan kata j)Al yaitu mencari cara
untuk mengobatinya. Dalam riwayat al-Kuiymihani tertera dengan
laf.azh \;;-*, dengan huruf syin dan fa. Kata inilah yang dijelskan
oleh al-Khaththabi, ia berkata: "Makn ar.ya adalah mencari cara
untuk menyembuhkannya atau memberikan cara-c^ripenyembuhan
kepadanya. Tetapi, Ibnut Tin mengklaim bahwa lafazh itu merupakan
tash h if (<esalahan tulis).

Perkataan: []irJr r{3; gi !l "Bagaimana kalau kalian temui
rombongan tersebut." Ibnut Tin berkata: "Kadang kala disebutkan\j:
dan terkadang disebur\E;t. An-nafar adalah rombongan yang berjumlah
afltara 3 sampai 10 orang. Ar-Rabtb adalah sekelompok orang yang
berjumlah antara3 sampai L0 orang. Ada juga yang mengatakan sampai
40 orang. Saya katakan, hadits ini menunjukkan hal tersebut.

Perkataan: t-i;-"U] "Mereka pun mendatangi rombong 
^n 

para
Sahabat." Dalam riwayat Ma'bad bin Sirin disebutkan bahwa yarg
membawa suratnya adalah salah seorang gadis kecil dari mereka,
maka diartikan bahwa ada orang lain yang menyertainya. Al-Bazzar
menambahkan dalam hadits Jabir:

((.e'Ej\! .rwvr-A!;r+ '#*v'\i\*l5 
'&i Du; u

"Mereka berkata kepada para Sahabat: 'sungguh telah sampai berita
kepada kami bahwa rekan kalian (yakni Rasulullah ffi) daangdengan
membawa cahaya dan obat penyembuh."' Para Sahabat menjawab:
"Ya, benar."
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Perkataan: [t6i] "Kami telah lrerusaha." Dalam naskah riwayat
al-Kusymihani disebutkan dengan lalazh Uu#'ril "Kami telah berusaha

menyembuhkan", yaitu dengan hu:uf syin danfa, masalah ini telah
dipaparkan sebelumnya.

Perkataan: lzcs. J4'*1- *t -t j;!] "Adakah salah seorang
dari kalian memiliki sesuatu." Abu Dawud menambahkan dalam
riwayatnya dari jalur ini: ((\:]7L2 ge)) "Yang dapat bermanfaat bagi

pemimpin kami."

Perkataan z l)La jtl!1 "Salah seo rang_ dari mereka berkata. " Dalam
riwayat Abu Dawud disebutkan: ((\ijV GL*t: i,f-},\ ;y F. irllll
"Maka salah seorang dari para Sahalrat berkata: 'Ya, demi Allah aku
dapat meruqyah."'Kata g;"j dibaca dengan meng-kasrah-kanhuruf qaf.
Al-A'masy menjelaskan-bahwa yang mengatakan demikian adalah

Abu Sa'id, perawi hadits ini. Lafazhnya: "Aku (Abu Sa'id) berkata:
'Ya, aku bisa. Namun aku tidak alian meruqyahnya hingga kalian
memberi kami seekor kambing."'

Riwayat ini menjelaskan jenis al-ju'l-dengan men-dhammah-kan
huruf jim dan men-sukun-kanhuruf 2rin-yaitu imbalan yang diberikan
atas sebuah pekerjaan.

Dugaan bahwa yang menrqyah acalah Abu Sa'id, perawi hadits ini,
menimbulkan kemusykilan. Karen;. pada riwayat Ma'bad bin Sirin
disebutkan, <<1', G'fu,\g t.;.; V"" iu;lt "Maka berdirilah
bersamanya seorang lelaki yang kami mengira ia tidak bisa meruqyah."
Lafazh ini diriwayatkan oleh Mu;lim. Dalam Kitab "FadhA-ilul

Qur-an" al-Buklari akan menyebutkanlafazhlain, disebutkan di situ:
(@) # i.Si ,ij rt ,;5 \II;; "Ketika ia kembali, kami bertanya
kepadanya:' Apakah en g-kau bisa meru qyah? "' Riwayat ini men gesankan

bahwa yangmeruqyah bukanlah Abu Sa'id.

Jawaban atas kemusykilan ini, bahwasanya tidak mustahil bila
Abu Sa'id mengungkapkan dirinya sendiri sebagai lelaki tersebut.
Dan boleh jadi Abu Sa'id pada satu l)eriwayatannya menyatakannya
secara jelas dan pada periwayatan yan1 lain menyamarkannya. Dan
tidak hanya al-A'masy sendiri yang nrenyatakan secara jelas orangnya.
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Sulaiman bin Qattah meriwayatkan (secara jelas bahwa Abu Sa'id lah

yang"*qy"hlya) dengan ltfezh: rr-,u(-il -14\4ry, , 61"Aku pun
me ndat an g,Lny a I alu meru qy ahny a den gan surah Al-F itihah. "

Dalam hadits Jabir yar.t diriwayatkan oleh el-Bezzer disebutkan:
"seorang lelaki Anshar berkata: 'Aku yang akan meruqyahny^."'
Hadits ini menguatkan riwayat al-A'masy, karena Abu Sa'id berasal

dari kalangan Anshar.

Adapun dimaknainya kedua hadits ini kepada makna alternatif

-yang disampaikan oleh sebagian pensyarah hadits bahwa kisah ini
terjadi lebih dari sekali, yakni Abu Sa'id meriwayatkan kedua kisah
tersebut; dalam satu kisah diayangmeruqyah semenrara dalam kisah
lainnya orang lain yang meruqyah-maka alternatif ini jauh dari
kebenaran. Apalagi sumber periwayatan, redaksi, dan sebab-musabab
kisah tersebut satu. Cukuplah sebagai bantahannyadengan mengatakan
bahwa pada dasarnya riwayat tersebut tidak lebih dari satu kisah, dan
tidak ada alasan untuk mengarahkannya kepada dua kisah selama
makna kedua riwayat tersebut masih bisa diselaraskan.

Riwayat ini berbeda dengan hadits riwayat Kharihah bin Shalt
dari pamanrTya, karena redaksi kedua riwayat tersebut berbeda,
demikian pula sebab musababnya. Maka mengarahkan penafsirannya
kepada dua kisah yangberbeda lebih mendekati kebenaran.

Perkataanz l5rAt;] "Maka penduduk kampung itu sepakat
dengan mereka." Yaitu menyetujui mereka.

Perkataan: [p*r\ b *.rlc] "Untuk memberikan beberapa ekor
kambing." Ibnu Tin bertrata: " 'Jir\;)\ artinyabeberapa ekor kambing."
Namun makna ini dikritik bihwa al-qathi' artinya sesuatu yar,g
dipotong dari seekor kambing 

^tau 
hewan lainnya.Ibnu Qurqul

dan lainnya telah menegaskan makna tersebut. Sebagian ulama lain
menambahkan bahwa pada umumnya kata ini digunakan untuk hewan
yang berjumlah antara 10 sampai 40 ekor. Dalam riwayat al-A'masy
disebutkan: 11iE g.;X ',L+X u$ 

'rrlr5yy 
"Mereka mengatakan: 'Kami

akan memberi kalian 30 ekor kambing."'
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Demikian pula disebutkan jumlah kambing dalam riw-ayat Ma'bad
bin Sirin, dan jumlah itu cocok dengan jumlah personil pasukan
tersebut sebagaimana disebutkan di awal hadits. Tampaknya mereka
menetapkan jumlah tersebut berdas,arkan jumlah personil yang ada,

lalu jumlah itu dijadikan sebagai imbalan atas ruqyah tersebut.

Perkataan: t"tr;.iiE"G] "Maka ia pun menyemburkan sedikit ludah."
Yaitu dengan men-dhammah-kanfa (-lr:j), dan boleh juga meng-kasrah-

kannya 6;i-), yaitumeniupkan angin dengan menyemburkan sedikit
ludah. Masalah ini telah dibahas di awal Kitab "ash-Shalah" fiilid 5).

Ibnu Abi Hamzah menjelaskan: "\(/aktu menyemburkan ludah
dalam proses ruqyah dilakukan sesudah membaca ayat ruqyah.
Tujuannya adalah untuk mentransf.:r keberkahan bacaan ke seluruh
anggota tubuh yang diusapkan dengar ludah tersebut. Maka keberkahan
itu dihasilkan melalui air ludah yan1;disemburkan itu.

Perkataan: t;;ulr .-,.1 4 ;jr |,rf "Dania membac a: al-hamdulilhhi
rabbil 'alamtn." Dalam riwayat Syu'bah disebutkan: "Maka ia pun
membacakan surah Al-FAtihah atasnya." Demikian pula yang
disebutkan dalam hadits Jabir.

Dalam riwayat al-A'masy disebutkan: ((ir) ::;.lr 4; -\p>l
"Aku pun membacakan surah Al-HamduliilAb (Al-FAtilah) atasnya."

Melalui redaksi ini dapat diketahui bahwa surah Al-FAtihah bisa

disebut juga sebagai surah Al-Hamdu:'tau surah Al-Hamdulill,ihi Rabbil
Alamtn. Dalam jalur ini tidak disebutkan berapa kali ia membaca surah
Al-FAtihah. Tetapi hal ini telah dije.askan dalam riwayat al-A'masy
bahwa ia membacanya tujuh kali. Dalam hadits Jabir eg disebutkan
bahwa ia membacanyatiga kali. Nanrun yanglayakdijadikan standar
hukum adalahyangpaling banyak (yakni tujuh kali).

Perkataan: tl;. u,rCt "Maka st:olah-olah kepala kampung itu
terlepas dari ikatan (belenggu)." Demikian yang disebutkan dalam
mayoritas riwayat; yaitt dengan men-dhammah-kan huruf nun dan
meng-kasrah-kan huruf syin, darif il tsulatsi, (g$).
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Al-Khaththabi berk^t^: "Ket^ tersebut adalah salah satu bentuk

bacaan.Bacaan yangmasyhur: u11, xtinya mengikat sedangka " 
Aii\

artinya melepaskan. Asal kata r lii adalah fu"i^ii, dilafalkan dengan

men-dhammah-ken hamzah dan dengan huruf syin, ditengahrlyehuruf
nun sukun, ar{rnya tali. "

Ibnut Tin berkata: "sebagian ulama menghikayatkanbahwa makna

unsyitha adalahterlepas sedangkan u i3 arinya ditegakkan dengan cepat.

Dari situlah diambil perkataan, r1,;5 j;, "lrl^ki yang bersemangat".
Atau boleh jadi r;1 berarti Ly "t"rkejut". Dan seandainya dibaca
dengan tasydid (g-i.l) niscaya kata ini akan memberikan alternatif
makna y^rLglain, yaitu terlepas sedikit demi sedikit.

Perkataan, tJ@ 
"rrl 

"Dari ikatan." Kata JLi+, dilafalkan dengan
meng-kasrah-kan 'ain sestda,hnya huruf qaf, aninya tali y^ng biasa

diikatkan pada kaki hewan ternak.

Perkataan: [a;I! tY')] "Tanpa merasa sakit." Kala'a:!s, dengan
mengharakatkan seluruh hurufnya, artinya rasa sakit. Rasa sakit
disebut qalabah karena orang yang merasakannya akan berguling-
guling agrrbagian tubuh yangsakit dapat diketahui. Demikiatyang
dikatakan oleh Ibnul A'rabi. Di antara contohnya adalah perkataan
seorang penyair:

#br;)\ i\3u;s:
"Aku sudah sembub, maka tidak ada lagi rasa sakit di dada.'

Dalam manuskrip ad-Dimyathi yang tertulis dengan tulisan
targanny a dinyatakan : "Ibnul A' rabi berkata:' QaI a bah adalah penyakit,
berasal dari kata qulhb, yaitu penyakit yang menyerang unta hingga
hatinya sakit lalu mati pada hari itu jug{"

Perkataan: [iLU1 ,il];; jii;1 "Salah seorang dari mereka (para
Sahabat) berkata: 'Bagikanlah!"' Aku belum menemukan nama
Sahabat tersebut.
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Perkataan: [j; +!\j";il "Sahabat yang meruqyah berkara." Kata 3j
dibaca dengan me m fathab-km qaf,d:rlam riw ayat al-A'masy disebutkan:

Gqb\.r;i\ C i,? e\\*}[Ji;; "Ketika kami telah mendapatkan
kainbing tersebut, ada sesuatu yrng mengganjal di hati kami."
Dalam riwayatMa'bad bin Sirin disebutkan, NiVWi\i G\A ;un
"Ia memerintahkan agar kami diberi 30 ekor kambing dan memberi
kami susunya."

Dalam riwayat Sulaiman bin (lattah disebutkan: "Setelah itu,
dikirimlah beberapa ekor kambing kepada kami dan sebuah tempat
penginapan, lalu kami menyantap rnakanan yang disediakan namun
mereka (para Sahabat) tidak mau memakan kambing hingga kami tiba
di Madinah."

Riwayat ini menjelaskan bahwa'.[angmelarang mereka memakan
kambing tersebut adalah orang yang meruqyah. Sementara, dalam
rrwayat lainnya tidak disebutkan na,aranya.

Perkataan, t[i\f \;']rt)"Kita turlggu ap^ y angbeliau (R.asulullah)

instruksikan kepada kita." Yakni un:uk kita ikuti; bukan maksudnya
agar mer eka dapat mempertimbangl,.annya.

Perkataan i.q)6ici"-r+ Yr)"Darimana engkau tahu (bahwa surah

Al-Fatihah) itu adalah ruqyah." Ad-f)awudi berkata: "Artinya !rr\\Yt
(tahukah engkau), dan terdapat rit,ayat dengan lafazh seperti itu.
Barangkali itulah yang shahih, kan:na Ibnu Uyainah berkata: Jika
seseorang mengatakan: 11.1[-;! \-;;yy 'Dari mana engkau tahu?' Maka itu
berarti ia tidak memberitahukan sesuatu, tetapi jika ia mengatakan:

113r;ii6;yy 'Tahukah kamu,' maka itu berarti ia memberitahukan
sesuatu."

Ibnut Tin menyanggah pendapat ad-Dawudi dengan mengatakan
bahwa Ibnu Uyainah menyatakan denrikian terkait lafazhyangterdapat
di dalam al-Qur-an, sebagaimana yarg telah disebutkan di akhir
Kitab "ash-Shaum" (jilid 17). Pada dasarnya tidak ada perbedaan
antara keduanya dalam tata bahasa A.rab, yaitu dalam hal menafikan
pemberitahuan.
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Dalam riwayat Husyaim disebutkan dengan lafazh: 1135ii u;yy.

Redaksi yarLgsama juga terdapat dalam riwayat al-A'masy.

Dalam riwayat Ma'bad bin Sirin disebutkan: ((t-rl 65 Y:ll
"Bagaimana ia. bisa mengetahuinya?" Kalimat ini diucapkan ketika
seseorang merasa takjub terhadap sesuatu, juga digunakan untuk
mengagungkan sesuatu, dan inilah yanglebih tepat di sini.

Syu'bah menambahkan dalam riwayatnya,laf.azh: "Dan ia tidak
menyebutkan adanyalarangandari beliau" yakni dari Nabi M,tentang
hal tersebut. Sulaiman bin Qattah menambahkan dalam riwayatnya
sesudah perkataan "Dari maflaengkau tahu itu adalahbacaanruqyah?"
"Aku menjawab: 'Dibisikkan ke dalam hatiku."'

Dalam riwayat ad-Daraquthni dari jalur ini disebutkan dengan
lafazhz (ej c e\ i3+ *t i$ U,&i-iiyy "Aku berkata: 'Vahai
Rasulullali, itu'adalah iesuatu yang dibisikkan ke dalam hatiku."'
Ini menunjukkan bahwa sebelumnya ia tidak memiliki ilmu tentang
disyariatkannya ruqyah dengan membaca Al-FAtihah. OIeh karena itu
sahabat-sahabatnya berkata kepadanya sekembalinya dari meruqyah:
"sebelumnya engkau tidak bisa meruqyah" sebagaimana tercantum
dalam riwayat Ma'bad bin Sirin.

Perkataan zll:;i *'i\t;jl "Kemudian beliau berkata: 'Kalian benar."'
Ada kemungkinan maksudnya beliau membenarkan perbuatan mereka

meruqyah. Dan mungkin juga pembenaran itu ditujukan pada sikap

mereka, karena mereka tidak menggunakan upah ruqyah itu hingga

bertanya kepada beliau. Dan boleh jadi juga maknanya lebih umum
dari itu.

Perkataan: [[,+: '4 ]tir-t:l"Dan berilah aku bagian bersama

kalian." Yaitu jadikanlah untukku satu bagian dari upah ruqyah
tersebut. Seolah-olah dengan pernyataan ini Nabi ffi ingin menegaskan

kebenaran sikap mereka. Sebagaimanayangterjadi pada kisah tentang
keledai liar dan kisah-kisah lainnya.
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Perkataan: t5-tir ui a; j4 ti u.; :6: 3u;l "Dan Syu'bah
berkata: Abu Bisyr meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Aku
mendengar Abul Mutawakkil.'" J,rlur ini dengan redaksi di atas

diriwayatkan secara mausbul oleh at-Tirmidzi. Al-Bukhari juga

mencantumkannya dalam Kitab "t\th-Thibb" dari jalur Syu'bah,
tetapi dengan bentuk periwayat ar.' A? t' AnAh. Itulah sebabnya mengapa

hadits ini dinisbatkan kepada at-Tirm idzipadahal hadits ini ada dalam
Sh a hth u I B ukb ari. Seb agian pensyarah tidak menyadar i keny ataarl y ang
sebenarnya ini lalu mereka menyalahkan orang y^ngmenisbatkanrtya
kepada at-Tirmidzi.

Ada beberapa faedah (pelajaran) yangdapat dipetik dari hadits ini,
di antaranya:

1) Bolehnya rnqyah dengan membacakan Kitabullah, termasuk di
dalamnya dengan membacakan d:zikir dan doa-doayarTg ntA'tsLtr.

Demikian pula yang tidak trTa tsur yar:g tidak bertentangan
dengan doa-doa rna'tsur. Adapun meruqyah dengan selain itu
tidak ditetapkan dan tidak juga dinafikan dalam hadits tersebut.
Hukumnya akan dijelaskan lebih rinci dalam Kitab "Ath-Thibb".

2) Pensyariatan perjamuan atas penrluduk-penduduk kampung dan
singgah di tempat-tempat mata air r;uku Arab serta meminta sesuatu

yangadapada mereka dalam bentuk jamuan tamu atau dengafi c ra
membelinya.

3) Membalas penolakan dengan penoJ akan yangsetimpal, karena para
Sahabat menolak melakukan ruqyah sebagai balasan atas penolakan
mereka menjamu para Sahabat. Lri adalah cara Nabi Musa yang
disebutkan dalam firman Allah [v : $ # 

^* 
L33 e+ ):* Tika

engkau tr7Au, niscaya engkau dapat *rkinto imbalan untik itu."
(QS. Al-Kahfi:77)

Al-IGadhir tidak mengajukan alasa:r apa pun untuk membantahnya
kecuali alasan diluar konteks.

4) Melaksanakan sesuatu yangsudah ia tetapkan atas dirinya sendiri.
Karena Abu Sa'id menetapkan untuk meruqyah dan upahnya

168 Bab 16: lnrbalan Yang Diberikan Karena Meruqyah



menjadi bagiannyadan juga bagi sahabat-sahabatnya. Dan Nabi ffi
memerintahkannya untuk menunaikan ketetapan itu.

5) Ikut ambil bagian pada sebuah hadiah apabila asal usulnya sudah

dimaklumi.

6) Boleh meminta hadiah dari orang yang diketahui kerelaarfftyauntuk
memberi dan penyambutan baiknya atas permintaan tersebut.

7) Boleh menahan sesuatu yang pada lahiriahnya halal dan tidak
menggunakannya dulu jika masih ada syubhat di dalamnya.

8) Bolehnya berijtihad disebabkan ketiadaan nash.

9) Agungnya kedudukan al-Qur-an di hati pada Sahabat khususnya

surah Al-FAtilah.

lO)Rezeki yang sudah ditakdirkan pembagiannya kepada seseorang

tidak akan bisa dihalangi oleh siapapun meskipun berada di
tan1arntya. Sebab, penduduk kampung itu menolak untuk menjamu

para Sahabat, tetapi Allah \99 telah menetapkan bagian dari
harta mereka itu bagi para Sahabat. Maka, dijadikanlah sengatan

kalajengking sebagai sebabnya hingga harta yang menjadi bagian

para Sahabat itu digiring kepada mereka.

1l)Hadits ini juga mengandung hikmah yangtinggi, bahwa hukuman
itu dikhususkan terhadap orang yang menjadi pemimpin dalam
penolakan. Sebab, biasanya orang akan meminta pertimbangan
kepada pemimpin mereka. Ketika kepala kampung itu menjadi
pemimpin atas penolakan tersebut, maka dialah yangdikhususkan
untuk menerima hukuman mewakili penduduk sebagai balasan

yangsetimpal.

L2)Di antara hikmahnya adalahtuntutan yangdiinginkan berapa pun
banyakny a, rcrdapat pada oran g y^ngdiharapkan kesembuhannya.

Karena seandainya orangyang tersengat kalajengking ini berasal

dari kalangan orang-orang biasa, tentu ia tidak akan mampu
mengabulkan tuntu tan y ang diminta dari mereka.
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BAB 17

Setoran Budak Laki-Laki
Dan Memeriksa Setoran Budak'$[anita

2277. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, ia berkat a: dart Humaid
ath-Thawil, dari Anas bin Malik Eb , ia menuturkan: "Abu Thaibah
membekam Nabi ffidan beliau menyuruh agar memberinya satu sba',

atau dua sha' makanan. Lalu, Nabi ffi berbicara kepada majikannya
agar meringankan pqak atau setor an y ang harus diserahkan ny a."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ru'ir +\'rb +r\;; *,st **.-,U] "Bab: Setoran seorang

budak laki-laki dan mengawasi setoran rutin dari seorang budak wanita."
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Kata'a; dengan mem-fat-hah-kan huruf dhad menvrut wazan 
"ri4

bermalina i;| maknanya adalah setoran yang ditetapkan oleh
majikan atas budaknya setiap hari, 4t;^> adalah bentuk jamaknya.
Disebut |uga hbarhj, gballah, dan ayun Semua istilah ini disebutkan
dalam hadits.

Kemudian, al-Bukhari mencantrrmkan hadits Anas: Bahwasanya
Abu Thaibah membekam Nabi qfi, lalu beliau berbicara kepada
majikanny a agar mereka meringanl,:an setoran rty a."

Korelasi antara dalil ini dan judul babnya sangat jelas. Maksudnya
adalah untuk menjelaskan hukum rrLasalah tersebut. Persetujuan Nabi
atas hal itu merupakan dalil dibolehkannya hal tersebut. Saya akan
menyebutkan berapa nilai setoran ir.u pada bab berikutnya.

Adapun setoran budak wanita, maka ketentuan itu ditetapkan
berdasarkan analogi. Dan dikhusus.rannya setoran budak wanita ini
dengan adanya pemeriksaan adalah karena pada umumnya mereka
berpotensi mencari setoran tersebut dengan carayarLgsalah.

Kendati demikian, sebagaimana dikhawatirkan budak wanita itu
melacurkan dirinya untuk melunasi seloran, demikian pula dikhawatirkan
budak laki-laki melunasi setorannyzL dengan cara mencuri, misalnya.
Ada kemungkinan al-Bukhari ingin mengisyaratkan melalui judul
bab tersebut kepada hadits yang ia rrwayatkan dalam kitab Tarikh
dari jalur Abu Dawud al-Ahmari, ia berkata: "Hudzaifah berkhutbah
di hadapan kami ketika ia singgah di al-Mada-in, ia kemudian berkata:

U'r+;V1qW tji.6E:ll "Periksalah setoran budak wanita kalian."

Dalam riwayat Abu Nu'aim dalam kitab al-Hilyah disebutkan
dengan lafazh: ((#+\:It -Vn "Setoran-setoran budak-budak lelaki
kalian."

Nama asli al-Ahmari adalahMalik. Sa'id bin Manshur meriwayatkan
dalam as-Sunan secara lengkap dz'ri jalur Syaddad bin al-Furat,
ia berkata: "Abu Dawud, seorang Syaikh dari al-Mada-in, meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: 'Aku be rada di bawah mimbar ketika
Hudzaifah berkhutbah di atasnya. "'
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Abu Dawud meriweyatkan hadits Rafi' bin Khadij secara marfu':

((# e\U'er"uir i-S ed))
"Dilarang mengambil hasil usaha seorang budak wanita hingga

diketahui dari mana ia memperolehnya."

Masalah ini telah disebutkan di akhir Kitab "Al-Buyt'" (ilid 18).

Ibnul Munayyir berkata dalam al-Hasy iy ah : "T ampaknya, y angbeliau
maksud dengan memeriksa di sini adalah memeriksa nilai setoran

budak wanita. Karena mungkin saja setoran itu terlalu berat hingga ia
harus mencarinya dengan melacurkan diri. Dalilnya dalam hadits bab

ini adalah perintah beliau untuk meringankan setoran seorang tukang
bekam. Tuntutan untuk meringankannya terhadap budak wanita
tentu lebih ditekankan dan lebih utama, mengingat adanyakerentanan
(resiko) yangsecara khusus bisa terjadi pada dirinya.

Gzre=r
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BAB 18

Upah Tukang Bekam

e#\oV+r,-\^

G\\3rt +$$,'L Jbf,:"l G;y\fr,'; - (fv^

Mgt'i*>\)),i\5 w.F, cVi\,f *i*oivtta

.((;;i(4\&\:
2278. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
\fluhaib meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Thawus
meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas q97,, ia
berkata: "Nabi ffi pernah berbekam dan memberikan upah kepada

tukang bekam."

f ,Y 
- 

* 6r': G ii V"'L \-"'-*- \3"'L - ((vt

Fi:Mgvi"b\ll ,iG #-8, eV,i\*'a;;e
.K&'tab\f *)S;;ii$\

a Dalam naskah (ur) tertulis: l-.!.
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2279. Musaddad telah meriwayar.kan kepada kami, ia berkata:
Y azid bin Zur a' i meriwayatkan kep ac,a kami, dari Khalid, dari' Ik rimah,

dari Ibnu Abbas u#,ia menuturkan: "Rasulullah ffi berbekam dan

memberikan upah kepada tukang bekam. Kalaulah beliau mengetahui

kemakruhannya tentu beliau tidak akan memberikannya."

i\3 t'v d r* F fu \'h; # i\ u:,.;- ((A.

H.ts,bc4M 6, is: ,i)l#\::;\ u"
.G\'\"tt\'*

2280. Abu Nu'aim meriwayatkan )repada kami, ia berkata: Mis'ar
meriwayatkan kepada kami, dari Amr bin Amir, ia berkata:
"Aku mendengar Anas gla berkata: 'Nabi ffi berbekam dan beliau
tidak pernah menzhalimi seseorang,lengan mengurangi upahnya."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [pu;rCF +q] "Bab: lJpah tukang bekam." Al-Bukhari
mencantumkan hadits Ibnu Abbas sgy,, bahwa Nabi ffi pernah
berbekam dan memberikan upah kepada tukang bekam. Dalam
jalur lain dia menambahkan: K*4 i eo^\f * ]Sll "Kalaulah
beliau ffi mengetahui kemakruh^rrrtya niscaya beliau tidak akan
memberikannya."

Lahiriah kalimat dalam hadits ini membolehkan pemberian upah
kepada tukang bekam.

Dalam Kitab al-Buyri' (jual beli) telah disebutkan dengan lafazh:
(# ?YV crK iO "seandainyahaltersebut haram niscaya beliau ffi
tidak akan memberikannya." Melaltri redaksi hadits ini maka dapat
diketahui bahwa kemakruhan yangctimaksud adalah makruh tahrim
(mendekati haram).
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Sepeninya, Ibnu Abbas ingin mengisyaratkan bantahan terhadap
orang y^ng mengharamkan penghasilan tukang bekam. Para ularna
berbeda pendapat dalam masalah ini. Jumhur ulama berpendapat bahwa
upah tukang bekam adalah halal. Mereka ber-bujjah dengan hadits ini
dan mengatakan bahwa usaha tersebut terkesan hina, tetapi tidak
haram. Mereka mengarahkan larangan tersebut kepada makruh tanzih.

Di antara mereka ada yang mengklaim adanya hukum yang
mansukh (dihapuskan); bahwa pada awalnya hasil usaha itu diharamkan
kemudian dibolehkan. Ini adalah pendapat ath-Thahawi. Akan tetapi
klaim mansukh tidaklah dapat ditetapkan hanya berdasarkan adanya
kemungkinan semata.

Imam Ahmad dan sejumlah ulama lainnya membedakan antara
hamba sahaya dan orang merdeka; mereka memakruhkan hasil usaha

bekam ini atas orang merdeka dan haram atasnya membelanjakan
upah bekam tersebut untuk keperluan dirinya, tetapi ia boleh
membelanjakannya untuk keperluan budak dan hewan ternaknya.
Mereka membolehkan mengambil upah bekam secara mutlak bagi
seorang budak. Sandaran mereka adalah hadits Muhayyishah bahwa ia
b ertany a kep ada N ab i M, tentang up ah b ekam, I alu b eli au melar angny a.

Kemudian ia menyebutkan keperluannya, maka Nabi ffi berkata
kepadanya: q,!;-4$iifctyy "Berilah upah itu untuk keperluan hewan
ternakmu." Hadits ini diriwayatkan oleh Malik, Ahmad dan para
penulis kitab Sunan, dan para perawinya adalah perawi tsiqah.

Ibnul Jauzi menyebutkan bahwa upah tukang bekam hukumnya
makruh. Karena bekam termasuk perkara yang seorang Muslim wajib
membantu membekam Muslim lainnya ketika ia membutuhkannya.
Maka tidak selayaknya ia mengambil upah atas pekerjaan tersebut.

Ibnul Arabi berusaha menggabungkan-antara sabda Nabi ffi:
x!-;pri;,lrJ51y "Upah tukang bekam adalahburuk" dengan hadits
yang menyatakanpemberian upah kepada tukang bekam-bahwa hal itu
dibolehkan bila upah tersebut diberikan atas suatu pekerjaan yang
sudah dimaklumi kriterianya. Danpelarangannya itu ditinjau dari sisi

kondisi pekerj aan rLy a y arTg belum jelas.
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Hadits bab sebelumnya (no.2277') menunjukkan bahwa berbekam
itu hukumnya mubah, termasuk rli dalamnya bentuk pengobatan
lainnya dengan cara mengeluarkan <larah pasien ata:uyangsejenisnya.
Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan dalam Kitab "Ath-Thibb".

Hadits bab ini juga menunjukkan bolehnya memberi upah atas

praktik pengobatan kedokteran. Selain itu juga menganjurkan
para pemilik hak agar meringankan tuntutan hak mereka.

Hadits tersebut juga menunju}.kan bolehnya seorang majikan
mempekerjakan budaknya dengan menyerahkan setoran teftentu,
seperti dengan mengatakan kepadanya: "Aku izinkan engkau bekerja
dengan syarat memberikan keparlaku setiap hari sekian-sekian,
selebihnya ambillah untukmu. "

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya mempekerjakan budak
oranglain tanpa izin khusus dari mrrjikannya apabila pekerjaan yarLg

dibebankan itu sudah termasuk dalam izin umum dari sang majikan.

SYARAH HADITS

Hadits no.2280:

Perkataanzlr:V G:F oi] "Dari Amr bin Amir." Ia adalah Amr
bin Amir al-Anshari.ia fidak memiliki riwayatdalam Shahihul Buh,bari
kecuali dari Anas. Telah disebutkan sebelumnya sebuah hadits darinya
dalam Kitab "ath-Thahirah",juga hadits lainnya yangterdapat dalam
Kitab "ash-ShalAh", dan yang terakhir adalah hadits ini. Itulah seluruh
hadits riwayatnya dalam Shahtbul Bu'khari.

Perkataan: li7:ast 3+\ ilsl "l,Iabi ffi berbekam." Redaksi ini
mengisyaratkan rutinnya beliau berbekam, berbeda dengan redaksi
riwayat yangpertama (hadits no. 22)'8).

Perkataan ,l1p;\ \Gi 'l:I. H" l-rl"Beliau tidak pernah menzhalimi
siapa pun dengan mengurangi upahnya." Redaksi ini menetapkan
adanya pemberian upah oleh Nabi flff kepada tukang bekam melalui
metode istinbatb ftontekstual). Berbeda dengan riwayar sebelumnya
yang menegaskannya melalui metodt: tansbish (tekstual).

178 Bab 18: Upah Tukang Bekam



BAB T9

Orang Yang Berbicara Kepada Maiikan
Budak Agar Meringankan Setorannya

Jo z
4:-O \il-a;J-ii +:;lr QV?K,v+U-rr

a-\'L 1u
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228L Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Humaid ath-Thawil,
dari Anas bin Malik EH , ia berkata: "Nabi ffi memanggil seorang

budak tukang bekam untuk membekam beliau. Kemudian beliau
memerintahkan agar memberinya satu sba'atau dua slta' makanan,
atau satu mud a:.au dua mud makanan. Lalu beliau berbicara kepada

majikanny a agar meringankan setoran ny a."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: l=\r -, & \.r-n.--: -'' ;, C\; |5.r, -q] "Bab: Orang
yarLg berbicara kepada majikan seoranf budak agar meringankan
setorannya." Yaitu sebagai bentuli kebaikan dari mereka, bukan
sebagai kewajiban. Bisa juga diangga'r sebagai sebuah kewajiban, yaitu
jika si budak tidak mampu memenuhinya.

SYARAH HADITS

Perkataanr ["*i C ]-F\ +; -;l "Dari Humaid ath-Thawil dari
Anas." Dalam riwayat al-Isma'ili clari jalur ini disebutkan dengan
lafazh: Xt-li ,:U" # ,yn "Dari Hu maid aku mendengar Anas."

Perkataan: t\-1,)\i *=: j+\ \-ci] "Rasulullah ffi memanggil seorang

budak lelaki." Yaitu Abu-Thaibah sebagaimana yangtelah disebutkan
pada bab sebelumnya. Nama Abu Thaibah adalah Nafi, demikian
menurut pendapat yangshahih.

Ahmad, Ibnus Sakan, dan ath-Thrrbrani telah meriwayatkan hadits
Muhayyishah bin Mas'ud:

ffi +r J.i) JLA.E G ry ;i &,. 
ai i\ii ?\+;f)G ii itf ;

{{.*,-\;e'lJv
"Ia memiliki seorang budak ahli bekam bernama Nafi Abu Thaibah.
Ia berangkat menemui Nabi ffi untuk meminta upahnya."

Ibnu Abdil Barr menyebutkan kisah tentang nama Abu Thaibah,
yaitu Dinar. Akan tetapi para ulama menyalahkannya, karena Dinar
yang berprofesi sebagai tukang bekam ini berasal dari kalangan Tabi'in.
Ia meriwayatkan dari Abu Thaibah, jadi Dinar itu bukanlah nama
Abu Thaibah.

Dalam hal ini,Ibnu Mandah merirvayatkansebuah hadits dari jalur
Bassam tukang bekam, dari Dinar tukang bekam, dari Abu Thaibah
tukang bekam, ia berkata: "Aku menrbekam Nabi M,...."
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Maka itu, Abu Ahmad al-Hakim menegaskan dalam kitab al-Kuni
bahwa Dinar al-bajjam (tukang bekam) telah meriwayatkan dari
Abu Thaibah, dengan demikian ia bukan Abu Thaibah itu sendiri.

Al-Baghawi menyebutkan satu riwayat dengan sanad dhaif
dalam ash-Shabibah bahwa nama Abu Thaibah adalah Maisarah.
Adapun al-Askari, ia menyatakan: "Menurut pendapat yarLg shahih,
nama sebenarnya Abu Thaibah ini tidak diketahui."

Ibnul Hadzdza menyebutkan dalam deretan nama perawi kitab
al-Muuathtba'bahwa usia Abu Thaibah ini mencapai 143 tahun.

Perkataan, [+3 :\ *;i i:tv;i Z4] "Dengan satu sha' atau dua

sha', atau satu mud atau dua n1ud." Keraguan ini berasal dari Syu'bah.
Dalam riwayat Sufyan sebelumnya disebutkan satu atau du,a sha',

yaitu dengan redaksi yangjtgamengandung keraguan, namun ia tidak
menyinggung penyebutan mud.

Dalam Kitab "al-Buyff"' disebutkan sebuah riwayat dari Malik dari
Humaid yang berbunyi: (V bL6,n;G1; "Beliau ffi memerintahkan
agar memberikan satu shi' kurma." Riwayat yangdisebutkannya ini
tidak mengandung keraguan dan menentukan bentuk barang (atau

makanan'o) ymg ditakar dengan sha'itu.

At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan, dari hadits Ali gf ,

ia berkata: "Rasulullah memerintahkanku agar menyerahkan upah
tukang bekam."

Riwayat ini menetapkan orang yangmenyerahkan upah tersebut.

Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari jalur ini dinyatakan bahwa

Rasulullah M bertanya kepada tukang bekam itu: "Berapakah
upah (tarif)-mu?" Ia menjawab: "Dua shd,'." Lalu Nabi memberikan
setengahnya (yakni satu sba)."

Tampaknya, inilah penyebab terjadinya keraguan di atas. Riwayat
ini dapat mengkompromikan perbedaan redaksi hadits di atas.
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Dalam hadits Ibnu Umaryangdi:'iwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah

dikatakan bahwa upahnya tiga sha', demikian pula dalam riwayat
Abu Ya'la dari Jabir. Jika riwayat itu shahih, maka keduanya dapat

dikompromikan dengan mengatakan bahwa upahnya adalah dua sha'
lebih. Bagi yang mengatakan duasha', maka itu karena ia menghilangkan
kelebihannya (menjadi dua sha) dan bagi yang mengatakantiga sba',

ia menggenapkannya menjadi tiga slta'.

Perkataan I l* '{}l"Dan beliau 1:*rberbicara tentaflgsetorannya."
Ia tidak menyebutkan objek pembicaraanrya di sini. Dan telah
disebutkan di bab sebelumnya darij,rlur lain dari Humaid,ia berkata:
(4V fill "Beliau M, berbicara ke pada majikannya". Majikannya
adalah Bani Haritsah menurut pendapatyarLgshahih, dan majikanrTya
dari kabilah tersebut adalah Muhayyishah bin Mas'ud, sebagaimana

yangdapat dilihat di sini.

Kata al-Mawili disebutkan dala:n bentuk jamak sebagai majaz,
sebagaimana dikatakan: "Bani Fulan relah membunuh seorang lelaki",
padahal yangmembunuh hanya satu. orang. Adapun y^ngtercantum
dalam hadits Jabir gE , bahwa majikannya adalah Bani Bayadhah
merupakan sebuah kekeliruan. SebaL budak Bani Bayadhah ini adalah
budak lain yang bernama Abu Hindun.

Gzc-)
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BAB 20

Upah Pelacur Dan Budak'$flanita

\ ,-:,5,3\5 - t'
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Ibrahim memakruhkan upah wanita tukang ratap dan
biduanita.

Allah IH berfirman: "Ddn janganlab kamu paksa bamba sabaya

PeremPuctnmu untuk melakukan pelacttrdn, sedang mereka sendiri
menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan
kebidwpan duniaati. Barangsiapa memaksa mereka, maka swnggub,

Allab Maba Pengampun, Maba Penyayang (kepada mereka) setelab

mereka dipaksa." (QS. An-N0r: 33)

Muiahid mengatakan: *$$ artinya budak-budak wanita kalian."
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2282. Qutaibah bin Sa'id meriwa.ratkan kepada kami, dari Malik,
dari Ibnu Syihab, dari Abu Bakar b.n Abdurrahman bin al-Harits bin

Hisyam, dari Abu Mas'ud al-Anshari 4z bahwasanya Rasulullah #
melarang hasil jual beli anjing, upalt pelacur, danbayaran dukun."
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2283. Muslim bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada karrLi, dari Muhammad bin Juhadah,
dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah eg , ra berkata: "Rasulullah ffi
melarang mata pencarian budak wanita."

[Hadits nomor 2283 ini tercantum 1rya pada hadits nomor: 5348]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r6]lj d\ ;S -,\:l "Bab: Upah pelacur dan budak
wanita." Antara pelacur dan budak rranita ada keterkaitan umum dan
khusus dari satu sisi. Pelacur itu bisa jadi seorang budak wanita dan
bisa juga seorang wanita merdeka.

rl
)

I
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reta, 3it-dengan mem-fat-hah-kan ba dan meng-kasrab-kan ghain
serta men+asydid-kan yd menurut wazarr J.+-ber-akrru &\5 "t",irJ;, artinya wanita pelacur. Al-Bukhari sengaja tidak menegaskan
hukumnya di sini karena sepertinya dia ingin mengingatkan bahwa

yarlg dilarang adalah upah budak wanita dari perbuatan zina,
bukan upah budak wanita dari pekerja, nyan1halal.

Perkataan: tr+q) ;;Sr) "Ibrahim memakruhkan." Perawi yang
dimaksud adalah Ibrahim an-Nakha' i.

Perkataan: [+;.3g Fjti\ }i1 "Upah wanita tukang ratap dan
biduanita." Riwayat ini disebutkan secara mausbul oleh Ibnu Abi
Syaibah dari jalur Abu Hisyam, dari Ibrahim, dan ia menambahkan
lafazh: ttc*Klbll "Dan dukun".

Sepertinya, melalui atsar ini al-Bukhari ingin mengisyaratkan
bahwa laranganyang tercantum dalam hadits Abu Huirairah4B
maknanya diarahkan kepada bentuk-bentuk usaha dan pekerjaan yang
terlarang, atav yan1 daprt menyeret pelakunya kepada perkara yang
dilarang syariat. Karena, kedua hal tersebut sama-sama mengandung

makna berbuat maksiat.

Perkataan:

'r4V3'b\+; iu .'ir >T Jl 4.!4i.t'6#W'i;y : v* +t Je:l
l;e;u1

"Firman Allah ttsfr: 'Dan janganlah kamu paksa hamba sahaya

perernpudnmu untuk melakukan pelacuran,'hingga akhir ayat. Mujahid
mengatakanr "$;2ti maksudnya budak-budak wanita kalian."' Redaksi

ini tercantum dalam naskah riwayat al-Mustamli.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah,
dari Ibnu Abbas cpu-,, mengenai firman-Nya: 4,Y1i e'6{i\f'!;Y
"Ddn janganlah k,amu paksa hamba sabaya perernpudnmu untuk,

melahuhan pelacurano, ia menafsirkan: Janganlah kamu paksa budak-

budak wanitamu untuk berzina.
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Ibnu Abi Hatim beserta Abc,u bin Humaid dan ath-Thabari
juga telah meriwayatkan dari jahrr Ibnu Abi Najih, dari Mujahi<l
,"rrtrng firman Allah \is di atas: *'#Wf;$. t, menambahkan:
"Abdullah bin Ubay pernah memerintahf,an t.o.r.g budak wanitrt
miliknya untuk melacur, lalu budak wanita itu pun melakukannyrr
dan pulang dengan membawa kain beludru. Lalu Abdullah bin Ubal'
berkata kepadanya: 'Pergilah darr melacurlah dengan lelaki yarLt\

lain lagi.' Maka budak wanita itu be rkata: 'Demi Allah aku tidak akarL

pergi!' Maka turunlah ayat tersebrrt." Hadits ini diriwayatkan oleh
Muslim dari jalur Abu Sufyan dari ]abir secara marfu'.

Dalam riwayatnyadariAmru bir Tsabit, az-Zthri menyebut nama.

budak wanita itu, yakni Mu'adzah. Demikian pula yang diriwayatkan
oleh Abdtrrazzaqdari Ma'mar d;r-i az-Zuhri secara mursal dalam
sebuah kisah yangpanjang.

Demikian pula yang diriwaya:kan oleh Ibnu Abi Hatim dari
jalur Ikrimah secara mursal. Merekrt sepakat menyebutkan, namanya
adalah Mu'adzah.

Abu Dawud dan an-Nasa-i meriwayatkan dari jalur AbuzZubair
bahwa ia mendengar Jabir 45 berkata: "Musaikah, salah seorang
budak wanita milik salah seorang Anshar, datang seraya berkata:
'sesungguhnya majikanku memaksaku untuk melacur."' Lalu turunlah
ayat tersebut.

Pada zhahirnya ayat ini diturunkan berkenaan dengan dua budak
wanita tersebut. Muqatil mengklaim bahwa keduanya adalah budak
wanita milik Abdullah bin Ubay, lalu ia menyebutkan budak-budak
wanita lainnya.

Firman AIIah: 4#361114* "Sed,tng mereka sendiri menginginkan
kesucian"1di sini tid)k dapat diambil mafhum mukhalafah-nyas,namun
hal itu berdasarkan sesuatu yangumum terjadi.5

Yakni bukan maksudnya bila mereka tidak menpinginkan kesucian diri maka majikannya boleh
menyuruhnya melacur.'P"n'
Yakni pada umumnya wanita pasti menginginkan kesucian diri dan tidak mau melacurkan dirinya
dengan suka rela tanpa terpaksa.'e'ot
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Boleh juga dikatakan bahwa walau bagaimanapun pemaksaan tidak
bisa dilakukan meskipun budak-budak wanita itu tidak menghendaki
kesucian diri. Karena mereka pada saat itu berada dalam posisi bebas

memilih.

Perkataan: [;.=;ul'4V :L'r-* ju] "Mujahid mengatakan:
"e)v;3 artinya budak-budak wanita kalian."'Lfimh ini tercantum
dalam riwayat al-Mustamli. An-Nasafi menyebutkannya tetapi tidak
menisbatk^nny^ kepada Mujahid. Redaksinya: "Ia berkata: "f4V3
artinya budak wanita."

Perkataan ini juga disebutkan dalam tafsir al-Firyabi, dari'Warqa,
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang firman Allah W z "DAn

janganlah kamu paksa bamba sahaya perenxpuannlu.", ia (Mujahid)
berkata: "Yakni budak wanita kalian. 4S1 S$ untuk berzina."

Kemudian al-Bukhari mencantumkan hadits Abu Mas'ud tentang
pengharaman upah pelacur dan lainnya, juga hadits Abu Hurairah
tentang pengharaman m ta pencarian budak wanita. Di akhir Kitab
"Al-Buyir'" (iilid 18, bab 113) dan dalam bab sebelumnya telah
dijelaskan berkenaan dengan kedua hadits ini sehingga tidak perlu
ditambah lagi di sini.

Gzre:)
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BAB 21

Upah Sewa Hewan Pejantan
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2284. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abdul Warits
dan Isma'il bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, keduanya berkata,
dari AIi bin al-Hakam, dari Nafi, dari Ibnu lJmar uib,, ia berkata:
"Nabi M melarang upah pembenihan hewan pejantan."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [g,.Ijr J6 .-,u] "Bab: Upah pembenihan hewan
pejantan." Al-Bukhari mencantumkan hadits Ibnu Llmar tentang
Iarangan hal tersebut.

Kata ,*;jl-dengan memfat-bah-kan 'ain dan men-sukun-kan sin
dan huruf akhirnya ba-disebut juga,,;;Jt.

Adapun ,-1--1jt artinya hewan jantan dari jenis apapun hewan itu;
bisa kuda, unta, kambing ataupun yanglainnya.
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An-Nasa-i meriwayatkan hadits Abu Hurairah gb : "Rasulullah S;
melarang kambing pejantan."

Maknanya masih diperselisihkar, ada yangmengatakan maknanyr
harga pembelian benih pejantan. Ada yang mengatakan upah
penyewaan kambing pejantan untuk dikawinkan. Makna yang terakhir
inilah yargdipilih oleh al-Bukhari

Makna pertama didukung oleh hadits Jabir yang diriwayatkan
oleh Muslim: "Rasulullah ffi melarang jual beli benih unta pejantan.''
Namun di situ tidak secara tegas menafikan makna penyewaan, karen,r
penyewaan termasuk dalam kategcri jual beli jasa. Yang menguatkan
makna penyewaan dan bukan harga (dalam arti jual beli biasa'"d) adalah

riwayat Qatadah yang disebutkan empat bab yang lalu, bahwa merekrr
membenci upah penyewaan unta pejantan.

Penulis kitab al-Af,A,lberkata: "V=i. F)\ 4| artinyaia menyewa
hewan pejantan untuk diambil benihnya."

Makna manapun yang dipilih, jual beli ataupun penyewaanny.t
hukumnya haram, karena hal itu tidak dapat dipastikan dan tidak.
dapat diketahui secara pasti, serta tidak dapat diserahterimakan.

Dalam salah satu pendapat dalanr madzhab asy-Syafi'i dan Hanbali
dinyatakan bahwa penyewaannya dibolehkan sampai batas waktu yan!,
dimaklumi. Dan itu merupakan penJapat al-Hasan dan Ibnu Sirin serta.

satu riwayat dari Malik. Pendapat iri dinyatakan kuat oleh al-Abhari
dan lainnya. Ia mengarahkan larangan tersebut kepada makna apabila
penyewaan itu dilakukan dalam jangka waktu yang tidak diketahui.
Adapun jika ia menyewanya untuk jangka waktu yang diketahui,
maka hal itu dibolehkan sebagainlana dibolehkannya penyewaan
serbuk sari (yang mengandung sel jrrntan) untuk proses penyerbukan
pohon kurma.

Namun pendapat ini dibantah Jengan adanya perbedaan antara
keduanya, karena yang dimaksud di r;ini adalah benih hewan jantan dan
pemiliknya tidak mampu untuk m,:nyerahkannya (secara langsung);
berbeda dengan penyerbukan. Kemudian jual beli dan penyev/aanrLya
dilarang karena terdapat unsur gharar (rentan penipuan) di dalamnya.
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Adapun jika pembenihan itu dilakukan dengan c r^ meminjam
hewannya, maka kemubahannyatidak diperselisihkan lagi. Lalu, jika
yang meminjam memberikan hadiah kepada orang yang meminjamkan
tanpa syartt, maka itu dibolehkan

Dalam riwayat at-Tirmidzi deri hadits Anas disebutkan bahwa
seorang lelaki dari Bani Kilab pernah bertanya kepada Nabi ffi
tentang upah pembenihan hewan pejantan, maka beliau melarangnya.
Lelaki itu berkata: "'Wahai Rasulullah, kami melakukarany^ secara

cuma-cuma (tanpa bayxan)." Lalu beliau membolehkannya jika
dilakukan secara cuma-cuma. "

Dalam rLwayal Ibnu Hibban dalam Shahth-nya, dari hadits
Abu Kabsyah secara marfu' dinyatakan:

u .vs ;# ;K'i ss 6LG vj rli r,
"Barang siapa meminjamk.r ird, jantanlalu kuda itu menghasilkan
keturunan, maka baginya pahala menyedekahkan 70 ekor kuda."

SYARAH HADITS

Perkataan: l"+At c :*.'c] "Dari Ali bin al-Hakam." Ia adalah
Ali bin al-Hakam al-Bunani, berasal dari Bashrah dan seorang
perawi tsiqah menurut mayoritas ulama, meskipun periwayatanrLya
dinyatakan dha'if tanpa alasan yangjelas oleh Abul Fath al-Azdi.
Ia tidak mempunyai riwayat dalam Sbabthul Bukhari kecuali hadits ini.
Al-Hakim mengeluarkan hadits ini dalam kitab al-Mustadrak dari
Musaddad, guru al-Bukhari, dan ia (al-Hakim) berkata: Ali bin al-Hakam
adalah perawi tsiqah, termasuk penduduk Bashrah yang langka
haditsnya $arang meriwayatkan hadits). "

Al-Hakim keliru dalam Istidrak-nya (yakni dalam hal mencantumkan
hadits ini dalam kitab al-Mustadrak-d), karena hadits ini tercantum
dalam Shahth ul Buhh ari seb agaima na y angpembaca lihat. Tampaknya,
manakala al-Hakim tidak menemukan hadits ini dalam Kitab "AI-Buytr"',
ia mengira bahwa al-Bukhari tidak meriwayatkannya.
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BAB 22

Apabila Seseo rang Menyewa
Sebidang Tanah

Lalu Salah Satu Dari Kedua Belah Pihak
Meninggal Dunia
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Ibnu Sirin berkata: "Ahli warisnya tidak berhak mengusirnya
sampai selesai masa sewa yang telah disepakati."

Al-Hakam, al-Hasan, dan Iyas bin Mu'awiyah berkata: "Penyewaarr
itu diteruskan sampai selesai masanya."

Ibnu Umar berkata: "Nabi ffi rnemberikan penduduk Khaibar

iatah separuh dari hasil kebun kurma mereka. Dan hal itu teriad:i
pada zarnan Nabi M, masa kekhalifahan Abu Bakar dan awal masir

kekhalifahan LJmar. Tidak disebutkan bahwa Abu Bakar dan LJmar'

memperbarui akad sewa menyewa setelah Nabi *&waf.at."

;vi G L;;\a",L -[r\i) G ;yv:L - ((^c

# M, )r)\ ii;, ;*i:iG #.,+r ;; ,iL ev e
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2285. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Juwairiyah bin Asma meriwayatkan kepada kami, dari Nafi, dari
Abdullah Efi ,ia berkata: "Rasulullah ffi menyerahkan tanah Khaibar
kepada kaum Yahudi untuk meng,urus dan menanaminya dengan
imbalan setengah dari hasil kebun tersebut." Dan Ibnu lJmar
menyampaikan kepadanya (Nafi) bahwa kebun-kebun kurma
dahulu disewakan dengan imbalan sesuatu. Nafi menyebutkannya
tetapi aku tidak haf.al (ingat).

fHadits nomor 2285 inijuga tercantum pada hadits nomor: 2328,2329,
233 t, 2338, 2499, 27 20, 3 152, dan 43 481

u
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2286. Dan Rafi' bin Khadij meriwayatkan bahwa Nabi ffi melarang
sewa menyewa perkebunan. Ubaidullah meriwayatkan dari Nafi,
dari Ibnu I-Imar, bahwa ia berkata: "Hingga akhirnya lJmar mengusir
mereka (Yahudi Khaibar)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [u,"i;i s'-; uri -t-, r!t .-[] "Bab: Jika seseorang
menyewa sebidang tanah lalu salah satu dari kedua belah pihak
meninggal dunia." Maksudnya, apakah sewa menyewa itu dianggap

batal (selesai) atau tidak? Jumhur ulama berpendapat bahwa akad sewa

menyewa tersebut tetap berlanjut. Ulama-ulama Kufah dan al-Laits
berpendapat akad dianggap selesai. Mereka berargumentasi bahwa ahli
waris berhak memiliki hana benda si mayit dan pemanf.aatanhana
benda itu adalah bagian dari kepemilikan tersebut; maka otomatis
hak kuasa bagi penyewaharta (warisan) tersebut pun gugur dengan
w af.atny a orang y ang menyewakannya.

Namun hal ini dibantah bahwa pemanfaatan adakalanya terpisah
dari hana benda, sebagaimana dibolehkannya menjual barang yang
tidak bisa lagi dimanfaatkan. Dengan demikian, hak pemanfaatan
masih tetap berlaku bagi penyewa berdasarkan konsekuensi akad
yarLg telah disepakati. Mereka sepakat bahwa sewa menyewa itu
tidak berakhir dengan kematian nazhir waqaf, maka demikian pula
halnya dalam masalah ini.

Perkataan: t4r) ;-l e; -;t 
jU;1 "Ibnu Sirin berkata: 'Ahli

warisnya."' Maksudnya kelua rga mayit (ahli waris).
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Perkataan: [;]r: ui1 "M"ngrrsirnya." Yaitu mengusir pihal:
penyewa.

Perkataan:

tql;i .;) :;\;;)ir ,rL;,1;y-1_* _,*i.r :4A\r;-:;r ju; 
=ptr ,\: *J).1

"sampai berakhir masa sewa. Al-Hasan, al-Hakam dan Iyas bin
Mu'awiyah berkata: 'Penyewaan dite ruskan hingga berakhir masanya."'

Riwayat ini dikeluarkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dari
jalur Humard, dari al-Hasan dan Iyas bin Mu'awiyah. Dan dari jalur

Ayyub, dari Ibnu Sirin dengan redaksi yangsama.

Kemudian al-Bukhari mencanturnkan hadits Ibnu Umar: "Nabi ffi
memberi kesempatan bagi penduduk Khaibar untuk mengelolanya".

Pembicaraan tentang masalah in, akan disebutkan nanti dalam
Kitab "al-Muzira'ah", demikian prrla tentang sanad mu'allaq yang
disebutkan di akhir bab, yaitu perkataan: "Dan Ubaidullah bin LJmar

meriwayatkannya dari Nafi, dari Ibnu LImar: 'Hingga akhirnya
LJmar mengusir mereka"', maksud beliau (al-Bukhari) bahwasanya
Ubaidullah meriwayatkan hadits ini,lari Nafi sebagaimana Juwairiyah
meriwayatkannya dari Nafi, hanya saja 'Ubaidillah menambahkan
pada bagian akhirnya: "hingga akhirnya LImar mengusir mereka."

Al-Karmani berkata: "Yang nrengatakan: 'Dan Ubaidullah
meriwayatkan' adalah Musa bin Isma' il y angmeriwayatkan hadits ini
dariJuwairiyah, danlafazh ini merupakan kelengkapan dari haditsnya.
Dengan demikian sempurnalah korelasinya dengan judul bab."

Perkataan al-Karmani bahwa ytng mengatakan adalah Musa,
pendapat ini jelas keliru; karena Mrrsa tidak memiliki riwayat dari
Ubaidullah bin l-Imar sama sekali. Yang mengatakan "Dan'Ubaidillah
meriwayatkan" adalah al-Bukhari, dan riway at ini mu'allaq sebagumana

yatgakan dijelaskan nanti. Muslim nreriwayatkannya secara mausbul
melalui beberapa jalur dari Nafi, ia menyebutkan di bagian akhir:
"Hingga lJmar mengusir mereka kg'rvilayah Taima' dan Ariha'."
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Adapun perkataannya (al-Karmani): "dan laf.azh ini merupakan
kelengkapan dari haditsnya"; jika maksudnya dia (Musa'd) yant
meriwayatkannya maka telah saya jelaskan bahwa itu keliru.
Jika maksudnya redaksi itu merupakan kelengkapan (kelanjutanan)
hadits tersebut tetapi dari riwayat orang selainnya, maka itu baru benar.

Demikian pula dengan perkata^nny^i "Dengan demikian sempurnalah
korelasinya dengan judul bab". Maksudnya di sini adalah orientasi
dalil bahwa sewa menyewa tersebut tidak dinyatakan batal (berakhir)
dengan kematian salah satu dari kedua belah pihak. Dan tinjauan dalil
ini jelas sekali.

Orientasi dalil ini diisyaratkan oleh al-Bukhari melalui perkataan:
"Dan tidak disebutkan bahwa Abu Bakar memperbaharui akad sewa

menyewa sesudah Nabi M,waf.at."

Al-Bukhari juga mencantumkan hadits Ibnu lJmar tentang
sewa menyewa lahan tan man dan hadits Rafi' bin Khadij tentang
larangannya. Penjelasan kedua hadits ini akan disebutkan nanti dalam
Kitab " al-Muzira' ah", insya Allab.

GZRJ)
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PENUTUP

Kitab ljirah ini berisi 30 hadits marfu';5 di antaranya mu'allaq
dan sisanya maushul.

Hadits yang berulang pencantumannya (disebutkan lebih dari
sekali) ada 16 hadits, sisanya masih murni (hanya disebutkan di sini).
Muslim menyepakati seluruh hadits dalam Kitab ini kecuali hadits Abu
Hurairah tentang penggembalaan kambing, yang menyatakan: "kaum
Muslimin harus mematuhi syarat yarLgtelah mereka sepakati"; hadits

Ibnu Abbas y^ng menyatakan: "Perkara yang paling berhak kalian
ambil upah darinya adalah Kitabullah"; dan hadits Ibnu Umar tentant
larangan upah sewa hewan pejantan.

Dalam Kitab ini juga terdapat 18 atsar daripara Sahabat dan Tabi'in.
Wallihu Subbinahu uta Ta'kli a'lam.

Gzre=)
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KITAB XXXVIII

PENGALIHAN UTANG

'{VAt +r;t- r^

Kalimat ini tidak tercantum dalam naskah 1.r"y.

203





BAB I
Hawhhb,

Dapatk ah H aw hlab Dibatalkan?2

il\Fr iE-r
il\,F\E'G;B

jV W #Liri ii ss \i\ :;,\n3 3G)\ iG:

'rpe1!!\ SiSrV=,.4\tq,eV Gr jus

.y7V *\L C;"i r:++--y GJ JF,t4, \rij \ip \.ii
Al-Hasan dan Qatadah berkata: "Jika pada saat pengalihan (utang)
ia3 berkemampuan (untuk melunasinya), maka dibolehkan."

Ibnu Abbas berkata: "Kedua pihak yang berserikat dan ahli waris
bisa saling berbagi. Satu pihak mengambil barang dan pihak lain
mengambil piutang. Apabila milik salah satu pihak musnah, maka
ia tidak dapat menuntut kepada pihak yang lain."

Yakni al-rnubtil (pthak pemberi utang) menagih kembali utang dari al-muhil (pihak yang
mengalihkan utangPe).
Yakni al-muhil'alaih fttrhak yang dialihkan utang kepadanya).-r'
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)[r\ .,:i ;p .jU, v;;.i -t;;j +r i-s v; - ((^v
'J-f:v

Wl'iGffi+r i;rr\ -eY'r;? *\ ?e;i' f
/9

rr 5+ y,F ";:.bigli rip/JEi#r
2287. Abdullah bin Yusuf mr:riwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada krmi, ia berkata: dari Abuz Zinad dari
al-A'raj, dari Abu Hurairah gg , bahwasanya Rasulullah ffi bers,rbda:

"Penundaan pelunasan utang oleh orang yang berkemampuan
adalah sebuah kezhaliman. Apabila piutang salah seorang dari kamu
dialihkan kepada pihak lain yang berkemampuan (untuk melunasinya),
maka hendaklah ia menerima 1>engalihan tersebut."

[Hadits nomor 2287 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 2288
dan2400l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;l \F -,g ---- r, ;, \ +r -t] " Bismilkhir rahmknir rabtm.
Bab: Al-HawAlah." Demikian |{.azhyang tercantum dalam mayoritas
riwayat. Sementara, an-Nasafi clan al-Mustamli menambahkan sesudah

basmalah: iE;-lt,-!\r! "Kitab al-HawAlah".

'oSrran, dilafalkan dengan mem-fat-hah-kan huruf ba dan kadang
di-kasrah-kan (hiudlab). Berasal dari kata ;..,*itt ^t^u 

i3jal. Dikatrrkan:

+eldF jE, aninya ia berpindah (beralih) diri perjanjian Menurut para
ahli fiqh, hauklah adalah penga.lihan utang dari tanggungan 5g5sorxng
keiada tanggungan orang (pihrrk) lain.

Para ulama berbeda pendapat, apakah bawAlab termasuk jua.[ beli
utang dengan utang yang merdapat rukbshah (dispensasi)-sehingga
dikecualikan dari larangan jual beli urang dengan urang-ataukah
haafilah ini termasuk proses pr'lunasan utang? Ada yang berpenclapat
bahwa haafilab merupakan akad yang dibangun atas dasar s,rling
menguntungkan (asas manfaat) yang berdiri sendiri.
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Adapun syarat-syarat sah hauhlab, yeitu:

1) Kerelaan al-muhil (pihak y^ng mengalihkan utangnye); tidak ada
perbedaan pendapat ulama dalam hal ini.

2) Kerelaan al-muhtAl (ptthak pemberi utang); sy^r^t ini menurut
mayoritas ulama.

3) Kerelaan al-muhil 'alaib (pihak yang dialihkan utang kepadanya);
rnenurut sebagian kecil ulama.

4) Disyaratkan juga adanya persamaan sifat kedua hak (barangyang
diutangkan) serta memiliki ukuran yaagjelas. Sebagian ulama
hanya membolehkannya pada dua alat tukar (emas dan perak, atarl
dinar dan dirham) dan tidak membolehkannya pada makanan.
Karena yangdemikian termasuk dalam kategori jual beli makanan
sebelum dipenuhi takar anny a.

Perkataan: [4J\F\ e >,] -t rl "Bol.hkah hauhlab dibatalkan?"
Ini merupakan isyarat teitan g adanya, perbedaan pendapat dalam
masalah ini. Dengan kata lain, apakah baafilai itu merupakan akad
lazim (mengikat) ataukah akad ja'iz (tidak mengikat)?

Perkataan: [i6 ri1iit13; .:;tjri;] "Al-Hasan dan Qatadah berkata:
'Apabila ia.'" Yakni al-muhal 'alaih (pihak yang dialihkan utang
kepadanya).

Perkataan: [1r a; *e jri ,;1 "Pada saar pengalihan utang
berkemampuan untuk melunasin y a, maka dibolehkan. " Maksu dny a,

pengalihan utang tersebut boleh dilakukan tanpa ada hak pembatalan
pengalihan secara sepihak. Konsekuensi logisnya, apablla pihak yang
dialihkan utang kepadanya dalam keadaan pailit (tidak mampu) pada
saat pengalihan, maka pemilik harta (pemberi utang) boleh menagih
kembali pihak yangmengalihkan utang tersebut.

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Atsram
dari jalur Sa'id bin Abu Arubah dari Qatadah dan al-Hasan bahwa
keduanya pernah ditanya tentang seseorang y^ng memberikan
utang kepada orang lain lalu pelunasannya dialihkan kepada orang
lain (pihak ketiga), kemudian orang ketiga itu mengalami pailit.
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Keduanya menjelaskan: "Apabila orang (ytrg dialihkan utang
kepadanya) itu berkecukupan pada saat utang tersebut dialihkan
kepadanya, maka pemberi t.tang tidak berhak menagih kernbali
piutangnya kepada pihak penl;utang."

Akan tetapi, Imam Ahmad memberikan batasan; yaitu apabila

pihak pemberi utang tidak m3ngetahui bahwa pihak yang dialihkan
utang kepadanya tersebut mertgalami pailit.

Diriwayatkan dari al-Hakam bahwa pemberi utang tidak b,:rhak
menagih kembali pihak pengutang kecuali bila pihak yang dialihkan
utang kepadanya itu meningg;rl dunia.

Diriwayatkan dari ats-Tsau,ri bahwa pihak pemberi utang br:rhak
menagih kembali pihak pengrtang jika pihak penerima pengalihan
utang itu meninggal dunia. A.lapun bila alasannya adalah kepailitan
pihak penerima pengalihan, rrLaka pihak pemberi utang tidak punya
hak untuk menagih pengutang kecuali di hadapan pihak yang ben:tang
dan pihak yangdialihkan utang kepadanya.

Abu Hanifah berpendapat: "Pihak pemberi utang boleh menagih
kembali pihak yang berutang secara mutlak apabila pihak yan1
dialihkan utang kepadanya itu mengalami pailit, baik ia masih lddup
atau sudah meninggal dunia. t)an pihak pemberi utang tidak be'rhak
menagih kembali pihak yang berutang apabila penyebabnya bukan
kepailitan."

Malik berpendapat: "Pihak pemberi utang tidak berhak menagih
kembali pihak yangberutang, liecuali bila terjadi penipuan. Misalnya,
pihak pengutang mengetahui kepailitan pihak yang dialihkan utang
kepadanya, akan tetapi ia tidak memberitahukannya kepada pihak
pemberi utang."

Al-Hasan, Syuraih, dan Zuf. * berpendap at: " H azoilah (ptengal ihan
utang) sama seperti kafalah (penrberian jaminan)i pemberi utang boleh
menagih kedua-duanya (pengutang dan penerima pengalihan uta;eg)."
Dari sini dapat diketahui alasan al-Bukhari memasukkan bab-bab'yang
berkaitan dengan "al-KafAlah" lie dalam Kitab "al-FlawAlah".
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Jumhur ulama berpendapat, pemberi utang tidak berhak
menagih kembali pihak penBurang secara mutlak. Imam asy;Syafi'i
memberikan alasan bahwa makna perkataan i!;i dan ;i;i adalah
aku telah mengelihkan hakny^y^ng ada padaku dan aliu tetapkan
dalam tanggungan orang lain.Iamenyebutkan bahwa Muhammad bin
al-Hasan (yakni asy-Syaibani) berargumentasi dengan hadits [Jtsman
bahwa ia berkata tentang barutklah ata:u hafilab: "Pemilik hak boleh
menuntut kembali pengembalian haknya daripenanggung jawab yang
pertama, dan seorang Muslim tidak boleh dirugikan haknya."

Asy-Syafi'i berkata: "Aku bertanya kepada asy-syaibani tentang
sanad riwayat tersebut dan ia menyebutkannya dari seorang perawi
majhul (tidak dikenali identitasnya) dariseorang perawi yang dikenal",
tetapi sanadnya terputus antaraperawi yang dikenal ini dengan lJtsman.
Intinya, riwayat ini tidak dapat dijadikan hwjjah daribanyak sisi.

Al-Baihaqi mengatakan: "Dengan pernyataannya itu asy-Syafi'i
ingin mengisyaratkan kepada hadits yangdiriwayatkan oleh Syu'bah
dari Khulaid bin Ja'far, dari Mu'awiyah bin Qurrah, dari lJtsman.
Perawi yang tidak diketahui itu adalah Khulaid dan keterputusan
sanadnya terletak di antara Mu'awiyah bin Qurrah dengan lJtsman.
Selain itu, hadits tersebut juga bukan hadits lndrfu', di samping
perawinya juga ragu apakah perkataan ini berkenaan dengan
permasalahan hazoAlah ataukah ba/ilah.

Perkataan z l{;,:4;l\ dq*E .r\ jtil1 "Ibnu Abbas berkata:
"Dua orang yaig berserikat (bekerja sama) bisa saling berbagi ...."
Redaksi ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dengan

lafazh yang semakna. Ibnut Tin berkata: "Hal ini berlaku apabila

dilakukan atas dasar kerelaan bersama (suka sama suka) dan jumlah
utafigrTya sama."

Adapun perkataan g;-drlafalkan dengan mem-fat-hah-kan ta

dan men g - k as r ah -kan r!) au) u - artiny a b in as a. M aksudny a, o r atag y ang

berutang mengalami kepailitan atau meninggal dunia, ataumengingkari
(tidak mengakui) utangnya lalu bersumpah tanpa ada bukti yang jelas.
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Dalam kondisi seperti itu penrberi utang yangsebelumnya telah rela

menerima dalam bentuk utan6;tidak berhak membatalkan pengzilihan

piutangnya.

Ibnul Munayyir berkata: "Maksudnya, siapa saia yang telah rela

menerima pengalihan tersebrtt lalu terjadi kebinasaan (kerusakan),

maka semuanya berada dalam tanggung jawabnya. Sama halnya
apabila seseorang membeli barang lalu barang itu rusak ditangannya."
Al-Bukhari menyamakan m;rsalah pengalihan utang ini (hazrillah)

dengan hal tersebut.

Abu Ubaid berkata: "Apab:la di antara ahli waris atau dalam serikat
(hak bersama) terdapathana)'ang berada di tangan salah seorang dari
mereka, maka tidak adalarangan jika mereka memperjualbelik:rnnya
di kalangan mereka sendiri."

SYARAH HADITS

Perkataan tl:')* c\ ? ii lt;cl "Dari al-A'rqdari Abu Hurairah."
Hammam juga meiiwayatkannya dari Abu Hurairah. Dan hadits
ini juga diriwayatkan oleh Ibnu LJmar dan Jabir, di samping, oleh
Abu Hurairah sendiri.

Perkataan, t#."!\jI-i "Penundaan pelunasan utang oleh orang
y ang berkecukuparl merupakan sebuah kezhaliman. " Dalam ri'w ay at

Ibnu Uyainah dari Abuz Zin:ad yang dikeluarkan oleh an-Nasa-i dan
Ibnu Majah, redaksinya, 11;;it Jl ..tXtrll "Penundaan pembayaran
utang merupakan kezhaliman dari orang yang berkecukupan."
Artinya, perbuatan itu termasuk bentuk kezhaliman. Diungkrrpkan
demikian guna memberi penekanan agar menjauhi perbuatan itu.

Al-Jauzaqi meriwayatkan <lari jalur Hammam dari Abu Hu:rairah
dengan redaksi: tt;lr jx ,ril' ,y JLD "Sesungguhnya ternrasuk
kezhaliman: penangguhan utang dari orang yang berkecukupar,."

Hadits ini memperjelas hadjts sebelumnya. Kata,Jtit maknaat;alnya
adalah penguluran. Ibnu Faris mengatakan: "Dikatakan:'iri$Jl i)U'
(aku mengulurkan rantai b,:si), yaitu apabila aku mengulurnya
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supaya panjang." Al-Azhari berkata: "Al-rnathl artinya penolakan."
Maksudnya di sini adalah penangguhan sesuatu yang seharusnya
dilunasi tanpa alasan.

Pengertian kata al-gbani1ry dalam hadits ini masih diperselisihkan.
Namun yang dimaksud di sini adalah orang yang mampu melunasi
utangnya tetapi ia mengulur-ulur waktu pelunasannya meskipun ia
tergolong orang miskin; sebagaimana akan dijelaskan.

Lalu, apakah disebut "penangguhan" manakala seseorang tidak
memiliki sesuatu untuk melunasi utangnya yang telah jatuh tempo,
tetapi ia masih mampu mengusahakannya dengan cara bekerja,
misalnya?

Mayoritas ulama madzhab Syafi'i berpendapat, tidak wajib
secara mutlak. Sebagian mereka menegaskan, wajib secara mutlak.
Dan sebagian lagi memerincikannya; apabila asal usul utang itu
disebabkan perbuatan maksiat, ia wajib berusaha untuk melunasinya.

Jika tidak, maka tidak wajib.

Sabda Nabi ffi' tf;;.ll jEiyy "Penangguhan utang orang yang
berkecukupan" termaiuk dalam kategori idhafab masbdar kepada

fa'il (dalam kaidah ilmu Nahwu); demikian menurut jumhur ulama.
Artinya, haram hukumnya orang yang berkecukupan dan mampu
melunasi ltangnya menunda-nunda pelunasan utang yangtelah jatuh
tempo; lain halnya dengan orang yangtidak memiliki kemampuan.

Ada yang berpendapat bahwa ungkapr., 64r j.Ei tersebut
merupakan idbafab mashdar kepada maful, sehingga maknanya:
wajib melunasi utang walaupun y^ngmemberi utang itu adalah orang

yang berkecukupan. Artinya, kondisi pihak pemberi utang yang
berkecukupan tidak menjadi alasan bagi pihak yarg berutang untuk
menunda-nunda pelunasan utangnya kepadanya. Dan jika demikian
halnya terhadap orang yang berkecukupan, maka terlebih lagi bila
yang memberi utang itu orang yang tidak punya (miskin). Di sini jelas

terlihat bahwa penafsiran ini kurang begitu tepat.
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Perkataanr tC*, + rr' ;:=-;i;ir:;;l "Apabila pelunasan piutang
salah seorang da-ri kamu dialihkan Fepada orang y^ngberkecukupan,
maka terimalah." Bacaan yan$ masyhur dari segi riwayat dan kaidah

bahasa adalah seperti yang dikatakan an-Nawawi: men-sukun-l.an ta

pada kata ,.y\ danpada kata liit,dalam bentukf il majbul,sama seperti

kata p;:.t!-;].ti t:1. Dikatakai, ;eu'^,;\ &-,VJt *.-l^1 "Aku menuntut
hakku kepada lelaki itu", yaitu apabila engkau memintanya.

Al-Qurthubi berkata: "Kata a;t dibr., dengan men-dhammab-kan
bamzab dan men- sukun-kan ,aaalam bentuk f it majhul, menurut
mayoritas ulama. Adapun kata !i:i5 mayoritas ulama membacanya
dengan takbfi.f (tanpa tasy did), r.-irrtrra sebagian lainnya membacanya

dengan tasydid; namun bacaan yangpertama lebih tepat."

Klaim bahwa ulama sepal:at membaca nya dengan pelafala n ',p;l,

dengan men-dhammah-kan hamzah dan men-sukun-kan ta; pendalat
ini terbantahkan dengan per.rataan al-Khaththabi: "Mayoritas ahli
hadits membacanya dengafi rnen-tdsydid-kan td, fl mvrL yang benar
tanpa tasydid."

Makna sabda Nabi: '#'r:i adalah Wj;i "Aprbila dialihkan
maka terimalah pengalihan-tersebut". Ahmad meriwa y atka"nny a
dengan lafazh i"i 1,p"5 ,C, & pi :;:l dari \7aki, dari S,rfyan
ats-Tsauri, darr Abuz Zinad. A1-Baihaqi }uga meriwayatkan s,:perti
demikian dari jaht Ya'la bin lvlanshur, dari Abuz Zinad, dari ayahnya.
Lalu ia men gisyaratkan b ahwa hany a Y a' la sendiri y ang men ggun akan
lafazh ini; padahal sebenarn'ra tidak demikian sebagaimana Anda
(pembaca) lihat.

Ibnu Majah me,riwayatkan dari hadits Ibnu lJmar dengan li;dazh:
((i#U ,r* 'Pe 4 iti,tSll "Jika r:ngkau dialihkan (pelunasan piutangmu)
kepada orang yang mampu maka terimalah pengalihan itu." Lafazhini
dibaca dengan men-tasydid-kan ta, tanpa ada perbedaan pendapat.

Kata f,!31 diambil dari kata ldjt, dikatakan ,F!t -*-dengan
men- dh ammah -kan I am- artinya lelaki itu menj ad i kay a r ay a.
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Al-Karmani berkat a: "Kata #;il sama seperri ilr baik lafazh
maupun maknanya. Yakni bahwi kaalafazh dibaca tanpa hamzdh."
Namun tidak demikian, sebab al-Khaththabi mengatakan bahwa
pada asalnyalafazh ini menggunakan huruf hamzah. Mereka yang
menghilangkan huruf hamzab-nya hanyalah untuk memudahkan
pembacaannya.

Perintah dalam sabda Nabi: ((6.il3)) "Hendakl ah ia menerima
pengalihan itu" bermakna istihbab (injuran), menurut jumhur ulama.
Keliru orang yang menukil adanya ijma'dalam hal ini. Karena ada

yang mengatakanlafazhtersebut berbentuk perintah dalam arti mubah
(boleh) dan dalam arti pengarahan; namun pendapat ini lemah.

Sementara itu, mayoritas ulama madzhab al-Hanbali, Abu Tsaur,
Ibnu Jarir, dan pengantt madzhab Zhahiri berpendapat, perintah itu
harus diarahkan kepada makna lahiriahnya (yakni wajib). Dalam hal
ini al-Khiraqi mengungkapkan : "Barang siapa yangpelunasan haknya
dialihkan kepada orang yangberkecukupan, maka ia wajib menerima
pengalihan itu."

Catatan Penting

Ar-Rafi'i menyatakan bahwa riwayat-riwayat yang masyhur
menyebutkan denganlafazh 16jit:5yy "dan apabita dialihkan", yakni
dengan menggunakan huruf 6awru 'atbaf. Menurutnya, keduanya
adalah dua susunan kalimat yang ddak memiliki keterkaitan antara
satu denganlainnya.

Di antara ulama muta-akhkhirin ada yang mengklaim bahwa
redaksi ini (pi ri!;) tidak disebutkan kecuali J.ttgrn huruf @d.@u;

berarti ia Id alterhadap riw ay at y ang ter dap at dalam Sb ahib ul B ukb ar i
di sini. Sebab semua riwayat (dalam Shahihul Bukhari) disebutkan
dengan hurrtf fa. Huruf fa di sini berfungsi sebagai dasar dan alasan

keharusan menerima pengalihan tersebut. Maksudnya, apabila
menunda pelunasan utang dianggap sebagai sebuah kezhaliman,
maka hendaklah pemberi utang menerima jika pelunasan haknya
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dialihkan kepada pihak yang mampu melunasinya. Karena, sifat
seorang Mukmin adalah menghindari segala bentuk kezhaliman,
karena itu janganlah ia menunda-nunda pelunasan utangnya.

Memang, Imam Muslim rneriwayatkannya dengan huruf ll)Awu,

demikian pula al-Bukhari padzr bab sesudahnya. tetapi ia menyeb'utkan
dengan lafazh: rtgi;;,, "siagra yangpelunasan haknya dialihk,rn."

Korelasi kalimat ini dengan yang sebelumnya, bahwa manakala
penundaan pelunasan orang yang berkecukupan merupakan sebuah

kezhaliman, maka kemudi,rn ungkapan ini dilanjutkan dengan
pernyata n bahwa pemberi utang hendaknya menerima permintaan
pengalihan pelunasan piutang n y a kepada orang yang berkemanrpuan,
demi men ghindari terj adin y a \<ezhaliman akib at penundaan p elu nasan.

Sebab, pihak yang dialihk:rn utang tersebut kepadanya itu ada

kemungkinan lebih mudah untuk melunasinya daripada orang yang
berutang itu sendiri. Maka, dengan menerima pengalihan tersebut
berarti si pemberi utang telah membantu mencegahnya jatuh dalam
kezhaliman.

Hadits bab ini mengandung beberapa pelajaran, di antaranya:

1) Larangan menunda pelunasan utang (bagi yang mampu melunasinya).
Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat, apakah melakulr.an hal
tersebut secara sengaja termasuk dosa besar atau tidak? Jumhur
ulama berpendapat bahwa pelakunya dianggap fasik. Akan tetapi,
apakah vonis fasik ini lan,3sung dijatuhkan atasnya hanya clengan

satu kali melakukannya, atau mesti berkali-kali?

An-Nawawi berkata: "Mt:nurut konsekuensi pendapat madzhab
kami (asy-Syafi'i), hukum fas,ik ini dijatuhkan dengan syarat apabila
ia melakukannya berkali-kali."

Namun pendapat ini dibantah oleh as-Subki dalam Syarbul lfinbij,
dia menyatakan bahwa menunrt konsekuensi ma&hab kami (asy-:Syafi'i)

penundaan pembayaran utang berkali-kali ini bukanlah syarat
dijatuhkannya hukuman fasjk tersebut. Argumentasinya: menahan
hak orang lain setelah dituntut, dan mencari-cari alasan untuft: tidak
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menyerahkannya sama hukumnya dengan perampasan, sedangkan
merampas hak orang lain termasuk dosa besar. Di samping itu,
penyebutannya sebagai sebuah kezhaliman mengesankan bahwa ia
termasuk dosa besar, dan penetapan suatu perbuatan sebagai dosa besar
tidak disyaratkan perbuatan tersebut harus dilakukan berulang kali.
Memang benar, pelakunya tidak boleh langsung dinyatakan fasik
kecuali setelah diketahui dengan jelas tidak adanya alasan yang
mendorongnya melakukan hal yang dilarang tersebut.

Para ulama |uga berbeda pendapat, apakah seseorang dinyatakan
fasik bila ia menunda-nunda pelunasan utangnya, padahal ia mampu
untuk melunasinya sebelum ditagih (atuh tempo)? Konteks hadits bab
di atas memberikan kesan bahwa masalah ini berkaitan erat dengan
adanya penagihan, karena adanya penundaan pelunasan terkesan
disebabka n adany a penagihan itu.

2) Kategori 'menunda-nunda hak orang lain' bisa berlaku bagi siapa

saja yang mempunyai kewajiban memenuhi hak orang lain.
Seperti kewajiban seorang suami terhadap istrinya, majikan terhadap
budaknya, penguasa terhadap rakyatnya, dan sebaliknya.

3) Orang yangtidak mampu melunasi utangnya tidak dikategorikan
sebagai orang yarg zhalim (ika ia menundanya). Kesimpulan ini
berdasarkan makna implisit hadits di atas, karena dikaitkannya
hukum dengan salah satu sifat (kausa hukum) tersendiri
menunjukkan ketiadaan hukum seiring ketiadaan sifat tersebut.

Bagi para ulama yang tidak memberlakukan kaidah mafbum
mukhalafah (makna implisit, konsekuensi logis, penetapan hukum
sebaliknya) dapat memberi jawaban bahwa orang yangtidak mampu
melunasi tidak bisa dikatakan menunda utang.

4) Orang berkecukupan (mampu melunasi utangnya) tetapi hartanya
tidak berada di tangannya jugatidak dikategorikan sebagai pelaku
kezhaliman. Tetapi, apakah itu berarri ia dikhususkan (dikecualikan)
dari konteks umum 'orang berkecukupan', ataukah secara

hukum ia tidak bisa disebut sebagai orang yang berkecukupan?
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Pendapat yanglebih jelas, ia termasuk dalam kategori yangk.edua,

karena dalam kondisi seporti itu ia berhak mendapatkan b,agian

golongan fakir miskin dari harra zakat. Bila secara hukum ia tetap
disebut sebagai orang yang cerkecukupan, mestinya ia tidak berhak
mendapatkan zakat.

5) Orang yarlg berada dalam kondisi sulit tidak boleh dipenjarakan
karena menunda pelunas:rn utangnya, dan tidak pula dituntut
untuk segera melunasi utangnya hingga ia mampu melunasinya.
Asy-Syafi'i berkata: "seandainya ia boleh dijatuhi hukuman, maka
ia dikategorikan sebagai orirng zhalim,padahal seharusnya ia tidak
bisa disebu t zhalim karena ketidakmampuannya.

Sebagian ulama ada yang mengatakan: "Pihak pemberi utang
b o leh memenj ar akanny a", sen rentara s e b agian y ang lain men g atakan:
"Pihak pemberi utang berh,rk untuk terus menagih orang yang
berutang darinya,."

6) Apabila transaksi haafilah (pengalihan utang) sudah disep,rkati,
namun kemudian tidak bisa diserahterimakan karena suatu kejadian,
seperti kematian atau pailit, maka mubtil (pihak pemberi u.tang)

tidak punya hak untuk menagih lagi kepada mubtl (pihak yang
berutang yan1 mengalihkim utang tersebut kepada pihak lain).
Sebab, apabrla pihak pemb:ri utang dibolehkan menagih kernbali
pihak yang berutang, niscaya penetapan syarat 'berkecukupan'
menjadi tidak ada artinya Berhubung hal itu dijadikan s)rarat,
diketahuilah bahwa pengalihan itu merupakan pemindahan hak
yarrg tidak bisa dikembalikan lagi. Sebagaimana halnya ap,abila
pihak yangberutang mengllanti utangnya dengan barang lain, lalu
barang itu rusak di tangan pihak pemberi utang, tentu dalam hal ini
pihak pemberi utang tidak berhak menagih kembali piutangnya
kepada pihak yangberutan g.

Para ulama madzhab Hanafi membolehkan pihak pemberi urang
menagih kembali pihak yang berutang jika ia tidak bisa menagih
piutangnya kepada pihak yang dialihkan utang kepadanya. Dalam hal ini
mereka menyamakanny^dengar hukum dhamin (aminan atau garansi).
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7) Boleh terus-menerus menagih orang yang menunda-nunda pelunasan
utangnya dan memaksanya agar segera melunasinya. Dan boleh
melakukan segala cara untuk menekannya dan mengambilnya
dengan paksa (ika ia dalam keadaan mampu melunasinya).

8) Penetapan syarat kerelaan pihak yan1berutang dan pihak pemberi
utang dan tidak diperlukan adanya syarat kerelaan mubLl 'alaih

bihak yang dialihkan utang kepadanya), karena ia tidak disinggung
di dalam hadits. Demikian pendapat yang dipilih oleh jumhur
ulama; namun para ulama madzhab Hanafi mensyaratkan adanya
kerelaan pihak yangdialihkan utang kepadanya. Pendapat ini pula
y ang dip ilih oleh al-Ishthakhri dari madzhab asy-Syafi' i.

9) Anjuran untuk menghindari segala sebab yen1 dapat mencerai-

beraikan kesatuan hati umat. Sebab, hadits ini melarang menunda-

nunda pelunasan utang yang dapat menyebabkan terputusnya
hubungan.
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BAB 2

Apabila Pelunasan Utang Seseorang

Dialihkan Kepada Orang Yang Berkecukupan,
Maka Ia Tidak Boleh Menolak

"y'i,# U.c iYi'til ,iu - (

'JY;t 
cit * 3\&\fr"'t*);G'r3J\3"'L- rr^^

W p'it! M VJ\ JL +tsi;j ,t'\ F Oin\ 3;
((eiis VeGiUsJ#,"ii\

-?-

2

Dalam naskah 1e1 tertulis: lilrL J-r,rlc,: , tl ;,: JLig!uL. "Bab: Apabila utang si mayit dialihkan
kepada seseorang maka dibolehkan dan apabila ...."
Dalam naskah 1,r.y ditambahkan:

ali,.4J:u,- Ui olid:ed1}i J-6,,*F;.rbdG"o-s.LJ-c.s)otJl:! .U.-C+kt,rb6ii .r,
* o!, alt -Jt *U g* Oi

"Siapa saja yang piutangnya dialihkan kepada orang yang berkecukupan hendaklah ia menerima
pengalihan tersebut. Maknanya, apabila seseorang punya utang kepadamu lalu ia mengalihkan
utangnya kepada seseorang yang berkecukupan lalu ia menuntut jaminan atau garansi darimu,
jika kemudian engkau pailit maka pihak pemberi utang berhak menagih pihak yang dialihkan
utang kepadanya dan mengambil pelunasan utang itu darinya.
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2288. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Sufyan meriwayatkan kepadz' kami, ia berkata: dari Ibnu Dze,kwan

dari al-A'raj dari Abu Hurai:ah qB , dari Nabi ffi beliau ber,;abda:

"Penundaan pelunasan utang oleh orangyang mampu melun,rsinya

adalah sebuah kezhaliman. Dar barangsiapa yang piutangnya dialihkan
kepada pihak lain yang mamtu melunasinya, hendaklah ia menerima
pengalihan tersebut."

(Zr\3
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BAB 3

Jika Utang Mayit Dialihkan Kepada Seseorang
Maka Hal Iru Dibolehkan

#.,f , +;\fr,,L',b\;tC 5Al \3*l - ((^1
. -. \)- i \J. -J-- I -- -

M a3\'rb vy+ 6 ,iu #,g:Sit e;'ax" ,f
((r,!1 #L#ll ,iw,qi; 1:.,$w {qei rt

,5L ,;t;.'i 'U\5 
(( t\io-r 3j ,p )) 'i\5 .'i 'U\i

,i\5 .\ili ,y $\ &:;ru,uui *;i $q ci'{t
'UE 

(( rff '$ & )) ,iq :€,f(( r,Ii ,IL#;
\i:ir F,v\,'.iiJ\ir! al-"j 6\L Jt;.Hv:,4ix
(( r,Ii #r- J*" lt 'i\5.'i,U\5 (( rff t; b )),i\3
'i6 .(( 'ftev 

'v ti\, )) ,it5 .Hvt ftX 
'UG

#L tt;,o4; Fr ritt j-rU*{iL J^r:it\fi;\

)V F'.ve#\asirf it 'i[-r

6 Dalam naskah 1.ry dan 1r.y tertulis: 1i!.
7 Dalam naskah 1.ry tertulis: J[ri.
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2289. Makki bin Ibrahim mt:riw ay^tkan kepada kami, ia berkata:

Yazid bin Abu Ubaid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari

Salamah bin al-Akwa .&y, ,, ia bercerita:

"Suatu ketika kami duduk-duduk bersama Nabi ffi, lalu didatangkan

satu jenazah. Mereka berkata: '' (Wahai Nabi) shalatkanlah jenazahinTt"

Nabi bertanya: "Apakah ia mt:miliki utang?" "Tidak," jawab mereka.

Nabi bertanyalagi: "Apakah ia meninggalkan sesuatu?" "Tidak," 'iawab

mereka lagi. Maka Nabi pun rnenshalatkannya.

Kemudian dibawa pula jenazah lainnya. Mereka berkata:
"\Wahai Rasulullah, shalatkanle.h jenazah ini ! " Nabi b ertany a: " Ap akah

ia memiliki utang?" Dijawabi "Ya." Nabi benanya lagi: "Apaliah ia
meninggalkan sesuatu?" Mert:ka menjawab: "Ya, tiga dinar." Maka

Nabi pun menshalatkannya.

Kemudian didatangkan lagi ,tenazahyang ketiga. Mereka lalu berkata:

"Shalatkanlahjenazah ini!" N:rbi bertanya: "Apakah ia meninggalkan

sesuatu?" Mereka menjawab: "Tidak." Nabi bertanya lagi: "Apakah
ia punya utang?" Mereka me njawab: "Ya, tiga dinar." Maka Nabi
pun berkata: "shalatkanlah jerazah sahabat kalian ini." Abu Qatadah
berkata: "shalatkanlah )enazainya, wahai Rasulullah, biar aku yang
menanggung utangnya." Maka Nabi pun menshalatkannya.

[Hadits nomor 2289 ini |ugat,'-rcantum dalam hadits nomor: 2295]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

l"t: n ;;5 ,;; t'isi t1b,_F ,F. *,-:l:i\ jiiiri jr .:\il ''Bab:

Apabila pelunasan utang ma.',it dialihkan tepada orang lain, maka
hal itu dibolehkan, dan bila pelunasan utangnya dialihkan k:pada
orang yang berkecukupan, maka ia tidak boleh menolaknya."
Begitulah judul bab y angterca ntum dalam naskah riw ay at,Nbu D zar .

Dalam riwayat selainnya, bagizLn akhir judul bab disebutkan lebih dulu
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sebelum judul bab ini dan dijadikan bab tersendiri. Di dalamnya
tercantum hadits Abu Hurairah+5yang berbunyi: 11

I

"Penangguhan pelunasan utang dari orang yangb
sebuah kezhaliman." Hadits ini diriwayatkan dari jalur Muhammad
bin Yusuf, dari Sufyan, yaitu ats-Tsauri, darr AbuzZinad.

Korelasi hadits ini dengan judul babnya sangat jelas. Hal ini
mengesankan bahwa dalam masalah ini al-Bukhari sependapat dengan
jumhur ulama yang tidak membolehkan menagih kembali orang yeng
berutang setelah ia mengalihkan pelunasan utangnya ke pihak lain.
Pembahasannya sudah dijelaskan pada bab sebelumnya.

Abu Mas'ud menyebutkan bahwa jalur sanad ini tercantum
dalam riwayat an-Nu'aimi dari al-Farabri. Tetapi tidak disebutkan
dalam riwryat al-Hamawi. Ia berkata: "Hammad bin Syakir telah
meriwayatkannya dari al-Bukhari. "

Saya (Ibnu Hqar) mengatakan: "Riwayat rnt jugatercantum dalam
riwayat Abu Zaid al-Marwazi dari al-Farabri. Riwayat tersebut juga

diriwayatkan oleh Ibrahim bin Ma'qil an-Nasafi, dari al-Bukhari.
Apa yang dilakukan oleh an-Nasafi dan yangmengikutinya diperkuat
oleh bab y^ng dibuat oleh al-Bukhari untuk hadits Salamah sesudah

beberapa bab setelah ini, yaitu: "Bab: Orang yang Memberi Jaminan
untuk Melunasi Utang si Mayit, Tidak Ada Hak Bagi-Nya untuk
Menarik Kembali Jaminannya."

Apabila yangdilakukan oleh Abu Dzar ini benar adanya, berarti ia
telah mengulang judul bab ini dua kali untuk hadits yargsama.

Catatan Penting

Pertarna, Muhammad bin Yusuf tidak ada hubungan kekerabatan
dengan Abdullah bin Yusuf. Muhammad di sini adalah Ibnu Yusuf bin
\(zaqid bin Utsman al-Firyabi sahabat Sufyan ats-Tsauri. Sementara
Abdullah adalah Ibnu Yusuf bin Abdullah at-Tinnisi, sahabat Imam
Malik. Al-Firyabi tidak pernah bertemu Malik dan at-Tinnisi tidak
pernah bertemu Sufyan, utallhbu a'lam.
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Kedwa,Ibnu Baththal berkata: "Imam al-Bukhari memberi judul
bab dengan menggunakan istilah pengalihan utang (hawillah)--yaitu
dengan mengatakan: 'Bab: Apabila Utang si Mayit Dialihkan k.epada

Seseorang'-kemudian beliatr mencantumkan hadits Salamah yang
berkenaan dengan jaminan. FIal itu karena menurut sebagian ttlama,

pengalihan dan jaminan (barutklah dan kafi,laE) memiliki pengertian
yanghampir sama. Dan pendapat inilah yangdipilih oleh Abu'fsaur,
karena keduanya sama-sama m.erupakan bentuk perpindahan tanggung
jawab seseorang kepada orang lain. Jaminarlyangterdapat pada hadits

ini adalah sama seperti pengalihan utang yang sebelumnya lrerada
dalam tanggungan mayit kepa.da pemberi jaminan; maka sama seperti
pengalihan utang.

Saya mengatakan: "Pada pt:mbahasan berikutnya Imam al-Btrkhari
membuat judul dengan redaksi 'Pemberian Jaminan' sesuai rnakna
zhahir (tekstual) hadits terseb ut.

Perkataan tlrt!..,cit! "Tiba-tiba didatangkan satu jenazah.'' Saya

belum menemukan siapakah nama jenazahini, dan jenazahsesudahnya.

Dan dalam hal ini, al-Hakim neriwayatkan dari hadits Jabir:

iWt t < o!
,-Oo,)eJ ,L; iVL;r, i\fifi i6:;\1-Ur j;, c,Y y

(( .r w +r i;rff,Ip,$; ?v; 5:e

"Seorang lelaki meninggal, mrrka kami pun memandikan jenaza.hnya,

mengafani, merawat dan mele takkannya di tempat peletakan jenazah

di dekat Maqam Jibril. Kemudian kami memberitahukan tentang
jenazah tersebut kepada Rasulullah ffi."

Perkataan, [fri i]r 
"6 'j[ii1 "Beliau bertanya: 'Apakahia ])unya

utang."' Empat bab sesudah ini akan disebutkan sebab munculnya
pertanyaan tersebut, yakni dari hadits Abu Hurairah 45 L,ahwa
didatangkan kepada Rasulullah,ieorxng laki-laki yang baru saj a meninggal.
Laki-laki itu masih mempunyai tanggungan utang yang belum dilunasi,
maka Nabi *& menanyakan zLpakah ia meninggalkan sesuatu (harta)
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untuk melunxi utangnya?Jika dikatakan bahwa oreng itu meninggalkan
harta untuk melunasi utangnya, maka beliau pun menshalatinya.

Jika tidak (meninggaltrran sesuatu untuk mel.rnasi utangnya), belia..
berkata kepada kaum Muslimin: "shalatilah sahabat kalian ini."

Dalam hadits ini dijelaskan pula bahwa beliau tidak lagi menanyakan
hal tersebut setelah Allah [99 memberi kemen^tg n bagi beliau dengan
ditaklukk arLny e sej umlah negeri.

Perkataan: [.eii i:Q, Gi'A "Kemudian dibawakan jenazah
yang lain." Dalam hadits ihi disebutkan tiga kondisi dan tidak
disinggung kondisi yang keem pat. Pertdnxa, si mayit tidak meninggalkan
harta dan tidak memiliki utang. Kedua, si mayit memiliki utang dan
meninggalkan harta untuk melunasinya. Ketiga, si mayit memiliki
utang dan tidak meninggalkan harta untuk melunasinya.

Adapun kondisi keempat yang dimaksud adalah si mayit tidak
memiliki utang tetapi meninggalkan hana. Pada kondisi keempat ini si

mayit juga dishalati. Tampaknya, kondisi keempat ini tidak disinggung
bukan karena hal itu tidak pernah terjadi, tetapi justru karena kondisi
ini sudah umum terjadi.

Perkataan: [;ui c*] "Tiga dinar." Di dalam hadits Jabir yang
diriwayatkan al-Hakim disebutkan: q56; "Dua dinar". Abu Dawud
meriwayatkannya melalui jalur lain dari Jabir dengan lafazh yang
semakna dengan itu. Ath-Thabrani juga meriv/ayatkan dari hadits
Asma binti Yazid.

Kedua riwayat ini dapat diselaraskan dengan mengatakan bahwa
jumlah yang sebenarnya adalah dua setengah dinar. Bagi yang
mengatakan tiga dinar, berarti ia menggenapkan pecahan. Dan bagi

yang mengatakan dua dinar berarti ia menghilangkan pecahannya.
Atau dapat dikatakan bahwa pada mulanya berjumlah tiga dinar,
tetapi sebelum meninggal ia sudah menggunakan satu dinar sehingga
hanya tersisa dua dinar lagi untuk melunasi utangnya. Bagi yang
mengatakanigadinar, berarti ia melihat asal mula hartatersebut. Dan
bagi yang mengatakan dua dinar, berarti rahanyamelihat yang tersisa.

Yang lebih tepat adalah bentuk penyelarasan yang pertama.
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Dalam riwayat Ibnu Majah dari hadits Abu Qatadah disebutkan:
"18 dirham"; jumlah ini lebih sedikit daripada dua dinar. Dalarr, kitab
Mukbtashar al-Muzanl tercantum satu riwayat dari Abu Sa'id al-Khudri,

di situ disebutkan: "Dua dirham." Jika memang riwayat ini 5enar,

maka pertentangan ini bisa c.iselaraskan dengan mengatakan ltahwa

kisah ini terjadi lebih dari sat,r kali.

Perkataan: [15 .,l*; .J,. .]L, ,At i; V- lL F :i:Vs ti ifgt
"Abu Qatadah berkata: 'shalatkanlah ia wahai Rasulullih, biar akr: yang

menjamin pelunasan utangnya.' Maka Nabi ffi prt menshalatinya."
Dalam riwayat Ibnu Majah dri hadits Abu Qatadah e;t' disebutkan:
"Abu Qatadah berkata: 'Aku,ah yangmenanggung utangnya."

Al-Hakim menambahkan dalam hadits Jabir: "Nabi ffibertanyaz
'Apakah (maksudmu) dua clinar itu menjadi tanggunganmu dan
dikeluarkan dari haftamu, lalu si mayitterbebas darinya?' Abu Q;rtadah
menjawab: 'Ya.' Nabi pun menshalatkannya. Setelah itu, setiap kali
Rasulullah ffi benemu dengan Abu Qatadah, beliau selalu bertanya:
'Bagaimana urusan utang dua dinar itu?' Hingga pada akh,irnya
Abu Qatadah berkata:'Aku telah melunasinya wahai Rasulullah.'
Lalu Nabi bersabda: 'Sekarang engkau telah membuat kulitnya
menjadi dingin."'

Kisah serupa juga ter)ac,i pada kesempatan lain, yaitu yang
diriwayatkan oleh ad-Daraquthni dari hadits Ali: "Jika dihaclirkan
jenazah kepada Rasulullah #;, beliau tidak bertanya apapun t('ntang
amal perbuatan si mayit, t:tapi beliau hanya bertanya tentang
utangnya. Bila dikatakan bahwa si mayit punya utang, beliau tidak
menshalatkannya. Jika dikatakan bahwa si mayit tidak punya utang
barulah beliau menshalatkannya. Lalu didatangkan jenazah kepada
beliau; ketika sudah berdiri clan hendak bertakbir, beliau ben.anya:
'Apakah dia punya utang?' Prrra Sahabat menjawab: 'Ia punya urang
dua dinar.'Maka beliau pun Lerpaling dari jenazahtersebut. Lalu Ali
berkata: 'Dua dinar itu menjaJi tanggunganku wahai Rasulullah, dan
si mayit terbebas darinya.'N:rbi pun menshalatkan jenazah tersebut.
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Kemudian beliau berkata kepada Ali: 'semoga Allah \9g membalas
kebaikanmu dan membebaskanmu dari tanggungan (utang) dalam
urusan penggadaianmu. "'

Ibnu Baththal mengatakan: "Jumhur ulama berpendapat bahwa
pemberian jaminan seperti ini sah; ia tidak boleh menarik kembali
perkataan ny a dan membebankannya pada hana si mayit. Dinukil dari
Imam Malik, bahwa ia mengatakan: 'Si penjamin boleh menarik kembali
(membatalkan) jaminannya jika ia mengatakan: 'Aku memberikan
jaminan tersebut untuk aku tarik kembali jaminanku.' Tetapi,
bila si mayit tidak memiliki harta dan si penjamin mengetahuinya,
maka ia tidak berhak menarik kembali jaminannya."'

Dinukil dari Abu Hanifah bahwa bila mayit meninggalkan harta
yang dapat melunasi utangnya, maka orang lain boleh memberikan
jaminan sebesar jumlah harta yang ditinggalkannya. Namun bila tidak
meninggalkan harta yangcukup, jaminan itu tidak sah.

Hadits ini merupakan hujjah (dalil) y^ng menguatkan pendapat
jumhur ulama.

Hadits ini juga mengisyaratkan tentang peliknya urusan utang
piutang dan seyogianya seseorang tidak berutang kecuali dalam kondisi
terpaksa. Dan akan disebutkan nanti mengenai hikmah Nabi ffi
tidak menshalatkan mayit y^ngpunya utang pada pembahasan hadits
Abu Hurairah, empat bab sesudah ini, insya Allah.

Hadits ini juga menerangkan tentang wajibnya shalat lenazah,
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

GzN]
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KITAB XXXIX

PEMBERIAN JAMINAN

'4ju<jr +ut- rr

1 Dalam naskah 1e1 tidak tenulis: oJtiit +u(, +- I
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2290. Abu Zinad meriwayatkan dari Muhammad bin Hamzah bin
Amru al-Aslami, dari ayahnya, bahwasanya lJmar{5 mengutusnya

sebagai pengurus harta zakat. Lalu ada seorang lelaki y^rlgbe.:zina
dengan budak wanita milik :strinya. Maka, Hamzah mengambil
orang-orangya,ng memberi jrrminan bagi laki-laki itu lalu de.tang

menghadap Umar. SebelumnyaUmar telah mencambuk laki-laki yang
berzina itu seratus kali cambukan. IJmar pun membenarkan mereka
dan memaafkan orang tersebut karena ketidaktahuannya."

Jarir dan al-Asy'ats berkata kepada Abdullah bin Mas'ud tentang
orang-orang yangmurtad: "Suruhlah mereka bertaubat dan mintalah
jaminan untuk mereka. Mereka pun bertaubat dan diberi jaminan oleh
keluarga mereka."

Hammad berkata: "Apabil;r seseorang memberikan jamrnan jiwa
lalu orang yang diberi jaminan rneninggal dunia, maka tidak ada s:rnksi

apa pun atas dirinya (orang yan[; menjaminnya)." Sementara, al-H;rkam
berpendapatz "Ia harus menan€:gung sanksinya ganti rugi."
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2291. Abu Abdillah berkata: Al-Laits berkata Ja'far bin Rabi'ah
telah menceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin Hurmuz, dari
Abu Hurairah +B , dari Rasutullah ffi; Bahwa beliau mengisahkan

tentang seorang laki-laki Ban: Israil yang meminta kepada se()rang

Bani Israil lainnya agar memberikannya utang sebanyak 1000 clinar.

Orang y^ng hendak membe::i utang itu berkata: "Datangkanlah
kepadaku para saksi yang de.pat aku jadikan saksi." Orang yang
berutang itu menjawab: "Cukuplah Allah sebagai saksi." "Datangk,rnlah

kepadaku seorang pemberi jaminan." pinta si pemberi utang. Lelaki itu
berkata: "Cukuplah Allah seb;rgai pemberi jaminan." Ia pun berkata:
"Engkau benar." Ia pun menyerahkan uang pinjaman tersebut kepada

lelaki itu sampai batas waktu )'ang telah ditentukan. Lalu lelaki yang
berutang itu pun berlayar mengarungi lautan untuk menyelesaikan
urusannya.

Kemudian (setelah urusann'r'a selesai) ia mencari kapal tumparlgan,
karena batas waktu yang telajr ditetapkan baginya untuk mel,-rnasi

utangnya telah tiba; namun ia tidak mendapatkan kapal tumpangan.
Ia pun mengambil sebatang kay'u lalu melubanginya dan memasukkan
uang seribu dinar itu ke dalamnya serta selembar kertas (surat)
untuk pemiliknya. Setelah itu ia menutup lubang pada kay'.r itu
lalu membawanya ke laut ser.tya berkata: "Ya Allah, sesungguhnya
Engkau mengetahui bahwa ak.u telah berutang seribu dinar kepada

si Fulan. Ia telah memintaku mendatangkan pemberi jaminan,
lalu aku katakan: 'Cukuplah Allah sebagai pemberi jaminan.'
Maka ia pun menerima dengan ridha Engkau sebagai penjaminnya.
Ia juga memintaku mendatzLngkan saksi dan aku mengatakan:
'Cukuplah Allah sebagai saksi.'Ia pun ridha menerima Engkau sebagai

saksinya. Dan sesungguhnya (Engkau juga mengetahui bahwa) aku
sudah berusaha keras untuk mr:ndapatkan kapal tumpangan agar bisa
menemuinya, namun aku tidak mendapatkannya. Maka, sungguh aku
menitipkailtya (seribu dinar iri) kepada-Mu."
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Setelah itu ia melemparkan batang kayu itu ke laut hingga kayu itu
hanyut di lautan. Kendati demikian, ia tetap berusaha mencari kapal
tumpangan untuk pulang ke negerinya.

Sementara itu, Ielaki yarLg memberi pinjaman melihat keluar
barangkali adakapal yang datang membawa vangnya. Sedang dalam
keadaan demikian, ia menemukan sebatang kryu yang di dalamnya
terdapat uang tersebut. Ia pun mengambilnya untuk digunakan sebagai

kayu bakar bagi keluarganya. Saat membelahnya, ternyataia dapati
di dalam kayu tersebut sejumlah uang dan selembar surat.

Kemudian orang yang berutang tadi datang membawa uang
seribu dinar (ainnya), seraya berkata: "Demi Allah, aku telah berusaha

tenrs menenrs dan sungguh-sungguh untuk mendapatkan kapal agar

aku bisa menemuimu tepat waktu untuk menyerahkan uangmu, tetapi
aku tidak kunjung mendapatkannyahingga akhirnya aku mendapatkan
kapal yang aku tumpangi tadi." Orang yang memberi utang itu
bertanya: "Apakah engkau pernah mengirimkan sesuatu untukku?"
Orang itu menjawab: "Aku hanya bisa mengatakan kepadamu bahwa
aku tidak mendapatkan kapal hingga aku mendapatkan kapal yang
aku tumpangi tadi." Orang yang memberi pinjaman itu berkata:
"Sesungguhnya Allah \P telah menyampaikan apa yang engkau
kirimkan di dalam (melalui*d) sebatang kayu itu, dan (sekarang)

pulanglah dengan uang seribu dinar y^ngengkau bawa itu."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan {\;*)ti+'i! 9;-J\j e.-ril\.,9 !u63r.-,t:l "Bab: Al-Kafklah,
Pemberian jaminan dengan anggota baian dan yang lainnya dalam
hal pinjaman dan utang piutang." Penyebutan utang piutang sesudah

pinjaman termasuk dalam kategori 'athaf (penyambungan) kata
yang bersifat umum dengan katayangbersifat khusus. Adapun yang
dimaksud dengan kata 'lainnya' dalamjudul bab ini adalah jaminan

dalam bentuk harta.
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SYARAH HADITS
Perkataan: [!l ;r:]r ;i iS, "Abu Zinad berkata ...." Redaksi ini

merupakan ring)rasan kisah \rang diriwayatkan oleh ath-Thahawi
dari jalur Abdurrahman b;n Abiz Zinad; Bahwa ia berkata:
ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Hatnzah
bin Amru al-Aslami mencerit.akan kepadaku dari ayahnya, b,rhwa
lJmar bin al-Khaththab mengutusnya untuk mengurus zakat.
Tiba-tiba ia mendapati seorang; lelaki berkata kepada seorang wanita:
"sedekahkanlah harta majikar.mu!" \Wanita itu berkata: "Engk,rulah
yang harus menyedekahkan harta anakmu." Hamzah pun berr.anya
tentang perkara kedua orang itu. Maka ia pun diberitahu brrhwa
lelaki itu telah menikah dengan wanita tersebut. Lalu ia berhubungan
intim (berzina) dengan budak wanita miliknya sehingga melahi,rkan
seorang anakyangkemudian dimerdekakan oleh istrinya dan mewarisi
harta dari ibunya. Maka, Llamzah berkata kepada lelaki itu:
"sungguh kami akan merajamrnu."

Penduduk di kampung itu berkata kepada Hamzah: "Sesungguhnya
perkaranya sudah diangkat kepada l-Jmar. IJmar mencambu.knya
seratus kali dan tidak menjatuhinya hukuman rajam."

Hamzah mengambll para pemberi jaminan atas lelaki ters,ebut
hingga kemudian ia menghadz'p kepada LJmar lalu menanyakannya
kepada beliau. IJmar membenarkan ucapan mereka. IJmar r,idak
menjatuhinya hukuman rajan karena ketidaktahuannya tentang
hukum tersebut.

Dari kisah di atas dapat diarnbil faedah mengenai disyariatkannya
memberikan jaminan secara fisik. Karena hal itu pernah dilak,rkan
oleh Hamzah bin Amru al-Aslami; ia adalah seorang Sahabat -\abi
dan perbuatannya itu tidak dis:ilahkan oleh Umar, sedangkan saat itu
masih banyak Sahabat yangmzrsih hidup. Adapun hukuman canrbuk
yangdijatuhkan lJmar atas lelaki itu adalah sebagai bentuk hukuman
ta'zir arasnya. Demikian yangrlikatakan oleh Ibnut Tin.

Ia juga berkata: "Hal ini me,ndukung pendapar Imam Malik yang
membolehkan seorang imam nrenjatuhkan hukuman ta'zir melebihi
hukuman hudud yangditetapkrrn. "
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Namun pernyata n itu ditanggapi bahwa hal itu hanyalah perbuatan
Sahabat yang bertentangan dengan riwayat yang marfu'lagi shahih,
sehingga rtwayatyang demikian tidak dapatdijadikan hujjah. Lagi pula,
dalam kisah itu tidak terdapat penegasan bahwa LJmar mencambuknya
sebagai bentuk hukuman ta'zir atasnya. Boleh jadi pendapar Umar
dalam hal ini adalahbahwa pezina,jika telah menikah dan mengetahui
hukum perbuatannya, hukumannya adalah rqam. Jika tidak tahu,
hukumannya cambuk.

Perkataaff l;; il'r1 "1arir berkata." Yakni Ibnu Abdillah
aI-Bajali.

Perkataan: [3;-:.jy] "Dan al-Asy'ats", maksudnya Ibnu Qais
al-Kindi.

Perkataan:

t*;r* ;iKt $rz ;ri1t"St fi+:-t ';rlrJr e $;il i 4r\ --,el "... Kegl{a
Abdullah bin Mas'ud tentang orang-orang yang muftad: 'Suruhlah
mereka bertaubat dan tetapkanlah (mintalah) jaminan untuk mereka.'
Maka, mereka pun bertaubat dan diberi jaminan oleh keluarga mereka."
Redaksi ini juga merupakan ringkasan dari kisah yang diriwayatkan
oleh al-Baihaqi secara lengkap dari jalur Abu Ishaq, dari Haritsah
bin Mudharrib, bahwa ia menuturkan: Aku shalat Shubuh bersama

Abdullah bin Mas'ud. Setelah salam, seorang lelaki berdiri dan
mengabarkan kepadanya bahwa ia sampai ke masjid Bani Hanifah
lalu mendengar muadzin, Abdullah bin an-Nawwahah, bersyahadat

bahwa Musailamah adalah utusan A1lah. Maka, Abdullah berkata:
"Bawalah ke hadapanku Ibnun Nawwahah besena para pengikutnya."
Kemudian mereka pun dihadapkan kepadanya. Lantas Ibnu Mas'ud
memerintahkan kepada Qurazhah bin Ka'ab untuk memenggal leher
Ibnun Nawwahah. Kemudian dia bermusyawarah dengan orang-orang
tentang hukuman bagi pengikutnya. Adi bin Hatim menyarankan
agar mereka juga dihukum mati. Jarir dan al-Asy'ats lalu berdiri seraya

berkata: "Perintahkanlah mereka bertaubat dan mintalah jaminan dari
kalangan keluarga mereka." Mereka pun bertaubat dan diberi jaminan

oleh keluarga mereka masing-masing.
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Qais bin Abu Hazim
bahwasanya kelompok tersebut kurang lebih berjumlah I7O orang.
Ibnul Munayyir berkata: "Im,rm al-Bukhari mengambil kesiml,ulan
bahwa, apabila pemberian jaminan dengan anggota badan dalam
urusan utang piutang dibolehkan, maka pemberian jaminan dengan

badan dalam hukuman hudud lebih utama."

Pemberian jaminan dengan jiwa dibolehkan oleh jumhur ulama.
Dan ulamayang berpendapat demikian sepakat, apabila orang y^ng
diberi jaminan dalam hukuman budud atau qishash menghilang atau
meninggal dunia, maka tidak ada hukuman atas pemberi jaminan.
Lain halnya dengan urusan utang piutang. Letak perbedaannya,
apabila penjamin melunasi utang orang yarLg ia beri jaminan dari
hartanya sendiri, maka penjanrin berhak meminta ganti rugi kepada
orang yang diberi jaminan.

Catatan Penting

Atsar ini, dalam mayoritas :iwayat disebutkan dengan lafazh \r)V
"maka mereka pun bertaubat", yaitu dari kata taubat. Sementara,pada
riwayat al-Ashili, al-Qabisi, dan Abdus tertera $l'E "mereka enggan",
tanpa huruf ra sebelum huruf nlif.Terkaitlafazh ini, Iyadh berkata:
"Ini merupakan kekeliruan yaigmerusak makna."

Menurut saya,lafazh ini sebenarnya rertulis ti-G, yaitu dibaca
dengan huruf hamzah yang dipanjangkan, bermakna kembali (yakni
ke jalan yang benar), sehingga nraknanya tidak rusak atau kontradiksi.

Perkataan: [3\I.i- jG;] "HanLmad berkata." Perawi yang dimaksud
adalah Ibnu Abi Sulaiman.

Perkataan : lp:- ;eA\iri; *r, A >1C 3v*,-i.'j14ii1l "Apabila
seseorang memberikan jaminan dengan jiwa lalu orang yang diberi
jaminan meninggal dunia, maka tidak ada sanksi apa pun atas dirinya
(orang yang menjaminny^). Somenrara itu, al-Hakam berpend,rpat:
'Ia harus menanggung ganti rug;i."' Al-Atsram meriwayatkan atsa,r ini
secara maushul dari jalur Syu'bah dari Ham-ad irn al-Hakam.
Dan pendapat al-Hakam inilah yang menjadi pendapat jumhur ul:rma.
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Diriwayatkan dari Ibnul Qasim, sahabat Imam Malik, bahwa dalam
hal ini harus dibedakan antara utang yang telah jatuh rempo dengan
utang yangbelum jatuh tempo. Penjamin diharuskan melunasi utang
y^ng telah jatuh tempo. Adapun urang y^ng belum jatuh tempo,
dibedakan antara kondisi sekiranya pada saatjatuh tempo orang yar,g
berutang pasti akan melunasinya atav tidak akan melunasinya.

Perkataan: [.Jl 4, i :& b;;.-+, ir;;] "Al-Laits berkata,
'J a' f ar bin Rabi'ah- telah meriwayitkan kepadaku .... "' Dalam naskah
riwayat ash-Shaghani disebutkan *Abdullah bin Shalih meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: al-Laits meriwayatkan kepadaku."
Dalam (Kitab "al-Buyt'", iilid 18) Bab 10: "Perniagaan di Laut"
disebutkan bahwa Abu Dzar dan Abul \(/aqt telah meriwayatkannya
secara mausbul. Al-Bukhari berkata: "Abdullah bin Shalih meriwayatkan
kepadaku, ia berkata: al-Laits meriwayatkan kepadaku."

Di sini Abu Dzar meriwayatkannya secara maushul dari jalur
riwayatnya, dari gurunya, yakni Ali bin 'Washif, ia berkata:
Muhammad bin Ghassan meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
I-Jmar bin al-Khaththab as-Sijistani meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abdullah bin Shalih meriwayatkan kepada kami, lalu ia
menyebutkan riway 

^tny 
a.

Sanad ini juga telah disebutkan secara maushul dalam Bab 65:
"Hasil Kekayaan yang Dieksplorasi dari Laut", di Kitab "az-Zakih"

0ilid 13).

Abdullah bin Shalih meriwayatkannya seorang diri, al-Isma'ili
meriwayatkan dari jalur Ashim bin AIi dan Adam bin Abu Iyas.
Demikian pula an-Nasa-i dari jalur Dawud bin Manshur, semuanya
dari al-Laits. Imam Ahmad juga meriwayatkannya dari Yunus bin
Muhamm ad, dari al-Laits.

Ada jalur lain lagi dari Abu Hurairah yang diriwayatkan secara

mu'allaq oleh penulis (al-Bukhari) dalam Kitab "a1-Isti'dzin" dari
jalur Umar bin Abu Salamah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah g!r, .

Diriwayatkan secara mausbul oleh beliau dalam kitab Adabul Mufrad,
juga oleh Ibnu Hibban dalam Shabih-nya dari jalur ini.
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Perkataan: LE; ;i +-: :i ..u; ;;),r. j-.j-'r: 3; r,:r r) j, 5;. ;?" ;Ji1

"Bahwa ia menyebutkan kisah seorang lelaki Bani Israii yang merninta
pinjaman uang seribu dinar kepada lelaki Bani Israil lainnya."
Dalam riwayat Abu Salamah iisebutkan:

((. J*9. ;;1\;rf ri1 ;6 1 -jl'.3. 3\{ &VL e ;y V. r',ii n
"Bahwasanya ada seorang lelaki dari kalangan Bani Israil yang biasa

memberi utang kepada orang-orang apabila orang yarag hendak
meminjam itu datang kepadanya dengan membawa penjamin."

Saya belum menemukan keterangan tentang nama laki-laki ini.
Namun, saya melihat sebua)t riwayat dalam kitab Musnad para
Sahabat Nabi yang pernah singgah di Mesir, karya Muhammad bin
ar-Rabi al-lizi, dengan sanad ya.eg di dalamnyaterdapat perawi majhul,
dari Abdullah bin Amru bin al-Ash secara marfu'; Bahwa sec)rang

lelaki datang kepada an-Najasyi dan berkata kepadanya: "Berilah
aku pinjaman sebanyak seribu dinar hingga batas waktu terte.ntu."
An-Najasyi lantas berkata: "siapakah yang memberimu jaminan?"

Ia menjawab: "Allah." Maka :rn-Najasyi memberinya seribu dinar."
Kemudian lelaki itu membawa harta tersebut-yakni ia pergi dengan
membawanya-untuk berniag:t. Ketika mendekati tempo pelunasan,
ia bermaksud berangkat untuk menemui orang yangmengutanp;inya
itu. Namun ia terhalang oleh zrngin kencang. Maka ia pun merrLbuat

sebuah peti kayu." Lalu disebutkan kisahnya sama seperti kisah yang
tercantum dalam hadits Abu E[urairah di atas.

Berdasarkan riwayat ini da1>at disimpulkan, orang yang menrberi
pinjaman itu adalah an-NajasyL. Bisa jadi penisbatannya kepada Bani
Israil karena an-Najasyi adalah salah seorang pengikut agamame.reka,
bukan maksudnya ia berasal da.ri keturunan Bani Israil.

Perkataan: la3*,ir; ,y+; #\.6 'ju ,;;(q .,;k 'jr!1 "Orang
yang memberi utang berkata: 'Bawakan kepadaku ieorang penrberi
jaminan.' Lelaki itu berkata: 'Cukuplah Allah sebagai pemberi jami:nan.'
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Maka ia pun berkatar 'Engkau benar."' Dalam riwayat Abu Salamah
disebutkan, orang yang mengutangi itu berkatar ((f^, ,lrll ,iflj"ll
"Maha suci Allah , yabenar!"

Perkataan: [#) W'A "Maka ia pun menyerahkan uang itu
kepadanya." Yaitu seribu dinar tersebut. Dalam rrwayetAbu Salamah

disebutkan: ((16; #.'n'",;iyy "Ia menghitung 600 dinar untuk
diserahkan kepadanya," namun riwayat y^ngpertama lebih kuat
karena sesuai dengan hadits Abdullah bin Amru. Kendati demikian,
kedua riwayat tersebut bisa diselaraskan dengan mengatakan bahwa
jumlahnya berbeda karena adanya perbedaan perhitungan arltara
jumlah dan timbangan. Bisa jadi timbangarLnyaseribu tetapi jumlahnya

enam ratus, atau sebaliknya.

Perkataan {L+Y , ;r;i p)\ , j t';i)"Kemudian lelaki yang berutang

itu pun berlayar-.rlr*igi h[tX untuk menyelesaikan urusa nnya)'

Dalam rrway^t Abu Salamah disebutkan, lalu lelaki itu mengarungi

lautan dengan membawa harta tersebut untuk berniaga. Kemudian
Allah menakdirkan tibanya tempo pelunasan utanB sedangkan saat itu
gelombang ombak memisahkal antara keduanya.

Perkataan: ltS; i3- #l "Namun ia tidak mendapatkan kapal
tumpangan." Dalam riwayatAbu Salamah ditambahkan: "Pagi harinya,
pemilik harta itu pergi ke pantai untuk mencari informasi tentang orang

yrrg berutang kepadanya itu, ia berkata: urc: +;i Vy, ueAt ,altrll
"Ya Allah, gantilah untukku, sesungguhnya aku memberi (utang

kepadanya) semata-mata karena-Mu."

Perkataan: l\i^r;'s 4L ..;:kl "Lalu orang yarg berutang tersebut

mengambil sebatang kayu dan melubanginya." Yakni ia membuat

lubang ptdanya. Sementara, dalam rrwayait Abu Salamah disebutkan:

G;:'. ,#n "Ia kemudian mengukir bata_ng kayu tersebut." Dalam
hadits Abdullah bin Amru disebutkan, tr;l'jr * ,F:Slv Fn "Ia pun
membuat peti kayu lalu meletakkan seribu dinar itu di dalamnya."
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Perkataanrl*G J, -" ' ;r-.al"Dan selembar kertas darinyatrntuk
Sahabatnya.itu." Sementara, d:,lam riwayat Abu Salamah diseburkan:

<<* 6; €l\ g'),r) *x\; e;:' ;L,g$ ,r! q)G ,? Ja1>a 41-5:n
"Ii- menulis fada selembar kertas itu: 'Dari Fulan, untuk Fulan.
Sesungguhnya aku menyerahkan hartamu melalui wakilku yang
mewakiliku."'

Perkataan: lWr" ;., il "Kemudian ia merapikan (menutup)
kembali lubang pada E-atang kayu tersebut." Demikianlahlafazh
yangtercantum dalam mayorit as riwayat, yaitu dengan huruf zai dan

dua huruf jim. Al-Khaththabi berkata: "Yakni meratakan (menutup)
kembali tempat yang dilubar,gi dan merapika nnya kembali. Kata
tersebut diambil dari kata 77t'tA\ 'merapikan alis mata' 1'akni

agar kokoh dan isinya tetap teryag (tidak hilang)."

Iyadh berkata: "Maknanya adalah dipaku dengan paku-paku seperti
mata anak panah atau direkat.kan belahannya dengan sesuatu lalu
ditambal dengan mata pisau."

Ibnut Tin berkata: "Maksudnya ia merapikan kembali tempat yang

dilubangi tersebut."

Perkataan: [[).3 ;i;t "l\ku telah berutang kepada Fulan."
Demikianlahlaf.azhyang tercrrntum di sini. Biasanya kata tersebut
diikuti dengan huruI jarr, sebagaimanayangtercantum dalam riw.ayat
al-Isma'ili' g>li d/ aii.r:t "Aktr telah meminjam uang dari Fulan".

Perkataan: [4t eA "Ia p,un menyetujuinya." Demikian lafazh
yangtercantum dalarir naskah riwayat al-Kusymihani. Dalam naskah
riwayatlainnya tertulis: t (y'.ri, sementara dalam riwayat al-Isnra'ili
tercantum dengan lafazh: +@+.

Perkataan: [c,i{i.p):] "sesu.ngguhnya aku sudah berusaha keras."
Dengan mem-fat-hah-kin huruf jim Qan ba, dalam hadits Abdtrllah
bin Amru ditambahkan: 11i.6u; ;iitJt 'jtiill "Ia berkata:'Ya A.llah
sampaikanlah jaminan-Mu ini."
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Perkataanzl*,>al;.ril] "Hingga hanyut di lautan." Tanpa dengan
men-tasydid-kan huruf lam, maksudnya masuk ke dalam lautan.

Perkataan: [ri*r5 W\:&;"Ul u:;-'t!] "Lalu ia mengambilnya untuk
digunakan sebagai kayu bakar bagi keluarganya. Ketika membelahnya
...." Maksudnya memotongnya dengan gergajr.

Perkataan: [inr ''L.rf "Ia menemukan harta tersebut." Dalam
riwayat an-Nasa-i disebutkan: g\i^r5 f.iiyy "ketika ia membelahnya",
dalam riwayat Abu Salamah tercantum:

t;l,;ir',"-'.iut OK6 ,.7w * i-,Jr:lr u.r\,o;sn

l;rllr ,3.-i.tu \$6r ep V'$i ,rU ,tili ;\\ii;4
( ,-rjj \^W,la;;At', taa

"Pemilik hartaitu berangkat di pagi hari untuk mencari berita tentang
rekannya yang berutang tersebut seperti yang biasa ia lakukan. Lalu
ia menemukan batang kayu tersebut dan membawanya pulang.
Ia berkata kepada keluarganya: 'Nyalakanlah api dengan kayu ini.'
Maka mereka pun membelahnya sehingga uang dinar yangadadalam
kayu tersebut berhamburan berikut sepucuk suratnya. Ia segera

membacanya dan memaham i apa y angterj adi. "

Perkataan: [;E; .r'i! ;k)JLi irS,S!r i$ 
-"i] "Kemudian orang

yang berutangdatangdengan membawa seribu dinar." Dalam riwayat
Abu Salamah disebutkan: "Kemudian ia datang sesudah itu. Lalu
pemilik harta tersebut mendatanginya dan berkata: ''\Uflahai Fulan,
mengapa lama sekali aku baru bisa melihatmu!' Orang yang berutang
berkata: 'Hartamu telah aku serahkan kepada wakilku. Adapun dirimu
(hakmu), inilah hartamu itu."'

Dalam hadits Abdullah bin Amru disebutkan bahwa ia berkata
kepadanya:

,,L)i--Y i#;; *\43i{ '..p6] i\13,AAl ,+,
.Abairr,"s3i A,jt;a |#U
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"Inilah hartamu sebanyak se ribu dinar itu." An-Najasyi berkata:
"Aku tidak akan menerimanya darimu hingga engkau mencerirakan
kepadaku apayaflgtelah engkau lakukan." Ia pun menceritakan apa

yang telah dilakukannya, Ialu an-Najasyi berkata: "Sungguh, Allah \99

telah menyampaikan harta y an1 engkau kirimkan itu. "

Perkataan: [\-;!:E!, -rl',i,, 
'',4c]"Dan pulanglah engkau dengan

seribu dinar yang engkau bawa itu." Dalam hadits Abdullah bin l\mru
disebutkan:

d{\L A;6,c,,jEJr .; .tr'ir \ii[ .,Jr,6k- ai,r .s3i ,3 lt

((.ari
"sungguh Allah \H sudah me'nunaikannya untukmu. Telah sampai
kepada kami uang seribu din:rr dalam peti. Maka simpanlah s:ribu
dinar (lainnya yangengkau bawa) itu untukmu."

Abu Salamah menambahkar di bagian akhir hadits: "Abu Hurairah
berkata: 'Sungguh aku menyaksikan banyak terjadi perdebatan dan
diskusi di antara kami di sisi Rmulullah ffi tentang siapakah di antara
keduanya yanglebih jujur dan amanah?"'

Ada beberapa kesimpulan '.rang dapat dipetik dari hadits bab ini,
di antaranya:

1) Boleh menetapkan batas u'aktu dalam utang piutang dan rvajib
melunasinya pada waktunya. Ada yang berpendapat tidak u,aiib,
namun menunaikannya trlpat pada waktunya termasuk amal
kebaikan.

2) Boleh mengisahkan peristiwa-peristiwa yangterjadi pada Bani lsrail
dan umat-umat lainny a be ru p a perkara-perkara y ang men akj u bkan
untuk dijadikan pelajaran dan teladan.

3) Boleh berniaga dengan cara mengarungi lautan dan boleh bediayar
di lautan.

4) Hendaknya seorang penulis surat memulai tulisannya dengan
menyebutkan identitas dirinya.
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5) Boleh meminta saksi dalam utang piutang dan meminta penjamin.

6) Keutamaan tawakkal kepada Allah IH dan bahwa barang siapa yang
benar tawakkalnya kepada-Nyr, niscaya Dia akan menjaminnya
dengan pertolongan dan bantuan-Nya.

Penjelasan tentang hukum mengambil apa yang dihempaskan oleh
lautan akan disebutkan dalam Kitab "a1-Luqathah" (barang temuan),

insya Allab.

Hadits ini bisa ditetapkan sebagai dalil dalam masalah pemberian
jaminan (kafalah) ditinjau dari sisi perbuatan Nabi M,y^ngmenceritakan
kisah tersebut sefta persetujuan beliau atas kisah tersebut. Sebab, beliau
menceritakannya untuk diteladani. Jika tidak, maka tidak ada gonanya

beliau menceritakannya.

Gzre.)
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BAB 2

Firman Allah W :

"Ddn orctng-orctng ydng kamu telah berswmpab
setia dengan rnereka, maka berikanlab kepada

mereka bagiannyd." (QS. An-NisA': 33)

Mj. )L\di iq - r

-o o t o / i-t 
t '

.*;31 F {v\ ii r*i; ## &UJt \a-6 - r(1r
.., t7. ol z ozt o o / o/ .n z ) o1.1lz oz:t;$t.-?F J*l Jp -* -t' |;-, 3c t9,-,-ae Jt +.2.-\Ja :'c

/ ,)- )--t? ,'. 
' '

t f-,-_r,.>i3L ei,ii\'*::'i6{ J6\e jLr;y
b\;3ir i\iil r a; *f\ \-r $ \i $ari.:l cK : ir5

u i rx/6 M gl ;l c\ r3;\)., #. : 6r\ $:,
3"fr a$i;*'i6 '? .;;-^ 4.ar;r& H;y
- L\Ar +6i s, - tajt6;iult. i$r .iX "?<C1
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2292. Ash-Shalt bin Muh rmmad meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abu Usamah meriwayatkan kepada kami, ia b,:rkata:
dari Idris, dari Thalhah bir Musharrif., dari Sa'id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas q4!r,, bahwasanyrra berkata: "Firman Allah: 'Dan untuk.

masing-masing (aki-laki dan .oerempuan) Kami telab menetapkll,n pard
mautalinya,' yakni ahli waris tya."

Dan dalam firman Allah W: "Dan ordng-orang yang kamu telah

bersumpah setia dengan nlere'kA" beliau menjelaskan: "Ketika kaum
Muhajirin datang menyusul Nabi M di Madinah, mereka mt:warisi
kaum Anshar selain dari kaurn kerabatnyakarenaikatan persaudaraan

yang ditetapkan oleh Nabi 
^ry 

di antara mereka. Ketika tururl ayat:
'Dan wntuk. masing-masing (laki-laki dan perempuan) Kami telah
menetaPkan pdra abli rutarisn u' maka ketetapan itu pun dihapruskan
(mansukh);'

Kemudian, Ibnu Abbas ,',e!-r-, berkata: "Firman Allah W: 'Dan
orang- ordng y ang k amu telah bersumpah setia dengan n'terekd', llecuali
dalam bentuk bantuan, santurran, nasihat-karenahak pewarisan telah
hilang-dan wasiat yang dibe:ikan kepadanya."

[Hadits nomor 2292 tni juga tercantum dalam hadits nomor: 4580
dan 67471

# * # G kVL V-G 
^llfr 

\3'"rL - r(1r

riLi ,o,f G ,J*lt +e \4L i* ,.iu qy. ,_di ;;
€:' )\ d #,#:'{4 M, $tt,ls6,

2293. Qutaibah telah meriwa'ratkan kepada kami, ia berkata: Isma'il
bin Ja'far meriwayatkan kep;ida kami, ia berkata: dari Humai,i dari
Anas eB , ia berkata: "Abdun'ahman bin Auf datang menyusul kami
(yakni dari Makkah), maka Rasulullah ffi mempersaudarakannya
dengan Sa'ad bin ar-Rabi'."
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2294. Muhammad bin ash-Shabbah meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Isma'il binZakariya meriwayatkankepada kami, ia berkata:
Ashim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Aku bertanya
kepada Anas bin Malik qF,: "Apakah sudah sampai kabar kepadamu
bahwa Nabi ffi bersabda: 'Tidak ada ikatan perjanlian dalam Islam?'
Ia menjawab: 'Nabi5 ffitelah membuat ikatan perjanjian antara orang-
orangQuraisy dengan orang-orang Anshar di rumahku."'

fHadits nomor 2294 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 6083

dan7340)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataa nz l$';in-i: #';6 4) r-'3L q$i;X : u>s #\ J-F +[]
"Bab: Firman Allah Mi :'Dan ordng-ordngyangkamu telab bersumpab

setia dengan mereka, maka berikanlab kepada mereha bagiannya."'
Dalam bab ini, al-Bukhari mencantumkan hadits Ibnu Abbas yang
akan disebutkan juga dalam Kitab "at-Tafsir Surat An-NisA"' dengan
sanad dan matan yang sama. Pembahasan tentang hadits ini akan kami
sebutkan di sana.

Adapun maksud penyebutan hadits Ibnu Abtas tersebut dalam
bab ini adalah sebagai isyarat bahwapengertian kafalah adalah komitmen
seseorang (pemberi jaminan) untuk melunasi tanggunganharta (utang)

orang lain tanpa imbalan apa-apa dan dilakukan secara sukarela.

Dalam naskah 1sy tertulis: ;-.
Dalam naskah 1ey tidak tenulis: gE
Dalam naskah 1.ry teftulis: nirt Jz.
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Maka, komitmen ini harus dil:ftsanakan sebagaimana diharuskannya
warisan diberikan dengan st:bab perjanjtan persaudaraan s(lcara

sukarela.

Abu Dawud meriwayatkanhadits dalam kitab an-Nasikb dari jalur
Yazidan-Nahwi, dari Ikrimah, berkenaan dengan ayar di atas: "Dahulu
seseorang biasa mengikat perjanjian persaudaraan dengan orang lain,
padahal tidak ada hubungan rrasab antar^ mereka. Keduanya saling

mewarisi; lalu hal tersebut dihapus dengan turunnya firman A.llah:

4^i +4 o- $,Ji i6 4;.ii'tlk\ "orang-orangyangmemptutyai

hubungan darah sdtu sd.rna. lain lebih berhak (waris-mezoarisi) di dalam
Kitab Allah ...." (QS. Al-Ahzib:6)

Lalu, al-Bukhari mencantumkan hadits Anas: "Bahwa Nabi ffi
mempersaudarakan Abdurrahnran bin Auf dengan Sa'ad bin ar-Rabi."'
Redaksi ini merupakan rin;;kasan dari sebuah hadits panjang
yang telah disebutkan dalam Kitab "al-Buyfi"'. Tujuan al-Bu}fiari
mencantumkannya di sini adalah untuk menetapk an adany a perja$ian
persaudaraan dalam Islam. Kemudian dicantumkan hadits Anas lai.nnya

yang menetapkan adanya perlanjian persaudaraan dalam Islam.

SYARAH HADITS

Perkataanrlec \ai;l "Ashim telah meriwayatkan kepada ka.mi."
Ia adalah Ibnu Sulaiman yangclikenal dengan sebutan al-Ahwal.

Perkataan: [rp>ujr .l ir? i 'ii, gE .l\ 3i a;,:i.4,u j _r) i^E]
"Aku bertanya kepada Anas bin Malik: Sudah sampaikah-kepadamu
bahwa Nabi ffi bersabda: 'Tidak ada ikatan perjanjian dalam Islam?"'
Kata ,--iLil dilafalkan dengan meng-kasrah-kan huruf ha dan rnen-
sukun-kan huruf lam lalu huruf sesudahnya fa, artinya sama dengan
kata {jt (pterjanjian). Maknanl'a: mereka tidak melakukan perjanjian
atas apapun dalam Islam yang biasa mereka lakukan dahulu pada rnasa
jahiliyah, sebagaimana yang al:an saya sebutkan nanti. Tampaknya
Ashim hendak mengisyaratkan kepada hadits y^ng diriwayatkan
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oleh Sa'ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dari ayahnya,
dari Jubair bin Muth'im secara marfu'y^ng menyatakan:

iuyr t\ip.fuir e'r\5hr$?yr->u)r +.-1rr'f p

(( 6,+.il
"Tidak ada ikatan perjanjian dalam Islam. Perjanjian apa saja
yan1 diikat pada masa jahiliyah, maka Islam tidak menambah
(memberikan pengaruh) melainkan membuat ikatan itu semakin kuat."
(HR.Muslim).

Hadits ini mempunyai beberapa jalur sanad, di antaranya dari
IJmmu Salamah dengan lafazhyarLgmirip, diriwayatkan oleh lJmar
bin Syabbah dalam Kitab Makkah dari ayahnya dan dari Amru bin
Syu'aib, dari kakeknya, bahwa ia berkata: "Rasulullah ffi berkhutbah
di atas tangga Ka'bah, seraya berkatar "rVahai sekalian manusia ...."
Kemudian ia menyebutkan lafazh hadits seperti di atas; diriwayatkan
oleh Umar bin Syabbah. Dan asal hadits ini ada dalam kitab Sunan.

Diriwayatkan juga dari jalur Qais bin Ashim, bahwa iabertanya
kepada Rasulullah ffi tentang perjanjian, maka beliau bersabda:

(( .{b\tJ \ G)2, \FU HS,f-fr}r,*, .;r-, .i yy

"Tidak ada perjanjian dalam Islam, akan tetapi pegang teguhlah
perjanjian yangtelah dibuat pada masa jahiliyah dulu." (HR. Ahmad
dan lJmar bin Syabbah. Dan redaksi ini berasal dari riwayatnya).

Di antaranya dari Ibnu Abbas secara marfu':

u.1k-:'r'UiLiy-)r t\i?d;+q.I € rb; or5u l
"Perlanjian apa saja yang dibuat pada masa jahlliyah maka Islam
semakin memperkokoh dan memperkuatnya." ftIR. Umar bin Syabbah

lafazh ini adalah riwayatnya-dan Ahmad; dishahihkan oleh Ibnu
Hibban).
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Diriwayatkan juga secara mursal dari Ady bin Tsabit, bahlva ia

berkata: "Suku Aus bermaksud mengikat perlaniian dengan Salman

...." Lalu Rasulullah ffi meng,rtakan seperti yang disebutkan dalam

hadits Qais bin Ashim. Diriwayatkan oleh I-Jmar bin Syabbah.

Diriwayatkan pula secara mursal dari asy-Sya'bi secara marfu'
sebuah hadits yatgmenyatakan:

((.?Y'r-*illrtrJl JU), f-fr)r .p .;f., 'i y1

"Tidak ada perjanjian dalam Islam, dan perjanii^n y^ngdiikat pada

masa jahiliyah dahulu masih tetap terikat (berlaku)."

IJmar bin Syabbah menyebutkan, perjanjian yang pertama kali
terjadi di Makkah adalah perjanjian al-Ahabisy. Adalah seorang wanita
dari Bani Makhzum mengadu kepada seorang lelaki dari Bani al-Flarits

bin Abdi Manat bin Kinanah terkait kekuasaan Bani Bakar bin Abdi
Manat bin Kinanah atas merekr. Ia mendatangi kaumnya dan be::kata

kepada mereka: "Kaum Quraisy telah tunduk kepada Bani Bakar,

maka tolonglah saudara-saudaramu." Mereka pun berangkat me nuju
Bani al-Mushthaliq dari suku Khuza'ah. Kedatangan mereka dide,ngar

oleh Bani al-Haun bin Khuzairnah bin Mudrikah, maka mereka pun
berkumpul di kaki gunung Habasy-dibaca dengan memfat-hal:rkan
ha, men-sukun-kan ba dan hunLf sesudahnya syin-yaitu sebuah trukit
di dataran rendah kota Makkah. Mereka membuar perjanjian dengan

menyatakan: "Kami adalah sirtu kesatuan untuk melawan orang-
orang di luar kami selama bukit Habasy ini masih kokoh berdiri
di tempatnya." Itulah latar belerkang lahirnya perjanjian al-Ahabisy.

Dalam riwayat LImar bin Syabbah secara mursal dari Urwah bin
az-Zubair disebutkan sama seperti itu. Kemudian suku al-Qarrah
bergabung bersama mereka.

Dalam cetakan Bulaq tenulis, 5i--, dergan hrruf zai, akan disebutkan nanti atsar darilJmar
dengan huruf dal, dan itulah yang benar.
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Abdul AzizbinlJmar berkata: "Mereka disebut al-Ahabisy karena
mereka mengikat perjanjian itu di bukit Habasy." Kemudian terdapat
satu sanad dari Aisyah yang menyatakan bahwa bukit Habasy ini
terletak sekitar sepuluh mil dari kota Makkah. Diriwayatkandari jalur
Hammad ar-Rawiyah: "Mereka disebut al-Ahabisy karena mereka
mel akuka n t ah abbu sy ; f ang artiny a be rkumpul. "

LJmar bin Syabbah berkata: "Kemudian mereka mengikat perjanjian
dengan suku Quraisy, Tsaqif, dan Daus. Pasalnya suku Quraisy tertarik
dengan daerah Wajj yang terletak di Thaif, karena di tempat tersebut
banyak didapati pepohonan dan tanam-tanaman. Suku Tsaqif merasa
khawatir melihat gelagat itu maka mereka segera mengikat perjanjian
(solidaritas) dengan suku Quraisy. Mereka memasukkan suku Daus
ke dalam perjanjian tersebut. Suku Daus adalah saudara dan tetangga
mereka. Kemudian suku Muthayyabin dan Azdjuga ikut bergabung
dalam perjanjian tersebut. "

Telah disebutkan dengan sanad dari jalur Abu Salamah secara

marfu',lafazh.-
/.,

"3u\ 
ii +?i Ys,

"Aku tidak pernah hadir dalam satu perjanjian pun kecuali perjanjian
suku Muthayyabin. Dan aku tidak ingin membatalkan perjanjian
tersebut meski diberikan kepadaku unta-unta merah."

Diriwayatkan pula secara mursal dari Thalhah bin Auf dengan
lafazh r.rrrdr, dan ia menambahkan: ((.i^=.'i F\:)l G iA\ * *" ):n
"seandainya aku dipanggil untuk melakukarlnfa, sekarang pada masa

Islam niscaya aku akan memenuhrnya."

Diriwayatkan dari hadits Abdurrahman bin Auf secara marfu':
z)

A3\ L\\5;it#5\ 6-#'t\a, fx; ui, ,Liaj, y

;;g$r A, {t +r' b -g r p

tt.61r Y ,,)'oiS
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"Aku menyaksikan perjanjian tersebut saat masih kecil ben;ama

para pamanku dari al-Muthayyabin. Sungguh, aku tidak berkeinp;inan

melanggar perlanjian itu sekalirun aku diberi unta-unta merah."

Umar bin Syubbah melanjutkan: "Dan perianjian al'Fudbul,
yaitu Fadhl, Fudbhlah dan MuJzdbdbal; mereka mengikat perjanjian.
Ketika terj adi p erjanjian al-Mutl Layy ab rn antara Hasyim, al-Muththalib,
Asad dan Zuhrah, mereka berkata:'Perjanjian ini sama seperti
perjanjian al-Fudhul. "' Isi perj arrjian tersebut adalah tidak member ikan
bantuan kepada orang zhalim )'angterzhalimi di Makkah.

Ada beberapa perkara y^np berbeda-beda yang melatarbelakangi

perjanjian ini. Intinya, orang yang datang ke Makkah dari luar kota
kadang-kadang mendapat perlakuan anuaya dari sejumlah pendtrduk
Makkah, lalu orang itu mengadukan nasibnya kepada peminrpin
sejumlah kabilah, tetapi tidak membawa hasil. Maka berkumpullah
beberapa orang yangtidak suka terhadap perbuatan aniaya ini hingga
akhirnya mereka membuat sebuah perjanjian Ketika Islam datang
mereka masih memegang penjanjian ini.

Pada bagian awal Kitab "ManAqibul Anshar" darT di awal Kitab
"AI-Hij rah" akan disebutka n p t rjanjian-perj anj ia n y ang terj adi dzrlam

masa Islam.

Perkataan: [M ]\\ jt ar; f1 "Rasulullah ffi telah mengikat
perjanjian " Ath-Thabari berkaca: "Dalil yarTg disebutkan oleh Anas
untuk menetapkan adanya perlanjian tidak menafikan hadits Jubair
bin Muth'im yang menafikan rdanya perjanjian Karena perjanjian
ikatan persaudaraan tersebut clibuat di awal hijrah. Mereka saling
mewarisi dengan sebab ikatan persaudaraan tersebut. Setelah itu,
ketentuan saling mewarisi dihz.puskan dan tinggallah perkara yang
tidak dinyaakan batil oleh al-()ur-an, yaitu tolong-menolong dalam
kebenaran, saling membantu d:m mencegah kezhaliman orang yarLg
zhalim. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas: "Kecuali
saling memberi pertolongan, memberi nasihat, saling menyanruni
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serte berwasiat untuknya. Adapun ketentuan saling mewarisi telah
dihapuskan."

Saya katakan: "Dari sini dapat diketahui alasan mengapa al-Bukhari
mencantumkan dua hadits Anas secara berdampingan dengan hadits
Ibnu Abb x, wallhhu a'lam.

Al-Khaththabi berkata: "Ibnu Uyainah menjelaskan bahwa
maksud perkataan (i* -;:U) yaitu membuat ikatan persaudaraan
di antara mereka. Maksudnya, makna yangterkandung dalam ikatan
perjanjtan yang dibuat pada masa jahiliyah adalah makna wkhuzousab

(persaudaraan) dalam Islam. Hanya saja di dalam Islam ikatan tersebut
berlaku atas dasar hukum agama dan undang-undangnya. Sedangkan

ikatan perjanlian pada masa jahiliyah dibuat berdasarkan ketentuan-
ketentuan yang mereka buat dari hasil pemikiran mereka sendiri.
Maka itu, apa saja yang bertentangan dengan hukum Islam telah
dihapuskan dan y^ng tidak bertentangan ditetapkan sebagaimana

asalnya."

Para Sahabat berbeda pendapat tentang batasan yangmembedakan
antaraperjanjianyang diikat pada masa jahiliyah dan pada masa Islam.
Ibnu Abbas mengatakan: "Perjanjian yang dibuat pada masa sebelum

turunnya ayat di atas disebut perjanjian jahiliyah, dan yang dibuat
sesudahnya disebut p erjanjian Islami. "

Diriwayatkan dari AIi: "Perjanjian yangdibuat sebelum turunnya
firman Allah : 4. S" :;.4lry- $' Karena k ebias aan ordng- orang Quraisy',
dis e but p erjanjian jahlliy ah ;'

Diriwayatkan dari Utsman: "Semua perjanjian yang dibuat sebelum

hijrah disebut perjanjianjahiliyah dan yang dibuat sesudahnya disebut
perjanjian Islami.

Diriwayatkan dari lJmar: "Semua perjanjian y ang dibuat sebelum

perjanjian Hudaibiyah statusnya diakui, dan perjanjian yang dibuat
sesudahny a dianggap batal. "
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Semua perkataan tersebut .liriwayatkan oleh Umar bin Syabbah

dari Abu Gasysyan Muhammad bin Yahya dengan sanad-sanadnya

sampai kepada mereka yangmt:ngatakannya. Menurut saya, pendapat
lJmar adalah yang paling ku;rt. Dan semua itu dapat diselaraskan
dengan mengatakan bahwa apa yang disebutkan pada riwayat-riy'ayat
lainnya merupakan hal-hal (dal il) y ang mene gask an tdany a perj anj ian
jahiliyah, sementara yar.gterde.pat dalam hadits LImar menunjul<kan
penghapusannya.

Gzr\- \
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BAB 3

Barang Siapa Memberi Jaminan Pelunasan
Atas Utang Mayit Maka Tidak Ada Hak

Baginya Untuk Menarik Kembali Jaminan
Tersebut. Demikian Pendapat Yang Dipilih

Oleh Al-Hasan.
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2295. Abu Ashim meriwayatkar kepada kami, ia berkata: dari Yazirl bin
Abu Ubaid, dari Salamah bin al-Akwa qa $amengatakan) bahwa suatu

ketika dibawakan kepada Nabi ffi sebuah jenazah untuk dishalatkan.

Beliau bertanya: "Apakah lena'l-ah (orang) ini meninggalkan utang?"

Mereka menjawab: "Tidak!" Beliau pun menshalatkannya. Kemudian
didatangkan jenazah yang lain. Beliau bertanya: "Apakah jenazah ini
meninggalkan utang?" Mereka rnenjawab: "Ya." Lalu beliau bersabda:

"shalatkanlah sahabat kalian .ni." Abu Qatadah berkata: "W,rhai
Rasulullah, biarlah utangnya nrenjadi tanggunganku." Maka beliau
pun menshalatkannya.

)k V;-3L 3\1;VL,rrl +-r G U, \A'"'t - r(1r

iU'iG M +\ +.' .j fq ,f * 1; JA-I C;
\1(i, a'*;\ 's GHi iu ;r+k:t )) :ffi gl
,ffi::i\\ J.i .L G;;r iu A-i:E,(( rKA;
-'b'i it(,; :.ei\L! -*i";i;i Gt! ;:\r iu ;F ul,

3.J33 'ryk,'.!qti ii; :i ii.,+ W,.lr',1\

*\#e 1i,6,\#3ri ,;:iL QF,t.i:?'r\j' ,.i6
t+;,ur.:,; ,jt5

2296. Ali bin Abdullah meriwayarkan kepada kami, ia berkata: Sufyrn
meriwayatkan kepada kami, ia be.rkata: Amru meriwayatkan kepa,Ja
kami bahwa ia mendengar Muh:rmmad bin Ali meriwayatkan de,ri

Jabir bin Abdillah 4b, ia menutu;'kan bahwa Rasulullah ffi bersabda:
"sekiranyahanadari Bahrain datang, niscaya aku akan memberi kalian
sekian dan sekian." Namun, hart,r dari Bahrain baru datang sesuda.h

Nabi ffiwaf.at. Ketika hartaitu datang, Abu Bakar €E memerintahkan
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supaya diumumkan: 'Barang siapa yang merasa memiliki hak atas

Nabi ffi berupa janji maupun utang, hendaklah ia menemui kami.'
Aku pun menemuinya dan berkatar 'sesunggguhnyaNabi ffi berkata
kepadaku bahwa aku mendapatbagian sekian dan sekian.'Abu Bakar
lalu meraup satu genggaman (dari tumpukan harta itu) untukku.
Aku menghitungnya,ternyatajumlahnya lima ratus. Lalu Abu Bakar
berkata: 'Ambillah dua kali lipatnya lagi.'"

[Hadits nomor 2296 jugatercantum dalam hadits nomor: 2598,2683,
3137,31.64, dan 43831

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;:,.tr iG y;,e;3i ii -;i.6 \i'* y fu;r -[]
"Bab: Barangsiapa memberi jariinan atas pelunasan utang mayit,maka
tidak ada hak baginya untuk mencabut kembali jaminan tersebut.
Demikian pendapat yang dipilih oleh al-Hasan." Adapun kalimat:

i-,;3\'i;43 "maka tidak ada hak baginya untuk mencabut kembali",
Femungkinan maksudnya adalah tidak ada hak baginya menarik
kembali jaminan yang telah diberikan, tetapi hal itu telah menjadi
kewajibannya. Yakni, kewajiban tersebut telah menjadi tanggung

)awabnya. Mungkin juga maksudnya adalahia tidak berhak menuntut
ganti rugi dari harta warisan si mayit sebanyak jumlah utang yang
berada dalam tanggungannya. Namun alternatif pertama lebih selaras

dengan maksud oleh al-Bukhari.

Kemudian, al-Bukhari mencantumkan hadits Salamah bin al-Akwa
yang telah disebutkan dan dijelaskan sebelumnya (hadits no.2289).
Sisi argumentasinya, bahwa seandainya Abu Qatadah boleh menarik
kembali jaminannya, niscaya Nabi M tidak akan menshalati jenazah

orang yang meninggalkan utang tersebut hingga Abu Qatadah
melunasinya. Sebab, boleh jadi Abu Qatadah akan menarik kembali
j aminannya. Dengan demikian, berarti Nabi menshalat i lenazah yang
masih punya utang. Dari sini dapat disimpulkan bahwa si penjamin
tidak berhak mencabut kembali jaminan yangtelah ia berikan.
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Catatan Penting

Dalam jalur riwayat ini hanya disebutkan dua dari tiga ienazah
yang didatangkan kepada Nabi. Dan pada jalur riwayat sebelurnnya

(hadits no. 2289) disebutkan secrlra lengkap. Al-Isma'ili mencantunrkan

hadits di atas secara lengkap di bab ini, dan di dalamnl'a ia
mencantumkan redaksi y^ngmnhdzuf (tidak disebutkan), yaitu bahwa
Nabi ffi bersabda: q,,>($ sXll "tiga sulutan kayy (dari api Neraka)."
Seolah-olah hal itu beliau katakan karena jenazah tersebut termasuk
Ahli Shuffah, sehingga beliau tidak suka jika ia menyimpan sesuatu.

Hadits peftama di atas dijadikan dalil bolehnya memberi jaminan

atas utang mayit walaupun ia ti<lak meninggalkan harta warisan untuk
melunasinya. Dan ini merupakan pendapat mayoritas ulama selain
Abu Hanifah. Ath-Thahawi me:rdukung secara gigih pendapat junrhur
ulama tersebut.

Kemudian al-Bukhari mence.ntumkan hadits Jabir dalam bab ;ini.

SYARAH HADITS

Perkataanz l1'*L ur;] "Amru meriwayatkan kepada kami."
Perawi yangdimaksud adalah Ibnu Dinar.

Perkataant to}i .r t3,;'*-f "Ia mendengar Muhammad bin lr.li."
Yakni Ibnul Huiein bin Ali. Arnru bin Dinar ini banyak mendengar
riwayat dari Jabir; terkadang ia menyebutkan seorang perawi antara
dirinya dan Jabir. Sufyan merr iliki sanad lain bagi hadits ini yang
akan disebutkan penjelasannya nanti pada Kitab "Fardhul KhurrLus"
(Kewajiban Menyerahkan Seperlima).

Perkataan: tj"ij\ iu ;l; -! il "sekiranya harta dari Bahrain
datang. " Yaitu harta jizy ahe,seb rgaima na y angakan dij elaskan da,lam

Kitab "al-Maghizi". Adapun p3tugas yang ditunjuk oleh Nabi ffi
Pajak yang dipungutdari rakyat non Muslim merdeka dalam negara Islam, yang dengan 1,ajak
itu mereka mengesahkan perjanjian yang nrenjamin mereka mendapat perlindungan, arau suaru
prlak yangdibayar oleh pemilik tanah*d.
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di Bahrain adalah a1-Ala bin a1-Hadhrami, sebagaimana yang akan
dijelaskan dalam Kitab "asy-Syah2rdk" Bab 28 "MenepatiJmjl" ketika
menerangkan hadits Jabir ini.

Perkataan: [ri(i; \3i i{tit*1 "Ak., akan memberi kalian sekian
dan sekian." Dalam Kitab "asy-Syahidit" disebutkan dengan lafazhz

1111(.i,, ti(! t1(iy1"Sekian, sekian, dan sekian" beliau membentangkan
kedua tangar:rrya sebanyak tiga kali.

Dengan demikian, jelaslah korelasi antara riwayat ini dengan
perkataan perawi (]abir bin Abdullah) di bagian akhir hadits bab ini:
"Aku menghitungnya,ternyatajumlahnya lima ratus. Lalu Abu Bakar
berkata: 'Ambillah dua kali lipatnya lagi."'

Perkataanzl;^.:; , GJn)"Abu Bakar lalu meraup satu genggaman
(dari tumpukan harta tersebut) untukku" kalimat ini menjelaskan
adanya perkataan yang tidak disebutkan, yaitu: tKi i.i "Ambillah
seperti ini." Seolah-olah Abu Bakar mengisyaratkan dengan kedua
tangannya. Penjelasan selengkapnya akan diberikan dalam Kitab
"Fardhul Khumus", inrya Allah Ta'ala.

Adapun alasan dimasukkannyahaditsJabir ini ke dalam bab di atas,

bahwa ketika Abu Bakar menjadi Khalifah Rasulullah M, i^ merasa

bertanggung jawab atas semua tanggungan Nabi, baik tanggungan
yang wajib maupun yang sunnah. Manakalaiaberkomitmen untuk itu,
maka ia harus menunaikan seluruh tanggungan Nabi ffi bertpa
utang maupun janji, mengingat Rasulullah adalah orang yang suka

menepati janji. Abu Bakar pun menunaikan semua itu.

Berdasarkan hadits ini, sebagian ulama madzhab Syafi'i menjadikan
kewajiban menepati janji ini sebagai salah satu kekhususan Nabi ffi.
Namun dalam konteksnya, hadits ini tidak menunjukkan adanya
kekhususan Nabi dalam hal ini, juga tidak menunjukkan adanya
kewajiban untuk itu.

Hadits ini juga berisi ketetapan bahwa khabar ahad (kabar satu

orang) dari kalangan Sahab at dapat diterima, meski hal tersebut
mendatangkan keuntungan bagi diri pemberi kabar tersebut.
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Sebab, Abu Bakar g!.2 tidak meminta Jabir untuk mendatan,gkan

saksi atas kebeflarafl pengak'rannya. Namun, ada kemungkinan
Abu Bakar telah mengetahuinyr sehingga ia memutuskan berdasarkan

pengetahuannya; maka hal ini pun menjadi dalil bolehnya seorang
hakim melakukan hal seperti itu.

G^)
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BAB 4

Jaminan Perlindungan Abu Bakar
Dan Kontraknya Pada Masa Nabi ffi
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2297. Yahyabin Bukair mer:.wayatkan t .pra, kami, ia berliata:
al-Laits telah meriwayatkan lrepada kami, ia berkata: dari Uqail,
ia berkata: Ibnu Syihab berkata, Urwah bin Zubair mengaba;:kan
kepadaku bahwa Aisyah t€9, , istri Nabi ffi, berkata: "Aku be,lum

mengerti sama sekali tentang keiua orang tuaku kecuali ketika mereka
telah memeluk agamaini (Islanr)."

Abu Shalih berkata: Abdullah meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
dari Yunus, dari az-Zrthri,ia berkata: Urwah binaz-Ztbair mengaba.rkan

kepadaku, ia berkata: bahwa Aisyah €F, menuturkan: "Aku belum
mengerti sama sekali tentang kedua orang tuaku kecuali ketika kedu:rnya
sudah memeluk agamaini. Dan tidak berlalu satu hari pun melainkan
Rasulullah ffidatangmenjengur kami pada pagi dan sore hari. Ke,tika
kaum Muslimin mendapat intimidasi, Abu Bakar keluar berhijrah
ke negeri Habasyah. Hingga kt:tika ia sampai di Bark al-Ghima,J, ia
bertemu dengan Ibnud Daghinah, seorang pemimpin kabilah al-Qarah.
Ia lalu bertanya: "Kemanakah engkau akan pergi, wahai Abu Bakar?"
Abu Bakar menjawab: "Kaumku telah mengusirku, aku ingin berkelana
di muka bumi supaya dapat beribadah kepada Rabbku."

Ibnud Daghinah berkata: "Sesungguhnya orang seperti dirimu
tidak pantas pergi atau diusir (dari negerimu). Sesungguhnya
engkau adalah orang yang suka membantu orang yang tak punya,
menyambung tali silaturrahirn, menanggung beban orang yarLg
kesulitan, memuliakan tamu drn suka membantu dalam kebailian.
Aku akan menjadi pelindungmu, kembalilah dan beribadahlah keprada
Rabbmu di negerimu."

Ibnud Daghinah lalu ikut berangkat menemani Abu Bakar pulang
(ke Makkah). Dia kemudian berkeliling menemui para pembesar
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Quraisy seraya berkata kepada mereka: "sesungguhnya orang sepefii
Abu Bakar tidak panras pergi atau diusir dari negerinya. Apakah
kalian tega mengusir orang yang suka membantu orang yang tak
punya, menyambung tali silaturrahim, menanggung beban orang yan1
kesulitan, memuliakan tamu dan suka membantu dalam kebaikan?"

Kaum Quraisy pun menerima perlindungan yang diberikan oleh
Ibnud Daghinah. Mereka menjamin keamanan Abu Bakar dan
berkata kepada Ibnud Daghinah: "Perintahkanlah Abu Bakar agar ia

menyembah Tuhannya di rumahnya. Silakan ia shalat dan membaca
(al-Qur-an) sesukanya, tetapi jangan mengganggu kami dengan hal-
hal itu, dan janganmelakukannyasecara terang-terangan. Karena kami
khawatir ia dapat mempengaruhi anak-anak dan istri-istri kami."

Semua syarat itu disampaikan Ibnud Daghinah kepada Abu Bakar.
Mulailah Abu Bakar beribadah kepada Rabbnya di rumahnya dan
tidak mengerjakan shalat dan membaca al-Qur-an secara terang-
teranganselain di rumahnya sendiri. Kemudian Abu Bakar berinisiatif
membangun masjid di halaman rumahnya dengan menampakkan
bangunannya.la mengerjakan shalat dan membaca al-Qur-an di situ.
Hal itu membuat para wanita kaum musyrikin dan anak-anak mereka
berkerumun di tempat itu dan merasa takjub kepada Abu Bakar dan

menyaksikan beliau. Abu Bakar adalah seorang yang mudah menangis.

Ia hampir tak dapat menahan air matanya bila membaca al-Qur-an.

Fenomena tersebut membuat panik para pembesar Quraisy dari
kalangan kaum musyrikin. Mereka pun mengirim utusan kepada

Ibnud Daghinah. Maka, Ibnud Daghinah daang menemui mereka.

Mereka berkata kepadanya: "sesungguhnya kami telah memberikan
perlindungan kepada Abu Bakar untuk menyembah Tuhannya di
rumahnya. Namun, ia telah melanggar syarat itu. Ia malah membangun

masjid di halaman rumahnya, shalat dan membaca al-Qur-an secara

terang-terangan. Kami khawatir anak-anak dan kaum wanita kami akan

terpengaruh. Karena itu, temuilah dia! Apablla ia mau menyembah

Tuhannya di rumahnya saja, maka silakan ia melakukan itu.
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Tetapi kalau ia tidak mau dan terap bersikeras melakukan perbuatannya

secara terang-terangan, maka mintalah kepadanya agar ia menarik
kembali jaminan perlindungalrmu. Sesungguhnya kami tidak ingin
melanggar kontrak perlindurlganmu, tetapi kami juga tidak akan

membiark anny a melakukan itr r secara teran g-teran gan. "

Aisyah berkata: "Ibnud Drghinah menemui Abu Bakar seraya

berkata: 'Engkau sudah mengetahui apa yangmenjadi persyaratanku
kepadamu. Maka, pilihlah antarttetap pada persyaratan itu atau engkau

membatalkan kontrak perlindunganku untukmu. Sesungguhnya aku
tidak ingin orang-orang Arab reendengar kabar bahwa kontrak '.yang

kubuat bagi orang yangaku beri perlindungan telah dilanggar."

Abu Bakar menjawab: "Baik, aku membatalkan perlindunga:nmu
untukku dan aku ridha dengan perlindungan Allah [&4."

Saat itu Rasulullah ffi sedang berada di Makkah, beliau bersabda:
"sungguh telah diperlihatkan l:epadaku negeri tempat hijrah kalian.
Aku melihat sebuah negeri yang subur, yang banyak ditumbuhi
pohon kurma. Letaknya di antara dua labbah atat harrah (tlnah
bebatuan berwarna hitam)."

Berangkatlah orang-orang yar,g ingin hijrah menuju Madinah
setelah Rasulullah ffi mencerita.kan hal tersebut. Dan sebagian orang
yangsudah berhijrah ke Habas''rah juga berhijrah ke Madinah.

Abu Bakar sudah bersiap-si:rp untuk berhijrah, tetapi Rasulullah
berkata kepadanya: "langan terburu-buru, karena sesungguhnya
aku berharap dlizinkan untuk berhijrah pula." Abu Bakar berlr.ata:
"Ayah dan ibuku menjadi tebtrsannya, apakah engkau benar-benar
mengharapkannya?" Beliau ffi menjawab: "Ya." Maka Abu BaLkar

menangguhkan kepergiannya untuk Rasulullah agar dapat menenrani
beliau. Ia menyiapkan dua ekor unta miliknya dengan memberi
keduanya makan daun Samur se lama empat buIan."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l4 si lr.-u] "Bab: Jaminan perlindungan
Abu Bakar." Yaitu Abu Bakar ash-Shiddiq. Kata 'r;-dibaca dengan
meng-kasrab-kan jim dan bisa juga men-dbammab-kannya (juwhr)-
m aksudny e rdelah perlindun gan dan j amin an keam an an.

Perkataanz l,'kr.g1 $r\ )"; iL i] "Dan kontraknya pada masa

Rasulullah M." Di sini al-Bukhari mencantumkan hadits Aisyah
tentang kisah hijrah secara lengkap.

SYARAH HADITS

Perkataan: li;; Ctil"urwah mengabarkan kepadaku." Dalam
kalimat ini ada redaksi yangtidak disebutkan, perkiraan redaksinya:

1111i-, tt* aiit \'i4 3id 0-#ill "Fulan mengabarkan kepadaku
seperti ini dan Urwah mengabarkan kepadaku seperti ini."

Adapun tujuan pencantuman hadits Aisyah ini di sini adalah untuk
menunjukkan kerelaan Abu Bakar menerima perlindungan yang
diberikan oleh Ibnud Daghinah serta persetujuan Nabi ffircrhadapnya.
Adapun alasan dimasukkanrTya hadits ini dalam bab kafalah adalah

karena kesesuaiannya dengan jaminan keselamatan anggota badan
(jiwa). Sebab, orang-orang yang memberi perlindungan menjamin
keselamatan jiwa orang yang dilindungi dari kesewenang-wenangan.
Demikian yangdinyatakan oleh Ibnul Munayyir.

Catatan Penting

Di sinil3 al-Bukhari mencantumkan hadits ini dari lafazh riwayat
Yunus dari az-Ztthri. Dalam Kitab "al-Hijrah" ia mencantumkannya
dari laf.azh riwayat Aqil. Saya akan menjelaskan perbedaan antara
keduanya di sana. Disebutkan juga tentang perbedaan pendapat
tentang nama Ibnud Daghinah, demikian pula tentang pelafalannya
dan pelafalan Barkul Ghimad, insya Allab Ta'ala.

1r Yaitu pada jalur riwayat yang kedua bukan jalur riwaya;t yang pertama.
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Perkataan: t-.-; -e d ;.-r; g;,4ijG;1 "Dan Abu Shalih
berkata, Abdullah meriwayatkin kepadaku dari Yunus." Riv,ayat
mu'allaq ini tidak tercantunr dalam naskah riu'ayat Abu f)zar.
Iahanyamencantumkan riwayat Aqil saja. Dalam hal ini, Abu Nu'aim,
al-Ashili, dan al-Jayyani serta ynglainnya sepakat bahwa Abu Shalih
ini adalah Sulaiman bin Shalih al-Marwazi; julukannya Salmawaihidan
gurunya yang bernama Abdullah adalah Ibnul Mubarak, demikian yang

ditegaskan al-Ashili. Sementara : tu, al-Isma'ili menegaskan bahwas,mya

Abu Shalih ini adalah Abdullah bin Shalih, juru tulis al-Laits, sedanl;kan
gurunya yang bernama Abdullzrh adalah Ibnu \fahb.

Menumt ad-Dimyathi, Abu lihalih yang dimaksudkan di sini adalah

Mahbub bin Musa al-Farra al-Anrhaki; ia tidak menyebutkan alasannya.

Namun, tidak ada seorang ulama pun sebelumnya yangmemasukkan
Mahbub bin Musa dalam deretan guru Imam al-Bukhari.

Pendapat yanglayak dijadi,ran pegangan adalah yarg perrama.
Dalam riwayat Ibnus Sakan dari al-Farabri dari al-Bukhari disebutkan:
"Abu Shalih Salmawaihi men3atakan: Abdullah bin al-Mubarak
meriwayatkan kepada kami. "

Gre=.
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BAB 5

Utang Piutang
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2298. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-Laits

meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari
Abu Salamah, dari Abu Hurairah g bahwasanya didatangkan kepada

Rasulullah 4E seorang laki-laki yangwafat dan meninggalkan utang.

1a Tidak tercantum dalam naskah irry
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Nabi ffi lalu bertanya: "Apakah ia meninggalkan hartawarisan untuk
melunasi utangnya?" Jika dikarakan bahwa ia meninggalkan warisan

untuk melunasi utangnya, belia u menshalatkan jenazahnya. Jika tidak,

maka beliau berkata kepada k,tum Muslimin: "shalatkanlah ienazah
teman kalian ini." Setelah Allah tE telah memberikan banyak
kemenangan kepada Nabi ffi, l>eliau berkata: "Aku lebih berhak atas

kaum Muslimin darrpadadiri mereka sendiri. Siapa saja di antarakaum

Muslimin yangwafat dengan rr.eninggalkan utang, maka akulah ;yang
akan melunasinya. Jika dia meninggalkan harta maka hartaitu untuk
ahli warisrLya."

[Hadits nomor 2298 ini juga t,:rcantum dalam hadits nomor: 2398,

2399, 4781, 537 l, 6731, 67 45, d'tn 67 63f

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [j-,Jl -,\:] "Bab: Utang piutang." Demikian redaksi
yang tercantum dalam naskah riwayat al-Ashili dan Karimah.
Hanya saja, dalam naskah riwa;'at Abu Dzar dan Abul \flaqt baL, ini
tidak tercantum. Bahkan dalam naskah riwa-yat al-Mustamli
haditsnya juga tidak tercantunr. Dalam naskah riwayat an-Nasafi
dan Ibnu Syabawaihi hanya <lisebutkan "bab" saja tanpa judul;
demikian pula yang ditegaskan oleh al-Isma'ili. Adapun Ibnu Baththal,
ia menyebutkan hadits ini di akhir Bab 3: "Barang Siapa Memberi

Jaminan Pelunasan Utang Mayit".

Apa yang dilakukan Ibnu Barththal lebih tepat, karena hadits ini
tidak ada kaitannya dengan Bab,[: "Jaminan Perlindungan Abu Bakar
D an Kont rakny a Pada Masa Rasu lullah ffi " sehing ga lay ak dimasuklian
ke dalamnya. Atauyang lebih tepat adalah dengan mencanrumkan bab
tanpa judul sehingga bab ini terpisah darinya. Adapun yangmemberi
judul bagi bab ini dengan Bab "Lltang Piutang", dinilai kurang tep,at.
Sebab, judul ini lebih tepat bila climasukkan dalam Kitab "al-Qarci.h"
(pinjam meminjam).

274 Bab 5: Utang Piutang



Perkataan: ltej, Ai *'ot ai J,"l "Dari Abu Salamah dari
Abu Hurairah." Demikianlah yang diriwayatkanoleh Uqail dan diikuti
oleh Yunus, keponakan Ibnu Syihab dan Ibnu Abi Dzi'b sebagaimana
yeng diriwayatkan oleh Muslim. Akan tetapi, Ma'mar menyelisihi
mereka, ia meriwayatkannya dari az-Zlhri, dari Abu Salamah, dari

Jabir. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.

Perkataan: [);! *') lj j."l "Aprkah ia meninggalkan warisan
untuk melunasi utangnya." Yaitu kadar yang melebihi setelah
dipakai untuk membiayai pengurusan jenazahnya. Dalam riwayat
al-Kusymihani disebutkan lafazh 7\-* sebagai ganti dari lafazh >\,a'.
Demikian lafazh yar,g tercantum dalam riwayat Muslim dan para
penulis kitab Sunan. Lafazh kedua ini lebih tepat, dalilnya adalah
perkataan sesudah i:;rx q761 *4 t;'i\ o+.- o\"11.

Perkataan: [tai 1\F] "Ia meninggalkan utang." Dalam riwayat
Hammam dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Muslim
disebutkan, G;rt)\\i3 lell"Ia meninggalkan utang atau meninggalkan
keluarga yangtidak punya harta sama sekali."

Dalam Kitab "Tafsir Surat Al-AhzAb" akan disebutkan nanti dari
jalur Abdurrahman bin Abu Umarah dari Abu Hurairah dengan
lafazh: uo.; v?4v-r;)tSq:jur.* t.,r\it S3iui'riy,yy"/ r)) "TiJak
seorang pun f4ukmin melainkan iku adalah orang y^rgpaling berhak
atasnya di dunia dan di akhirat, siapa saja Mukmin yang meninggal."
Kemudian ia menyebutkan hadits tersebut, di dalamnya disebutkan:
((d$i \LW )i qt # e)) "D^n barang siapa -.rririgrlkan utang
atau meninggalkan keluarga yangtidak punya hartasama sekali maka
silakan ia menemuiku."

Pembahasan tentang tambahan yang terdapat di bagian awal ini
akan disebutkan nanti di sana, insya Allah Ta'ala.

KataTt;tldibacadenganmem=fat-bab-kandhad.huruf sesudahnyrya,
al-Khaththabi berkata, ini adalah sifat bagi kelua rga yangditinggalkan;
disebutkan dalam bentuk masbdar, yakni ia meninggalkan keluarga

yangmiskin dan tidak ada sedikit pun harta pada mereka.
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Sabda beliau ")( dengan ntem-fat-hab-km huruf awalnya, rnakna

asalnya adalah beban berat. Yang dimaksud di sini adalah keluarga.

Perkataanz l.9)+] "Ma[.a dibagikan untuk ahli warisrlya."
Dalam riwayatMuslim disebutkan: (i5.r)-r+"y; "Maka hartaitu menjadi

hak ahli warisnya". Dalam riv'ayat Abdurrahman bin Abu Urrrarah

dise but kan : ql'J1-LL t -#t> " m ak ; r' a s h ab ah - ny a y angm ewaris i hartatty a."

Sementara itu, Muslim meriwayatkan dari jalur riwryat al-rYraj
dari Abu Hurairah dengan lafaztz rtor5ir 4;l\.,iFll "Maka diserahkan

kepada ashabah-nya siapapun rnereka." Pembahasan tentang lalazh-
lafazh ini akan disebutkan dalarn Kitab "al-FarA-idh", insya Allab.

Para ulama mengatakan, seolah-olah yang dilakukan oleh Nabi ffi,
yaitu tidak menshalatkan )enaz',ah yang masih meninggalkan utrng,
bertujuan mendorong manusi:t agar melunasi utang-utang mereka
selama hidup dan berupaya sul)aya terbebas dari lilitan utang, agar

mereka tidak terluput dari shalar yangdilakukan oleh Nabi ffi untuk
jenazah mereka kelak.

Apakah shalat atas orang yang mati meninggalkan utang merupa,ran

perkara yarLg diharamkan atas beliau? Ataukah dibolehkan (ti<lak
diharamkan)? Ada dua pendapat ulama dalam hal ini. An-Nawawi
berkata: "Pendapat yangbenar actalah kepastian dibolehka nny a hal itu
bagi beliau apabila ada yang rnenjamin utangnya, seperti yang
disebutkan dalam hadits Muslim.,\l-Qurthubi menceritakan satu haclits

bahwa Nabi ffi hanya menolak menshalatkan jenazah orang yarLg
terlilit utang yangtidak dibolehkan, adapun orang yang terlilit utang
yar,g dibolehkan, beliau tidak :nenolak untuk menshalatkann;ra.
Namun pendapat ini perlu ditinj,ru kembali. Sebab hadits bab di ar-as

menunjukkan keumuman hukurnnya. Beliau mengatakan: "Bara.ng

siapa yang mati meninggalkan utarlg." Kalau memang ada kondisi yang
dibedakan tentu beliau akan men,elaskannya.

15 Kalimat ini tidak ada pada matan riwayat .rangada di hadapan kita. Barangkali kalimat.ni
tercartum dalam riwayat-riwayat lainnya.
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Memang, dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan bahwa ketika Nabi
menolak menshalatkan jenazah yang masih meninggalkan utang,
Malaikat Jibril mendatangi beliau dan berkata:

u'G +q)V ,f\ *p,t; gt oljur ./ pulr rJl ;
((.:& si;i'i blar-G JUrt ,li a;;Er

"Sesungguhnya orang yang zhalim dalam utangnya itu adalah yang
mempergunakan utangny a untuk kej ahatan dan berfoy a-foy a. Adapun
orang yang menjaga kehormat annya dan banyak tanggu ngannya,
maka akulah y^ng menjadi penjamin baginya, aku akan melunasi
utangnya."

Maka Nabi pun menshalatkan jenazahnya. Sesudah itu beliau berkata:
"Barang siapa meninggalkan keluar1ayarLgtak punya harta...." Akan
tetapi hadits ini dha'if.

Al-Hazimi mengatakan sesudah meriwayatkannya: "Hadits ini
tidak masalah bila digunakan sebagai hadits mutabi'(penguat).
Dan di dalamnya tidak disebutkan bahwa perincian seperti itu
berlaku terus-menerus. Bahkan, keterangan yang ada menunjukkan
bahwa peristiwa itu terjadi setelahnya dan menjadi sebab keluarnya
sabda Nabi ffi:'Barane siapa meninggalkan utang, maka akulah y^ng
akan melunasinya.''

Tindakan beliau menshalati mayit yang masih memiliki utang
setelah beliau berhasil menaklukkan berbagai negeri memberikan kesan

bahwa beliau melunasinya dari Baitul Maal. Ada yang berpendapat
bahwa beliau melunasinya dariharta pribadi beliau.

Lalu, apakah hal ini merupakan kewajiban atas beliau, atau tidak?
Ada dua pendapat ulama dalam masalah ini.

Ibnu Baththal berkata: "Perkataan 'barang siapa meninggalkan
utang maka itu menjadi tanggunganku' menghapuskan hukum
meninggalkan shalat jenazah orang yang masih meninggalkan utang.
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Dan perkataan'maka akulah y,rng akan melunasinya' maksudnya dari
hartayang diberikan oleh Alla.e kepada beliau berupa harta rampasan
perang atau harta sedekah (zakat)."

Ibnu Baththal juga menyatakan: "Demikianlah yang seharusnya
dilakukan oleh siapa sa'1a yan4 menangani urusan kaum Muslimin
terhadap orang yangmeninggal dunia dan masih punya utang. Jika ia
tidak melakukarLflya, maka ia aKan menanggung dosanya jikaternyata
hak mayit yangadapada baitul maal cukup untuk melunasi utanE;nya.

Bila tidak cukup maka dilunasi separuh dari utangnya.

GzS
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PENUTUP

Kitab al-Hauilah (pengalihan utang) berikut Kitab al-Kaf,ilab
di atas memuat 12 hadits. Dua hadits memiliki sanad mu'allaq,
sisanya memiliki sanad mausbul ftersambung). Hadits yang diulang
dalam Kitab ini dan yangsebelumnya berjumlah 6 hadits, sedangkan

6 hadits sisanya tidak mengalami pengulangan.

Hadits-hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim kecuali
hadits Salamah bin al-Akwa tentang menshalati jenazah orang yan1
masih memiliki utzng, dan hadits Ibnu Abbas tentang warisan.
Dalam Kitab ini juga terdapat 8 atsar dari Sahabat dan Tabi'in,
anllihul musta'in.

Gz6O
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BAB I
Seseorang Yang Mewakilkan

Kepada Teman Serikatnya Dalam Hal
Pembagian Dan Lainnya.

Nabi ffi Menuniuk Ali Sebagai Serikat
Dalam Hewan Kurban Beliau Kemudian

Memerintahk anny a Untuk Membagi-Bagikan
Hewan Kurban Tersebut
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Lafazh"ul" tidak tercantum dalam naskah 1iy dan 1r"y.
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2299. Qabishah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Strfyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Ibnu Abi Najih. dari
Mujahid, dari Abdurrahman t,in Abu Laila, dari Ali 4B ,ia berkata:
"Rasulullah M memerintahkanku menyedekahkan kain pelindung
unta yang aku sembelih besenr kulit-kulitrlya."

/O / r tz( i z
I \:j-t-> ,V..i )F \a3L (\"..

rl o i-o-i o - o< or, i o.

.fe ,j * ;tt= t >.t' ..j' .f
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2300. Amr bin Khalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-Laits
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Yazid, dari Abul Khair,
dari Uqbah bin Amir €F , bahrra Nabi ffi memberrnyabeberapa ekor
kambing untuk dibagi-bagikan kepada para sahabatnya. Lalu te:rsisa

seekor kambing kecil, ia pun nrelaporkarLnya kepada Nabi ffi. Beliau
berkata: "sembelihlah kambinl; itu sebagai hewan kurbanmu."

[Hadits nomor 2300 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2500, !;547,
dan 55551

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

l\^*r 1.j4\ -/ J-r.:Jr $irjJ, "i61 .=)r\ J;rr 41 e--) JKrJr .2U(] "X.itab
al-\Takllah (perwikilan). Bism,'lli.birrahminirrabtm. Seseorang ./ang

mewakilkan kepada teman se rikatnya dalam hal pembagian dan
lainnya." Demikian redaksi ya.ng tercantum dalam naskah riwayat
Abu Dzar. Sementara, dalam na.skah riwayatlainnya,lafazh basmalah
disebutkan terlebih dulu ditambah huruf a)d,a)u. Dalam naskah riwayat
an-Nasafi tertulis: "e.[-rJJt 'aSVl ,4K1t 46", semenrara dalam nar;kah
riwayat selainnya dise6utkan l.alimat ,-L sebagai ganti huruf a)dlDu
(qlj.,iJl'AK: .U,l9)\+\rr.

-i
d / , O tl.,-9 g*IJ
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Kata ajKjt-dilafalkan dengan mem-fat-hah-kan huruf wauu dan
terkadang di-kasrah-kan-arti rry^ penyerahan dan pemeliharaan.
Dikatakan dalam bahasa Arab: "()J *r" yakni kamu menjadikannya
sebagai pemelihara. Dan dikatakan: "-l7$ *3"-tarLpa tasydid-
maksudnya kamu menyerahkan urusan itu kepadmya.

Pengertian wakalah secara syar'i adalah seseorang menunjuk orang
lain untuk menempati posisinya, baik secara mutlak (keseluruhan)
maupun terbatas.

Perkataan: [\i;;; :]i i t.'^ ] 'U; g; ?t g;i i;l "Nabi ffi
telah menunjuk Ali sebagai serikaf dalam hewan kurban beliau lalu
memerintahkannya untuk membagi-bagikannya." Perkataan ini adalah

gabungan dari dua hadits yangdiriwayatkan oleh al-Bukhari.

Pertama, hadits Jabir gE bahwa Nabi memerintahkan AIi agar

tetap mengenakan kain ihramnya dan menjadikannya sebagai serikat
dalam hewan kurbannya. Riwayat ini akan disebutkan secara maushul

dalam Kitab "asy-Syirkah". Sebagian pensyarah Sbahthul Bwkhari telah

keliru karena mereka mengira bahwa hadits ini telah disebutkan dalam
Kitab "al-Hajj".

Kedua, hadits Ali yang menyatakan, Nabi ffi memerintahkannya
untuk mengufl,rs hewan kurban beliau dan membagi-bagikan hewan
kurban tersebut seluruhnya. Hadits ini telah disebutkan secara maushul

di Kitab Kitab "al-Hajj" melalui jalur Mujahid dari Ibnu Abi Laila,
dari Ali.

Dalam bab ini, al-Bukhari mengutip dari sebuah hadits maushul

tentang perintah menyedekahkan kain penutup unta. Di dalam Kitab
"al-Hajj" (no. 1707) telah disebutkan dengan sanad dan matan yang
sama disertai penjelasannya. Adapun maksud al-Bukhari dari judul
bab ini jelas terlihat,yaitumewakilkan dalam hal pembagian. Adapun
perkataannya dalam judul bab: "dan lainnya", yaitu selain masalah

pembagian. Hukumnya ditetapkan dengan mengqiyaskannya dengan

masalah pembagian.
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Al-lilAl, dibaca dengan merg-kasrah-kan jim, penjelasannya telah

disebutkan. Lalu, al-Bukhari nrenyebutkan hadits Uqbah bin ,F'mir,

bahwa Nabi ffi memberrnya seekor kambing untuk dibagi-bagikan.

Hadits ini beserta penjelasair.nya aLan dipaparkan nanti d;rlam
Kitab "al-AdhAhi" (hewan-hewan kurban).

Korelasi anrarajudul bab irri dengan hadits babnya terletak pada

perkataan beliau "sembelihlah kambing itu sebagai hewan kurbanrnu".
Dari kalimat ini dapat diketahui bahwa dia termasuk orang \rang

memiliki hak dalam pembagian tersebut. Seolah-olah dia termasuk
dari merekayangmendapatkan bagian, dan dia sendiri yang mengurus
pembagian tersebut kepada mereka.

Ibnul Munayyir mengemukakan makna alternatif, yaitu Nabi ffi
menghadiahkan kepada masing-masing bagian darinya. Maka, tjdak
dianggap sebagai sebuah persr:rikatan. Akan tetapi, pendapat ini
dijawab bahwa al-Bukhari jup;a mencantumkan hadits ini dalam
Kitab "al-AdhAhi" dari jalur la,n denganlafazh: ft\j\-,-I, '# r* it>>

"Bahwa beliau membagi-baginya kepada mereka sebagai hervan
kurban."

Ini menunjukkan bahwa kambing-kambing itu adalah kambing
untuk qurban. Beliau membenkannya kepada mereka seluruhnya
kemudian memerintahkan Uqbah untuk membagi-bagikannya. Den gan

demikian, hadits ini dapat dijadikan dalil bagi judul bab di atas.

Ibnu Baththal berkata: "Menjadikan teman serikat sebagai wakil
diperbolehkan sebagaimana halnya menjadikan wakil sebagai serikat.
Aku tidak mengetahui jika ada perbedaan pendapat dalam hal ini."

Sementara, ad-Dawudi menjaclikan hadits Ali tersebut sebagai dalil
dibolehka nny a menyerahkan un san kepada keputusan y ang diambil
oleh teman serikat. Namun,Ibnut Tin membantahnyadengan adanya
kemungkinan bahwa Nabi ffi telah menetapkan siapa saja yang
akan beliau beri bagian dan telah menetapkan bagian masing-masing,
sehingga di situ tidak terdapat ,nakna penyerahan urusan kepada
keputusan teman serikat.
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SYARAH HADITS

Perkataan: t3Fl "Kambing kecil." Dibaca dengan rnem-fat-hah-karr
'ainkemudian merr-dbommab-kan ta dan men-sukun-kan rsatu)u., yaitu
kambing kecil yang sudah kuat. Ada yang mengatakan, 

"rk 
afiinya

kambing y^ngsudah berumur satu tahun. Ada jugayangmengatakan,

kambing yangsudah bisa dikawinkan.
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BAB 2

Jika Seorang Muslim Mewakilkan LJrusannya
Kepada Seorang Kafir Harbi

Di Negeri Kafir, Atau Di Negeri Islam,
Maka Hal Itu Dibolehkan
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2301. Abdul AzizbinAbdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Yusuf bin al-Majisyun meriwayatkan kepadaku, ia berkata: dari Shalih
bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dari ayahnya, dari kakeknya,
yakni Abdurrahman bin Auf, ;a menuturkan: "Aku pernah menulis
surat perjanjiandengan Umayyah bin Khalaf agar ia melindungi harta
benda dan keluargaku di Makkah, sedangkan aku melindungi harta
benda dan keluarganya di Madinah. Ketika aku menulis namaku,
Abdu ar-Rahmin (Yang Maha Pengasih), ia berkata: 'Aku tidak
mengenal ar-Rahmka! Tulislah perjanjian atas namamu yang dahulu
pada masa jahiliyah.' Maka, aktr pun menulis: 'd.td.s nd.rnd. Abdu Amr'.

Pada Perang Badar aku menuju bukit untuk melindunginya, dan

saat itu orang-orang sedang tenidur lelap. Namun, Bilal melihat.nya.
Bilal lantas bergegas pergi ke ternpat orang-orang Anshar berkumpul,
seraya berseru: 'Umayyah bin Khalaf! Aku tidak akan selamat jika
Umayyah selamat!'

Dalam naskah 1;y dan r.rl ditambahkan: .Li .+!! \Jt- .)u, t*,.ijr -^-- ei Ju "Abu Ab,lillah
berkata: 'Yusuf telah mendengar dari Shal ih, dan Ibrahim juga ielah mendingar dari ayahr ya.'"
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Sekelompok orang-orang Anshar pun bergegas bers amanya
mengejar kami. Ketika aku merasa khawatir mereka berhasil menyusul
kami, aku pun meninggalkan anaknya untuk menghambat mereka.
Karena itu, mereka pun membunuhnya. Akan tetapi, mereka tidak
mau berhenti mengejar kami, sedangkan Umayyahadalahseorang yang

bertubuh gemuk. Ketika mereka berhasil menyusul kami, aku berkata
kepadanya: 'Berlututlah!' Lalu ia berlutut dan aku merebahkan diriku
di atasnya untuk melindunginya. Namun mereka menikamkan pedang

dari arah bawahku hingga mereka berhasil membunuhnya. Salah

seorang dari mereka sempat mencederai kakiku dengan pedangnya."

Abdurrahman bin Auf pernah memperlihatkan kepada kami bekas

luka yang ada pada punggung telapak kakinya.

[Hadits nomor 230t initercantum juga padahadits nomor: 3977]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [jtr ifr]\ )\t ? ,i -rtr r\i # +,-" +,:.lr K; ri1 egl
"Bab: Seorang Muslim boleh mewakilkan kepada seorang kafir harbi
di negeri kafir atau di negeri Islam." Yaitu apabila kafir harbi itu
berada di negeri Islam dengan mendapat jaminan keamanan.

SYARAH HADITS

Perkataan: t&Gl i db,pl "Dari Shalih bin Ibrahim." Redaksi

ini menegaskan adanya penyimakan langsung Yusuf bin al-Majisyun
dari Shalih, yang akan dipaparkan nanti di akhir bab.

Perkataan tl,-i€ G'rliJ#Kl "Aku pernah menulis surat perjanjian
dengan IJmayyah bin Khalaf." Yakni aku (Abdurrahman bin Auf)
menulis surat perjanjian antara diriku dengannya. Di dalam,riwayat
al-Isma'ili disebutkan dengan lafazh berikut: u&V: -* Gt^!i,iuryy
"Aku pernah membuat perjanjran dengan Umayyah bin Khalaf dan

menulis surat (kesepakatan) dengan rlya."
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Perkataan:l;',- .; -;2:-:;.] "Agar ia melindungi hana b,enda

dan keluargaku." +U,tt, yai:u milik pribadi seseorang. Diambil
dari perkataan t)\,-# (i^ cenilerung kepadanya), yaitu sesuatu yang
seseorang cenderung kepadanya. Al-Ashma'i berkata: "shagltiyah

seseorang adalah segala sesuatu yangmenjadi kecenderungan hatinya.
Kata ini digunakan untuk m:tkna kecenderungan kepada keluarga
dan harta.

Ibnut Tin berkata: "Ad-Davudi meriwayatkarLdengan lafazh J*\E,
yaitu dengan huruf zha,'ain, <lan nun, kemudian ia menafsirkinnya
dengan sesuatu yang biasa dil.ejar oleh seseoranfl,lantas ia berkata:
"Aku tidak menemukanlaf.azh ini pada riwayat selain ad-Dawuii."

Perkataan: [;];Jr -ri ',i-1 "Aku tidak mengenal ar-Rahmin."
Maksudnya, lJmayyah birL Khalaf tidak mengakui kee'saan

Allah \H. Ibnu Ishaq menambahkan dalam haditsnya bahwa Uma.yyah
bin Khalaf menyebut nama Abdurrahman bin Auf dengan Abdul Ilah.

Perkataan: f,-tit i[ ;=] ''Ketika orang-orang tertidur lelap."
Yakni berbaring (beristirahat), maksudnya ia mencari waktu le,ngah

mereka agar dapat menyelamatkan jiwanya.

Perkataan zl, ii: Gri^i'jr-il | "Bilal berkata: 'IJmayyah bin Kh*laf."'
Yaitu dengan menashabkan krta 'a$\, tquannya untuk memberikan
makna igbra' (memberikan motivasi atau sugesti), maksuclnya:
"Kejarlah lJmayyah!" Dalam naskah riwayat Abu Dzar kata i;i ini
di-rafa'-kan, sebagai khabar dari mubtada' yang tersirat, perkiraan
kalimatny ar'a$\ li-6 "Ini adalah Umayyah! "

Perkataan: [o+! ,J ;*1 "Aku meninggalkan anaknya untuk
(menghambat) mereka." Nam:r anaknya itu adalah Ali bin Uma'r-yah.
Ibnu Ishaq menyebutkannya dalam riwayatnya bagi kisah ini dari
jalur lain. Penjelasan selengkapnya mengenai kisah ini akan diberikan
dalam bahasan Perang Badar. Kami juga akan menyebutkan ;rama
orang-orang yang mengeksekusi Umayyah dan anaknya, Ali bin
Umayyah, serta siapa yang mencederai kaki Abdurrahman birL Auf
dengan pedangnya, insya Allal: Ta'ala.
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Adapun korelasi antarajudul bab dengan hadits babnya ini ditinjau
dari sisi bahwa Abdurrahman bin Auf dalam hadits ini berstatus
sebagai seorang Muslim yangberada di negeri Islam; ia menyerahkan
urusannya kepada Umayyah bin Khalaf yangketika itu berstatus kafir
y^ngtinggal di Dhrul Harbi (negeri kafir). Pada lahiriahnya, Nabi ffi
mengetahui hal tersebut dan tidak mengingkarinya.

Ibnul Mundzir berkata: "Seorang Muslim boleh mewakilkan
(menyerahkan) urusannya kepada orang kafir harbi yang diberi
jaminan keamanan. Demikian pula sebaliknya, seorang kafir harbi
yangdiberi jaminan keamanan boleh mewakilkan urusannya kepada

seorang Muslim. Tidak ada perbedaan pendapat ulama mengenai
dibolehka nnya hal tersebut.

Perkataan: t)\=;: \:, o1:l"lJmawah adalah seorang yangberat."
Maksudnya besar dan gemuk badannya.

Perkataan: [.:-jju',];$)"Mereka menghunjamnya dengan pedang."

Dibaca dengan hur$. jirn,yakni mereka menikamnya. Demikianlafazh
yangrercantum dalam naskah riwayat al-Ashili dan Abu Dzar.

Dalam naskah riwayat lainnya dibaca dengan huruf kba, ,))15,
yaitu mereka memasukkan pedang mereka dari sela-sela tubuhku
hingga mereka berhasil menjangkaunya dan menusuknya dengan
pedang dari arah bawahku. Diambil dari kata #\'*LE., yaitu aku
menusukn y a dengan t ombak, dan laf.azh ini lebih iocok untuk konteks
khabar-nya. Dalam riwayatal-Mustamli disebutk 

^n 
;ilei yaitu dengan

huruf lamber-tasydid.

Perkataan: t;ui ,li4$ \:4w ai 'c-"l "Yusuf mendenga rnya dari
Shalih dan Ibrahim mend.rrgrrnyr dari ayahnya." Perkataan tni
dicantumkan di dalam naskah riwayat Abu Dzar dari al-Mustamli.
Dan di bagian akhir kisah ini terdapat petunjuk bahwa Ibrahim (putra
Abdurrahman bin Auf) mendengar-dari ayahnya. Ia mengatakan
di bagian akhir hadits: ((ei -b G}\t e\)i v-r- J.* c ,;)\ j*' oKtll
"Abdurrahman bin Auf kerapkali memperlihitkan kepida kami bekas

luka pada punggung telapak kakinya."
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BAB 3

Perwakilan Dalam Transaksi Sharf
(Emas Dan Perak) Serta Timbangan;

LJmar Dan Ibnu LJmar Pernah Mewakilkan
Transaksi Sharf
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2302,2303. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Malik mengabarkan kepada krrmi, ia berkata: dari Abdul Maji<l bin
Suhail bin Abdurrahman bin Auf, dari Sa'id bin al-Musayyab. dari
Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah cEY, bahwa Rasulullah ffi
menugaskan seorang lelaki di Khaibar. Lalu ia datang menemui mr:reka

dengan membawa kurma janib (berkualitas baik). Kemudian b,eliau

bertanya: "Apakah semua kurma Khaibar seperti ini?" Ia menja.wab:
"sesungguhnya kami membt:li satu sha' kurma janib ini dengan
membayar dua sha'kurma janla' (berkualitas di bawah kurma/tnib),
dan mengambil dua sha' Q<rarmr janib) dengantiga sha' Q<urma jar,rta)."

Maka, Rasulullah ffi bersabda: "Jangan lakukan itu, tetapi juallah
kurma jama'dengandirham ke mudian belilah kurma janibini de'ngan

dirham tersebut." Beliau juga menetapkan hukum yang sama clalam

masalah timbangan.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [q\;J\-: q]\ e 4K]\.,i:l "Bab: Perwakilan dalam
transaksi sbarf dantimbangan.''-Dalam hal ini, Ibnul Mundzir berkata:
"Paraulama sepakat bahwa perwakilan dalam transaksi sbarf (mentkar
emas dengan perak, atau seL'aliknya) hukumnya boleh. Bahkan,
dibolehkan seandainya sese()rang mewakilkan orang lain untuk
menukar dirhamnya, lalu seorang lainnya mewakilkan sese()rang
untuk menukar dinarnya kemudian kedua wakil bertemu dan r;aling
tukar sesuai persyarata rt y ang,Jisepakati.

Perkataant l,-trA\ .; * :,\3 F 5: ;:l "I-Jmar dan Ibnu IJmar
telah mewakilkan traniaksi sb,trf." Adapun atsar Umar diriwayrrtkan
secara maushul oleh Sa'id birL Manshur dari jalur Musa bin .,\nas,
dari ayahnya; Bahwa LJmar memberinya bejana berlapis omas,
kemudian ia berkata: "Pergi da:r juallah bejana itu!" Ia pun menjualnya
kepada seorang Yahudi seharga dua kali lipat dari timbangannya.
IJmar lantas berkata kepadanya: "Kembalikanlah uang itu!" C)rang
Yahudi itu berkata kepadanyzr: "Aku menambahkannya untuk.mu."
Umar berkata kepadanya: "Tidak, aku hanya mau menerima r;esuai
timbangannya."
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Adapun atsar Abdullah bin Umar disebutkan secara mawshul oleh
Sa'id bin Manshur, jugadarijalur al-Hasan bin Sa'ad, bahwa ia berkata:
"Aku pernah memiliki beberapa dirham pada Ibnu lJmar, lalu aku
mendapatkan beberapa dinar padanya. Maka ia mengirim seorang
utusan (wakilnya) bersamaku ke pasar, lalu berkata: "Tawarkanlah
kepadanya jika harganya cocok. Jika ia sepakat dan mengambilnya
maka itulah yang diharapkan. Jika tidak, belilah haknya kemudian
tunaikanlah kepadanya." Sanad kedua a.tsar di atas derajatnya shahih.

SYARAH HADITS

Perkataan: tJ.i-j. j +:"1\ ):L Fl "Dari Abdul Majid bin Suhail."
Demikian yangt'ercantum dalam mayoritas rLwayat Sbahtbul Bukhari,
dengan huruf mim lalu jim, dan itulah yang benar. Ibnu Abdil Barr
menukil bahwa dalam riwayat Abdullah bin Yusuf tercantum dengan
lafazh "Abdul Hamid" dengan huruf ha sebelum huruf mim. Namun,
saya belum pernah melihatnya dalam naskah Sbabthul Bukbari riwayat
dari Abdullah bin Yusuf. Ada kemungkinan itu tercantum dalam selain

riwayat a1-Bukhari. Ibnu Abdil Barr mengatakan: "Demikianlah yang
tercantum dalam riwayatYahya bin Yahya al-Laitsi dari Malik", tetapi
pernyat^an ini keliru.

Perkataan:l;# le >q;:il:ll "Menugaskan seorang lelaki sebagai

penanggung jawab di Khaibar." Dalam Kitab "al-Buy0'" fiilid 18,

bab 89) telah dijelaskan bahwa lelaki ini adalah seorang Anshar, dan
namanya adalah Sawad bin Ghaziryah.

Perkataan beliau di akhir hadits: ((dl)i J:, ipl G iGSn "Beliau juga

menetapkan hukum yangsama dalam masalah timbangan" yaitupada
barang-barangyangditimbang; tidak boleh menjual barang satu ritbal
dengan dtarithal. Ad-Dawudi berkata: "Maksudnya, tidak boleh tukar
menukar kurma dengan kurma kecuali takaran dan timbangannya
sama." Ibnut Tin membantahnya dengan mengatakan bahwa kurma
bukan termasuk barang yang ditimbang. Namun bantahan ini aneh,

barangkal i yangia maksud adalah tsdrnar ftuah-buahan)-dengan huruf
tsa' dan mem-fat-hah-kan mim.
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Adapun korelasi hadits ini dengan judul bab di atas sangat jelas,

yaitu Rasulullah ffimenyerahkan unrsan transaksi barang yang ditakar
dan ditimbang kepada orang lain. Ini artinya orang tersebut m,:njadi
wakil beliau. Dan transaksi semacam ini juga bisa diberla}:ukan

-secara qiyas-pada transaksi sbarf (emas dan perak).

Ibnu Baththal berkata: Jual beli makanan secara tunai sama seperti
jual beli emas dan perak." Mrrksudnya, sama dalam hal persyzlratan

tunai itu.

Ia melanjutkan: "Hadits ini .lij adikan sandaran pensyariatan wakalah
ditinjau dari sisi sabda Nabi 4fikepada petugas di Khaibar tersebut:
(torbi.t! &ilC)) "Tetapi juallah kurma iama'dengan dirham" setelah

sebelumnya petugas tersebut melakukan jual beli yang menl'alahi
sunnah, lalu Nabi ffi melarangnya berjual beli secara ribawi dan
mengizinkannya melakukan jual beli yang sesuai dengan sunnah.

Gzr\3
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BAB 4

Jika Seorang Penggembala Atau Vakil
Melihat Seekor Kambing Yang Akan Mati

Atau Barang Yang Akan Rusak Lalu Ia
Menyembelihnya Atau Memperbaiki Barang

Yang Dikhawatirkan Rusak Tersebut
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2304.Ishaq bin Ibrahim meriwa),atkan kepada kami, ia berkata
bahwa ia mendengar al-Mu'tamir berkata: Ubaidullah memberitakan
kepada kami, dari Nafi, bahwa ia rnendengar Ibnu Ka'ab bin Malik
menceritakan dari ayahnyabahwa d,rhulu ia memiliki seekor kambing
yangdigembalakan di Sala'3. Lalu serrang budak wanita kami melihat
salah seekor kambing yang hampir mati. Maka ia pun memecahkan
sebuah batu lalu menyembelih karnbing tersebut dengan batu itu.
Lalu ia berkata kepada mereka: "Jangan kalian makan sebelum aku
menanyakannya kepada Nabi M atrrv aku mengutus seseorang untuk
menanyak arLny a kepada beliau. "

Setelah budak wanita itu bert anya- kepada Nabi M tentang
masalah tersebut atauia mengutus s3seorang untuk menanyakannya,
Nabi memerintahkannya untuk m,:makannya. Ubaidullah berkata:
"Yang membuatku takjub adalah diahanyalah seorang budak wanita,
dan dia menyembelihnya." Riwaya: ini diikuti oleh riwayat Abdah
dari Ubaidullah.

fHadits nomor 2304initercantum jugapadahadits nomor: 5501, 5502,
dan 55041

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

tiujr ru jui y ,t:\ ,\..1 i:i f, ,i+:r :L: j5.j, ,i-p:r,)r;i r:1 .=,U

"Bab: Jika seoranfpengg-embala atar wakil melihat sbekor kambing
akan mati atau suatu barang akan rusak lalu ia menyembelihnya atau
memperbaiki barang yang dikhawatirkan rusak tersebut." Demikian
lafazhyangtercantum dalam naskah riwayatAbu Dzar dan an-Nasafi,

dipakai
((d.^ate)

perbaikiny a." Jauab syarath-nya

dan itu pula laf.azh yang crleh al-Isma'i1i. Dalam riwayat

Iaf.azh 1 ataL]- n mem

; jawab syarath-nyayaitu "... maka yang demikian
itu dibolehkan", atau makna sejenisrya.

Ibnu
ganti
tidak

i3i,"
Syitawaihi disebutkan ; "lalu ia memperbaikinya" sebagai
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Dalam Syarah lbnut Tin disebutkan tanpa ;i, sehingga jawab
syaratnya adalah "ia memperbaiki barang yarL1 dikhawatirkan akan
rusak itu". Adapun dalam riwayat al-Ashili rercanrum dengan laf.azh

@*\') fi\'llW:tll "^t^r suaru barang y^ng akan rusak, maka ia
*irry.ribelihnya dan memperbaikinya. "

Pada bab ini, al-Bukhari mencantumkan hadits Ibnu Ka'ab bin
Malik dari ayahnyabahwa ia memiliki kambingyang digembalakan
di Sala' ....

Ibnul Munayyir mengatakan: "Tujuan al-Bukhari mencantumkan
hadits bab di atas bukanlah untuk menunjukkan tentang halal atau
haramnya sembelihan tersebut, tetapi maksudnya ada,lah dari segi

tidak adanyakewajiban ganti rugi bagi penggembala (atas hal tersebut).
Demikian juga halnya wakil."

Akan tetapi, Ibnut Tin membantah pendapat Ibnul Munayyir:
Bahwa yangmenyembelih kambing tersebut (yakni si budak wanita)
juga milik si pemilik kambing. Dan dalam kisah itu juga tidak
disebutkan bahwa si pemilik menuntut ganti rugi.

Adapun yang jelas bahwa maksud Imam al-Bukhari adalah,
hal yang demikian dibolehkan dan hal itu lebih umum daripada
perkara ganti rugi.

SYARAH HADITS

Perkataan: [4'; j -5 G\-r=-Iil "Bahwa ia mendengar Ibnu Ka'ab
bin Malik." Dalarn- kitab alAthrL\, al-Mizzi menegaskan bahwa
putra Ka'ab yang dimaksud adalah Abdullah. Tetapi, Ibnu \7ahab
meriwayatkan dari Usamah bin Zaid, dari Ibnu Syihab, dari
Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, sebuah kutipan
dari hadits ini. Secara eksplisit, orang yang dimaksud adalah
Abdurrahman.

Perkataan: [4t [i jU1 "Ubaidullah berkara." Dia adalah Ibnu
IJmar al-IJmari, perawi hadits ini. Riwayat ini maushul @ersambung)
kepadanya dengan sanad tersebut.
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Perkataan: [;r"-" J.ii\,] "Riwayat ini diikuti oleh riwayat Abadah."
Yaitu Abadah bin Sulaiman.

Perkataan: [4t ;;i _,"] "Dari Llbaidullah." Yaitu al-Umari yang

telah disebutkan dalam sanad sebelurnnya. Dan Akan disebutkan nanti
secara maushul dalam Kitab " adz-D z'-abA-ih" (sembelihan-sembelihan) .

Penjelasan selengkapnya akan dise butkan di sana. Kami juga akan
menyebutkan perbedaan riwayat y,Lngterjadi antaraNafi dan perawi
lainnya.

Hadits bab ini menunjukkan ba.rwa orang yangmemberi amanat
harus mempercayai orangyang ia beri amanat selama tidak tampak
bukti-bukti pengkhianatan. Dan jika seorang wakil mengawinkan
hewan ternak betina dengan hewan jantan saat diperlukan, tanpaizin
pemilik lalu hewan itu mati, mak,r tidak ada kewajiban ganti rugi
baginya.

G49
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BAB 5

Dibolehkannya Perwakilan Syabid
(Orang Yang Ada Di Tempat)

Dan Gbaib (Orang Yang Tak Ada Di Tempat)

'rSV #tIJ \: *rlrlt'$Kt*q - .

6.i +t *f ;{tii'{.-,\v-*:* l- -04w)P JIs-* tS
o / ,o

,
. tJ3J-'t t't;At ^ilvr6/

1Pr dP
Abdullah bin Amr menulis surat kepada bendaharanyasaat ia tidak
berada di tempat agar mengeluarkan zakat atas nama keluarganya
yang kecil maupun dewasa.

,y6 ,i1*" F 3W6'"'L #,i6'3L (r.o

Mgt r,P F)lr('iG +Y'i;j .Ur\"Flx" Ai^c
,(( W\ )) ,ittu i\:"W i;6,*)\ b b k
,11 i)LLi yy 'jta! ,W, u, 'it 'i t:*
€:V 5l ll ,M 6l iti ,d,niir Ji

'((

td ro)lt-({^-: b.J-be

,#:i,iw
,'.aol l-oi
\,b9 f-)-.^>\
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2305. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berk.ata: dari Salamah bin Kuhail, dari
Abu Salamah, dari Abu Huratrah 4a, ia menuturkan: "seorang lelaki
memiliki hak (piutang) pada Nabi giberupa unta dengan usia tertentu.
la daang menemui beliau untuk nLenagih haknya itu. Nabi ffi prt
berkata:'Berikanlah kepadanya! "'

Mereka pun berusaha men carinya namun tetap tidak berhasil
mendapatkan unta dengan usia yang sama dengan usianya, kecuali unta
yatglebih tua darinya. Nabi ffi mengulangi perintahnya: 'Berikanlah
kepadanya!' Maka, lelaki itu berkata: 'Engkau telah menunaikaflr:ya
untukku, semoga Allah menunaikannya untukmu!' Maka, Nabi ffi
pun bersabda: 'Sesungguhnya orang yang terbaik di antara kalian
adalah yarLgpaling baik dalam melunasi ttangnya."'

[Hadits nomor 2305 initercantum jugapadahadits nomor: 2306,2390,
2392, 2393, 2401,, 2606, dan 26091

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t+[] *Bab." Yaitu dengan tanwin.

Perkataan: [,'9[J\ ilKrf "Perw,rkilan Syahid, orang yang ada
di tempat." Maksudnya, hadir di tenrpat.

Perkataan: G;6- +iJf t "Dan GbaiLowlgyangtak ada di tempat-
dibolehkan." Ibnu Baththal berkata: "Jumhur ulama membolehkan
perwakilan orang yangadadi dalam negeri (di tempat) walaupun tidak
ada halangan. Tetapi, Abu Hanifah tidak membolehkannya kecuali
bila berhalangan, seperti sakit, atau se'dang bersafar, atau dengan syarat
persetujuan dari lawannya. Imam Malik mengecualikan jika antara diri
orang tersebut terdapat permusuhan dengan lawannya (maka tidak
dibolehkan perwakilan).

Dan dalam hal ini, ath-Thaha''vi membela pendapat jumhur
ulama. Ia membolehkan perwakilan orang yarlg ada di tempat tanpa
persyaratan apa pun dengan berpedornan pada hadits bab di atas seraya
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mengatakan bahwa para Sahabat sepakat membolehkan perwakilan
orang yang ada di tempat tanpa persyaral'an apa pun. Menurutnya,
perwakilan orang y^ng tidak berada di tempat memerlukan (syarat)

penerimaan dari wakil atas perwakilan yang diserahkan kepadanya,

berdasarkan kesepakatan para ulama. Jika yangdiperlukan hanyalah

penerimaan, maka hukumnya sama sajaantaraperwakilan orang yang
tidak berada di tempat dengan orang yang ada di tempat.

Perkataan:l:)Sj +t 1li 6:l"Abdullah bin Amr telah menulis."
Yakni Abdullah bin Amr bin al-Ash.

Perkataanz l*Yr4 j! "Kepada bendaharanya." Yakni kbazin
(bendahara)-nyayang mengurus urusannya, yaitv wakilnya. Kata ini
berasal dari bahasa Persia.

Perkataan: t4ii e $i;'q "M.rgeluarkan zakat atas nama
keluarganya." Yaitu zakat-fitrah. Saya belum menemukan keterangan
mengenai nama bendahara ini.

Dalam bab ini, al-Bukhari mencantumkan hadits Abu Hurairah
yang isinya: "Ada seorang lelaki yang memiliki hak pada Nabi ffi
berupa untaa dengan usia tertentu. Lalu ia datang menemui beliau
untuk menagih haknya. Nabi berkata: "Berikanlah kepadanya ...."
Penjelasan tentang hadits ini, selengkapnya akan disebutkan pada

Kitab "al-Qardh" (pinjam meminjam).

Adapun korelasi antarajudul bab dengan hadits babnya sangat jelas,

yaituterkait perwakilan orang yangadadi tempat. Adapun perwakilan
orang yang tidak berada di tempat, dapat disimpulkan melalui mffium
aulaai (ogika prioritas). Sebab, bila orang yangberada di tempat saja

dibolehkan mewakilkan orang lain, padahal ia mampu melakukannya
sendiri, tentunya orang yangtidak berada di tempat lebih dibolehkan
lagi (untuk dijadikan wakil); karena ia lebih memerlukan perwakilan
tersebut.

Kalimat ini tidak tercantum dalam naskah 1r.y.
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Al-Karmani mengatakan: "Laf.ttzh'iBli (berikanlah kepadanya)
mencakup para wakil Rasulullah M yurghadir (ada di tempat) maupun

yangghaib (tidak berada di tempat).

Ga5=r;
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BAB 5

Perwakilan Dalam Pelunasan Utang

Oij.tt ,\,6 eilglt iE - r

4-J,*.,
I z ol
l> lJ.->._J,

: Qp.,r;.jAi* l#|1\)b G'*u\'q",y;;
i\is ,:i\;-Li , g ,ELk i;\i-- M 6\ Gi)qr'bi

'iG p.(('fLi, JA\ *e3F;;;;)\ tW,b\ i;
,{y b &\i'il,+' &rrE, DG,(( b e L ;#i n

.((7V8'eAi'# b "Jy,i$i)) 
'itli

2306. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Salamah bin Kuhail,
aku mendengar Abu Salamah bin Abdurrahman meriwayatkan
dari Abu Hurairah gE , bahwa seorang lelaki datang menemui
Rasulullah ffi untuk menagih hak (piutang)nya dengan sikap kasar,

sehingga para Sahabat ingin sekali menghajarnya (memberinya pelajaran).

Dalam naskah 1;; tertulis: g. .JU "Ia berkata: aku mendengar."

\:$ \3jo 2

dl+dF 'ai;:, \3
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Akan tetapi, Rasulullah ffi berkata: "Biarkan dia, karena pemilik hal.
punya hak untuk berbicara." KemuJian Nabi ffi berkata: "Berikanlal,

kepadanya unta yang seusia denp;an usia untanya!" Para Sahabat

berkata: "'Wahai Rasulullahtlang rrda hanyalah unta yang lebih tua
dari usia untanya." Maka, beliau ffi bersabda: "Berikanlah kepadanya,

sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah yang paling baik dalarr.

melunasi utang."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;!ir e\izo uplKr\ .,q- "Bab: Perwakilan dalam pelunasan.

utang." Di sini al-Bukhari mencantumkan hadits Abu Hurairah darj
jalur lain yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. Hadits ini sangat.

jelas korelasinya dengan judul bab.

Perkataan: l*:.i Jii \1 ,ort i.^, \, !t! ,tt * !i4 .:r, :1;i r, ,iE-l

"Nabi ffi berkata: 'Berikanlah kepadanya unta yang seusia dengan

vntany a.' Mereka berkata:''\il7ahai R:,sulullah ft ami tidak mendapatkan)

kecuali yanglebih tua usianya darlrntanya."' Demikian redaksi yang;

diriwayatkan oleh semua perawi. Di dalamnyaterdapat kalimat yan1.,

mahdzuf (tersirat) yang diketahui melalui konteks kalimat sebelumnya.

perkiraan kalimatnya adalah: pi .it ry i 6lLE "M.reka berkata:
'Kami tidak menemukan kecuali ya.nglebih tua ..."'

Ibnul Munayyir berkata: "Makn;L yangterkandung dalam judul bab

di atas adalah, mungkin ada orang y^ngberanggapan bahwa manakala

pelunasan utang merupakan sebuah kewajiban yang harus segera

dilaksanakan, maka pelunasan itu ticlak boleh diwakilkan; karena yane,

demikian merupakan bentuk penundaan pelunasan dari orang yan1,

mewakilkan kepada wakilnya, maka itulah judul bab ini menjelaskan
bahwa perwakilan dalam masalah ini dibolehkan dan tidak dianggap
sebagai penundaan pelunasan utang."

GasO
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BAB 7

Jika Seseorang Memberi Sesuatu
Kepada Vakil Atau Delegasi Suatu Kaum

Maka Hal itu Dibolehkan

6) ti! ..lE - Y

,M b;)t 
j\;;,etrit ti? :b ;,;V $-).M gt )p-

u,-u\ \a:- -

Berdasarkan sabda Nabi ffi kepada delegasi suku Hawazin ketika
mereka meminta harta rampasan perang kepada beliau. Ketika itu
Nabi ffi bersabda: "Bagianku untuk kalian."

i\t &:x\ G* iG,;1L G i;rt\a"'; - (r.A c(Y.Y
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JS *; iultYl: dr t;1 ,;,;;;\B\ s;-*lf DjEl[;
i#'C,:"I'u,;r ffi +r i:,4 3S -q- rt ig &i"u*,'
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r;>iS rffi fr '#i ;)F6ffi 4ir I );, .riL.tg, i
2307,2308. Sa'id bin Ufair meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Uqail meriwayatkan
kepadaku, ia berkata: dari Ibnu Syinab, ia menuturkan: I-Jrwah telah
mengaku bahwa Marwan bin al-Hakam dan al-Miswar bin Makhramah
telah mengabarkan kepadanya bahwa Rasulull^h M berdiri ketika
delegasi suku Hawazinyangtelah mrsuk Islam meminta kepada beliau
agar men gembalikan harta dan kelu arga merek a y ang ditawan. Maka,
Rasulullah ffi berkata kepada merelia: "Pembicaraany^ngpaling aku
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sukai adalah yarLg paling jujur. Pilihlah salah satu dari dua perkara,
tawanan perang atau hafta? Sungguh, aku telah menangguhkan mereka
(para tawanan untuk dibagikan-d). "

Rasulullah ffitela,h menanti kedatangan mereka (suku Hawazin)
selama 1.0 malam lebih ketika beliau kembali dari Thaif. Setelah jelas

bagi mereka bahwa Nabi ffi tidak akan memberi kecuali salah satu

dari dua pilihan itu, mereka pun berkata: "Kami memilih keluarga
kami yangditawan."

Rasulullah M lalu berdiri di hadapan kaum Muslimin, beliau
memuji Allah dengan puji-pujian yang layak bagi-Nya kemudian
bersabda: 'Amma ba'du, sesungguhnya saudara-saudara kalian telah
datang kepada kita dalam keadaan sudah bertaubat. Dan sesungguhnya
aku berpendapat untuk mengembalikan kepada mereka keluarga-
keluarga mereka yang ditawan. Barang siapa di antara kalian yang
melapangkan dadanya (merelakan) hal itu hendaklah ia melakukatrnya.
Dan barang siapa diantarakalian yang tetap menginginkan bagiannya
hingga kami membagikan kepadanyahartafa'i6 sejak pertama kali
Allah memberik annya kepada kita, silakan ia melakukannya. "

Kaum Muslimin menjawab: "Kami berlapang dada (rela) atas hal
itu demi Rasulullah ffi."

Setelah mendengar jawaban demikian Nabi bersabda: 'Kami tidak
tahu, siapakah di antara kalian yang mengizinkan (merelakan)-nya dan
siapa ymgtidak mengizinkan. Kembalilah kalian hingga pemimpin-
pemimpin kalian melaporkan urusan kalian kepada kami."

Mereka pun pulang, lalu para pemimpin mereka masing-masing
mengajak mereka bicara. Setelah itu para pemimpin mereka kembali
menemui Rasulullah M-,durmengabarkan kepada beliau bahwa mereka
telah menerima dengan kerelaan hati dan mengizinkan (para tawanan
dikembalikan)."

[Hadits nomor 2307 initercantum jugapadahadits nomor: 2539,2584,
2607, 3731, 43L8, dan 7 17 6l

Harta rampasan perang yang diperoleh tanpa peperangan.
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[Hadits nomor 2308 ini tercantum j4apadahadits nomor: 2540,2583,
2608, 3 132, 43 19, dan 7 l77f

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: f tr e; # i\ JS)'i-i :.*j \11.?ql "Bab: Jika seseorang

memberi sesuatu kep-ada #rt it rrtau delegasi suatu kaum makzr

hal itu dibolehkan." Kata ,E: bcleh dibaca dengan tanuin dart
boleh tanpa tananin, bentuknya s(perti kalimat: t"'Jl ii}.j e\t> G;
(antaradua lengan dan dahi ginga). Dalam riwayatal-Isma'ili dislbutkar.
dalam redaksinya: pj ,.,j'.t 3\ ej ,F:) "... kepada wakil suatu kaum atau.

perantara suatu kaum)

Perkataan:

lH d,Mi d\jw pu:ir tiv ; ,V *).&#\,Jiil-l "Berdasarkan

sabda Nabi ffi kepada delegasi suku Hawazin ketika mereka
meminta harta rampasan perang kepada beliau. Nabi ffi berkata:
'Bagianku untuk kalian." Perkataan ini merupakan petikan dari hadits
yarg diriwayarkan oleh Ibnu Ishaq dalam Kitab "al-MaghAzi" dari
hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash; penjelasannya akan disebutkan
dalam Kitab "Fardhul Khumus" (Kt:wajiban Menyerahkan Seperlima
DariHarta Ghanimah), insya Allah Ta'ala.

Dalam bab ini al-Bukhari menr:antumkan hadits al-Miswar bin
Makhramah dan Marwan bin al-Hak:rm tentang kisah delegasi Hawazin.
Syarah (penjelasan) hadits ini akan dipaparkan pada Kitab "al-Maghizi"
Bab "Perang Hunain".

Adapun korelasi judul bab dengan
perkataan beliau: ((ij;]; 'd\-"ir\6i-l;i; l.!
berpendapat untuk mengembalikan kep
mereka yangditawan ...."

hadits babnya terletak pada

GY)) "D an sesungguhnya aku
ida mereka keluarga-keluarga

Ibnu Baththal berkata:"Paradelel;asi ini berasal dari suku Hawazin.
Mereka adalah para wakil dan delegasi untuk meminta kembali
keluarga-keluarga mereka yang ditawan. Lalu Nabi ffi memberikan
syafa'at (rekomendasi) kepada mereka untuk itu. Dengan demikian,
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jika seorang wakil atau delegasi meminta untuk dirinya sendiri atau

untuk orang lain lalu diperkenankan, maka hukumnya sama dengan

hukum orang yangdiwakili."

Al-Khaththabi berkata: "Hadits bab ini menunjukkan bahwa
pengakuan wakil atau orang yang diwakilinya, drpat diterima.
Karena, para pemuka kaum itu berkedudukan sebagai wakil dalam
urusan mereka yang diserahkan kepadanya." Inilah pendapat yarTg

dipilih oleh Abu Yusuf. Sedangkan Abu Hanifah dan Muhammad
membatas iny a pada hakim saj a.

Sementara itu, Imam Malik, asy-Syafi'i, dan Ibnu Abi Laila
berpendapat tidak sah pengakuan seorang wakil terhadap orang y^ng
diwakilinya. Hanya saja, dalam hadits di atas tidak ada keterangan
yaug membolehkan hal tersebut. Sebab, para pemuka itu posisinya
bukan sebagai wakil, tetapi lebih tepat disebut sebagai pemimpin
mereka. Maka, menerima ucapan para pemimpin itu terhadap mereka
sama seperti menerima perkataan seorang hakim terhadap orang yang
dihakimi (diberi keputusan hukum), anlli.hu a'lam.

Hadits bab ini juga menjadi dalil bolehnya berutang sampai batas

waktu yang tidak diketahui, berdasarkan sabda Nabi ffi: "Hingga kami
memberikan kepadanya dari harta fa'i pertam^ yang Allah berikan
kepada kami." Pembahasan ini akan kami paparkan pada babnya.

Ibnul Munayyir berkata: "Sabda Nabi ffi kepada delegasi yang
datangsebagai perantara kaumnya:' bagianku untuk kalian', memberi
kesan bahwa pemberian itu hanya diberikan kepada para perantara.
Namun tidak demikian maksudnya, tetapi yang dimaksud adalah

mereka dan semua orang yangmereka wakili. Dari sini dapat dipetik
faedah bahwa setiap unrsan harus ditempatkan berdasarkan tujuannya,
bukan berdasarkan bentuk-bentuk lahiriahnya.

Sabda Rasulullah ffi ini juga menunjukkan bahwa barang siapa

yang dijadikan perantara untuk orang lain dalam urusan hibah, lalu
orang yang diminta melalui perantara berkata kepada si perantara:
'Aku menghibahkannya untukmu', maka si perantara tidak boleh
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berpegang kepada makna tekstualnya lalu mengkhususkan hibah itu
untuk dirinya sendiri. Akan tetapi, hibah (pemberian) itu juga berlaku
bagi orang y ang diperantar ainy a.

Hukum ini juga diterapkan pada crangyangmewakilkan orang lain
dalam pembelian suatu barang,lalu wakil itu membelinya kemudian
mengklaim bahwa ia membeli barang itu dengan niat untuk dirinya
sendiri. Pengakuannya itu tidak bisa diterima dan barang yangdibeli
itu menjadi hak orang yangdiwakilinya."

Pendapat al-Munayyir ini ia kenLukakan berdasarkan konsekuensi
madzhabnya. Sementara iru, dalanr masalah ini terdapat perbedaan
pendapat yangsudah masyhur.

GzoS
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BAB 8

Apabila Seseorang Mewakilkan
Orang Lain Untuk Memberikan Sesuatu
Tanpa Menielaskan Jumlah Yang Akan

Diberikannya Lalu Orang Itu Memberikan
Menurut Kebiasaan Yang Berlaku

Di Masyarakat

#isw#3i>\?,USssL+q-^
;\i:t'i:r;i; Y JL JEL\S,# ?

t\LLee;#1 \al-as! G{;il \13l"'-(Y.1

'dS ) r r'r,H e&4'+;- *S*: A\,i't8 
'jE dlr, +i,r *; ,ir,V C -'lor"+t3 k

9p\ i\ e $;Du",r e xs fi u M +lr
.+t +p GiV,&13 11 tl-r.n e>t'itl! Mg\G;
' Dalam naskah 1;y tertulis: ,* F.:
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Aa\)) :ir5.J\; ,f * GL,e13 (( rJl. \. yy :jG

);;- )J$\i.tt d$i I 'itt.r*, :
t \:

11 t{^*a!

((y)),i\i .rnt,s:\,y )t3\ ,4! i,:r\i ;;9
{3:\'i'uli i r#.,-f ll 'iu .+r i;rq.ilj,i ; 

"&i-i6L,u;\*+Jt :yv;,tlli.<r 1,*+rr }L;p; cr;u;
.\i+ y;s ';i)t qt,.J3 (( eiJ-j ai ; ,iS,j4\
lttg i 7' t1t ^,r) -iJ. r-t -it Z- t/3J €r ol '*I3 (( rCle-X- r\Ar lu 4:V >[#)) :iG

,i\i,k+ \1 ,4; s'a\;t e;iii a5it vV E;s

.u;\;: el i! E ; 'ir! i;$1 \ai tlc .rr c!*, ll
ii\:; eru,.i ++ iu .vt_'*;t\3 *vt,i;,:\\;\ELk
.rxr +.r q ,i'o +\h 3r\1; -Aj;.i,\ H; ;US+ \,);,
2309. Al-Makki bin Ibrahim meriwryatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Juraij meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Atha bin
Abu Rabah dan perawi lainnya-sebagian perawi memberi tambahan
atas riwayat perawi lainnya, dan tidak ada satu pun perawi yang
menyampaikan keseluruhan matanrrya-dariJabir bin Abdillah 4y ,

ia berkata: "Aku bersama Nabi ffi <lalam sebuah perjalanan Saat itu
aku menunggang unta yang lamban ja,lannyasehingga berada di bagian
belakang rombongan. Nabi ffi melewatiku dan bertanya: 'siapakah ini?'

8 Dalam naskah 1.e1 tenulis: .! JE.e Dalam naskah lroy ditambahkan: r;
10 Dalam naskah 1.r; tertulis: -!/.
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Aku menjawab:'Jabir bin Abdillah.' Beliau bertanya lagi: 'Ada apa

denganmu?' Aku menjawab: 'sesungguhnya aku menunggang unta
yang lamban jalannya.'Beliau benanyalagi: 'Apakah engkau membawa
sebatang kayu?' Aku menjawab: 'Ya.' Beliau berkata: 'Berikanlah
kepadaku.' Lalu beliau memukul unta itu dan menghalaunya. Maka
semenjak dari tempat itu ia selalu berada di bagian depan rombongan.
Nabi ffi berkata: 'Juallah unta itu kepadaku.' Aku berkata: 'Tidak,
tetapi unta ini aku berikan untukmu, wahai Rasulullah.'Beliau berkata:
'Tidak, tetapi juallah kepadaku, aku membelinya seharga empat dinar
dan engkau boleh menaikinya sampai Madinah."

Ketika kami telah mendekati kota Madinah, aku bergegas pergi.
Rasulullah benanya:'Kemana engkau akan pergi?' Aku menjawab:
'Aku telah menikahi seorang wanita yang telah ditinggal oleh suaminya

fianda).' Maka Nabi ffi berkata: 'Mengapa bukan seorang gadis?

Engkau bisa bercanda dengarLnya dan dia bisa bercanda denganmu?'
Aku menjawab: 'sesungguhnya ayahku telah wafat dan meninggalkan
anak-anak perempuan, aku ingin menikahi wanita yang punya
pengalaman berumah tangga sebelumnya.' Beliau berkata: 'Itu
keputusan yang tepat.' Ketika kami tiba di Madinah beliau ffi berkata:
''$7ahai Bilal, lunasilah pembayaranrrya dan tambahkan.' Bilal lalu
memberikan empat dinar dengan tambahan satv qiratb."'

Jabir berkata: "Tambahan satu qiratb dari Rasulullah M,ini tidak
pernah berpisah dariku selamanya." Dan satu qirath tersebut memang
tidak pernah berpisah dari kantong Jabir bin Abdillah."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

urJ 'Jrr;:;y JL JEL\i # e *" d; qj,,4 riyi; k s, \il-,ul
"Bab: Apabila seseorang-mewakilkan orang lain untuk memberikan
sesuatu tanp^menjelaskan jumlah yangharus diberinya, Ialu orang itu
memberi menunrt kebiasaan yang berlaku di masyarakat." Maksudnya
hal itu dibolehkan. Dalam bab ini dicantumkan hadits Jabir tentang
kisah penjualan untanya. Penjelasan lebih lanjut tentang hadits ini
akan disebutkan dalam Kitab " asy-Syur0th" (persy aratan-persyaratan).
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Redaksi hadits yang berkaitan dengan judul babnya adalah: "... 'Wahai

Bilal, tunaikanlah pembayaranny, dan tambahkanlah!' Lalu Bilal
memberinya empat dinar dan menambahnya satu qiratE." Di situ
Nabi ffi tidak menyebut jumlah '.ambahan yan1 harus diberikan
ketika beliau memerintahkan unt,rk menambahkannl'a; lalu Bilal
berpedoman kepada 'urf $.ebiasaarL) yarlg berlaku saat itu, maka ia
menambahinya sa:.;,t qirath.

SYARAH HADITS

Perkataan:
l"J- ;', iil ili.J 5: 6 JL'& ::i *j ou: ei i ,,'t;;,1 "Dari
'\ ' - r-r'u -'' \

Atha bin Abu Rabah dan perawi lainnya, sebagian perawi memberi
tambahan atas riwayat perawi lainn.ra dan tidak satu pun dari mereka
yarTg menyebutkan keseluruhan matannya." Demikian redaksi yang
tercantum dalam mayoritas riwayat kitab Shahtbul Bukhari,termasuk
riwayat al-Isma'ili. Yaitu tidak ada srtu pun dari para perawi itu yang
mencantumkan matanfiy a secara kest :luruhan. Namun seb agian perawi
menampilkan redaksi yang tidak terdapat pada perawi lainnya.

Pada sebagian riwayat disebutkan: 11i{! -! k,;r3 etr pll
"Mereka semua tidak menyampai ran hadits ini, (hanya) seorang
perawi di antara mereka". Kalimat inilah yang menjadi dasar syarah
Ibnut Tin, ia mengatakan bahwa maknanya adalah, afltara salah

seorang dari mereka dan Jabir terdal>at perantara.

Pada riwayat Abu Nu'a1n1 yangclisebutkan di kitab al-Mustakhraj,
laf azhnya: iV f +\3 .tr:'itu3 t$ ;j "Tidak ada yangmenyampaikan
seluruh matan hadits ini kecuali seor,mg perawi, dariJabir". Seperti itu
pula yang tercantum dalam riwayat al-Humaidi di kitab al-Jam'u.

Dalam naskah Shahthul Bukbari'.ercantum sebuah tulisan rangan
(manuskrip) ad-Dim y athi: "'o;,U p " de ngan asy dd. Al-Karmani berkata:
"Perkataan '#'.,J-s,dhamir $<ataga:rti) ,j "mereka" dalam kalimat ini
kembali kepada al-ghair (perawi lain), dan dbamir bu pada kalimat
U$ iJ kembali kepada "hadirs" atatr "Rasul". Kalim 

^t k i'rab-nya
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sebagai badal dart kata hullu. Menurut s^ya, dbamir hu tersebut
dapat dipastikan kembali kepada "hadits", bukan kepada "Rasul".
Karena sanad ini muttashil @ersambung)."

Lebih lanjut al-Karmani mengatakan: "Dalam mayoritas riwayat,
kalimat "$t rcrculis majrur, bila di-rafa'-kan berarti kedudukanny^
sebagai mubtada' dan kata i2 adalah khabar-nya. Ada kemungkinan
lafazh p.; sebagai fa'il (pela[u) bagi f il (kata kerja) '^,);:)-. Perkiraan
manapun yang dipilih, jelas sekali bahwa susunan redaksi ini
mengandung unsur pemaksan aan."

Menurut saya, ketidakjelasan itu muncul jika maksudnya tidak
dapat dipahami. Sebab, makna ungkapan ini adalah bahwa IbnuJuraij
meriwayatkan hadits ini dari Atha dan dari selain Atha, mereka
semuanya meriwayatkan dari Jabir. Akan tetapi, ia meriwayatkan dari
masing-masing perawi bagian-bagian tertentu. Ia meriwayatkan dari
setiap perawi satu bagian dari hadits. Perkataannya:"Tidak ada satupun

perawi yang meriwayatkan keseluruhan hadits", maksudnya tidak
menyebutkannya secara utuh. Ini merupakan penjelasan tentang bentuk
periwayatannya. Sama seperti perkataan az-Zuhri pada hadits ifki:
"Semua perawi meriwayatkan kepadaku potongan dari hadits ini,
namun tiap-tiap perawi memberikan tambahan masing-masing."
Az-Zuhrrmenafikan adanya seorang perawi yang membawakan matan
hadits tersebut secara lengkap.

Lalu dimanakah letak ketidakjelasannya? Aneh 1lka ada pensyarah
menin ggalkan riway at y ang masyhur, yan g tidak ada kej an g galan p ada

susunan redaksinya, Ialu menyibukkan diri dengan mengemukakan
kemungkinan-kemungkinan yang tidak shahih dalam riwayat tersebut.

Setelah itu ia mengklaim bahwa semua redaksi yang ada tidak jelas!

Apakah orang seperti ini layak disebut pensyarah hadits, ataukah
pengkritik hadits?

Aku menemukan nama perawi yang Ibnu Juraij meriwayatkan
darinya hadits ini dariJabir, yaitu Abu Zubeir. Dalam Kitab "al-Hajj"
(H"jr) telah dipaparkan sekelumit tentang hal ini.
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SYARAH HADITS

Perkataanr UE ,F *l"Menunggang unta yang lamb an jalannya."

Dibaca dengan mem-fat-bab-kan hu:uf rsa sesudahnya huni. fa, yaitu
unta yang lamban jalannya. Disebut juga Jtfu dan/atau;l=i:. Adapun

J\-Q, yaitu dengan meng-kasrab-kan huruf awalnya, artinya alas yang
diletakkan di bawah alat penggilinga:r untuk menampung tepung yang
jatuh. Ibnut Tin berkata: "Bagi yang melafalkan dengan J\4, namun
maksudnya adalah unta, maka ia telah keliru membacanya."

Perkataan: [r!\:1 a;;'q "E-pat dinar." Seperti itulah yangtertera
dalam seluruh riw ay at. Ad-D awudi- seoran g pensyarah-menyebutnya
dengan lafazh:16;[ir 3jill, lalu ia berkata: "Huruf ba dthtlangkan
ketika bertemu dengan i[lf lo*.Dan hal itu dibolehkan untuk bilangan
di bawah sepuluh."

Namun hal ini dibantah oleh Ibnut Tin, bahwaituadalah perkataan
y ang men gada-ada, dan hany a dia y e.ng mengatakan demikian.

Perkataanr tJtr c\j iti r\#\..;{ Pl "Dan satu qirath itu tidak
pernah berpisah?ari saku jabir." De:nikian redaksi yrng t.rt.ra dalam

naskah riwayat Abu Dzar dan an-Nasafi, dengan huruf qdf (+V).
Ad-D awudi-seo ran g p ensyarah-rnen g atakan, m aks udny a adalah
kantongnya.

Namun Ibnut Tin membantahn'.ra, bahwa yarg dimaksud adalah
sarung pedangnya. Karena kantong ridak disebut ,+G:'

Dalam mayoritas riwayattertera dengan lafazh: rrl;ll danlafazh
inilah yang membuat ad-Dawudi menafsirkannya dengan penafsiran
tersebut. Imam Muslim menambahl,.an di bagian akhir hadits ini dari
jalur lain: (6jJti} f-r-ilr lif ;u-"\!;y "Penduduk Syr.., telah mengambil
qiratb itu pada peristiwa Harrab (di Madinah)."

Ibnu Baththal mengatakan: "Hadits ini berisi penjelasan bolehnya
berpedoman pada'urf (kebiasaan) yarTg berlaku. Karena Nabi ffi
tidak menentukan jumlah tambah;rn tersebut ketika mengatakan:
'Dan tambahkanlah!' Lalu Bilal berpedoman kepada kebiasaan yarlg
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berlaku, maka ia pun menambahkan satu qirath. Seandainya Bilal
menambahkan satu dinar, misalnya, tentu jumlah tersebut masih sah

dianggap sebagai tambahan yangdiperintahkan Nabi ffi. Akan tetapi,
jumlah tersebut bertentangan dengan kebiasaan yang berlaku saat itu."
Demikianlah penjelasan Ibnu Baththal.

Namun penjelasannyaini bisa saja dibantah dengan mengatakan
bahwa ada kemungkinan jumlah tersebut sudah diizinkan oleh
Nabi sebagai tambahannya dan jumlah tersebutlah tambahan yang
dimaksud beliau; sehingga seolah-olah beliau memerintahkan Bilal agar

menambahkan dari tiap-tiap satu dinar sebanyak seperempat qirath.
Dengan demikian, perbuatan Bilal tersebut semata-m ta berdasarkan
nash dari Nabi, bukan berdasarkan'urf (<ebiasaan).

Gzcsf
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BAB 9

Seorang \flanita Mewakilkan Kepada Imam
(Pemimpir) Dalam LJrusan Pernik ahannya

&r ,jru},i?\t$iE-r
ie

ilv U_\ V..fuu v#\&;#+t '^:L\i3^L- (r\.

:,i\;sffi +r );, Jtirlr e;V,ib * ,j ,-e e
:'r;,;.y,, k i\13 4 J4 C JS) 3n 

GL*tr i;U
.(( r\rd\ 3, *-.QWW.::*5 yy 'jU

2310. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, ia berkata: dari Abu Hazim,dari Sahal

bin Sa'ad, ia berkata: "seorang wanita datangmenemui Rasulullah ffi
dan berkata: ''Wahai Rasulullah, sesungguhnyaaku telah menyerahkan
diriku untukmu.' Kemudian seorang lelaki berkata: 'Nikahkanlah
aku denga nny al' Beliau bersabda:'Kami menikahk anny a denganmu,
dengan mahar berupa hafalan al-Qur-an yangada padamu."'

[Hadits nomor 2310 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 5029,
5030, 5087, 5121, 5126, 5132, 5135, 514L, 51.49,5150, 587L, dan74l7f

11 Dalam naskah 1,r; ditambahkan kalimat: nirt J-, ! "wahai Rasulullah!"
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [6K-rr j au), r!; ! t, o\] "Bab: Seorang wanita
mewakilkan kepada imam-pemimpi n-dalam unrsan pernikaha nnya."

Maksudnya, wanita yang menunjuk seseorang menjadi wakilnya.
Kata i\i)\ dibaca mansbub dalam bentuk maful (objek).

Dalam bab ini, al-Bukhari mencantumkan hadits Sahal bin Sa'ad

tentang kisah seorang wanita yarLgnrenghibahkan dirinya; penjelasan

selengkapnya akan disebutkan nanti dalam Kitab "an-NikAh". Namun
pencantumannya di sini dikritik oleh ad-Dawudi. Menurutnya, tidak
disebutkan dalam kisah itu bahwa Ntabi meminta izin kepadanya dan

tidak pula wanita itu menunjuk Nabi ffi sebagai wakilnya. Akan tetapi,

Nabi ffihmya menikahkannya dengan seorang lelaki berdasarkan

firman Allah \99:

{@ i#u<4"-;\'!5';)i*
*Nabi itu lebih utarnd bagi orang-o?'ang mukmin dibandingkan diri
mereka sendiri...." (QS. Al-AhzAb: 6)

Sepeninya, al-Bukhari menyimprLlkan demikian (dalam judul bab)

berdasarkan perkataan wanita itu: " Aku telah menghibahkan diriku
untukmu", yakni ia telah menyerahkan urusannya kepada beliau.
Dan lelaki yang meminangnya itu .nengatakan: "Nikahkanlah aku
dengannya". \flanita itu tidak mengingkarinya, bahkan ia meridhainya.
Seolah-olah wanita itu telah menyerahkan urusannya kepada beliau,
apakah dengan beliau menikahinya a1.ar menikahkannya dengan siapa

sqa yang beliau kehendaki.

Dalam rtwayatini, redaksinya: go,i J4d).>-t) GL)) "sesungguhnya

aku telah menghibahkan diriku untukmu." Namun, mayoritas riwayat
yang ada tidak mencantumkan laf.azh ((crll. An-Nawawi berkata:
"Perkataan para fuqaha 'lK o>tj g.,,L)i^r' termasuk kalimat yarTg
mereka pungkiri (tidak diakui). Narnun pendapatnya bisa dibantah
bahwa pemungkiran ini tertolak, karena adanya kemungkinan
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lafazh ja tersebut adalah min zi-idab (tambahan) menurut pendapat

ahli nahwu yang menetapkan adanya tambahan tersebut. Mungkin
juga kedudukannya adalah mubtada', sehingga dalam kalimat ini
ada kata yang tersirat, perkiraan nya adalah u tLo misalnya.

gN
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BAB 10

Apabila Seseo rangMenuniuk Orang Lain
Meniadi Vakilnya Lalu \trakil Itu

Meninggalkan Sesuatu, Kemudian Orang
Yang Mewakilkan Itu Memperkenankannya,

Maka Itu Dibolehkan.
Dan Jika Ia Memberinya Piniaman Sampai

Batas Vaktu Tertentu, Itu Juga Dibolehkan.

SA\'{i\rbW JSJ\'!fr>v, SS$t-iE- r.

)V&,triJLGlioy,

* ** \A'3r- :f ;,i ,#t ;,? iUl; iuS - (r\\

ffi +r &I, aes, iG # i;j a\ * G* G ):;)
'n.ji?,pLi.u\ b -4 W;T ;r:'6,,s\.,L71 eK; glv,,

,Asxel ,is ,W,bt );, JLoLqi"+V,d31

l/ .)(rJ{P9e

,

12 Dalam naskah 1e1 tertulis: cl^tr"J ,.^8, "Aku pun berkata: 'Aku akan mengadukanmu'
(tanpa kalimat demi Allah)".
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*;}k .;iu. $fi , i\, .3 +=.-: a;V $r;3V GCJ

,i\! rr ta;rr.1r api ;;t r;',lluiq ,'*r, ,1,":;
c-.r^e ^r+j,iqtj i'+)- a;Y\ft +t r\"r-[ '&$

"W 
Xi el;s .u >+O,J\K -$'iLuf l, ,iG ,'ii';.

;X-;\+ ,,i\ioj ,11 'rW f;l ; 'ffi +\ ,).;, )A
'i6 ffi iut )-, JL:rtu)V '&i-li t;lU ?6\ :y
4r3'^L.? .:,;;\ {,ir;a, *r,ir;l ,:iF U*t
Yr;j qi q p ,ffi at Jl', ,) it;s,,LJ;t-,,\i .'^W

,ivr';+$ +v\<i +t,ii1r[,&$ ((,r,!b\ ;;"
.11 

"j;1 
*tK -$)ltui p ,i\3.iWqi:.;s)k;

,*i;o ,'i:^lk pu.tJr b -A ;\+t ,o:J',ilt 'ib?
e; di,:(, +X 7r.$ +t ); r,)LltL;,''l,
.q iilt A;"4 7qS AIL\ U*,,it5.,;i, ;3,-,":'i
AFt t4i\iS (*\?- ,)L,i:si rit :jt! r,1rl t; ,&13

i *y q.i rd & 4' i :fi "ei i .t y:*iy-{'i( F
- o t lz I

etPj W"a3;1 r niit G,\; ,E)
u t o/r z

dl-.1-c
I zzl:rj

13 Dalam naskah 1;y tertulis: cL; (tanpa nun tauhil).

330 Bab 10: Apabila Seseoran;3 Menunjuk Orang Lain Menjadi Wakilnya ...



;aYD:M bt i; il-- iw,;';G,:,W 4t3
vv-S #fi-g:iut j;['&litttf taPi

# iE'd.i3 rr eo9 \i p,iv,ii6 el#q ei,l &
,* &w\ b ?Fr tT\;s (b\?. JL.e:;1 rit

,^iL i\r,), C. is: 4' ilirt uii'; * yiiir( F 
q'i r

e;i$Ks G F'rw ai6t: br; bt,y
*: ds* -$ )SL-

.'i 
'iU 11 * i# r:i

.tt,3tr.;3ti yy :jG

2Sll.IJtsman bin al-Haitsam Abu Amr berkata, Auf meriwayatkan
kepada kami: dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah gE ,

ia berkata: "Rasulullah ffi menugaskanku untuk mengawasi
zakat Ramadhan (zakat fitrah). Lalu datanglah seseorang meraup
makanan dariharta zakat itu. Aku pun menangkapnya. Aku berkata:
'Demi AIIah, aku akan mengadukanmu kepada Rasulullah Mi.'
Orang itu berkata: 'Sungguh, aku membutuhkannya dan aku punya
tanggungan keluarga, di samping aku punya keperluan mendesak."'
Abu Hurairah berkata: "Maka aku pun melepaskaniya."

Pagi harinya Nabi ffi berkata: "'$il'ahai Abu Hurairah, apa yang
dilakukan oleh tawananmu semalam?" Abu Hurairah menjawab:
"'Wahai Rasulullah, ia mengaku punya kebutuhan mendesak dan
mempunyai tanggungan keluarga. Aku pun merasa kasihan padanya
sehingga aku melepaskannya." Nabi ffi berkata: "Ia telah menipumu
dan pasti akan kembali lagi."

ui ll ,M b)t i6i .;.)\,v 2V
qreex i+\xa#.3:K
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Aku yakin orang itu pasti datang lagi karena Rasulullah ffi telah
mengatakan bahwa ia akan kembali. Aku pun mengintainya. Orang itu
lalu datang lagi meraup makanan. l\ku kembali menangkapnya, lalu
aku katakan: 'Aku akan mengadukanmu kepada Rasulullah M;.'
Ia berkata:'Lepaskanlah aku! Sungguh, aku sangat membutuhkannya
dan aku mempunyai tanggungan keluarga. Aku berjanji tidak akan
kembali lagi.' Aku pun merasa iba kepadanya lalu aku kembali
melepaskannya.

Pagi hari berikutnya Rasulullah ffibertanya kepadaku: ''$7ahai

Abu Hurairah, apayang dilakukan c,leh tawananmu?' Aku menj awab:
'\Wahai Rasulullah, ia mengaku menrpunyai keperluan mendesak dan

mempunyai tanggungan keluarga. r\ku merasa kasihan terhadapnya
maka aku melepaskannya. Nabi ffi berkata: "Ia telah menipumu dan
pasti akan kembali lagi."

Aku kembali mengintainyauntul< ketiga kalinya. Orang itu datang

lagi lalu meraup makanan. Aku mt:nangkapnya lagi seraya berkata:
'Aku akan mengadukanmu kepada Rasulullah ffi; ini yang terakhir,
karena sudah tiga kali engkau tertangkap basah. Engkau mengaku tidak
akan kembali lagi namun engkau t€tap kembali.' Orang itu berkata:
'Lepaskanlah aku, karena aku akan mengajarimu beberapa kalimat
yangsemoga Allah memberimu manfaat dengannya.' Aku bertanya:
'Kalimat apa itu?' Ia berkata: 'Apz,bila engkau hendak tidur maka
bacalah ayat Kursi: 'Allah, tidak ada ruhan selain Dia. YangMabahidup,

Yang terus menerus rnengurus (makb luk-Ny o) .. . " (QS. Al-Baqarah: 255) ;

niscaya engkau akan tetap berada dalam perlindungan Allah dan
tidak akan ada syaitan yangberani nrendekatimu sampai pagi.'Maka,
aku pun melepaskannya.

Pagi harinya, Rasulullah ffi berka ra kepadaku:' Apa y angdilakukan
oleh tawananmu semalam?' Aku menjawab: '\7ahai Rasulullah,
ia mengaku telah mengqarlku beberapa kalimat yangkranya Allah
memberiku manfaat dengannya; sehingga aku melepask annya.'
Nabi bertanya: 'Kalimat apakah itui'"'
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Aku (Abu Hurairah) berkata: "Ia mengatakan kepadaku, apabila

engkau hendak tidur maka bacalah ayat Kursi dari awal sampai akhir:
'Allab, tidak ada twhan selain Dia. Yang Mahabid,up, Yang terus menerus

mengurus (mahbluh-Nyo) ....' (QS. Al-Baqarah: 255)' ; lalu ia berkata:

'Niscaya engkau akan senantiasa berada dalam perlindungan Allah dan

tidak akan ada syaitan yangberani mendekatimu sampai pagi."

Para Sahabat adalah orang-orang yang paling antusias mengejar

(melakukan) kebaikan. Maka Nabi ffi berkata: "sesungguhnya dia

telah berkata jujur kepadamu padahal dia adalah seorang pendusta.

Wahai Abu Hurairah, tahukah engkau siapakah yang engkau ajak

bicara itu selama tiga malam ini?" Abu Hurairah menjawab: "Tidak."
Nabi ffiberkata: "Dia adalah syaitan."

[Hadits nomor 23tt ini tercantum juga pada hadits nomor: 3275

dan 50101

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

IJV #f*i ;t a;i uyr,r.V'r4' 5;r ;r"u W Ey\ lF >ur5; r:l *ql
"Bab: Apabila seseorarg menunjuk orang lain menjadi wakilnya, lalu
wakilnya itu meninggalkan sesuatu, kemudian orang yang mewakilkan
itu memperkenankannya, maka hal itu dibolehkan. Dan jika ia
memberinya pinjaman sampai waktu tertentu, itu juga dibolehkan."
Di bab ini, al-Bukhari mencantumkan hadits Abu Hurairah tentang
kisahnya menjaga zakat Ramadhan.

Al-Muhallab berkata: "Dapat dipahami dari judul bab bahwa jika
orang yarLg diwakili tidak memperkenankan apa yang dilakukan
oleh wakilnya dalam segala hal yang tidak diizinkannya, maka itu
tidak dibolehkan. Adapun perkataan al-Bukhari'Jika ia memberinya
pinjaman sampai batas waktu tertentu, itu juga dibolehkan', yakni jika
orang y ang diwakili memperkenankann y a )uga."
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Ia melanjutkan: "Aku tidak meng:tahui jika ada perbedaan pendapat

bahwa bila orang yang diberi amarlat meminjam sesuatu dari hana
titipan dan harta larnnya, maka hal itu tidak dibolehkan baginya dan
pemilik harta tersebut berhak untuk menentukan pilihan."

Ia melanjutkan: "Kesimpulan tersebut diambil dari hadits bab

di atas yang menyatakan bahwa rnakanan tersebut dikumpulkan
dari harta zakat. Dahulu, merel.a mengumpulkannya terlebih
dahulu sebelum dibagikan. Zakat tersebut biasanya dibagikan pada

malam 'Idul Fithri. Setelah pencuri itu mengemukakan keperluan
mendesaknya kepada Abu Huririrah, ia pun melepaskannya.
Seolah-olah Abu Hurairah memberikan padanya pinjaman sampai
batas waktu tertentu, yaitu hingga vraktu pembagian zakat.

Al-Karmani berkata: "Korelasi 'udul bab dengan hadits babnya
adalah dari sisi penangguhan yang Jiberikan Abu Hurairah kepada

orang tersebut sampai ia melaporkannya kepada Nabi ffi." Demikian
penjelasan al-Karmani.

SYARAH HADITS

Perkataan: [r-+r ; iLr jG;1 "L]tsman bin al-Haitsam berkata."
Demikian riwayat tersebut dicantumkan oleh al-Bukhari di sini;
dia tidak menyatakan adrnya penyimakan secara tegas. Ibnul Arabi
menyatakan bahwa sanadnya rnilnqdthi' (terputus). Al-Bukhari
mencantumkan kembali hadits ini secara ringkas dalam Bab
"Karakteristik Iblis" dan Bab "Keutamaan a1-Qur-an".

Hadits ini diriwayatkan secara maushul oleh an-Nasa-i, al-Isma'ili,
dan Abu Nu'aim dari beberapa jalur sampai kepada lJtsman tersebut.
Saya menyebutkan riwayat ini dalarn kitab Ta'liqut Ta'ltq dari jalur
Abdul Azizbin Munib, Abdul Azizbin Salam, Ibrahim bin Ya'qub
al-Juza1an, Hilal bin Bisyr ash-Shawvaf dan Muhammad bin Ghalib
y^ng biasa dipanggil dengan sebutan Tamtam. Perawi y^ng paling
memungkinkan al-Bukhari meriwayat kan dariny a adalah Hilal bin Bisyr

-jika ia mendengarnya dari Ibnul [Iaitsam. Karena Hilal termasuk
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guru al-Bukhari; dia telah mengeluarkan riway^tnya, dalam kitab

Jwz-ul QirA'ab Kbalfal Imam.

Ada juga jalur lain y^ng dikeluarkan oleh an-Nasa-i deri riurayet
Abul Mutawakkil an-Naji, dari Abu Huratrah. Hal semacam ini
jugaterjedi pada Mu'adz bin Jabal4ib ; riwayatnya dikeluarkan oleh
ath-Thabrani dan Abu Bakar ar-Ruyani.

Perkataan: [rJ4 j;a :.'\;f'ri ;w; ,K; 1]7.g; 4rr\ i; 6:l
"Rasulull 

^h M menugaskanku untuk menjaga zakat Ramadhan.
Lalu datanglah seseorang meraup makanan (dengan tangannya.)."
Lafazh ,!4 drbaca dengan men-sukun-kan ba sesudahnya huruf. tsa;

dikatakan & ,it F4 \L (hatsaa yabtsuu dan hatsaa yahxi). Dalam
riwayat Abul Mutawakkil dari Abu Hurairah g disebutkan bahwa ia
sedang menjaga kurma zakat,lalu ia menemukan bekas telapak tangan
seperti ada orang yangmengambilnya."

Dalam riwayat Ibnu Dhurais dari jalur periwayatan ini disebutkan:
"Ternyata kurma tersebut telah diambil segenggam oleh seseorang."

Perkataan: tii;-G1 "Aku pun menangkapnya." Di dalam riwayat
Abul Mutawakkil ditambahkan redaksi berikut:

tiitr ;i srrio! :ij i\fi <$i ;r;u JL d)3 & ijjqf ,if p

&4 ;#'Cc r,r:i ri,t6 W,iru,;;l- 36" :i JW, i13
((.ijirG

"sesungguhnya sejak awal Abu Hurairah telah melaporkan hal itu
kepada Nabi ffi, beliau berkata kepadanya: 'Jika engkau ingin
menangkapnya, maka katakanlah : ;:;A- AH" :i oW WIrh, suci Allah
yang telah menundukkanmu untuk Muhamm.d)."' Abu Hurairah
berkata: "Aku pun mengucapkannya, tiba-tiba saja ia telah berdiri
di hadapanku, maka aku pun menangkapnya."

Perkataan tl,l-;s;il"Aku akan melaporkanmu." Yakni aku akan
membawamu dan melaporkanmu. Dikatakan, ia melaporkannya
ke hakim, yantu bila ia membawanya ke hadapan hakim untuk diadili.
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Perkataan: ti\:r {ct (U r::1 
''Sungguh, aku membutuhkannyz.

dan aku punya tanggungan keluarga." Maksudnya nafkah keluarga, atau

GC di sini bermak"l J.Dalam riwayat Abul Mutawakkil disebutkan:

u;+' :y )-p g; 
"6)?;irl 

,itlill "Ia mengatakan: 'sesungguhnya

aku mengambilnya untuk satu keluarga miskin dari kalangan jin."'
Dalam riwayat al-Isma'ili disebutkan: "Aku tidak akan kembali."

Perkataan: [^.r $1f "Dan aku punya keperluan." Dalam naskah

riwayat al-Kusymihani tertulis: 11{ll ojyy.

Perkataan : li t--;1 " Aku mengin t ai ny a." Yakni aku m engawasinya.

Perkattan: [j;ii] "Maka ia mulai." Di dalam naskah riwayat
al-Kusymihani dan al-Mustamli terr.era: ((;\i!)) "Maka ia pun datang"

pada dua tempat tersebut.

Perkataan ttcsseio,'; iu] "Ia berkata: 'Lepaskanlah aku, aku akan

mengajarimu." Dalam riwayat Abul Mutawakkil disebutkan dengan

lafzzh: (e F>t "Biarkan aku pergi."

Perkataarr [E *i:t ;-UX1 "semcga Allah memberimu manfaat
den gannya. " S ement ara, dal am riw a y at Abul Mut awakkil, lafazhny a:

rrdr b ;i\ i: 5t d;fr ? 
'e:y 11)y, "Apabila engkau mengucapkan

kalimat tersebut niscaya tidak akan mendekatimu jin lakilaki dan jin
perempuan." Sementara itu, dalam riwayat Ibnu Dhurais dari jalur
ini juga disebutkan: 1rfi3 nS W;li.j; Ft :d\ b,$fr \j;; "Niscaya

tidak akan mendekatimu jin laki-laki maupun perempuan, jin yang
kecil maupun yang besar."

Perkataan, tr^ 6 
'J.Ji1 

"Aku pun bertanya:'Kalimat apa itu?"'
Pada riwayat al-Kusymihani terterai (1,1i u)) "Ap, itu?", yakni kalimat
tersebut. Dalam riwayat Abul Mutawakkil disebutkan denganlaf.azh:

116q(Jr ,iyv3.^i.iyy "Aku bertany,r: 'Kalimat-kalimat apa saja itu?"'

Perkataanz ld;,\; AA:i t:11 "Apabila engkau mendatangi
pembaringanmu." Dalam riwayat Abul Mutawakkil ditambahkan:

112\:*1, €V F 1ic;1 "Pada setiap pagi dan petang."
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Perkataan: [4!r '.,"-: ;;;, i$i';ii;iyn,,t l,i ";--Sr ;i] "Ayat
Kursi: 'Allah, tidah ada tuban's,elain Dia. Yang Mahahidup, Yang terus

nlenerus nTengurus (makhlwk-Nyo) 'hingga selesai." Di dalam riwayat
an-Nasa-i dan al-Isma'ili: rrt+;li ,FW;i b4r;ll2;rt'rf Jy'nt--7n'i}in
"'Allab, tiddh ada llab (yongberbak disembah) melatnkan Dayanghidup
kekal lagi terus nlenerus rnengurils (makhluk-Nyo)'dari awal sampai
akhir ayat." Dalam riwaytt Ibnu Dhurais dari jalur Abul Mutawakkil
terter ai 4. i:Jrt';if i i y6i* xr fi .

Sementara, dalam hadits Mv'adz bin Jabal ,Eb terdapat tambahan:

6;) jLi;1\ ;aT:rt\i;y qVl; "Dan bagian akhir surat Al-Baqarah,
dari Amanar Rasfrl sampai akhir surat." Dan di bagian awal haditsnya
disebutkan:

\i\^*3 p; F * +i,t:k y''A\ # M" i,\ iy.) €Lf
rrr:iJr F i y,A i6 M *t );r,Jl At1! ,rF.-*

;t::"81 ;L 6\ r;;,Jb i)r- e FS'ib?,(G3))\3
3\3,fr,1k;q_W 4r bli e,_r * e?qll .jY U

'r*rfiU-,V*
"Rasulullah M memerintahkanku menjaga kurma-kurma zakat
yangterkumpul. Namun aku mendapati setiap hari kurma itu selalu

berkurang. Aku pun melaporkan hal tersebut kepada Rasulullah ffi.
Beliau berkata kepadaku: 'Itu adalah perbuatan syaitan, intailah dia!'
Maka, aku pun mengintainya, lalu syaitan itu datang dalam bentuk gajah.

Ketika sampai di pintu, syaitan itu masuk dalam bentuk lain melalui
sela-sela pintu. Ia mendekati kurma tersebut kemudian menelannya.
Aku pun mengencangkan pakaianku lalu menghadangnya."
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Sementara, dalam riw ay at ar-Ru yani disebutkan :

JL qS +t '::e U ,,L);" **s & ,SX e^IlU 'i'.!l?,

M br J-3:;) ;L"fq'.t ,a;i , Fi\;Vr't.;ft y',A\;
c*

"Aku pun menangkapnya, kedua tarLganku memeluk bagian tengahnya
seraya berkata: 'lWahai musuh Allah, engkau telah mencuri kurma.
zakat dan mengambilnya, padahal nrereka lebih berhak menerimanya.
daripadadirimu! Aku akan melaporkanmu kepada Rasulullah ffiagar
beliau membongkar kejahatanmu ini."'

Dan dalam riwayat ar-Ruyani disebutkan:

Y3,)V:\ H Ls eti,i\5 ejsr j<tr at tJJJL,i u

A\K ..JJr,a#iy'ii\i*-" ,.!>)^ioi 5'r,:*U; 'it dJ#i

\3'1s g\r;T ,lL u5\*"e>w er: J; e+A ii-i,r;
;S -Fj\foT'iU 

,'i3,,;r3.u:itdb #* oy,W
\;A JLi;1\ 5;\ tF br?l\i:i

"Ap, yaflgmembuatmu masuk ke nrmahku untuk memakan kurma?"
Ia mengatakan: "Aku adalah orang yang sudah lanjut usia, fakir lagi
banyak tanggungan keluarga. Aku tidak mendatangimu melainkan
karena aku termasuk yang berhak menerima zakat. Seandainya aku
mendapatkan sesuatu dari selain han.azakat ini niscaya aku tidak akan
mendatangimu. Sungguh, kami dahulu tinggal di kota kalian ini hingga
sahabat kalian itu diutus (Nabi Muhammad). Ketika tunrn kepadanya
dua ayat kami lari terbirit-birit darinya. Jika engkau membiarkanku
pergi, aku akan mengajarkan kepadamu dtta ayat tersebut."
Aku menjawab: "Baiklah kalau begitu." Ia mengatakan: "(Dua ayatittt
adalah) ayat Kursi dan bagian akhir dari surat Al-Baqarah, yaitu dari
ayat Amanar rasillu sampai akhir surat."
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Perkataan: fclic iE "t] 
"Engkau senantiasa." Di dalam riwayat

al-Kusymihani terter^, giyill.Namrrn di Kitab "FadhA-ilul Qur-an"
yang tertera justru kebalikan nya. Laf.azh yang pertama itulah yang
tertera dalam Bab "Karakteristik Iblis", yaitu riwayat an-Nasa-i dan
al-Isma'ili.

Perkataan: I fir 4rl i] "Perlindungan dari Allah." Yaitu dari
sisi Allah, atav dari sisi perintah Allah, a:.au dari sisi siksaan dan
pembalasan Allah.

PerkataanrILA {;] "Tidak akan mendekatimu." Dibaca dengan
memfat-hah-kan ra dan men-dbammab-kan ba.

Perkataanzltl(tl "Mereka dahulu." Yakni para Sahabat.

Perkataan: 1;1r & ,u- ;;il"Paling antusias dalam melakukan
kebaikan." Perkitaan ini perlu ditinjau kembali, karena redaksi kalimat
ini seharusnya berbunyi: rilJt & ,C ;?i*t (dan kami adalah orang-
orang yang antusias melak.rkan-kebaikan). Mungkin kalimat ini
merupakan mudraj (sisipan) dari salah seorang perawi. Apapun itu,
kalimat ini diungkapkan sebagai alasan melepaskan pencuri itu pada
peristiwa yang ketiga kalinya, karena keinginan memperoleh ilmu
yang bermanfaat.

Perkataan: 13.tS t$eG-Gl "Dia telah berkata jujur kepadamu,
padahal dia adalah pendusta." Di dalam hadits Mu'adz bin Jabal
disebutkan: (3.)K rbe^:;ir O-"-n "Makhluk jahat itu telah berkata
jr;4u, padahal dia adalah pendusta". Dalam riwayar Abul Mutawakkil
disebutkan: 11c!K 'i\ a; \-:;iyy "Tidakkah engkau tahu bahwa dia
memang sepefti itu? (yakni pendusta)".

Perkataan: tgX *"1 "semenjak tiga malam." Dalam naskah rlwayat
al-Kusymihani tertera dengan lafazh: ttgX -iill.

Perkataan: t,1\!+ 3l:] "Dia adalah syaitan." Demikian yangtertera
dalam seluruh riwayat, yaitu salah satu syaitan dari syaitan-syaitan.
Dalam Kitab "FadhA-ilul Qur-an" tertera: ,,;,tr:ful3liy; "itulah syaitan",
alif lam di sini dalam arti 'ahdu dzibni (menetapkan sesuatu tertentu
dari jenis yangdimaksud).
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Kisah seperti ini juga pernah di:rlami oleh Ubay bin Ka'ab seperti
yangdiriwayatkan oleh an-Nasa-i; juga Abu Ayyub al-Anshari seperti
yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi; Abu Usaid al-Anshari seperti
yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani; dan Zaidbin Tsabit seperti
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi<l Dunya. Hanya saja, kisah-kisat,
mereka tersebut tidak mirip dengan kisah Abu Hurairah ini kecual.i

kisah Mu'adz bin Jabal seperti yan$telah saya sebutkan sebelumnya.
Boleh jadi peristiwa semacam ini terjadi lebih dari satu kali.

Dalam hadits Ubay bin Ka'ab.S dikisahkan bahwa ia memilik;
keranjang berisi kurma yang selalu ia jaga. Akan tetapi ia mendapatr
isinya selalu berkurang.Ternyataia mendapati seekor binatang yanp,
mirip anak kecilyang baru baligh. (Ubay bin Ka'ab menceritakan:)
"Aku bertanyakepada makhluk tersebut: 'Apakah engkau ini jin atau

manusia?' 'Aku adalah jin,' akunya." Dalam kisah ini disebutkan bahwa
jin itu berkata kepada Ubay: "Karr.i dengar engkau suka bersedekah

dan kami ingin mendapatkan bagian dari makananmu." Ubay berkata:
"Ap" yang dapat menghindarkan kami dari kalian?" Jin itu berkata:
"Ayat ini." Yakni ayat Kursi. Lahr Ubay menceritakannya kepada

Nabi ffi, beliau berkata: "Makhluk keji itu telah berkata jujur."

Dalam hadits Abu Afnrb disebtLtkan bahwa ia memiliki sahuab-
dibaca dengan mem-fat-hab-kan sin dan men-sukwn-kan ha-artinya
keranjang berisi kurma. Suatu ketika syaitan datang dan mengambil
kurma tersebut. Lalu Abu Apmb melaporkan hal itu kepada Nabi ffi,
maka beliau ffiberkata:

(( .+t i-; ,biji,l p4 &\#;\:rtilll
"Jika engkau melihatnya, bacalah bismillab (dengan nama Allah),
penuhilah panggilan Rasulullah. "

Abu Ayyub lalu menangkapnya, namun di situ diceritakan bahwa
syaitan tersebut bersumpah tidak akan kembali lagi. Abu Ayyub
mengatakan perkataan tersebut tiga kali. Kemudian syaitan itu berkata:

ut* i:3W uA N ;!! ./ r6$t &,tt aiTW a;s?5tsj)) "sungguh,
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aku ingin memberitahukan sesuatu kepadamu. Ayat Kursi, bacalah

ayatitn di rumahmu, niscaya syaitan maupun makhluk G.ji) lainnya
tidak akan mendekatimu."

Dalam hadits Abu Usaid as-Sa'idi disebutkan: "Ketika ia memanen

kurma dari kebunnya, ia menyimpannya di sebuah kamar. Namun
saat ia sedang pergi, syaitan datang dan mencuri kurma tersebut
lalu merusaknya." Setelah itu, ia menyebutkan kisah yang mirip
dengan kisah Abu Ayyub di atas. Dan di bagian akhir riwayatnya
ia menyebutkan redaksi berikut ini:

WSfS,a$i ;Ld\;;.tc G)* AWFXT & C:i3

W\ Jk i, q$t a:-T,g:'J:tv+,; E.\i JG tJtvt &

"Aku akan menunjukkan kepadamu satu ayat yang apabila engkau
baca di rumahmu niscaya tidak akan adayang mengganggu keluargamu
sepeninggal dirimu. Dan apabila engkau bacakan pada bejanamu
niscaya tidak akan tersingkap tutupnya, yaitu ayat Kursi." Kemudian
ikatan duburnya terbuka, lalu syaitan itu pun kentut.

Dalam hadits Zaidbin Tsabit disebutkan bahwa ia keluar menuju
kebunnya lalu mendengar suara gaduh, lantas ia bertanya: "Apa ini?"
Terdengar suara mengatakan: "seorang lelaki dari bangsa jin. Kami
sedang menderita paceklik dan aku ingin mengambil sebagian dari
buah-buahanmu." Zaidberkata: 'Adakah sesuatu yang bisa melindungi
kami dari kalian?" Ia menjawab: "Ayat Kursi."

Perkataanzl,l.r:S g] "Padahal ia seorang pendusta." Kalimat ini
merupakan kalimat penutup yangsangat indah. Sebab, Rasulullah ffi
menetapkan kejujuran syaitan seolah-olah ia memiliki sifat terpuji.
Kemudian ditimpali dengan kalimat celaan dalam bentuk biperbolis:

u3.:S *11 "Padahal ia seorang pendusta (sering berdusta)."

.,x E'_ts
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Ada banyak pelajaran y^ngdapar dipetik dari hadits ini, selain yang;

telah disebutkan di atas, di antaran'',a:

1) Adakalanya syaitan mengajarkiln sesuatu yang bermanfaat bagi
seorang Mukmin.

2) Terkadang kata-kata hikmah terlontar melalui lisan seorangfajir,
namun tidak bermanfaat baginya. Kemudian hikmah itu diambil
oleh orang lain dan memberikan manfaat bagi orang lain tersebut.

3) Adakalanya seseorang mengetahui sesuatu, akan tetapi ia tidak
mengamalkannya.

4) Adakalanya orang kafir membe:rarkan apayangdibenarkan oleh
seorang Mukmin, tetapi hal itu ridak berarti ia Mukmin.

5) Seorang pendusta kadang juga berkata jujur.

6) Kebiasaan syaitan adalah berdusr.a.

7) Terkadang syaitan muncul d:rlam beberapa wujud sehingga
memungkinkan untuk dilihat.

8) Adapun firman Allah: {T;i'{ 1'- 'u:qr';'5;i.,.;L* "sesunguhnya

dia (syaitan) dan pengikitnya dap* melihat kamu dari suatu ternpdt
yang kamu tiddk bisa melibat mereka" (QS. Al-A'rif: 27),berlak:u
khusus apabila syaitan muncul clalam wujud aslinya sebagaimana
ia diciptakan.

9) Orang yangditugaskan menjaga sesuatu disebut wakil.

lO)Bangsa jin juga memakan makanan manusia.

11)Bangsa jin dapat menampakkan diri mereka kepada manusia dengan
ketentuan yengtelah disebutkan di atas.

12)Bangsa jin dapat berbicara dengan bahasa manusia.

13)Bangsa jin biasa mencuri dan menipu.

l4)Keutamaan ayat Kursi dan akhir surat Al-Baqarah.

15)Jin mengambil makanen yan1 tidak disebutkan nama Allah
padanya.
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16)Pencuri tidak dipotong tangannya pada masa-masa paceklik.
Akan tetapi, ada kemungkinan bahwa nilai barang yang dicuri
belum mencapai batas yangmengharuskan hukum potong tangan.
Oleh karena itu para Sahabat tersebut boleh memaafkannya sebelum

melaporkan perbuatannya kepada asy-SyAri' (Nabi ffi).
17)Menerima udzur (alasan) dan menutupi perbuatan orang yang

diduga telah berkata jujur.

l8)Kemampuan Nabi ffi melihat perkara-perkara yang gaib. Dalam
hadits Mu'adz disebutkan bahwa Jibril )Hi datang kepada Nabi
lalu memberitahukan perkara-perkara itu kepada beliau.

l9)Boleh mengumpulkan zakat fitrah sebelum malam 'Idul Fithri
dan menugaskan sebagian orang untuk menjaganya sefta membagi-
bagikannya.

GA--r
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BAB II
Jika Seorang \flakil Meniual Sesuatu Yang

Rusak, Maka Transaksi Jual Belinyaltu
Tertolak (Tidak Sah)

0o9oz j9oz7 tl,*^,*r+6 WJ53r Luril Ju-\\

UrV v"'L dV G Aj63L eAL$ir - (r\(

,tlJ\ +;L G 
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'j\ jE rr r\i^;i ; )) :ffi I;J\'i j\i3,j; *'& Zh j*w'^, .J-;l,s> ;q* 3S
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1o Dalam naskah (ua) tertulis: ui (telah mengabarkan kepada kami).
15 Dalam naskah 1.ry dan 1,J"; disebutkan pengulangan lafazh:L)\;s
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23t2.Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata:Yahya bin Shalih
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah, yaitu Ibnu Sallam,

meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Yahya, ia menuturkan:
Aku mendengar Uqbah bin Abdul Ghafir mengatakan bahwa ia
mendengar Abu Sa'id al-Khudri berkata: "Ketika Bilal datang menemui

Nabi ffi dengan membawa kurma barni (kurma kualitas baik), Nabi
berkata kepadanya: 'Darimanakah kurma ini?'Bilal lantas menjawab,
'Aku memiliki kurma yang rendah kualitasnya lalu aku membarter'
2 sba' kurma itu dengan 1. sha' kurma kualitas baik ini untuk makanan

Nabi ffi.' Mendengar penuturan Ililal tersebut, Nabi pun berkata'
'Aduh ... aduh ...! itu adalah rlbayangnyatalJangan engkau lakukan itu.
tetapi apabila engkau mau membelinya maka juallah kurma berkualitas
rendah itu dengan jual beli barang yanglain kemudian belilah (liurma
berkualitas baik itu) dengan hasil pr:njualannya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l\r\;'"J# \=-,G t.{: l5;r Lq t1l -,\,1 "Bab: Jika seorang
wakil menjual sesuatu yang rusak maka transaksi jual belinya itu
tertolak." Al-Bukhari mencantumk,rn hadits Abu Sa'id: "Bilal datang
menemui Nabi ffi dengan membawa kurma bami...." Dalam hadits ini
tidak ada penegasan tertolaknya jualbeli tersebut, namun hanyaindikasi
ke arah itu. Kemungkinan, dalam hal ini al-Bukhari mengisyaratkan
kepada laf.azh yang tercantum datam sebagian jalur riwayatnya.
Di antaranya, dalam riwayat Muslim dari jalur Abu Nadhrah, dari
Abu Sa'id-mirip dengan kisah ini--Nabi ffi berkata: (:'j \:Jl l-r,oyy

"Ini adalah riba, maka kembalikanlah barang itu!"

Hal ini juga telah diisyaratkan <lalam Kitab "al-Buyfi'" 0ilid 18)

Bab 89 "Jika Seseorang Ingin Menjua.l Kurma dengan Bayaran Kurma
yang Lebih Baik". Di situ disebutkan perkataan Ibnu Abdil Barr:
"Sesungguhnya kisah ini terjadi dua kali. Pada kejadian pertama
tidak ada perintah untuk mengembatikannya, dan ini terjadi sebelum
adanya pengharaman riba serta pemb,:ritahuan tentang keharama nny a.

Pada kejadian kedua ada perintah untuk mengembalikannya,

346 Bab 1 1: Jika Seorang Wakil Menjual Sesuatu Yang Rusak



dan ini terjadi setelah adanya pengharaman riba serra pemberitahuan
tentang keharamannya,.

Bukti y^ng menunjukkan bahwa kisah ini terjrdi lebih dari satu
kali adalah, pelaku utama pada salah satu kisah itu adalah Sawad bin
Ghaziyyah, petugas di Khaibar, dan pada kisah lain pelaku utamanya
adalah Bilal.

Dalam riwayat ath-Thabari dari jaltr Sa'id bin al-Musayyib,
dari Bilal, ia berkata: "Aku memiliki kurma yeng rendah mutunya,
lalu aku membarternya dengan kurma yanglebih baik mutunya."

Di dalamnya disebutkan: "Nabi ffi berkata:

%*; A# *: *V &l:'5 LWl,*,,t,#l lr.t yy

((.t ,* i/tr$,i ,;:,\i*:i
"Ini adalah rrbayangnyata,pergi dan kembalikanlah barang itu kepada
pemiliknya dan ambil kembali kurmamu. Juallah kurma itu dengan
gandum bintbab atau sya'ir, kemudian belilah kurma yang bagus
mutunya itu dengan gandum tersebut, setelah itu bawalah kemari."

SYARAH HADITS

Perkataan: [;L;-)\:j1;] "Ishaq meriwayatkan kepada kami." Yakni
Ishaq bin Rahawaih, sebagaimanaytngditegaskan oleh Abu Nu'aim.
Abu AIi al-Jayyani menegaskan, dia adalah Ishaq bin Manshur.
Argumentasinya, Muslim meriwayatkan hadits ini dari Ishaq bin
Manshur, dari Yahya bin Shalih dengan sanad tersebut. Namun bukan
berarti Ishaq dalam sanad ini adalah Ishaq bin Manshur. Dan yang
memperkuat indikasi dia adalah Ishaq bin Rahawaih adalah adanya
perbedaan redaksi pada kedua riwayat tersebut, baik matan maupun
sanadnya. Di dalam sanad ini, Ishaq mengatakan: 7)W e; &-VG\
"Yahya bin Shalih mengabarkan kepada kami". Sddangkan dalam
riwayat Muslim, Ishaq mengatakan: ,ff6ii "Yahya meriwayatkan
kepada kami".
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Salah satu kebiasaan Ishaq bin Rahawaih adalah menggunakart

lafazh akhbarani, (mengabarkan l<epada kami) untuk hadits yang
ia riwayatkan dari para gurunya, bukan dengan lafazh haddatsanri

(meriwayatkan kepada kami).

Di sini tertera: K-#-o!)) "dari Yahya" sedangkan dalam riwayat
Muslim tertera <6 ,_r,\ Gt -*:# u6ill "Yahyamemberitakan kepada

kami, yakni Ibnu AbiKatsir.'i

Perbedaan juga terdapat pada rr:daksi matan di beberapa tempat.
Ada kemungkinan salah satu dari ke duanyamenyebutkan riwayat dari
Ishaq bin Manshur secara maknawj.

Perkataan: [,]--c ]w. #, -Jl 
j>i, ;r1 "Bilal datang menemu.

Nabi dengan membawa kurma b,rni." Laf.azh U-; dibaca dengan.

mem=fat-hab-kar huruf ba dan men-sukun-kan ra,sesudahny a huruf nun'

lalu ya ber-tasydid. Yaitu salah satu jenis kurma yan1 sudah dikenal,
Disebut barni karena setiap butir kurma tersebut mirip barniyyal,
(tembikar). Dalam riwayar Ahmad secara marfu' disebutkan:

(( .# ;\:r13;li I +,! ,opr4t;3? n

"sebaik-baik kurma kalian adalah kurma bami.Ia dapat menghilangkan
penyakit dan tidak ada penyakit di dalamnya."

Perkataan: [,j+-+ j6] "Aku m:miliki." Dalam naskah riwayat
al-Kusymihani tertera: ( ( [r9 )) "Kanri memiliki. "

Perkataan: [3+;j] "Buruk kualitasnya." DTbaca dengan huru{
bamzab, mengikut i w azan kata rlhi .

Perkataan: [ffi &+\ AX!] "IJn:uk makanan Nabi *&." DTbaca
dengan men-dhammab-kan huruf nun.Dalam naskah riwayat selain

Abu Dzar dibaca dengan huruf ya dao'ain yang difathahkan: 'i4; dan
padariwayat Muslim tertera: ((ffi&.iJl i,LX.)) dengan huruf mim.
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Perkataanr t[ll ,>t V1t P ,l3i;j'rl "Rduh, aduh, itu adalah riba
y^ngny^t^, itu adalah riba yang rayete.-" Demikian y^tg tercantum
di sini dengan pengulangan kalimat itu dua kali. Dalam riwayatMuslim
disebut satu kali saja. Maksudnya itu benar-benar riba. Perkataan
beliau ("4i) adalahkalimat yang diucapkan ketika seseorang mengerang

kesakitan, dibaca dengan mefttd.sydid-kan dan mem-fat-hab-kan huruf
,udr.l)u, terkadang di-kasrah-kan ('6\, huruf ba,-nya berharakat sukun.
Terkadang huruf @d.@u-nya dihilangkan ( ;i ) Atau dibaca dengan
men-sukun-kan uawu dan meng-kasrah-kan ha ( et\). Sebagian ulama
meriwayatkan bacaan dengan memanjangkan bamzab sebagai ganti
tasydid ( ;jT).

Ibnut Tin berkata: "Beliau mengaduh sebagai bentuk peringatan
keras. Beliau mengucapkannya disebabkan merasa tersakiti karena

perbuatan tersebut atau karena buruknya pemahaman."

Perkataanl. lt .-"\ i ;\ e F yJ "Juallah kurma berkualitas
rendah ini dengan transaksi (barang) yang lain kemudian belilah kurma
berkualitas baik itu dengannya." Dalam riwayat Muslim disebutkan:

(-r,..;,i\';3 A *4 fit Grr-r; 6i 'sfri1Y;'r+)S Y

"Akan tetapi jika engkau ingin membeli kurma berkualitas baik, juallah

dulu kurma fterkualitas rendah milikmu itu) dengan penjualan barang

yanglain, kemudian belilah kurma berkualitas baik dengannya."

Antara kedua lafazhdi atas terdapat perbedaan. Sebab, kurma yang
disebutkan dalam hadits bab maksudnya adalah kurma berkualitas
rendah. Dhamir bi padakata , kembali kepada kurma, yaitu kurma
berkualitas rendah. Dan maful (objek)-nya tersembunyi, yaitu belilah
dengannya kurma yang berkualitas baik. Adapun pada riwayat Muslim,
yarLgdimaksud dengan kurma adalahkurma berkualitas baik. Dbamir
bi padakata ".rz;,tp3 kembali kepada kurma berkualitas baik pula.
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Dalam hadits ini terkandung beberapa faedah (pelajaran), yaitu:

1) Anjuran untuk meneliti sesuatu yang masih meragukan hingga
diketahui hukum yangsebenarn'1a.

2) Penetapan haramnya ribafadbl.

3) Seorang pemimpin harus perhatian terhadap urusan agama dan
mengajarkannya kepada orang y^ng tidak mengetahuinya serta
memb imbingnya kep ada car a- car a y ang dibolehkan.

4) Orang yang mengikuti hendaknFa memperhatikan perihal orang
yang diikuti.

5) Memilih makananyangbaik dari jenis makanan atau lainnya.

6) Transaksi riba dianggap tidak sah (bathil). Masalah ini telah
dijelaskan secara panjang lebar dj Kitab "al-Buy0"'Bab 89.

Gzqg;
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BAB 12

Perwakilan Dalam LJrusan Vakaf
Serta Biaya-Biayanya; Memberi Makan Teman

Dan Memakan Dengan Cara Yang Ma'ruf

a6*'e,:iS#5431r ,r, {g}r +\i-\r
+'r3'X\ SV:r"

1tt- o / o /

.J\s ,.J.*e ;c ,ir-iJ" \3'3, # G'^;# $lt - rr\y
jty,;"61 3iL\+ c-)\,G A: g, #,,sib G
,# as';; d9 #..ir irc .'iu,#v * a6*

'# i; 3\s'4k,,1^i ;,-v1,f +ii
23L3. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan

meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Amr, ia mengatakan
(tatkala menceritakan) tentang sedekah Umar gb : "Tidak ada dosa

atas seorang wali untuk makan dan memberi makan temannya tanpa
bermaksud mengumpulkan harta. Ibnu (Jmar dahulu mengurus
sedekah lJmar, ia menghadiahkan kepada orang-orang dari kalangan
penduduk Makkah yangsinggah di tempat mereka."
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[Hadits nomor 2313 initercantum jugapada hadits nomor: 2737,2764,
2772,2773, dan 27771

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.:-/;lu "5U; - ru+;4+ ii:,;;;:, +.) .; iKr\ .-q]
"Bab: Perwakilan dalam unrsan wal.af serta biaya-biayanyi, memberi
makan teman dan memakan dengafl cara yang ma'rutf." Pada bab ini
a1-Bukhari menyebutkan kisah IJmar EB , yaitu tentang harta
wakaf beliau secara ringkas tanpa menyebutkan sanadnya secara

bersambung.

SYARAH HADITS

Perkataanzb* F]"DariAmr." Yakni Amr bin Dinar al-Makki.

Perkataan.l* y"2 E) "Tentang sedekah lJmar." Maksudnya
dalam riwayatnya tentantrhal tersel>ut dari Ibnu Umar, sebagaimana

yangditegaskan oleh al-Mizzi dalam kitab al-Atbrhf. Hal itu diperjelas
dengan riwayat al-Isma'ili dari jahrr Ibnu Abi Umar, dari Sufyan,
dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Umar.

Perkataanr t;k pf "Tanpa bermaksud mengumpulkan harta."
Dibaca dengan hLruf takemudian t:;d) artinyatanpa mengumpulkan.
Ibnu Umar menghadiahkan sebagian hartatersebut berdasarkan syarat

atau kriteriayangtelah disebutkan, yaitu memberi makan temannya.
Ada kemungkinan ia memberi mert:ka makan dari bagianlya sendiri
untuk dimakannya dengan cara yan'4 ma'ruf. Ia melebihkan makanan
itu dari kebutuhannya agar bisa dih,rdiahkan ke teman-temannya.

Perkataanz l#.r! ;tft1 "DalLulu Ibnu LJmar." Riwayat ini
tersambung dengan sanad yangdisetrutkan, sebagaim ana y angterlihat
jelas dalam riwayat al-Isma'ili.

Al-Karmani mengatakan: "Perkataanz qlL y* Gnkata sbadaqah

dibaca dengan tanain (fi shadaqatin) danlJmar adalahfa'i/ (pelaku dari
kata kerja jG)." Ia juga mengatakan, "Riwayat ini mursaL Karena dia
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-yakni Amr bin Dinar-tidak menyebutkan Umar. Dalam sejumlah
riwey* disebutkan dalam bentuk idbafah, yaitu Amr bin Dinar
mengatakan tentang wakaf lJmar tersebut." Selanjutnya, al-Karmani
mengatakan: "Pada sebagian riwayat tertulis Amr, dengan huruf
zDArDl)." Menurut seya, riwry^t y^rtg terakhir ini (yang tertulis Amr)
adalah keliru.

Lafazh sbadaqah dibaca dengan tanuinjelas merupakan kesalahan.

Adapun lafazh qri 5"'*y;, dengan mengidhafahkan (menyandarkan)

lafazh "shadaqah" kepada "IJmar", itulah yarlg tercantum dalam
seluruh rLwayat perawi hadits ini dalam Shahtbul Buhbari. Dan makna

* **ini adalah, bahwa Sufyan bin Uyainah meriwayatkan dari Amr
bin Dinar, ia menceritakan tentang sedekah lJmar, lalu berpedoman

kepada perbuatan Ibnu Umar. Seakan-akan ia menyandarkan apa yang
dipahaminya itu kepada perbuatan Ibnu lJmar. Dengan demikian
khabar ini bersambung sanadnya berdasarkan keterangan ini. Maka
itulah al-Mizzimencantumkan ri:wayatAmr bin Dinar dari Ibnu Llmar
ini ke dalam deretan hadits Ibnu Umar. Kemudian ia menyebutkan
hadits ini dengan sanad tersebut.

Perkataan: [,-qE] "Orang-orang." Al-Isma'ili menjelaskan bahwa
mereka adalah keluarga Abdullah bin Khalid bin Usaid bin Abul Ash.

Al-Muhallab berkata: "I-Jmar menetapkan syarat wakafnya berdasarkan

Kitabullah. Allah \H telah menyebutkan mengenai wali anakyatim:

{'u-ii:J\?W*i 'o'iljrb "dan barangsiapa miskin, maka boleblab dia
iakan harta itu menurut cara yang ma'ruf," (QS. An-NisA': 6)

Ma'ruf yang dimaksud di sini adalah yanglazim (patut) dilakukan
manusia arrtar sesama mereka.
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BAB 13

Perwakilan Dalam Masalah Hududt6

$Ar d r)s;r +q-\r

9W e;\ f *fI v;;i *:lrr ;i 6'i; - (r\o e(r\t
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u#\9Fri.i ri;\;L#iqGf p,iri M,dtq

I z o ) o t(.(( t{*>.j\e

2314, 2315. Abul \7alid meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
al-Laits mengabarkan kepada kami, ia berkata: dari Ibnu Syihab, dari
Ubaidullah bin Abdullah, dariZardbin I(halid dan Abu H:urairah e$,
dari Nabi ffi, beliau berkata: "ril7ahai IJnais, pergilah ke istri orang ini.
Apabila ia mengaku maka rajamlah ia."

fHadits nomor 23 14 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 2649, 269 6,

2725, 6634, 6828,6831, 6836, 6843,6860, 7L94,7259, dan7279l

[Hadits nomor 2315 tercantum juga dalam hadits nomor: 2695,2724,
6633, 6827 , 6833,6835, 6842, 6859,7 193, 7258, 7260, dan 7278)

16 Hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh syariat-d
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2316. Ibnu Salam telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abdul \Wahhab ats-Tsaqafi mengat,arkan kepada kami, ia berkata:
dari Ayyub, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Uqbah bin al-Harits, ia

menuturkan: "An-Nu'aiman atau Ibnun Nu'aiman didatangkan (dalam

keadaan mabuk) karena meminurrr khamer. Maka, Rasulullah ffi
memerintahkan orang-orangyaflg berada di dalam rumah untuk
memukulinya. Uqbah berkata: "Aku termasuk orang yang
memukulnya. Kami memukulinya dt:ngan sandal dan pelepah kurma."

fHadits nomor 2316 ini tercantuff jrrg, pada hadits nomor: 6774

dan 6775)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;;iir G 4K']t,--,\i] "Bab: Perwakilan dalam masalah

budud." Al-Bukhari mencantumkan cuplikan dari hadits Abu Hurairah
danZudbin Iftalid tentang kisah seofang budak suruhan yangberzina.
Dan di sini al-Bukhari mencantumk:mnya secara ringkas, yaitu sabda

Nabi: (( \i3. jU *i#\o$ l$ ti.]1\ t\-,il:iUGb ll ",$flahai lJnais, pergilah
ke istri orangini, jika ia mengaku (tt:lah berzina), maka rajamlah ta."

Redaksi hadits inilah yangmenjadi poin penting dalam bab ini.

Hadits ini akan disebutkan secarr lengkap disertai penjelasannya
dalam Kitab "al-Hudud", insyA Allah Ta'ala.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [et*liu ;; ] "An-Nu'aiman didatangkan. " Disebutkan
dalam bentuk tasbghir.

Perkataan: [ouiir it:i] "Atau Ibnu an-Nu'man." Keraguan ini
berasal dari peraw i. D alarr- riw ay at al-Isma' ili terter a:o# :i 94 ; e
"Nu'man atau Nu'aiman didatangkan". Perawi ragu apakih
dalam bentuk takbir atau tasbgbir. Lafazh sepeni ini juga terdapat
pada naskah riwayat al-Kusymihani dalam Kitab "al-Hudtd".
Dalam riwayat al-Isma'ili disebutkan, 11",11;l! *=ll "Aku datang
membawa an-Nu'aiman," yait:u dengan tanpa adanya lafazh yang
menunjukan keraguan. Dapat diambil keterangan dari riwayat ini
mengenai nama orang yang menghadirkan an-Nu'aiman dan bahwa
nama yan g benar adalah an-Nu' aim an, tanpa lafazh yan g menunj ukkan
keraguan.

Dalam riwayar az-Zubair bin Bakkar dalam kitab an-Nasab
disebutkan dari jalur Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm,
dari ayahnya,iamenuturkan: "Dahulu di Madinah ada seorang laki-laki
bernama an-Nu'aim an yangmeminum khamer. " Lalu ia menyebutkan
seperti hadits di atas.

Ibnu Mandah meriwayatkannya dari hadits Marwan bin Qais
as-Sulami dari Sahabat Rasulullah; "Bahwa Nabi ffi melewati seorang

lelaki yang mabuk, lelaki itu bernama Nu'aiman. Maka Rasulullah
memerintahkan untuk memukul rrya."

Dia adalah Nu'aiman bin Amr bin Rifa'ah bin al-Harits bin Sawad

bin Malik bin Ghanm bin Malik bin an-Najjar al-Anshari, ikut serta

dalam Perang Badar dan dia adalah seorang yangsenang bergurau.

Perkataan: [\:.rL:,] "Meminum fthamer)." Dalam Kitab "al-Hudud"
disebutkan dari jalur lain dengan lafazh: ((o!(; 6r)) "Sem entara ia

dalam keadaan mabuk," lalu ditambahkan: (*,3r'5;; "Maka hal itu
memberatkan Nabi ffi." Penjelasan selengkapnya diberikan di sana.
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Adapun poin penting hadits bab ini dengan judul babnya adalah

perkataan "lalu Rasulullah ffi memerintahkan orang-oran g yangberada

di dalam rumah untuk memukulinya''. Sebab, apabrlaseorang pemimpin
tidak melaksanakan hukuman secara langsung lalu ia menyerahkannya
kepada orang lain, maka hal itu sana seperti ia mewakilkan kepada

mereka untuk melaksanakan hukurnan tersebut.

Dapat ditarik kesimpulan dari hadits bab ini bahwa pelaksanaan

hukuman terhadap peminum kharr er tidak harus menunggu sampai

ia sadar dari mabuknya. Lain halnya sepefti ditundanya pelaksanaan
hukuman terhadap wanita hamil (karena berztna) sampai ia
melahirkan.

G4S
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BAB 14

Perwakilan Dalam Pengurusan
Hewan Kurban Dan Pemeliharaannya

e,lY A3L,ig liir );L G fVL6,^, - (r\v//
\6\ F1\ )b 4i#,y r.-,j H,3i # titt *
ffi 4rt );, f 1; ii)l! A$ Vi :"a13\.e &J\3 ,'i;Li
o't( i..
o-I9 c."-ll r-oI \):( _ Vq i **W,{r\ &rrr;tr Fi

d t.(5t
.,.j*dl 

"-i 
pii eil\',.j;:i'+:tffi+r );rrGiH

23L7.Isma'il bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik meriwayatkan kepadaku, ia berkata: dari Abdullah bin
Abu Bakar bin Hazm, dari Amrah binti Abdurrahman bahwa ia
mengabarkan kepadanya: Aisyah menuturkan: "Aku memintal
dengan tanganku sendiri tali-tali kekang hewan kurban Rasulullah ffi.
Kemudian Rasulullah ffi mengalungkannya sendiri dengan tangannya
pada hewan-hewan tersebut. Lalu beliau mengirimkannya bersama
ayahku. Tidaklah diharamkan atas Rasulullah ffi sesuatu yangAllah
halalkan kepada beliau hingga hewan-hewan kurban itu disembelih."

r,6+^Erj g-,! \ G i)g;t +q - \t

17 Dalam naskah 1.e1 ditambahkan: €f,
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [Lo.^,.ti5j;J ,, n(,. ..,.J] "Bab: Perwakilan dalam
pengunrsan hewan kurban dan pemeliharaannya." Di dalam bab ini,
al-Bukhari mencantumkan hadits Aisyah tentang kisahnya memintal
tali-tali kekang dan perbuatan Nabi My^ng mengalungkannya pada

leher hewan kurban dengan kedua tangan beliau. Kemudian beliau
mengirimkannya bersama Abu Baka.r.

Adapun korelasi hadits bab dengan judul babnya sangat jelas,

yaitu perwakilan dalam pengunrsan hewan kurban. Adapun tentang
pemeliharaannya, bisa jadi al-Bukhari mengisyaratkannya kepada
kandungan hadits tersebut. Yaitu Rasulullah M secara langsung
mengurus hewan kurban tersebut. hingga beliau mengalungkan
tali kekangnya dengan tangan beliz.u. Dan selayaknya, Abu Bakar
memperhatikan hal-hal yang dipt:rhatikan oleh Rasulullah M.
Pembahasan tentang hal ini telah dLsebutkan dalam Kitab "al-Hajj"

@ab 106, iilid 1s).

%g>
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BAB 15

Jika Seseorang Berkata Kepada Vakilnya:
"Letakkanlah pada tempat yang Allah

tuniukkan padamu."
Lalu \flakil Itu Berkata: "Aku telah

mendengar apa yafig engkau katakan."

'atarri&"'^;6 r#:tUlr iU ril +q - \o

d.t3 vU"u,ffJ\iG')

,y qY -c a\; iv a- G 6- u$"L - fr\^
3K ,j)l 4Y.,4Y G 6\ ?xi ^:'t * c;3\;:"1-

,,.Lfpi +\ ,3Kywr;iU g*a\ ;si-a;.tu ii
,{li{ ffi +t &4 6Kr ,*-,.3,t'ai;* UKS;V';

!;$i''J,ii} ,dj ur * \i:, 2Y b ,!,'i^s

,j6 W iur );, ;Liay iiis {Z#E\;v'
&71\36iF tuf G ifr J\a rrt il ,i't i;rg
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2318.Yahya bin Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata: aku
telah membacakan di hadapan Malik riwayet dari Ishaq bin Abdullah
bahwa ia mendengar Anas bin Me.lik 45 berkata: "Abu Thalhah
adalah seorang Sahabat Anshar yzng paling banyak hartanya di
Madinah. Harta yan1 paling ia sayzrngi adalah kebun Biruha' yang
terletak di depan Masjid. Rasulullah ffi sering mendatanginya dan
meminum airnya yang baik (menyegarkan). Ketika turun firman
Allah \W: 'Kamu tidak akan meml'eroleh kebajikan, sebelum kamu
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai.' (QS. Ali 'Imran: 92)

Abu Thalhah menemui Rasulullah ;Whberkata: 'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Allah \W telah berfirman dalam kitab-Nya: 'Kdlnu tidak
akan memperoleh kebajikan, sebelum k,tmu mmginfakkan sebagian harta
yang kamu cintai.' (QS. Ali'Imran: 92) Sesungguhnya harta.yang paling
aku sayangi adalah Biruha', aku m:nyedekahkanrLye- untuk Allah
dan berharap kebaikan serta tabungan pahalanya di sisi Allah. Maka,
pergunakanlah menurut yang engkar kehendaki, wahai Rasulullah.'
Nabi ffi berkata: 'Bagus, bagus, itu adalah hartayang menguntungkan,
itu adalah harta yang menguntungl<an. Aku telah mendengar apa
yangengkau katakan tentangnya. Dan menurutku, sebaiknya engkau
memberikannya kepada kaum kerabatmu.' Abu Thalhah berkata:
'Aku akan melakukannya, wahai Rar;ulullah.'

362 Bab 15: Jika Seseorang Berkata Kepada Wakilnya



Abu Thalhah pun membagikannya kepada kaum kerabatnya dan
keponakan-keponak anny a."

Isma' il j uga meriw ey 
^tkenny 

a dari Malik. Rauh meriwayatkan dari
Malik dengan lafazh: ttfulll.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: F^ri v J.;;; J5r, jr!; ,ilr atli;;;'i2 ,)5:)J-;, ir: ril+ql
"Bab: Apabila seseorang berkata kepada wakilnya: 'Letakkanlah pada
tempat yangAllah tunjukkan padamu.' Lalu wakil itu berkata: 'Aku
telah mendengar apa y angengkau katakan. "' Yakni ia menggunakannya
menurut yangia kehendaki, maka hal itu dibolehkan. Dalam bab ini
dicantumkan hadits Anas tentang kisah Abu Thalhah berkenaan
dengan turunnya firman Allah:

{@ Z}|Eli+rf*llu,ri}
"Kdmu tidak akan memperoleb kebajikan, sebelum kamu menginfakkan
sebagian harta yang kamu cintai...." (QS. Ali 'Imran: 92)

Korelasi hadits ini dengan judul bab di atas ditinjau dari perkataan
Abu Thalhah kepada Nabi ffi: "Aku menyedekahkannya untuk
Allah, dan aku mengharapkan kebaikan serta tabungan pahalanya di
sisi Allah. Maka, pergunakanlah ia menurut yar,g engkau kehendaki
wahai Rasulullah." Nabi ffi tidak mengingkari perkataannya itu
meskipun beliau tidak membagik anny a sendiri, tetapi memerintahkan
agar membagikannya kepada kaum kerabat, akan tetapi yang menjadi
dalil adalah persetujuan beliau atas hal tersebut.

Hadits ini juga merupakan dalil bahwa perwakilan tidak sah

kecuali bila orang yang diwakili itu menerimanya. Karena, Abu
Thalhah berkata: "Gunakanlah menu rut yang Allah kehendaki
atasmu." Akan tetapi, Nabi mengembalikan amanah tersebut dan
mengatakan: "Menurutku, sebaiknya engkau membagik anrrya kepada

kaum kerabat."
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SYARAH HADITS

Perkataan: [4t j';U iJi] "At u akan melakukannya wahai
Rasulullah." Dalam seluruh jalur rLwayat disebutkan dengan huruf
hamzah qath' sebagai f il mustaqbat. (<ata kerja yang menunjukkan
masa yang akan datang/f il mudhmi). Ad-Dawudi meriwayatkan
denganf il amr,yaitu: )\t\ i;rq ii.,t1i j;-il"Lakukanlah hal itu wahai
Rasulullah". Namun hal itu dibantah oleh Ibnut Tin, bahwa tidak ada

riwayat yang menyebutkan seperti itu, dan konteks riwayat tersebut
juga menolaknya.

Perkataant [4u ;s j"*U:.t i;[] "Isma'il juga meriwayatkannya
dari Malik." Akan disebutkan secara maushul dalam Kitab "Tafsir
Surat Ali'Imran".

Perkataanz lA\r tq; f .-t, iS,l "Dan Rauh meriwayatkannya
dari Malik dengan lafazh r,ibih." Yarni Rauh bin Ubadah, ia sepakat

dengan perawi lainnya pada matan rlan sanadnya dalam periwayatan
hadits ini dari Malik, kecuali lafazhini. Riwayat tersebut dikeluarkan
oleh Imam Ahmad darinya. Penjelasan tentang perbedaan pendapat
tentang laf.azh ini telah disebutkan pada Kitab "az-Zakih" Bab 44
"Zakat kepada Kaum Kerabat". Dan telah dijelaskan di sana tentang
ejaan kata ,Y|. Penjelasan lebih lanjut tentang hadits ini akan
disebutkan dalam Kitab "al-'Waqaf", insyA Allah Ta'ala.

%9
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BAB 16

Menuniuk Orang Yang Juiur Sebagai Vakil
Dalam Meniaga Perbendahar aan

Dan Semacamnya

' :rj \ l$./q - \1u*s{\r4t.t )

G ni &aviiiCUr>rdt G""3J Ui'3;- (r\1
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11 ;p;--:;l ,-i ,"1,j,,.J1 JL'#W?fu; l,vSy,

2319. Muhammad bin al-Ala meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Abu Usamah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari Yazid
bin Abdullah, dari Abu Burdah, dari Abu Mus a gb , dari Nabi ffi,
ia berkata: "Bendaha ra yangjujur dan membelanjakan-kadang-kadang
ia mengatakan: yang memberi-apa yang diperintahkan kepadanya

secara sempurna dan utuh dengan kerelaan hati kepada orang yang
diperintahkan untuk diberi, maka ia termasuk salah seorang di antara

dua orang yarLg bersedekah."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan.l\64i i\:4\.1 .rrrili "J{: +\)"Bab: Menunjuk orang yang
jujur sebagai wakil dalam rnen-j aga pr:rbendah araan dan semacamnya. "
Al-Bukhari mencantumkan hadil; Abu Musa tentang bendahara
yang amanah. Uraian panjang lebar tentang hal ini telah disebutkan
dalam Kitab "az-Zakih". Al-Bukh,ri juga menyebutkan jalur lain
di awal Kitab "al-Ijrirah" (sewa mt:nyewa) sebagaimana yang telah
disebutkan.

%:)
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PENUTUP

Kitab "al-\il7akilah" ini memuat 26 hadits. Hadits yeng sanadnya

mu'allaq berjumlah 6 hadits, sisanya memiliki sanad maushul.
Adapun hadits yang diulang dalam bab ini dan bab-bab sebelumnya
berjumlah 12 hadits, sementara sisanya bukan pengulangan.

Hadits-hadits tersebut j uga diriw ay atkarl oleh Muslim kecuali hadits
Abdurrahman bin Auf tentang pembunuhan terhadap Umayyah bin
Khalaf, hadits Ka'ab bin Malik tentang kambing yeng disembelih,
hadits tentang kisah delegasi Hawazin dari kedua jalur sanadnya,

hadits Abu Hurairah tentang kisahnya menjaga hartazakatRamadhan,
dan hadits Uqbah bin a1-Harits tentang kisah an-Nu'aiman.

Dalam Kitab "al-Vakilah" ini juga tercantum 6 atsar dari pera
Sahabat dan selain mereka, ualli,hu a'lam.
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KITAB XLI

BERCOCOKTANAM DAN
PENGGARAPAN LAHAN

t'+\rt- r\$\tl)\ro-)A

1 Dalam naskah 1ro1 disebutkan, -qi. Dalam naskah 1.ey disebutkan: .-cr!Jl e\:f.
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BAB I
Keutamaan Bercocok Tanam Dan Menanam

Jika Ada yang Memakan Sebagiannya.
Dan Firman Allah W: "Pernabkah kamw

perbatikan benib ydng kamw tanam? Kamukab
ydng menumbwbkannyd ataukab Kami ydng
tnenutnbwbkan? Sekiranyd Kami kebendaki,
niscaya Kami bancwrkdn sctmpai lwmat ...."

(QS. Al-\tfiqi'ah: 63-65)
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2320. Qutaibah bin Sa'id meriway:ttkan kepada kami, dia berkata:
Abu Awanah meriwayatkan kepadr kami. Lalu, al-Bukhari beralih
ke sanad berikut ini.

Dan Abdurrahman bin al-Mubarak meriwayatkan kepadaku:
Abu Awanah meriwayatkan kepada kami, dari Qatadah, dari
Anas qB , dia berkata: Rasulullah iW bersabda: "Tidaklah seorang
Muslim menanam atau bercocok tanam, lalu sebagiannya dimakan
oleh burung, manusia atau binatanl; ternak, melainkan itu menjadi
sedekah baginya (pahala di akhirat)." Muslim berkata kepada kami:
"Aban meriwayatkan kepada kamir Qatadah meriwayatkan kepada

kami: Anas meriwayatkan kepada k:rmi, dari Nabi ffi."

fHadits nomor 2320 rni disebutkan ju;ga pada hadits nomor: 6012]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

)r\ );') ,';, j|i \\! oj)r, Lrl\ +; -,! +"j\;J\ ;\5 - r-.-)r.i-lJr 4'\ p-jl

l*lt ;.1,;1u:,4:jt 'o 
';u:

" Bisrnillihirrahminirrabtm-Yitab Be rcocok Tanam-Bab: Keutamaan
bercocok tanam dan menanam apabil: t adayangmemakan sebagiannya;

dan firman Allah W: 'Pernahkab ka'mu perbatikan benib yang kamu
tanam?... - Demikian redaksi yang disebutkan dalam naskah riwayat
an-Nasafi dan al-Kusymihani, hanya saja keduanya mengakhirkan
lafazh basmalah, dan an-Nasafi me nambahkan lafazh berikut ini:

Dalam naskah (.r) disebutkan: .t- JE;.

2 t.
og
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((dl Arrr J:4 +:\9\, o-e)\ G;V u i[ll "Bab: Mengenai Bercocok
Tinam dan Penggarapan Lahan Serta Keutamaan Bercocok Tanam
...." Dan Ibnu Baththal mensyarahnya berdasarkan redaksi ini.
Demikian pula yang disebutkan dalam naskah riwayat al-Ashili
dan Karimah, hanya saja keduany^ tidak mencantumkan lafazh:
l4\A\ Jtd "Kitab al-Muzira'ah" (Penggarapan Tanah). Dan pada
naskah riwayat al-Mustamli disebutk"rr' .;;it 3El "Kitab al-Harts"
(Bercocok Tanam). Sementara, dalam naskah riwayat al-Hamawi
lalazh basmalah didahulukan, dan di dalamnya disebutkan: ,>-j)t;
"Terkait bercocok tanam" menggantikanlaf.azh: q j)\ -'\:!.

Dapat dipastikan bahwa ayat di atas menunjukkan dibolehkannya
bercocok tanam, karena hal itu merupakan pemberian-Ny". Sedangkan

hadits babnya menunjukkan keutamaan bercocok tanam melalui
batasan yangtelah diterangkan penulis.

Ibnul Munayyir menerangkan: "Melalui judul bab ini, al-Bukhari
mengisyaratkan dibolehkannyabercocok tanam. Sedangkan pendapat
yang melarang bercocok tanam, sebagaimana dinukil dari lJmar,
maka larangan ini berlaku bila usaha tersebut menyibukkannya
hingga meninggalkan perintah untuk berperang, dan perintah lainnya.
Maka itulah hadits Abu Umamah yang disebutkan pada bab 2 harus
dipahami berdasarkan pengertian ini."

Laf.azh U)$; berasal dari lafazh L)'1\, wazanrrya adalah a)L\i.
Bahasan mengenainya nanti akan disebutkan setelah beberapa bab.

SYARAH HADITS

Perkataan: tdli#j V^rl "Qutaibah meriwayatkan kepada kami
...." Qutaibah meriwayatkan hadits ini dari kedua gurunya, dan
keduanya meriwayatkan hadits ini dari Abu Awanah. Saya tidak
melihat adany a perbedaan redaksi h adits antar a keduanya. Sepertinya,
dalam hal ini Qutaibah bermaksud bahwa dia mendengarnya dari
keduanya secara tersendiri, karena itulah dia tidak menggabungkan
kedua gurunya tersebut.
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Perkatean: [f.J 14 u] "Tidaklah seorang Muslim." Nabi g;
mengecualikan orang kafir. Karena, <lalam hadits ini beliau menetapkan

bahwa sebagian tanaman yang dimakan akan menjadi sedekah bagi

orang Muslim. Yang dimaksud dengan sedekah adalahyang berbuah

pahala di akhirat, dan hal itu hanya rlikhususkan bagi seorang Muslim.

Benar, tanaman orang kafir yang dimakan binatang akan diberikan
balasannya di dunia, sebagaimana telah ditetapkan dalam hadits Anas
yang diriwayatkan oleh Muslim. Sedangkan pendap at yarLgmengatakan

bahwa sedekah orang kafir tersebut Capat meringankan sebagian siksa

akhirat bagi orang kafir tersebut; nraka hal itu perlu didukung dalil.
Namun, tidak menutup kemungk. nan jika keringanan siksaan itu
didapatkan oleh orang yang tidak dianugerahi rizki di dunia dan
menderita sakit.

Perkataan tt ;:il"Atau bercoc,rk tanam." Lafazh 3i "atan" di sini
mengandung afti jenis usahalainnya yargberbeda dengan pengertian

,-;*, karena makna lafazh plt berlr"da dengan lafazh J'yN\.

Perkataanr ti$ j6;1 "Muslim be rkata. " Demiki an y^ngdisebutkan
pada naskah riwayat an-Nasafi dan s:jumlah perawi Shabtbul Bukhari.
Sedangkan pada naskah riwayat Abu Dzar, al-Ashili, dan Karimah
disebutkan: 11p-l uj i6;ll "Muslinr berkata kepada kami." Yaitu,
Muslim bin Ibrahim. Dan, Aban adalah Aban bin Yazid al-Aththar,
dan al-Bukhari tidak meriwayatkan haditsnya melainkan sebagai
riwayat pendukung (syahid). Menttrut saya, hanya hadits ini yang
diriwayatkan al-Bukhari secara mausbul dalam kitabnya. Sama dengan
hadits Hammad bin Salamah, hany'a diriwayatkan oleh al-Bukhari
sebagai syabid sebagaimaga yangdis,:butkan dalam Kitab "ar-RiqAq":

Gx.." 3tl;- v; )))\ji6 j6yy "Abul Walid berkata kepada kami:
Hammad bin Salamah meriwayatka:r kepada kami."

Redaksi: t<6 itSll "Berkata kepadr kami" biasanya-sesuai analisis
yangdilakukan terhadap kitabnya-<ligunakan oleh al-Bukhari untuk
hadits-hadits yang menjadi syahid. Namun terkadang, al-Bukhari juga
menggunakannya untuk hadits-hadit s bersana d mauquf.
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Dalam kaitannya dengan hadits ini, al-Bukhari menyebutkan sanad
Aban tanpa menyebutkan matanfiya bertujuan untuk menegaskan
bahwa Qatadah meriwayatkannya langsung dari Anas.

Muslim juga meriw ayatkannya, dari Abd bin Humaid, dari Muslim
bin Ibrahim tersebut dengan lafazh,

,t" u,i6 tu;:.ir So ri;\ # p,ti.j; a?, M, $t :r; (:i

.;+y * is,'!, :,,tilr elg ii'"Ui.1#lr rri
"Bahwa Nabi Allah ffi melihat pohon kurma milik I-Jmmu Mubasysyir,
seorang wanita Anshar, lalu beliau benanya: 'Siapa yang telah menanam
pohon kurma ini, seorang Muslim atau kafir?' Mereka menjawab:
'Seorang Muslim.' Lalu beliau bersabda persis seperti hadits mereka."

Demikian yang disebutkan dalam riwayat Muslim, dia merujuk
silang kepada apayangtelah dikatakan beliau tersebut.

Abu Nu'aim menjelaskannya dalam kitab al-Mustakbraj melalui
jalur lain, dari Muslim bin Ibrahim dap kelanjutan redaksinya adalah:
($$ il iK .it i:ri 3\ p;i .3t;l '+ jSV yy 't; J; .i ,irl!; "Lalu
beliau bersabda: 'Tidaklah seorang Muslim menanim tanaman, lalu
sebagian darinyadimakan oleh manusia, burung atau binatang melata
melainkan ia menjadi sedekah baginya."'

Muslim meriwayatkan hadits ini dari Jabir melalui beberapa jalur,
di antaranya dengan lafazh ii-, "binatang buas" menggantrkanlafazh
..:U "binatang ternak", di dalamnya disebutkan: (Gi\i:i 'as*l;i;K'i5l
"Melainkan ia menjadi sedekah yangbernilai pahala baginya."

Dan di antarr? jalur;jalur tersebut ada yang diungkapkan dengan
lafazh: (*"e\ J\ -# ii)) "Um-u Mubasysyir atau lJmmu Ma'bad"
yaitu dengan adaiyaredaksi yang mepunjukkan keraguan. Dan di jalur
lainnya disebutkan secara pasti: (*.-* p\)) "I-Jmmu Ma'bad"; dan pada jalur
lainnya lagi disebutkan: ((fr;E J rj;'$lyy "Istri ZaidbinHaritsah", yittr
dia memiliki dua kun-yah(nama panggilan), dan ini adalah nama lain
dari Ummu Mubasyir. Ada yang mengatakan, nama aslinya adalah
Khulaidah.
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Dan dalam jalur lainnya disebutkrn: 16.;! ei C rqoll) "DariJabir,
dari Ummu Mubasysyir", al-Bukhari memasukkan hadits ini sebagai

Musnad Ummu Mubasysyir.

Hadits bab ini menerangkan te ntang keutamaan menanam dan

bercocok tanam serta anjuran agar memakmurkan bumi. Melalui
hadits di atas juga dapat diambil kesimpulan dibolehkarnyamembuka
dan mengolah ladang. Hadits ters,:but juga menjelaskan kebatilan
pendapat ahli zuhud yang mengingkari hal itu, dan perlunya memahami
hadits-hadits yang melarangnya sebzrgai larangan yangberlaku apabila

pekerjaan itu membuat seseorang sibuk sehingga meninggalkan urusan
agama. Di antaranya hadits Ibnu M,rs'ud secara marfu':

(( ... \:il]\ i WF i,;rastlbl, .f l
"Jangan kalian membuka ladang, r;ehingga kalian mencintai dunia

Al-Qunhubi berkata: "Hadits Ibnu Mas'ud ini dan hadits bab di atas

dapat diselaraskan maknanya dengan memahami hadits Ibnu Mas'ud
tersebut sebagai larangan melakuka.n pekerjaan itu secara berlebihan
dan menyibukkan diri dengannya sehingga melupakan unrsan agama.
Dan terkait hadits bab ini, dipahani bahwa ladang itu dibuat untuk
mencukupi kebutuhan atau sebagai silrana untuk memberikan manf.aat

kepada kaum Muslimin dan memperoleh pahala.

Disebutkan dalam riwayat Muslim: ((y\iaJt p; Jl-k*'i oK .igy

"melainkan ia menjadi sedekah baginya hingga hari Kiamat." Hadits ini
menunjukkan bahw a pahala tersebut terus diberikan selama tanaman
atau tumbuhan tersebut dimakan, se.ralipun orang yang menafiamnya
telah meninggal dunia dan kepemililrannya telah berpindah tangan.

Hadits riwayat Muslim ini seca.ra lahiriah menjelaskan bahwa
pahalatersebut diperuntukkan bagi orang yang melakukan penanaman
tersebut, sekalipun sudah tidak lagi rnenjadi miliknya. Karena, dalam
redaksi hadits dinyatakan, pohon kurma tersebut disandarkan kepada
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Ummu Mubasysyir, kemudian beliau ffibertanya kepadanya tentang
orang y 

^ng 
menanam ny e."

Ath-Thibi berkata: "Nabi ffi menyebutkan kata^4:- secara nakirah

-tanpa alif lam yang bermakna umum dalam redaksi penafian
(menggunakan kata t6 "tidaklah") yang ditambahkan kepada huruf 6a
(y 

^rg 
menunjukkan makna keseluruhan)-beliau juga menyebutkan

jenis hewan secara umum (|E), redaksi seperti ini menunjukkan secara

tidak langsung bahwa apa pun status seorang Muslim, baik ia seorang
yang merdeka, budak, seorang yang taat ataupun yang durhaka;
jika melakukan suatu perbuatan yang mubah lalu bermanfaatbagi
binatang apa saja, maka manfaatnya berpulang kepadanya dan dia
diberi pahala)'

Hadits bab di atas juga menunjukkan dibolehkannya menyandarkan
perbuatan menanam (menumbuhkan) kepada manusia.

Terkait hal ini, terdapat hadits yang melarang penyandaran
tersebut, tetapi haditsnya tidak kuat, sebagaima na y ang diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits Abu Hurairah .eb secara marfu':

ty )aU $,oS?,H HS*Lt j?;:iJ*.i;
(( {@ 6i:9iii{'x;;i5t; } :,,ru,

"Janganlah seorang kalian mengatakan:'Aku menumbuhkan',
tetapi hendaklah dia mengatakan: 'Aku menanam'. Tidakkah kamu
mendengarkan firman Allah W: 'Kamukab yang menumbubkannya
ataukah Kami y d.ng rnenum bub k anny ai' (QS. Al-\fl aqi' ahz 64) ."

Para perawi hadits ini dinilai perawi tsiqat, hanya saja salah satu

perawinya, yaitu Muslim bin Abu Muslim al-Jurmi, Ibnu Hibban
mengatakan: "Terkadang dia melakukan kekeliruan."

Abd bin Humaid meriwayatkan melalui jalur Abu Abdirrahman
as-Sulami hadits serupa dari perkataan Abu Hurairah yang tidak
marfu'.
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Al-Muhallab juga menyimpulk,rn dari hadits bab di atas bahwa

siapa saja menanam di lahan orang lain, maka tar,aman tersebut
menjadi milik orang yang menanam dan dia berkewajiban memberikan

upah setimpal kepada pemilik tanah tersebut. Namun kesimpulan
seperti ini tidak tepat.

Sebelumnya telah disebutkan l,embahasan mengenai pekerjaan
yangpaling utama dalam Kitab "al-Buyir"' (Brb 15, hadits no.2072),
zaallkbul muuffiq.

Ga5=r;
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BAB 2

Hal Yang Perlu Dihindari
Dari Akibat Menyibukkan Diri

Dengan Alat Bercocok Tanam Atau
Melampaui Batasan Yang Diperintahkan

I Dalam naskah tol tidak disebutkan: .r-Jl

,L)'irl U,,ttl;:,> t *V b 3'x-u i[ - s

iao'
,?\1f;Jl $Jl ;:5[.J.:\

JU, ,:; 4l 't:L \:3^L e,-; +t '^;L \13iL - (r(\\r- \r'
)z

a;yi jti * #Q.ir )U) .i 
"5"; 

\3i; '[^)-4r
U",- i\n c-3A\il\ bW)"^*- 6ii3- ig..PeI
iir ir;ii'{4ef ,*tr; pi.il'i;i Mitt i;,

.c)qi G &:;-'affit ei itS ,":;)iri tr ii.tr
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2321. Abdullah bin Yusuf meriwal'atkan kepada kami, dia berkata:

Abdullah bin Salim al-Himshi meriwayatkan kepada kami:
Muhammad bin Ziyad al-Alhani nreriwayatkan kepada kami, dari
Abu Umamah al-Bahili, dia berkatz,-ketika melihat mata bajak dan

sejenis alat bercocok tanam-dia berkata: Aku mendengar Rasulullah ffi
bersabda: "Tidaklah benda ini masuk ke rumah seseorang melainkan
Allah memasukkan kehinaan ke dalamnya." Muhammad berkata:
"Nama asli Abu Umamah adalah Shuday bin Ajlan."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, ly- -*i j+J\ FJ\ tt$ ii O1\ 4)\lu*'i r *V,j, |ix.c .-,U l
"Bab: Hal yang perlu dihindari dari akibat menyibukkan diri dengan

alat bercocok tanam atau melampa.ui batasan yang diperintahkan."
Demikian yang disebutkan pada nasl..ah riwayat al-Ashili dan Karimah.
Sedangkan pada naskah riwayatlbnu Syabbuwaih, lafmhnya: <6SW:ill.
Sementara pada naskah riwayat anJrtrasafi dan Abu Dzar disebutkan:

$)VD. Adapun y ang dimaksud denllan " b atasan y ang diperintahkan"
di sini adalah apa saja yang disyariatkan, lebih umum cakupannya
sehingga tidak hanya mencakup sesrratu y^ngwajib atau sunnah.

SYARAH HADITS

Perkataan, [df,.r +tl; \:j1;] ";\bdullah bin Salim meriwayatkan
kepada kami." Yaitu Abdullah bin Salim al-Himshi, biasa dipanggil
Abu Yusuf. Tidak ada hadits y^ngdLriwayatkannyadan juga gurunya
dalam kitab Shahtbut Buhbari selai:r hadits ini. Adapun kata .aQ'ir
dibaca dengan mem-fat-bah-kan hrrruf hamzab. Semua perawinya
adalah dari Syam dan mereka semua berasal dari wilayah Himsh,
kecuali guru al-Bukhari.

Perkataan z ll;vi G,\ &)"Dari Abu Umamah." Disebutkan dalam
riwayat Abu Nu'aim di dalam kir;ab al-Mustahbraj dengan laf.azh
berikut: i;uiui i.4. "Aku mendeng,ar Abu tImamah."
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Perkataan z l'5-l "Mata baj ak. " Dibaca dengan meng-kasrab-kan
huruf sin, yaits, besi yang digunakan untuk membajak tanah.

Perkataan: ljir ;jlr ;.r.lrf .jg "u.trinkan Allah memasukkan
kehinaan ke dalam nya." Dan disebutkan dalam naskah iwayat
a1-Kusymih*i' triiJr itii illl "Melainkan kehinaan akan memasukinya. "
Disebutkan dalam naskah riwayat Abu Nu'aim:

(( .eq$l ?; JL'r."b LH'i'il 3*fri,* \,;tt i'il,,
"... Melainkan mereka memasukkan ke dalam diri mereka sendiri
kehinaan yangtidak akan berlepas dari mereka hingga hari Kiamat."

Maksudnya edalah kewajiban bagi petani membayar pajak bumi,
sebagaimana dituntut oleh para penguasa.

Ketika pertama kali dibuka, pekerjaan menggarap tanah awalnya
dilimpahkan kepada ahli dzimmah, karena para Sahabat pada waktu
itu tidak suka melakukannya.

Ibnut Tin berkata: "Fladits ini termasuk pemberitaan beliau ffi
tentang hal-hal ghaib. Karena kenyataan yang disaksikan saat ini bahwa
banyak petani y^ng mengalami kezhaliman."

Melalui judul bab di atas, al-Bukhari ingin menjelaskar cara
menyelaraskan antara hadits Abu Umamah ini dan hadits no.2320
tentang keutamaan bercocok tanarn, yaitu dengan salah satu dari dua hal:

Pertama, dengan memahami bahwa celaan di sini berlaku bila
alat bercocok tanamnya itu menyibukkan dirinya. Kedua, dengan
memahami bahwa celaan di sini berlaku bilamana ia tidak menyibukkan
dirinya, namun melampaui batasan y ang diperintahkan.

Secara lahiriyah, perkataan Abu Umamah tersebut ditujukan
kepada orang yang menggunakan alat tersebut oleh dirinya sendiri.
Sedangkan orang y ang memiliki para peke rja y ang bekerj a untuknya,
lalu dia membawa masuk alat tersebut ke dalam rumahnya untuk
disimpan, maka bukan termasuk yangdimaksud dalam hadits ini.
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Dan bisa juga dengan memahamir.ya secara umum, bahwa kehinaan
tersebut menimpa setiap orang yang memasukkan untuk kepentingan
dirinya, sesuatu yartg berkonsekue nsi adanya tuntutan orang lain
terhadapnya, terlebih lagi jika oranliyangmenuntut itu adalah salah

seorang dari para penguasa.

Dari ad-Dawudi: "Kehinaan ini berlaku bagi orang yangposisinya
dekat dengan musuh. Karena, apabila dia terlalu sibuk dengan aktivitas
bercocok tanam, maka dia tidak dapat menyibukkan diri dengan
aktivitas ketangkasan berkuda, sehing;ga membuka peluang bagi musuh
untuk menyerangnya. Maka itulah, mereka wajib menyibukkan diri
dengan ketangkasan berkuda, dan orang-orang selain mereka wajib
membantu mereka dengan apa saja),ang mereka butuhkan."

Perkataanr tdi;U; G $ea:ui.ri i-\ :riii ;L ;ijG1 "Abu Abditlah
berkata: "Nami asli Abu Umamah adalah Shuday bin Ajlan ...."
Redaksi ini hanya terdapat dalam naskah riwayat al-Mustamli.

Menurut saya, Abu Umamah tidak meriwayatkan hadits lain dalam
kitab Sbahthul Bukbari selain hadits bab ini dan hadits lainnyadi dalam
Kitab "al-Ath'imah" @ab 54, hadits no. 5458). Diajtgameriwayatkan
hadits lain dalam Kitab "al-JihAd" yang berasal dari perkataannya

@ab 83, hadits no.2909). Hadits ini clapat dikategorikan sebagai hadits
marfu'. lWallihu a'lam.

%9
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BAB 3

Memiliki Aniing Untuk Meniag a Tanaman

,r- );)J- ..*l.(J \,W E-ro t
U

F e\ q 6" ;L?W\a"'L il\$; it; \a'"'L- ( r ( (

,W, jt)\ i; ,ls ,iG #.t;j Gi F 1*" Gi &
aS \LE\* # ,y ei S ,h\4'iFUK a-.Jl\;r ))
ri-;j 

*i *dwiis e*drr i\5 .u#Y:it--;
ilv ti ivS .u * )i e; ri eG at.il,,,M d),f

.( #v 3i' # aS n,M +lt,f i;j A_,\ F
2322. Mu'adz bin Fadhalah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir,
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah g' , dia berkata: Rasulullah ffi
bersabda: "Barang siapa menahan (memelihara) anjing, maka setiap

harinya pahala amalannya berkurang seukuran satu qiratb, kecuali
anjing p enjaga t anaman atau anj in g p enj aga t e rnak. "

a Dalam naskah tol ditambahkan: #' .
s Dalam naskah (o) disebutkan, r=--riq:u.
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Ibnu Sirin dan Abu Shalih berkata dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi:
"Kecuali anjing penjaga ternak au':t anling penjaga tanaman atau

anjing pemburu." Abu Hazim berkata dari Abu Hurairah, dari
Nabi ffi: "(Kecuali) anjing pemburu atau anjingpenjagaternak."

[Hadits nomor 2322 initercantum ltga padahadits nomor: 3324)

cr l; e,4YV7Li,.fr;',,cr +r '':&\i3.iL - (Yfr
//

f) e*\ G 3Yi1 ?'il"sn:4i Gqtl\'3\i;JbL
U",j$ -iW;r;lt 

"ebi 
sa c?:i;p;:\ b>\1-

lScr:'e i:'f qK ;J\ jrD,i6g+r '&:;)

u,.r,f ,CG .(Y\*fi br.y-S uA\Lp
.rq-,J.J,\ t$ -rl*!'i6 rM itt )r:;r& \*i,

2323. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dariYazid bin Khushaifah bahwa
as-Sa-ib bin Yazid meriwayatkan k:padanya bahwa dia mendengar
Sufyan bin Abu Zuhair-seorang lakL-laki dari kabilah Azdi Syanu-ah,

yangjuga termasuk Sahabat Nabi *Vr-dia berkata: Aku mendengar
Rasulullah ffi bersabda: "Barang siapa memiliki anjing yang tidak
digunakan untuk menjaga tanaman atau menjaga binatang ternak,
maka setiap harinyapahala amalanny:r berkurang seukuran satu qirath."
Aku berkata: "Apakah kamu men,lengar ini dari Rasulullah M.,?"
Sufyan menjawab: "Ya, demi Rabb rnasjid ini."

fHadits nomor 2323 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 3324)

Dalam naskah 1.ey disebutkan:.rJl
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [o-;J).-iir ,\I;r .-[] "Bab: Memiliki anjing untuk
menjaga tanaman." Laf.azh,6)t-dengan huruf qaf-wazannya
J\;i), dari lafazh {+Jl dengan meng-kasrab-kan huruf qaf, artinya
memiliki.

Ibnul Munayyir berkata: "Melalui bab ini, al-Bukhari ingin
menjelaskan: dalil dibolehka nny a berladang adalah berdasarkan dalil
dibolehka nny;. memiliki anjing, yang sebelumnya dilarang memilikinya
untuk tujuan menjagaladang. Dalam artian, apabila terdapat keringanan
pada sesuatu yang sebelumnya dilarang penggunaarLnya, untuk tujuan
menjaga ladang, maka minimal tingkatan hukumnya adalah mubab."

SYARAH HADITS

Perkataan I l1;j ci F 
-ea: 

,i1;sl "Dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah." Disebutkan dalam riwayatMuslim melalui jal:ur al-Auza'i:
"Yahya bin Abu Katsir meriwayatkan kepadaku: Abu Salamah
meriwayatkan kepadaku: Abu Hurairah meriwayatkan kepadaku."

Perkataan:lllsS i)i\;i] "Barang siapa menahan anjing." Disebutkan
pada riwayat Sufyan bin Abu Zlthair, hadits no. 2323: ttEK ,ri-r o..ll
"Bar angsiap a memiliki anj in g" . Laf.azh ini selaras den gan j udul bab nya,
danlafazh ini menafsirkan kata "menahan" y^ng terdapat dalam
riwayat ini. Hadits ini juga diriwayatkan Ahmad dan Muslim melalui
jalur az-Zrthri, dari Abu Salamah dengan lafazh sebagai berikut:'((#Y 

3i {::i * +rf {t US ^rit $D "B^r^ng siapa -.t,iliki anjing
kecuali ,"jing pemburu atar peniaga ladang atau penjaga binatang
ternak...."

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i
melalui jalur lain dari az-Zuhrr, dari Sa'id bin al-Musayyib, dari
Abu Hurairah, deng an laf.azh:

,e i9 e)iY#Yv: # aS J$\aS ;s3r ' ))

((rYWp;Si:"
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"Barang siapa memiliki selain anjing pemburu atau penjaga binatang
ternak atau penjaga ladang, maka setiap hari pahalanya berkurang
seukuran dua qirath."

Dan tambahanlafazh: l)i;i "Atau anjing peniaga ladang" (pada

hadits dari Abu Salamah) diingkar: oleh Ibnu LJmar, seperti yang
disebutkan dalam riwayat Muslim nrelalui jalur Amr bin Dinar, dari
Ibnu Umar: "sesungguhnya Nabi ffi memerintahkan agar membunuh
anjing-anjing kecuali anjing pemburu atau anjing penjaga ternak."
Lalu ada yang bertanya kepada Ib nu l-Jmar: "Sesungguhnya Abu
Hurairah telah berkata: 'atau anjing p,enjaga ladang."' Lalu Ibnu Umar
menangBapi: "Sungguh, Abu Hurair,rh memiliki tanaman."

Ada yang mengatakan bahwa maksud Ibnu Umar dengan
pernyataan tersebut adalah untuk rnengisyaratkan penguatan bagi
riwayatAbu Hurairah. Dan alasan mengapa Abu Hurairah lebih hafal
dengan tambahan lafazh ini daripada Ibnu lJmar adalah karena dia
pemilik tanaman, sedangkan dirinyatidak, sehingga orang yang dibuat
sibuk oleh sesuatu, maka dia perlu rr.engetahui hukum-hukumnya.

Muslim juga meriwayatkan melalui jalur Salim bin Abdillah
bin Umar, dari ayahnya secara marfu': 16 ;fit ,yD "Barang siapa

memelihara anjing ..." Salim berkata: liementara, Ab; Hurairah pernah
berkata: @--; 6;iyy "Atau anjing penjaga tanaman" dan dia adalah
pemilik tanaman.

Sebenarnya hadits ini telah disebutkan oleh al-Bukhari dalam Kitab
"ash-Shaid" (Berburu) tanpa tambahan lafazh tersebut. Penyebutan
kata "anjing penjaga tanaman" oleh Abu Hurairah disetujui oleh
Sufyan bin Abu Zuhair, sebagaimant yang Anda lihat dalam bab ini
dan juga oleh Abdullah bin Mughaffal dalam riwayat Muslim yang
diawali dengan redaksi:

((.L)'t\3 #V ?rJ\ rJs ,=; i*::")sl ,frri>
"Beliau memerintahkan agar membunuh anjing dan membiarkan anjing
penjaga ternak, anjing pemburu, dan anjing penjaga tanaman."

388 Bab .l: Memiliki Anjing Untuk Menjaga Tanaman



Perkataan : l*v ,\l"Atau binatang rernak." Lafazh 3i "atav" di sini
mengandu ng *ti j enis anj ing lainnya y eng berbeda, bukan lafazh y ang
mengandung keraguan.

Perkataan:

l* )\ ); )\ €i aS 'i) ,ffi dt ,f ,t* c\ c dw;\: Gry._r\ i6jl
"Ibnu Sirin dan Abu Shalih b6rkafa: dari Abu Hu-rairah, daii Nabi g:
'Kecuali anjing penlaga ternak atau anjing penjaga tanaman atau
a"jing pemburu."' Sayatelah melakukan penelusuran, namun saya belum
menemukan riwayat Ibnu Sirin ini. Sedangkan riwayat Abu Shalih
disebutkan secara maushul oleh Abusy Syaikh, Abdullah bin
Muhammad al-Ashbahani dalam kitabnya at-Targhtb, melalui jalur
al-A'masy, dari Abu Shalih dan melalui jalur Suhail bin Abu Shalih,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah denganlafazh sebagaimana berikut:

Kv\* F;. 5 # :y &'iF # )i # )\ #v ,)S',) utt #t ,yn
"Barang siapa memiliki anjing kecuali anjing penjagaternak atau anjing
pemburu atau anjing penjaga tanaman maka hal itu mengurangi pahala

amalannya seukuran satu qiratb setiap harinya." Dalam riwayatnya,
Suhail tidak mengatakanz 6a--f )i;; "Atau anjing penjagatanaman."

Perkataan I l# :i *v -tS :;1j, Ci ,r ilY ;\jt!11 "Abu Hazim
berkata dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi: '(Kecuali) anjing penjaga
ternak atau anjing pemburu."' Hadits ini juga diriwayatkan secara

mausbul oleh Abusy Syaikh melalui jalur Zaid bin Abu Anisah, dari
Ady bin Tsabit, dari Abu Hazim dengan lafazh:

'6 r+YSS # b,,iUK rp: )\t JLi (f lt

((ov\*p;F erib
"Penghuni rumah mana sajayangmengikat (memelihara) selain anjing
pemburu atau anjingpenjaga ternak, maka pahala mereka setiap
harinya berkurang dua qirath."
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Ibnu Abdil Bar berkata: "Hadits ini menunjukkan dibolehkannya
memiliki anjing untuk berburu m,rupun menjaga binatang ternak,
demikian pula untuk menjaga t2rrxrrLxrr, karena ini adalah lafazhyang
ditambahkan oleh seorang perawi yang bergelar hafizh. Selain itu,
hadits ini juga memakruhkan kepenrilikan anjing untuk tujuan selain
itu. Hanya sap berdasarkan qiyas, lfiazh tambahan ini mengandung
makna berburu dan makna lainnya be'rupa penyebutan kepemilikannya
untuk tujuan mendatangkan manfaat dan menolak bahaya.

Jadi, dimakruhkannya kepemilikan anjing semata-mata dengan
alasan tidak adanya kebutuhan. Karena dapat menimbulkan rasa

takut bagi orang lain dan menghalangi masuknya Malaikat ke dalam
rumah yargada anjingnya. Adapun jxengenai perkataan g)13 b rfitl
'Berkurang amalannya.' Yaitu p,ahala amalannya. Hadits ini
menunjukkan bahwa memiliki anjing tidaklah diharamkan. Karena,
apa saja yang penggunaa,nnya diharamkan, berarti penggunaannya
dilarang dalam kondisi apa pun, baik ia menyebabkan berkurangnya
pahala maupun tidak berkurang. Jadi, hal itu menunjukkan bahwa
hukum memiliki anjing adalah malrruh, bukan haram." Demikian
pernyataan Ibnu Abdil Barr.

Ibnu Abdil Bar melanjutkan: "Mrrnurutku, hadits ini menjelaskan
bahwa ritual-ritual ibadah terkait rnasalah anjing, sepefti mencuci
bejana sebanyak tujuh kali, sulit diimplementasikan bahkan sulit
untuk dihindari oleh seorang mukallaf, sebab bisa jadi karena
memiliki anjing, pahalanya menjadi berkurang. Dalam hal ini
diriwayatkan bahwa al-Manshur br:rtanya kepada Amr bin Ubaid
mengenai alasan dari berkurangnya pahala karena memiliki anjing,
namun Amr tidak mengetahuinya, lalu al-Manshur memberikan
jawaban: 'Karena anjingitu biasa merlggonggongi tamu dan membuat
takut orang yang meminta-minta. "'

Pendapat Ibnu Abdil Bar bahwa memiliki anjing tidak diharamkan,
berdasarkan alasan-alasan yangdia kt:mukakan tidaklah mesti begitu.

Justru ada kemungkinan sanksi itu dikenakan kepadanya dalam
bentuk tidak mampu melakukan perluatan baik seukuran satu qirath
dari kebaikan yang pernah dilakukannya seandainya dia tidak
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memelihara anjing. Dan ada kemungkinan pula bahwa memiliki
anjing itu diharamkan.

Sedangkan yeng dimaksud dengan pengurangan tersebut adalah
bahwa dosa akibat memiliki anjing tersebut sama dengan ukuran saru
atau dua qiratb pahala. Artinya, pahala amalan orang yzng memiliki
anjing tersebut berkurang seukuran dosa akibat memilikinya, yaitu
satu atau dua qiratb.

Ada yang berpendapat, alasan dikuranginya pahala tersebut,
di antaranya adalah:

- TerhalanginyaMalaikat memasuki rumahnya.

- Mengganggu orang-orangyan1lewat.

- Sebagian anjing-anjing itu merupakan penjelmaan setan.

- Adanya sanksi pelanggaran terhadap larangan.

- Adanya bekas jilatan anjing pada bejana-bejana di saat pemiliknya
lengah. Sehingga menyebabkan bagian nya. yarrg suci menj adi najis
dan apabila digunakan dalam beribadah, bejana-bejana itu tidak lagi
sebagai wadah yang suci.

Ibnut Tin berkata: "Maksudnya, seandainya dia tidak memiliki
anjing, niscaya amalannya sempurna. Jika dia memilikinya, maka
berkuranglah sebagian dari amalan tersebut. Namun hal ini tidak
mengurangi amalan yang telah lalu, akan tetapi amalannya itu tidak
sesempurna amalan orang yangtidak memiliki anjing."

Pernyataan Ibnu Abdil Bar bahwalarangan memelihara anjing itu
masih diperdebatkan. Dalam hal ini, ar-Ruyani meriwayatkan
dalam kitab al-Bahr perbedaan pendapat mengenai pahala manakah
yang berkurang, amalan yangtelah lalu ataukahyang akan datang?

Dan mengenai pengurangan dua qirath; ada yang mengatakan:
pengurangan satu qirath dari amalan siang dan satu qirath lagi dari
amalan malam. Ada pula yang mengatakan: pengurangan satu qirath
dari amalan fardhu dan satu qirath lagi dari amalan sunnah. Adapun
mengenai alasan pengurangan ini, disebutkan sebelumnya.

)i>l>F>l)F
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Para ulamajugaberbeda pendapat mengenai perbedaan dua riwayat
tentang dua qirath dan satu qiratb. Ada pendap^t yang mengatakan,

yarlg dijadikan pedoman adalah perawi yang meriwayatkan adanya

tambahan itu, baik alasannya karr,na dia menghafal sesuatu yang
tidak dihafal oleh perawi lainnya ataupun bahwa pada mulanya
beliau ffi mengabarkan pengurangan satu qiratb,lalu didengar oleh
perawi pertama, kemudian pada kali yangkedua beliau mengabarkan

pengurangan dua qirath sebagai tamtrahan penegasan larangan hal itu,
dan hal itu didengar oleh perawi keclua.

Pendapat lain mengatakan, kcnteks pengurangan pahala ini
didudukkan dalam dua keadaan: yaitu pengurangan dua qiratb dilihat
dari sisi banyaknya kerugian akibat rnemiliki anjingdan pengurangan
satu qiratb dilihat dari sisi sedikitnya. kerugian tersebut.

Pendapat lainnya lagi mengatrrkan, pengurangan dua qiratb
ditujukan secara khusus bagi orang yang memiliki anjing di Madinah;
dan pengurangan satv qiratb ditulukan secara khusus bagi yang
memilikinya di selain Madinah.

Pendapat lainnya mengatakan, hul<umnya di Madinah sama dengan
hukumnya di seluruh kota dan pe:'kampungan. Sedangkan untuk
pengurangan satu qirath hukumny a hanya khusus di pedalaman.
Pendapat ini didasarkan pada banyak dan sedikitnya gangguan.

Demikian pula pendapat yang m:ngatakan bahwa seberapa besar

pengurangan itu mungkin tergantunr3 pada dua kategori anjing, /aitu
anjing y ang disentuh oleh manusia, n raka pen guran g anny a adal ah dua
qirath; sedangkan anjing yang bukan kategori ini, pengurarLgannya
satu qirath.

Ibnu Abdil Bar beranggapan bah'va qirath yang dimaksud adalah
yan g men guran gi pahala kebaikann y a terhadap anj ing itu, karena anj in g

tersebut termasuk makhluk hidup, namun pendapat ini keliru.

>l>l>i>l)-
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Selain itu, diperselisihkan juga mengenai makna dua qiratb yang
disebutkan di dalam hadits bab ini, apakah keduanya sama seperri
pahala dlu,a qirath dalam menshalatkan dan mengiringi jenazah? Ada
pendapat yang mengatakan bahwa keduanya semakna. Pendapat lain
mengatakan, dua qiratb yang disebutkan dalam masalah jenazah itu
terkait dengan keutamaannya, sedangkan dua qirath di sini terkait
dengan sanksi, dan pembicaraantentang masalah keutamaan lebih luas

cakupann ya daripada masalah lainnya.

Pendapat yang paling shahih menunrt ulama madzhab Syafi'i adalah

diperbolehkannya memiliki anjing untuk menjaga pintu gerbang.
Mereka menyamakan hukum sesuatu yang disebutkan dalam hadits
dengan hukum sesuatu yang semakna dengannya, sebagaimana yang
diisyaratkan oleh Ibnu Abdil Bar.

Para ulama sepakat bahwa anjing yang diizinkan untuk dimiliki
adalah anjing yar.g oleh para ulama sepakat boleh dibunuh, yaitu
anjing galak. Sedangkan selain anjing galak masih diperselisihkan,
apakah boleh dibunuh atau tidak?

Hadits ini dijadikan dalil diperbolehkannya merawat anak anjing
yangmasih kecil dengan tujuan dimanfaatkan nanti jika sudah besar.

Jadi, tujuan memilikinya itu dikarenakan adanya manf.aat yang
diperoleh darrnya, sebagaimana diperbolehkan menjual sesuatu yang
belum dapat dimanfaatkan pada saat itu, karena flantinyeia akan dapat

dimanfaatkan.

Hadits ini dapat menjadi dalil bahwaanjingyangboleh dimiliki itu
suci, karena menghindari persentuhan dengannya sangat sulit. Jadi, izin
memilikinya itu berarti sekaligus ltgaizin untuk menyempurnakan
tujuannya, demikian pula, melarang konsekuensi kepemilikannya
berarti melarang kepemilikannya.Ini adalah argumentasi yang kuat,
hanyadapatdikalahkan oleh keumuman makna hadits yang berkenaan

dengan perintah agar mencuci bejana yang dijilati anjing, yangtanpa
perincian. Dan dapat saja keumuman makna hadits itu dikhususkan
apabila ada dalil yangmenduku ngnya
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Hadits ini mengandung beberapa hal:

1) Anjuran agar memperbanyak amal-amal shalih.

2) Berhati-hati terhadap perbuatan ),angbisa mengurangi pahala.

3) Pering atan terhadap sebab-sebab bertambah ny a pahala amal shalih
untuk dikerj akan, dan sebab-sebab berkurang nya pahala amal shalih
untuk dihindari.

4) Kasih sayang Allah kepada maklluk-Nya melalui dibolehkannya
sesuatu yangbermanfaat bagi me :eka.

5) Nabi menyampaikan kepada Sahabat tentang urusan-urusan
kehidupan dan tempat kembali nrereka (akhirat).

5) Pentingnya mengutamakan kemas.lahatan atas mafsadnb (kerusakan),

karena dalam hadits disebutk:rn pengecualian sesuatu yang
bermanfaat dari sesuatu yangdih:rramkan penggu naannya.

PerkataanzlS;*.- G n;cil "Dari Yazid bin Khushaifah." Lafazh
a1;; dibaca dengan tiuruf kha, ken:ntdian sbad, kemudian fa dalam
bentuk tashghir. As-Sa-ib binYazid acalah seorang Sahabat junior yang
cukup terkenal. Semua perawi hadits ini adalah penduduk asli Madinah,
kecuali guru al-Bukhari, namun dia pernah tinggal lama di Madinah.
Dalam hadits ini terdapat periwayatan seorang Sahabat dari Sahabat lain.

Perkataan 2 li;# ri bl"D ari kabi lah Azdisyanu-ah. " Laf azh ;'i1*
dibaca dengan mem-fat-hah-kan syin, men-dbammab-kan nun yang
setelahnya huruf rga'u)u yang di+ukun-kan, kemudian huruf barnzab
yang di-fat-bab-kan. Azdi Syanu-at, adalah kabilah terkenal yang
disandarkan kepada Syanu-ah, nama aslinya adalah al-Harits bin Ka'ab
bin Abdillah bin Malik bin an-Nadhr- bin al-Azd.

Perkataan: [tt.r." eu.,.ni 'dJ-i] "Aku berkata: 'Apakah engkau
mendengar ini. "' Redaksi ini menunjtrkkan perlunya klarifikasi dalam
menerima hadits.

Dan pada perkataan: [*;;ir \i;;= s.1l)"Ya,demi Rabb masjid ini"
terdapat sumpah untuk penegasan, sekalipun pendengar adalah orang
y ang membenarkan (percaya).
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BAB 4

Penggunaan Sapi Untuk Membaiak Tanah
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Tidak disebutkan pada naskah 1r"y
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2324. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku, dia berkata:
Ghundar meriwayatkan kepada kanLi: Syu'bah meriwayatkan kepada

kami, dari Sa'ad bin Ibrahim [bin r\bdirrahman bin Auf az-Zthrif,
dia berkata: Aku mendengar Abu Salamah, dari Abu Hurairah gF ,

dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Ketika seorang laki-laki menunggangi
seekor sapi, tiba-tiba sapi tersebut menoleh kepad^nya- seraya
berkata: 'Aku tidak diciptakan untuk ini, aku diciptakan untuk
membajak tanah.'Beliau lantas bersabda: 'Aku, Abu Bakar, dan lJmar
mempercayai perkataan sapi tersebut.' Dan seekor serigala memangsa

seekor kambing, Ialu si penggembal:r mengikutinya, tiba-tiba serigala

tersebut berkata kepadanya: 'Siapa yangdapat menyelamatkannya pada

hari engkau terusir oleh binatang buas, sehingga ddak ada penggembala

selain aku (karena engkau telah meninggalkannya)?' Beliau lantas
bersabda: 'Aku, Abu Bakar, dan I-Jma,r mempercayai perkataan serigala

tersebut.'Abu Salamah berkata: 'Dar. ketika itu, keduanya (Abu Bakar
dan Umar) tidak berada di tengah mereka."'

[Hadits nomor 2324 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3471,3663
dan 3690f

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: l1t7t)ri!\ J\.i;t -,[] "Bab: Penggunaan sapi untuk
membajak tanah." Di dalam bab ini. al-Bukhari menyebutkan hadits
Abu Hurairah mengenai perkataan r;api: (r3\?:td,il:- \:r),t:ii 6li,:tll
"Aku tidak diciptakan untuk ini, aku diciptakan untuk membajak
tanah" pembahasan mengenainya e.kan disebutkan dalam bahasan
tentangMan,iqib (Kitab "FadhA-ilush S;hahAbah", bab 5, hadits no.3663),
karena redaksinya di situ lebih lengk,rp daripadayangdi sini. Namun,
di sini terdapat penjelasan tentang :rlasan mengapa beliau bersabda:
((d)*l an-1"qy "Aku mempercayai hal itri', yaitu adarryaorang-orangyang
terheran-heran dengan kejadian itu. ,)an di situ juga akan disebutkan
pembicaraan seputar perbedaan pendapat para ulama mengenai
pe rkat aan : 7|At i e, ap akah ia dib ac a r len gan men- dh amm ab -kan huruf
ba atau denlan men-sukun-kannya, S,lrtx xpa pula makn anya?
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Ibnu Baththal berkata: "Hadits bab ini dijadikan hujjah untuk
membantah pendapat yang melarang memakan daging kuda berdasarkan
firman-Nya W: (6,Hib '... Agor kamu rnenungganginya ...'
(QS. An-Nahl: 8). Karena seandainya ayat tersebut yargdijadikan dalil
pelarangan memakan daging kuda, tentunya hadits bab ini juga dapat

dijadikan dalil pelarangan memakan daging sapi, berdasarkan perkataan
dalam hadits ini: 11c-;i) LA) [igy 's.r.rngguhnya aku diciptakan
hanyalah untuk membajak tanah', sementara para ulama sepakat
dibolehkannya memakan daging sapi. Dari sini jelas bahwa pengertian
redaksi umum y^ng disimpulkan dari penyebutan nikmat-Nya pada
firman-Ny a:'... A gar kamu rnenunganginya,..' dan penggunaa n sh igbat
((\.i)) 'hanya'pada perkataan: 'sesungguhnya aku diciptakan hanyalah
untuk membajak tanah'adalah sesuatu yang bersifat umum namun
telah dikhususkan."

Gzre9

Kitab XLI: Al-Harts wal Muzara'ah 397





BAB 5

Jika Seseorang Berkataz
"Berikan kepadaku pembiayaan yang cukup

untuk pohon kurma dan yang lainnya,
dan kamu menjadikanku sebagai kongsi

dalam hasil buah-buahannya"

,j\i til +ti -.

)ryr ;\ \1'"'t,l;A v;L\€r,i ib;J\ \1L- ( Y(o

,W,#ju;;'ir eJ\i'iG eE ilj ei*Oi,tt f
vb3,rya.(( \i )) :iti .;fit\r-VL,*Su* #\

.uai: \U"' D\! .rF{\ e #fi r:yl
2325. Al-Hakam bin Nafi meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Syu'aib mengabarkan kepada kami: Abuz Zinad meriwayatkan
kepada kami, dari al-A'rq, dari Abu Hurairah g , dia menuturkan:
Kaum Anshar berkata kepada Nabi ffi: "Bagi-bagikanlah pohon
kurma antara kami dan saudara-saudara kami (kaum Muhajirin)!"
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"Tidak," jawab beliau. Maka, mereka (kaum Anshar) berkata:
"Berikan kepada kami pembiayaarL yang cukup dan kami akan
menjadikan kalian sebagai kongsi dalam hasil buah-buahannya."
Mereka (kaum Anshar dan kaum Muhajirin) berkata: "Kami mendengar

dan kami patuh."

[Hadits nomor 2325 ini tercantun juga pada hadits nomor:2719
dan 3782)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant l*) F:t;t; *{ ,iti \i) +!l "Bab: Jika seseorang

berkata:'Berikan kepadaku pembiayaan y^ng cukup untuk pohon
kurma dan yang lainnya."'Yaitu, seperti anggur. [ii,o, .{rs't)"Dan
kamu menjadikanku sebagai kongr;i dalam hasil buah-buahannya."
Maksudnya, hasil buahnya dibagi-ba1;i di antara kita. Pada lafazh 6;13
boleh mem,fat-hah-kan ta dan rd; ata.r_ men-dhammab-kanhuruf io d^,
meng-kasrab-kan ra. Berbeda dengan perkataan : €?, karena kata ini
cara pelaf.alannya hanya dengan menfat-bab-kan nun dan ra.

SYARAH HADITS

Perkataan: 6u;;'li ;ir!1 "Kaum Anshar berkata." Kaum Anshar
men gataka nny a ketika Nabi ffi tlba cli Madinah. Bahasan selen gkapnya
akan diberikan dalam Kitab "al-Hibah" dari hadits Anas 4b , dia
berkata:

t\,'e# ii rLju;:ir'.a'$4+r $bwl r$ \:i D
(( ...,-1.l;.t V rtH\ jl:l\;'&Vi

"Ketika kaum Muhajirin tiba di Madirah, kaum Anshar berjanji kepada
mereka bahwa kaum Anshar akan memberikan kepada mereka buah-
buahan dariharta (tanah) mereka, d,rn kaum Muhajirin memberikan
kepada kaum Anshar pembiayaan d:rn pekerjaan (tenaga) ...."
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Perkataan: [.rrp"Jt] "Pohon-pohon kurma." Disebutkan dalam
naskah riw ay at al-Kusymihani: 

1 1 ;#.1 t yy "pohon kurma. " Lafazh,JqtiJ I

adalah bentuk jamak darilafazhJru seperrilafazh+f r udulrh bentuk
jamak darilafazh.3.1i, namun bentuk jamak seperri ini sangat jarang.

Perkataan: ti:;jjt1 "Pembiayaan." Yaitu pembiayaan pekerjaan
di bidang perkebunan, berupa pengairan dan pengolahan lahan.
Al-Muhallab berkata: "Nabi ffi menjaurab dengan: 'tidak' atas usulan
kaum Anshar tersebut, karena beliau mengetahui bahwa tidak lama lagi
akan banyak negeri yangditaklukkan, sehingga beliau tidak suka ada

sejengkal pun lahan perkebunan kaum Anshar lepas dari kepemilikan
mereka. Ketika kaum Anshar memahami jawaban beliau tersebut,
mereka menyatuk an antara dua kemaslahatan, yaitu mematuhi
apa yang beliau perintahkan kepada mereka, sekaligus secepatnya
menghibur saudara-saudara mereka dari kaum Muhajirin, dengan
meminta mereka agar membantu dalam melakukan pekerjaan
di perkebunan dan sebagai imbalannya mereka dijadikan kongsi dalam
hasil buah-buahannya."

Al-Muhallab melanjutkan: "Dan ini murni akad musaqah."
Namun pendapat ini dikritik oleh Ibnut Tin bahwa setelah Nabi ffi
mensyaratkan kepada kaum Anshar pada malam perjanjian Aqabah

bahwa kaum Muhajirin mendapatkan bagian tanah dan harta dari kaum
Anshar untuk menghibur kaum Muhajirin." Ibnut Tin melanjutkan:
"Itu sama sekali bukan termasuk akad musaqah dan apayangdiklaim
oleh al-Muhallab itu tidak dapat diterima, karena ia hanya sebuah

pernyata n yang tidak berdasarkan dalil. Selain itu, tidak mesti adanya

pensyaratan memberikan hiburan, menjadi bukti bahwa perkongsian
tanah itu ada, seandainyahanya dengan cara seperti itu sudah cukup
menjadi bukti, tentu permintaan kaum Anshar agar pohon kurma
dibagi-bagikan dan penolakan beliau terhadap mereka tidak adaartinya.
Dan albamdulillih,jawaban ini kiranya cukup jelas."

GN
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BAB 6

Menebang Pepohonan Dan Pohon Kurma

JA5;A\eriq-r
'P,,I,TU M6\ti';:iius

Anas berkata: "Nabi ffi memerintahkafi agar pohon kurma
ditebang."

ev &'q;*\frk ;",;vL\-G;,63L - (r(1

*tr d,p 3?'iiW,+# e+y'ltt * e
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2326. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata:

Juwairiyah meriwayatkan kepada kami, dari Nafi, dari Abdullah gr ,

dari Nabi ffibahwa beliau membakar dan menebang pohon kurma
Bani an-Nadhir di lokasi bernama al-Buwairah. Terkait hal ini,
Hassan bersyair:

Sungub mudab bagi para pernbesar Bani Lu-aig
Membahar al-Buwairah secara rnerata

8 Nabi ffidanpara.kerabat beliau'd,
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fHadits nomor 2326 initercantum jtrga pada hadits nomor: 3021,4011,

4032 dan 48841

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t"pJl; ;A\ 61 -,q] "Bab: Menebang pepohonan dan

pohon kurma."'Cara-ini dilakukae karena adanya kebutuhan dan

kemaslahatan, dan ini dilakukan jika hanya dengan cara seperti ini
musuh dapatdikalahkah, dan semacamnya. Terkait penebangan pohon
ini, para ulama menyikapinya secara berbeda, sebagiannya berkata:
"Tidak boleh sama sekali menebang pepohonanyangsedang berbuah."

Sedangkan terkait dengan riwayat di atas, mereka memahaminya
bahwa pohon yang ditebang dalanr kisah Bani an-Nadhir tersebut
adalah pohon yang tidak berbuah, irtau pohon yang berada di lokasi
terjadinya peperangan. Demikian menurut al-Auza'i, al-Laits, dan
Abu Tsaur.

Perkataan ,l:&,f l # #l,ii ';i jGll "Anas berkata: 'Nabi ffi
memerintahkan agar pohon kurma clitebang."'Redaksi ini merupakan
penggalan dari hadits mengenai penrbangunan Masjid Nabawi, yang
telah disebutkan secara mausbul dalarn Kitab "al-MasAjid", pembahasan

mengenainya akan diberikan di awal Kitab "al-MaghAzt" Bab 14

"Hijrah", ftadits no.4031). Hadits ir.i merupakan dalil dibolehkannya
menebang pohon jika memang dibutuhkan.

SYARAH HADITS

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar terkait
pembakaran pohon kurma Bani an-lJadhir. Dan hadits ini adalah dalil
diperbolehkannya hal itu sebagai usaha untuk mengalahkan musuh.
Pembahasan selengkaptya akan disebutkan dalam Kitab "al-Maghizi"
Bab "Perang Badar dan Perang Uh,rd" (hadits no. 4031) dan dalam
Kitab "Tafsir Surah Al-Hasyr" (hadits no. 4884).
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Lafazh:6jA\ dengan men-dbammah-kan huruf ba dalam bentul
tasbghir, sebuah tempat yang sudah dikenal. Laflazh: a\'*, "para
pembesar" dengan mem-fat-hah-kan huruf sin. Dan artilaf.azh +e :"

adalah menyebar.

Dan al-Qabisi menyebutkan bait syair tersebut dengan tidak
mencantumkan huruf a)aa)u di awalnya (i\i).
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2327. Muhammad bin Muqatil meriwayatkan kepada kami: Abdullah
mengabarkan kepada kami: Yahya bin Sa'id mengabarkan kepada
kami, dariHanzhalah bin Qais al-Anshari, dia mendengar Rafi bin
Khadij, dia menuturkan: "Kami adalah penduduk Madinah yang
paling banyak memiliki ladang tanaman. Kami menyev/akan hasil dari
sebagian area tanah y ang telah ditentukan pemilik ny a."

Rafi bin Khadij melanjutkan: "Sebagian dari areatanah itu (yang
disewakan) sering terserang musibah, sementara bagian y^ng lainnya
(y^ngtidak disewakan) terhindar darinya. Dan sering kali pula bagian
yanglainnya dari area tanah itu terkena musibah, sementara sebagian

darinya (y^ngdisewakan) terhindar, lalu kami dilarang melakukan itu.
Sedangkan emas dan perak belum ada ketika itu."

Sq -,
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-[] "Bab." Demiki:rn redaksi yangdisebutkan dalam

naskah riwayat semua perawi Shabtl.,ul Bukhari, yaitu tanpa judul bab.

Posisinya seperti pemisah dari t,ab sebelumnya. Di dalamnya,
al-Bukhari menyebutkan hadits Rafibin Khadij: "Kami menyewakan
sebagian dari areatanah itu." Pembahasan selengkapnya mengenainya

nanti akan disebutkan di bab 12 (hadits no.2332).

Ibnu Baththal mempertanyakan alasan dimasukkanrya hadits
Rafi tersebut ke dalam bab ini, dia berkata: "Aku bertanya kepada

a1-Muhallab tentang hadits ini, dia menjawabz'Dapat disimpulkan
dari hadits tersebut bahwa barang siap,a msnrewa tanah untuk ditanami,
lalu masanya telah habis dan penrilik tanah berkata kepadanya:
'Cabutlah pohonmu dari tanahku', nraka si pemilik berhak melakukan
hal itu. Sehingga dengan cara ini, hadits tersebut masuk ke dalam
pembahasan diperbolehkannya menebang pohon."

Ibnul Munayyir berkata: "Melalui hadits ini, al-Bukhari hendak
mengisyaratkan bahwa boleh nrenebang pohon asalkan ada

maslahatnya. Seperti, sebagai siasat perang untuk mengalahkan orang-

orang kafir, memanfaatkan kayunya, atau semacamnya. Sedangkan

penebangan pohon dilarang jika untuk disia-siakan dan dirusak.

Al-Bukhari menyimpulkan hadits Rafi bin Khadij ini dari sisi bahwa
asy-Syari' (Rasulullah) melarang tind,rkan spekulasi dalam penyewaan
tanah dengan membiarkan hilangnya kemanf.aatannya, karena tidak
mengetahui akibat dari tindakan spekulasi tersebut. Nah, jika menyia-
nyiakan kemanfaatan tanah saja dilarurg oleh beliau M,, padahal belum
terbukti dan tidak teridentifikasi, apalagi jika menyia-nyiakan tanah
itu sendiri dengan menebang pepohonannya secara sia-sia, tentu lebih
layakuntuk dilarang."
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SYARAH HADITS

Perkataan: [gFj] "Kami menyevrakan." Lafazh +-# dibaca
dengan men-dhammah-kan nun, yaitu dalam bentukfi.'il iuba'i.

Perkataan: [ro.\r,,"t!] "Pemilik tanah." Makna salryiddi sini adalah

milik (pemilik).

Perkataant l, # \i.r, {-U!] "Hasil dari sebagian area tanah yang
telah ditentukan." Rafi bin Khadij mengungkapkannya dengan kata

,?^1 (seharusnya ikl sebab posisinya sebagai h Al dari kal'a nA,b iy ab''d)

lrarena kata nibiab maknanya ba'db (sebagian) atau menganggapnya
bermakna ztr'n. (tanaman).

Perkataan: [c!i '#; ]:l \ .-L-j V] ,;4\\ l;:i9t-t,fL-i \:r,l "Lalu
sebagian dari areatanah itu (yang disewakan) sering terserang musibah,
sementara bagian yang lainny a (lrangtidak disewakan) terhindar darinya,
dan sering kali pula bagian lainnya dari areatanah itu terkena musibah,
sementara sebagian darinya (yrrg disewakan) terhindar."

Disebutkan dalam naskah riwayat al-Kusymihani: ttt "lill "Lalu
bagaimanapun" dalam dua tempat (menggantikan kata [a), namun
redaksi yang pertama ($) lebih utama dan maknanya: "Sering
kali terserang musibah." Penjelasanrrya telah disebutkan dalam
pembahasan mengenai perkataan: qtiili !fr$ 6Kry1"Dan sering kali
dia menggerakkan kedua bibirnya" dari perkataan Ibnu Malik pada
Kitab "Bad-ul \flahyi".

Al-Karmani menambahkan di sini: "Ada kemungkinan bahwa
kata ua diartikan V, 'ada kalanya', karena huruf-huruf. jar dapat
menggantikan fungsi yang lainnya, terutama huruf b y^ng berarti
sebagian dari sesuatu, selaras dengan huruf ,3) yang berarti sedikit
atau jarang. Atas dasar ini, tidak perlu dikatakan bahwa lalazh d)s
termasuk meletakan lafazhyangdisebutkan secara jelas di posisi lafazh
yangtidak disebutkan (disembunyikan)."

Perkataarr. lsr)\ Jj:lr uLl "sedangkan emas

Disebutkan dalam "rtt rt riwayat al-Kusymihari:'a-Lit3
lafazh orj\.

dan perak."
menggantikan

Kitab XLI: Al-Harts wal Muzara'ah 409



Perkataantb"; H )'l"Belurn ada ketika itu", yaitu disewakan

dengan menggunakan kedua ny a dan Rafi bin Khadij tidak bermaksud
meniadakan keberadaan keduan,ra saat itu. Dalam riwayat ini,
al-Bukhari tidak menyebutkan hukum permasal ahannya dan
keterangarlnya nanti akan disebutkan setelah sepuluh bab ke depan,

insya Allah Ta'ala.

Gag;
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BAB 8

Akad Muzara'ah Dengan Bagi Hasil Separuh,
Dan Semacamnya
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Dalam naskah 1,e1 disebutkan: 2)\;,;src2.
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Dan Qais bin Muslim berkatat da'ri Abu Ja'far, dia menuturkan:
"Tidak ada satu pun penghuni rumah hifrah (kaum Muhaiirin)
di Madinah melainkan mereka mengadakan akad muzara'ah
dengan bagi hasil sepertiga dan seperempat." Ali, Sa'ad bin Malik,
Abdullah bin Mas'ud, Umar bin Abdil Aziz, al-Qasim, Urwah,
keluarga Abu Bakar, keluarga lJnrar, keluarga Ali dan Ibnu Sirin
melakukan akad mr.zara'ah. Abdurrrahman bin al-Aswad berkata:
"Aku berkongsi tanaman dengan l\bdurrahman bin Yazid." LJmar
mempekeriakan orang-orang dengan perianiian jika dia yang
membawa benih, maka dia mendapatkan seperdua hasilnya dan
jika mereka yang membawa benih, maka mereka mendapatkan
bagian sekian. Al-Hasan berkata: "Tidak mengapa iika tanah itu
milik salah satu dari keduanya, lalu kedua-duanya sama-sama
mengeluarkan biayanya. Maka, irpa saia yang dihasilkan tanah
tersebut dibagi dua." Az-Zuhri berpendapat seperti itu. Al-Hasan
berkata: "Tidak mengapa iika hasil panen kapas dibagi dua."
Ibrahim, Ibnu Sirin, Atha, al-Hakam, az-Zuhri, dan Qatadah
berkata: "Tidak mengapa jika se'seorang memberikan pakaian
(sebagai modal kongsian) dengan bagian sepertiga atau seperempat
harganya, dan semacamnya." Ma'rnLar berkata: "Tidak mengapa iika
binatang ternak disewakan dengan upah sepertiga dan seperempat
hingga waktu yang ditentukan."

10 Dalam naskah 1,ry disebutkan: glt'9i.
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2328.Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepada kami: Anas
bin Iyadh meriwayatkan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi
bahwa Abdullah bin Umar c{$.-, mengabarkan kepadanya bahwa
Nabi ffi mempekerjakan penduduk Khaibar dengan imbalan separuh

hasil garapan tanahnya, baik berupa buah-buahan ataupun tanaman.
Lalu beliau memberikan kepada istri-istri beliau seratus zaasaq",yaitu
80 anasaq kurma dan20 w)dsdq gandum. IJmar juga membagi-bagikan
tanah Khaibar, kemudian ia memberikan pilihan kepada istri-istri
Nabi ffi: mendapatkan air dan tanah; atau meneruskan pemberian
L00 wasaq. Di antara mereka ada yang memilih tanah dan di antara
mereka adayangmemilih urdsdQt sementara Aisyah memilih tanah.

t1 Tidak disebutkan dalam naskah
12 I wasaq : 60 gantang. Gantang

Qr).
adalah satuan takaran untuk biji-bijian. 1 gantang : 3.I25kga
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataant l9*:4! +r'-: -, ] "Bab: Akad muzara'ah dengan

bagi hasil separuh, dan semacamnya." Al-Bukhari menulis judul bab

ini dengan lafazh'JA\ "separuh" karena laf.azh ini disebutkan dalam

hadits, dan dia menyamakan lafazh 'sjJr dengan lafazh '-;i.lt karena

keduanya semakna. Seandainya ticlak ada pertimbangan terhadap
lafazhhadits, tentulah al-Bukhari merrulis judul babnya dengan redaksi:

".H\^e-rgl "Akad Mtzara'ahdengan Bagi Hasil Sebagian" redaksi ini
lebih ringkas dan jelas.

Perkataan: [+*l ; -+ 
jE;1 "<2ais bin Muslim berkata." Dia

adalah orang Kufah. l# 
"di 

;;l "Dari Abu Ja'far." Yaitu Muhammad
bin Ali bin al-Husainal-Biqir.

Perkataanz l?r:)\') q^ln\ -J' ;i;'il:i+ r+ JFi *-r-L Gl "Tidak
ada satu prn pen-ghuni rumah hijrah (kaum Muhajirin) di Madinah
melainkan mereka mengadakan akad muzara'ah dengan bagi hasil
sepertiga dan seperempat." Huruf wdw)u pada kata 7;)\t adalah huruf
di-'athaf-kan kepada lafazh Jyri, Lukan kepada ltazh yarLg dibaca

majrur (..;liiD Maksudnya, mereka mengadakan akrd muzara'ah
dengan bagi hasil sepertiga, dan mereka mengadakan akad muzara'ah
lain dengan bagi hasil seperempat. Atau ada kemungkinan huruf r.ad.u)u

di sini bermakna 1,\"atau."

Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh Abdtrrazzaq, dia
berkata: "Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami, dia berkata: Qais bin
Muslim mengabarkan kepada kami Jengan atsar ini."

Ibnut Tin meriwayatkan bahwa al-Qabisi mengingkari atsar ini,
dia berkataz "Bagaimana mungkin Qais bin Muslim meriwayatkan
atsdr ini dari Abu Ja'far, sedangkan Qais adalah orang Kufah dan
Abu Ja'far adalah orang Madinah, sementara tidak seorang pun dari
penduduk Madinah yang merisrayatlian atsar tersebut dari Abu Ja'far?"
Ini adalah keheranan terhadap sesu:rtu yangtidak perlu diherankan.
Betapa banyak perawi tsiqah meriwryatkan seorang diri suatu hadits
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tanpa kesertaan perawi xiqah lainnya. Apabila seorang tsiqab tersebut
dinilai hafizh, maka riwayatnya yang seorang diri tersebut tidak
menjadi masalah. Dan kenyataannya, Qais tidak meriwayatkannya
seorang diri, karena ada perawi lainnya yangjuga meriwayatkaflitye
dengan makna yang sama pada sebagiannya, sebagaimana atrran

disebutkan sebentar lagi.

Selanjutnya, Ibnut Tin menukil dari al-Qabisi pernyataan yang
lebih aneh lagi, dia berkata: "Al-Bukhari menyebutkan atsar-atsdr
tersebut dalam bab ini hanyalah agar diketahui bahwa tidak ada satu

pun hadits musnad y angshahih mengenai akad muzara' ah dengan bagi

hasil sebagian." Seakan-akan Ibnut Tin melupakan hadits terakhir
dalam bab ini, yaituhadits Ibnu Umar mengenai hal itu yarlgmenjadi
sandaran ulama yangberpendapat diperbolehkannya hal itu.

Yang benar adalah bahwa maksud al-Bukhari menyebutkan atsar-

dtsdr ini dalam bab ini adalah untuk mengisyaratkan bahwa tidak
diriwayatk an dari p ara S ah ab at adany a pe rbedaan pendap at men genai

dibolehkannya pembagian hasil separuh, khususnya bagi penduduk
Madinah. Karena itu, sebagai konsekuensinya, mereka y^ng lebih
mendahulukan amalan penduduk Madinah atas hadits-hadits marfu'
harus berpendapat dibolehkannya hal itu sesuai dengan kaedah yang
mereka pegang sendiri.

Perkataan:

:,3 i','i; ,GJ tJ L\',t', ,/\ # G *: gl,L; ; 3L;) ,;i; Jir: y tt:il')' 'J J ' rr' \ - ' 4'4 
rl:; t\') * il:* Jb;:)i:t:tA

"Ali, Ibnu Mas'ud, Sa'ad bin tvtaiik, Um'ar bin Abdil Azir,' al-Qasim

bin Muhammad, Urwah bin az-Zubair, keluarga Abu Bakar, keluarga

IJmar, keluarga Ali dan Ibnu Sirin melakukan akad mtzara'ah." Atsdr
Ali diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah melaluiialur
periwayatan Amr bin Shulai dari Ali 11.4":,!\ & Yt\jXu,U\;i fill
"Bahwa Ali memperbolehkan akad m:uzara'ah dengan bagi hasil

setengah."
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Adapun a.tsar Ibnu Mas'ud dan fia'ad bin Malik-yaitu Sa'ad bin
Abu \Waqqash-diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah

pula melalui jalur periwayatan Musa bin Thalhah, dia berkata:
(i)\3 93! Avr\i $X b\S 4u G'-\Z irs;; "Sa'ad bin Malik dan

Ibiu Mas'ud melakukan akad mvzara'ah dengan bagi hasil sepertiga

dan seperempat." Sa'id bin Manshur meriwayatkan atsar ini secara

mausbul melalui jalur ini dengan la{azh:

6\'r\"ti:;, #3\ Li\A\ JrLs -Pi -J\kG ir;i ii ll
r4o.. o) o - zor 

u - t

v"^-t r-p ,;\ &tV 4\?,iti,i;; G alv\3U?) >W
(('+t3l!W:i)Y,bL,"

"sesungguhnya lJtsman bin Affan m,:mberikan sebidang tanah kepada

lima orang Sahabat, yaiat az-Zubait', Sa'ad, Ibnu Mas'ud, Khabbab,
dan lJsamah bin Zaid. Musa bin Thalhah berkata: 'Aku melihat dua
orang tetanggaku, Ibnu Mas'ud dan lia'ad menyewakan tanah mereka
dengan bagi hasil sepertiga."'

Atsar lJmar bin Abdil Aziz diriwayatkan secara mausbul oleh
Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Khalid al-Hadzdza: "Bahwa Umar bin
Abdil Aziz mengirim surat kepada,\dy bin Anhah agar melakukan
akad m:uzara'ah dengan bagi hasil sepertiga dan seperempat".
Dan diriwayatkarLkepada kami dalanr kitab al-Kharhj,karyaYahya bin
Adam dengan sanadnya hingga kepz'da lJmar bin Abdil Azizbahwa
dia mengirim surat kepada gubernurnya:

iy, ua\ JL yr\ii",Gy'G e)i b'{s-u,r;,i ;
iyr,r&t\i'ci&')ip iF .5;rlr U e *ilr ;;J

( .\33i,tr$- tt#i i r, :*);;t,J r ;y w ul?
"Perhatikanlah tanah di hadapan k:rlian, berikanlah ia dengan akad
muzara'ah dengan bagi hasil seteng;rh, jika tidak maka dengan bagi
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hasil sepertiga hingga mencapai sepersepuluh. Namun jika tidak ada

seorang pun yang menggarapny^, maka berikanlah anah tersebut,
jika tidak ada juga, maka biayailah ia dari hana kaum Muslimin, dan
janganlah sekali-kali kamu merusak tanah di hadapanmu."

Atsar al-Qasim bin Muhammad diriwayatkan secara mausbul oleh
Abdurrazzaq, dia berkata: "Aku mendengar Hisyam meriwayatkan
bahwa Ibnu Sirin pernah mengutusnya kepada al-Qasim bin Muhammad
untuk menanyainya tentang seseorangyangberkata kepada orang lain
"Bekerjalah di kebunku ini dan kamu akan mendapatkan sepertiga dan
seperempat", al-Qasim menjawab: "Tidak mengapa." Hisyam berkata:
"Aku kembali kepada Ibnu Sirin dan mengabarinya,dia lantas berkata:
"Inilah tindakan terbaik yangharus diperbuat terhadap tanah."

An-Nasa-i meriwayatkan melalui jalur Ibnu Aun, dia berkata:
"Muhammad, yaitu Ibnu Sirin, berkata: 'Tanah bagiku seperti harta
mudharab ah; apa sqa yanglayakdilakukan terhadap hartamudharabah,
maka ialayakdilakukan terhadap tanah dan apa sajayangtidak layak
dilakukan terhadap harta mudharabah, maka ia tidak layak dilakukan
terhadap tanah."

Ibnu Aun berkata: "Ibnu Sirin berpandangan bahwa tidak
mengapa jika seseorang menyerahkan tanahnya kepada pembajak
tanah dengan perjanjian bahwa dia bekerja di tanah tersebut seorang
diri, bersama anaknya, para pembantunya dan sapinya, dan dia tidak
mengeluarkan biaya sedikit pun, sementara semua biaya berasal dari
pemilik tanah."

Atsar Urwah bin az-Zubair diriwayarkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Syaibah pula. Mengenai atsar Abu Bakar dan orang-orang
yang disebutkan bersama mereka, Ibnu Abi Syaibah dan Abdurrazz q
meriwayatkan melalui jalur lain hingga kepada Abu Ja'far al-Baqir
bahwa dia pernah ditanya tentang akad muzara'ah dengan bagi hasil
sepeftiga dan seperempat, lalu dia menjawab: "setelah aku perhatikan,
ternyata keluarga Abu Bakar, keluarga lJmar dan keluarga Ali juga

melakukan hal itu."
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Dan atsar Ibnu Sirin telah diseb rtkan bersama dengan al-Qasim

bin Muhammad. Sa'id bin Mansh,rr meriwayatkan melalui jalur
periwayatan lain dari Ibnu Sirin bahwa "menurutnya tidak mengapa

jika seseorang mempekerjakan oranll lain untuk menggarap sebagian

darr tanaman ata:u ladangnya dengan menanggung pembiayaan dan

pengelolaannya.

Perkataan zlL))t C-- ni G ;;1\'iL '4)ui;3,,-,*,{r i.io}\ '+ iu:)
"Abdurrahman bin al-Aswad berkata, 'Aku berkongsi tanaman dengan

Abdurrahman bin Yazid."'Hadits :ni diriwayatkan secara maushul

oleh Ibnu Abi Syaibah dan dia menarnbahkan di dalamnya: "Dan aku
membawa hal tersebut kepada Alqrrmah dan al-Aswad, seandainya
keduanya tidak membolehkannya, tentulah keduanya melarangku
melakukan perkongsian tersebut. "

An-Nasa-i meriwayatkan melalui jalur Abu Ishaq, dari Abdurrahman
bin al-Aswad, dia berkata: "Kedua panranku melakukan akadmuzara'ah
dengan bagi hasil sepertiga dan seperempat, sementara aku adalah

kongsi keduanya. Alqamah dan al-Aswad mengetahuinya, namun
tidak mengubahnya."

Perkataan:

trK i.u r-uj\, glf jg ,),A\ i)" *+;" ,*:lr.j _* ;V i) JIg -;.\:J1 
j:; .yv')l

"IJmar mempekerjakan orang-orang dengan perjanjianjika dia yang
membawa benih, maka dia mendap:rtkan separuh hasilnya, dan jika
mereka yang membawa benih, mereka mendapatkan bagian sekian."
Hadits ini diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu Abi Syaibah, dari
Abu Khalid al-Ahmar, dariYahya bin Sa'id: "Bahwa Llmar mengusir
penduduk Najran, Yahudi, dan Nasre.ni, kemudian dia membeli tanah
kosong dan kebun mereka. Setelah itu, lJmar mempekerjakan orang-
orang; jika mereka datang dengan rnembawa sapi dan bajak, maka
mereka mendapatkan bagian dua peniga dan (Jmar mendapatkan bagian

sepeftiga. Jika Umar yang membawrr benih, maka dia mendapatkan
bagian separuh."
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LImar mempekerjeken mereka di kebun kurma dengan perjanjian
mereka akan mendapatLrn bagian seperlirna da' dia rnendapatkan

bagian sisanya. Dan Umar mempekerjakan mereka di kebun anggur
dengan perjmjian mereka akan mendapatkan bagian sepertiga dan dia
mendapatkan bagian dua pertiga". Sanad atsar ini mursaL Hadits ini
juga diriwayatkanoleh al-Baihaqi melalui jalur Isma'il bin Abu Hakim,
dari Umar bin Abdil Aziz, dia berkata: "Tatkala diangkat sebagai

khalifah, IJmar mengusir penduduk Najran, penduduk Fadak dan
Taima', serta penduduk Khaibar. LJmar membeli pekarangan dan harta
mereka dan mempekerjakan Ya'la bin Mun-yah, lalu memberikan
tanah kosong dengan perjanjianjika benih, sapi dan bajaknya berasal

dari Umar, maka mereka mendapatkan bagian sepertiga dan lJmar
mendapatkan bagian dua pertiga; jika berasal dari mereka, maka
mereka mendapatkan bagian separuh dan lJmar mendapatkan bagian

separuhnya lagi. LJmar memberikan pohon kurma dan anggur
dengan perjanjian bahwa dia mendapatkan bagian dua pertiga dan
mereka mendapatkan bagian sepeftiga." Sanad atsar ini juga mursal,
sehingga kedua dtsdr tersebut saling menguatkan.

Atsar tersebut juga diriwayatkanoleh ath-Thahawi melalui jalur ini
dengan redaksi: "LJmar mengutus Ya'la bin Mun-yah ke Yaman, lalu
memerintahkannya agar memberi penduduk Yaman tanah kosong."
Lalu ath-Thahawi menyebutkan hadits yang sama. Sepertinya,
al-Bukhari sengaja menyamarkan takarannya dengan perkataan:

11tK ,:iJ"ll "maka mereka mendapatkan bagian sekian" karena
adanya perselisihan pendapat tentangnya. Adapun alasan al-Bukhari
mengetengahkan dtsdr ini adalah untuk menyatakan bahwa l-Jmar

memperbolehkan transaksi den gan p erjanjian sebagian.

Namun, apa y angdilakukan al-Bukhari ini menimbulkan masalah.

Sebab, hal itu mengindikasikan diperbolehkannya dua transaksi
jual-beli dalam satu transaksi jual-beli, karena lahiriahnya adalah
terjadinya akad berdasarkan salah satu dari dua bentuk tanpa adanya
penentuan. Namun ada kemungkinan bahwa maksud al-Bukhari
di sini adalah untuk menunjukkan adanya bermacam bentuk transaksi
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dan pemberian pilihan sebelum ttrrjadinya akad, kemudian akad
tersebut terjadi berdasarkan salah satu dari keduanya. Atau, al-Bukhari
beranggapan bahwa hal itu sebagai komisi, sehingga ia tidak merusak
akad.

Memang, tindakan al-Bukhari m,:nyebutkan atsar ini dan lainnya
dalam judul bab ini mengindikasikan bahwa menurutnya, akad
muzar a' ah dan mukh ab ar ah memilik i pen gertian yan g sama. Ini adalah

salah satu pendapat ulama madzhab Syafi'i, sedangkan menurut
pendapat lainnya kedua akad tersebut berbeda; akad muzara'ah adalah

penggarapantanah dengan imbalan sebagian hasilnya dan benihnya
berasal dari pemilik tanah, sedanl;kan dalam akad mukhabarah,
benihnya berasal dari penggarap. KeJua akad tersebut diperbolehkan
oleh Ahmad dalam satu riwayat dancleh beberapa ulama dari madzhab
Syafi'i, seperti Ibnu Khuzarmah,Ibnul Mundzir, dan al-Khaththabi.

Ibnu Suraij membolehkan aka,l mvzara'ah, namun dia tidak
berkomentar terkait akad mukhabarah. Sementara, sikap sebaliknya
dinyatakan oleh al-Juri, salah seoranll ulama madzhab Syafi'i lainnya.
Dan sikapnya ini sama dengan pend:rpat yangmasyhur dari Ahmad.

Ulama-ulama lainnya berkata: "Salah satu dari keduanya tidak
diperb olehkan. " Mereka men garahka n pen ge rtian ats ar-ats ar mengenai
hal itu kepada akad musaqah yang alian disebutkan nanti.

Perkataan:

.\:ij; 'r.p r'; u-! ,\:,; ;u+# L:+;'J -r;.irj'H ii ;q "j ,.:;r jU;1\-/-'
[-;^;rr -n -pjj, ;*. :i;U .i ,;;r j6;,;,^], tl, s\:

"AI-Hasan berkata: 'Tidak mengapa jika tanah itu milik saiah satu dari
keduanya, lalu kedua-duanya sama-sama memanfaatkannya, dan apa
saja yangdihasilkan tanah tersebut dibagi dua.' Az-Zuhri berpendapat
seperti itu. Al-Hasan berkata: 'Tidak mengapa jika hasil panen kapas

dibagi dua."' Perkataan al-Hasan di::iwayatkan secara maushul oleh
Sa'id bin Manshur dengan redaksi yangsama sepefti y^ngdisebutkan
di sini. Sedangkan perkataan az-Zuhri, diriwayatkan secara mausbul
oleh Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Syaibah dengan redaksi yang juga
sama seperti yangdisebutkan di sini.
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Ibnut Tin berkata: "Perkataan al-Hasan mengenai kapas sesuai

dengan perkataan Malik, dan al-Hasan juga membolehkan seseorang

berkata: 'Ap, saja yang engkau petik, maka bagianm, separuhnya.'
Namun hal ini dilarang oleh sebagian pengikut Malik. Bisa jadi yar,g
dimaksudkan oleh al-Hasan adalah komisinya."

Perkataan:

q-lr! i;t F;i -;U 
\j ,iiu,; g; lr' )4A5 ;VL: jr c\:-rl;l iujl

b*: ;)\ i\
"Ibrahim, Ibnu Sirin, Atha, al-Hakam, az-Zthri, dan Qatadah beJ.rtat
'Tidak mengapa jika seseorang memberi pakaian (sebagai modal
kongsian) dengan bagian sepertiga atau seperempat harganya, dan
semacamnya."'Yakni tidak mengapa jika seseorang memberikan benang
tenun ke tukang tenun untuk ditenun dan dia mendapatkan sepertiga
harga kain yang ditenun dan pemilik benang tenun mendapatkan sisa

harganya. Al-Bukhari menyebutkan kata'pakaian' secara maj as.

Adapun perkataan Ibrahim di atas diriwayatkan secara mausbul oleh
Abu Bakar al-Atsram melalui jalur al-Hakam bahwa dia benanya kepada
Ibrahim tentang tukang tenun yang diserahi pakaian (benang tenun)
dengan perjanjian mendapatkan imbalan sepertiga dan seperempat
harganya,lalu Ibrahim menjawab: "FIal itu tidak mengapa."

Perkataan Ibnu Sirin diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi
Syaibah melalui jalur Ibnu Aun, dia berkata: Aku bertanya kepada
Muhammad, yaitu Muhammad bin Sirin, tentang seorang laki-laki
yang menyerahkan pakaian (benang tenun) kepada tukang tenun
dengan perjanjian mendapatkan imbalan sepertiga atau seperempat
harganya, atau bagianyang mereka berdua sama-sama ridha, lalu
Ibnu Sirin menjawab: "Menurutku, tidak mengapa."

Perkataan Atha dan al-Hakam diriwayatkan secara mausbul oleh
Ibnu Abi Syaibah. Perkataan az-Zuhri diriwayatkan secara mausbul
oleh Ibnu Abi Syaibah, dari Abdul A'la, dari Ma'mar, dari az-Zuhri,
dia berkata: "Tidak mengapa jika dia menyerahkan pakaian (benang

tenun) kepada tukang tenun dengan perjanjian mendapatkan imbalan
sepertiga harganya."
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Dan perkataan Qatadah dirirrayatkan secara mausbul oleh
Ibnu Abi Syaibah dengan redaksi bahwa dia berpandangan tidak
mengapa jika seseorang menyerahkan pakaian (benang tenun) kepada

tukang tenun dengan perjanjian mendapatkan imbalan sepertiga
harganya.

Perkataan:

tF- Fi J; i,s, s1.-,l, F ** - F ,i -L 
j : ii -.,-l "Ma'mar

berkati: 'Tida} *-.rrgrp, jika binatarrg ternak disewakan dengan upah
sepertiga atau seperempat hingga wa.<tu yangditentukan."' Hadits ini
diriwayatkan secara maushul oleh Abdurrazzaqdari Ma'mar dengan

perkataan ini.

SYARAH HADITS

Perkataan: [/lt )-;L F] "Dari llbaidullah." Nama lengkapnya
adalah Ubaidullah bin lJmar al-Umari.

Perketaan: [\a;4 Lfr Y ;+] "l)engan imbalan separuh hasil
g rap^n tanahnya." Hadits bab ini merupakan rujukan utama para
ulama yang membolehkan akad mrzara'ah dan akad mukhabarah,
karena adanya taqrir (ketetapan) l{abi M, atas hal itu yang terus
berlangsung hingga masa Abu Bakar, sampai akhirnya Llmar mengusir
penduduk Khaibar, sebagaimana hal ini akan diuraikan setelah beberapa

bab ke depan.

Hadits bab ini dijadikan dalil atas dibolehkannya akad musaqah
pada pohon kurma dan anggur serta:i€rrrux pepohonanyangberbuah
dengan imbalan yang telah ditetapkar bagi penggarap. Inilah pendapat
jumhur ulama. Namun, asy-Syafi'i dalam qaul jadid hanya
mengkhususkan akad musaqah untuk pohon kurma dan anggur, dan
memasukkan juga muql (nama sebu,rh pohon) karena mirip pohon
kurma. Sementara, Dawud mengkhususkan akad musaqah untuk
pohon kurma saja.

Abu Hanifah dan Zuf.ar berkata: "Akad musaqah tersebut tidak
dibolehkan sama sekali, karena ia adalah penyewaan dengan buah
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y^ng belum jelas wujudnya atau tidak diketahui." Namun ulama
yangmembolehkan akad musaqah menanggapi bahwa ia adalah akad

kerja sama untuk mengembangkan sebagian harta, sehingga akad ini
sama seperti akad mudharabah, karena orang yang melakukan akad

mudharabah bekerja untuk mengembangkan sebagian hartayang ddak
ada wujudnya dan tidak diketahui.

Dalam hal ini, akad rjarah dihukumi sah sekalipun manfaatnya
tidak ada, maka demikian pula halnya dengan akad musaqah. Selain
itt, qiyas untuk membatalkan nash atau tjma'tidak dapat diterima.

Terkait dijadikannya hadits tentang Khaibar ini sebagai dalil
dibolehkannya akad musaqah, sebagian ulama menanggapi bahwa
Khaibar ditaklukan dengan damai dan mereka mengakui bahwa tanah
tersebut adalahmilik mereka dengan syarat memberikan separuh hasil

buah-buahannya, maka hal itu diambil sebagai jizyah (upeti), sehingga

tidak menunjukkan atas pembolehan akad musaqah.

Namun tanggapan ini dikritik dengan jawaban:

1) Sebagian besar tanah Khaibar ditaklukkan secara paksa, sebagaimana

ia nanti akan disebutkan dalam Kitab "al-Maghizr" @ab 38, hadits
no.4235).

2) Kebanyakan dari tanah Khaibar telah dibagi-bagikan kepada para
prajurit ya'ng berhak mendapatkan harta ghanimah (rampasan
perang), sebagaimana ia nanti akan disebutkan (bab 38, hadits
no. 1496).

3) Umar telah mengusir penduduk Khaibar, maka seandainya tanah
tersebut adalah milik mereka, tentu lJmar tidak akan mengusir
mereka darinya.

Sementara, ulama y^rg memperbolehkan akad musaqab tersebut
pada semua buah-buahan berdalil dengan dua argumentasi berikut:

1) Disebutkannya pada sebagian jalur hadits bab, dengan redaksi:

(U#),F U W ty"- Y r[:.111 " D en gan imb al an sep aruh h asil garap an

tinahiya, baik berupa pohon kurma maupun pepohonan."
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2) Disebutkannya pada riwayat Hammad bin Salamah, dari
Ubaidullah bin lJmar mengenai hadits bab, dengan redaksi:

(;4 F:6: F * '!'fur i6 ii j;11 "dengan perlaniian bahwa
mereki mendapatkan bagian separuh dari setiap tanaman, pohon
kurma, dan pepohonan." Dan redaksi ini terdapat pada riwayat
al-Baihaqi melalui jalur ini.

Perkataan: [lr! tHG -E ,-] "Dengan imbalan separuh hasil

g rapan tanahnya." Hadits ini dijadikan dalil diperbolehkannya akad

musaqah dengan bagian yang diketa rui, bukan yang tidak diketahui.
Perkataan ini juga dijadikan dalil <liperbolehkannya benih berasal

dari penggarap atau pemilik tanah, karena tidak adanya pembatasan

dengan sesuatu pun dalam hadits tersebut terkait hal ini. Adapun
ulama yang melarang berargumen ba.rwa dalam kondisi itu, penggarap

seperti orang yang membeli benih dari pemilik tanah dengan makanan

yang tidak diketahui secara tempo, Jan hal itu tidak diperbolehkan.
Namun ulama y^ngmemperbolehk:mnya menanggapi bahwa hal itu
dikecualikan darilarangan menjual makanan dengan makanan lain
secara tempo, untuk menyinkronl.an afltara makna kedua hadits
tersebut, dan sikap seperti ini lebih utama daripada membatalkan
salah satu dari kedua hadits tersebut.

Perkataant la: 34 J)k-) r- ::: ii[, ,3-t o:\a ;r|,i,$ ;f<"t
"Lalu beliau meriberikan kepadi istri-istri beliau seratus rod.sdq,yaitu

delapan puluh wdsaq kurma dan dua puluh a)dsdq gandum." Demikian
yang disebutkan oleh mayoritas perawi naskah, yaitu (af.azh: 3rA
dan ,i\l:+"d) dibaca secara marfu'ka::ena alasan qatha'(berhenti pada

kalimat sebelumnya), dan asumsinya adalah @ibW:,:jaWn
"sebagian darinya delapan puluh dan sebagian darinya dua puluh."
Sedangkan dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan:
(G"f)i"ri:.ill karena posisinya dalarn kalimat sebagai badal.

LImar memberikan seratus w)asaq tersebut kepada istri-istri beliau,
karena beliau ffipernahbersabda: (k''; -* Gql;,n1a 6j[;; "Apa
salayang aku tinggalkan setelah naflah istri-istriku adalah sedekah."
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Dan ia nanti akan disebutkan pada babnya (Kitab "Fardhul Khumus",
bab 3, hadits no. 3096).

Perkataan: l.-c- r-*;l "IJmar membagi-bagikan." Yaitu tanah
Khaibar. Hal itu ditegaskan oleh Ahmad dalam riwayetnya dari
Ibnu Numair, dari Ubaidullah bin LJmar yangnanti akan disebutkan
setelah beberapa bab melalui jalur Musa bin Uqbah, dari Nafi, dari
Ibnu lJmar bahwa LJmar telah mengusir orang-orang Yahudi
dan Nasrani dari tanah Hrjaz. A1asan pengusiran ini nanti akan
dikemukakan dalam Kitab "asy-Syur0th" (bab 14, hadits no.273),
insya Allah Ta'ala.

G+9
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BAB 9

Jika Seseorang (Tuan Tanah)
Tidak Menentukan Selama Berapa Tahun

Akad Muzar a' ah Berlan gsun g

o

4.i-,131 ;/ JJ t -
1-uJl .bi5l)-- - -J i'rl i[ - r

+t +*.,f # G & \l,l.,.i'r'"t-i 61L - ( r(1

#MU' .1."r:jG W: #;;\ *Uv U3,
63)\;b$afutlu,

2329. Musaddad meriwayatkan kepada kami, dia berkaa:Yahya
bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, dari Ubaidullah, dia berkata:
Nafi meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu Umar 4;.,, dia berkata:
"Nabi ffi mempekerjakan penduduk Khaibar dengan imbalan separuh
hasil garapan tanahnya, baik berupa buah-buahan ataupun tanaman."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz lycr\r)\ ..rl $!r b-;:^ t \il ..,q] "Bab: Jika seseorang
(tuan tanah) tidak menehtukan sefama berapa tahun akad muzara'ah
berlangsung." Di dalamnya, al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar
yang telah disebutkan dan dijelaskan pada bab sebelumnya melalui

lafurYahya bin Sa'id, dari Ubaidullah.
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Ibnut Tin berkata: "Redaksi ju<lul bab ini: oi-Jt +4 p ti1 'Jika

seseorang (tuan tanah) tidak menent.ukan selama berapa tahun', tidak
begitu jelas kaitannya dengan hadits babnya." Seperti itulah yang
dikatakan oleh Ibnut Tin.

Hal ini dapat dijelaskan: Judul bab yang dibuat al-Bukhari bertujuan

untuk mengisyaratkan bahwa tidak ada satupun dari jalur hadits ini
yang mengaitkan berlangsungnya a.kad mtzara'ah ini dengan berapa

tahun lamanya secara jelas. Di bab 17, al-Bukhari menulis judul
bab: "Apabila Tuan Tanah Berkata: 'Aku Menetapkanmu Selama

Allah Menetapkanmu', dan Ia Ticlak Menyebutkan Tempo Yang
Ditentukan, Maka Akad Berlangsung atas Dasar Saling Ridha di
Antara Keduanya". Al-Bukhari menyebutkan hadits tersebut dan di
situ terdapat sabda beliau ffi, tttrb Y,Llll "Kami menetapkan kalian
selama kami menginginkannya", di sini sangat jelas kesesuaian hadits
bab dengan judul babnya.

Hadits bab di atas dapat menjadi d,rlil bolehnya menyerahkan pohon
kurma dengan akad musaqah dan tanah dengan akad muzara'ahtanpa
menentukan berapa tahun lamanya secara jelas, sehingga tuan tanah
boleh memberhentikan si pekerja k.apan saja dia menginginkannya.
Hal itu diperbolehkan oleh ulama yang membolehkan akad
mukhabarah dan akad muzara'ah.

Abu Tsaur berkata: "Jika ke,luanya (pihak yang berakad)
menyebutkan tahunnya secara umum, maka dapat dianikan bahwa
akad tersebut berlangsung selama sal.u tahun."

Dari Malik: "Jika seseorang berkata: 'Aku mengadakan akad
musaqah denganmu setiap tahunnya dengan pembagian sekian,' maka
hal itu diperbolehkan, sekalipun dia tidak menyebutkan lama masanya

secara tertentu, dan dalam hal ini kisah Khaibar tersebut dipahami
dalam konteks seperti ini."

Para ulama sepakat bahwa penyewaan tanah itu tidak dibolehkan
kecuali dengan tempo yarlg diketahui (ditentukan) dan ini termasuk
akad yang mengikat.
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BAB 10

:)F i6 i\:rj, \5'\L +r +:; G W 6'\, - rrY.
, li . -. ,

M g\ 3l $:L5.^++y,i1;\a\ a3 !l-$V&ii
&Iii 

'oyt '&\1 ;S$i .pt ,)3b,ii ,ju *c ;i'
- sl

l)) l5i - w-a,cV;t

$q -,.

(d.:.-g d:.J
)O z zO/ ,f--0-.#i

)):j\3 H,i
I

?M
o ti
,sn +)

,:
- s? ol
*lU_ Ct

9o <
.i-> ;tl o) ';\ 6; i\

-(( \1)a\+irlL
2330. Ali bin Abdillah telah meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami: Amr berkata: Aku berkata kepada
Thawus: "seandainya engkau meninggalkan akad mukhabarah,
sesungguhnya mereka beranggapan bahwa Nabi M telah melarang
akad tersebur." Thawus berkata: "'S7ahai Amr, sesungguhnya aku
memberi dan menolong mereka. Orangy^ng paling mengetahui
di anrara mereka-yakni Ibnu Abbas qep,-telah mengabariku bahwa
Nabi ffi tidak melarang hal itu, akan tetapi beliau bersabda: "memberi
tanpaimbalan bagi salah seorang dari kalian kepada saudaranyaadalah
lebih baik daripada mengambil upah tertentu."

[Hadits nomor 2330 ini tercantum juga pada hadits nomor; 2342

dan2634l
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.,q] "Bab." Sepeni ir.ulah yangdisebutkan oleh semua

perawi naskah, yaitu ranpa judul l>ab. Posisinya sebagai pasal dari
bab sebelumnya. Di dalamnya, al-Bukhari menyebutkan hadits
Ibnu Abbas mengenai diperboleJrkannya mengambil upah atas

penggarapan tanah. Alasan dimasukk.anny^hadits bab ini ke dalam bab

sebelumnya adalah dari sisi bahwa bilamana akad muzara'ah dengan

perjanlian akan memberikan kepada penggarap yangtelah ditentukan
(dari hasil tanaman) saja diperbolt:hkan, apalagi mengambil upah
tertentu untuk penggarapan tanah tersebut, tentu lebih pantas lagi
untuk diperbolehkan.

SYARAH HADITS

Perkataanz l:k i\5 is- \:r;l "sufyan meriwayatkan kepada
kami, dia berkata: Amr berkata." Yaitu Amr bin Dinar. Disebutkan
dalam rLwayat al-Isma'ili melalui jalur Utsman bin Abu Syaibah dan
lainnya, dari Sufyan, dia berkata: Amr bin Dinar meriwayatkan
kepada kami.

Perkataan z lre ,r+ M e)\ ti S# ; eF r;t;-l\ .S; )l"seandainya
engkau meninggalkan akad mukliabarah, sesungguhnya mereka
beranggapan bahwa Nabi ffi telah melarang akad tersebut."
Penjelasan akad mukhabarah ini tela-r diberikan satu bab sebelumnya.
Dengan memasukkan hadits ini ke dalam bab ini berarti al-Bukhari
termasuk orang yang berpandangan bahwa akad muzara'ah dan akad
mukhabarah adalah semakna. Haclits tersebut diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi melalui jalur lain, dari Amr bin Dinar dengan lafazh:
(q\A\ 6; $ "seandainya engkau meninggalkan akad mtrzardah"
dan hal itu menguatkan perkataan Ibnul A'rabi, seorang ulama ahli
bahasa: "Sesungguhnya kata mukhal>arah berasal dari transaksi yang
dilakukan terhadap penduduk Khaibar, untuk selanjutnya digunakan
untuk transaksi seperti itu, yaitu apabila adayangmengatakan: ;,igtl
"dia mengadakan akad mukhabarah.lengan mereka", maka diketahui
bahwa dia bertransaksi dengan merek'r seperti transaksi yang dilakukan
terhadap penduduk Khaibar."
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Adapun perkataan Amr bin Dinar kepada Thawus: Uo#fill
"mereka beranggapan", seakan-akan a1-Bukhari mengisy aratkarLny a
kepada hadits Rafi bin Khadij mengenai hal itu.

Muslim dan an-Nasa-i meriwayatkan melalui jalur periwayeran
Hammad binZaid, dari Amr bin Dinar, dia berkata: "Thawus tidak
suka jika tanahnyadisewa dengan emas dan perak dan dia beqpandangan
tidak mengapa disewa dengan imbalan sepertiga dan seperempat
hasilnya. Lalu Mujahid berkata kepadanya: 'Pergilah ke putra Rafi bin
Khadij, lalu dengarkanlah haditsnya dari ayahnya,' lantas dia berkata:
'seandainya aku mengetahui bahwa Rasulullah M telah melarang
hal itu, tentu aku tidak akan melakukannya, akan tetapi orang yang
lebih tahu dari Rafi bin Khadij, yaitu Ibnu Abbas telah meriwayatkan
kepadaku ..."' lalu dia menyebutkan haditsnya.

Disebutkan pula dalam riwayat an-Nasa-i melalui jalur riwayat
Abdul Karim, dari Mujahid, dia berkata: "Aku memegang tangan
Thawus, lalu membawanya masuk menemui putra Rafi bin Khadij,
kemudian dia meriwayatkan kepadanya dari ayahnya bahwa Nabi
melarang penyewaan tanah. Thawus pun menolak dan berkata: 'Yang
aku dengar, Ibnu Abbas berpandangan bahwa hal itu ddaklah mengapa."'

Sedangkan mengenai perkataan: qij\A\ 6jj;; "seandainya
engkau meninggalkan akad mukhabarah", maka jawaban untuk huruf
j (dengan makna: jikalau) tidak disebutkan, atau ia adalah huruf yang
mengandung arti tamanni (seandainya).

Perkataan: l$ql1"Dan aku menolong mereka." Seperti itulah
yang disebutkan oleh mayoritas perawi naskah, yaits dengan huruf
'ain yang di-kasrah-kan berasal dari kata dasar d\-e)l "menolong."
Sedapgkan dalam naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan:
'&\: "dan aku memberikan kecukupan kepada mereka", yaitu dengan
huruf gbain yang di-sukun-kan, berasal dari kata dasar .ri;Jl, namun
yangpertamalahyangbenar.13 Dan seperti itulah ia ditetapkan dalam
rlwayat Ibnu Majah dan selainnya melalui jalur ini.

rr Disebutkan pada catatan kaki cetakan Bulaq:

oj(4;;jtr+ r*-lr i;.-\L)\,r, tt.r.+-:<Jt ;pri 3'!;1 ,-i5'rl !!, Ll gJl +r, ^;.1- oi ,+ Ju

. Jiils 11i5L i.:; \-au ;:)\,St il^+Jl d"Jl
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Perkataan: [-rf,i ;\ .,.i--' ];\ +$i 3:;l "sesungguhnya orang
yangpaling mengetahui di antara nrereka telah mengabariku-yakni
Ibnu Abbas." Ia nanti akan disebutlr.an dalam Bab 18 (hadits no.2342)
melalui jalur Sufyan ats-Tsauri, dari Amr bin Dinar, dari Thawus,
dia berkata: Ibnu Abbas berkata .... Seperti itu pula redaksi yang
diriwayatkan Abu Dawud melalui jalur yangsama sepefti di bab ini.

Perkataantf*L *pl "Tidak melrrang hal itu." Yaitu menyewakan
tanah dengan bagian dari hasil garapannya. Bantahan Ibnu Abbas
itu tidak bertujuan meniadakan riu'ayat yang membenarkan adanya
larangan secara mutlak. Tujuannya hanya menunjukkan bahwa
larangan yang berkenaan dengan tLal itu tidak boleh dipahami apa

adanya, tetapi ia harus dipahami berdasarkan prioritas. Ada yang
mengatakan, maksudnya beliau ti<lak melarang akad yang shahih,
tetapi hanya melarang syarat yang batil. Namun di dalam riwayat
at-Tirmidzi disebutkan "bahwa Naci ffi tidak mengharamkan akad

muzara'ah" , dan riwayat tersebut nlenguatkan penafsiran yang saya
(Ibnu Hqar) kemukakan.

Perkataan: [g..3;i1 "M.-beri tanpa imbalan." Dengan mem-

fat-hah-kanhtrufnamzab dan ha karena huruf iimengandung makna
ta'liliyyab dan dengan meng-kasrah-kan huruf hamzab (o) dan men-
sukun-kan huruf bakarena menunjukkan makna sydrthirydh (syarat),

namun ejaan peftama lebih masyhur'.

Perkataan'[6;] "IJpah". Yakni upah. Ibnu Majah dan al-Isma'ili
menambahkan melalui jalur ini dari Thawus: "dan sesungguhnya
Mu'adz bin Jabal telah menetapkan hal itu kepada orang-orang saat

berada di tengah kami", yaitu di Yarnan. Sepeninya, al-Bukhari tidak
mencantumkan kalimat terakhir itu karena sanadnya terputus antara
Thawus dan Mu'adz.Dannanti akan disebutkan pembahasan lanjutan
dari hadits ini di bab 18, insya Allah Ta'ala (hadits no. 2342).
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BAB II
Akad Muzara'ah

Dengan Orang-Orang Yahudi

+r &; v7L\+r *p v;Li#u, G',;J6'"'t-rrr\
',At * ;ei M )\\ i;r' ci @;, # e;\,f ev ;F

.\i+ CliY p, ;i: \6r',;: G:;A,JJ *i'
233t. Muhammad bin Muqatil meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Abdullah mengabarkan kepada kami: Ubaidullah mengabarkan
kepada kami, dari Nafi, dari Ibnu LImar ,.eir, bahwa Rasulull^h M
memberikan tanah Khaibar kepada orang-orang Yahudi dengan
perjanjian mereka akan menggarap dan menanaminya. Dan untuk
itu, mereka mendapatkan separuh hasil panefinya.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-,#t i +])\.-\il "Bab: Akad muzara'ah dengan
orang-orang Yahudi. " Di dalamny a, al-Bukhari menyebutkan hadits
Ibnu umar yang disebutkan satu bab sebelumnya. Abdullah yang
disebutkan dalam sanadnya adalah Abdullah bin al-Mubarak.
Dan Ubaidullah (+t i3), adalah Ubaidullah bin lJmar al-Umari.
Sebelumnya telah disebutkan kandungan hadits tersebut.

'^; l*,f af ,.1\5 - \\L . JJ . .

o t.ol

){.J
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Melalui hadits ini, al-Bukhari bt:rmaksud mengisyaratkan bahwa
tidak ada perbedaan mengenai diperbolehkannya transaksi muzara'ah
ini antara kaum Muslimin dan ahli ,Jzimmah.

GZcS)
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BAB 12

Syarat-Syarat Yang Dimakruhkan
Dalam Akad Muzara'ah

9: \9) b,,A\ ,. ) t
o,j,ts9-e

& &'aii:& G\ v#\,F G'$:;. 6'"^L - ( r r r

1a,srr ,yi ;gi\il ,iG # er, e e;'l\'ailL V

Mg\ ! | ! oi. .- 6 u .o,
7 ,2p J c o) l.L=-..>
-/ \-J'- 'J

2332. Shadaqah bin al-Fadhl meriwayatkankepada kami, dia berkata:
Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Yahya, dia mendengar
Hanzhalah az-Zuraqi, dari Rafi gS , dia menuturkan: "Kami adalah

penduduk Madinah yangpaling banyak ladangnya. Salah seorang dari
kami menyewakan tanahnya seraya berkata: 'Bidang tanah yang ini
bagianku dan bidang tanah ini bagianmu.' Namun terkadang bidang
tanah yang satu menghasilkan dan bidang tanah yanglainnya tidak
menghasilkan, lalu Nabi ffimelarang mereka melakukan hal itu."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l4e;;lt .: tr:/, ; i-4) tr .-,[] "Bab: Syarat-syarat
yangdimakruhkan dalam akad muz:ara'ah." Di dalamnya, al-Bukhari
menyebutkan hadits Rafi bin Khadij, dan pembahasan mengenainya
akan disebutkan di bab 18 (hadits no. 2344). Melalui judul bab ini,
al-Bukh ari in gin mengisyaratkan per'lunya men ganik an lar angan yan g

terdapat dalam hadits Rafi sebagailarangandalam kondisi ketika akad

tersebut mengandung satu syarat yang mengandung unsur ketidak-
tahuan atau menyebabkan terjadinya penipuan.

Perkataan: [)\L] "Ladang", yaitu dilafalkan mem-fat-hah-kan
huruf ha dan men-sukun-kan huruf qof. Asal arti lafazh;.i;.lt adalah
lahan kosong yang baik untuk pertanian, yang di atasnya tidak ada

bangunan sama sekali. Ada pendapat yang mengatakan: makna jLJl
adalah tanaman yang daunnya sudah lebat dan telah bercabang namun
belum mengeras, kemudian ia digunakan untuk mengungkapkan
tanaman dan darinya diderivasikarr menjadi ai-ia:Jt, selanjutnya ia
di gunakan untuk men gun gkap kan akad muzar a' ah.

Perkataan: [3;] "Yang ini." Denge.n meng-kasrah-kanhuruf dza dan
men-sukun-kan huruf ha,yaitu isyarat kepada bidang tanah tersebut.

%s)
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BAB 13

Jika Seseorang Menanam Dengan Harta Milik
Sekelompok Orang Tanpa Seizin Mereka

Padahal Itu Ada Kemaslahatan Bagi Mereka
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la Dalam naskah 1r"1 disebutkan: ;;\i.Is Dalam naskah 1;y disebutkan: u**i.;-.-&.
16 Dalam naskah 1;y disebutkan: JLat. 
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17 Dalam naskah 1;y disebutkan: JLii.
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2333.Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepada kami, dia

berkata: Abu Dhamrah meriwayatkan kepada kami: Musa bin Uqbah
meriwayatkan kepada kami, dari Nafi, dari Abdullah bin lJmar qgF,,

dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Ketika tiga orang sedang berjalan,
tiba-tiba hujan mengguyur mereka, lalu mereka berlindung ke sebuah

gua di gunung. Tiba-tiba sebuah batu besar dari gunung tersebut jatuh

ke depan mulut gua, hingga mereka tidak dapat keluar. Sebagian mereka

berkata kepada sebagian lainnya: 'Perhatikanlah amal-amal shalih yang
pernah kalian lakukan karena Allah, dan berdoalah kepada Allah
dengan perantaraaflnya, semoga Dia merenggangkan batu tersebut
untuk kalian.' Seorang dari mereka berkata: 'Ya Allah, sesungguhnya

aku memiliki dua orang tua y^ng telah lanjut usia dan aku memiliki
beberapa oraflg anak kecil, aku senantiasa menjaga mereka. Ketika
pulang menemui mereka, aku memerah susu, lalu memulai dengan

memberi minum kedua orang tuaku terlebih dulu sebelum anak-
anakku. Pada suatu hari, aku datang terlambat, aku banr datang ketika
memasuki waktu petang, lalu aku mendapati kedua orang tuaku itu
tertidur. Aku pun memerah susu, sebagaimana kebiasaanku, setelah

itu aku berdiri di dekat kepala kedua orang tuaku. Aku tidak suka

membangunkan keduanya dan aku juga tidak suka memberi minum
anak-anakku yang masih kecil (terlebih dahulu), sementara mereka
merintih di dekat kedua kakiku hingga terbit fiqar. Maka, jika dalam
ilmu-Mu bahwa aku melakukan hal itu karena mencari wajah-Mu,
maka renggangkanlah untuk kami batu tersebut supaya kami bisa

melihat langit lagi.' Lalu Allah merenggangkannya sehingga mereka
dapat melihat langit.'

18 Dalam naskah lrcy disebutkan: 6fl {;c 4t Ju.
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Yang lainnya berkata: 'Ya Allah, sesungguhnya aku memilik.L
sepupu perempuan, aku mencintai,rya sedalam rasa cinta kaum laki
laki terhadap kaum perempuan. Aku pernah memintanya @erzina).,
namun dia menolak melakukannya hingga aku membawakan
untuknya seratus dinar. Maka, akrr pun mencari uang sebanyak itu
hingga berhasil mengumpulkannya. Namun tatkala aku telah berada.

di antara kedua kakinya, dia berkaca: ''Wahai hamba Allah, takutlah
kepada Allah dan janganlah kamu membuka cincin (keperawananku)

kecuali dengan haknya (perkawinan)', maka aku pun berdiri (tidak
jadi melakukannya), maka jika dalarn ilmu-Mu bahwa aku melakukan
semua ini karena mencari wajah-Mu, maka renggangkanlah batu
tersebut untuk kami.' Maka, Allah merengBangkannya.

Orang ketiga berkata: 'Ya Allrh, aku pernah mempekerjakan
seorang buruh dengan upah satu J,zraq padi, setelah menyelesaikan
pekerjaannya, dia berkata: 'Berikanlah kepadaku hakku.' Lalu
aku menyodorkan upahnya kepadanya, namun dia tidak mau
menerimanya. Setelah itu upahnya itu aku gunakan untuk menanam

padi hingga darinya aku dapat mongumpulkan sapi-sapi dan para

pen ggemb alany a. Setelah beberap a la.ma, buruh tersebut mendatangiku

dan berkata: 'Takutlah kepada A11,rh!' Aku kemudian menjelaskan:
' Lihatlah semua sapi ini dan para penggemb alany a, itu, lalu ambillah!'
Buruh tersebut berkata: 'Takutlah kepada Allah dan janganlah engkau

mengejekku.' Aku berkata: 'Sesunl;guhnya aku tidak mengejekmu,
ambillah!' Lalu buruh tersebut mengambilnya. Maka, jika dalam
ilmu-Mu bahwa aku melakukan hal itu karena mencari wajah-Mu,
maka renggangkanlah bagian yang masih tersisa.' Maka, Allah pun
memberikan kerenggangan."

Abu Abdillah berkata: Dan Isma'i1 bin Ibrahim bin Uqbah berkata
dari Nafi: *Lalu aku berusaha."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, t"4 at:. u{i .7 ;rK:,e\!a e; )\(r: ri1 -ql "Bab:

Jika seseorang menanam denganhartamilik sekelompok orang tanpa
seizin mereka padahal ada kemaslahatan bagi mereka." Yakni, menjadi

milik siapakah tanaman tersebut? Di sini, al-Bukhari menyebutkan
hadits tentang tiga orang yangterkurung di dalam gua. Penjelasannya

akan disebutkan dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"' (hadits no.3465).

Adapun poin penting yang menghubungkan hadits bab dengan
judul babnya adalahperkataan salah seorang dari ketiga orang tersebut,
yaitu: (WV, \ft '^, UG & Ur:\ !:i i\i,I." +yj'G 4L J.LF1; "Lalu

aku berikan upah kepadanya, namun dia tidak mau menerimanya.
Setelah itu upahnya itu aku gunakan untuk menanam padi hingga

dariny a aku bisa me n gumpulkan s api-s ap i dan p ar a pen gge m b alany a."

Lahiriahnya, si pengupah telah menentukan upah buruh tersebut,
lalu buruh itu meninggalkan sejumlah upah yang menjadi haknya itu,
kemudian si pengupah menginvestasikan upah tersebut, maka otomatis
upah itu menjadi tanggungan si pengupah.

Ibnul Munayyir berkata: "Keselarasan judul bab dengan hadits
babnya ditinjau dari sisi bahwa si pengupah telah menentukan hak
buruh tersebut dan memberikan kesempatan kepadanya untuk
mengambllnya, sehingga dengan cara itu tanggung jawabnya telah
lepas. Tatkala si buruh meninggalkannya, si pengupah mendudukkan
masalahnya terlebih dulu, baru kemudian dia menginvestasikan upah
tersebut dengan tujuan berbuat baik, bukan dengan tujuan menyia-
nyiakannya. Sehingga hal itu dimaafkan dan tidak dianggap sebagai

tindakan zhalim. Karena itulah dia benawassul kepada Allah M1dengan
amal baiknya ir:u dan menj adikannya termasuk amalanny a yangpaling
utama. Dan permohonannya agar dikeluarkan dari gua itu diterima.
Namun demikian, seandainya padi tersebut rusak, tentulah hal itu
menjadi tanggungan si pengupah, karena dia tidak diberikan izin untuk
menginvestasikannya. "
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Jadi, maksud judul bab ini untuk menjelaskan bahwa oranil
yang menanam tersebut terhindar dari perbuatan maksiat dengan
niatnya tersebut, namun hal itu tidak menghilangkan tanggungan.
Boleh dikatakan bahwa tawassul )'ang dilakukannya dengan hal itu
dikarenakan dia telah memberikan hak yang menjadi kewajibannyrr
berlipat ganda, bukan karena pendaya-gunaan upah tersebut (yrrt;
dilakukan tanpa izin pemiliknya). Sama seperti duduk di antara kedut
kaki perempuan tersebut adalah ,;ebuah kemaksiatan, akan tetapi
tawassul tersebut hanya berupa rneninggalkan zina, bertoleransi
terhadap harta tersebut dan semac ar.ary a. B ah as annya t elah disin ggunp;

di akhir Kitab "al-Buyrl"' Bab 98 'Jika Seseorang Membeli SesuattL

Untuk Orang Lain Tanpa Seizinnya Lalu Orang itu Ridha."

SYARAH HADITS

Perkataanz l:'ri O;l "Satu f.arag padi." Dalam Kitab "al-Buyrl"'.
lafazhnya: ((ri b [tn "satu faraqjagung." Kedua redaksi ini dapar

diselaraskan dengan dua kemungkinan: 1) faraq tersebut terdiri dari
kedua jenis tanaman tersebut; 2) karena biji jagung dan padi termasuk
jenis tanaman biji-bijianyangmirip, maka salah satunya bisa digunakan
untuk mengungkapkan yang lainnya. Namun kemungkinan yang
pertama lebih mendekati kebenararL.

Perkataan: L6; 41VW\ G;*;61 "Namun dia menolak hingga aku
mendatan giny a' dengan membawa r;eratus dinar. " Disebutkan dalam
naskah riwayatal-Kusymihani: ((&Jj; o;G); "Namun dia menolakku."

Perkataan: I j,II] "Lalu aku mercarinya." Dibaca dengan huruf ba,

kemudian huruf gbain, y itu. t ;Ul " a.ru mencariny a" . Hany a saja,,L)7i
lebih sering dipakai untuk mengung;kapkan perbuatan buruk.

Perkataan: [u[ l.1i3s!] "Lalu aku mendapati keduany^tertidur."
Disebutkan dalam naskah riwayat al-Kusymihani: tto#Ull "Dalam
keadaan tidur."

Perkataan: l$q3] "Para pengg;emb alanya." Disebutkan dalam
naskah riwayat al-Kusymihani: (W^rD, yaitu berbentuk tunggal.
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Catatan Penting

Disebutk an pada pe-rkltaan orang pertama: ({l SUI) , pada
perkataan orang kedua: (6t,-iii:D, dan pada perkataan orang ketiga: (..r!),
ini semua termasuk inovasi dalam redaksi. Huruf ha pada perkataan
pertama adalah dbamir syd,'n, sedangkan pada perkataan kedua untuk
menunjukkan kisah dan kebetulan yang dikisahkan adalah seorang
perempuan.

Perkataan z l,>);* eV ,y 'a?; j 'eGt; Jlt:-l jt!;1 "Dan Isma'il
bin Ibrahim bin Uqbih berkata-dari Nafi: 'Lalu aku berus aha."'
Maksudnya, Isma'il meriwayatkan hadits tersebut dari Nafi, sama

seperti yang diriw ay atkan oleh pama nny a, Musa bin Uqbah, hany a saja

keduanya berbeda dalam meriwayarkanlafazh: t-)1;i "aku meminta",
Isma'il meriwayatkannya dengan lafazh: J.A,-fr "aku berusaha" dengan
huruf sin dan'ain.

Adapun riwayat mu'allaq dari Isma'il ini dirtwayatkan secara

maushul oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-Adab", Bab *Ijabab Du'a Man
Barra Waalidaib" (hadits no. 5974) dan di sana terdapatlafazh tni.

A1-Jayyani berkata: "Tertulis dalam naskah riwayat Abu Dzar:

11-;:,;s oil dp .f*W,tj\!;yy 'Dan Isma'il berkata dari ibn Uqbah,' dan
ini keliru, yangbenar adalah Isma'il bin Uqbah dan dia adalah putra
Ibrahim bin Uqbah, yakni keponakan Musa."
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BAB 1,4

\Wakaf-Vakaf Para Sahabat Nabi ffi,
Tanah Kbaraj (Paiak), Akad Muzara'Ab,

Dan Transaksi Mereka

o /.1.).

€:\fs

Ji\ A:,U i d;! 6-"^^;:jA.M 6\ iG')

.* O,t-;S :'F
Nabi ffi berkata kepada LJmar: "sedekahkan pokoknya, iangan
difual, akan tetapi buah-buahannya diinfakkan." Lalu LImar
menyedekahkannya.

*-:,f a)Y F,f) I iP VjL\'u*\f"'L- (rrt

:;;;i\ ?)V:gF,r* jv,i\3 *i F *\;
# M #\'$u.f \i$i i; Wr;; lqf u# Y

a 'diS M d\ ?'t;,pi qqi+q - \ t
?

\A
o tl z1z 9 -gw)
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2334. Shadaqah meriwayatkan kepad:r kami, dia berkata: Abdurrahman
mengabarkan kepada kami, dari M,alik, dari Zaid bin Aslam, dari
ayahnya, dia berkata: "lJmar gE berkata: 'Seandainya bukan karena
orang terakhir dari kaum Muslimin (generasi Muslim setelah kalian),
pasti setiap negeri yang aku taklukkan, telah aku bagi-bagikan di antara

penduduknya, sebagaimana Nabi #; membagi-bagikan Khaibar."

fHadits nomor 2334 initercantum jugapada hadits nomor: 3L25,4235
dan 42361

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: 1"6);u*, "€),3 O!;li 6\: M, *)\ -,.;*i eS;i ;q1
"Bab: \flakaf-wakaf para Sahabat Nabi ffi, tahah kharaj (pajak),
akad muzara'ah, dan transaksi mereka." Di dalamnya, al-Bukhari
menyebutkan penggalan hadits lJmzir mengenai wakaf tanah Khaibar
dan menyebutkan perkataanlJmar: "seandainya bukan karena orang
terakhir dari kaum Muslimin (gene::asi Muslim setelah kalian), pasti
setiap negeri yargaku taklukkan, telah aku bagi-bagikan."

Adapun redaksi pertama dari judul bab di atas diambil dari hadits
pertama, dan itu cukup jelas, begit'r juga dari hadits kedua, karena
kelanjutan perkataannya tidak dicantumkan, asumsi kalimatny a adalah:
"... namun mengingat akan muncul generasi Muslim selanjutnya,
maka sebagai konsekuensinya aku tidak membagi-bagikannya, tetapi
menjadikannya sebagai wakaf untuk kaum Muslimin." Hal itu
dilakukan oleh Umar pada tanah sataaad (tanah Hitam).1e

Perkataan: tdl elrt e)i:l "Tanah kharaj...." Redaksi bab ini
diambil dari hadhs fedua. Karena, tatkala lJmar mewaka{kan anah
Sawad, dia mengenakan pajak atas ahli dzimmah yang ada di sana.

IJmar melakukan akad muzara'ahdengan mereka dan mempekerjakan

re Ini nama sebuah perkampungan di Iraq. Dinam:Lkan demikian karena tempat ini dipenuhi oleh
tanaman, pohon kurma, dan pepohonan lainnya yang menghijau. Sebab, orang-orang Arab
menyebut sesuatu yang menghijar (Ahhdbar) rlengan Sauild (hitam), dan sebaliknya. Lihat:
Mujamul Buldin karya Yaqut al-Hamawid.

446 tiab 14: Wakaf-Wakaf Para Sahabat Nabi ffi ..



mereka. Maka, jelaslah maksud al-Bukhari dari judul bab ini, dan
alasan dimasukkannya hadits bab ini ke dalam bab-bab tentang akad
mtzara'ah.

Ibnu Baththal berkata: "Makna judul bab ini bahwa para Sahabat

mengadakan akad muzara'ah terhadap wakaf-wakaf Nabi ffi
sepeninggal beliau sesuai dengan akadyangdulu beliau lakukan dengan
orang-orang Yahudi Khaibar. "

Perkataan.lC\ AH 3;\ jG;1 "Nabi berkata kepada lJmar ...."
Ibnut Tin berkail: "Ad-Dawudi menyebutkan bahwalafazhini tidak
mahfuzh (shahih), sebenarnya beliau hanya memerintahkannya
menyedekahkan buah-buahannya dan mewakafkan pokoknya."
Menurut saya, sanggahan yang dilontarkan ad-Dawudi ini adalah
maksud dari apa yangdisebutkan oleh al-Bukhari.

Al-Bukhari meriwayatkan secara maushul laf.azh yang disebutkan
secara mu'allaq di sini dalam Kitab "al-I$flashAyA" melalui jalur Shakhr
bin Juwairiyah, dari Nafi, dari Ibnu lJmar, dia berkata: "I-Jmar

menyedekahkan harta miliknya." Lalu dia menyebutkan hadits
tersebut, redaksiny a: 1-i;: * ;HS -.'riiS J;-i-iSLE i +5U SS-xn
"sedekahkanlah pokoknya, jangan dijual, jangan dihibahkan dan
jangan diwariskan, akan t et ap i infakkanl ah buah-b u ahanny a."

SYARAH HADITS

Perkataan: [aiJ r i.L V ti "Abdurrahman mengabarkan kepada

kami." Yaitu Abdurrahman bin Mahdi.

Perkataan: [.,ltu ;."1 "Dari Malik." Disebutkan dalam riwayat
al-Isma'ili melalui jalur Abdurrahman bin Mahdi: "Malik meriwayatkan
kepada kami."

Perkataant lF jti] "Umar berkata." Disebutkan dalam riwayat
Abdullah bin Idris dari Malik, sebagaimanayangterdapat padariwayat
al-Isma'ili: "Aku mendengar IJmar berkata."
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Perkataan: [.;j Li] "(Pasti set:iap negeri) yang ditaklukkan."
L af . azh: .^;:-3 dib ac a de n gan me n- dh a' m m ah -kan huruf fa b e rdas ark an

pola mabni lil majhtrl, danlafazh \)i dibaca secara marfu'. Dan juga

dibaca dengan memfat-hah-kanhuruf fa danlafazh \j dlbaca secara

manshub sebagai maful.

Perkataan: [iiil:! i11 "T.lrh ak,r bagi-bagikan." Sementara itu,
Ibnu Idris menambahkan lafazh:
(((u{* \A2:J 3 'i;rGfir 6} ;y ai} :il.l*:Jt 6l:il \i)) "... maka setiap negeri
dari negeri-negeri kafir yangkaum Muslimin taklukkan pasti telah aku
bagi-bagikan menj adi beberapa bagian. "

Perkataan: lr,; M. P\ 1- Sl "Sebagaimana Nabi ffi membagi-
bagikan Khaibar." Ibnu Idris mer.ambahkan dalam riwayatnya:
((#J.i ef \b :iH ii a';ri :Hn "Akan tetapi aku bermaksud
menjadikannya jizyah (upeti) yangbe rlaku atas mereka." Pembahasan
selengkapnya diberikan dalam Kitab "al-MaghAz|" Bab 38 "Perang
Khaibar" (hadits no. 4235).

Al-Baihaqi meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu \Mahab, dari
Malik mengenai kisah ini yang menjelaskan alasan lJmar berkata
demikian, lafazhnya:

W',tr63iri-A,i\ili>U +tf\i fUJt 33 e$))
(( .... ,* it;; ,,4i'J\,

"Setelah Umar menal<lukkan Syam, Bital berdiri menghampirinyaseraya
berkata: 'Bagikan tanah ini atau kami akan saling memperebutkannya
dengan pedang. Kemudian LJmar berkata ...." Lalu dia menyebutkan
hadits itu selengkapnya.

Ibnut Tin berkata: "Terkait firrnan-Nya: { e+" 'u;;V 4-5(r*
"Ddn ordng-ordngyang datang sesudal:' mereka (Mubajirin dan Ansbar)."
(QS. Al-Hasyr: 10) lJmar berpandangrrn bahwa semestinya orang-orang
yang datang belakangan menjadikan orang-orang sebelum mereka
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sebagai panutan. Karena itu, IJmar khawatir seandainya dia membagi-
bagikan daerah taklukkan maka setelah sempurna penaklukan tidak
akan ada lagi tanah yarlt tersisa bagi orantyar,1 datang setelah itu.
Maka, [Jmar pun berpandangan agar tanah yang ditaklukkan secara

paksa diwakafkan dan ditetapkan papk, dan manf^ttny^ dinikmati
oleh kaum Muslimin secara berkesinambungan. Namun, ada dua
pendapat yang masyhur di kalangan ulama terkait pembagian tanah
yang ditaklukkan secara paksa ini." Demikian penjelasan Ibnut Tin.

Terkait pembagian tanah yang ditaklukkan secara paksa ini,
terdapat beberapa pendapat, yang paling masyhur ada tiga pendapat
ulama:

1) Dari Malik: Tanah tersebut menjadi wakaf dengan adanya
penaklukan itu sendiri.

2) DariAbu Hanifah dan ats-Tsauri: Seorang pemimpin diberi pilihan:
dibagi-bagikan atau diwakafkan.

3) Dari asy-Syafi'i: Seorang pemimpin wajib membagi-bagikannya,
kecuali jika orang yang berhak mendapatkannya rela untuk
mewakafkannya.

Bahasan selengkapnya nanti disebutkan di akhir Kitab "Fardhul
Khumus" (hadits no.3125), insya Allah Ta'ala.

G^r
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BAB 15

Orang Yang Menghidupkan Tanah Mati

\3VU":iV

."",Lq"i;;(.lt ?\?4\ e)i e"W.q\ei:S
cit* 6'esi:|i 4'ai36)i '+i e;* ius

M,VJ\ f o--te

esj: b * dul eH-,-i: *u.* F * €,ius
M#\ cir..V,r;*

Ali memandang tanah reruntuhan di Kufah sebagai tanah mati.

(Jmar berkata: "Siapa saia yang menghidupkan tanah mati,
maka tanah itu meniadi miliknya." Dan hadits yang sama iuga
diriwayatkan dari Amr bin Auf, dari Nabi ffi.
Beliau bersabda: "(Siapa saia yang menghidupkan tanah mati),
yang tidak dimiliki seorang Muslim (maka tanah itu meniadi
miliknya'"d). Dan tidak ada hak tanah bagi orang yang zhalim."
Dan diriwayatkan mengenainya dari Jabir, dari Nabi ffi.
20 Dalam naskah 1.ey ditambahkan: g!; .

'?1 Tidak disebutkan di dalam naskah 1r.y dan 1.ry.

ir+q-\o
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2335.Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami. dari Ubaidullah bin Abu Ja'far,
dari Muhammad bin Abdirrahman, clari Urwah, dari Aisyah WF. , dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "Siapa sajtyangmemakmurkan tanah tak
bertuan, maka dia lebih berhak (menjadi pemiliknya)." Urwah berkata:
"Hal itu diberlakukan oleh lJmar "!fi pada masa kekhalifahannya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z lt3t; uZ;i Vi ;-; .-[ ] "l3ab : Orang y ang menghidupkan
tanah mati." Lafazh \3\r, dlbaca denl;an memfat-bab-kanhuruf mim
dan huruf a)aa)u.tanpatasydid. Al-Qatzaz berkata: "Maksud tanah mati
di sini adalah tanah-tanah mati yani4 belum dimakmurkan." Upaya
memakmurkan tanah mati diserupak an dengan vpay a memakmurkan
kehidupan, dan tidak memakmurkan diserupakan dengan ketiadaan
kehidupan.

Menghidupkan tanah mati bisa lrerupa tindakan seseorang pergi
ke lokasi tanah yang tidak diketahui c,leh seorang pun kepemilikannya
sebelum itu. Lalu ia menghidupkannya dengan mengairinya, menanam
pohon, bercocok tanam, atau mendirikan bangunan. Dengan begitu,
tanah tersebut menjadi miliknya, baik tanah itu berada dekat tanah-
tanah berpenghuni ataupun jauh, baik dia mendapatkanizinpenguasa
dalam hal itu ataupun tidak. Inilah p,:ndapat jumhur ulama.

Sementara, menurut Abu Har.ifah: Dalam hal ini ia wajib
mendapat izin penguasa secara mutlak. Menurut Malik: Bagi tanah
yarLg berada dekat tanah-tanah berpenghuni harus mendapat izin.

'itt ffi G,:J rj.o tiw 'aste
,

,e|;;;iG,,r( p-\Se

o i - ) a / i..'J -\-o.2rJ '.9 -1.r.)\-. - l) 1
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Pengenian dekat di sini adalah bila di situ ada kebutuhan pemilik
tanah-tanah berpenghuni, seperti dijadikan tempat menggembala, dan
semacamnya.

Terkait pendapat jumhur di atas, ath-Thahawi berargumentasi
dengan hadits bab ini. Selain itu, dia juga berargumentasi dengan
men-qiyas-kannya dengan air laut dan sungai, serta dengan burung
d.an hewanyangdiburu. Sebab, jumhur ulama sepakat bahwa barang
slapa yangmengambil air laut dan sungai atau menangkap burung dan
hewan itu, maka ia menjadi miliknya, baik dekat ataupun jauh, baik
diizinkan oleh penguasa setempat ataupun tidak.

Perkataan: t4jfit 
";J\ 

*r\ e.iXr ;1;.e-!;l "Ali memandang tanah
reruntuhan di Kufah sebagai tanah rnati." Seperti itulah lalazhnya
menurut mayoritas naskah riwayat. Disebutkan dalam naskah riwayat
an-Nasafi: u6V *6J ;o.3,il "Di tanah Kufah, sebagai tanah mati."

Perkataanz li e "4 tL)i r;i ; ,;i iu:l "IJmar berkata: 'Siapa

sajayang menghidupkan tanah mati, maka ia menjadi miliknya.'"
Atsar Llmar ini diriwayatkarL secara maushul oleh Malik dalam kitab
al-Muuathtba'dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya dengan
redaksi yarLgsama seperti yangdisebutkan di sini. Dan diriwayatkan
kepada kami dalam kitab al-Kharij karyaYahya bin Adam tentang
alasan LJmar mengatakan hal itu: "sufyan meriwayatkan kepada kami,
dari az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dia berkata: 'Orang-orang
mengkavling tanah pada masa lJmar,lalu Umar berkata: 'Barangsiapa

menghidupkan tanah, maka ia menjadi miliknya."'Yahya berkata:
"Sepertinya, Umar tidak menganggapnya sebagai milik seseorang

bila dia sekadar mengkavlingnya. Tetapi di samping itu dia juga harus
menghidupkannya."

Perkataan: [gE arJ\ * u] j :* * s:e:l"Dan hadits yang sama
juga diriwayatkan ilari-Amr bin-Auf, dari Nabi ffi." Yaitu seperti
hadits Umar ini.

Perkataan: [J; dY e]- uJs,r\'-'" ,y * G,* jtl;l "Dan beliau
bersabda mengenainya:'Yaitu pada selain hak seorang Muslim.
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Dan tidak ada hak bagi pemilik trtnah yang zhalim."' Hadits ini
diriwayatkan secara maushul oleh L;haq bin Rahawaih, dia berkata:
Abu Amir a1-Aqadi mengabarkan kepada kami, dari Katsir bin Abdillah
bin Amr bin Auf, dia berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku bahwa

ayahnya meriwayatkan kepadanya bahwa dia mendengar Nabi ffi
bersabda:

,:i;,g * *r* 3Hii* b6v\33iu-;i ff D' ,. . ,,((',F dv9;A:
"Barang siapa menghidupkan tanah mati yang tidak dimiliki seorang

Muslim, maka tanah itu menjadi rriliknya, dan tidak ada hak bagi
pemilik tanah y ang zhalim."

Hadits ini terdapat dalam riw ay at a rh-Thabrani, kemudian al-Baihaqi.

Namun, Katsir tersebut adalahperav,ri yangdinilai lemah. Kakeknya,
Amr bin Auf hanya meriwayatkan hadits ini saja di dalam Sbahihul
Bukhari. Dan dia bukan Amr bin Auf al-Anshari al-Badri yang
haditsnya akan disebutkan dalam ;rembahasan tentang jizyab dan
lainnya. Amr al-Anshari al-Badri ini j,rga tidak memiliki riwayat dalam

al-Bukhari selain hadits tersebut.

Disebutkan pada sebagian riwayat: (o,-f Gt: l; jGy;y dengan
huruf r.aaa)u sebagai huruf 'athaf, dan lafazh F dibaca dengan
men-dharnmab-kan huruf 'din, nanTun ini adalah suatu kesalahan
tulis. Hal itu dijelaskan oleh al-K:rrmani, kemudian dia berkata:
"Berdasarkan hal itu, maka penyebutan lJmar menjadi berulang-ulang."
Lalu dia menanggapi bahwa terdapat beberapa catatarL penting terkait
riwayat ini: 1) Ia diriwayatkan secara mu'allaq dengan pola yang
pasti sedangkan y^ng lainnya deni;an pola tamridb (tidak pasti).
2) Ia diriwayatkan dengan tambahar. dan yang lain tanpa tambahan.
3) Ia diriwayatkan secara marfu'sedangkan yang lainnya mauquf.
Kemudian, al-Karmani berkata: "Dan yang shahih bahwa dia adalah
Amr, yaitu dengan mem-fat-hah-kn huruf 'din." Menurut saya,
penjelasannya ini terlalu dipaksakan, dan malah menjadi sia-sia.
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Hadits Amr bin Auf secara mu'allaq memiliki syabid (riwayat
pendukunt) yang kuat yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari
hadits Sa'id bin Zaid; dan disebutkan oleh Abu Dawud juga melalui
jalur Ibnu Ishaq, dari Yahya bin Urwah, dart ayahnya sama sepertinya
secara mursal, dan dia menambahkan: "IJrwah berkata: Orang yang
meriwayatkan hadits ini kepadaku mengabarkan kepadaku bahwa
ada dua orang laki-laki mengajukan perkara kepada Nabi ffi, salah

seorang dari mereka menanam pohon kurma di tanah yang lainnya,
lalu beliau memutuskan kepemilikan tanah bagi pemilik asalnya
dan memerintahkan pemilik pohon kurma agar mencabut pohon
kurmanya dari tanah tersebut."

Mengenai masalah ini disebutkan juga hadits dari Aisyah yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi;dari Samurah sebagaimana

disebutkan oleh Abu Dawud dan al-Baihaqi; dari Ubadah dan Abdullah
bin Amr, sebagaimana disebutkan oleh ath-Thabrani; dan dari Abu Usaid,
sebagaimana disebutkan oleh Yahya bin Adam dalam kitab al-Kbar,ij,
kendati sanad-sanad tersebut masih perlu dikomentari, tetapi sebagian

dariny a menguatkan sebagian lainnya.

Perkataan, [dU ,2H)"Bagi pemilik tanah yangzhalim." Disebutkan
dalam mayoritas naskah riwayat bahwa lafazh $7 dan pr-E dibaca
dengan men-ta.n@in-kanlaf.azh yang pertama, danlafazh yang kedua
adalah sifat (na'at) baginya. Maksud 'irq di sini adalah pemlhk 'irq,

aftinya: tidak ada hak bagi pemillk'irqyangzhalim atau maksudnya
'irq itu sendiri, artinya: tidak ada hak bagi 'irq yang dimiliki dengan

kezaliman. D an ada |uga riw ay at yan g men g- idh afdb -kanny a (dV,i y)
sehingga yang zhalim itu adalah pemilik 'irq, dan yang dimaksud
dengan 'irq adalah tanah. Bacaan yang pertama ditegaskan oleh
Malik, asy-Syafi'i, al-Azhari, Ibnu Faris, dan yanglainnya. Bahkan
al-Khaththabi memiliki pendap at yanganeh, karena dia menyalahkan
riw ay at y ang me mb ac anya de n gan i dh dfdh (dv Oyl) .
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Rabi'ah berkata: "Bentuk'kezhaliman' di sini ada dua bentuk:
lahir (di atas tanah) dan batin. Yanl; berbentuk batin adalah sumur-
sumur yang digali oleh seseoran g atau barang tambang yang
dikeluarkannya. Sedangkan yangberbentuk lahir adalah apa sa)ayang
dibangunn y a ata.u ditanamnya. "

Ulama lainnya menjelaskan: "Mtkna kata 'zhalim' adalah orang
yang menanam, menggarap, meml)angun atau menggali di tanah
orang lain tanpa cara yan1 benar ;rtaupun adanya syubhat dalam
kepemilikannya."

Perkataanz l* s')h] "Dan diri,vayatkan mengenainya." Yakni
mengenai bab atau hukum ini, [--e: -]\ ,f JE .f] 

*Dari 
Jabir, dari

Nabi ffi." Hadits mu'allaq ini jqa diriwayatkan secara maushul oleh
Ahmad, dia berkata: Abbad bin Abbad meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Hisyam meriwayatkan kepada kami, dari Urwah, dari
\flahab bin Kaisan, dari Jabir, dengan redaksi:

'i # W e\i\ q3\ Yr,?i' \#'& 
^tU 

\:r)i Gi' ll
(.:a3'r.b

"Barang siapa menghidupkan tana} mati, maka baginya pahala di
dalamnya. Dan apasqayangdimakan oleh burung dan binatang buas,

maka semua itu menjadi sedekah baginya."

Dan hadits ini juga diriwayatkail oleh at-Tirmidzi melalui jalur
lain, dari Hisyam dengan laf.azh: (i,:#,a*\3)\[licrll "Barang siapa
menghidupkan tanah mati, maka tariah itu menjadi miliknya." Dan
at-Tirmidzi menilainya shahih.

Dalam hal ini, terdapat perbedaan pada sanad yang diriwayatkan
dari Hisyam; hadits tersebut diriwayatkan darinya oleh Abbad sepeni
itu, namun hadits tersebut juga diriwc.yatkanoleh Yahya al-Qaththan,
Abu Dhamrah dan selainnya dari Hisyam, dari Abu Rafi, dari Jabir.
Hadits tersebut juga diriwayatkan rleh Ayyub dari Hisyam, dari
ayahnya, dari Sa'id bin Zaid. Dan juga diriwayatkan oleh Abdullah
bin Idris, dari Hisyam, dari ayahnya secara mursal.
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Demikian juga ada perbedaan mengenai sanad yan1diriwayatkan
dari Urwah; Apnrb meriwayatkannya, dari Hisyam dari Urwah secara

mausbul, namun berbeda sanad dengan Abul Aswad, dia berkata:
Dari Urwah, dari Aisyah sebagaimana disebutkan dalam bab ini.
Namun hadits tersebut diriwayatkan oleh Yahya bin Urwah, dari
ay ahny a secara rn urs al, seb agaima na y ang penulis se butkan dari kit ab

Sunan Abu Daatud. Baranekali inilah yang menjadi rahasia mengapa

al-Bukhari tidak menegask anny a.

Catatan Penting

Terkait redaksi tambahan pada hadits Jabir di atas: <GiW *n
"Maka baginyapahala di dalamnya", disimpulkan oleh Ibnu Hibban
bahwa orang kafir dzimmi yang menghidupkan tanah mati (tak
bertuan), mereka tidak dapat memiliki tanah tersebut. Pasalnya, dalam
hal ini orang-orang kafir tidak diberikan pahala.

Namun, pendapat ini dikritik oleh al-Muhibb ath-Thabari bahwa
ketika seorang kafir bersedekah, maka dia diberi balasan di dunia,
sebagaimana diterangkan dalam hadits. Sehingga, pahala bagi orang
kafir itu dipahami sebagai balasan dunia; dan bagi orang Muslim
dipahami sebagai balasan yang lebih luas dari hal itu. Adapun pendapat

al-Muhibb ath-Thabari ini serba mengandung kemungkinan. Hanya
saja kesimpulan Ibnu Hibban di atas lebih terbantu oleh makna lahiriah
hadits, yanglangsung terlintas ke pemahaman ketika disebutkan kata
pahala adalah pahala akhirat.

SYARAH HADITS

Perkataan {y,;si j +i +i' f I "Dari Ubaidullah bin Abu Ja'far."
Yaitu Ubaidulltah bin Abu Ja'far al-Mishri. Semen tara itu, Muhammad
bin Abdirrahman, guru Ubaidullah, adalah Abul Aswad, dia adalah

anak yatim yang ditinggalkan oleh Urwah.Paraperawinya mulai dari
Muhammad bin Abdurrahman ke atas adalah orang-orang Madinah,
dan mulai dari Ubaidullah ke bawah adalah orang-orang Mesir.
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Perkataan l;3ilJ "Barang siara memakmurkan." Lafazh rli
dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf hamzab dan huruf. mim,
merupaka n fi.' il r uba' i. Iyadh b erkata : " Seperri itulah lalazh y ang terter a,

namun yaflgbenar adalah ,J dalambentukf il tsulatsi, sebagaimana

firman-N y at 4 $ij g4'E1it7/:|x " Sert d. memak mur kanny a le bih
banyah dari a)aio"S telah meieko',nokmurkan." (QS. Ar-R0m: 9),

kecuali jika maksufoyr, menempatkan sejumlah orang untuk mendiami
tanah tak bertuan tersebut."

Ibnu Baththal berkata: "Bisa juga l>ahw a asalnyaadalah ur\ pt 5;,
artinyabarang siapa mengambil tanah, lalu huruf tatidak disebutkan
dalam naskah asliiya." Ulama lainnya berkata: "Penggun aankata,:3i
ini sudah familiar di masyarakat Aratr. Jika adayangmengungkapkan:
A*,*'At p\,maka yangdimaksud aJalah siapa yrrrg n .*rkn rrkrn
tanah d., gr., menghidupkannya, nisc'aya dia lebih berhak te rhadapnya
daripada selainnya. Namun, tidak disebutkannya dalam redaksi
hadits bab ini kata (tar) yangberhubungan denganlafazh P\,yaiat
"terhadap ty 1", karena konteks redal<sinya telah dimengerti. "

Disebutkan dalam naskah riwayat.Abu Dzar, *i:;,yaitu dengan
men- db a m m ah -kan huruf b am zah, n raksudny a adalah dim akmurkan
oleh orang lain dan seakan-akanyarLf\dimaksud dengan orang lain ini
adalah seorang penguasa. Al-Humaidi menyebutkannya dalam kitabnya
al-tam'u dengan lafazh: *,y berasa.l darif il tsulatsi, demikian juga
seperti yang disebutkan dalam riwa:yat al-Isma'ili melalui jalur lain,
dari Yahya bin Bukair, guru al-Bukhari dalam hadits ini.

Perkataan, t"Fi;fi1 "Maka dia l+ih berhak." Al-Isma'ili dalam
riwayatnya menambahkan: ((\.4j 

"g-i 
-1411 "maka dia lebih berhak

terhadapnya", maksudnya, dia lebih berhak daripada orang lain.

Perkataan li:;ju1 "Urwah berkata." Sanad tersebut bersambung
hingga ke Urwah, namun riwayat Urwah dari Umar sanadnya mursal,
karena Urwah lahir di akhir masa kekhalifahan ljmar bin al-Khathab.
Hal itu ditegaskan Khalifah bin KlLayyath, dan ini terkait dengan
pernyataan Ibnu Abi Khaitsamah bahwa ketika PerangJamal, Urwah
baru berusia 13 tahun, karena Peranl; Jamal terjadi pada tahun 36 H,
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sementara (Jmar dibunuh pada tahun 23 H. Dan dalam hal ini,
Abu Usamah meriw^yatkarL dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya,
dia berkata: "Aku dipulangkan pada perang Jamal, karena dianggap
masih belum cukup umur."

Perkataan: t+y+ C,-'rr:;l"Hal itu diberlakukan oleh Umar
pada masa kekhalifahinnya." Hadits mw'allaq ini telah disebutkan
di awal bab ini secara maushul hingga ke Umar. Dan diriwayatkan
kepada kami dalam kitab al-Kharij karyaYahya bin Adam melalui
jalur geriwayatanMuhammad bin Ubaidillah ats-Tsaqafi, dia berkata:

rc: E\'* 
"pj 

! I :y 6Y;Gi F :..,U;J I t\ F,*S y " lJmar bin al-Khaththab
menetapkan: 'Barang siapa menghidupkan tanah mati, maka dia lebih
berhak terhadapnya."'

Diriwayatkan melalui jalur periwayatan lain, dari Amr bin Syu'aib
bahwa lJmar berkata: ({j #\;;Ji ,*;t *\^F; ? fuoJ|tl,t\ SZ. *y
"Barang siapa menelantaikan tanah selama tiga tahun dengan tidak
memakmurkannya, lalu orang lain datang dan memakmurkannya,
maka tanah itu menjadi miliknya."

Sepertinya, maksud yang dimaksud oleh lJmar dengan penelantaran

tersebut adalah ketika dia mengkavlingnya dan tidak memagarinya
dengan bangunan dan lainnya.

Ath-Thahawi meriwayatkan jalur pertama dengan lebih lengkap
darinya, yaitu dengan sanad yangsampai kepada ats-Tsaqafi tersebut,
dia berkata: "seorang laki-laki dari penduduk Bashrahyangbernama
Abu Abdillah datang menemui Umar lalu berkata: 'sesungguhnya
di wilayah Bashrah terdapat tanah yangtidak merugikan seoranB pun
dari kaum Muslimin dan ia bukanlah tanah patak, maka jika engkau

berkehendak memberikan satu bidangtanah darinyauntukku, maka aku

akan menjadikannya sebagai ladang sayur-sayuran dan pohon zaitun,
lalu Umar menulis surat kepada Abu Musa, yang isinya: 'Jika memang

seperti itu pengakuan Abu Abdillah, maka aku memberikan satu

bidang dari tanah tersebut untuknya."'
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BAB 16

3u-\1
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2336. Qutaibah telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Isma'il bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, dari Musa bin Uqbah,
dari Salim bin Abdillah bin IJmar, dari ayahnya"!b bahwa Nabi ffi
diperlihatkan dalam mimpi ketika beliau berada di mu'arra.s (tempat
persinggahan di akhir malam) di Dzril Hulaifah tepatnya di dasar
lembah. Tiba-tiba ada yang berkata kepada beliau: "sesungguhnya
engkau berada di lembah Batb-ba' yangdiberkahi."

Musa (bin Uqbah) menuturkan: "Salim menurunkan kami
di tempat Abdullah (ayahnya) biasa beristirahat untuk mencari
rnu'Arra.s Rasulullah ffi. Adapun posisinya lebih rendah dari masjid
yang ada di dasar lembah, di pertengahan antara masjid dan jalan."

Kitab XLI: Al-Harts wal Muzara'ah 461



Jr2.*,) j+ .-.,j V#\'#\;,),; ..3\i*,1 \s:*; - (rYv
ri. or - 1. 2 o , -c - <i. ira lc

-vV jl f a;* ,f -f;4 3;r!-:J\3;,i,tj'i\ 'Po

",i; b'qT AiuiliiJl yy :jG M, bi)\ iF *t:*; ;i )
3p,&S$ut\ t')D\ \i; ?,yji - +-ii]! eS-

-i -.(( 4.>--> ")\\ 7 r l>-

2337.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Syu'aib bin Ishaq mengabarkan kepada kami, dari al-Auza'r, diaberkata:
Yahya meriwayatkan kepadaku, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari
I-Jmar 4B , dariNabi ffi, beliau bers,tbda: "Tadi malam aku didatangi
utusan dari Rabbku-ketika beliau berada di lembah Aqiq-dengan
perintah: 'shalatlah di lembah yani4 diberkahi ini dan katakanlah:
Ini adalah umrah yangmenyatu den,lan hqi.'"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.iq] "Bab." Seperti i:ulah lafazhyangtertera di sini,
yaitutanpa ditulis judul babnya. Dan bab ini sebagai pemisah dari bab
sebelumnya. Di dalamnya, al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar:
"Bahwa Nabi ffi diperlihatkan dal,rm mimpi ketika beliau berada
di mw'arras, di Dzul Hulaifah: 'Sesunp;guhnyaengkau berada di lembah
Bath-ba'yang diberkahi'." Dan hadics Umal yang disebutkan secara

marfu': rig;C]r g;;glr t*i c,pii ;.; ;, c.,T ;tliyy'"Afu didatangi utusan
dari Rabbku dengan perintih: 'Shilatl,rh dilembah yang diberkahi ini."'
Pembahasan kedua hadits ini telah diberikan di Kitab "al-Hajj"
(hadits no. 1534,1535, jllid l4).

Namun, keterkaitan kedua hadi:s bab ini dengan judul babnya
masih dipersoalkan. Dalam hal ini, a-Muhallab berkata: "Al-Bukhari
berusaha menj adika n rnu'd.rrd..s (tempat persinggahan) Nabi tersebut
sebagai rempat yangdiwakafkan arau,limiliki oleh beliau karena beliau
telah shalat dan singgah di situ. Namun hal itu tidak terlalu kuat.
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Karena di lain waktu terkadang Nabi singgah di tempat yang bukan
milik beliau dan shalat di sana, dan hal tersebut bukan berarti telah
menjadi milik beliau, sebagaimana beliau pernah shalat di rumah
Itban bin Malik dan Sahabatlainnya."

Ibnu Baththal menanggapi pendapat al-Muhallab tersebut,
bahwa maksud al-Bukhari menisbatkan mu'Arrds kepada Nabi
karena beliau singgah di sana, bukan bermaksud bahwa tempat itu
otomatis menjadi milik beliau karena alasan yang disebutkan oleh
a1-Muhallab di atas.

Terkait klaim al-Muhallab tersebut, Ibnul Munayyir dan yang
Iainnya menyan ggah bahwa al-Bukhari hany a bermaksud mengin gatkan
bahwa Bath-ha', lembah tempat beliau singgah dan diperintahkan untuk
shalat di situ tidak masuk dalam kategori tanah mati yang dihidupkan
dan dimiliki, karena di sana tidak terdapat pemag randan tanda-tanda
lainnya y angmenunjukkan kepemilikan. Atau, al-Bukhari bermaksud
bahwa Bath-ha' disamakan dengan hukum menghidupkan tanah,
karena di situ @ath-ha') memang ada kekhususan melakukan kegiatan
seperti menghidupkan tanah itu, sehingga ia menjadi tempat yang
diperuntukkan bagi kaum Muslimin seperti halnya Mina, misalnya.
Karena itu, tidak seorang pun diperbolehkan mendirikan bangunan
di sana dan mengkavlingnyakarena adanya keterkaitan hak kaum
Muslimin dengannya secara umum.

Menurut saya, kesimpulanya bahwa lembah tersebut, sekalipun
termasuk jenis tanah mati, namun tempat singgah yang menjadi
bagiannyaitu dikecualikan. Karena, ia termasuk hak umum, sehingga

tidak sah bagi seorang pun untuk mengkavlingnya, sekalipun dia telah
memenuhi syarat-syarat menghidupkan tanah mati. Dan hal itu tidak
hanyabidang yangdisinggahi oleh Nabi ffi,tetapi semua tempat yang
semakna dengannya.

Keterangan tambahan

Lafazh jiA\ dengan mem-fat-bah-kan huruf ra, yaitu tempat
persinggahan di malam hari untuk beristirahat.
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BAB 17

Ketika Pemilik Tanah Berkata:
"Aku membiarkanmu menetap selama masa

yang ditetapkan Allah atasmu"
Dan Dia Tidak Menyebutkan Tempo Yang

Ditentukan, Maka Kesepakatan Antara
Keduanya Berlaku Atas Dasar Saling Ridha

'^)tt A3
t9

I Y a3-
L ;q 'i'r,-;!\ 95iu rit +q - \Y

WV,*WG$1J+|ixi:

if,!.J, G M\frv r-t*a;t J; i3ir*':; - rYr^

,1K 'i\i #.8, # JJt f !u v$i sy. 6"'L

,i\3 d; G\v$i,Or:') I i;, iu:"....M ti)\ i;,
/o --) ei -.) ot / .t< o/ ---o-) to - , - it-
G -* at;i j' 

=6 e[;; ai]' i ;y ?r-
ol

2\a)\ ,i)\ b aj\Ar, -r4t ;+\ ,M,..-uit
22 Da.lam naskah 1r.y ditambahkan: 6.
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2338. Ahmad bin al-Miqdam meriwayatkankepada kami, dia berkata:
Fudhail bin Sulaiman meriwayatkarL kepada kami, dia berkata: Musa
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Nafi mengabarkan kepada

kami, dari Ibnu lJmar cps_.,, dia berkata: "Bahwa Rasulullah M ..."
Dan Abdvrrazzaq berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami,
dia berkata: Musa bin Uqbah meriw:tyatkan kepadaku, dari Nafi, dari
Ibnu Umar bahwa lJmar bin al-Kharhthab gE mengusir orang-orang
Yahudi dan Nasrani dari tanah Hijaz. Dahulu, setelah Rasulullah
berhasil menaklukkan Khaibar, beliau bermaksud mengusir orang-
orang Yahudi dari tanah Khaibar. f)an tanah tersebut setelah beliau
menundukkannya adalah milik Allah, Rasul-Nya, dan kaum Muslimin.
Beliau bermaksud mengusir orang-orang Yahudi darinya, lalu mereka
meminta Rasulullah ffi agar membiarkan mereka menetap di sana

untuk mengelola penggarapan tanat Khaibar (pohon-pohon kurma,
perkebunan dan lainnya*d) dan mer,:ka mendapatkan separuh buah-
buahan yangdihasilkan. Lalu Rasulullah ffi bersabda kepada mereka:
"Kami membiarkan kalian menetap di sana berdasarkan penawaran itu
selama kami berkehendak." Mereka:rrenetap di sana hingga akhirnya
mereka diusir oleh Umar ke Taima <lan Ariha.

23 Dalam naskah 1r.; disebutkan: .lrL
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

l4\j * u* Gir; vi f'x U .i,r a5\ y a;i ,*.it -, iu 1,) +ql
"Bab: Ketika pemilik tanah berkata: 'Aku membiarkanmu menerap

selama masa yang ditetapkan oleh Allah atasmu' dan dia tidak
menyebutkan tempo yang ditentukan, maka kesepakat an antara
keduanya berlaku atas dasar saling ridha." Di dalamnya, al-Bukhari
menyebutkan hadits Ibnu Umar secara maushul mengenai perlakuan
terhadap orang-orang Yahudi Khaibar melalui jalur al-Fudhail bin
Sulaiman. Al-Bukhari juga menyebutkan hadits Ibnu I-Imar secara

mu'allaq melalui jalur Ibnu Juraij, keduanya meriwayatkan dari
Musa bin Uqbah. Di sini, al-Bukhari mencantumkannya berdasarkan
lafazhperiwayatan secara mu'allaq. Muslim telah meriwayatkan jalur
Ibnu Juraij tersebut secara maushul. Ahmad juga meriwayatkannya,
dari Abdurrazzaq, dari Ibnu Juraij dengan selengkapnya. Adapun
laf.azh Fudhail bin Sulaiman nanti akan disebutkan dalam Kitab
"Fardh al-Khumus", (hadits no. 3752)

SYARAH HADITS

Perkataan: [r;2..)r e:\ b ej\-,iltr ''Ht ].i * ,:i1"Bahwa l-Imar
mengusir orang-orang Yahudi dan Nasrani dari tanah Hljaz."
Adapun hadits yarrg menyebutkan alasan pengusiran tersebut akan
disebutkan secara mausbul dalam Kitab "asy-Syur0th" (hadits no.2730).
Al-Harawi berkata: 'Ungkapan ,)+ dan ,riiiseperti pada kalimat:
'&V F iA\ semakna dengan kalimat: '&t; & iA\ rLi (dia
mengusir sekelompok orang dari tanah air mereka), bentuk isim-nya
adalah,fit dan ,11. )t.

Tanah Hijaz adalah wilayah yangmemisahkan antara daerah Najd
dan Tihamah." Al-'Waqidi berkata: "Najd mencakup wilayah antar^
\Tajrah dan Ghams Thaif, sedangkan sedangkan Tihamah mencakup
wilayah \flajrah hingga ke arah laut."
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Cakupan wilayah Hijaz menunrt al-Karmani di sini sama dengar,

penjelasan para ulama terhadap luas wilayah jazirah Arab, sebagaimane,

yang akan disebutkan pada Kitab "al-.[ihAd" @ab l76Bab: "Hal Yustasyfa'

bi Ahlidz Dzimmah", dan ini keliru,

Perkataan: tdl g 4r\ i; i(11 "Bahwasanya Rasulullah *&-, ...)'
Hadits ini diriwayatkan secara rnaushul oleh Ibnu lJmar.

Perkataan: t;*',i:--U Lr,)i1! le1i '* je-rr!\ +-(':)"Dan tanah

tersebut ketika beliau telah menundukkannya adalah milik Allah,
Rasul-Nya M, dan kaum Muslimin." Disebutkan dalam _riwayat
Fudhail bin Sulaiman: 11;)))A" )')?: $eW #\a "pj'Jl e-$))
"dan tanah tersebut ketika beliau tel,rh menundukkannya adalah milik
orang-orang Yahudi, Rasulullah, dan kaum Muslimin."

Al-Muhallab berkata: "Kedua ri',vayat tersebut dapat diselaraskan

dengan menyatakan bahwa riwayat lbnuJuraij dipahami berdasarkan
kondisi terakhir setelah perdamaian; dan riwayat Fudhail dipahami
berdasarkan kondisi sebelum pr'rdamaian. Alasannya, karena
sebagian Khaibar ditaklukkan den;;an cara damai dan sebagiannya
lagi ditaklukkan dengan cara paks,r (perang). Seluruh bagian yang
ditaklukkan dengan cara paksa adatah milik Allah, Rasul-Nya, dan
kaum Muslimin, sedangkan bagian yang ditaklukkan dengan cara damai
sebelumny a adalah milik orang-orang Yahudi, kemudian menj adi milik
kaum Muslimin dengan adanya persetujuan damai. Dan keterangan
hal itu nanti akan disebutkan dalam Kitab "al-MaghAzl", insya Allab
(hadits no.4249)!'

Perkataan dalam riw ayat Ibnu Jur aij : 
1 1rii3 \re3"oi U lA;; "Agar

membiarkan mereka menetap di sar.a untuk mengelola penggarapan
tanah Khaibar," disebutkan pada rir,rayat Ahmad dari Abdurrazzaq:
(glar bi e U'elof)y "Agrr membiarkan mereka menetap di sana

dengan syarat mereka akan menl;elola" riwayat ini lebih jelas

redaksinya. Dan terdapat redaksi serupa pada riwayat Ibnu Sulaiman
berikutnya.
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Perkataanz l\i;;"1"Lalu mereka menetap." Dibaca dengan fat-bab
pada huruf qof, yaitu mereka bertempat tinggal. Lafazh,$ dengan
memfat-hab-kan huruf tA, mefl-subun-krn hwrfi ya dan dibaca panjang.
Laf azh r\A 1\ de n gan me mfa t - h ah -kan huruf b a m z ab, me ng- b a s r ah -kain

huruf ra, dan setelahnya huruf ya yang di-sukwn-kan lalu h.u,r.of. ba

dan juga dibaca panjang. Keduanya adalah dua tempat yang sudah

dikenal, dekat dengan negeri Thayyl'di tepi laut, di awal jalan Syam

dari arah Madinah. Al-Baladzuri menyebutkan dalam kitab al-Futth
bahwa setelah Nabi ffi menundukkan lembah Qura, hal itu sampai

ke telinga penduduk Taima', lalu mereka mengadakan perdamaian

dengan perjaryian mereka membayar jizyah dan beliau membiarkan
mereka menetap di daerah mereka.
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BAB 18

KondisiPara Sahabat Nabi ffi,
Mereka Bergotong-Royong Satu Sama Lain

Dalam Hal Bercocok Tanam Dan Buah-Buahan
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2339. Muhammad bin Muqatil rneriwayatkan kepada kami, di'r
berkata: Abdullah mengabarkan kepada kami: Al-Auza'i mengabarkan
kepada kami, dari Abun Najasyi nmula Rafi bin Khadij, dia berkata:
Aku mendengar Rafi bin Khadij, rlari pamarlnya, Zhuhair bin Rafi,
Zhuhair berkata: "sungguh kami telah dilarang oleh Rasulullah ffidari
perkara yang dahulu meringankan k.ami." Aku berkata: "Apa saja yanl;
disabdakan oleh Rasulullah ffi, ma,<a ia adalah hak ftenar)." Zhuhair
berkata: "Aku dipanggil oleh Rastrlullah ffi, beliau bertanya: "Apar

y^ngkalian lakukan terhadap ladang-ladang kalian?" Aku menjawab:
"Kami menyewak anny a den gan imb alan tanaman y ang ada di pin ggiran

anak sungai dan dengan imbalan betrerapa a)asdq kurma dan gandum."
Beliau bersabda: "Jangan kalian lakukan itu, tanamilah ia, atau
perintahkan orang untuk menanam..,nya, atau biarkanlah ia (kosong)."
Rafi berkata: Aku berkata: "Kami dengar dan kami patuh."

[Hadits nomor 2339 ini tercantum juga pada hadits nomor:2346
dan 40121

2vL e ryglllt 
*u;i e';# + r'':1L t1^r;- ( r r .

,-i"t\\ il5 q^uJ! \6iL-,i !3tf :i\i dl{; iq *
\i;,;J;.l-Jil*i*,fi:\'i,xK cr ll ,M,l=,pt i\i;

.(,,'o;)i a:'.43 ,jt);p iF
2340. Ubaidullah bin Musa meriway'atkan kepada kami, dia berkata:
al-Auza'imengabarkan kami, dari At.ra, dariJabir eb ,iamenuturkan:
"Dahulu mereka menanaminya deng;rn imbalan sepertiga, seperempat,
dan separuh." Kemudian Nabi ffi bersabda: "Barang siapa memiliki
sebidang tanah, maka hendaklah di:. menanaminya, atau hendaklah
dia memberikannya tanpa imbalan (untuk ditanami), jika dia tidak
melakukan itu, hendaklah dia membiarkannya (kosong)."

2{ Dalam naskah 1r"y disebutkan: lr:i-r-.
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-o z o z 2- 1,9 tz('t z 1,zaz a5d- e *d \t'"'; ei$ il\ €r ;,; e')\ isS - t r t \

,M b\ i;, is,jG -e);,i;j Ai *'a.l;" Ai &
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[Hadits nomor 2340 ini tercentum juga pada hadits nomor: 2632]

-(( '^s)i C)..4j
2341. Ar-Rabi' bin Nafi, Abu Taubah berkata: Mu'awiyah meriwayatkan
kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah gE ,

dia berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Barang siapa memiliki tanah,
hendaklah dia menanaminya, atau memberikannya kepada saudaranya

tanpa imbalan (untuk ditanami). Jika dia menolak, maka hendaklah
dia membiarkannya (kosong)."

'ift ,iG -,r'"; F 3W \a"t;'4 \7'"t; - irr(
M :r\t 3t:@' dV #\ iu Ui ,i\n e)v
'iF;\ri ?L\&ci p ,iu A::* i?

4Y*VWiUridf
2342. Qabishah telah meriwayatkan kepada kami, dia mengatakan:
Sufyan telah meriwayatkan kepada kami, dari Amr, dia mengatakan:
Aku telah menyebutkannya kepada Thawus, lalu dia menuturkan:
"Dia memerintahkan (orang lain) menanami ladangnya." Ibnu Abbas
berkata: "Sungguh, Nabi ffi tidak melarang hal tersebut. Akan
tetapi beliau bersabda: 'Perbuatan salah seorang kalian memberikan
(adangnya untuk ditanami) kepada saudarany a tanpa imbalan, adalah
lebih baik baginya daripada dia mengambil imbalan tertentu.'"
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2343. Sulaiman bin Harb meriwa''ratkan kepada kami, dia berkata:

Hammad meriwayatkan kepada ka.mi, dari Ayyub, dari Nafi bahw:r

Ibnu lJmar q# menyewakan ladang-ladarTgny^ di masa Nabi ffi,
Abu Bakar, IJmar, I-Itsman, dan permulaan masa pemerintahar:.
Mu'awiyah."

[Hadits nomor 2343 ini tercantum.ruga pada hadits nomor: 2345]

6 M 6l ,1i e* # eY, e slL'i (rtt
c:41,.#i-r,e\i dL# J;l +6fi,Lr\5:i\ )S f
:-L #I it ai,L;F\ $ JL M :"olt &,,it;i'i\fr
Mitt );, )e .Gb)7 6-H6ff aF -xs

i'o .

' J# 1,Y 
2 W'\^'r-'s'i I ..,16 q

2344. Kemudian diriwayatkan kepadr Ibnu Umar, dariRafi bin Khadij
bahwa Nabi ffi melarang penyewa:m ladang, lalu Ibnu Umar pergi
menemui Rafi, aku pergi bersamanya. Ibnu LJmar benanyakepadanya,
dia menjawab: "Nabi ffi melarang penyewaan ladang-ladang." Lalu
Ibnu Umar berkata: "Sungguh engkar telah mengetahui bahwa dahulu
kami menyewakan ladang-ladang kami pada masa Rasulullah M
dengan imbalan apa saja y^ngtumbuh di pinggiran anak-anak sungai
dan dengan sedikit jerami."
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2345. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Al-Laits meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dia
berkata: Salim mengabarkan kepadaku bahwa Abdullah bin Umar ,9,
berkata: "Sepengetahuanku, dahulu pada masa Rasulullah ffi tanah
itu disewakan." Kemudian, Abdullah khawatir jika Nabi ffi telah
memutuskan sesuatu dalam hal itu (membatalkan hukum boleh) yang
tidak diketahuinya, maka dia pun tidak menyewakan tanahnyalagi.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

lA6 +\i)\ GW'# eGM,;s)\ f\;pi; ;'S \; +ql "Bab: Kondisi
para Sahibit Nabi ffi, mereka'bergotong-royong satu sama lain
dalam hal bercocok tanam dan buah-buahan.'Yang dimaksud dengan
muuisah (gotong-royong) adalah berpartisipasi dalam harta tanpa
imbalan.

SYARAH HADITS

Hadits no.2339:

Perkataan: [+r j-i u#il"Abdullah mengabarkan kepada kami."
Yaitu Abdullah bin al-Mubarak.

25 Dalam naskah 1.ey disebutkan: ;rpi.1u.26 Dalam naskah 1.ey disebutkan: i5.
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Perkataan: [;';-ir -ia] "Dari Abun Najasyi." Lafazhnamanya
dibaca dengan }1lqjJ\. Seorang Tatri'in, dan dia perawi yang tsiqah.

Nama aslinya atlalah Atha bin ShulLaib.

Al-Auza'i juga meriwayatkan pada hadits kedua (no. 23,a}) dalam
bab ini makna hadits tersebut dari Atha, dari Jabir, dan dia adalah

Atha bin Abu Rabah. Hadits tersebut bersumber pada al-Auza'i dari
keduanya (Atha) dengan sanadnya rnasing-masing. Disebutkan dalam
riwayat Ibnu Majah melalui jalur periwayatanlain hingga ke al-Auza'i:
"Abun Najasyi meriwayatkan kepa,laku."

Perkataan:l3** G e\; i--:] "Aku mendengar Rafi bin Khadij."
Al-Baihaqi meriiayatkin melalui j a lur lain, dari al-Au za' r, ia berkata:
"Abun Najasyi meriwayatkan kepa,laku, ia berkata: 'Aku menemani
Rafi bin Khadij selama enam tahun.'"

Dalam Sbabib Muslim,fl<rimah bin Ammar meriwayatkan hadits ini
dari Abun Najasyi, dari Rafi, dari Nlabi, dan dia tidak menyebutkan:
"Dari pamannya, Zhuhair." Dan nanti akan disebutkan dari riwayat
Hanzhalah bin Qais, dari Rafi: ''Dua pamanku meriwayatkan
kepadaku", redaksi ini menguatkan riwayat aL-Atza'i.

Perkataan,l# * Fl "Dari pamannya, Zhuhair." Laf.azh ,fr
dibaca dengan hirruf zba dalam bentuk tashghir.

Perkataan: [[\.d iii] "sungguh karni telah dilarang." Di akhir hadits,
disebutkan dengan shigbat nabi (da.lam bentuk larangan): 11r;ui;'iyy
"Jangan kalian lakukan itu." Deng:rn demikian diketahui apa yang
dimaksud dengan perkara yang meringankan tersebut. Perkataan:
t\-a,!] "Meringankan", artinya dza rilqin "y^ng meringankan".

Perkataan: [:--+g;i] "Terhadal> ladang-ladang kalian." Artinya
:-Lsu|; " Terh adap I adan g-l adan g k ali an " . Laf azh ji; t berani t anaman.
Ada pend ap 

^t 
y ang men gat akan, din r rmakan ji-,t t selam a tanamarLny a

masih hijau. Sedangkan afta:,tt berarri akad muzara'ahdengan bagian
dari hasil garapan tanah. Ada pendapat yang mengatakan, ia adalah
menukar tanaman dengan gandum. A,Ja lagi pendapat yang mengatakan
selain itu, sebagaimana telah disebutkan.
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Perkataan: [e,.rJt .ri;1 "Dengan imbalan tanaman yang ada di
pinggiran anak iingai." Lafazh #Jt dibaca dengan mem-fat-hah-
kan huruf. ra dan meng-kasrah-kin huruf ba dan lafazh ini sesuai

dengan hadits no. 23 44,yaitu perkataan: 11e6.rYt..rii,yy "dengan imbalan

tanaman-tanaman yaflg ada di pinggiran anak-anak sungai", karena
laf azh 

" 
u,, \ r adalah b entuk j am ak dari lafazh g,,;, y aitu anak sun gai.

Disebutkan dalam naskah riwayat al-Mustamli: g:3t, dalam bentuk
tasbghir. Dalam naskah rLwayat al-Kusymihani disebutkan: e)\ oG,
yaitu dengan d:ua dhammah dan ia sesuai dengan hadits Jablr yang
disebutkan setelahnya (hadits no. 2340). Akan tetapi, yang terkenal
dalam hadits Rafi adalah bacaan yangpertama, ;Jl. Aninya, mereka
menyewakan tanah dan mensy aratkanbahwa Urii airi mereka apa. sa:1a

yangtumbuh di atas sungai.

Perkataan: ti;lr t4l "Dan dengan imbalan beberapa u)dsdq."

Huruf ; (dan) di sini diartikan dengan;i (atau).

Perkataan z t\^Fr';\ 3\ sY;)["Tanamilah ia atau perintahkanlah
orang untuk menanaminya." Yang pertama (\.6j,irjD dibaca dengan
meng-hasrab-kan hamzab rutashal dan mem-fatbab-kan huruf. ra.
Yang kedua-(u;irj-i) d.rrgrn hamzab qatha'dan meng -hasrab-kan ra.

Dan huruf. 3\ "atau" menunjukkan arti pilihan, bukan arti keraguan.
Maksudnya, tanamilah ladangmu itu, atau kalian serahkan kepada
orang lain untuk ditanami dengan tanpa imbalan, dan hal ini sesuai

dengan perkataan dalam hadits Jabir: tft6:!-jil; "Atau hendaklah dia

memberik anrry a tanp^ imbalan. "

Perkataan : lt;i{;i rtq " A,ru t ah anlah ia. " Maksu dny a, b iarkanlah
ladang itu menganggur. Perkataan: l'aVt \iJ"J,] "Kami dengar dan

kami patuh." Dengan dilafalkan secara nashb dan boleh dibaca rafa'.

Perkataan zlj;f jt t\l"Atau biarkanlah tanah itu", yakni tanpa tanaman.

Pembahasan mengenai hal itu nanti akan disebutkan dalam bab ini.
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Catatan Penting

Di dalam riwayat al-Isma'ili dari Jabir disebutkan bahwa hadits

Zhuhair bin Rafi dicantumkan di a.<hir bab sebelumnya. Kemudian,

al-Isma'ili menyanggah pencantuman hadits tersebut di dalam bab ini.
Namun dalam riwayat jumhur juslru hadits tersebut dicantumkan
pada bab ini.

Hadits no.2340:

Perkataan: lrVL "p] 
"Dari At,la." Disebutkan dalam riwayat

Ibnu Majah melalui jalur lain, dari al-Auza'i "Atha meriwayatkan
kepadaku, dia berkata:'Aku mende rgar Jabir."'

Perkataan: tli\tl "Dahulu mereka." Yaitu para Sahabat di masa

Nabi ffi.
Perkataanz l;A\ e;D; e^trql "Dengan imbalan sepertiga,

seperempaj, dan separuhl" Huruf i"dan" di dua tempat tersebut
dianikan ,\ "atau", hal itu diisyaratl.an oleh at-Taimi pada Kitab ini,
Bab 8 "Akad Mtzara'ah dengan Bagi Hasil Separuh".

Perkataan: [fi3;] "Dan hendrrklah dia memberikannya tanpa
imbalan." Yakni menjadikannya murni sebagai pemberian.Huruf. nun
padalafazh \.g,.aj di-fat-bah-kan dan boleh di-kasrah-kan. Muslim juga

meriwayatkan hadits ini melalui jalrrr Mathar al-Warraq, dari Atha,
dariJabir dengan lafazh: (("pru\ )f ,p '+M.,ft[ill 

"sesungguhnya
Nabi i&,melarang penyewaantanah." Dan diriurayatkan melalui jalur
lain, dari Mathar dengan Tafazh:

g;r ivi \G#+3 W F r\t Wtj-&,h:i'i uS r D

x.u|$3-1l,
"Barang siapa memiliki tanah, maka hendaklah dia menanaminya.
namun jika dia tidak mampu melakukar,nya, maka hendaklah dia
memberikannya tanpa imbalan kepada saudaranya yang Muslim
(untuk menanaminya) dan dia tidak .nenyewakannya."
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Dan menurut al-Bukhari, riwayxal-Arza'i inilah (hadits no.2340)
yangtepat untuk menjelaskan alasan pelarangen penyewaan tanah.

Perkataan: lUri it.ii$ J4 i epl 'Jika dia tidak melakukannya,
maka hendaklah dia membiarkannya kosong." Maksudnya,
maka janganlah dia memberikannya tanpa imbalan dan jangan
menyewakannya. Namun redaksi seperti ini bermasalah, sebab
membiarkan tanah tanpa ditanami termasuk menyia-nyiakan
pemanfaatannya, sehingga ia termasuk penyi a-nyiaan harta, dan
terdapat hadits shahih terkait pelarangan menyia-nyiakan hana.

Jawabannya bahwa Larangantersebut harus dipahami sebagai larangan

menyia-nyiakan esensi harta atau manf.aat yang tidak tergantikan.
Pasalnya, ketika tanah dibiarkan anpatanaman, maka tanah tersebut
masih menghasilkan manfaat, terkadang ia menumbuhkan rumput,
k.y* maupun belukar yangdapat dimanfaatkan untuk penggembalaan
dan hal lainnya. Kalaupun hal itu tidak terjadr, maka tanah y^ng
dibiarkan lama kosong justru akan menjadi baik bagi tanah itu
sendiri, sehingga kondisi tanah pada tahun berikutnya bisa jadi
dapat menggantikan kondisi tidak produktif yangterjadi pada tahun
sebelumnya. Semua keterangan tadi berlaku jika larangan penyewaan
tanah tersebut dipahami berdasarkan keumumannya. Sedangkan
seandainya penyewaan tanah tersebut dipahami sebagai penyewaan
yang biasa berlaku pada mereka dengan imbalan bagian dari hasil
tanah tersebut, terutama jika tidak ditentukan, maka hal itu tidak
berkonsekuensi mengabaikan pemanf.aatan tanah untuk bercocok
tanam, justru seseorang dapat menyewakannya dengan imbalan emas

atau perak, sebagaimana hal itu telah ditetapkan, wtallhbu a'lam.

Hadits no.234l:

Perkataan:l,-; r)i ev G ro3t is:l"Ar-Rabi' bin Nafi, Abu Taubah
berkata." Kata a:'; dibica dei'gan memfat-bab-kan td., men-sukun-kan
wAa)u. dan setelahnya huruf ba, dia adalah al-Halabi, seorang perawi
y ang x iqah. Riwayatn y a dalam kit ab Sh a b ib al - B u kh ari hany a terdap at

dalam hadits ini dan hadits lainyaterdapat dalam Kitab "ath-Tha1Aq."
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Muslim meriwayatkan secara maushul hadits bab di atas dari
al-Hasan bin Ali al-Hulwani, dari A.bu Taubah. Gurunya, Mu'awiyah
adalah Mu'awiyah bin Sallam. Ade.pun Yahya, dia adalah Yahya bin
Abu Katsir yang dalam sanad darinya ada perbedaan, demikian pulrt
gurunya, Abu Salamah. An-Nasa-r telah menjelaskan hal ini ketik:t
mengumpulkan j alur-j alur periw ay aranny a.

Hadits no.23422

Perkataanrlt* ;i] "Dari Am,:." Yaitu Amr bin Dinar.

Perkataan:lif\l "Aku menyebutkannya." Yaitu hadits Rafi bin
Khadij. l.$V)"Kepada Thawus", yaitu sebagaimana telah disebutkan,
Syarahnya telah diberikan setelah2T beberapa bab. Adapun perkataan,

l*L'*rpJl "Nabi tidak melarang hal itu", yaitu ddak mengharamkannya.
dan ini ditegaskan oleh at-Tirmidzi dalam riwayatnya.

Perkataan lt* o)l "Jika memberikan." Dibaca 6! yaitu dengan
meng- k asrai-kan}uru f. b amzah, sebrtgai h:uruf. sy arat. S edan gkan dalam
naskah riwayat selain Abu Dzar dir;ebutkan dengan mem-fat-bah-kan
huruf hamzah dan inilah yang masyhur (sebagaimana tefiera dalam
hadits bab-'d). Sementara itu, disebutkan dalam riwayat at-Tirmidzi:
(,_*, '& e1 3\ sti\ i'l)Sy "Ak,rn tetapi beliau bermaksu d agar
sebagian mereka meringankan seb a;;ia n y ang lainnya. "

Hadits no.23432

Perkataant lqe) 3g # ;\ )ll "sesungguhnya Ibnu lJmar
menyewakan." Lafazh €H adalah f il ruba'i, dllafalkan dengan
men-dbammab-kan huruf ya; drkatakan: \e-rs-i U;\ 6J\.

Perkataan z l*:W i:Vl b jk:l"f )an permulaan masa pemerintahan
Mu'awiyah." Yakni masa kekh;rlifahannya. Ibnu [Jmar tidak
menyebutkan masa kekhalifahan Ali, karena ada perselisihan arrtara
dia dengan Ali, sehingga dia tidak :nembaiatnya. Sebagaimana telah
dikenal dalam hadits-hadits yang sL ahih. Dalam hal ini, Ibnu Umar
berpandangan bahwa dia tidak akan membaiat orang yang tidak
disepakati semua orang.

27 Sepgni itulah yang terdapat dalam cetakan as-Sal rfiyyah dan Bulaq. Barangkali yang benar adalah
*lii j5 'sebelum beberapa brb." Wallihu a'lam dan lihat hadits no. 2330.
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Karena ini pula, Ibnu Umar tidak membaiat Ibnuz Zrbair dan
Abdul Malik ketika terjadi perselisih^n 

^Lt^r^ 
keduanya. Dan dia

membaiat Yazrd bin Mu'awiyah, kemudian Abdul Malik bin Marwan
setelah terbunuhn y a lbnuz Zub air . D an ada kemungki nan p ada masa

itu-yakni masa kekhalifahan Ali-Ibnu lJmar tidak menyewakan
tanahnya, oleh karena itu perawi tidak menyebutkannya. Dan dalam
hal ini, Muslim menambahkan dalam riwayatnyalafazh berikut ini:
rc;4\ b & e G *16 ai>\+ ?i AKS y:V $V i G SS tit s*>t
"Hingga akhir masi kel<halifahan Mu'awi:yah,yaitu tahun 60 H."

Dan disebutkan dalam riwayar Ahmad, dari Isma'il, dari Ayyub
dengan sanad dan redaksi yang sama seperti hadits bab ini dan dia
menambahkan: (e,* G\ 'e\i'€j,Jiji lrF \A-Hi SK: -* Gt6'-n
"Lalu Ibnu lJmar-membiarkan tanahnya- tidik ditanami dan tidak
menyewakannya, lalu ketika ditanya, dia menjawab: Rafi bin Khadij
telah beranggapant ..." lalu dia menyebutkan haditsnya.

Perkataanz l7;5 ,* c";;1 "K.-rdian diriwayatkan kepada
Ibnu lJmar, dariT.afi." Menurut mayoritas perawi naskah Sbahib
al-Bukbari,lafazh c,ri dibaca dengan men-dhammah-kan ha sebagai

f ilyangtidak disebutkanfa'il-nya. Sedangkan dalam naskah riwayat
al-Kusymihani disebutkan den gan memfat - b ah-kan huruf h a dan tidak
mencantumkan lafazh dF. Disebutkan dalam riwayat Ibnu Majah,
dari Nafi, dari Ibnu lJmar; "Bahwa dia menyewakan tanahnya,lantas
seseorang datang dan mengabarkan kepadanya mengenai hadits Rafi
..." lalu dia menyebutkannya dan menambahkan.

Al-Bukhari telah memperkuat hadits Rafi dengan hadits Jabir
dan Abu Hurairah untuk menyanggah merek^ yar,1 beranggapan
bahwa hadits Rafi adalah hadirs fard (gbarib) y ang dinilai mudb tharrib.
Al-Bukhari mengis y ar^tkan keshahihan kedua jalur periw ay atan
dari Rafi tersebut, karena dia meriwayatkan dari Nabi M dan dia
meriwayatkan dari pamannya, dari Nabi. Selain itu, al-Bukhari
juga mengisyaratkan bahwa riwayat Rafi tanpa perarLtara itu hanya
menyebutkan larangan penyewaan tanah. Sedangkan riwayatnya
dari pamannya merupakan penafsiran maksud dari perkara yang
meringankan tersebut dan bahwa larangan tersebut tidak dianikan
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pengharaman, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Abbas dalam
riwayatnya. Saya (Ibnu Hajar) akan nrenyebutkan keterangan tambahan
tentanB hal ini pada bab setelahnya.

Perkataan: [4]\-1..c C;t s'::;.ir!\3i&i;3;] "'Dari dulu aku
sudah mengetahui, bahwa tanah itu disewakan.' Kemudian Abdullah
khawatir." Seperti itulah al-Bukhari menyebutkannya secara ringkas.
Riwayat sepefti ini juga disebutkau oleh Muslim, Abu Dawud dan
an-Nasa-i melalui jalur Syu'aib bin al-Laits, dari ayahnya secara
panjang lebar, dan redaksi awalnya berbunyi: "Abdullah senantiasa
menye'wakan tanahnya hingga samprai informasi ke telinganya bahwa
Rafi bin Khadij melarang penyewaan tanah, lalu Abdullah menemuinya
dan bertanya: ''Wahai Ibnu Khadij, ada apa ini?' Rafi bin Khadij
menjawab: 'Aku telah mendengar kedua pamanku-dan keduany^
telah mengikuti Perang Badar-me::iwayatkan bahwa Rasulullah ffi
melarang penyewaan tanah.' Lalu ltbdullah berkata: 'Dari dulu aku
sudah mengetahui hal itu ...' lalu di:r menyebutkannya."

GISD
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BAB 19

Penyewaan Tanah Dengan
Imbalan Emas Dan Perak

oz//

;; { r \rb* 3\s}ivei t j*i'cL, oV Gt iuS

{:)t Jl 4LL)t .;u',;ir
Ibnu Abbas berkata: "sesungguhnya hal paling baik yang dapat
kalian lakukan adalah menyewa tanah kosong (ymg tidak ada
tanaman di dalamnya) dari tahun ke tahun."
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28 Dalam naskah 1;y disebutkan: '.r:".
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2346,2347. Amr bin Khalid meriwayatkan kepada kami, dia berkata:

al-Laits meriwayatkan kepada kami, dri Rabi'ah bin Abu Abdirrahman,
dariHanzhalah bin Qais, dari Rafi bin Khadij, dia berkata: "Dua orang

pamanku meriwayatkan kepadaktr bahwa mereka (para Sahabat)

senantiasa menyewakan tanah padz, masa Nabi ffi dengan imbalan
apa saja yang tumbuh di pinggirarL anak-anak sungai atau sesuatu

yang dikecualikan oleh pemilik tanah. Kemudian, Nabi ffi melarang
hal itu." Maka, aku bertanya kep,rda Rafi: "Lalu bagaimana jika
dengan imbalan dinar dan dirham?" Rafi menjawab: "Tidak mengapa

dilakukan dengan imbalan dinar rlan dirham." Al-Laits berkata:
"Dan apa y ang dilarang adalah sesuatu yang seandainya diperhatikan
oleh orang-orang yang memiliki ;,emahaman tentan g yang halal
dan haram, maka mereka tidak aka.n memperbolehkannya, karena

mengandung hal yang membahayak,tn. "

[Hadits nomor 2347 initercantum jvgapadahadits nomor: 40131

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z l;;;)t, !-x! -r-,'i\ , f *[] "Bab: Penyewaan tanah
dengan imbalan emas dan perak." St:pertinya, melalui judul bab ini,
a1-Bukhari bermaksud mengisyaratl:an bahwa larangan penyewaan
anah itu dipahami berdasarkan kondisi ketika ia disewakan dengan
imbalan yarLg tidak jelas, ini adalat pendapat jumhur ulama; atau

dengan imbalan dari hasil panennya, sekalipun ia telah ditentukan.
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Dan maksudnya bukanlah laranganpenyewaan tanah dengan imbalan
emas dan perak.

Bahkan sampai-sampai Rabi'ah berkata: "Tidak boleh menyewakan
tanah kecuali dengan imbalan emas atau perak." Namun pendapat
berbeda dinyatakan oleh Thawus dan sejumlah kecil ulama, mereka
berkata: "Tidak boleh menyewakan tanah secara mutlak." Inilah yang
menjadi pendapat Ibnu Hazm, dia berargumen dan memperktatnya
dengan hadits-hadits yang bersifat mutlak tentang hal itu. Sedangkan

hadits bab ini menunjukkan apa yang menjadi pendapat jumhur ulama.

Ibnul Mundzir telah menggeneralisir bahwa para Sahabat telah
bersepakat atas diperbolehkannya penyewaan tanah dengan emas dan

perak dan Ibnu Baththal menukil adanya kesepakatal para ahli fiqih
seluruh negeri Islam atasnya.

Abu Dawud meriwayatkan, dari Sa'ad bin Abu \Waqqash, dia
berkata: "Para pemilik ladang senantiasa menyev/akannya dengan
imbalan tanaman yang tumbuh di tempat-tempatyangdisirami air, lalu
mereka memperkarakan hal itu, lalu Rasulullah M melarang mereka
menyewakan denga.n cara seperti itu dan bersabda: 'Sewakanlah
dengan imbalan emas dan perak.' Para perawinya adalah orang-orang
tsiqah,hanya saja tidak adayangmeriwayatkan dari Muhammad bin
Ikrimah al-Makhzumi kecuali Ibrahim bin Sa'ad."

Sedangkan hadits yang diriwayatkanoleh at-Tirmidzi melalui jalur
Mujahid, dari Rafi bin Khadij mengenailarangan penyev/aantanah
dengan imbalan sebagian pqaknya atau dengan beberapa dirham, maka

hadits tersebut dinilai cacat (ma'lilfi oleh an-Nasa-i, karena Mujahid
tidak pernah mendengarnya dari Rafi.

Saya katakan: Perawi hadits at-Tirmidzi, yaitu Abu Bakar bin Ayyasy
masih diragukan hafalannya. Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh
Abu Awanah dan dia lebih hafal daripada Abu Bakar bin Ayyasy, dari
gurunya mengenai hadits ini, namun Abu Awanah tidak menyebut
dirham.
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Muslim meriwayatkan melalu: jalur Sulaiman bin Yasar, dari
Rafi bin Khadij mengenai haditsnyr: "Dan ketika itu tidak ada emas

dan perak."

Perkataan: [eJI.Etr ;t iur] "Ibnu Abbas berkata ...." Hadits ini
diriwayatkan secara mausbul oleh ats-Tsauri dalam kitabnya, al-Ji.mi',

dia berkata: Abdul Karim al-Jazari mengabarkan kepadaku, dari
Sa'id binJubair, dari Ibnu Abbas, Iafnhnya: "sesungguhnyahal paling
baik yang dapat kalian lakukan adalah menyewa tanah kosong yang
tidak ada pepohonannya." Yakni dar:. tahun ke tahun, sanadnya shahih.

Riwayat ini juga disebutkan oleh al-.Baihaqi melalui jalur periwayatan
Abdullah bin al-\flalid al-Adni, dari Sufyan dengan hadits ini.

SYARAH HADITS

PerkataanzlaiL; oi] "Dari He.nzhalah." Disebutkan di dalam
riwayat al-Auza'i, dari Muslim, dari Rabi'ah, dia berkata: "Hanzhalah
meriwayatkan kepadaku," tetapi tidak menyebutkan kedua orang
paman Rafi. Pada sanad ini seorang'l'abi'in meriwayatkan dari sesama

Tabi'in dan seorang Sahabat meriwayatkan dari sesama Sahabat.

Perkataan: [sfc dL] "Dua r)rxrlB pamanku meriwayatkan
kepadaku." Mereka berdua adalah'.Lhuhair bin Rafi dan haditsnya
telah disebutkan pada bab sebelumnya dan mengenai pamanya yang
satunya, al-Kalabadzi berkata: "Ak.r tidak menemukan namanya",
ulama lainnya menyebutkan b ahw a namany a adalah Muzh ahhi r liL.),
carabaca tersebut diungkapkan oleh Abdul Ghani dan Ibnu Makula.
Sepeni itulah anggapan sebagian ularna yangmenyusun kitab tentang
nama-nam a y^ng samar (al-Mubbamit).

Saya melihat dalam asb-Sbahi.bah,karya Abul Qasim al-Baghawi
dan karya Abu Ali bin as-Sakan meltlui jalur Sa'id bin Abu Urubah,
dariYa'Ia bin Hakim, dari Sulaiman bin Yasar, dari Rafi bin Khadij
"bahwa salah satu pamannya", Sa'id berkata: Qatadah beranggapan

bahwa namanya adalahMuhair, lalu clia menyebutkan hadits tersebut.
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Dan inilah yang lebih tepat untuk dijadikan pedoman karena ia
mengikuti pola baca nama saudarany a, y airu Zhuheir, keduanya dib aca

dengan pola tashghir.

Perkataan: [+.l3i"i] "Mengecualikannya." Berasal dari kata dasar

,U.:i-'Jl, sepertinya dia mengisyaratkan pengecualian sepertrga atav
seperempat agar ia sesuai dengan riwayat yang lain.

Perkataan: ter,,.J\j ,qt! u.k q ;! 'e\j itill "Rafi menjawab:
'Tidak mengapa jika dengan imbalan finar dan dirham."' Ada
kemungkinan bahwa hal itu dikatakan oleh Rafi berdasarkan
ijtihadnya dan ada kemungkinan juga, dia mengetahui hal itu melalui
pernyataan tegas atas diperbolehkannya atau mengetahui bahwa
larangan penyewaan tanah itu tidak dipahami secara mutlak, tetapi
dipahami dalam kondisi jika disewakan dengan imbalan sesuatu yang
tidak diketahui dan semacamnya, lalu dari situ dia menyimpulkan
diperbolehkannya penyewaan dengan imbalan emas dan perak.

Sedan gkan y ang men guatk an der ajat hadits ini m arfu' adalah hadit s

y^rLg diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dengan sanad

shahih melalui jalur Sa'id bin al-Musayyib, dari Rafi bin Khadij, dia
berkata: "Rasulullah ffi melarang akad muhaqalab (menjual buah yang
masih di tangkainyadanbelum masak/ijon) dan muzabanah (menjual
sesuatu yangtidak diketahui jumlahnya). Dia berkata: 'sesungguhnya
yang menanam itu hanya adatigakategori, y{rtt seorang laki-laki yang

memiliki Lanah, seorang laki-laki yang diberi tanah tanpa imbalan,
dan seorang laki-laki yang menyewa tanah dengan bayaran emas

atau perak."'

Akan tetapi an-Nasa-i menjelaskan melalui jalur lain bahwa bagian

yang marfu' dari redaksi hadits tersebut adalah larangan akad rnubaqalah

dan muzabanah, sedangkan sisanya adalah sisipan dari perkataan
Sa'id bin al-Musayyib. Riwayat ini juga disebutkan oleh Malik dalam

kitab al-Muwatbtha'dan asy-Syafi'i, darrMalik, dari Ibnu Syihab, dari

Sa'id bin al-Musayyib.
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Perkataan: [.!i;r:r_a,;!\ ;(t,1" -s;] "AI-Laits berkata: 'Dan apa

yangdilarang dari hal jtu."' Seperti itulah disebutkan oleh mayoritas
perawi naskah dari al-Laits dan ia diriwayatkan secara maushul dengan

sanad yangpertama hingga ke al-Laits. Dalam naskah riwayatAbu Dzar
di sini disebutkan: Abu Abdillah-yakni penulis-berkata: Dari sinilah
al-Laits berkata: Aku menduganya .... Nukilan dari al-Laits ini tidak
disebutkan pada naskah rrwayat an-I.Iasafi dan Ibnu Syabbuwaih dan

seperti itulah disebutkan dalam kital> al-Mashibtb, karya al-Baghawi.

Dengan begitu, ia adalah sisipan menurut riwayrt keduanya terkait
hadits yang sama, sehingga yarg di,adikan pedoman dalam hal itu
adalah yangberdasarkan riwayat ma1'oritas perawi naskah. An-Nasafi
dan juga al-Isma'ili dalam periwayat:rn keduanya terhadap hadits ini
melalui jalur al-Laits tidak menyebutkan tambahan ini.

At-Turbasyti, pensyarah kitab al-.Mashibth berkata: "Belum dapat

aku tegaskan, apakah tambahan ini berasal dari perkataan sebagian

perawi atav dari perkataan al-Bukhari."

Al-Baidhawi berkata: "Lahirnya, tambahan tersebut berasal dari
perkataan Rafi. " Dan j elaslah berdasar kan riwayat mayoritas j alur-j alur
periwayatan dalam Shabtbul Bukbari L'ahwa tambahan tersebut berasal

dari perkataan al-Laits.

Perkataanr [X!\ 1]1f "Orans-orar.g yang memiliki pemahaman."
Disebutkan dalam riwayat an-Nasafi dan Ibnu Syabbuwaiht 6-llrrl
dengan lafazh mufrad (tunggal) yang menunjukkan arti jenis dan
keduanya berkata: lH ? "maka die. tidak memperbolehkannya."
Perkataan:;)\At "Hal-hal yang me:nbahayakan", yaitu di ambang

kehancuran.

Perkataan al-Laits ini sesuai der: gan pendapat jumhur ulama,
yaitu memahami larangan penyewaan tanah berdasarkarl cara yang
menyebabkan terjadinya penipuan dan ketidak-tahuan, bukan larangan
penyewaan tanah secara mutlak, termasuk dengan imbalan emas dan
perak.
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Kemudian jumhur berbeda pendapat mengenai diperbolehkannya
penyewaan tanah dengan imbalan bagian dari hasil tanahnya.
Mereka yang berpendapat boleh, memahami hadits-hadits larangan
yang bersifat makrub tanzib dan hal itu ditunjukkan oleh perkataan
Ibnu Abbas terdahulu pada bab sebelumnya, di situ dia berkata:
"Akan tetapi beliau bermaksud agar sebagian mereka meringankan
sebagian yang lainnya." Sedangkan mereka yang tidak memperbolehkan
penyewaan tanah dengan imbalan bagian dari hasil tanahnya berkata:
Larangan penyewaan tanah tersebut dipahami berdasarkan kondisi
ketika pemilik tanah mensyaratkan bagian tertentu dari tanah yang
disewakan atau mensyaratkan apa saja yang tumbuh di pinggiran
sungai adalah bagian pemilik tanah, karena masing-masing dari hal itu
mengandung unsur penipuan dan ketidaktahuan.

Malik berkata: "Larangan tersebut dipahami berdasarkan kondisi
ketika penyewaan tersebut terjadi dengan imbalan makanan atau
kurma, agar ia tidak termasuk transaksi menjual makanan dengan

makanan." Ibnul Mundzir berkata: "sebaiknya apayang dikatakan
oleh Malik dipahami berdasarkan kondisi ketika makanan yang
menjadi imbalan sewaan adalah bagian dari hasil tanah tersebut.
Sedangkan ketika dia menyewanya dengan imbalan makanan yang
telah ditentukan pada tanggungan orang yang menyevra atau dengan

makanan yangadasaat itu yangbisa diambil oleh pemilik tanah, maka
tidak adayangmenghalangi dibolehkannya hal itu." Wall,hbu a'lam.

GN
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2348. Muhammad bin Sinan meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Fulaih meriwayatkan kepada kami: l Iilal meriwayatkan kepada kami.

1 (Al-Bukhari beralih ke sanad lain, dia berkata):

Abdullah bin Muhammad merirvayatkan kepadaku, dia berkata:
Abu Amir meriwayatkan kepada kami: Fulaih meriwayatkan kepada

kami, dari Hilal bin Ali, dari Atha t,in Yasar, dari Abu Hurairah g
bahwa Nabi ffi pada suatu hari nrenceritakan-dan di sisi beliau
pada saat itu ada seorang laki-laki drrri penduduk pedalaman-bahwa
seorang laki-laki dari penghuni Surg;a meminta izin kepada Rabbnya
untuk bercocok tanam, lalu Rabbnya,bertanya kepadanya: Bukankah
kamu telah menikmati apayangkamrr kehendaki? Orang itu menjawab:

Ya, akan tetapi aku suka jika bisa ber:ocok tanam. Beliau melanjutkan:
Lalu orang itu menabur benih. Secerat gerakan kelopak mata (dalam

sekejap mata) benih itu tumbuh, te1;ak dan memasuki waktu panen,
sehingga menjadi seperti gunung. Allrrh berfirman: "Ambillah, hai anak

Adam, karena tidak ada sesuatu pun )'ang dapat membuatmu kenyang."
Orang badui (pedalaman) tersebut berkata: "Demi Allah, tidak lain
tidak bukan orang itu pasti dari suku (]uraisy atau kaum Anshar, karena

mereka adalah para pemilik tanaman." Maka Nabi ffi p.m tertawa."

[Hadits nomor 2348 ini tercantum |qa pada hadits nomor: 75L9)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [3q] "Bab." SepertL itulah disebutkan oleh semua

perawi naskah, yaitu tanpajudul bzrb dan posisinya seperti pemisah
dari bab sebelumnya. Ibnu BaththzJ tidak menyebutkan lafazh ,-L
dan sepertinya korelasinya dengan bab beras al dari perkataan laki-
laki tersebut: (L, +\;)\ eFl, "Karena mereka adalah para pemilik
tanaman."

Ibnul Munayyir berkata: "Maksud al-Bukhari menulis bab ini adalah

untuk mengingatkan dengannya bahwa hadits-hadits tentang larangan
penyewaan tanah itu hanyalah dipahami sebagai makruh tanzih,
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bukan diartikan sebagai wajib (yaitu haram). Karena biasanya
terhadap apa yang sangat diinginkannya, manusia senang jika terus
mendapatkan manf aat dari tanaman itu. Dan masih terus adanya
keinginan orang tersebut hingga dia sudah di Surga merupakan dalil
bahwa dia meninggal dunia dalam keadaan seperti itu. Seandainyt dia,

meyakini keharaman penyewaan tanah, tentulah dia akan menahan

dirinya dari keinginan terhadap hal itu hingga tidak terpatri dalam

pikirannya seperti ini."

SYARAH HADITS

Perkataan: [;,\.c j J)4,p] "Dari Hilal bin AIi." Ia dikenal dengan

nama Ibnu Usariah.-Seluruh sanad ali $rangjumlah perawinya lebih
sedikit dibanding sanad yang lain) adalah orang-orang Madinah, kecuali
guru al-Bukhari, namun al-Bukhari menyebutkannya berdasarkan

lafazh yang kedua, dan menyebutkanya dalam Kitab "at-Tauhid"
berdasarkanlafazhMuhammad bin Sinan ftab 38, hadits no.7519).

Perkataan: [I)F\Si; "F;;;;] "Dan di sisi beliau ada seorang l"ki-
laki dari penduduk pedalaman." Saya belum menemukan namanya.

Perkataan {L}t ,-s cji:'e 11 "Meminta izin kepada Rabbnya untuk
bercocok tanam." Yiitu untuk terjun langsung bercocok tanam.

Perkataan: [,.=-4 t:; d*lii,ii iti!] "Lalu Rabbnya benanyakepadanya:
'Bukankah kamu telah menikmati apa yang kamu kehendaki?"'
Disebutkan dalam riwayat Muhammad bin Sinan: (e5t\ dengan

tambahan huruf waa)u.

Perkataan: l:r':-)l "Lalu dia menabur benih." Yaitu melemparkan
benih, lalu ia tumbuh seketika. Dalam redaksi tersebut ada kalimat
y^ng tidak disebutkan, asumsinya: 11j-t) ij O;-'\'6ll "lalu Rabbnya
mengizinkannya, lalu dia menabur benih." Laf.azh: tj1\i] _"secepat"
disebutkan dalam riwayatMuhammad bin Sinan: 6rWLyVll "maka

dengan cepat, langsung."

Kitab XLI: Al-Harts wal Muzara'ah 493



Perkataan: fjili] "Gerakan kr,lopak mata." Dilafalkan dengan
mem-fat - b ah -kan huruf tb a dan men- s,',t k un-k an huruf r a, y aitu sep anj an g

pandangan seseorang hingga ke ujung sesuatu yang dilihatnya. Dan
ia juga digunakan untuk gerakan ke lopak mata (dalam sekejap mata)
dan sepertinya inilah yangdimaksu,lkan di sini.

Perkataan: [Jit-i--!] "Dan memasuki waktu panen." Dalam
Kitab "at-Tauhid", al-Bukhari nrenambahkan: l',*H: artinya
pengumpulannya. Asal arti lafazh-;(r adalah kawanr'r, .rrrt, dalam
jumlah besar. Maksudnya bahwa t,rtkala dia menabur benih, maka
antara hal itu dan tegaknyatanama.n serta seluruh unrsan penuaian
seperti pemotongan, panen, pen{rmpian biji, pengumpulan dan
penimbun an hanya seukuran sekeja r mata.

Perkataan: [,.4;;i] "Ambillah". Dibaca secara manshub karena
alasan ighra' (harus di-nashabkan dengan f il yar..g tidak disebutkan,
asumsinya : i I zam dil.n ak a-'d), artiny a amb illah.

Perkataanz l;3t eJ.ri.j] "Tid,rk ada sesuaru pun yang dapat
membuatmu kenyang." Disebutka:r pada riwayat Muhammad bin
Sinan: k ;i-{yy maknanya sama dengan lafazh sebelumnya.

Perkataan: t3r;i!\ iu"l "Orang badui (pedalaman) tersebut
berkata. " Lafazh.d FY I dibaca denga n mem,fat-bab-kan huruf bamzah,
yaitu laki-laki yaigberasal dari pen<luduk pedalaman tersebut.

Hadits ini mengandung beberapa catatan penting di antaranya:

1) Segala unrsan dunia yangdiingink.an di Surga dapat tercapai, hal itu
dikatakan oleh al-Muhallab

2) Manusia disifati dengan kebiasaan yang paling sering mereka
lakukan, hal itu dikatakan oleh Ibnu Baththal.

3) Jiwa-jiwa manusia itu memiliki watak gemar memperbanyak
harta dunia.

4) Mengisyaratkan keutamaan sifat qana'ah dan celaan terhadap
sifat rakus.

5) Memberitakan tentang perkar:r yar,g dipastikan akan terjadi
dengan menggunakan pola kalimat masa lampau.
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BAB 21

Perihal Bercocok Tanam

2349. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Ya'qub meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahal bin
Sa'ad gE bahwa dia berkata: "Sungguh kami benar-benar bergembira
pada hari Jum'at. Dulu ada seorang nenek tua biasa mengambil akar
pohon silq $enis tanaman seperti bit) yang kami tanam di pinggiran

r1 Dalam naskah 1r.1 ditambahkan: gorJl rc g,.

o

ej

ilvci ;"3.;i;;\r'"'; # t'u;if 6'"'t - (rrl
,4;Ar .EafiUlit ,irs f;i +y, *-,q W.f
\iju*li ;J'o:.;3K\i d" J';lJr -uitt ')hLn.xr(' )J \Z / v, -Y'

'jilil - 8",1* c,l; ^b 
j;;i3,e;+ U'N.fi\--1"n"',-

;;;it \4; \tF - 3:$'t:'# * ,i 'iU iii 'it
,611}, &\ b 4;A\ t* a?i(<i ,\rJl '^i'pt6rjj

-!;;J\q til M 1, c,^S $ v:

(\. .1. l. I l.)et>\,UU-Lv
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anak-anak sungai kami, lalu dia mr'masukkannya ke dalam periuk
miliknya, dan menambahinya denl;an biii-biji gandum-Yang aku
ketahui dia berkata: periuk itu tidak berisi minyak dan lemak-Apabila
telah menunaikan shalatJum'at, kami mengunjungi nenek tua tersebut,

Ialu dia menyuguhkan masakan itu kt:pada kami, sehingga kami benar-

benar bergembira pada hari Jum'at karena hal itu, dan kami tidak
makan siang dan tidak tidur siang m:lainkan setelah shalat Jum'at."

r2 Dalam naskah 1sy tidak tertera: c-1r-Jl.

#; L1\;t\:f,r-,[tf,:"I G ;y ts:i; (Yo'

,:i)fr,iG qy,i;$ U\ A Oy*i\ jp ?V4 c;\,f
,cig: .'-o-F\ ht'r'i':r4a\ ti i;-o'v\""i1

A?L3y: r**>vi & 'ci3");'r'iru;ri \3 ;.il.Wv
A?LSb,gE i! 3,;lr iiii{ 615 G.,.lvll\ J,
\5:,4i;t cSS;&Vi bi> &Ir.L- ;K .,t;3'i' &
,iib;- ;b 'i-L\i ,U#i ,,V ,* ffi +', ,$:, ij\
;i a:*; ll ,G-*M,5;t\ iW -cfr:b e\:
e)3-b JL'^4'"i -r+^;It t ,fi ;* -;ti;j"#
,|, Gc J:j (# u1,(( rii W dW t't,#
,*rb dL\4X'?'6W W #\ .6 rrL \;F
-t,u 6e- Jt,!);4\i; J4J#u,F! ,&4 &l\t
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'u;r\il 
F \"4\W'#Lu +r :6e o6T'i} +E

4 #)' F,Jl ( u'-ri'; *i ev{u'r6i
2350. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Syihab,
dari al-A'rq, dari Abu Hurairah*iy, dia berkata: "Mereka berkata:
Sesungguhnya Abu Hurairah terlalu banyak meriwayatkan hadits.
Di sisi Allah perjanjian kita (ika aku berdusta). Mereka berkata:
Mengapa kaum Muhajirin dan kaum Anshar tidak meriwayatkan
hadits seperti hadits-haditsnya? Sesungguhnya saudara-saudaraku
dari kaum Muhajirin dulu disibukkan oleh transaksi di pasar-pasar

dan sesungguhnya saudara-saudaraku dari kaum Anshar disibukkan
dengan perbaikan harta-harta mereka. Sementara aku adalah orang
miskin, yang selalu menyertai Rasulullah ffiuntuk memenuhi perutku.
Aku hadir ketika mereka alpa dan aku hafal ketika mereka lupa.

Pada suatu hari, Nabi ffi bersabda: "Tidaklah seseorang dari kalian
membentangkan pakaiannya-hingga aku menyelesaikan sabdaku
ini-kemudian dia mendekapkannya ke dadanya, akan melupakan
sesuatu dari sabdaku untuk selamanya." Maka aku membentangkan
selimut bergaris-garis. Aku tidak memiliki pakaian selain selimut
tersebut hingga Nabi {& menyelesaikan sabda beliau, kemudian aku
mendekapkannya ke dadaku, maka demi Yang mengutus beliau
dengan hak, aku tidak melupakan sabda beliau tersebut hingga hari
saat aku mengucapkan ini. Demi Allah, seandainya bukan karena dua

ayat dalamKitabullah, tentulah aku tidak akan meriwayatkan kepada

kalian satu hadits pun untuk selamanya, yaitt: "Sesunggubnyd ordng-

ord,ng ydng Menyembunyikan dpa ydng telah Kami turunkan berupa

keterangan-beterangan (yang jelas) dan petunjuk," hingga "lagi Maha

Penyayang." (QS. Al-Baqarah: 159-160)
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-pr G;+; -i] ''Bab: Perihal bercocok tanam."
Di dalamnya, al-Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin Sa'ad berikut:

rtl.:.!r ?h Lp 6 ol,, "sungguh kami benar-benar bergembira pada

hari Jum'at ..." Penjelasannya secara lengkap telah disebutkan dalam
Kitab "al-Jumu'ah" (hadits no. 938). Adapun poin penting dari hadits

bab ini yangberhubungan dengan judul babnya adalahperkataan ini:
((q6ji G U.r (l;; "Yang kami tanam di pinggiran anak-anak sungai

kami" dan penafsiran lafazh,6.j'J telah disebutkan.Lafazh $;)t
dengan meng-kasrab-kan huntf sin.

Perkataan: l3;1ir'^-; * A it Xi 'jt 3,i .j1 "Yang aku ketahui
dia berkata: periuk itu tidak berisi rninyak dan lemak."' Laf.azh .11;S\

dengan memfat-bah-kan dua huruf l)ertama, yaitu lemak daging dan
ia berasal dari perkataan Ya'qub.

SYARAH HADITS

Perkataan dalam hadits Abu Fturairah: l':=2-);r;i u\ i: Slil
"Mereka berkata: 'Sesungguhnya l.bu Hurairah terlalu banyak,"'
yaitu dalam meriwayatkan hadits.

Perkataan: tJ.'-prnir51 "Dan (di sisi) Allahlah perjanjian " Dengan
mem-fat-hab-kan huruf mim, dan di dalamnya terdapat redaksi yang
tidak disebutkan, perkiraan kalimattlya: ((rtil iut -sr>l "Dan di sisi

Allah-lah perjanjian kita." Karena lalazh u-i)\ adakalanya sebagai

rnashdar, adakalanya sebagai keterangan waktu (zbarf zaman) atau
keterangan tempat (zbarf makan), namttn semua itu tidak digunakan
untuk mengabarkan tentang Allah \!H dan maksudnya bahwa Allah
akan menghisabku jika aku sengaja berdusta dan menghisab siapa saja

yarlg berburuk sangka terhadapku. Pembahasannya secara lengkap
telah disebutkan pada Kitab "al-'Ilm'' (hadits no. 1.18) dan nanti akan
disebutkan sebagian dariny a dalam Ki :ab "al-I'tishAm" (hadits no. 7 354)
insya Allab Ta'ala.
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Redaksi hadits yang dituju al-Bukhari di sini adalah perkataan'
(G4-Gi k"#-iKru:"lr ;y A-;tib)) "Dan sesungguhnya saudara-

saudaraku dari kaum Anshar disibukkan dengan perbaikan harta-
hartamereka", dan yang dimaksud dengan perbaikan tersebut adalah

kesibukan menggarap tanah dan bercocok tanam, uallhbu a'lam.

GN
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PENUTUP

Di dalam Kitab "al-Harts wal MuzAra'ah" ini mencakup:

. 40 hadits, yang bersanad mu'allaq darinya berjumlah t hadits, dan
sisanya maushul.

o Sanad yang diulang-ulang darinya dalam kitab tersebut dan kitab
y 

^ngsebelumnya 
berjumlah 22 hadits dan hadits murni berjumlah

18 hadits.

o Muslim menyepakati semua hadits-hadits al-Bukhari selain:

- Hadits Abu Umamah mengenai alat bajak

- Hadits Abu Hurairah mengenai permintaan pembagian tanah
oleh kaum Anshar.

- Hadits l-Imar: x:*;;lt;T{jyy "seandainyabukan karena orang
terakhir dari kaum Muslimin."

- Hadits Amr bin Auf, Jabir dan Aisyah mengenai penghidupan
tanah-tanah rnati.

- Hadits Abu Hurairah: (L)t\ e t.:;itti-r i:;l' .Ii iy V, ;:ill
"sesungguhnya seorang laki-laki dari penduduk surga meminta
izin kepada Rabbnya untuk bercocok tanam."

. Terdapat 39 atsar yarrg berasal dari Sahabat dan Tabi'in.

Wallfrhu Subhinabu w.u Ta'kla a'lim.

ks-
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Bab Mengenai Irigasi Air
Dan Firman Allah \Wz "... Dan Kami jadikan

segala seswatu ydng bidup berasal dari air;
maka mengdpd mereka tidak berimdn?"

(QS.Al-Anbiyt': 30)
Serta Firman-Nya b,;j : "PernAbkab kamu

memperbatikan air ydng kamu minwm-hingga
firman-Nya- mengctpa kamw tidak bersywknr?"

(QS. Al-\[tqi'ah: 68-70)

';u:/rt #i,u,ptj'+q
{rt/ r*, ,K';s;ri;5fi#') {@)'o}4i

- {.fi JL - { @'r;i 
"fti 

ni fi:jt fi : 'r5>J.
{@6;K;i;i,y

.\iir ,6!."pt't(lr .+\t-llr :,3r;Jr (W:\+\iJ
Lafazh
Lafazh

,z 'eitlt ,J'i

tr.lr
berarti yang dituangkan. Lafazt .i;.ll berarti awan.

berarti pahit. DanlafazhGr;. berarti tawar.

I Tidak disebutkan di dalam naskah lqry: eL r;\iLJl eLt.
2 Dalam naskah 1ey disebutkan: 6l-)1_e :L+.;-9 (GJl)) n$ u 6;Jl *-;r.t-Li.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

"'oj-ilrf ,-6. .f ,At.e\ij;) a i '-. +J,J_"r; -,,4, j r:.; r_*ir' *.)'*i_
tda;Ki'i3\'F - 

"-; -',- 
,.3;;i"ii:eq.;j1 , ,.-5) l. '-t:

"Bismillibinabmininabtm. Mengenai Irigasi air danfirman Allah wj :

'... Dan Kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka

rnengdpa mereka tidak beriman?'I)an firman-Nya Wj : 'Pernahkal:'

kamu memperhatikan air yang kamu minum-hingga firman-Nya-
rnengd.pa. kamu tiddk bersyukur?"' Seperti itulah laf.azhyang disebutkan
dalam naskah riwayat Abu Dzar. Perawi naskah Shahtbul Bukhart
lainnya menambahkan: ;6rljr JE( "Kitab Akad MusA.qah",
namun penambahan ini tidak merniliki sisi yang dapat diuraikan.
Karena umumnya judul-judul bab ye'ng terdapat di dalamnya berkaitan
dengan masalah menghidupkan tar.ah-tanah mati. Sementara, dalam

Syarh lbnu Baththal disebutkan: :Ulitll "Kitab Tentang Air." Dalam
hal ini, an-Nasafi hanya menetapkanlaf.azh,-L dan menyebutkan
kedua ayat tersebut dari AbuDzar.

Laf,azh .:' l I -dib aca den gan m e n g-A as rah -kan sy i n - maksudnya

adalah hukum irigasi air, demikian penjelasan dari al-Qadhi Iyadh.
Dia juga menambahkan: "Sementara al-Ashili membacanya dengan
men-dbammah-kan syin (4'Al), narnun pelafalan +'#l lebih utama."
Ibnul Munayyir berkata: "Adapun yangmembacanya dengan :,'3t,
adalah sebagai mashdar." Ulama lainnya berkata: "Bentuk mashdar
kata ini dibaca dalam tiga versi, dan ayat dibaca ini fiA:l-'rj*Y
"Maka kamu minum seperti untd ydng sdnga.t haus minLt.rn."
(QS. Al-\fAqi'ah: 55), dengan tiga versi (men-dhammah-kan huruf. syin,

me ng- k a s r ab -kan dan m em -fat - b a,b -kannya) . As linya laf azh .,. ,.! I

-dengan meng-k asrah-kan huruf sy in-bermakna bagian dari air.

Anda dapat mengatak an: r'i=^a)" 3. ? ? "BerapVbagian air tanah
kalian?" dan disebutkan dalam pepe.tah Arab: Vrr\$3\Vir6;t "Yang
terakhir minum adalahyangpaling sedikit bagian airnya."
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Ibnu Baththal menjelaskan: "Firman-Ny 
^, 4; ,i, 3 if.f ;(KrY

"dan Kami jadiban segala sesudtu yang hidup berasal dari air."
(QS. Al-AnbiyA': 30), maksudnya, binatang yang hidup dengan air.

Ada pendapart yeng mengatakan, maksud "dengan air" di sini adalah

nuthfab (sperma).

Yang membacanya dengan redaksi, u(; ,U S ,\)\,y\i)1?.111,
berarti dia juga memasukkan tanah kering ke'dalamnya. Karena,
kehidupan tanah bermula dari penghrjauandan itu bisa terjadi dengan

adanya air. Menunrt saya, makna ini juga tidak sesuai dengan qira-at
yang masyhur dan juga tidak termasuk dalam penafsiran yang
disebutkan Qatadah: "Setiap sesuatu yanghidup, maka ia diciptakan
dari air." Diriwayatkan oleh ath-Thabari dari Qatadah.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abul Aliyah bahwa yang
dimaksud dengan air di sini adalah nuthfab (sperma). Ahmad
meriwayatkan melalui jalur periwayatan Abu Maimunah, dari
Abu Hurairah: 11er:it :y # ,o-S ,jr",'r34 5 F ;;t3i *t j;E ,3jl3ll
"Aku berkata: ''Wahai Rasulullah, beritahu rk, tenirng segala sesuatu.'

Beliau lalu bersabda: 'Segala sesuatu diciptakan dari air."' Sanad hadits
ini shahih.

Perkataan z lVCj \:\+h "Lafazh tlrt bera rti yangdituangkan."
Diredaksikan dengan lafazh 6\+i, bukan \+\iJ, sebagaimana yang
disebutkan dalam naskah utama di bab di atas ,hanyaditemukan dalam
riwayat al-Mustamli. Dan ini sesuai dengan penafsiran Ibnu Abbas,
Muj ahid, dan Qatad ah yang diriwayatkan ath-Thabari dari mereka.

Perkataan: [.-\.1f r i;ir] "tafazh !i,t berarti awan." Penafsiran ini
menunrt Mujahid dan Qatadah yang diriwayatkan oleh ath-Thabari
dari keduanya. Selain keduanya berkata: 'Laf.azh illl berarti awan
putih, bentuk tunggalnya adalah dy."

Perkataan: [-!\ tt''1,;] "Lafazh tr.!' berarti pahit." Ini adalah
penafsiran Abu Ubaidah dalam kitab Ma'inil Qur-an.Ibnu Abi Hatim
juga meriwayatkannyadari Qatadah sama seperti redaksi tersebut. Ada
pendapat yangmengatakan, makna t-r.lt adalah sangat asin atau prhit.
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Ada yang mengatakan, air yang asin. Ada yang mengatakan, air yanp,
panas, demikian yangdinukil oleh [bnu Faris.

Perkataan: [q;; 6!.i] "Dan lafaz'I \1$ berarti rawar." Redaksi ini
hanya terdapat dalam naskah riwayat al-Mustamli. Lafazh ini
merupakan kutipan dari firman-|trya W dalam surah Al-Furqin,
ayar 53: 4!r9.ij6 tii$ "Yang ini t,ruar lagi segar".Ibnu Abi Hatim
meriwayaikan dari 

"r-S.rddi, 
dia berkat a: "Laf.azh i:;rr berarti segar

Iagi manis."

@g;
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BAB I
Orang Yang Berpandangan

Bahwa Menyedekahkan Air, Menghibahkan
Dan Berwasiat Dengannya Adalah Boleh,

Dibagikan Ataupun Tidak Dibagikan

'^$rr'ory)rnt a3')3 6V.y i[ - I

F;d.#3iasv#;

3i#i;:'rhe#r ll ,M b;)t it5 ',it1i, iui
.qy,,3t:ii \6tr1i6 q:*;;At ,'i+( \#i)'

Utsman berkata: "Nabi ffi bersabda: 'Siapa yang mau membeli
sumur Rumab (al-Ghifari), sehingga timb anya di dalamnya
seperti timba-timba kaum Muslimin."' Lalu LJtsman €5 pun
membelinya.

X.ol'eo}-l>.
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,iG iu; ti v3; iy,ri ; i); r;;; (Yo\
t.

M,A)' #i ,iGry'*;;,,[*, e ilv 3:\ V;
o^')"oo'iuijt; ":,ljt 'i-L\ lie o:Z 1b'" ,L ,-,ii -Al_- J t--t J l- rJ J - .-/ g )

,i\5 rr raqi'it i#iri,! 3:'Eii).1 \: yy 
'jtt i,,v.;-.p

.;\:l ;u;G,+, i;rq r:;-f ei U"b4:;-)\8Y
235t. Sa'id bin Abu Maryam meriwa'ratkan kepada kami: Abu Ghassan

meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abu Hazim meriwayatkan
kepadaku, dari Sahl bin Sa'ad €B , dia berkata: "Nabi ffi dibawakan
segelas minuman, lalu beliau minum, sementara di sebelah kanan beliau
ada seorang bocah, yang merupakan orang termuda di antarayang
hadir. Sementara, orang-orang tua berada di sebelah kiri beliau, lalu
beliau bersabda: '\Wahai bocah, apalrah kamu mengizinkanku untuk
memberik anfiya kepada orang-orang tua itu?"' Bocah tersebut berkata:
"Aku tidak akan mendahulukan sirrpa pun terhadap anugerah yang
aku dapatkan darimu, wahai Rasulullah." Lalu beliau memberikannya
kepadanya."

[Hadits nomor 235Linitercantum juga pada hadits nomor: 2366,2451,
2602,2605 dan 5620)

'iE ,5-,11\ ,f +;tA v;:\ eult ;i u:r; (ror

';rs g $t )?) &$ 'i\ qB a))Y,i .j[i Ai'3,
4\.y2\\A#)-4t; , }Jr'1 e -;;3-*t;
,* QF t.Jil\ffi 4r i,'i i+G,u;i )\t ,U ,j\
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*;" cS F ii,*;-' r:'*b e a;;i;\ L, \tt &
F ui +i - A.,p't\ ;$ 4 3i sw, - F ir;s, AWi

';up #e,srtg*tt''tr ;w"r; a+*ti;U
rr *Iu s{{r ;y

2352. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami: Syu'aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri, dia berkata: "Anas bin Malik gg
meriwayatkan kepadaku bahwa seekor kambing piaraan diperah
susunya untuk Rasulullah ffi-ketika itu beliau berada di rumah
Anas bin Malik-dan susunya dicampur dengan air dari sumur
di rumah Anas, lalu Rasulullah ffi diberikan segelas minuman.
Beliau pun meminumnya hingga ketika beliau menarik gelas tersebut
dari mulutnya, sementara di sebelah kiri beliau ada Abu Bakar dan
di sebelah kanan seorang badui, tiba-tiba LImar berkata-karena
khawatir jika beliau memberikannya kepada orang badui tersebut-:
"Berikanlah kepada Abu Bakar, yang ada di sebelah engkau, wahai
Rasulullah." Namun beliau memberikanny^kepada orang badui yang
berada di sebelah kanan beliau tersebut, kemudian beliau bersabda:
"Berikan kepada yang ada di sebelah kanan lalu di kanannya lagi."

[Hadits nomor 2352 initercantum juga pada hadits nomor: 2571,5612
dan 56L91

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

lei; * 'i SS e;-; ,1;V'1;_:: is--,,, g\ u* ei:jr .,ql "Bab: Orang
yang berpandangan bahwa menyedekahkan air, menghibahkan, dan

berwasiat den ganny a adalah boleh, dibagikan ataupun tidak dibagikan. "

Dalam naskah 1e1 disebutkan: .rlcr.
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Seperti itulah redaksinya menurut naskah riwayat Abu_Dzar.
Adapun pada naskah riwayat an-Nasafi, redaksi: 11Vll e\: .r:l>
dimasukkan sebagai bagian dari bab sebelumnya. Sedaigkan pada
naskah riwayat perawi selain keduanya disebutkan dengan laf.azh:

1*s\, €),--rl\ C *qll.
Melalui judul bab ini, al-Bukhari bertujuan menyanggah orang yang

berpendapat bahwa air itu tidak berpemilik.

Perkataan: [i[.r j61] "Utsman berkata." Yaitu lJtsman bin Affan.

Perkataan: t,jirJ'.:ir r.if q* i,.e)> ,':fi 4', A 6-;5 ct" ,W,3,:jt iul
"Nabi ffi bersabda: 'Siapa yang mau membeli sumur Rumah (at-Ghifari),
sehingga timbanya di dalamnya seperti timba-timba kaum Muslimin."
Sanad mu'allaq ini tidak disebutkan ,lalam naskah riwayat an-Nasafi.

Hadits ini diriwayatkan secara maushul oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i

dan Ibnu Khuzaimah melalui jalur Tsumamah bin Hazn al-Qusyairi-
laf.azh namanya dieja dengan oF, dibaca dengan mem-fat-hab-kan ha
dan men-sukun-kan zai-dia berkata: "Aku telah menyaksikan rumah
tersebut ketika lJtsman mengontrol mereka, dia berkata:

aiirr i$ M iil\ iy.) Si a;x;^ ey-)E 1u! 'e'Jli
*:', hq#y,it;o 4', ).,F 35J:jj_iYV AS
,G;j.:,G rii+Jr e W'i ;,.e*J:f r ri $ \ib'{}t W

...;lr*fJ ,\)v3e,J6 * b
'Aku meminta kepada kalian, atas nama Allah d"rr'Irl*rrr, apakah
kalian mengetahui bahwa pada saat Rasulullah ffi tiba di Madinah,
di sana tidak ada air yang rasanya segar selain air sumur Rfrmah,lalrt
beliau bersabda: 'Siapa yang mau mombeli sumur Rilmah, sehingga
menjadikan timbanya di dalamnya sept:rti timba-timba kaum Muslimin,
yang balasan untuknya di Surga leb:h baik daripadanya?' Lalu aku
membelinya dari pokok hartaku.' Dan mereka menjawab: 'Ya Allah,
benar! ..."' Demikian redaksi hadits sr:lengkapnya.
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Hadim ini juga diriwayatkan al-Bukhari dalam Kitab "al-'WashAyA"

(hadits no.2778) dengan redaksi yang berbeda. Hanya saja, di sana

tidak disebutkan timba, sedangkan yangdisebutkanny^ di sini sesuai

dengan judul babnya. Dan syarahnya nanti akan disebutkan di sana,

insya Allah Ta'ala.

Ibnu Baththal berkatar "Hadits lJtsman di atas menerangkan
bahwa orang y ang berwakaf diperbolehkan memanfaatkan wakafnya
jika dia memang mensyaratkan hal itu." Ibnu Baththal melanjutkan:
"seandainya dia mewakafkan sumur untuk siapa sqayangmeminum
darinya, maka dia boleh meminum darinya, sekalipun dia tidak
mensyaratkan hal itu, karena ia termasuk ke dalam kategori 'siapa

saja yang meminum'tersebut." Kemudian Ibnu Baththal menyebutkan
pendapat yang lemah mengenai hal ini. Bahasan selengkapnya akan
disebutkan pada Kitab "al-'WashAyA" Kitab "al-'$flashAyi", Bab 12

"Bolehkah \7aqif Memanfaatkan Harta yarlg DiwakafkerLnya"
(hadits no. 2754, 27 55), insya Allah.

Selanjutnya, dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Sahl

dan hadits Anas terkait Nabi yangmendahulukan pemberian minum
bagian sebelah kanan beliau, dan pembahasan mengenai keduanya
akan disebutkan dalam Kitab "a1-Asyribah" (hadits no. 5612,5619).
Adapun korelasi kedua hadits bab ini dengan judul babnya dilihat dari
sisi pensya riatanpembagian air. Yaitu, pengkhususan didahulukannya
orang yangberada di sebelah kanan.

Ibnul Munayyir berkata: "Al-Bukhari menyatakan air itu
berpemilik dengan alasan, Nabi ffi meminta izin kepada sebagian

orang yang berkongsi di dalamnya dan mengatur pembagiannya
ke kanan dan ke kiri beliau. Seandainya hukum air masih tetap boleh
(milik umum'"d), tentu ia tidak boleh dimiliki. Hanyasaja,pada, hadits

Sahl (no. 235l)tidak ada penjelasan bahwa gelas tersebut berisi air, justru

disebutkan penafsirannya dalam Kitab 'al-Asyribah' bahwa gelas itu
berisi susu.
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Jawabannya, a1-Bukhari menye'butkannya untuk menjelaskan
bahwa dalam masalah ini, pembagian air yangbercampur susu-sepefti
disebutkan pada hadits Anas (no.2352)-dalam hadits Sahl diposisikan
sebagai susu murni. Maka, ini menunjukkan bahwa dalam hal ini tidak
ada perbedaan antara susu dan air. Dengan demikian, jawaban ini
menyanggah mereka yangberpendapat air itu tidak berpemilik."

SYARAH HADITS

Perkataan dalam hadits Sahl: [.'ri;i ur;] "Abu Ghassan
meriwayatkan kepada kami." Abu Ghassan di sini adalah Muhammad
bin Mutharrif al-Madani. Dan perav,inya adalah orang-orang Mesir,a

kecuali guru Abu Ghassan.

Perkataan, ti)G #.*:)"Semerltara di sebelah kanan beliau ada

seorang bocah." Ia adalah al-Fadhl bin Abbas, seperti disebutkan oleh
Ibnu Baththal. Ada yang mengatakan, dia adalah saudara al-Fadhl,
yaitu Abdullah, seperti disebutkan rleh Ibnut Tin, dan inilah yang
benar, sebagaimana nanti akan dijelaskan.

Perkataan dalam hadits Anas: tlrf ri *,f:l"Dan di sebelah kanan
beliau terdapat seorang badui."-A<la y^ng mengatak^\, rtamanya
adalah Khalid bin aI-\flalid, demiki,rn m€rurut Ibnut Tin. Namun
pendapatnya it:u dikritik bahwa orang seperti Khalid itu tidak dapat
dikategorikan sebagai seorang badui. Siepeninya pendapat Ibnut Tin ini
berdasarkan hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi,
Ibnu Abbas menuturkan:

4ii,6.J b 2u\v;\4s,rt;# * *jt # I\;, r:iari
;i'al$r :,j jui4V JL' \4 #- & uiSffi Sr &r,

.\"'ti aril ,rv fit J:KLi ,.,i-ii.til-\i V.3,T q,)y

Pada catatan kaki salah satu naskah yang dicetak di percetakan Bulaq, terdapat redaksi berikut:

r+,)tt i,+lr. .r $ L5.s-r* 
"l; f-r, Ci., +- + 'J!,e;u :\:-)lr.
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"Aku dan Khalid bin al-\flalid mengunjungi Maimunah, lalu dia
membawa untuk kami sebuah wadah berisi susu. Rasulullah ffi lantas

meminumnya, seme ntara aku berada di sebelah kanan beliau dan

Khalid berada di sebelah kiri beliau, Ialu beliau berkata kepadaku:
'Minuman tersebut milikmu, namun jika kamu berkenan, kamu boleh
mendahulukan Khalid untuk meminumfly^.' Aku pun menjawab:
'Aku tidak akan mendahulukan seorang pun atas bekas minuman yeng
engkau berikan padaku. "'

Ibnut Tin beranggap^n bahwa kisah tersebut sama dengan kisah
Anas. Padahal tidak demikian, karena kisah ini terjadi di rumah
Maimunah dan kisah Anas terjadi di rumah Anas, sehingga kisah
keduanya berbeda.

Memang, dalam hal ini Khalid bin al-\7alid bisa digolongkan
sebagai orang-orang tua yang disebutkan pada hadits Sahl bin Sa'ad,

dan bocah tersebut adalah Ibnu Abbas.. Kesimpulan ini diperkuat
oleh perkataan dalam hadits Sahl: 1115;\,:14 ,;*afi\ I \-1;; "Aku
tidak akan mendahulukan siapa pun atas anugerah yargaku dapatkan
dari engkau", sementara perkataan seperti ini tidak disebutkan dalam
hadits Anas dan hadits Ibnu Abbas, dan tidak menutup kemungkinan
keberadaan orang lain bersama Khalid bin al-Valid di rumah
Maimunah.

Dan dalam hal ini, disebutkan dalam riwayat Ibnu Abi Hazimdari
ayahnya, dari Sahl bin Sa'ad, bahwa ketika itu Abu Bakar ash-Shiddiq
ada di antara orang-orargy^ngberada di sebelah kiri Rasulullah g.
Demikian yangdisebutkan oleh Ibnu Abdil Bar, namun menunrtnya
riwayat ini keliru.

Ibnul Jauziberkata: "Nabi ffi memintaizinkepada bocah tersebut,
namun tidak meminta izin kepada orangbadui tersebut, karena orang
yang disebutkan terakhir ini tidak memiliki ilmu tentang syariat.
Beliau mentolerirnya untuk tidak meminta izin kepadanya, berbeda

dengan bocah tersebut."
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Perkataan dalam hadits Anas: l;;Vi bLi,;Ljt61 "Umar berkata:
'Berikanlah kepada Abu Bakar."' Sep,rtti itulah redaksi yang disebutkan
oleh semua murid az-Zuhri. Namun, Ma'mar meriwayatkannya dengan
redaksi berbeda, sebagaimana dirirvayatkan oleh \fluhaib darinya,
di situ dia berkata: 'Abdurrahman bin Auf berkata" menggantikan
redaksi "lJmar berkata". Demikia.r diriwayatkan oleh al-Isma'ili.
Namun redaksi pertamalah yang sh;rhih. Pasalnya, selama bermukim
di Bashrah, Ma'mar meriwayatkan h;rdits dari hafalannya, sehingga dia
keliru pada beberapahal, dan ini salah satunya.Dan ada kemungkinan
hadits tersebut mahfuzh (shahih), dalam anixrlJmar dan Abdurrahman
masing-masing mengatakan hal itr" untuk memberikan tambahan
motivasi kepada para Sahabat untuk menghormati Abu Bakar.

Catetan Penting

Ada ulama yang menganggap bahwa mendahulukan yang kanan
dalam hal makanan sama dengan mendahulukan yang kanan dalam
hal minuman. Pendapat ini disandarkan kepada Malik. Namun Ibnu
Abdil Bar menyanggah: "Penyandaran pendapat ini kepada Malik,
tidaklah shahih."

%g>
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BAB 2

Orang Yang Berkata:
"sesungguhnya pemilik air lebih berhak

terhadap ak tersebut hingga dia kenyang",
Berdasarkan Sabda Nabi ffi:

"Air yang berlebih tidak boleh dihalangi
(p.rrggunaannya)."

lr;,FruJ! Eiruit +vSl 'is.yiE-r
r<rEit #'&'ilt:ffi+lt)fl

;E;Jl ei * d)vv$i clilc +i,r '^;L\13'"^L- (ror

'&.j 
I l, jt! W irt j;,'ei ev''rit Ai * ef'll\ q

.(('}<Jl ,'&rnt #
2353. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Abuz Zinad, dari al-A'raj,
dari Abu Hurairah gr bahwa Rasulullah M bersabda: "Air yang
berlebih tidak boleh dihalangi (penggunaannya) sehingga rumput
terhalangi darinya."

fHadits nomor 2353 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2354
dan 6962f
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.f ,f*.:; *:Xl \3,; ;; G 6-Y;:; - (Yot
' ' . '.

.etsi;j e; *'^x" E\r,=;A\ #\ j; qW i\
,\yA- rrlt [a Vx 'i )) 'i\5 M +\t jil, Ji

.rr :(<3r ,w
2354. Yahyabin Bukair meriwayatkan kepada kami, dia berkata:

Al-Laits meriwayatkan kepada kanLi, dari Uqail, dari Ibnu Syihab,

dari Ibnul Musayyab dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah 45
bahwa Rasulullah M bersabda: ".]anganlah kalian menghalangi
(penggunaan) air yang berlebih untuk menghalangi rumput yang
berlebih (dari menggunakannya)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzls:jF ru! 3-i,,;' ;-.w i),iu ; .,ql "Bab: Orang
yang berkata: "sesungguhnya pemilik air lebih berhak terhadap air
tersebut hingga dia merasa kenyang." Dalam hal ini, Ibnu Baththal
berkata: "Tidak ada perbedaan pendap'at diantara ulama bahwa pemilik
air lebih berhak terhadap airnyahingga dia merasa kenyang." Menurut
saya, penafian Ibnu Baththal ini did,rsarkan atas pendapat bahwa air
itu berpemilik. Seakan-akan, para ulama bersepakat bahwa air itu
berpemilik, dan tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal itu.

SYARAH HADITS

Perkataa"t ti{ tj1 "Tidak bole6 dihalangi." Lafazh ini dibaca
dengan men-dbammab-kan huruf ya, yaitu dalam bentuk mabni lil
majhul, dan dengan dibaca secara ntarfu'karena posisinya sebagai

khabar. Redaksi dalam konteks larangan. Iyadh menyebutkan dalam
naskah riwayat Abu Dzar secara majzrm dengan lafazhnahi (arangan).
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Sepertinya, rahasia mengapa al-Bukhari menyebutkan jalur kedua

adalah karena redaksinya berisi larangansecara tegas, yaitu: 11rj,ii5'i;y
"Janganlah kalian menghalangi". Dan yang dimaksud dengan y^ng
be rle bih adalah sesuatu y ang melebihi kebutuhan.

Dalam riwayat Ahmad melalui jalur Ubaidullah bin Abdillah,
dari Abu Hurairah, lafazhnya: (& Ji*-jiii ,Y i)5 i*l .ilt "Tidak
boleh air yang berlebih dihalangi (penggunaannya) pid"hrl sudah
tidak dibutuhkan lagi." Menumt jumhur ulama, riwayat ini dipahami
sebagai air sumur yang digali di tanah milik pribadi, demikian pula
di tanah-tanah mati jika tujuannya untuk dimiliki.

Pendapat yang shahih menurut ulama madzhab Syafi'i-dan hal itu
dinyatakan oleh asy-Syafi'i dalam qaul qadim-dan Harmalah bahwa
si penggali sumur berhak memiliki airnya. Sedangkan sumur yang
digali di tanah-tanah mati untuk tujuan kepentingan umum, bukan
untuk kepemilikan pribadi, maka si penggali tidak boleh mengklaim
airnya sebagai miliknya. Akan tetapi, dia lebih berhak terhadapnya
hingga dia meninggalkannya. Berdasarkan penjelasan di atas, si pemilik
air wajib memberikan air yangberlebihan setelah dia gunakan untuk
kebutuhan dirinya, keluarga, tanaman, dan binatang ternaknya.
Inilah pendapat yangshahih menunrt ulama madzhab Syafi'i.

Sementara, ulama madzhab Maliki mengkhususkan hukum atas

hak kepemilikan air ini bagi tanah-tanah mati. Adapun mengenai

sumur pribadi, mereka berkata: "seseorang tidak wajib memberikan
air yang berlebih darinya." Sedangkan air yang tersimpan di dalam

wadah, maka tidak wajib memberikan air yang berlebih darinya,
kecuali untuk orang yangdalam keadaan darurat; demikian menurut
pendapat yangshahih.

Perkataan: [r;itjJ1 "Air y^ngberlebih." Berdasarkan hadits ini,
dapat diterangkan hal berikut:

. Diperbolehkannya menjual atr; karena yang dilarang tersebut
adalah air yang berlebih, bukan air itu sendiri.
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. Objek larangan dalam hadits ini adalah selama orang yanl
diperintahkan agar memberi atr yang berlebih tersebut, tidak
menemukan selain air terseb;t, dan yang dimaksud adalah

memberikan kesempatan kepatla para pemilik binatang ternak
untuk mendapatkan air. Tidak seorang pun berpendapat bahwa

diwajibkan atas pemilik air untuk turun langsung memberikan
minum kepada binatang ternak orang lain, padahal pemiliknya
sendiri mampu melakuka nnya.

Perkataanr t'yfJr *'?i!l]-l "sehingga nrmput terhalangi darinya."
Lafazh y(.lr ditr., J;s;; 

^r^-.7it-bah-kan 
huruf ki| d^, io*,

setelahnya huruf bamzah maqshurah, artinya tumbuh-tumbuhan,
baik basah maupun kering. Maksudnya, di sekitar sumur tersebut
tumbuh rerumputan, sedangkan para penggembala yaflg memberi
makan binatang ternaknya dari rerumputan tersebut, otomatis ia pun
akan memberi minum binatang ter.rak mereka dari sumur tersebut,
agar tidak mati kehausan setelah digembalakan. Dengan demikian,
melarang mereka dari air sumur tersebut berarti melarang mereka

dari memakan rerumput lnnya. I)emikian menurut penafsiran
jumhur ulama dan atas dasar ini, pernberian air tersebut dikhususkan
bagi pemilik binatang ternak dan termasuk juga para penggembala
apabila mereka membutuhkan air minum, karena apabila mereka
dihalangi minum, berarti mereka p rn terhalangi dari menggembala
di sana. Dapat juga dikatakan, bahwa mereka bisa membawa air
untuk kepentingan diri mereka karena tidak banyak air yangmereka
butuhkan duinya, berbeda dengan yang dibutuhkan oleh binatang-
binatang ternak itu. Namun yang shahih adalah penafsiran yang

Pertama.

Dan dalam hal ini, tanaman menriliki hukum yarrg sama dengan

binatang ternak menunrt Imam Malik. Namun, yangshahih menunrt
ulama madzhab Syafi'i dan Hanafi, hal itu khusus bagi binatang ternak.
Sedangkan Imam asy-Syafi'i sendiri membedakan-sebagaimana yarlg
diriwayatk an al-Muzani dariny a-antilra binatang ternak dan tanaman.

522 Bab 2: Orang Yang Berkata: "Sesungguhnya pemilik air ..."



Alasannya, binatang ternak itu memiliki nyawa yar,g dikhawatirkan
akan mati kehausan, berbeda dengan tanaman. Ini juga merupakan
pendapat an-Nawawi dan ulama lainnya. Adapun dalil Imam Malik
adalah haditsJabir yan1disebutkan oleh Muslim: 11rUit..p; e,y *+n
"Beliau melarang penjualan air yang berlebih." Akan tetapi, hadits
tersebut bersifat mutlak, sehingga harus dipahami berdasarkanlafazh
muqayyad (pembatasan) yang terdapat pada hadits Abu Hurairah.
Atas dasar ini, seandainya di sana tidak terdapat nrmput untuk umpan
ternak, maka tidak adayangmenghalangi pelarangan tersebut, karena
'illat (alasan pelarangan) sudah tidak ada.

Al-Khaththabi berkata: "Larangan penjualan air yang berlebih
tersebut tergolong makruh tanzih, demikian menunrt jumhur ulama.
Dan masih diperlukan dalil yang mengharuskan pengallhannya dari
makna lahiriahnya. Secara lahiriah, hadits tersebut juga menunjukkan
wajibnya memberikan air yang berlebih itu secara cuma-cuma, inilah
pendapat jumhur ulama. Ada yang berpendapat, pemilik air boleh
menjualnya kepada orang yang membutuhkannya, seperti ketika
memberi makan orang yangdalam kondisi darurat."

Namun pendapat ini dikritik, karena hal tersebut berkonsekuensi

dibolehkannya menghalangi penggunaan air yan1 berlebih tersebut
ketika orang yang membutuhkannya menolak membayar harganya.
Namun pendapat ini juga disanggah, bahwa penyebutan adanya
konsekuensi di sini tidak tepat, sebab boleh saja dikatakan: dia wajib
memberikan air yang berlebih itu terlebih dulu, lalu karena hal itu,
dia berhak mendapatkan harga yangmenjadi tanggungan orang yang
diberi air tersebut. Selanjurya, diaboleh mengambil pembayaran tersebut

bila dia mau. Memang, disebutkan dalam rlwayat Muslim melalui
jalur Hilal bin Abu Maimunah, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah:
(trdl jSt Lq \jyy "Air yang berlebih (dari penggunaannya) tidak
boleh dijual." Seandainya diwajibkan mengganti, tentulah dia boleh
menjualny a. lVallhhu a'lam.

Kitab XLll: MusAqah 523



Ibnu Habib dari madzhab Maliki berargumen bahwa jikr ada
sebuah sumur yarlg dipakai secara bergiliran oleh dua orang, lalu
salah satunya tidak memanfaatkan gilirannya, maka yang lainnya
boleh mengambil air tersebut, ka;'ena ia adalah air yang berlebih
dari kebutuhan pemiliknya. Makna hadits secara umum menguatkan
pengertian tersebut, sekalipun jumhur ulama berpendapat lain.

Hadits bab ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama madzhab Maliki
yang berpegang dengan kaidah syaddudz dzara-i'(angkah preventif).
Alasannya, konteks larangan di sini adalah larangan menghalangi
penggunaan air untuk rerumputan yang tumbuh di sekitar sumur.
Hanya saja, pada sebagian jalur hadits bab terdapat penegasan
larangan menghalangi rumput memanfaatkan air tersebut. Hadits ini
dishahihkan oleh Ibnu Hibban J,ari riwayat Abu Sa'id maula
Bani Ghifar, dari Abu Hurairah, de:rganlaf.azh:

((.itrJl t*sint i#v53r vx'i;rnr ,'bsii::'i11
'Janganlah kalian menghalangi pe:rggunaan air ya,ng berlebih dan
j an ganlah kalian men ghalangi rumpur ; dariny a, sehin gga mengakibatkan
harta (binatang ternak) menjadi kurus dan keluarga menjadi lapar."

Yang dimaksud dengan '1(Jl 'rumput' di sini adalah tumbuh-
tumbuhan yang terdapat di tanah rr;lti, karena manusia memiliki hak
yang sama atasnya.

Ibnu Majah meriwayatkan melalri jalur Sufyan, dari Abuz Zinad,
dari al-A'rq, dari Abu Hurairah sec:rra marfu':

(( jtjl!' >t(lf lnr ';;i:j 
.i isX;

"Tigahalyangtidak boleh dihalangi: Air, rumput, dan api." Sanadnya
shahih.

Al-Khaththabi berkata: "Maksud 'rumput' di sini adalah nrmpur
yangtumbuh di tanah-tanah mati. Adapun 'air' adalah yang mengalir
di tempat-tempat yangtidak ada penriliknya."
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Menurut lainnya, 'api' di sini adalah batu yang mengeluarkan api.

Ulama lainnya berkata' "Yang dimaksud adalah api secara hakiki.
Dan maksud hadits ini adalah tidak boleh dihalangi orang yangingin
menjadikanny^ sebagai pelita, atau mendekatkannya ke sesuatu yang
akan menyalakannya."

Ada lagi pendapat yang mengatak en, 'api' di sini adalah api
dari kayu bakar yarrg dibolehkan di padang pasir yarLg dinyalakan
seseorang, maka orang tersebut tidak boleh menghalangi orang lain
yang hendak memanfaatkannya. Berbeda bila dia menyalakan api pada

kayu bakar yangdimilikinya, maka dia boleh menghalangi orang lain
memanfaatkannya.

Gz^9
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BAB 3

Siapa Yang Menggali Sumur Di Tanah Pribadi,
Dia Tidak Menanggung Kerugian

KL \hlLyiE-rff- i!
oi
t-U

,E$L ,p 4rr '^ZL 0--,3li 
"p; U;sL (roo

j\i'j\j qv' ilj ai v dv ui *,F ui p
fre L\A=A\:frQ r4lS fr!,i+31 )):W ril j*,

.(( j::;i t ;r{)r qi
2355. Mahmud meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Ubaidullah
mengabarkan kepadaku, dari Isra-il, dari Abu Hashin, dari Abu Shalih,
dari Abu Hurairah 

"iM , dia berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Barang
tambang itu gratis, sumur itu gratis, hewan betina itu gratis, dan pada
harta rikaz (terpendam) terdapat kewajiban zakat seperlima. "

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzli;-;-it 1{g U\kt; +[] "Bab: Siapa saja menggali
sumur di tanah pribadi, niaka dia tidak menanggung kerugian."
Di sini, al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah: <6VlJrll
"Sumur itu gratis"; lafazhj[i dibaca dengan men-dhammah-kan jim
dan huruf ba tanpa tasydid, artinya gratis.
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Ibnul Munayyir berkata: "Hadits,babnya bersifat mutlak (sumur itu
gratis), sementara judul bab membar.asinya dengan kepemilikan sumur'

secara pribadi. Dan di akhir redalisi bab, al-Bukhari menyinggun6;
perihal gugurnya jaminan. Karena, bilamana dia menggali sumur'
di tanah y^ng bukan miliknya s:rja seseorang tidak memberikarL
jaminan, apalagi di tempat miliknya, tentu lebih pantas lagi untul.
tidak memberikan jaminan."

Jumhur ulama berpendapat ba.rwa ada perbedaan antara galian

di tanah pribadi dan di tanah milik umum, namun ulama Kufah
menyelisihinya. Penjelasan selenl;kapnya akan disebutkan dalam

Kitab "ad-Diyit" (hadits no. 6972), insya Allah.

Mahmud, guru al-Bukhari, dalam hadits ini adalah Mahmud bin
Ghailan. Ubaidullah, guru Mahmu<l adalah Ubaidullah bin Musa dan

dia juga termasuk guru al-Bukhari. T,:rkadang al-Bukhari meriwayatkan

dari Ubaidillah bin Musa dengan perantaraan, sepefti halnya dalam

hadits ini.

GzrS)

528 Bab 3: Si;rpa Yang Menggali Sumur Di Tanah Pribadi ..



BAB 4

Sengketa Sumur
Dan Putusan Hukumnya
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Dalam naskah 1.r"y disebutkan: g-ir*2 \,.
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2356,2357. Abdan meriwayatkan kr:pada kami, dari Abu Hamzah, dali
al-A'masy, dari Syaqiq, dari Abdullah (bin Mas'ud) -&b , dari Nabi ffi,
beliau bersabda: "Barang siapa bersumpah yang menyebabkan
terbegalnyaharta seorang Muslim, kemudian dia melanggar sumpah
tersebut, maka dia akan berjumpa dengan Allah dalam keadaan Dirr
murka kepadanya." Lalu Allah \99" menurunkan ayat: "sesungubnyrt.

ord,ng-orang ydng memperjualbelik'm janji Allah dan sumpah-sumpait

mereka dengan barga murab..." (QS. Ali 'Imran: 77). Setelah itu,
a1-Asy'ats datang seraya berkata: "Ap^ yang diriwayatkan oleh Abu
Abdirrahman (yaitu Abdullah bin lvlas'ud-"d) kepada kalian, mengenai

dirikulah ayatini diturunkan. Dahulu, aku memiliki sumur di tanah

sepupuku. Beliau berkata kepadal<u:'Hadirkanlah saksi-saksimu!'
'Aku tidak memiliki saksi-saksi.'Jelasku. Beliau bersabda: 'Mak:t

mintalah dia untuk bersumpah.' ,\ku berkata: ''$7ahai Rasulullah,
kalau begitu dia bersumpah.' Lalu Nabi ffi menyebutkan hadits ini,
Kemudian Allah menurunkan aya.. tentangnya sebagai pembenararL

bagi beliau.

[Hadits nomor 2356 ini disebutkan j qa padahadits nomor: 2416, 25 15,,

2666, 2669, 267 3, 267 6, 4549, 6659, 667 6, 7 183 dm 7 4451

[Hadits nomor 2357 inidisebutkan jtryapadahadits nomor: 24t7,2516.
2667,2670,2677, 4550, 6660, 6677 <lan7l84)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [\i+ rt,-lJVA\ G 9:r,;,J\.,\:] "Bab: Sengketa sumur dan

putusan hukumny 
^." 

Dj' dalimny a, al-Bukhari menyebutkan hadits

al-Asy'ats, (G f ,i\ C)\ Q ho) e6ll "Dahulu aku memiliki sumur
di tanah sepupuku", makiudnya, lalu kami memperkarakan perkara
tersebut kepada Nabi M. Di sini, al-Bukhari menyebutkan hadits
tersebut secara ringkas dan nanti ak:tn disebutkan selengkapnyadalam
Kitab "at-Tafstr", Kitab "al-AimAn u'an Nudzfir" (hadits no.6676) dan
kitab lainnya.
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Nama sepupu al-Asy'ats adalah Ma'dan bin al-Aswad bin
Ma'diyakrib al-Kindi, gelarnya adalah al-Jafsyisy (.lir^+), yaitu
sewazan dengan lafazh J)5, yaitu mem-fat-hab-kan huruf jim,
namun ada tiga pendapat ulama terkait pelafalan huruf jim tni,
den yang paling masyhur adalah dengan huruf jim dan huruf syin

di dua tempat.

Perkataan dalam hadits: ler\ G h C*-I6l "Dahulu aku memiliki
sumur di tanah." Al-Isma'ili beranggapin bahwa hanyaAbu Hamzah
yang menyebutkan sumur dalam riwayatnya dari al-A'masy,
dia berkata: "Sepengetahuankut parl, perawi yang meriwayatkannya
dari al-A'masy hanya berkata: &)\ U "di tanah" (tanpa kata sumur).

Al-Isma'ili melanjutkan: "Dan maybritas perawi tersebut lebih baik
hafalannya daripada Abu Hamzah." Padahal kata "sumur" memang

disebutkan oleh al-Bukhari pada selain riwayat Abu Hamzah.
Sebagaimana akan dibahas dalam Kitab "al-AimAn wan Nudz0r"
(hadits no.6659,6676), dan dalam Kitab "at-Tafsir" (hadits no. 4550);

dan kami menyebutkan perbedaan pendapat terkait sebab turunnya
surah Ali 'Imran ayat77 ini, insya Allah Ta'ala.

SYARAH HADITS

Perkataan, lL; )i !'#1" Hadirkanlah saksi-saksimu atau mintalah
untuk bersumpah." Huruf akhir kedua lafazhini dibaca secara manshub,

maksudnya, hadirkanlah saksi-saksimu, atau mintalah sump ahny a.

Perkataan: [.-1,]!;-:]] "Kalau begitu dia bersumpah", ka:a -Afi
dibaca secara manshub, as-Suhaili berkata: "Tidak dapat dibaca dengan

selain itu." Ibnu Kharuf meriwayatkan diperbolehkannya bacaan
secara marfu' pada kalimat yang sepeni ini.

GzRs
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BAB 5

Dosa Orang Yang Menghalangi Ibnus Sabil
(Pengembara) Mend apatkan Air
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2358. Musa bin Isma'i1 meriway:rtkan kepada kami, dia berkata'
Abdul \flahid binZiyad meriwayatkan kepada kami, dari al-A'masy,
dia berkata: Aku mendengar Abu Shalih berkata: Aku mendengar'

Abu Hurairah g, berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Tiga orang yan€;

tidak diperhatikan oleh Allah pala hari Kiamat, tidak disucikan
oleh-Nya dan bagi mereka siksa yang pedih, yaitu: 1) Seorang laki-laki
yang memiliki air yang berlebih di jalan namun ia menghalangi
Ibnus Sabil (pengembara) untuk mendapatkannya; 2) seorang laki-laki
yang membaiat pemimpinnya dan dia membaiatnya hanya karena

ftana) dunia, jika pemimpin itu mernberinya sebagian dari dunia maka

dia rela, namun jika pemimpin itu tidak memberinya sebagian darinya

maka dia murka; 3) seorang laki-l;rki yang menggelar dagangannya

setelah Ashar seraya berkata: 'Demi Allah, yangtidak ada ilah yang

berhak diibadahi selain-Nya, sur.gguh aku memberikan ini dan

itu dengan dagangan ini,' sehingga seseorang membenarkannya."
Kemudian beliau membaca ayat in)i 'Sesunguhnyd orang-ordngyany

rnernperjualbelikan janji Allah dan su,mpabsumpab merelea dengan barga

murah...' (QS. Ali'Imran : 77)."

[Hadits nomor 2358 ini disebutka:r juga pada hadits nomorz 2369,

2672,7212 dan7446)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rrit ,t l;st G\ t / dl,-i\:] "Bab: Dosa orang yang
menghalangi ibnus sabil (pengeirbra) mendapatkan air." Yaitu air
yangberlebih dari kebutuhannya. Hal itu ditunjukkan oleh perkataan

dalam hadits bab: J.*;Jl q\ q ^1# dr'il\i *Y ;5'i 6\< k "seorang laki-
laki yang memiliki air yang berlebih di jalan namun ia menghalangi
Ibnus Sabil untuk mendapatkannya." Ibnu Baththal berkata: "Redaksi
tersebut menunjukkan bahwa dalatn kondisi urgen, pemilik sumur
lebih utama daripada Ibnus Sabil. Namun, jika telah mengambil
kebutuhannya, maka dia tidak boleh menghalangi Ibnus Sabil."
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Dalam hal ini, pada empat bab ke depan, al-Bukhari menulis judul
bab senada: "Orang y^ngBerpandangan Bahwa Pemilik Telaga Lebih
Berhak Terhadap Airnya." Pembahasan hadits ini disebutkan dalam
Kitab "al-AhkAm" (hadits no.72L2), insya Allab Ta'ala.

Perkataan dalam riwey* ini: [Lu1 pU l;r3) "Seorang laki-laki
yarLg membaiat pemimpinnya." Disebuikan dalam naskah rtwayat
al-Kusymihani dengan lafazh: 

1 1t1\;) ).

%f
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BAB 6

Membendung Sungai-Sungai
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2359,2360. Abdullah bin Yusuf rneriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Al-Laits meriwayatkan kepz'da kami, dia berkata: Ibnu Syihab
meriwayatkan kepadaku, dari lJrwah, dari Abdullah bin az-Zubair
bahwa dia telah meriwayatkan kepadanya bahwa seorang laki-laki
dari kaum Anshar bersengketa dengan az-Zubat di hadapan Nabi ffi
mengenai saluran air di Harrab y^:Lg biasa mereka gunakan untuk
mengairi pohon kurma. Kisahnya, orang Anshar tersebut berkata:
"Biarkanlah air tersebut mengalir." Namun, az-Zubair menolak
untuk melakukannya. Lalu keduar,ya bersengketa di sisi Nabi ffi,
lalu Rasulullah berkata kepada itz-Ztbair: "Airilah kebunmu,
wahai Zubairt Kemudian (bila suda.r cukup) biarkanlah air tersebut
mengalir ke kebun tetanggamu." O.:ang Anshar itu pun marah, dan
berkata: "Itu karena dia anak bibimu." Tiba-tiba, raut wajah Rasulullah
berubah, kemudian beliau berkata: "Airilah kebunmu, wahai Zubair.
Kemudian tahanlah air tersebut hing;ga dia kembali ke bendungan."

Az-Zubair berkata: "Demi A1lah, aku menduga ayat berikut ini
turun berkenaan dengan hal di atas, yaitu firman-Nya: 'Maka demi
Rabbmu, mereka tidak, beriman sebelum mereka menjadikan engkau
(Muhammad) sebagai hahirn dalam perkara yang mereka perselisibkan.'
(QS. An-NisA': 55)."

Muhammad bin al-Abbas berkara: Abu Abdillah mengatakan:
"Tidak ada seorang pun yang meny,:butkan 'LJrwah dari Abdullah'
melainkan hanya al-Laits sala)'

[Hadits nomor 2360 ini disebutkan juga pada hadits nomor:236L,
2362,2708 dan 4584)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rq-r.jr -<- nqi "Bab: Membendung sungai-sungai."
Lafazh 333t, dilafalkan dengan mem-fat-hab-kan huruf sin dan
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men-suh.un-kan huruf. haf, aninya membendung dan menutup; bentuk
mashdar dari kalimat: 'i)t 3i*", al.tinya aku membendung sungai.
Ibnu Duraid berkata: "Asalnya dari kalimat: elt ,>-f;'Hembusan
angin berhenti."'

SYARAH HADITS

Perkataan: l;tj> ,,ff "Dari Urwah." Sanad ini nanti akan
disebutkan setelah satu bab dari riwayat Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab:
" D ari Urwah b ahwa di a me riw ay atkan kep adany a" .

Perkataan I l;1\ '*Y )v;it .e >,;, li '^:; Xi ;lr + +l * F)
"Dari Abdullah bin az-Zubair ,es;, bahwa dia telah meriwayatkan
kepadanya bahwa seorang laki-laki dari kaum Anshar bersengketa
dengan az-Zubair." Inilah yang masyhur dari riwayat al-Laits bin Sa'ad,

dari Ibnu Syihab dan hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Vahab,
dari al-Laits dan Yunus, mereka semua meriwayatkannya dari
Ibnu Syihab bahwa Urwah meriwayatkan kepadanya (Ibnu Syhihab),
dari s auda r any a, A b dull ah bin az-Zub air, dari az-Zub air b in al-Awwam,
sebagaimana diriwayatkan oleh an-Nasa-i, Ibnul Jarud, dan al-Isma'ili.
Sepertinya, Ibnu \flahab mengarahkan riwayat al-Laits kepada riwayat
Yunus, sebab jika tidak, sebenarnya riwayat pada al-Laits tidak terdapat
penyebuta n az-Zubair, anllibu a'lam.

Hadits bab ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab
"ash-Shulh" melalui jalur Syu'aib, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin
az-Zubair, dari az-Ztbair, dengan tanpa menyebutkan Abdullah.
Dan al-Bukhari juga meriwayatkannya pada bab berikutnya melalui
jalur Ma'mar, dari Ibnu Syihab, dari Urwah secara mursal; dan
disebutkan pula dalam Kitab "at-Tafstr" melalui jalur lain, dari Ma'mar.
Ath-Thabarijtgameriwayatkan dengan sanad seperti itu melalui jalur
Abdurrahman bin Ishaq, dia berkata: Ibnu Syihab meriwayatkan
kepada kami. Al-Bukhari meriwayatkannya seperti itu juga secara

mursal setelah satu bab, dari riwayat IbnuJuraij, akan tetapi al-Isma'ili
meriwayatkannya-melalui jalur lain-dari Ibnu Juraij seperti riw ay at

Syu'aib yangdi dalamnya tidak disebutkan "dari Abdullah."
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Ad-Daraquthni menyebutkan dalam kitab al-'Ilal bahwa IbntL

Abi Atiq dan Umar bin Sa'ad meriwayatkan redaksi yang s2rrr2L

dengan redaksi Syu'aib dan Ibnu Juraij, yaitu perkataan keduanya,,

"LJrwah darr az-Zubair." Ad-Daraquthni lalu berkata: "seperti itulah

ia dikatakan oleh Ahmad bin Shalih dan Harmalah, dari Ibnu Wahb.''

Ad-Daraquthni melanjutkan: "Dan seperti itulah disebutkan oleh

Syabib bin Sa'id, dari Yunus." -A.d-Daraquthni menambahkan:
"Dan redaksi itulah yatgmabfuzh (kuat)."

Menurut saya, dishahihkannya hadits ini oleh al-Bukhari, kendati

terjadi perbedaan sanad sepefti ini, <.arena menunrtnya, pendengaran

Urwah dari ayahnya dan pendeng:rran Abdullah bin az-Zubair dari
Nabi ffi adalah valid. Bagaimanapun bentuk redaksi hadits tersebut,

maka ia diriwayatkan oleh seorangyang dinilai tsiqab. Selain itu,
hadits tersebut berkaitan dengan az-)Lubair, sehingga adabanyak motif
bagi putranya untuk mengecek keva.lidannya. Muslim sepakat dengan

Bukhari untuk menshahihkan jalur al-Laits yang di dalamnya tidak
disebutkan az-Ztbair.

Al-Humaidi dalam kitabnya al-Jam'u beranggapan bahwa al-Bukhari
dan Muslim meriwayatkannya melalui jalur Urwah, dari Saudaranya,

Abdullah, dari ayahnya, padahal ,Lnggapannya ini tidaklah benar.
Pasalnya, redaksinya pada riwayat Yunus memang seperti itu,
sementara yaflg meriwayatkanny t dari kalangan para penyusun
al-Kutub as-Sittah (Shahibul Buhbari, !;bahib Muslim, Sunan Abu Daanud,

Sunan at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa-i dan Sunan lbnu Majah) hanya
an-Nasa-i dan at-Tirmidzi y ang men gisyar atkannya secara khusus.

Kisah ini disebutkan melalui jalur lain, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh ath-Thabari dan ath-Thabrani dari hadits lJmmu
Salamah, dan juga di dalam riwal'at az-Zuhri berasal dari hadits
Sa'id bin al-Musayyab secara mursal, sebagaimana keterangannya
yangnanti akan disebutkan.
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Perkataan: [rua{r :y>V.ii] "Brh*a seorang lelaki kaum Anshar."
Al-Bukhari menambahkan dalam rtwayat Syu'aib, laf.azh: <frj4 

-# Kll
"Yang pernah mengikuti perang Badar." Disebutkan dalam riwayat
Abdurrahman bin Ishaq, dart az-Zuhri yang disebutkan pada rLw^y^t
ath-Thabari mengenai hadits ini bahwa dia berasal dari Bani Umaryah
binZaid dan mereka adalah klan dari suku al-Aus.

Pada riwayat Yazid bin Khalid, dari al-Laits, dari az-Zuhri-
sebagaimana dinyatakan oleh Ibnul Muqri dalam kitab Mu'jam-nya
mengenai hadits ini-disebutkan bahwa namalelaki kaum Anshar ini
adalah Humaid. Abu Musa al-Madini berkata dalam Dzail ash-Sbabkbab:

"Hadits ini memiliki beberapa jahr, sepengerahuanku, penyebutan
Humaid hanyapadajalur ini saja." Padahal di antara kaum Anshar yang
mengikuti Perang Badar tidak terdapat orang yangbernama Humaid.

Ibnu Basykuwal meriwayatkan dalam kitabnya al-Mubbamat dari
gunrnya, Abul Hasan bin Mughits bahwa nama laki-laki dari Anshar
itu adalah Tsabit bin Qais bin Syammas. Ibnu Basykuwal berkata:
" Namun gurunya tidak dap at menghadirkan riway at y ang menguatkan
pendapatnya itu." Menurut saya, Tsabit bin Qais tidak termasuk
Sahabat yangmengikuti perang Badar.

Al-Wahidi juga meriwayatkan bahwa lakilaki Anshar itu adalah
Tsa'labah bin Hathib al-Anshari. Dan mengenainya turun firman
Allah W ' { 'if 3i; 3 #* "DAn di antara mereka ada orang yang
telah berjanji kepada Allah..." (QS. At-Taubah:75), namun al-\flahidi
tidak menyebutkan sandaran atas pendapatnya itu. Dan, Tsa'labah juga

bukan Sahabat yang mengikuti Perang Badar. Memang, Ibnu Ishaq
menyebutkan di arrttra para Sahabat yang ikut Perang Badar adalah
Tsa'labah bin Hathib yang berasal dari Bani Umayyah bin Zaid,
dan dia menurut saya bukanlah Tsa'labah bin Hathib al-Anshari.
Karena, Ibnul Kalbi menyebutkan bahwa dia gugur sebagai syahid
dalam Perang Uhud, sedangkan yang satunya lagi wafat di masa

kekhalifahan lJtsman.
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Al-Wahidi dan gurunya, yaitu ats-Tsa'labi dan al-Mahdawi, jugr
meriwayatkan; "Laki-laki Anshar itu adalah Hathib bin Abu Balta'ah".
Namun hal itu dikritik, sebab sekalipun Hathib ikut Perang Badar,

tetapi dia berasal dari kaum Muhajirin. Akan tetapi, sandaran pendapat

al-Wahidi adalah hadits riwayar Ibnu Abi Hatim melalui ialur riwayar
Sa'id bin Abdil Aziz, dari az-Zuhri, dari Sa'id bin al-Musayyalr
mengenai firman-Nya W;

{ @ ;{g'6 c+-'!;;", & 5;"3.1 4;'it },
*Maha demi Rabbmu, merekd tidak beriman sebelum mereka menjadikarr.

enghau (Muhammad) sebagai bakim dalam perkara ydng merekct
perselisihkdn ...." (QS. An-NisA': 65)

Sa'id bin al-Musayyab berkata: " Ayat tersebut turun berkenaan
dengan az-Ztbair bin al-Awwam dan Hathib bin Abu Balta'ah,
keduanya bersengketa mengenai air ...." Sanadnya kuat kendati
statusnya mursal.Jika Sa'id bin al-l\Iusayyab mendengarnya langsung;

darr tz-Zubair, maka hadits ini bersanad maushul; dan atas dasar ini,
maka perkataan "dari kaum Artshar" ditafsirkan berdasarkar:.
keumuman maknanya. Ini terjadi 1>ula pada beberapa orang, sepertl
Abdullah bin Hudzafah. Sedangl.an pendapat al-Karmani bahwa.
Hathib adalah sekutu kaum Anshar, ini perlu ditinjau kembali.
Adapun perkataan Ibnu Ishaq +)5: "dari Bani Umayyah bin Zaid".
mungkin dia tinggal di sana seperti lJmar, sebagaimana hal itu telah
disebutkan dalam Kitab "a1-'I1m".

Ats-Tsa'labi menyebutkan tanpa sanad bahwa tatkala az-Zttbair
dan Hathib keluar, keduanya bertenru dengan al-Miqdad, diabertanya:
"lJntuk siapa keputusan tersebut?" Hathib menjawab: "Beliau
memutuskan untuk putra bibi beliau", sambil memiringkan sudut
mulutnya. Lalu seorang Yahudi memahami hal itu seraya berkata:
"semoga Allah menghancurkan mert:ka yang bersaksi bahwa dia adalah
utusan Allah sementara mereka menudingnya." Namun mengenai
keshahihan kisah ini perlu ditinjau ulang. Dan kuat dugaan, Hathib
adalah sekutu bagi keluarga az-Zubz'ir bin al-Awwam dari Bani Asad,
dan sepertinya dia adalahrctangga az-Zubair. lVall,hbu a'lam.
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Terkait pendapat ad-Dawudi, Abu Ishaq az-Zt1je1,dan lainnya bahwa
yangmenjadi lawan sengketa az-Zubalr adalah seorang munafik, maka
al-Qunhubi memaknai terhadap pendapat yang menyatakan orang
tersebut berasal dari kaum Anshar, adalah secara nasab, bukan agama.
Al-Qunhubi berkata: "Dan hal ini tampak jelas dari kondisinya."

Ada kemungkinan orang yang bersengketa dengan az-Z:ubarir itu
bukan seorang munafik, tetapi sifat ini timbul dari dirinya secara
spontanitas, sebagaimana dialami oleh orang-orang yang benar
taubatnya. Hal ini dikuatkan oleh pensyarah kitab al-Mashibih,yairu
at-Turbasyti, dan dia menganggap lemah pendapat selain itu, dia
berkata: "I-Ilama Salaf tidak terbiasa menyebut orang-orang munafik
sebagai Anshar (penolong), karena lafazh ini mengandung pujian.
Sekalipun orang-orang munafik itu sama nasabnya dengan mereka."

At-Turbasyti melanjutkan: "Ap, yang dilakukan oleh laki-laki
yang bersengketa dengan az-Zubair tersebut adalah kesalahan ucap
yarLgberasal dari syaithan dan menyusup ke dalam dirinya saat marah.
Maka itu, tidak perlu heran bila hal seperti itu terjadi pada orangyang
tidak ntA'sl)um."

Setelah menegaskan bahwa laki-laki itu adalah seorang munafik,
ad-Dawudi berkata: "Ada pendapat yangmengatakan bahwa laki-laki
tersebut pernah ikut Perang Badar. Jika hal itu shahih, berarti sifat
munafik ini terjadi padanya sebelum dia mengikuti Perang Badar.
Karena, siapa saja yang ikut Perang Badar, tidak dikatakan sebagai

orang munafik." Dan sepefti yangAnda ketahui, tidak ada hubungan
yang bersifat konsekuensi antara timbulnya hal ini dari dirinya dan
kemunafikan.

Ibnut Tin berkata: "Jika orang tersebut pernah ikut Perang Badar,
maka firman-Nya, $OiiL{$ "T;dak beriman" (QS. An-Nisa': 55)

bermakna: mereka dd;k *.rry.-purnakan keimanan ." Wallkhu a'lam.

P erkataan z I ;31 eV) " B e rse n gket a den gan az-Zr,tb air ." D ise but k an

dalam riwayat Ma''mar: (()B; ;)\'€Y11 "Az-Zubair bersengketa
dengan seorang laki-laki". Lafazh 4;;\t )\ adalah bentuk ilL\i 'saling',
artinya saling bertengkar arttara satu dengan yang lainnya.

Kitab XLll: Mus6qah 543



Perkataan: [i;l O\] g--l "Mengenai saluran air Harrah." Laf.azl.r

CV dibaca dengan men-hasrah-kan huruf syin dan dengan huruf jim,
adalah bentuk jamak darilafazh A:1, sama seperti lafazh,Li dan r\7q,
dan bentuk jamak lainnya adalah d-.Ibnu Duraid meriwayatkan
dengan lafazh ai, dengan mem-ftrt-hab-kan huruf ra. Al-Qltrthubi
meriwayatkan den g an lafazh eL. i:,, naknany a saluran ai r.

Mengapa dinamakan "saluran air Harrah?" Karena ia berada

di Harrah. Sebuah tempat terkenal di Madinah. Harrah berada

di lima tempat, namun ada dua yangmasyhur, yaitu Harrah Vaqim
dan Harrah Laila. Ad-Dawudi berkata: "Ia adalah sungai yang ada

di Harrah, Madinah." Pendapatnya- ini aneh, sebab di Madinah tidak
terdapat sungai. Abu Ubaid berkata: "Di Madinahrcrdapat dua buah

lembah yang mengalirkan aLr hujan, sehingga membuat orang-orang

memperebutkannya, lalu Rasulullalr ffi memutuskan peruntukannya
bagi orang yalgberada di tempat paling atas, lalu berikutnya."

Perkataan: t$.Jr qafr-jt1 "Y.ang biasa mereka gunakan untuk
mengairi pohon kurma." Daiam ri'wayat Syu'aib, lafazhnya adalah:

((f,iyf f q\i;J- \115yI "Keduanya menggunakannya untuk pengairan."

Perkataan: [..!ru.;,3'Jr 
j6!1 "Lalu crang Anshar tersebut berkata."

Yakni kepada.az-Ztbair. Lafazh i-'* "bi^rkanlah", yaitu fi.'il amar
dar t laf.azh tjli, artiny a b iarkanlah i:r. P ermint aan itu disamp aik anny a

kepada az-Zubatr, karena air ters,-'but melintasi tanah az-Zvbair
terlebih dulu sebelum tanah orang Anshar tersebut, dan az-Zubair
menahannya agar tanah miliknya somuanya terairi, baru setelah itu
dia membiarkannya mengalir ke tanah tetangganya. Namun,
orang Anshar ini memintanya sesegera mungkin, tetapi az-Ztbair
menolak.

Perkataanz W.-t E o*'] "Airilah tanahmu, wahai Zubair." Lafazh
.;*t dibaca dengan bamzab washal, dari bentuk tsulatsi. Ibnut Tin
meriwayatkan bahwa hamzab terst:but adalah qatha', dari bentuk
ruba'i. Boleh diucapkan: 

";; 
dan 

"1,\.
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Ibnu Juraij dalam riwayatnya, s_ebagaimana akan disebutkan
di bab 8, menambahkan: +\Ji\.|1\i "P,eliau memerintahkannya
dengan carayanglaztm berlaku." Redaksi ini merupakan jumlah
mu'taridhab darr perkataan perawi, sebagaimana akan dijelaskan
oleh Syu'aib dalam riwayatnya, dia berkata di bagian akhirnya: "Dan
beliau telah menyarankan kepada az-Ztbair suatu pendapat yang
mengandung keleluasaan baginya dan bagi orang Anshar tersebut."
Dalam hal ini, al-Karmani menge janya dengan lafal: i,|\;, yaitu
meng-kasrah-kan huruf mim dan men-tasydid-kan huruf ra, alasannya

sebagai f il amar dari lafazh rF)l "melintas"; pendapat al-Karmani
ini bisa jadi benar.

Perkataan z l&:L;l ;f ;i1 "It., karena dia anak bibimu." Lafazh iii
dibaca dengan mem-fat-hab-kan ltamzah, dan menunjukkan 

^rti 
ta'lil

(penyebutan alasan). Seakan-akan dia berkata: "Engkau memutuskan
untuk mendahulukannya, karena dia adalah anak bibimu." Adapun
ibu az-Zubair adalah Shafiyah binti Abdil Muththalib. Al-Baidhawi
berkata: "Huruf jar sebelum lafazh6isengaja tidak disebutkan untuk
meringankan penguc apan, dan asumi kalimatnya: 11,i\5 6L ,i 6tf ,r)yy
'Dikarenakan atau disebabkan dia', contohnya adalah firman-Nya:

4'*iSCis3(i$ 'Karena dia mempunyai (banyak) harta dan anak.'
(QS. Al-Qalam: 14), yakni jangankamu mentaatinyakarenahal itu."

Sependapat dengan Iyadh, al-Qunhubi menukil sebuah pendapat
bahwa bamzab pada lafazh 6i dibaca panjang (*o4, dia berkata:
"Alasannya, sebagai istifham inkai (ptenanyaanbernada pengingkaran)."
Menurut saya, di dalam riwayatyangadapada kami, tidak disebutkan
dengan mad $acaan panjang). Akan tetapi boleh membuang huruf
hamzab istiftam.

Al-Karmani menyebutkan dengan redaksi: 5K il, yaitu dengan
meng-hasrab-kan huruf bamzah sebagai huruf syarat dan jawab
syaratnya tidak disebutkan. Namun, saya tidak mengetahui riwayat
seperti ini. Memang disebutkan dalam riwayat Abdurrahman bin Ishaq:

u,^*crrif olj,4rI ii:;.,Uj$r 'juiyy 
"Orang Anshar tersebut berkata:

'Bersikap adillah, wahai Rasulullah, sekalipun dia adalah anak bibimu."'
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Lahiriahnya, d:rbaca dengan meng-lzasrab-kanlaf.azh ol dan lafazh 6t
dibaca secara mansbub, sebagai khabar (iq.Dan disebutkan dalan.
riwayat Ma'mar pada bab berikutnya: gty-L 61t i5i;y "sesungguhnya.

dia adalah anak bibimu."

Ibnu Malik berkata: "Boleh dibaca dengan mem-fat-haltkandan meng-

hasrab-kanhamzab, karena posisinya berada setelah kalam tim (<alimat
yang sempurna) yang diberi alasan dengan makna yang terkandung pada

laf.azhnya. Jika ta di-kasrab-kan, malia lafazh sebelumnya diasumsikan
dengan huruf fa dan jrka di-fat-hab-kan, maka lafazh sebelumnya
diasumsikan dengan huruf lam.sebagian ulama mengasumsikan setelah

perkataan yang keluar tersebut dengan bacaan yang dr-kasrab-kan sepeft i
lafazh sebelumnya dengan disertai luruf.fa, sehingga dia mengatakan
dalam perkataan, misalnya, qe-r:,V r?'iL \ *\ :+:J'i!')r,z\yy
"Pukullah dia sesungguhnya dia adalah orang jahat, pukullah dia
sesungguhnya dia adalah orang jahat, maka pukullah dia." Di arLtara

penguatnya adalah ayat: { 
4"-bS L\(:iL?)iiii'l:$ "Dan janganlah

kamu mendekati zina; Sesungguhnya. zina itu adalah suatu perbuatan
yangkeji." (QS. AI-IsrA': 32)Lafazh ildi sini tidak dibaca selain dengan

di-kasrah-kan, sekalipun boleh di-,fat-bab-kan dalam bahasa Arab.
Kedua carabaca tersebut telah diteta.pkan dalam firman-Nya berikut:

4lA7; Xy-\;x k --r:2^sy-$ 
;'srrunguhnya kami menyembab-

Nya sejak dahulu. Dialab Yang AiaL,a Melimpahkan Kebaikan, Maba
Penyayang." (QS. Ath-Thirr: 28).I'ada ayrt ini, Nafi dan al-Kisa-i
membaca lafazh ci dengan memfat-h ah-kanny a, namun ulama lainnya
membacanya dengan meng-kasrab-ktnny a.

Perkataanz lJ")nl "Maka berubahlah." Yakni dengan makna fi:
(berubah). Ini adalah ungkapan kinnyah (sindiran) dari sifat marah.
Abdurrahman bin Ishaq menambahkan dalam riwayatnya, laf.azh:
((i6 \; i;u i;iiu7 ,j;i "Hingga k:rmi mengetahui bahwa 

^payarrgtelah dikatakannya itu telah mengusik beliau."

Perkataan: [,,r+Jt ;Ii,-,].r:-] "Hingga dia kembali ke bendungan."
Yakni kembali kepadanyi . Lafazh ; +j t dibaca dengan memfat-hah-kan
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hrtruf jim dan men-suh,un-kandal, aninya bendungan, yaitu semacam

dinding penahan yang disusun di antara telaga-telaga kecil di sekitar
pohon kurma. Ada penda;pet yeng mengatakan, yang dimaksud
adalah sekat-sekat penahan air, dan makna ini ditegaskan as-Suhaili.

Laf.azhjg.lt juga bisa dilafalkan dengan men-dbammab-ktn huruf
dal, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Musa dan merupakan
bentuk jamak darilaf.azhrli- 'dinding'. Ibnut Tin berkata: *Menurut

mayoritas riwayat, kata ini dibaca dengan mem-fat-bab-kan dal, dan
pada sebagian riwayat dengan men-sukun-kannya, dan kedua pelafalan
ini diakui dalam bahasa Arab, dan merupakan arti asal dari dinding."
Al-Qunhubi berkata: "Dalam riwayatyangada, dibaca dengan sukun
pada huruf dal; maknanya, air sampai ke akar-akar pohon kurma."

Al-Qunhubi melanjutkan: "Dan ada jnga riwayat dengan pelafalan

,l"dl (dinding), namun yang dimaksud dengannya adalah dinding-
dinding lubangJubangyangdigali di sekitar akar-akar pohon kurma,
karena ia ditinggikan hingga menjadi seperti dinding. .>-u;itt artinya
IubangJubangyang digali di sekitar akar-akar pohon kurma." Dan
al-Khaththabi menyebutkan: -,r#l dengan men-sukun-kan huruf dzal,

yaitu akar bilangan, namun maknanya: "Hingga lubang-lubang tersebut

benar-benar sempurna'.

Al-Karmani berkata: "Sabda beliau 'tahanlah', yaitu tahanlah
dirimu dari pengairan. Jika yangdimaksud adalah 'tahanlah air', tentu
setelah itu beliau berkata'kirimlah air itu ke tetanggamu."'

Menurut saya, Nabi justru telah mengatakan hal itu dalam bab ini
sebagaimana nanti akan disebutkan pada riwayatMa'mar dalam Kitab
"at-Tafsir". Di situ, beliau bersabda: tt3;F !t;uir U:\tll "Kemudian

kirimlah air tersebut ke tetanggamu." Hal itu juga ditegaskan dalam

riwayat Syu'aib dengan sabda beliau: ((;uilu+t;; "Tahanlah air itu."
KesimpulanrLya, perintah Nabi ffi agar membiarkan air itu mengalir
disampaikan sebelum adanyapenentangan dari orang Anshar tersebut
sedangkan perintah beliau agar menahan air itu disampaikan
setelah itu.
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Perkataan:

1=5;J tF 1r;LS 4;t* I'-l: ;:);:{i\,+^ -;i;){r\; ,j;r\iu"l
l* ;t$.-6;< ;'-

"Az-Zubair berkata: 'Demi Allah, aku menduga bahwa iyat berikut ini
turun berkenaan dengan hal itu (kis,ah az-Zubair), yaitu: 'Maka demi
Rabbmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan engkau

(Mubammad) sebagai bakim dalam perkara yang mereka perselisibkan.'
(QS. An-NisA': 65)." Al-Bukhari menambahkan dalam riwayat Syu'aib:
((l " :l' 5 :41, .,J!)) "Hingga firman-Ny a:' Dengan spenuhnya. "' Disebutkan
dalam riwayat Ibnu Juraij berikut: ((c.\)i, & 5;ia;'Jt ,+." ,il+! : .i3t jtilyy
"Az-Zubair berkata: Demi AIIah, se'suriggu[nya ay^t ini diturunkan
berkenaan dengan hal itu." Disebutkan dalam riwayat Abdurrahman
bin Ishaq: 11a:11 u:: iS d-pll "Maka turunlah ayat: 'Maka demi
Rabbmu...."'

Namun y^ng kuat adalah riwayrt mayoritas perawi, dan bahwa
az-Zubair tidak menegaskan hal tersebut. Akan tetapi dalam riwayat
Llmmu Salamah, sebagaimana disebutkan ath-Thabari dan ath-Thabrani
ada penegasan hal itu dan bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan
kisah az-Zubair dan lawan sengketarya. Demikian juga yangterdapat
dalam hadits mursal Sa'id bin al-Musayyab seperti telah diisyaratkan
sebelumnya.

Mujahid dan asy-Sya'bi menegar;kan bahwa ayat tersebut turun
berkenaan dengan orang yang sarrra pada ayat sebelumnya, yaitu
firman-Nya [H:

- 3;,ui q\,lJ A-\-):r, ;{1Sr1I';OJi Jt-;il}
{@ ,'>}!J\ JY|#u- J';"r;a;5

"Tidakkab engkau (Muhammad) m,:mperbatikan ordng-ordng ydng
mengaku bahua mereka telah beriman kepada apa ydng diturunkan
kepadamu dan kepada apa ydng a'iturunkan sebelummu? Tetapi
mereka masih menginginkan ketetapdn hukum kepada Tbagut ...."
(QS. An-NisA':50)
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Ishaq bin Rahawaih meriwayarkan dalam kitab Tafstr-nya dengan
sanad shahih, dari asy-Sya'bi, dia berkata: "Terjadi persengketaan
antara seorang laki-laki Yahudi dan seorang laki-laki munafik. Orang
Yahudi tersebut mengajak orang munafik membawa perkaranya itu
kepada Nabi ffi, kare.ra dia mengetahui bahwa beliau tidak akan
menerima suap. Sementara itu, orang munafik tersebut mengajak
orang Yahudi mengajukan perkaranya kepada hakim-hakim mereka,
karena dia mengetahui bahwa mereka mau mengambil suap. Lalu
Allah menurunk^n 

^yat-^yat 
ini (An-Nisi' ayat 60) hingga firman-Nya:

4 \43\A3j$ "Dan mereka rnenerima dengan sepenubnya. "Hadits ini
juga diriwayaikanoleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur Ibnu Abi Najih,
dari Mujahid dengan redaksi serupa.

Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad shahih, dari Ibnu Abbas;
"Hakim orang-orang Yahudi ketika itu adalah Abu Barzah a1-Aslami
sebelum dia masuk Islam dan menjadi Sahabat Nabi *S." Namun
diriwayatkan dengan sanad lain yang shahih hingga ke Mujahid bahwa
hakim tersebut adalah Ka'ab bin al-Asyraf.

Al-Kalbi meriwayatkan dalam kitab Tafsir-nya, dari Abu Shalih,
dari Ibnu Abbas, dia berkata:"Ayat ini turun berkenaan dengan seorang
laki-laki dari kaum munafik yangantara dia dan seorang Yahudi terjadt
persengketaan. Orang Yahudi tersebut berkata: 'Pergilah dengan kami
untuk menemui Muhammad.' Orang munafik tersebut berkata:
'Justru yang seharusnya kita datangi adalah Ka'ab bin al-Asyraf."' Lalu dia
menyebutkan kisah selengkapny a. D an di dalamnya disebutkan bahwa
IJmar membunuh orang munafik tersebut dan itulah yang menjadi
sebab turunnya ayat-ayat ini dan alasan I-Jmar dijuluki "al-Faruq".
Sanad ini, sekalipun dha'if, namun ia diperkuat oleh jalur Mujahid;
dan perbedaan redaksi tersebut tidak begitu bermasalah karena adanya
kemungkinan kisah tersebut lebih dari satu versi.

Al-Wahidi menginformasikan dengan sanad yang shahih, dari Sa'id,
dari Qatadah bahwa rlama orang Anshar tersebut adalah Qais.

Ath-Thabari menegaskan dalam Tafsi.r-ny a dan menyandarkannya
kepada ahli tafsir dalam kitabnya at-Tabdzib bahwa sebab tunrnnya
ayat tersebut berkerLaan dengan persengketaan orang Yahudi dan
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Munafik ini, sehingga susunarL ayat-ayat itu seluruhnya menjadi
teratur dalam satu kronologi. Ath-'fhabari berkata: "Dan tidak ada

indikasi penyisipan terhadapnya di sr'la-sela ayat-ayat itu." Selanjutnya,
ath-Thabari berkata: "Dan tidak menutup kemungkinan kisah az-Zubair
dan lawan sengketanya itu terjadi di pertengahanayat-ayat itu, sehingga

keumuman ayat tersebut dapat men:akupnya, uallhltu a'lam."

Perkataan:

[.tlil e+t .jl+, o:t ;* r:* 5+;\ -,.! :4r\ ;L ;\jt! :'.i..lt ; ,;* i\5]
"Muhammrd bi" ,t-nU6rr -.ng"trkan: Abu AbdilLh -errrtrrkan,
'Tidak ada seorang pun yang menyebutkan 'IJrwah dari Abdullah'
melainkan hanya al-Laits sa)a."'Seperti itulah redaksi yang disebutkan
dalam naskah riwayatAbu Dzar, dari rl-Hamawi seorang, dari al-Farabri
dan dialah orang yang mengatakan: "I{uhammad bin al-Abbas berkata."
Muhammad bin al-Abbas di sini a,lalah Muhammad bin al-Abbas
as-Sulami al-Ashbahani. Dia termasul: teman semasa dengan al-Bukhari
dan dia meninggal setelah al-Bukhar:, tepatnya tahun 266H7.

Adapun Abu Abdillah di sini adrrlah al-Bukhari. Al-Bukhari pula
y ang menegaskan bahwa hany a al-LzLits y ang menyebutkan Abdullah
bin az-Zubair dalam sanadnya. Jika maksudnya untuk menyebutkan
secara mutlak, maka terdapat hadits )ranB diriwayatkan oleh an-Nasa-i
dan lainnya melalui jalur Ibnu'Wahrb, dari al-Laits dan Yunus yang
kesemuan y a dari az-Zuhri. Namun j i ka maksu dny a membat asi b ahwa
dia tidak mengatakan di dalamnya "dari ayahnya", akan tetapi dia
menjadikannya termasuk musnad Abdullah brn az-Zubair, maka
hal itu dapat diterima, karena disebur.kan dalam riwayat Ibnu \7ahab:
"Dari Abdullah, dari ayahnya" set,agaimana keterarLgannya telah
disebutkan di awal bab ini.

At-Tirmidzi telah menukil dari al-Bukhari bahwa Ibnu \fahab
meriwayatkan dari al-Laits dan Yunus dengan redaksi yang senrpa
dengan riwayat Qutaibah, dari al-Laits.

Dalam teks arab Fat-bul Birl tertulis: ;i-2 u -*-'Tahun 66", namun maksudnya adalah 266 H,
karena al-Bukhari sendiri wafat tahun 256H.}{al;emacam ini banyak dijumpai pada karya-karya
Ibnu Hajar sepeni Tabdzib at-Tahdzib d,an Taqrib at-Tabdztb.'v*'
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BAB 7

Pembagian Air Mulai Dari Tempat Yang
Lebih Tinggi Sebelum Yang Lebih Rendah

g5.jr jf ,,t''i\u.-iq-v

C ru V#i )i)\ '^;L V;Lijt{; \a1; rrl\
i*e u; i r ;y >W, X'1\ 

-*Y, iS 4; c,S-,l!\
L:;,grui'ir iu; ,( b)i ? ,y\ f.') E ll ,ffi l:/\
*" e #3 E,;*l u 'p>trtt *uL ir;t'a#;;l
E.ir e;.t +;G ,#3\'i\tu .u dii'V:Ar 'lu,ir

\1-LK; Sr1;.;ti {irrt } ,c!! e ,t5
EASG,

236L. Abdan meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abdullah
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ma'mar mengabarkan
kepada kami, dariaz-Zthri, dari Urwah, dia menuturkan: "Az-Zubair
bersengketa dengan seorang lelaki dari kaum Anshar. Lalu Nabi ffi
berkata: '\Wahai Zubair, airilah kebunmu kemudian biarkanlah ia

8 Dalam naskah 1.ry disebutkan: .,roJl /*.t Dalam naskah 1.ry disebutkan: JE.
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mengalir fte tempat lain)."' NamurL, orang Anshar tersebut berkata:
"Itu karena Zubair adalah anak bibimu." Maka beliau ffi berkata:
"Airilah kebunmu, wahai Ztbair, hirgga air mencapai (tinggi) saluran,

kemudian tahanlah."

Az-Zubair berkata: "Aku mengirir ayat berikut ini turun berkenaan

dengan hal itu, yaitu: 'Maka demi Rabbmu, mereka tidak beriman
sebelum mereka menjadikan engkaw (Mubammad) sebagai hakim dalam
perkara yang mereka perselisihkan ...' (QS. An-NisA': 65)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t3;{r .-f; .,lcj, -; -,,;l "Bab: Pembagian air mulai
dari tempat yang lebih tinggi sebelunr yanglebih rendah." Disebutkan
dalam naskah riwayatal-Hamawi dan al-Kusymihani: *fi;ttjJ, namun
lafazh y 

^ng 
p ertama lebih tep at. Sepe:tinya, al-Bukhari mengisyaratkan

kepada redaksi yang terdapat dalam hrrdits mursal Sa'id bin il-Musayyab
terkait kisah ini, yaitu: 11j;"lr# *.i, 6-:tiffi +r i; Ftl "Lalu
Rasulullah memutuskan agar dia (a,z-Zttbair) mengairi tempat yang
lebih tinggi, kemudian yanglebih rendah."

Para ulama berkata: "Dalam hal irigasi dari sungai atau saluran
air milik umum, tempat paling at;.s lebih didahulukan, dan terus
selanjutnya ke bawah. Tempat paling bawah tidak memiliki hak hingga
yang di atasnya terpenuhi kebutuh,rnnya. Batasannya adalah tanah
terairi dan terserap seluruhnya, setelah itu air kembali ke bendungan
kemudian dia membiarkannya mengalir."

SYARAH HADITS

Perkataanr t!,i s,l "K.rrr.rdian birtrkanlah mengalir. " Seperti itulah
disebutkan dalam riwayat mayoritas perawi naskah. Sedangkan pada
naskah al-Kusymihani disebutkan: 11;t 

jr Jrji 3)) "K"*.rdian biarkanlah
air tersebut mengalir."
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Perkataant tftr ;-:;: [ +-,] "Airilah kebunmu, wahai Zubair
hingga air itu sainpai." Disebutkan dalam naskah rLwayat Karimah
dan al-Ashili: 16.tiJr lur ii! ? #j [ ,.rlll "Airilah kebunmu, wahai
Ztbair, kemudian air sam-pai'ke bendungan." Dalam naskah riwayat
Abu Dzar, tidak disebutkan kata "air". Al-Bukhari menambahkan
dalam Kitab "at-Tafsir" melalui jalur lain, dari Ma'mar:

p;t e* U';r, ;il ,-*'il\s$;VJt tnr ;r:i;: n

(('&)\;31t'^U*i 5;
"'Kemudian biarkanlah air tersebut mengalir ke tetanggamu.' Beliau
memberikan kepada az-Zubair seluruh haknya melalui putusan yang
tegas ketik^ orarTgAnshar tersebut membuat beliau murka."

Disebutkan dalam riwayat Syu'aib dalam Kitab "ash-Shulh":

q\e #3\ -b 
-r\1i4! 

Jp oKr,& * ;."y,r;ilb >t

(.€:G*J'iIa*
"Ketika itu beliau memberikan kepada az-Zubair seluruh haknya; dan

sebelumnya beliau telah mengisyaratkan kepada az-Zvbair pendapat
yang mengandung keleluasaan baginya dan bagi orang Anshar tersebut."

Lafa,zh r-*"ul\, artiny a memenuhi (memberikan sepenuhnya),
berasal dari kata .rilJl "menghimpun." Seakan-akan beliau
menghimpun pendapatnya untuk dimasukkan ke dalam wadah
az-Zubair. Lafazh'oW\, dengan huruf ha dan zha, arrinya membuat
murka beliau. Al-Khaththabi berkata: "sisipan perkataan ini lebih
tepat bila dikatakan sebagai perkataan az-Zuhri, karena dia biasanya

menyambung perkataaflnya sesuai makna syarah dan penjelasan yang
kuat menurutnya." Menurut saya, pada prinsipnya hukum yang
dikandung suatu hadits semuanya adalah sama hingga ada dalil lain
yang menjelaskannya. Dan bahwa suatu perkataan dalam hadits
dikatakan sebagai sisipan, maka hal itu tidak dapat ditetapkan
berdasarkan kemungkinan.
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Al-Khaththabi dan ulama lainnya berkata: "Adapun alasan Nabi ffi
memutuskan hukum itu terhada;, orang Anshar tersebut ketika
sedang murka-padahal beliau sendiri telah melarang seorang hakim
memutuskan hukum ketika sedang marah-hal itu, karena larangan
beliau tersebut disertai alasan khawatir seorang hakim benindak keliru
dan salah, sedangkan Nabi ffi terpelihara dari melakukan hal itu dalam

kondisi murka karena ke-ma'shurn-att beliau."

%sJ
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BAB 8

Pembagian Air Untuk Tempat Yang Lebih
Tinggi Hingga Setinggi DuaMata Kaki

,;i(.tr JL-;J\qyiE- r

,i\3 :"it4\ ui G "ix 
v;Li '^YJ v"rt - (rr(

;;'t\ qrSY e iW G\ Jj;,i\3 d; G\ o.#i
iy A\t A ;'t\'*Vru;ir ;y >q 3i,X"; Xi

X')U,j*l )):M at Jfi, it;s,jilt ,4.{Y;\
,&-:uail ir.ir.tr 3;tr JL,i-,;i'p - +'.F! |gG -

e*r ll ,i6pffi+i,t );r*:t# A>'#l 6\t"jT
-',k'i,-Ft\s-u;*#t .rtt lulr e;;*#t #
i e;rtt F 'u!], A u;i t{r ,*^ ,11 btS1o3t ir;t

y' z )znz .z -/ I r/ 1l "1..) i z.t ^+. )3JJ "'..-+- -:l3+.r..: J+ 5;,;l
10 Dalam naskah 1;y disebutkan: oi.
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,M 6t itj;r3 V')\;3i\ T'"-;u,iW,:;\,/ iu;
Jl ..1)5 cK: .u r3.7J\ J) (?; .? o*r.t i e*.,\ lt

'"g;i(3t
2362. Muhammad telah meriwayatlian kepada kami, ia mengatakan:
Makhlad binYazid al-Harrani meng;abarkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Juraij mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Syihab
meriwayatkan kepadaku, dari U:'wah bin az-Zubair bahwa dia
meriwayatkan kepadanya bahwa seorang laki-laki dari kaum Anshar
bersengketa dengan az-Zubair merLgenai saluran air HarraD untuk
mengairi pohon kurma. Lalu Rasulullah ffi berkata: "Airilah kebunmu,
wahai Zubair-beliau memerintah,rannya dengan cara yang lazim
berlaku-kemudian biarkanlah ia mengalir ke tetanggamu." Namun
orang Anshar tersebut berkata: "Apakah karena dia anak bibimu?"
Maka, berubahlah wajah Rasulullah ffi, kemudian beliau berkata:
"Airilah kebunmu, kemudian tahanlah hingga air kembali ke bendungan

-dan beliau memberikan kepadanya r;eluruh haknya-." Lalu az-Zubarc

berkata: "Demi Allah, sesungguhnya ayat berikut ini diturunkan
berkenaan dengan hal itu, yaitu: 'A4aka demi Rabbmu, mereka tidak
beriman sebelum mereka menjadik,rn engkau (Muhammad) sebagai
hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan ...' (QS. An-NisA': 55)."
Ibnu Syihab berkata kepadaku: "Lalr kaum Anshar dan orang-orang
menakar (ukuran air) dalam sabda Nabi ffi: 'Airilah kemudian tahanlah
hingga air kembali ke bendungan', yaitu seukuran hingga dua mata kaki."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tcli(JrJl-bjl $;[] "Bab: Irigasi air untuk tempar
paling atas hingga seukuran setingg:. dua mata kaki." Di hadits ini,
al-Bukhari mengisyaratkan ukuran yang disebutkan oleh az-Zuhri,
sebagaimana nanti akan disebutkan ci akhir bab.

tt Dalam naskah 1sy ditambahkan: .p!tr"^rr-lt.
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SYARAH HADITS

Perkataan z l";) \L ";1 " Muhammad me riwayatkan kep ada kami. "
Al-Bukhari menambahkan dalam riwayat Abul rVaqt: "Yaitu Ibnu
Salam (Nluhammad bin Salam)."

Perkataan: [,,t',jijU ;;'1;1 'ne[au memerintahkannya dengan cara

yanglazirr- berlaku." Seperti itulah kami membacanya pada semua
rtwayat, yaitu sebagai f il madbi dari lafazhl'lr. nedaksi ini adalah
jumlah mu'taridhab yang berasal dari perkataan perawi. Al-Karmani
meriwayatkalnya dengan lafazhf iI amr (yaitu: ir\"jalankanlah ia"),
dari kata rlyll, dan hal ini telah dijelaskan di bab sebelumnya.

Al-Khaththabi berkata: "Lafazh +".F! di sini maksudnya adalah
Nabi memerintahkan Zubair mengairi tanahnya dengan cara yang
Iazim berlaku di tengah mereka mengenai sistem irigasi."

Ada kemungkinan, maksudnya adalah beliau memerintahkan
Ztbair agar bertindak sederh ana dan pertengahan demi memperhatikan
para tetangga. Kemungkinan ini didukung oleh riwayat Syu'aib
yarLg telah disebutkan di atas dan riwayat yang sama dari Ma'mar
dalam Kitab "at-Tafsir". Maka sangat jelas bahwa pada mulanya
beliau memerintahkan Zubair agar bertoleransi atas sebagian haknya
dengan cara damai; dan sepefti inilah redaksi judul bab yang dibuat
al-Bukhari dalam Kitab "ash-Shulh" apabtla imam mengisyaratkan
adanya kemaslahatan. Namun tatkala orang Anshar tersebut tidak
rela dengan putusan itu, maka beliau mendalami hukum tersebut lalu
menetapkannya.

Menurut al-Khaththabi, hadits bab ini menerangkan dibolehkannya
seorang hakim membatalkan keputusannya (ymg terdahulu), ia
berkata: "Karena pada dasarnya, Nabi diperbolehkan memutuskan
y^ng beliau kehendaki salah satu dari dua perkara tersebut. Namun
beliau lebih mendahulukan putusan yang lebih ringan dalam rangka
mendahulukan hubungan bertetangg a yangbaik. Namun tatkala lawan
sengketa Zubair tidak mengetahui posisi haknya, maka beliau menarik
kembali putusan yang pertama dan memutuskan dengan putusan
yang kedua agar benar-benar dapat menjadi teguran keras baginya."
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Namun pendapat al-Khaththabi tersebut dikritik bahwa pada mulanya
beliau belum menetapkan putusrLn terS€but, sebagaimana telah
dijelaskan.

Al-Khaththabi melanjutkan: "A.da pendapat yang mengatakan,
justru putusan yang sebenarnya adalah apa yang pertama kali beliau
perintahkan. Lalu tatkala lawan sengketa tidak mau menerimanya,
maka beliau memberikannyasanksi dr3ngan putusan kedua atas sikapnya
tersebut dan hal itu karena sanksinya berupa harta." Ibnush Shabbagh,
dari ulama madzhab Syafi'i, menyepakati pendapatyangterakhir ini,
namun masih perlu ditinjau kembalL. Sebab, seperti yang Anda lihat,
redaksi jalur-jalur hadits tidak selaras dengan hal itu, terutama
perkataan' 11-<-lJr i; E e ;j\)- -*'tt:y "Beliau memberikan
kepada Zttbair selurutr hakhya m6lalui putusan yangtegas", ini adalah
riwayat Syu'aib dalam Kitab "ash-Shulh" dan Ma'mar dalam Kitab
"at-Tafsir." Jadi, jalur-jalur hadits tersebut menunjukkan bahwa pada
mulanya beliau memerintahkan Z'tbair agar melepaskan sebagian
haknya, namun kemudian memerintahkannya agar mengambil semua
haknya secara penuh.

Perkataan: [?Vj ;\ .! i\..L1] "It,nu Syihab berkata kepadaku."
Orang yangmenfataki" ihi adalah IbnuJuraij, perawi hadits.

Perkataan: UUJIj jU";tjr s--,fr) "Lalu kaum Anshar dan orang-
orang menakar." Redaksi ini termasuk penyandaran lafazh yang
bersifat umum kepada lafazh yang b ersifat khusus.

Perkataan: t;;53r Jl dlr j(rl "-{aitu seukuran hingga dua mata
kaki." Yakni taikala mereka mem:rndang bendungan itu berbeda-
beda panjang dan pendeknya, mereka pun mengukur kadar air dalam
bendungan tersebut. Hasilnya adalah seukuran setinggi dua mata kaki,
lalu mereka menjadikan hal itu sebaga.i standar untuk kepantasan orang
pertama, baru yang berikutnya.'Orang pertama' di sini maksudnya
adalah orang yargladangnya lebih dulu mendapatkan irigasi.

Seorang ulama muta-akhkhirin dari madzhab Syafi'i berkata:
"'Orang pertama' di sini adalah orang yang tidak didahului oleh seorang
pun dalam menemukan tanaman mt:lalui cara menghidupkan tanah,
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danyangberikutnya berhak adalah orang yang menghidupkan tanah

setelahnya, demikian seterusttya." Dia melanjutkan: "Lahiriahnya,
hadits tersebut menerangkan bahwa orangyangpertama adalah orang

yang posisinya lebih dekat ke saluran air, namun bukan ini yang
dimaksud."

Ibnut Tin berkata: 'Jumhur ulama berpendapat bahwa keputusan
yan1 berlaku dalam hal ini adalah menahan air hingga setinggi mata
kaki." Ibnu Kinanah mengkhususkan ukuran tersebut untuk pohon
kurma dan pepohonan (syajar), dia berkata: "sedangkan tanaman-
tanaman (zara), maka airnya setinggi tali sandal."

Ath-Thabari berkata: "Kebutuhan tanah akan air memang
berbeda-beda. Oleh karena itu, seseorang dapat menahan air untuk
setiap tanah sesuai kadar yangmencukupinya, sebab 

^payangterjadi
dalam kisah az-Zvbair adalah bersifat insidental."

Para pengikut Malik berselisih pendapat: Apakah orang yarlg
pertama tersebut membiarkan air mengalir setelah dia memenuhi
semua aLr yang dibutuhkannya, ataukah dia membiarkannya selama

melebihi ukuran setinggi dua mata kaki? Pilihan pertama lebih kuat.
Yaitu berlaku apabila tidak ada lagi yang dibutuhkannya dari air
tersebut, uallihu a'lam.

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan secara mursal dari
Abdullah bin Abu Bakar dalam kitab al-Muantbtba':

;; a;,:i #,lS b*,V e -6ffi rirt &:tr';ri
.p.lr ;,,rvn\b;i1p<r gi

"Rasulullah ffi memutuskan perkara saluran air Mahzur dan Mudzainib

agar airnya ditahan hingga mencapai ukuran setinggi dua mata kaki,
kemudian pemilik tanah yanglokasinya lebih tinggi membiarkan air
mengalir ke tempat yanglebih rendah."

Kitab XLll: MusAqah 559



Lafazh 'rl* dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf awalnya,
men-sukun-kan huruf. ba, men-dhaminab-kan huruf zai, men-sukun-kan

huruf wdaru yang setelahnya huruf ra. Laf.azh Ui dibaca dengan

huruf dzal dan nun dalam bentuk tashghir. Keduanya adalah nama
lembah terkenal di Madinah. Dalam kitab Ghark-ib Malik karya
ad-Daraquthni disebutkan bahwa sanad hadits ini maushul, yaitu dari
hadits Aisyah; dan dinilai shahih oleh al-Hakim serta diriwayatkan
pula oleh Abu Dawud, Ibnu Majah dan ath-Thabari dari hadits Amr
bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kal:eknya dan sanad masing-masing

hadits tersebut hasan.

,Ptbdurrazzaq meriwayatkan haclits mursal ini dengan sanad lain
secara mausbul, kemudian meriwayatkan dari Ma'mar, dari az-Zuhri,
dia berkata: "Kami memperhatikan s:rbda beliau: 'Tahanlah air tersebut
hingga mencapai bendungan", terflyatt,ukurannya hingga dua mata kaki. "
Al-Baihaqi meriwayatkan dari riwalrat Ibnul Mubarak, dari Ma'mar,
dia berkata: Aku mendengar sel;.in az-Zuhri berkata: "Mereka
memperhatikan sabda beliau: 'HLngga kembali ke bendungan',
ternyataitu hingga ukuran setinggi dua mata kaki." seperrinya Ma'mar
mendengar lafazh tersebut dari Ibu.[uraij, lalu dia meriwayatkannya
secara mursal dalam riwayat AbdtLrrazzaq. Dan Ibnu Juraij telah
menjelaskan bahwa dia mendengarnya dari az-Zuhri.

Sementara, disebutkan dalam ri'wayat Abdurrahman bin Ishaq:

11;;l(Jr JL:\ r'at.,it;uir er1-\yy "Tahrnlah air tersebut hingga kembaii
ke bendungan atau hingga setinggi clua mata kaki." Keraguan di sini
berasal dari Abdurrahman bin Ishaq, rlamun yang benar adalah riwayat
versi IbnuJuraij. Asy-Syasyi dari ulanra madzhab Syafi'i menyebutkan
bahwa makna sabda beliau "hingga bendungan", yaitu hingga ukuran
setinggi dua mata kaki, seakan-akan dia mengisyaratkan kepada ukuran
ini, sebab jika bukan demikian, sebena rnya lafazh ,*at itu sendiri
bukan sinonim lafazh ;:( r.

Perkataan: tj;1r 'p )'4\l "Lafttzh -,r*Jl berarti akar." Seperti
disebutkan di sini, redaksi ini hanya t"rd^p^t dalam naskah riwayat
al-Mustamli.
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Selain keterangan yang telah disebutkan di atas, hadits bab ini
menerangkan beberapa hal berikut:

. Siapa seja yang lebih dahulu menemukan sesuatu dari sumber
air lembah dan saluran air yang tidak berpemilik, maka dia lebih
berhak terhadapnya,. Dan jika tidak membutuhkan lagi, maka
dia tidak boleh menahan eir dari orang y^ngberikutnya.

o Seorang hakim boleh mengisyaratkan, memerintahkan, dan
membimbing kepada pihak yang bersengketa untuk berdamai.
Hanya saja, kepada kedua pihak yang bersengketa, hakim tidak
dapat mewajibkan untuk berdamai kecuali jika keduanya rela.
Seorang hakim jugadapat memberikan kepada pemilik hak seluruh
haknya apabila kedua belah pihak belum saling ridha. Dan bila ada

y^ng mengajukan perkaranya kepada hakim, maka hendaknya ia
memutuskan dengan benar, sekalipun pemilik hak tersebut tidak
memintanya.

o Dalam meminta keterangan dari orang yang bersengketa cukup
dengan sesuatu yang dapat dipahami maksudnya. Tidak perlu
berlebihJebihan dalam menegaskan dakwaan, membatasi penggugat
ataupun menyebutkan semua sifatnya.

o Celaan dan hukuman bagi orang yarLg bersikap kasar terhadap
hakim.

o Hadits bab ini juga dapat jadikan dalil diperbolehkannya imam
menghapus hukuman ta'zir yang berkaitan dengannya,tetapi hal itu
dapat dilakukan selama ia tidak menyebabkan pelanggaranterhadap
kemuliaan syariat. Nabi Mrtidak menghukum pelaku dalam kisah
tersebut karena beliau masih ingin mengambil simpati orang-orang,
sebagaimana beliau bersabda mengenai kebanyakan orang munafik:

11i1t;L\ SIi4t-'r;.15i ;ujl L,'A \i1y "Jangan sampai orang-orang
berbicara bahwa Muhammad membunuh Sahabat-sahabatnya."
Al-Qurthubi berkata: "Seand ainy a sikap y ang ditunjukkan lawan
sengketa Zubair itu muncul dari seseorang terhadap diri Nabi ffi
atau terhadap syariat beliau, niscaya orang itu sudah dibunuh
seperti dibunuhnya orang kafir zindiq." An-Nawawi menukil
pendapat serupa dari sejumlah ulama lainnya, uallihu a'lam.
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BAB 9

Keutamaan Memberi Minum

rli i ,i L.=J e lo ) to to 611.7.1 . 2o )162 )zzl/-'r ,^) Jl2 a.e1-, JJ )t-> 4rrL)\r- \t. !)t -
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12 Dalam naskah 1r,1 ditambahkan: t_r-r U..13 Kalimat yang terdapat antara dua kurung tidak disebutkan dari naskah 1r,;.
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2363. Abdullah bin Yusuf meriwa;.atkan kepada kami, dia berkata:

Malik mengabarkan kepada kami, dari Sumay, dari Abu Shalih,
dari Abu Hurairah €5 , bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Ketika seorang

lakilaki berjalan, tiba-tiba rasa harrs menyerangnya,lalu dia turun
ke sumur dan minum, kemudian dia keluar. Tiba-tiba ada seekor anjing

yang sedang menjulurkan lidahnya sa:nbil memakan tanah karena sangat

haus. Orang tersebut berkata: 'sungguh anjing ini telah mengalami

seperti apa yang telah aku alami.' Lalu dia mengisi (air tersebut)
ke sepatu kbuffnya, kemudian dia menahannya dengan mulutnya
(menggigitnya), lantas naik untuk rnemberi minum anjing tersebut.
Maka, Allah berterima kasih kep:rdanya, lalu mengampuninya."'
Mereka bertanya: "'Wahai Rasulullah, apakah kami mendapatkan
pahala pada binatang-binatang ternak?" Beliau menjawab: "Pada

setiap ha:.ryangbasah (hidup) terdapat pahala." Riwayatnya (Sumay)

dikuatkan secara mutaba'ah oleh H:rmmad bin Salamah dan ar-Rabi'
bin Muslim, dari Muhammad bin Ziyad.

ari,;\ f #.i eE \a'i; i;ei *r \air- (Y1t

t, M #r 6f 
' 
rW, ,U Ai ?;\;i ,7'a<l)

u) &i:dj$ ,?-lul ;i J;t )) 'ir6 .-4tKtr iir.b

,i\s.€bW+;J- iu Xi a; -rt;ttigrg;u\,
.(&;.r^5\;,;- W:.4;' D\5 f:r.$ 3k'*

2364.Ibnu Abi Maryam telah mt:riwayatkan kepada kami, dia
berkata: Nafi bin lJmar meriwayatlian kepada kami, dari Ibnu Abi
Mulaikah, dari Asma binti Abu Bakar qep, bahwa Nabi ffi melakukan
shalat Gerhana, lalu beliau bersabd,r: "Neraka mendekat kepadaku
hingga aku berkata: 'Wahai Rabb, apakah aku bersama mereka?
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'Tiba-tiba ada seorang perempuan-aku mengira beliau bersabda:-
yaflg sedang dicakar-cakar oleh seekor kucing." Beliau bertanya:
"Ap, urusan perempuan ini?" Mereka (para Malaikat) menjawab,
"Perempuan tersebut telah mengurungnya hingga kucing tersebut
mati kelap aran."

eu ,f eSlY U;Se ,i\i ,EAL 6'"', rrro
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2365. Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Malik
meriwayatkan kepadaku, dari Nafi, dari Abdullah bin Umar qey,

bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Seorang perempuan disiksalantaran
seekor kucing yang dikurungnyahingga mati kelapararL, maka dia
masuk Neraka lantarankucing tersebut." Beliau bersabda: "Lalu Allah
(Malaikat penja,ga Neraka) berkata-utallilhu a'lam-: "Kamu tidak
memberinya makan dan tidak memberinya minum ketika kamu
mengunrngnya, namun kamu tidak melepaskannya sehingga dia bisa

memakan dari serangga-serang ga tanah."

[Hadits nomor 2365 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3318

dan3482f

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ruit e.P.lu] "Bab: Keutamaan memberi minum."
Yakni kepada setiap orang y ang membutuhkannya.
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SYARAH HADITS

Perkataanr [.r* ;p] "Dari Sumry." Dengan huruf sin dalam pole.

tashgbir. Al-Bu1(hari menambahk an dalam Kitab " al-Mazhilim"'
"Maula Abu Bakar", yaitu Sumay bin Abdirrahman bin al-Harits;
bin Hisyam.

Perkataan rld-gif l "Dari Abu Shalih." Di Kitab "al-MazhAlim".

al-Bukhari menambahkan: "As-Sarr.man." Para perawi pada sanad ini
adalah orang-orang Madinah, kecuali go- al-Bukhari.

Perkataan: tj; \i;l "Ketika seorang laki-laki." Saya (Ibnu Hajar)
tidak menemukan nama laki-laki ini.

Perkataan: t-{l "Berjalan." Al-Bukhari berkata di dalam Kitab
"al-Mazhilim": i;'.J.. kqn "Ketika seorang lelaki berada di jalan."

Ad-Daraquthni meriwayatkan di kitab al-Muwathtba-kt melalui jalur
Rauh, dari Malik, disebutkan' 11;)G .,4!ll "Berjalan di padang pasir."

Sedangkan melalui jalur Ibnu \Vah:,b, dari Malik, disebutkan dengan

lafazh: uk ,q*,6*D "Berjalan di jalan Makkah."

Perkataan2 l$L i*\il "Tiba-tit,a dia diserang." Huruf fa di sini
menempati posisi lafazh l1!, sebagaimana lafazh li! menempati posisi

huruf. fa dalam firman-Nya W, (r,ry;-if 6LF "Tiba-tiba mereka itu
berputus asa." (QS. Ar-R0m: 36). Narnun,h:uruf.fa ini tidak disebutkan
dalam rrwayat Muslim, dan sepen i itulah redaksinya dalam Kitab
" al-Mazhilim " me nu rut m ayo rit as 

I 
>e nyalin n askah.

Perkataan: t,rixlrdlc 11},Gl "Tiba-tiba rasa haus menyerangnya."
Seperti itulah disebutkan oleh may oritas perawi naskah dan seperti
itulah juga terdapat dalam kitab al-Muwaththa'. Disebutkan dalam
naskah riwayat al-Mustamli: ;u;ir. Ibnut Tin berkata: "Makna

,jt.!iil adalah penyakit yang menyerang kambing, ia minum tetapi
tidak hilang dahaganya, namun la{azh tersebut tidak sesuai dengan

redaksi di sini." Ibnut Tin melan.iutkan: "Ada yang mengatakan,
lafazhitu sah dapat dibenarkan di sini dengan asumsi bahwa rasa haus

tersebut menimbulkan penyakit ini, seperti kata az-zuham (ptrlek)."
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Menurut saya, redaksi hadits tersebut menolaknya darn lahiriahnya
bahwa lelaki tersebut memberi anjing minum hingga hilang dahaganya

dan karena itulah dia dibalas dengan mendapatkan ampurr"rr.

Perkataen: 14!1 "Menjulurkan lidahnya," Dengan hwrwf bo,

lafazh qlt dil.fdkan dengan mem-fat-bab-kan huruf ba, maknanya
menarik nafas dengan cepat karena kelelahan. Ibnut Tin menjelaskan:
"Kalimat d(.Jf e.4 artinya anjing tersebut menjulurkan lidahnya
karena kehausan, demikian halnya dengan burung. Sedangkan apabila
seseorang kelelahan, maka dikatakan: ,ylt$.Dan dikatakan demikian
juga terhadap anjing apabila ia mencari air dengan kedua kaki depan
dan kedua kaki belakangnya."

Perkataan tlGA\j(U "M.-akan tanah." Yakni menggigiti tanah
basah dengan mulutnya. Kedudukan kalimat ini bisa sebagai sifat
atau bal,dan ia bukan maful tsanibagilafazh a;ir.

Perkataan: [J+'U i!] "Anjing ini mengalami seperti." Lafazh SL
dibaca dengan mem-faibah-kan mim, yakni telah mengalami sesuatu

seperti yang aku alami. Namun ad-Dimyathi dalam manuskripnya
mengejanya dengan men-dbammah-kan lafazh.p,", dan penjelasan
maknanya sudah disebutkan sebelumnya. Sementara itu, Ibnu Hibban
menambahkan melalui jalur lain dari Abu Shalih: <<l$sll "Lalu orang
tersebut merasa kasihan terhadapnya."

Perkataan.lil-'di1 "L.1, ia mengisi (air itu) ke sepatu hbuffnya."
Disebutkan dalam riwayat Ibnu Hibban: rc& -;\ LFll "Lalu dia
melepaskan salah satu dari kedua khuffnya."

Perkataanz l',3iA,i aJ "K.-rrdian dia menahannya ...." Yakni
menahan salah satu dari kedua khuffnyayang berisi air.Dia perlu
melakukan itu, karena sedang berusaha dengan kedua :angarlnya agar

bisa naik dari sumur tersebut. Hal itu mengindikasikan bahwa naik
dari sumur tersebut cukup sulit.

Perkataanr l:JJ d "Kemudian dia naik." Lafazh g_t dibaca dengan

me mfat - h ab- kan-hu ru f . r a dan meng- h a s r ab -kan h:urui' q af ,s am a s ep e ft i
laf.azh'"'Jo dalam hal pola dan maknanya.
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Sementara Ibnut Tin menyebutkannya dengan mem-fat'hab-kan
huruf qdf (i-) mengikuti pola lafazh u27,lalu dia mengingkarinya.
Dalam kitab al-Masyiriq,Iyadh berkata: "Itu adalah bahasa Thayyi',
mereka mem-fat-hab 'ain f il pada lafazh yang termasuk fi.'il mu'tal
lam, namtn yang pertama (qr) lebih fasih dan lebih masyhur."

Perkataan: pj(Jr e;l"Lalu dia memberi minum anjing tersebut."
Abdullah bin Dinar menambahkan dari Abu Shalih, dengan lafazh:

G\i\ &D "Hingga membuatnya kt:nyang (minum)." Yakni EV;)i+
"Membuatnyakenyang (minum)". Hal itu telah disebutkan dalam
Kitab "ath-Thahirah" (hadits no. L73).

Perkataantli ^t:tf6l "Maka Allah berterima kasih kepadanya."
Maksudnya, menyanjungnya, merLerima amalnya, atau membalas
p erbuat annya. Berdas arkan arti y ant4 te rakhir, huruf fa y ang terdap at

pada perkataan Ul;i;.;n "Dia mengampuninya" berfungsi sebagai

fa tafsiriyy ah (sebagai penj elas), atau termasuk penyanda ran laf.azh
yangbersifat khusus kepada lafazhyang bersifat umum.

A1-Qurthubi berkata: "Makna p,:rkataan' ij;iit 13U, yakni Allah
menampakkan balasan yang diberikan-Nya kepada si laki-laki tersebut
di sisi para Malaikat-Nya."

Dan dalam riwayat Abdullah bin Dinar, redaksi Ui --*tn diganti
dengan: xtj)\iili,\31y "maka Allah rr,emasukkannya ke dalam Surga."

Sepeni itulah yangterdapat dalam iwayat Ibnu Hibban.

Perkataan: t$l\5] "Mereka bertartya." Disebutkan, di antara para
pen nya tersebut adalah Suraqah bin Malik bin Ju'syum. Demikian
sebagaimana diriwayatkan Ahmad, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban.

Perkataan: tUJ ,1iJ] "Dan apakah kami mendapatkan." Lafazh ini
masih berhubungan dengan kalimat sr:belumny a yangtidak disebutkan,
asumsinya adalah: A'bY:,t5 \ 5 ;'i l'Perkaranya sepert i yangengkau
sebutkan dan apakah ftami mendapa:kan...."

Perkataan: tU:6f 
"*] 

"Pada binata:rg-binatang ternak." Maksudnya,
apakah pada setiap pbmberian minum binatang ternak atau berbuat
baik kepada binatang-binatang ternalr, mendapatkan t$.il "pahala".
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Perkataan zl?\ #) )5 jI.,:J "Pada setiap hatiyangbasah terdapat
pahala." Yakni setiap hatiyan$hidup, maksudnya basah karena hidup.
Atau karena kondisi basah menrpakan suatu keharusan bagi kehidupan,
sehingga redaksi ini menjadi kata hinayab (sindiran). Adapun makna
zharfiyyah (keterangan tempet/waktu) di sini harus diasumsikan
sebagai kalimat yang tidak disebutkan, yakni "pahala pasti ada bagi
upaya membuat kenyang (minum) setiap hati yang hidup."

Lafazh iKJ t dapat digunakan untuk bentuk mudzakkar (maskulin)
dan mw-annats (feminin). Ada kemungkinan, Iafazh g berarti
sebab, seperti ungkapan: iilJl ,-ilt; "(pelanggaran terhidap) jiwa
menye b ab kan adany a diy at."

Ad-Dawudi berkata: "Maknanya, pada setiap hati yang hidup
terdapat pahala, dan ini bersifat umum--encakup ,.*.r, biiatang.-"
Abu Abdil Malik berkata: "Hadits ini berkenaan dengan Bani Isra-il,
sedangkan Islam memerintahkan agar membunuh anjing. Adapun
perkataan S 5 A"pada,setiap hati" makn flyadikhususkan dengan
sebagian binating yang tidak menimbulkan bahaya. Karena, binatang
yang diperintahkan agar dibunuh, seperti babi, dalam hal ini tidak
boleh diberikan kekuatan (minum) karena bahayanya akan semakin
bertambah."

An-Nawawi berkata: "Keumuman hadits bab ini dikhususkan
dengan binatang yang tidak diperintahkan untuk dibunuh, sehingga
pahala diperoleh lantaran memberinya minum. Dan termasuk konteks
memberi minum di sini adalah memberinya makan dan beragam
bentuk kebaikan lainny a."

Ibnut Tin berkata: "Tidak menutup kemungkinan hadits tersebut
dipahami berdasarkan keumumannya, dalam artian anjing itu diberi
minum kemudian dibunuh. Karena, kita diperintahkan agar membunuh
secara baik dan kita dilarang melakukan mutilasi."

Hadits ini dijadikan sebagai dalil atas kesucian bekas minum anjing,
dan bahasannyatelah disebutkan dalam Kitab "ath-Thahirah." Namun
ada yang menyanggahnya, di antara sanggahannya bahwa hal itu
adalah perbuatan sebagian orang dan tidak diketahui apakah mereka
itu termasuk orang-orang yang dapat dijadikan teladan atau tidak?
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Jawabannya bahwa kami tidak berargumen dengan perbuatan tersebut

semata, tetapi jika pada pembahasan furu' (cabang syariat) disebutkan
bahwa syariat orang sebelum kami adalah syariat bagi kami, maka
kami tidak mengambil semua yang datang dari mereka. Sebaliknya,
apabila pemimpin syariat kami me nuturkan hal itu dengan redaksi
pujian, jika diketahui dan beliau tidak membatasinya dengan suatu

batasan, maka sah berargumen denl;annya.

Hadits di atas menerangkan beb,:rapa hal:

o Dibolehkannya bepergian seorang diri, tanpa bekal. Hal ini berlaku
dalam syariat kita apabila dia tidak khawatir dirinya celaka.

. Anjuran ag r berbuat baik k,:pada manusia, karena apabila
ampunan tersebut diperoleh dist:babkan memberi minum anjing,
maka tentunya memberi minurrr seorang Muslim lebih besar lagi
pahalanya.

Hadits ini juga dijadikan sebagai ctalil diperbolehkannya bersedekah
sunnah kepada orang-orang musyrik. Namun sebaiknya dalam konteks
apabila tidak lagi dijumpai seorang Muslim di sana, karena seorang
Muslim lebih berhak diberi shadaqah. Demikian pula, bila perkara
tersebut terjadi antara binatang ternak dan manusia yang dihormati,
dan keduanya sama-sama membut.uhkan, maka manusia tersebut
lebih berhak, wallihu a'lam.

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan dalam bab ini dua hadits,
yaitu hadits Asma binti Abu Bakar dan hadits Ibnu Umar mengenai
kisah seorang perempuan yang mengikat seekor kucing hingga mati,
sehingga menyebabkannya masuk N eraka. Bahasan selengkapn ya akan
diberikan dalam Kitab "Bad-ul Khal,1." Hadits Asma telah disebutkan
secara lebih lengkap dari hadits ini di awal-awal pembahasan mengenai
sifat shalat (hadits no. 1053).

Mengenai hadits Ibnu Umar, ad-.)araquthni menyebutkan bahwa
hanya Ma'an bin Isa yang menyebtrtkannya di kitab al-Muuaththa',
ad-Daraquthni berkata: "Hadits te:sebut diriwayatkan pada selain
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kitab al-Muuathtba'olehlbnu \flahab, al-Qa'nabi,Ibnu Abi Uwais dan

Mutharrif." Kemudian ad-Daraquthni menyebutkan hadits tersebut

melalui jalur-jalur mereka.

Al-Isma'ili meriwayatkannya melalui jalur Ma'an dan Ibnu \Wahab,

sedangkan Abu Nu'aim meriwtyztkaffrya melalui jalur al-Qa'nabi.

Korelasi hadits tentang kucing ini dengan judul bab di atas dilihat
dari sisi bahwa perempuan tersebut disiksa lantaran tidak memberinya
minum. Jadi, seandatnya perempuan tersebut memberinya minum,
maka dia tidak disiksa.

Ibnul Munayyir berkata: "Hadits ini menunjukkan diharamkannya
membunuh makhluk yang tidak diperintahkan untuk dibunuh dalam
keadaan haus, sekalipun seekor kucing; dan tidak terdapat pahala
dalam memberi minumnya, tetapi cukuplah keselamatan itu sebagai

anugerah."

%)
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BAB 10

Orang Yang Berpandangan
Bahwa Pemilik Telaga Dan Geriba

Lebih Berhak Terhadap Airnya
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2366. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abdul Aziz
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad gF ,

dia berkata: "Rasulullah ffi dibawakan gelas, lalu beliau minum.

lt Dalam naskah 1.ry disebutkan: i.r;.ltri.
15 Dalam naskah 1.ry disebutkan, g-r.

Kitab XLll: Musdqah 573



Sementara di sebelah kanan beliau ada seorang bocah, orang termuda
di antara orang-or^ng yang hadir, s,:dangkan orang-orang tua berada

di sebelah kiri beliau. Lalu beliau berkata: ''Wahai bocah, apakah kamu
mengizinkanku untuk memberikannye kepada orang-orang tua itu?'
Bocah tersebut berkata: 'Aku tidak akan mendahulukan siapa pun
terhadap anugerah yang aku dapatkan darimu, wahai Rasulullah.'
Lalu beliau memberikan gelas tersetrut kepadanya."
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2367. Muhammad bin Basysyar rrreriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Ghundar meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Muhammad binZiyad, dia berkata: Aku mendengar
Abu Hurairah da, dari Nabi ffi, be'liau bersabda: "Demi Dzat yang
jiwaku berada di Tangan-Nya! Sunl;guh, aku akan mengusir orang-
orang dari telagaku, sebagaimana un la asing diusir dari telaga."
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16 Dalam naskah lray disebutkan: lss.
17 Dalam naskah 1ro1 disebutkan: L:o.
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2368. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku, dia berkata:
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami: Ma'mar mengabarkan kepada
kami, dari Ayyub dan Katsir bin Katsir-salah satu dari keduanya
menambahkan yang lainnya-dari Sa'id bin Jubair, dia menuturkan:
Ibnu Abbas #, berkata: Nabi ffi bersabda: "semoga Allah merahmati
ibunda Isma'il, seandainya dia meninggalkan sumur Zamzam-atau
beliau bersabda: Seandainya dia tidak menciduk dari air tersebut-
tentulah ia akan menjadi mata air yang mengalir. Kabilah Jurhum
datang seraya berkata: 'Apakah engkau mengizinkan jika kami singgah
di sisimu?' Ibunda Isma'il menjawab: 'Ya, namun tidak ada hak bagi
kalian terhadap air tersebut.' 'Baiklah,' jawab mereka."

[Hadits nomor 2368 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3362,3363,
3364, dan 33651
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2369. Abdullah bin Muhammad me:iwayatkan kepadaku, dia berkata:
Sufyan telah meriwayatkan kepada kami, dari Amr, dari Abu Shalih
as-Samman, dari Abu Hurarcah .eb. , dari Nabi ffi, beliau bersabda:
"Tiga orang yang tidak akan diajak tricara oleh Allah pada hari Kiamat
dan tidak akan diperhatikan, yaitu: 1't Seorang lakiJaki yang bersumpah
terkait suatu barang dagangan, b:rhwa dia telah memberikannya
(membelinya) lebih banyak dari an yang dia berikan (harga yang
ditawarkannyapada pembeli sekarar.g) padahal dia berdusta; 2) seorang

laki-laki yang bersumpah dengan strmpah dusta setelah Ashar untuk
membegal harta seorang lakilaki lVluslim; 3) dan seorang laki-laki
yang menghalangi air miliknya y^ng berlebih. Lalu Allah berfirman:
'Pada hari ini Aku menghalangirnu dari kelebihan (kurnia)-Ku,
sebagaimana kamu telah menghalangi sesuatu yang berlebih dari apa

yangtidak diperbuat oleh kedua tar.ganmu."'

Ali berkata: "sufyan meriwayatkan kepada kami-tidak hanya
sekali-dari Amr, dia mendengar Abu Shalih menyampaikannya
kepada Nabi ffi."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t1;! 3-i ay9i -dA -.71b ti si,; .-ql "Bab: Orang
yang berpandangan bahwa pemilik telaga atau geriba lebih berhak
terhadap airnya." Di dalamnya, al-Bukhari menyebutkan empat buah
hadits, yaitu:

Pertama, hadits Sahl bin Sa'ad dan pembahasan mengenainya
telah disebutkan delapan bab sebelrm ini (bab 1, hadits no.235L).
Dan korelasi hadits tersebut deng,rn judul bab cukup jelas, yaitu
dikategorikannya rclaga dan geriba ke dalam pengertian gelas.
Pemilik gelas lebih berhak untuk menggunakannya, baik untuk
meminum maupun memberi minurn. Namun, pengertian ini tidak
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begitu jelas bagi al-Muhallab, dia berkata, "Hadits tersebut hanya
menerangkan bahwa orang yengberada paling kanan lebih berhak
rnendapatkan gelas itu daripa da y mg lainnya. "

Ibnul Munayyir menanggapi bahwa maksud al-Bukhari di bab ini
adalah bila orang yangberada paling kanan saja berhak mendapatkan
apa yang ada dalam gelas hanya karena posisi duduknya, dan air
tersebut menjadi khusus baginya, maka bagaimana mungkin air
tersebut tidak dikhususkan bagi pemilik tangan (penama) dan yang
menyebabkan diperolehnya air tersebut?

Kedua, hadits Abu Hurairah terkait penyebutan telaga Nabi ffi;
dan pembahasannya akan disebutkan di Kitab "ar-Riq'
telaga Nabi ffi (bab 53, hadits no. 6585). Perkataan:
dengan huruf dzalkemudian dal, arrinya sungguh aku akan mengusir.
Korelasi hadits tersebut dengan judul babnya dapat dilihat dari sisi
disebutkannya oleh Nabi bahwa pemilik telaga akan mengusir unta
orang lain dari telaganya,dan beliau tidak mengingkari hal itu, sehingga

menunjukkan pembolehan hal tersebut. Namun hal itu juga tidak
begitu jelas bagi al-Muhallab, dia berkata: "Korelasinya dapat dilihat
dari sisi penyandarantelagatersebut kepada Nabi ffi dan beliau lebih
berhak terhadapnya."

Pendapat al-Muhallab ini dikritik oleh Ibnul Munayyir bahwa
hukum taklif idak dapat didudukkan pada kejadian-kejadian akhirat.
Adapun yangdijadikan dalil adalah perkataan: ((J:i\ bi;-r|tirli rlyy
"sebagaimana unta asing diusir. " Dibolehk anny i bagi peririlik telaga
mengusir unta orang lain dari rclaganya, tidak lain karena dia lebih
berhak terhadapnya.

Ketiga, hadits Ibnu Abbas mengenai kisah Hajar dan sumur
Zamzam. Al-Bukhari menyebutkannya secara sangat ringkas dan nanti
akan disebutkan secara panjang lebar dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"'
(bab 9, hadits no.3364). Korelasi hadits tersebut dengan judul bab
di atas dapat dilihat dari sisi perkataan Hajar kepada orang-orang
yangsinggah di sumur Zamzamtersebut: tt,"-,'r!\!.r[it; H *\Sn
"Namun tidak ada hak bagi kalian terhadap air ters6but, mereka
berkata: 'Ya."'Dan Nabi ffi mengukuhkan hal itu.

Aq" mengenai
;i;1Y dibaca
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Al-Khaththabi berkata: "Hadits ini menerangkan: siapa sqa yan1i

mengeluarkan air (dari mata air) cli sebuah tanah lapang, maka dia.

memilikinya, sedangkan yang lainnyr hanya dapat bersekutu dengannya.

apabila pemiliknya setuju, tetapi dia tidak boleh menghalangi airnya
y^ngberlebih dari penggunaannya rpabila dia tidak memerlukannya.
Dalam hal ini, Hajar hanya mensyaratkan kepada mereka untuk tidak
memiliki air tersebut."

Keempat, hadits Abu Hurairah-yang telah disebutkan melalui
jalur lain pada empat bab sebelurnnya-di dalamnya disebutkan'
"dan seorang laki-laki yang memiliki arc yang berlebih di jalan, lalu
dia menghalangi Ibnus Sabil (pengembara) untuk mendapatkannya."
Dan dalam jalur ini, beliau bersalrda: "dan seorang laki-laki yang
menghalan gi airnya yang berlebih, l,rlu Allah berfirman:'Pada hari ini
Aku menghalangimu dari kelebihan (kurnia)-Ku, sebagaimana kamu
telah menghalangi sesuatu yang be rlebih dari apa tidak dikerjakan
oleh kedua tanganmu."

Korelasi hadits tersebut dengan jrrdul babnya dapat dilihat dari sisi

bahwa sanksi tersebut dikenakan kel>adany a lantaran dia menghalangi
penggunaan air yang berlebih i-u. Dengan demikian, hal ini
menunjukkan bahwa orangtersebut lebih berhak atas hukum asal air.
Dan korelasi lainnya bisa diambil dari perkataani ((3\+,j;i5 i ull
"Dari apa yang tidak diperbuat ok,h kedua tanganmu", karena itu
artinya bahwa seandainya dirinya sendiri yang mengerjakannya,
tentulah dia lebih berhak terhadap air tersebut daripada orang lain.

Ibnut Tin meriwayatkan dari Abu Abdil Malik bahwa dia berkata:
"Hadits ini tidak begitu jelas maknanya, mungkin beliau bermaksud
bahwa sumur tersebut bukan be.:asal dari galiannya tetapi dia
menahannya dalam posisinya sebag;ai perampas dan orang zhalim,
sehingga tidak termasuk dalam hal ini apa yang didapatkan dan
dikerjakannya." Abu Abdil Malik melanjutkan: "Dan ada kemungkinan
dialah yang menggalinya dan dia nrenghalanginya dari orang yang
sedang kehausan. Dengan demikiarr, makna: 3l{ j:-l5 p l,-1 'sesuatu
yang tidak dikerjakan oleh kedua tanganmu', adalah kamu tidak
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memancarkan dan mengeluarkan air tersebut." Abu Abdil Malik
melanjutkan: "Hal ini, yakni perkataan terakhir, tidak termasuk
bagian bab tersebut sama sekali, utallhhu a'lam."

SYARAH HADITS

Perkataan: [Cl t] *.:tL ur*- ;f iut "Ali berkara: Sufyan
meriwayatkan kepada kami-tidak hanyasekali ....' Di sini, al-Bukhari
mengisyaratkan bahwa Sufyan seringkali meriwayatkan hadits ini
secara mursal, akan tetapi dia menshahihkan riwayat yang mawshul,

karena yangmeriwayatkannya secara mausbul tersebut adalah perawi-
perawi y^ngberstatus bafizh. Riwayat ini dikuatkan secara mutaba'ah

oleh Sa'id bin Abdirrahman al-Makhzumi, Abdurrahman bin Yunus,
Muhammad bin Abil \flazir dan Muhammad bin Yunus, mereka
meriwayatkannya secara mausbwl. Demikian dikatakan oleh al-Isma'ili.
Al-Isma'ili melanjutkan: "Namun p^ra perawi selain mereka juga

meriwayatkannya secara mursal."

Menurut saya, hadits ini juga diriwayatkan secara mausbul oleh
Amr an-Naqid sebagaimana riway*Muslim darinyadan oleh Shafwan

bin Shalih yarg diriwayatkan oleh Ibnu Hibban melalui jahtrnya.
Nanti akan disebutkan bahasan mengenai perbedaan seputar redaksi
matan dalam Kitab "al-AhkAm" (brb 48, hadits no.72t2), insyaAllah.
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BAB II
Tidak Ada Tanah Larangan

Melainkan Milik Allah Dan Rasul-Nya M

Mli);4'il &'i+tr-rr

;^; * &ijr rffi ,;4.i; &\aL (rv.
- a-ot o 1., o, i tr oz) o.,f a;:t ,j +l * # +l )*' e yLi, #l ,f

ffi 4r i;ri) ,iu ,,;v G,;;et c\ wv,.zf,c;t
z /i .

M #r ii ur[ ,ib:.( l;]:) 4.il & \j yy 'ju
.i 4j1,j-*il t & ;L'liS;&\ ;;

2370.Yahya bin Bukair telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab,
dari Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah, dari Ibnu Abbas qe!r, bahwa
ash-Sha'ab bin Jatstsamah berkata: Sesungguhnya Rasulullah M
bersabda: "Tidak ada tanah larangan melainkan milik Allah dan
Rasul-Nya." Ibnu Syihab berkata: "Telah sampai informasi kepada

kami bahwa Nabi ffimenjadikan an-Naqi'sebagai tanah larangan dan
I-Jmar menjadikan asy-Syaraf. dan ar-Rabadzah sebagai tanah larangan."

fHadits nomor 2370 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 3013]
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z llrli4 ,il --- ', -- -] "Bab: Tidak ada tanah larangan

melainkan milik Allah dan Rasul-Irlya." Al-Bukhari membuat judu)

bab dengan redaksi haditsnya, tanpr adanyatambahan.

Asy-Syafi'i berkata: "Makna hadits bab ini mengandung dua

kemungkinan: Pertanxd, seseorang tidak dibolehkan menjadikan tanah

larangan bagi kaum Muslimin ker:uali yang telah ditetapkan oleh
Nabi. Kedua, seseorang tidak dibolt:hkan menjadikan tanah larangan

bagi kaum Muslimin kecuali seperti cara Nabi ffi menjadikan tanah
larangan. Berdasarkan makna kem,rngkinan pertama, tidak seorang

penguasa pun boleh membuat tanah larangan. Sedangkan berdasarkan

makna kemungkinan kedua, tanah larangan dikhususkan bagi orang
yan1menduduki posisi Rasulullah 1*,yaitu khalifah secara khusus."

Dari pernyataan asy-Syafi'i di ata.s, para muridnya menyimpulkan
bahwa mengenai kedua masalah tr:rsebut asy-Syafi'i memiliki dua
pendapat, namun yangrajib menurut mereka adalah pernyataan yang
kedua. Pernyaraan yang pertama . ebih mendekati lahiriah lafazh
hadits, tetapi mereka menguatk an y 

^flgpeft 
ama tersebut berdasarkan

hadits-yang nanti akan disebutkan--bahwa Umar menetapkan tanah
larangan setelah Nabi M....

Adapun yang dimaksud dengan ;4\ "tanah larangan" di sini adalah

tanah-tanah mubah tertentu yang dijadikan oleh seorang pemimpin
sebagai tanah khusus untuk penggembalaan hewan ternak sedekah,

misalnya; dan dalam hal ini dilarang menggembalakan hewan ternak
pribadi di tanah tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataanz l,;; F)"Dari Yunu,s." Dia adalah Yunus bin Yazid
al-Aily dan riwayat al-Laits darinyat:rmasuk kategori riwayat aqran,
karena dia mendengar dari gurunya, lbnu Syihab. Pada sanad tersebut
terdapat dua orang Tabi'in dan dua crang Sahabat.
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Perkataan: [; i] "Tidak ada anah larangan." Istilah tanah
larangan di kalangan bangsa Arab berasal dari kebijakan yang
dilakukan pemimpin mereka. Jika pemimpin tersebut singgah di suatu
persinggahan yang subur, maka dia memerintahkan seekor anjing
menggonggong tempat yarugtinggi; kemudian dalam radius suaranya

tersebut terdengar, maka sejauh itu dia menjadikannyasebagai tanah
larangan. Sehingga orang lain tidak boleh menggembala di tanah itu,
namun dia dan orang lain boleh menggembala di tanah selain itu.

Tanah tarangan adalah tempat y^ng dilindungi dan ia berbeda
dengan tempat yang diperbolehkan (untuk umum). Maksudnya,
laranganmenghidupkan (membuat bangunan di atas) tanah-tanah mati
tersebut agar renrmputannya tetap tersedia. Lalu binatang-binatang
khusus merumput di sana danyanglainnya dilarang.

Pendapat paling rajih di kalangan ulama madzhab Syafi'i bahwa
tanah larangan itu hanya menjadi v/ewenang khalifah. Dan ada yang
berpendapat bahwa para pemimpin wilayah juga berwenang mengatur
tanah itu. Dan pembolehan itu dapat berlaku secara mutlak jika
penetapan itu tidak merugikan semua kaum Muslimin.

Ath-Thahawi menjadikan hadits ini sebagai dalil bagimadzhabnya
mengenai persyaratan izin pemimpin dalam penghidupan tanah-
tanah mati. Namun argumennya itu dikritik, yaitu bahwa sebenarnya
ada perbedaan antara keduanya, karenattna.hlarangan itu bersifat
lebih khusus daripada penghidupan tanah, wallihu a'lam.

Al-Juri dari ulama madzhab Syafi'i berkata: "Di antara kedua
hadits tersebut tidak terdapat kontradiksi. Tanah larangan yang
dilarang adalah tanah mati yang banyak nrmputnya yarug dijadikan
tanah larangan khusus untuk pribadi, seperti perbuatan orang-orang
jahiliyyah. Sedangkan penghidupan tanah yang diperbolehkan (mubah)

adalah tanah yangtidak ada manfaatnya bagi kaum Muslimin secara

keseluruhan. Jadi, keduanya berbeda. Tanah larangan dianggap tanah
mati hanya karena tidak ada kepemilikan bagi seorang pun sebelumnya

di tanah tersebut, tetapi ini mirip dengan tanah subur (ayak tanam),
karena mengandung manfaat bagi umum."
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Perkataan: [;;ii ,:; 3: _-' -' -".-y :-i-.] "Ibnu Syihab berkata:
'Telah sampai kipada kami bahwr Nabi ffi menjadikan an-Naqi'
sebagai tanah larangan. "' Seperti itu lah laf.azh y ang disebutkan dalam
naskah riwayat semua perawi kecuali Abu Dzar. Orang yangberkata
tersebut adalah Ibnu Syihab. Sanad ini bersambung dengan sanad

yang disebutkan hingga kepadanya clan sanadnya rnursal atau mu'dhal.
Dan seperti itulah diriwayatkan cleh Abu Dawud melalui jalur
Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, Ialu dia menyebutkan
sanad yangmaushul dan sanad y^rLgmursal sekaligus.

Disebutkan pada naskah riw ay at Abu Dzar: ((d! Uii?, 9xl ;; ii iqy
"Abu Abdillah berkata:'Telah sampai kepada kami.... "' Terkait redaksi
ini, sebagian pensyarah beranggapan bahwa redaksi ini adalah perkataan
al-Bukhari, padahal bukan seperti itu. Karena, al-Isma'ili meriwayatkan
hadits ini melalui jalur Ahmad bin Ibrahim bin Milhan, dariYahya
bin Bukair, Butu al-Bukhari dalam hadits ini, lalu dia menyebutkan
sanad yang maushul dan juga sanacl yang mursal berdasarkan yang
sebenarnya, sebagaimana diriwayatkan Abu Dawud.

Sedangkan dalam riwayat Abu Nrr'aim dalam kitab Mustakbraj-nya
terjadi pencampur-adukan, karena dia meriwayatkannya melalui jalur
yarTgsama dengan yangdiriwayatkan al-Isma'ili, lalu pada sanad yang
maushul, dia membatasi pada matan yang mursal, yaitu perkataan:
'#t ;; "menjadikan an-Naqi' seba.gai tanah larangan", padahal ini
Sukan berasal dari hadits Ibnu Abbas rlari ash-Sha'ab. Itu hanya riwayat
secara balagh (menggunakan lafazh \uJ;) oleh az-Zuhri, sebagaimana
telah disebutkan.

Sa'id bin Manshur juga telah meriwayatkan hadits ini dari riwayat
Abdurrahman bin al-Harits, dari az-Zuhri dengan menggabungkan
antara kedua hadits tersebut. Dan al-Baihaqi meriwayatkannya melalui
jalur Sa'id dan dinukil dari al-Bukhari bahwa al-Baihaqi melakukan
kekeliruan.

Al-Baihaqi berkata: "Karena, perkataan: '7dist..r1l berasal dari
perkataan az-Zthr| dan termasuk baLryh-\ya:'L-alu dia meriwayatkan
dari hadits Ibnu lJmar: (* ,-pj +J'f t ,P'dt F M_, dt',:\ll
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"Bahwa Nabi ffi menjadikan an-Naqi' sebagai tanah larangan untuk
kuda kaum Muslimin yang merumput di sana." Namun pada sanadnya
terdapat al-Umari, seorang perawi y^ngdinilai dha'if. Demikian juga,

Ahmad meriwayatkannya melalui jalur al-Umari.

Perkataan; [a;iJ\] "An-Naqi'." Dengan nun y^ng di-fat-hah-ken.
Al-Khaththabi ileriwayatkan bahwa sebagian ulama telah keliru
menulis lafazh ini, yaitu dengan huruf ba (al-Baqi'), sebuah tempat
berjarak 20 farsahh dari Madinah, ukurannya I x 8 mil. Hal itu
disebutkan oleh Ibnu \7ahab dalam Muuathtbd'-rLya. Laf.azh '74)t,

makna asalnya adalah setiap tempat yang digenangi air. Di dilam
hadits tersebut disebutkan "an-Naqi' al-Khudhdhumat", f aitl lokasi
tempat As'ad bin Zurarah melaksanakan shalat Jum'at di Madinah.
Namun yang masyhur, tempat itu bukanlah an-Naqi' yang di situ
terdapat tanah larangan. Ibnul lauzi meriwayatkan bahwa sebagian

ulama berkata, "sesungguhnya keduanya adalah lokasi yeng sama."
Dia melanjutkan: "Namun nama y^ngpertama lebih shahih."

Perkataanz lii)\ eA\ ; # -llrl "Drn lJmar menjadikan
asy-Syaraf dan ar-Rabadzah sebagai tanah larangan." Kalimat ini
berhubungan dengan kalimat pertama ("bahwa Nabi menjadikan
an-Naqi' sebagai tanah larangan") dan masih termasuk riwayat secara

balagh dari az-Zthri juga. Dan dalam riwayat yangshahih disebutkan
bahwa realitanya memang LJmar telah menetapkan tanah larangan,
sebagaimana nanti akan disebutkan di akhir Kitab "al-Jihid" (hadits
no. 3059) melalui jalur Aslam, yaitu: tt....r;jr tL'i i; ,l;*t;:L'J\ll
"Bahwa LJmar mempekerjakan maula-nya di tanah larangan ...."

Lafazh ,:"At dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf syin dan ra,
setelahnya huruf famenurut bacaanyang masyhur. Iyadh menyebutkan:
Dalam riwayat al-Bukhari, kata ini dibaca dengan memfat-hah-kan
huruf syin dan meng-kasrah-kan ra (er:.).Iyadh berkata: "Disebutkan
dalam Muuathtba' Ibnu \7ahab den[an mem-fat-bah-kan huru/- sin
dan ra (*;)i' Iyadh melanjutkan: "Demikian juga sebagian perawi
al-Bukhari meriwayatkannya atau memperbaikinya dan itulah yang
benar. Sedangkan ,-s *, adalahsebuah tempat dekat Makkah dan kata ini
tidak boleh dimasu[<i oleh huruf alif dan lam.
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Laf.azh;;At dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf ra dan ba,

setelahnya huruf dzal, adalah teml,at terkenal yan.g terletak antar^
Makkah dan Madinah. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan
sanad shahih dari Nafi, dari Ibnu Umar bahwa lJmar menjadikan
ar-Rabadzah sebagai tanah larangan trntuk binatang-binatang sedekah."

Ga5=;
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BAB 12

Aktivitas Minum Manusia
Dan Pemberian Minum Kepada Binatang-

Binatang Dari Sungai-Sungai
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t8 Tidak disebutkan dalam naskah 1r.;.
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2371. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik bin Anas mengabarkan kepada kami, dariZaidbin Aslam, dari
Abu Shalih as-Samman, dari Abu HurairahQ,; bahwa Rasulullah ffi
bersabda: "Kuda bagi seseorang; adayangmenjadi (sarana mendapat)
pahala, adayang menjadi penutup (rntuk kebutuhan hidupnya), dan
ada yangmenjadi (sarana mendapat) dosa.

Adapun orang yang mendapat p,rhala itu adalah seorang laki-laki
yang menyiapkan kuda tersebut d: jalan Allah (untuk jihad), lalu
menambatnya ke tiang dengan talj berukuran panjang (dibiarkan
mencari rumput) di lapangan nrmput atau di taman hijau; apa sala

yarlg kuda itu dapatkan selama diikat dengan tali panjang tersebut
dari lapangan nrmput atau taman hijau, maka itu menjadi kebaikan-
kebaikan bagi pemiliknya. Seandainya tali itu putus, lalu kuda tersebut
lari ke satu atau dua tanah tinggi, maka lejak-jejak dan kotoran-
kotorannya menjadi kebaikan-kebaikan baginya. Seandainya kuda
tersebut melintasi sebuah sungai lalu minum, padahal dia (pemilik
kuda tadi) tidak bermaksud membe;:inya minum, maka hal itu juga

menjadi kebaikan-kebaikan baginya. S;ehingga karena hal itu pula, kuda
tersebut menjadi (sarana mendapat) pahala.

Sedangkan seseorang yang menambatkan kuda tersebut untuk
memenuhi kebutuhannya dan menjaga dirinya dari hal-hal yang
tidak baik, kemudian dia tidak melupakan hak AIIah pada lehernya
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(mengeluarkan zakatnya) dan punggungnyale, maka karena hal itu,
kuda tersebut menjadi penutup (untuk kebutuhan hidupnya).

Dan, oran g y arL1menambatkan kuda tersebut untuk membanggakan
diri, pamer dan memusuhi pemeluk Islam, rnaka krrda tersebut menjadi
(sarana mendapat) dosa baginya."

Rasulullah ffi lalu ditanya tentang keledai-keledai, beliau menjawab:
"Tidak ada sesuatu pun yang diturunkan kepadaku mengenainyaselain
ayat yangkomprehensif dan satu-satunyaini, yaitu: 'Maka barang siapa

mengerjakan kebaikan seberat zarrab, niscaya din akan melibat (balasan)

nya, dan barangsiapa mengerjakan kejabatan seberat zarrab, niscaya dia

akan melibat (balasan)nya.' (QS. Az-Zalzalah: 7 -8)"

[Hadits nomor 237t ini disebutkan juga pada hadits nomor:2860,
3646, 49 62, 4963, dan 7 3561
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membutuhkan bantuannya*d.
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2372.Isma'il telah meriwayatkan kepada kami, dia mengatakan: Malik
meriwayatkan kepada kami, dari Rabi'ah bin Abu Abdirrahman,
dari Yazid maula al-Munba'its, da:i Zaid bin Khalid al-Juhani eE ,

dia berkata: "seorang laki-laki mendatangi Rasulullah M seraya

bertanyakepada beliau mengenai barang temuan, lalu beliau menjawab:
'Kenalilah tutup dan talinya, kemuclian umumkanlah selama setahun.

Jika pemiliknya datang (maka senrhkan kepadanya-'d), namun jika
tidak maka terserah pada apayangu.kan kamu lakukan terhadapnya.'
Orang tersebut bertanya:'Lalu b:rgaimana dengan kambing yaflg
tersesat?' Beliau menjawab: 'Dia milikmu, saudaramu (sesama Muslim)
atau serigala.' Orang tersebut berta:rya lagi: 'Lalu bagaimana dengan

:unta yang tersesat?' Beliau menjau'ab: 'Apa urusanmu dengannya?

I-Jnta mampu membawa minumannya (mencari minum sendiri)
dan terompahnya (mampu berjalan jauh); mendatangi lokasi air dan
memakan pepohonan hingga pemiliknya menemukannya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: fg:!l ;+ gtr,Jt F; -*t-Lt *; ;r;l "Bab: Aktivitas
minum manusia dan pemberian minum kepada binatang-binatang dari
sungai-sungai." Maksud al-Bukhari memuat judul ini adalah untuk
menjelaskan bahwa sungai-sungai,rang ada di jalan-jalan itu tidak
dapat dimonopoli seseorang untuk nreminum ny a tanpa y ang lainnya.
Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan dua buah hadits, yaitu:

Pertama; Hadits Abu Hurairah rnengenai kuda; pembahasannya
secara rinci akan disebutkan dalam t.itab "al-JihAd" (hadits no. 2850).
Danyangdimaksud dari hadits terseL,ut adalah perkataan di dalamnya:

ff-::\i|iS * 4P r*,liW|55 "Seandainya kuda tersebut melintasi
Jun gai lalu minum, pidih^Ipemilikn ya tidak bermaksud memberinya
minum", karena ia mengindikasikan bahwa di antara hal yang tekait
dengan binatang ternak adalah mencari air, sementara pemiliknya
tersebut tidak bermaksud demikian. Nah, jika karenahalyangtanpa
disengaja (tidak ada maksud) saja pemiliknya diberi pahala, maka
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apalagi jika dengan sengaja (ada maksud sebelumnya), tentu lebih pantas

lagi untuk diberi pahala. Jadi, ditetapkanlah maksud pembolehanyarg
bersifat mutlak itu.

Kedua; Hadits Zaid bin Khalid mengenai barang temuan dan
nanti akan disebutkan berikut syarahnya dalam Kitab "al-Luqathah".
Dan yang menjadi korelasi hadits bab ini dengan judul babnya adalah

redaksi: ;At jstg ;t:lt 3; W3\3d v:W \a11 "Ia mampu membawa
minumannya (mencari minum sendiri) dan terompahnya (mampu
berjalan jauh); mendatangi lokasi air dan memakan pepohonan."
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Meniual Kayu Bakar Dan Rumput
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2373. Mu'alla bin Asad telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
\$fluhaib meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya,
dari az-Zubair bin al-Awwam -e9, , dari Nabi ffi, beliau bersabda:

"Sungguh jika seorang dari kalian mengambil beberapa utas tali,
lalu mengambil seikat kayu bakar, setelah itu menjualnya sehingga

karenanyaAllah menjagawajahnya (harga dirinya), adalah lebih baik
daripada dia meminta-minta kepada orang-orang; kadang diberi atau

ditolak."
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2374.Yahya bin Bukair telah meriw:ryatkan kepada kami, dia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada karr i, dari Uqail, dari Ibnu Syihab,
dari Abu Ubaid maula Abdirrahman bin Auf bahwa dia mendengar
Abu Hurairah "ib berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Sungguh jika salah

seorang dari kalian mencari seikat kayu bakar (lalu dipanggul) di atas

punggungnya, adalah lebih baik baginya daripada dia meminta-minta
kepada seseorang, kadang diberi atau ditolak."
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2375.Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Hisyam mengabarkan kepada kami bahwa Ibnu Juraij mengabarkan
kepada mereka, dia berkata: Ibnu Syihab mengabarkan kepadaku, dari
Ali bin Husain bin Ali, dari ayahnya, Husain bin Ali, dari ayahnya,
Ali bin Abu Thalib & bahwa dia menuturkan: "Aku mendapatkan
unta tua bersama Rasulullah ffi padaharta rampasan Perang Badar."
AIi melanjutkan: "Dan Rasulullah ffi memberiku seekor unta tua
lainnya. Suatu hari, aku menderumkan keduanya di sisi pintu (rumah)
seorang laki-laki dari kaum Anshar dan aku bermaksud membawa
idzkhir (rumput jeruk) untuk diletakkan ke atas keduanya untuk
kujual. Saat itu, aku sedang bersama tukang emas dari Bani Qainuqa'
dan meminta bantuannya untuk keperluan walimah Fathimah,
sementara Hamzah bin Abdil Muththalib sedang minum (arak) di
rumah tersebut bersama seorang biduanita. Biduanita tersebut berkata:
'Ingatlah wahai Hamzah kepada unta-unta tua yang gemuk ....'

20 Dalam naskah 1;y ditambahkan: ffi.
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Tiba-tiba Halrilzah melompat ke ar;'h kedua unta tua tersebut sambil
membawa pedang. Dia memotong punuk keduanya dan membelah
lambungnya untuk diambil bagian hatinya-aku berkata kepada
Ibnu Syihab: Apakah darrlafazhpL-1J "punuk", dia menjawab: Sungguh

dia telah memotong punuk keduanya, lalu membawanya pergi-"
Ibnu Syihab berkata: Ali €5 berkata: "Maka aku melihat suatu
pemandangan yang mengejutkanku. Aku pun mendatangi Nabi Allah
yang saat itu bersama Zaidbtn Haritsah. Aku mengabarkan kepada

beliau kabar tersebut, lantas beliau l:eluar bersama Zaid, dan aku pun
pergi bersama beliau untuk menemui dan memarahiHamzah. Namun,
Hamzah mengangkat pandangann)'a seraya berkata: 'Kalian hanya
seperti budak-budak nenek moyangku.'Maka Rasulullah M kembali
dengan melangkah mundur hingga keluar dari hadapan mereka.
Peristiwa itu terjadi sebelum pengharaman khamer."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: LyiSr; --;;r a; ..ql "Bab: Menjual kayu bakar dan
rumput." Lafuh ')it-dengin merufat-bah-kan huruf kaf dan lam,
setelahnya huruf hamzah tanpa dibrrca panjang-yaitu rumput yang
basah maupun kering. Adapun alasan dimasukkannyajudul bab ini ke
dalam Kitab "al-MusAqah" adalah, karena air, kayu bakar, dan padang
rumput adalah sama-sama benda y^):tg berstatus mubah, maksudnya
boleh dimanfaatkan oleh siapa saja, tidak ada pengkhususan.

Ibnu Baththal berkata: "Boleh mencari k"yo bakar dan rerumputan
di tanah-tanah milik umum. Namun bila dilakukan di tanah pribadi,
maka hal itu terlarang. Penjelasann',ra, bila seseorang mencari kayu
bakar dan rumput di tanah umum, maka apa yang dicarinya itu
menjadi miliknya, apalagijika dia menang sengaja menghidupkannya,
tentu lebih pantas lagi untuk memilikinya."

Selanjutnya, al-Bukhari menyet,utkan tiga buah hadits, yaitu:
Pertama, hadits az-Zubair bin al-Aww am; kedua, hadits Abu Hurairah;
keduanya semakna, yaitu mengenai dc,rongan berusaha dengan mencari
kayu bakar, bahasannya diberikan p:rda Kitab "az-Zakih" (rro. L470).
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Ketiga, hadits Ali mengenai kisah kedua unta tuanya bersama
Hamzah bin Abdil Muththalib. Redaksi hadits babyangberhubungan
dengan judul babnya, yaitu: ((dr,) \?\\W,L #i tlAriuiry "Dan
aku bermaksud membawa idzkhir (rumput jeruk) untuk diletakkan
ke atas keduanya agar aku dapat menjualnya." Karena, redaksi ini
menunjukkan apa yangmenjadi judul bab, yaitu pembolehan mencari
kryr dan rumput. Syarahnya secara lengkap akan disebutkan di akhir
Kitab "a1-JihAd" (IGtab "Fardhil Khumus", bab 1, hadits no. 3091),

insya Allah Ta'ala.

CzreJ
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Kaveling-Kavelin g Tanah
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2376. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Hammad binZaid meriwayatkan kepada kami, dariYahya bin Sa'id,
dia berkata: Aku mendengar Anas 45 menuturkan: "Rasulullah M
bermaksud mengkaveling sebagian tanah Bahrain, namun kaum
Anshar berkata: '([angan lakukan itu) hingga engkau mengkaveling
untuk saudara-saudara kami dari kaum Muhajirin seperti bagian y^ng
engkau kaveling untuk kami.'Beliau bersabda: 'setelahku, kalian akan
melihat terjadrny a tindakan memperka y a diri (den gan unrsan duniawi)
karenanya bersabarlah kalian hingga kalian bertemu denganku.'"

[Hadits nomor 2376 ini disebutkan juga pada hadits nomor:2377,
3163, dan 37941
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [6U-irr .,\i] "Bab: l(aveling-kaveling tanah." YaittL
bentuk jamak dailaf.azh a1Y3, Ania katakan: \-i)\ itEs, artinya aku

mengkaveling tanah untuknya. Nanun yangdimaksud di sini adalah

tanah mati (tanah pemerintah) yarg dikhususkan oleh pemimpin
untuk sebagian rakyatnya. Sehing3a tanah tersebut diperuntukkan
khusus bagi mereka,danmereka adalah orang yang paling pantas untuk
menghidupkannya daripada orang-o :an gyangtidak menghidupkannya
sebelum itu.

Pengkhususan pengkavelingan tanah mati itu disepakati dalam
perkataan ulama madzhab Syafi'i. Iyadh meriwayatkan bahwa
pengkavelingan merupakan hali prerogatif pemimpin dalam
mendayagunakan harta Allah untuk siapa sajayang menurutnya
berhak mengolahnya.

Iyadh melanjutkan: "Pengkavelingan ini biasanya dimanfaatkan
dalam hal yang ada kaitannya d,:ngan tanah. Yaitu, pemimpin
mengalokasikan tanah tertentu keparla orang yang menunrtnya berhak
untuk mengolahnya; ata:u bisa dengan cara menetapkan pembayaran
penghasilan dari pengolahan tanah tersebut selama beberapa waktu."

As-Subki berkata: "Dan pengertian yang kedua ini (pembayaranatas
pengolahan tanah tersebut) yangkir i dinamakan sistem feoda121. Dan
menurutku tidak seorang pun penf;ikut madzhab kami (asy-Syafi'i)
yangpernah menyebutkan dan menielaskan terkait pengertian kedua
tersebut berdasarkan metode fiqih, dan itu merupakan sesuatu yang
musykil." As-Subki melanjutkan: "l)an yang tampak bahwa dengan
cara seperti itu orang yang diberi kav:ling tanah tersebut mendapatkan
kekhususan, seperti kekhususan o.:ang yang mengkaveling tanah.
Akan tetapi, dia tidak memiliki halr pengawasan." Inilah pengertian
yangditegaskan oleh al-Muhibb ath- Ihabari. Al-Adzra'i menganggap
tidak terjadi perbedaan pendapat mengenai diperbolehkannya
pemimpin mengkhususkan penghasilan tanah untuk sebagian prqurit
jika dia berhak untuk it:u. Wallhbu a'lam.

2r Sistem sosial atau politik yang memberikan keku,saan yang besar kepada golongan bangsawan.*d
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SYARAH HADITS

Perkataanzl;a; j &.f] "Dari Yahya bin Sa'id." Yaitu Yahya
bin Sa'id al-Anshari. Dalam riwayat al-Baihaqi melalui jalur lain dari
Sulaiman bin Harb, guru al-Bukhari dalam hadits ini, ditegaskan
periwayatan secara langsung Hammad dari Y ahy a.

Perkataan: [r.;ij\ J, '#.rf 
*o= Jrr\ i5\] "Nabi ffi bermaksud

mengkaveling sebagian tanih Bahrain " Yakni untuk kaum Anshar.
DiseLutka" Ji alr- riwayat al-Baihaqi: ((j-;yll 'J'e-;r#.jr raiyy

"Beliau mengundang kaum Anshar untuk mehgkavelinltanah Bahrain
bagi mereka."

Disebutkan pada riwayat al-Isma'ili: ((k! +v :i GH|J '&-lt
"Agar mengkaveling untuk mereka tanah Bahrain-atau sebl-dang

darinya." Sepertinya, redaksi yangmenunjukkan keraguan ini berasal

dari Hammad. Dalam Kitab "al-Jizyah", al-Bukhari menyebutkan
melalui jallx Zuhair, dariYahya: tr6,"j+r 'J 4SA rt7.:)tj \-61;; "Beliau
mengundang kaum Anshar untuk rnenetapkan Bahrain bagi mereka."
Demikian juga dalam Kitab "Maniqibul Anshar", melalui riwayar
Sufyan, dari Yahya, al-Bukhari menyebutkan: 11j-iif{ -.J;iJiJ)))

"IJntuk beliau mengkaveling tanah Bahrain bagi mereka."-

Lahiriah hadits ini menyebutkan: Nabi bermaksud menjadikan
tanah Bahrain sebagai kaveling bagi kaum Anshar, namun hal ini masih
masih diperselisihkan. Al-Khaththabi berkara: "Ada kemungkinan,
maksud Nabi adalah tanah mati yang ada di Bahrain agar mereka bisa

memilikinya dengan cara menghidupkannya; dan ada kemungkinan,
maksud beliau dalam hal ini adalah tanah yang berpenghuni. Tetapi,
masih ada harta seperlima2' y 

^ng 
belum diambil dariny a, karen a beli au

membiarkan tanahnya dan belum membagi-bagikannya."

Namun, pendapat al-Khaththabi itu ditanggapi bahwa Bahrain
ditaklukkan secara damai, sebagaimanayar,g akan disebutkan dalam
Kitab "al-Jizyah" (hadits no.3136), sehingga ada kemungkinan
maksudnya adalah Nabi bermaksud mengkhususkan kaum Anshar

22 Untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang miskin dan ibnu sabil.'d
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dengan mendapatkan jizyahnya. Inilah pendapat yang ditegaskan oleh
Isma'il al-Qadhi dan Ibnu Qurqul. Ibnu Baththal mengartikannyil
bahwa tanah/wllayah yang ditaklukkan secara damai tidak dibagi-

bagikan, sehingga tidak bisa dimilil<i.

Ibnut Tin berkata: "Dinamakrrn pengkavelingan bila ia terdiri
dari tanah atau ladang. Adapun yangdipetak itu berasal dari hanafai
dan tidak boleh dipetak dari hak se()rang Muslim maupun orang kafir:

mu'ahad (yrrg memiliki perjanjian dengan penguasa Islam)."

Ibnut Tin melanjutkan: "Terkadang pengkavelingan ittr
berupa kepemilikan dan kadang bukan berupa kepemilikan, dart

pengkavelingan beliau ffi atas rumah-rumah di Madinah dipahami
berdasarkan pengertian yang ke,lua ini." Sepertinya, Ibnut Tir,
mengisyaratkan hadits yang dirirvayatkan oleh asy-Syafi'i secara'

mursal; dan diriwayatkan secara mausbul oleh ath-Thabrani bahwa.

tatkala tiba di Madinah, Nabi ffi mengkaveling rumah-rumah. Yakni
menempatkan kaum Muhajirin di rumah-rumah kaum Anshar atas

persetujuan mereka.

Dan nanti akan disebutkan di akhir Kitab "Fardhul Khumus"
pada hadits Asma binti Abu Bakar bahwa Nabi ffi mengkaveling
untuk az-Zr,tbair tanah dari harta Ba.ni an-Nadhir, yaitu setelah beliau
mengusir mereka. Lahiriahnya bahwa beliau menjadikan tanah
tersebut sebagai milik az-Zubair <lan mengungkapkannya sebagai
pengkavelingan secara majas. lVallhbu a'lam.

Danyangjelas bagi saya bahwa Nabi ffibermaksud memberikan
keistimewaan kepada kaum Anshar dengan apa saja yang dihasilkan
dari Bahrain. Sedangkan perkara y)tng diselesaikan pada hari beliau
menawarkan tanah Bahrain kepada mereka, maka itu adalah jizyah,
karena mereka (penduduk Bahrain) telah mengadakan perundingan
damai atasnya. Sedangkan setelah hari itu, apabila terjadipenaklukan-
penaklukan, maka juga diambil pajak buminya. Hal itu beliau ffi
berlakukan pada beberapa tanah set,:lah penaklukannya dan sebelum
penaklukannya,. Di antaranya, Nrbi mengkaveling tanah untuk
Tamim ad-Dari, berupa rumah Ibrahim, dan setelah ia ditaklukan
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pada masa lJmar, maka dia menyempurnakan hal itu bagi Tamim, dan

masih tetap berlanjut hingga di tangan anak-cucunya dari putrinya,
Ruqayah. Mereka masih memegang surat dari Nabi ffi mengenai
hal itu. Kisahnya cukup masyhur dan disebutkan oleh Ibnu Sa'ad,

Abu Ubaid dalam Kitab al-Amut,il, dan selain keduanya.

Perkataan: [r:j g.- S]J\J+l "seperti bagian yangengkau.petakkan
untuk kami." Pada riwayat al-Baihaqi ditambahkan: ((i-r-+ aU! os= drll
"Namun hal itu belum ada di sisi beliau." Yakni disebabkan masih

minimnya penaklukan ketika itu, sebagaimana disebutkan dalam

riwayat al-Laits pada bab setelah ini. Ibnu Baththal menyatakan
pendapat yang aneh: "Maknanya bahwa beliau tidak bermaksud
melakukan hal itu, karena beliau telah mengkaveling bagi kaum
Muhajirin tanah Bani an-Nadhir."

Perkataan: [++'+ j)i:.) "Setelahku, kalian akan melihat terjadiny a
monopoli ." Laf.azh ;;i dibaca dengan mem-fat-b ah-kan huruf bamzab

dan tsa menurut pendapat yang masyhur. Beliau ffi mengisyaratkan hal
itu dengan terjadinya monopoli harta ol,eh raja-raja asal suku Quraisy
tanpa kaum Anshar, mendapatkan kelebihan dalam pemberian dan
selain itu. Ini semua termasuk tanda-tanda kenabian beliau ffi. Dan
pembahasan mengenainyasecara lengkap nanti akan disebutkan dalam

Kitab "ManAqib al-Anshar" (hadits no.3794), insya Allah Ta'ala.

GZNO
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Ketetapan Pengkavelingan
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2377. Al-Laits berkata dari Yahya bin Sa'id, dari Anas gE : "Nabi ffi
mengundang kaum Anshar untuk mengkaveling tanah Bahrain
bagi mereka. Lalu mereka berkata: ''Wahai Rasulullah, jika engkau
melakukan itu, maka tetapkanlah (buatlah surat) juga untuk saudara-

saudara kami dari suku Quraisy dengan yang sama seperti itu @ahrain).'
Namun hal itu tidak dapat dilakukan Nabi ffi,Iafu beliau bersabda:
'Sesungguhnya kalian akan melihat setelahku terjadinya monopoli,
karena itu bersabarlah kalian hingga kalian bertemu denganku."'

2r Dalam naskah 1e1 ddak disebutkan: -<;).
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [*;u;'tu5' - -] "Bab: Ketetapan pengkavelingan,"
Yakni agar menjr-di ,kt, bagi orang yang diberikan kaveling dalarn

vp ay a men gantisipasi terj adinya p :rselisihan men gen ainy a.

Perkataan: [ilr j";] "Al-Laits berkata." Saya tidak melihat
sanadnya diriwayatkan secara mausbul melalui jalurnya. Al-Isma'iti
dan lainnya berkata: "Al-Bukhari menyebutkannya dari al-Laits
tanpa sanad mausbul." Abu Nu'aim menambahkan: "sepertinya
al-Bukhari meriwayatkannya dari Abdullah bin Shalih, sekretaris
al-Laits, dari al-Laits." Apa yang dilakukan al-Bukhari dipermasalahkan,

karena pada riwayat al-Laits tidak terdapat penyebutkan pembuatan
ketetapan. Namun hal itu dijawab bahwa pembuatan ketetapatt
tersebut disebutkan pada bagiat y altgkedua dan seperti kebiasaannya,

al-Bukhari men gisyaratkan kep ada riw ay at- riw ay at y arlg dise b utkan
pada sebagian jalur. Telah disebutkan di awal bahwa hadits tersebul
diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-Jizyah" dari riwayat.
Zuhair dan diriway^tkarljuga oleh Ahmad dari Abu Mu'awiyah, darj
Yahya bin Sa'id, walldhu a'lam.

Hadits ini menerangkan:

o Keutamaan kaum Anshar secara jelas karena mereka menahan
diri dari meraih harta duniavri apa pun untuk kepentingan
mereka sendiri tanpa keikutsert,ran kaum Muhajirin. Allah telah
mensifati mereka: {UG b'o(-{; b-hliF6-#-iJ$ "Dan mereka
mengutamakan (orang-orang mubajirin), atas diri mereka sendiri,
sekalipun mereha dalam kesusal.ran " (QS. Al-Hasyr: 9). Mereka
memperoleh tiga tingkatan keutarnaan, yaitu: Lebih mengutamakan
kaum Muhajirin atas diri mereka sendiri, membantu orang lain
dan terjadinya monopoli atas rnereka. Nanti akan disebutkan
pembahasan mengenai apa saja yang berkaitan dengan Bahrain
di Kitab "al-Jizyah" (hadits no. 3163), insya Allab Ta'ala.

Gzc\v)
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BAB 16

Memerah Susu Unta Di Sisi Air Minum

r.:lr k uir ,-I1..lE - \19 Vt2
9

,iG d G 3JJ\3i; ,tlt .p pf I-v-G- rrY^

i# Ai i #1 r i;,r qu#,1)r+ r Ai,?L
+)r * ;y ))'it3 M d\ e:;>ev.i;j ai *to

.(rr[Jl .c#3i

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: frfit .rtc ]]l +- .-\,] "Bab: Memerah susu unta di sisi air."
Yakni di sisi aur.Lafazhq^ut dengan mem-fat-bab-kanhuruf lam adalah

isim dan mashdar, keduanya sebentuk. Demikian seperti dikatakan
Ibnu Faris. Disebutkan dalam bahasa Arab: 6r\llLi\i* dengan
mem-fa t - b a b -kan huruf . I a m .

2378. Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Muhammad bin Fulaih meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, dari Hilal bin Ali, dari
Abdurrahman bin Abu Amrah, dari Abu Hurairah g , dari Nabi ffi,
beliau bersabda: "Termasuk hak unta untuk diperah di sisi air."
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SYARAH HADITS

Perkataan: [--;- -,i1 
"Urt,rk diperah. " Dengan men-dhammah-kan

huruf ta dalam bentuk mabni lil majhul dan dengan huruf ha disemra
riwayat. Ad-Dawudi mengisyaratl.an bahwa lafazh ini diriwayatkall
dengan huruf jim, dia berkata: "N{aksudnya, vnte- tersebut digirin3
ke tempat minumnya." Namun pendapatnya ini ditanggapi_bahwr
seandainya seperti itu, tentulah beliau bersabda: ruit ..J)aUJ ii bukan

ruir J'. Sesungguhnya tujuan m:merah unta di sana adalah aga.:

susunya dapatdikonsumsi orang-orzrng miskin yang hadir di situ, selain

untuk kepentingan unta itu sendiri Hal ini senrpa dengan pelarangarr

penyembelihan di malam hari. IViaksudnya, agar unta disembelilL
di siang hari sehingga orang-orang rniskin dapat hadir menyaksikan.

Perkataan: [rrit .rt"] "Oi sisi air." Abu Nu'aim menambahkan
dalam kitab al-Mustakbraj dan al-Brrqani dalam kitab al-Mushafahah

melalui jalur al-Mu'afr bin Sulaimim, dari Fulaih: (b)33 ii)) "pada
hari digiringrya (unta untuk minurn)." Dengan sanad ini, al-Barqani
menuturkan tiga hadits lainnya dalam satu redaksi. Sebelumnya telah
disebutkan makna hadits bab dalam Kitab "az-Zakih" (hadits no.1402)
melalui jalur al-A'raj, dari Abu Hurairah secara panjang lebar dan
di dalamnya disebutkan' 11r[:it ob afii\iF ;2111"Dantermasuk hak
unta untuk diperah di sisi air" dan syarahnya telah diberikan di sana.

%y;
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BAB 17

Seorang Laki-Laki Memiliki Hak Melintas,
Atau Mengairi Tanaman Di Kebur,

Atau Di Pohon Kurma

bjv e3;3i%'i:i;*-;&11 +q - \v

,dq! \#F !.i c\ *Jx * UD:W, l:/\ jus

.({}\ U d)$ e;,? FglAt er:l;
Nabi ffi U.rriU daz "BaraHg siapa meniual pohon kurma setelah
diserbuki, maka buahnya milik penjual tersebut." Peniual tersebut
memiliki hak melintas dan mengairi (pohon tersebut) hingga dia
memotong (buahnya). Demikian pula dengan pemilik 'ariyyab2a.

ol
G

,o /

J-,a

o
a

i
I

2a Pohon kurma yang dipinjamkan oleh pemiliknya kepada seseorang yang membutuhkan buahnya
pada tahun itu.*d
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2379. Abdullah bin Yusuf mengat,arkan kepada kami, dia berkata:

al-Laits meriwayatkan kepada kami: Ibnu Syihab meriwayatkan
kepadaku, dari Salim bin Abdillah, dari aya,hnya g , dra berkata:
Aku mendenBar Rasulullah ffi bersarda:"Barangsiapa membeli pohon
kurma setelah ia diserbuki, maka buahnya milik penjual kecuali jika
pembeli mengajukan syarat. Barang siapa membeli budak dan budak
tersebut memiliki harta, maka hartaaya milik orang yang menjualnya
kecuali jika pembeli mengajukan syrat."

Dan dari Malik, dari Nafi, dari Ibnu lJmar, dari Umar mengenai
budak tersebut.

A" F ! i'I:- \f'3t e:; # 
"3.; 

lsi"l (YA.

,j$,M".^,\5 $ *:: ,f ?, ur\ ,f €V cre.# e;

\F w.hq!r\ t ii w t,+\,j;y)

2s Dalam naskah 1r"1 disebutkan: ls-,-.
25 Dalam naskah 1ro1 disebutkan: b;1.
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2380. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Nafi,
dari Ibnu lJmar, dariZaid bin Tsabir s+, dia menuturkan: "Nabi ffi
memberikan keringanan bahwa 'ariyi (bentuk jamak dari 'ariyyab)

boleh dijual dengan menaksir buahnya27."

;;, .;r, .,''ai##t \3-rl ## +r ib\a"^;- (r^\tz-'Y'v
M g\ ai:#_8,4t * G rV C 2YL e
&4r d; *:ri\9\ y)rfi\Arte}a\ iF

Uf r .if*;,u t: :QlU'if U,t iis VtG -)+r

238t. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Ibnu Uyainah meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Juraij,
dari Atha, dia mendengarJabir bin Abdillah 

'qW.,: 
"Nabi ffi melarang

akad mukhabarah, akad mubaqalah, akad muzabanab dan menjual
buah-buahan hingga tampak kematangannya, serta tidak boleh berjual
beli selain dengan dinar dan dirham, selain 'ariyi."

o z 2 o /tl/ a -'e,,F;; ):', ts clu V#\aL7 G &6";- rr^(

,'jv+v'i;j Ai * s;:\,3i ,il j; ()y"il Ai *
$:, w ",5\'b w-4qurl d; a M #i,-*,

,i!! q g\: a3,$Ji *"U J\li:f G
27 Dalam naskah 1;y disebutkan: !;.28 Dalam naskah 1.ry disebutkan: JI.
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2382. Yahya bin Qaza'ah meriwayaitkan kepada kami, dia berkate':

Malik meriwayatkan kepada karr.i, dari Dawud bin Hushain, dari
Abu Sufyan maula Ibnu Abi Ahnad, dari Abu Hurairah4):', dit
berkata: "Nabi ffi memberikan keringanan pada jual-beli 'arhyl dengan

menaksirnyadari buahnya pada takaranyatgkurang dari lima a)asaq

atart pada takaran lima wasaq." Da''vttd ragu-ragu dalam hal itu.

)z

a;u\ t\ $",L u;3 \A'"t; - f \'At s(YAY
za z t o 29 I

, ).7) ,'rJ 9\r- - \r'

i; )6.:; H u".Gi,ir; r$ G'^l:)', ,{;L\,iu
a'.'

5i ;r*;'4s ei ; ,W i* G eb tii rt* q
a\;->i{1 ,'!:1\,4\ 6,i1!t\ rF 6,i:,ggall\i;

r*l i;i ij"u urrr
'^J, :# U;"'L oZ,!_;r ir5; "'+t 

=,;L;ri i\3

2383,2384. Zakariya bin Yahya nreriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Abu Usamah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
al-\7alid bin Katsir mengabarkan kepadaku, dia berkata: Busyair bin
Yasar maula Bani Haritsah mengabrrkan kepadaku bahwa Rafi bin
Khadij dan Sahl bin Abu Hatsmah rneriwayatkan kepadanya bahwa
Rasulullah ffi melarang akad muzabanah,menjual buah dengan kurma,
kecuali para pemtllk'ari.yh, karena beliau memberikanizin kepada
mereka."

Abu Abdillah berkata: "Dan Ibnu Ishaq berkata: Busyair
meriwayatkan kepadaku ... dengan r,:daksi serupa."

" Dalam naskah 1;1 disebutkan: e;iL,_l,rlj.ro Dalam naskah 1;1 disebutkan: -:JL.11 Dalam naskah 1sy disebutkan: JE'; JU.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t,-F 'ri U-; U,:,+ ii;;i }HJ-l\ -,ql "Bab: Seorang
lakilaki memilifri hak melintas atau mengairi fanaman di kebun atau
di pohon kurma." Ini termasuk metode al-LuffuanNasyr.Maksudnya,
dia memiliki hak melintas di kebun atau mendapatkan bagian air
untuk pohon kurma.

Perkataan: td$ V';t ji ii; ); lq;; ,. .,Jr jG;l "Nabi ffi
bersabda: 'Baranfsiapa menjual pohon kurma setelah ia diserbuki, maka
buahnya milik penjual tersebut."' Hadits ini telah disebutkan secara
mausbul pada Kitab "al-Buy0"' (hadits no. 2204) melalui jalur Malik,
dari Nafi, dari Ibnu I-Jmar dan al-Bukhari meriwayatkannya secara

mausbul dengan redaksi yangsemakna dengannya dalam bab ini.

Perkataanzt?,;-;; Ft:-;^j, +J;] "Dan si penjual memiliki hak
melintas dan me-ngairi (iohon te.sEbrrt) hingga dia memotong." Yaitu
buahnya. lr.f\;.,4f:l "Demikian pula dengan pemilik 'ariyyah."
Semua ini berasal dari perkataan al-Bukhari, disimpulkannya dari
hadits-hadits yang disebutkan dalam bab ini. Namun ada pensyarah
yang menduga bahwa itu adalah kelanjutan dari hadits marfu'tersebut,
sehingga membuatnya melakukan kekeliruan yengfatal dalam hal itu.

Ibnul Munayyir berkata: "Alasan memasukkan judul bab ini
ke dalam fiqih adalah untuk mengingatkan bahwa disatukannya
hak-hak pada satu benda sangat dimungkinkan. Jadi, ada orang
yang memiliki hak kepemilikan dan ada pula yang memiliki hak
pemanfaatan. Pengertian ini disimpulkan dari berhaknya pembeli
memiliki buah :anpa pohonnya, sehingga dia memiliki hak melintas
untuk memetiknya di tanah yang dimiliki oleh orang lain. Demikian
halnya dengan pemilik 'ariyyab." Ibnul Munayyir melanjutkan:
"Namun ada perbedaan pendapat di antara sesama kami mengenai
siapa yangmengairi 'arlryah. Apakah pengairan tersebut merupakan
kewajiban si pemberi atau orang yang diberi? Demikian pula
pengairan buah yang dikecualikan dalam penjualan; ada pendapat
yang mengatakan, bahwa itu adalah kewajiban penjual dan ada pula
pendapat y^ig mengatakan, bahwa itu adalah kewajiban pembeli.
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Oleh karena itu, jangan tergiur derrgan adanya ijma'mengenai hal itu
sebagaimana yang dinukil oleh Ibru Baththal."

Selanjutnya, mengenai masalah ini al-Bukhari menyebutkan lima
buah hadits, yaitu:

PertAma, hadits Ibnu lJmar +rsi-, (no. 2379)z

Perkataan: [).;.1 i \i,t ;1 "Bararg siapa membeli pohon kurma."
Syarah dan keterangan sekelumit pe rselisihan paraperawi di dalamny:r

telah disebutkan pada Kitab "al-Bu'rir"' (hadits no.2204).

SYARAH HADITS

Perkataan: [dlJ\; i'rfii l*, -t;] "Barang siapa membeli budak

dan budak t..r.Ert memilikih artt ...." Ibnu Daqiq al-Ied berkata:
"Hadits tersebut dianggap sebagai dalil Malik atas pendapat bahwa
seorang budak bisa memiliki harta, karena kepemilikanhartatersebut
diarahkan kepadanya dengan menggunakan huruf lam (ij) dan itu
cukup jelas menunjukkan arti miIik."

Ulama lainnya berkata: "Dari hadits tersebut dapar disimpulkkan
bahwa apabila seorang budak diberikan kepemilikan harta oleh
majikannya, maka budak tersebut memilikinya." Inilah pendapat
Malik dan juga asy-Syafi'i dalam qe.ul qadim. Akan tetapi, apabila
majikannya menjualnya setelah itrr, maka harta tersebut kembali
kepada majikannya kecuali jika p,:mbeli mensyaratkan harta itu
menjadi milik si budak.

Abu Hanifah dan juga asy-Syaf i dalam qaul jadid berkata: "Pada
prinsipnya, seorang budak tidak bisa memiliki apa pun. Sedangkan

penyebutan bahwa hartatersebut milil,inya (dalam hadit$ menunj ukkan
ani pengkhususan dan pemanfaatan c,lehnya, sebagaimana disebutkan
dalam ungkapan: ,"ALF\ "pelana nrilik kuda." Di sini dapat diambil
pengertian bahwa barang siapa menjual budak dan budak tersebut
membawa harta, sementara pembeli rnensyaratkannya, maka jual-beli
tersebut sah, tetapi dengan syarat har-ra tersebut bukan harta ribawi.
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Dengan begitu, tidak dibolehkan menjual budak, sementara budak itu
membawa sejumlah dirham yang ditukar dengan sejumlah dirham yang
lain ftarena ini praktik riba), demikian dikatakan oleh asy-Syaff i.

Dan dari Malik: "Hal itu tidak dilarang, karena hadis tersebut
bersifat mutlak (tidak bersyarat). Seakan-akan akad tersebut hanya
terjadr khusus pada si budak, sedangkan hanayang ada bersamanya
itu tidak depat dimasukkan ke dalam akad tersebut."

Dan masih diperselisihkan apabila harta tersebut berupa pakaian,
namun pendapat yang paling shahih bahwa hukum pakaian itu
sama seperti hukum harta, tersebut (maksudnya budak tersebut).
Ada pendapar yang mengatakan, bahwa pakaian tersebut termasuk
harta, sesuai dengan praktik 'urf (adat kebiasaan). Ada lagi pendapat
yang mengatakan, hanya yang menutup a:urat saja yang termasuk
harta. Al-Baji berkata: 'Jika pembeli mensyaratkannya untuk budak
tersebut, maka ia sah secara mutlak. Namun jika dia mensyaratkan
sebagianny^ atev untuk dimiliki dirinya, maka terdapat dua riwayat
mengenainya."

Al-Maziri berkata: "Jika kepemilikan majikan terhadap budaknya
telah berakhir karena dijual atau tukar menukar, maka hartayangada
padanya menjadi milik majikan, kecuali jika pembeli menyaratkan
bahwa harta itu untuk budak."

Sedangkan pendapat yang dinukil dari sebagian Tabi'in, seperti
al-Hasan: "Harta tersebut mengikuti budak." Namun hadits tersebut
merupakan hujjab yang menyanggah orang yang berpendapat
seperti ini. Namun jika kepemilikan majikan terhadap budaknya
tesebut berakhir karena dimerdekakan dan semacamnya, maka harta
tersebut milik budak, kecuali jika majikan mensyaratkan bahwa harta
itu miliknya. Sedangkan jika kepemilikan majikan terhadap budaknya
tersebut berakhir karena dihibahkan dan semacamnya, makaterdapat
dua riwayat mengenainya. Al-Qurthubi berkata: "Pendapat paling
rqrh dari kedua riwayat tersebut adalah menyamakan hibah dengan
akad jual-beli. Demikian pula jika dia menyerahkannya dalam masalah
jinayat."
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Hadits tersebut meneran gkan o iperbolehkanny a sy ar at y ang tidak
bertentangan dengan isi akad. Al-X.armani berkata: "Perkataan: )Ylr',
' sementara budak tersebut memilil:i harta', penyanda r an harta kep ad a

budak adalah bersifat majas, sama seperti penyandaran buah kepada

pohon kurma."

Perkataan: [4u us:) "Dan dari Malik." Lafazh ini di-'athaf-kat:r

kepada perkataanr &.ttt \31; "Al-Laits meriwayatkarL kepada kami."

Jadi ia bersanad maushul dan asumsi kalimatnya: "Dan Abdullah bin
Yusuf meriwayatkan kepada kanri, dari Malik." Namun sebagian

pensyarah beranggapan bahwa sarLadnya mu'allaq, padahal tidaklah
demikian dan al-Karmani ragu-ragu dalam hal itu.

Abu Daud meriwayatkannya ;ecara maushul dari hadits Malik,
dari Nafi, dari Ibnu lJmar mengt:nai pohon kurma secara marfu'
dan dari Nafi, dari Ibnu lJmar, drrri Umar mengenai budak secarir

mauquf. Dan seperti itulah disebutk.an dalam kitab al-Muuatbtba'dan
redaksinya: "Dari Ibnu Umar, dali lJmar dengan kisah budak dan

dari Nafi, dari Ibnu LJmar, dari Nat,i ffi dengan kisah pohon kurma."
Kemudian dia menyebutkannya nrelalui jalur Salamah bin Kuhail:
"Orang yang telah mendengar Jabir meriwayatkan kepadaku, dari
Nabi ffi."

Al-Karmani berkata: "Perkataan' ;it ; 'mengenai budak', yaitu
mengenai unrsan budak, atau asumsi kalimatnya: "Dari Umar bahwa
dia berkata mengenai budak bahwa lnrtanya adalah milik penjualnya,
atau ditambahkan lafazh -r-,Jl sete lah perkataarrr irr*lir lrfi- oi 'jt
"kecuali jika pembeli mensyaratkan'', yaitu demikian juga jika budak
mensyaratkan." Menurut saya, kett:rangan yang paling rajih adalah
yangpertama dan dia (al-Karmani) juga mengungkapkan seperti itu di
dalam riwayat Abu Dawud, sebagairnana telah saya sebutkan.

An-Nasa-i juga meriwayatk^nnya melalui jalur Yahya al-Qaththan,
dari Ubaidullah al-Umari, dari Nafi, dari Ibnu Llmar, dari Umar
dengan kisah budak tersebut dan dari riwayat Muhammad bin Ishaq,
dari Nafi, dari Ibnu lJmar secara marfu'dengan dua kisah tersebut
(budak dan pohon kurma). An-Nar;a-i berkata: "sesungguhnya itu
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suatu kekeliruan, y^ng benar adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Yahya al-Qaththan, demitr<ian juga y^ng diriwayatkan oleh al-Laits
dan Artsub, dari Nafi mengenai budak secara mtruquf."

Perkataan:tiri:Sr v #ii {t J.;r, ++! iju-; iu;:'r\1; Lu,i 3.1 "Barang

siapa membeli budak dan budak tersebut memiliki hartalmak ahartanya
milik orang yang menjvlnyakecuali jika pembeli menga.iukan syarat."
Demikianlah, kisah budak tersebut memang ada dalam hadits ini
pada semua naskah a1-Bukhari, sedangkan apayangdilakukan penulis
kitab al-'UrndaD menunjukkan bahwa kisah tersebut termasuk
riwayatyanghanya disebutkan oleh Muslim saja, karena penulis kitab
al-'Umdah tersebut menyebutkannya pada bab al-'Ari.yi'lalu dia
berkata: "Dari Abdullah bin Umar." Lalu dia menyebutkan "barang
siapa menjual pohon kurma", kemudian dia berkata: "Dan disebutkan
d.L- riwayit Muslim: <<Lup' E#.oi 'it^eu +U iju: $J; LVt ct)
'Barang siapa membeli budak, maka hartanya milik orang yang
menjualnya kecuali jika pembeli mengajukan syarat."' Seakan-akan
tatkala dia melihat Kitab "al-Buyir"' dalam Shahthul Bukhari namun
tidak menemukanrLya di sana, maka dia berangg pan bahwa kisah
tersebut termasuk riwayatyanghanya disebutkan oleh Muslim saja.

Pensyarah, Ibnul 'Aththar mengemukakan alasan dari penulis
kitab al-'Umdab dengan berkata: "Tambahan ini diriwayatkan oleh
al-Bukhari dan Muslim dari riwayat Salim, dari ayahnya, dariUmar."
Ibnul'Aththar melanjutkan:'Jadi, tatkala al-Bukhari menyandarkan
hadits tersebut kepada Ibnu lJmar, maka dia perlu pula untuk
menyandarkan tambahan tersebut hanya kepada Muslim."

Guru kami, Ibnul Mulaqqin menyanggah hal itu dengan sedikit
berlebihan, karena al-Bukhari dan Muslim tidak menyebutkan Umar
pada jalur Salim, justru hadits ini sama-sama disebutkan oleh keduanya
dari Ibnu IJmar, dari Nabi ffi tanpa perantaraan l-Imar, akan tetapi
Muslim dan al-Bukhari menyebutkannya dalam Kitab "al-Buylr"'
dan Kitab "asy-Syurb." Dengan demikian, jelaslah sebab kekeliruan
al-Maqdisi (penulis kitab al-'Umdab) adalah seperti yang telah saya

sebutkan.
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An-Nawawi berkata dalam Sy,uh Muslim: "Tambahan ini tidak
dijumpai dalam hadits Nafi, dari Ibnu Umar dan hal itu tidak memiliki
implikasi apa-apa, karena Salim adalah perawi yang dinilai tsiqal:,
bahkan dia lebih mulia dari Nafi, sehingga tambahannya diterima.
Namun an-Nasa-i dan ad-Daraqurhni mengisyaratkan pentarjihan
riwayat Nafi, namun hal ini ditolak."

Menurut saya, Adapun mengen il penafian periway atafi tambahan
tersebut, maka hal itu tidak daprrt diterima, karena ia benar adit

di dalam riwayat al-Bukhari di sini dari riwayat Ibnu Juraij, dari
Ibnu Abi Mulaikah, dari Nafi, akarl tetapi secara ringkas. Sedangkar.

mengenai adanya perbedaan riwaye.t afltara Salim dan Nafi, maka itu
hanya mengenai marfu' 

^ta:u 
rnduquf-: ny a tambahan tersebut saj a, bukan

mengenai benar ada dan tidaknya. Salim telah menyebutkan bahwa
kedua hadits tersebut marfu', semontara Nafi menyebutkan bahwa
hadits tentang pohon kurma dari lbnu LJmar, dari Nabi M *orfr'
dan menyebutkan bahwa hadits ter.tang budak atas Ibnu lJmar, dari
I-Jmar itu mauquf. Dan Muslim telah merajihkan apay^tgdirajihkan
oleh an-Nasa-i.

Abu Dawud, diikuti oleh Ibnu Ardil Bar, berkata: "Ini adalah salah

satu dari empat hadits yang di dalamnya terjadi perbedaan riwayat
ant^raSalim dan Nafi." Abu Umar berkata: "Keduanya (Salim dan Nafi)
sama-sama menyebutkan marfu'-n1'a hadits tentang pohon kurma.
Mengenai kisah budak, maka Salim menyebutkannya sebagai hadits
marfu' sementara Nafi menyebutkannya sebagai hadits mauquf, yaitu
sampai pada Umar. Dan al-Bukhari merajihkan riwayat Salim mengenai
ke-marfu'-an kedua hadits tersebut."

Ibnut Tin menukil dari ad-Dawud) yangmengatakan bahwa riwayat
itu adalah kekeliruan dari Nafi dan yang shahih adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Salim secara marfu'mengenai budak dan buah.
Ibnut Tin berkata: "Aku tidak menp;erti dari mana dia memasukkan
kekeliruan tersebut berasal dari Nafi, padahal mungkin saja Umar yang
mengatakan hal itu-maksudnya seba.gai fatwa-dengan bersandarkan
kepada apa yang disabdakan oleh Nabi ffi, sehingga kedua riwayat
tersebut shahih."
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Menurut s^ya, at-Tirmidzi menukil dalam kitab al-timi' dari
al-Bukhari penshahihan kedua riwayat tersebut, dan menukil juga
darinya dalam kitab al-'Ilal pentarjihan pendapat Salim. Keterangan
semua itu telah disebutkan secara jelas dalam Kitab "al-Buytr'."

Perkataanz lolJ\)3z "Dafl (pemilik) ladang." Yaitu tanah yang
ditanami. Barang siapa menjual tanah yangditanami dan di dalamnya
terdapat tanaman, maka tanaman tersebut milik penjual. Perbedaan
pendapat mengenai hal ini seperti perbedaan pendapat mengenai pohon
kurma. Di sini, dapat disimpulkan bahwa barang siapa menyewakan
tanah dan di situ terdapattanaman miliknya, makatanaman tersebut
menjadi milik orang yang menyewakan, bukan milik penyewa jika
gambarannya seperti gambaran akad penyewaan.

Perkataan: [aj>tlr'.i] aeu 
'; Al" "Nafi menyebutkan kepadanya

(Ibnu Abi Mulaikah) keti[a hal tersebut." Orangyang mengatakan
"menyebutkan" adalah Ibnu Juraij dan dhamir yang terdapat pada
lafazh oJ "kepadanya" ditujukan kepada Ibnu Abi Mulaikah.

Hadits tersebut menunjukkan minimnya tindakan tadlis yarLg
dilakukan oleh Ibnu Juraij, karena dia adalah orang yang banyak
meriwayatkan dari Nafi, walaupun demikian, dia tetap menjelaskan
bahwa di antara keduanya (Ibnu Juraij dan Nafi) dalam hadits ini
terdapat perawi perantara (yaitu Ibnu Abi Mulaikah).

Kedua, hadits Zaid bin Tsabit gE (no. 23s0):

Hadits Zaidbin Tsabit gF mengenai 'ariyi yengtelah disebutkan
berikut syarahnya pada babnya (Kitab "al-Buyir"' hadits no. 2188,
2207).

Ketiga, hadits Jabir €g (no. 2381)z

Hadits Jabir €F, mengenai larangan akad mukhabarah, muhaqalah,
muzabanah, penjualan buah hingga tampak kematangannya, dan
penjualan buah dengan selain dinar dan dirham, kecuali'ariyfr.

32 Disebutkan pada catatan kaki cetakan Bulaq: "Perkataan pensyarah t1Jl-Fb aJ;1 dan

tdl ;s):.tt ,'ip r,u 4J r- eJr), kedua redaksi ini tidak dijumpai pada i-askah-naskah matan yang
aia di tangan kami.Barang kali keduanya terdapat pada riwayat yargada di tangan pensyarah
(Ibnu Hajar), lalu dia mensyarahkannya."

x Ibid.
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Pembahasan mengenai akad mukhabarah telah disebutkan dalam Kitat,
"al-Harts wal Muzaara'ah" (hadis rc.2328). Sedangkan pembahasar,

mengenai akad mubaqalab telah disebutkan pada hadits Anas dalarr

Kitab "al-Buyt"', Bab 93 "Bal' al-lvlukhadharah" (hadits no.2207),
Dan pembahasan mengenai akad n;.uzabanab telah disebutkan dalam

hadits Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan selain keduanya pada Kitab "al-Bu)dr"',

Bab 82 "al-Muzaabanah" (hadits nr>. 2183). Sementara sisanya telah
disebutkan pada Kitab "al-Buytt"', Ilab 83 "Bai' ats-Tsamar'ala Ru-0s

an-Nakhl" (hadits no. 2l9l) dari ha,Iits Jabir.

Keempat, hadits Abu Hurairah 4a (no. 2382)z

Hadits Abu Hurairahg5 menp;enai jual-beli'arhyA dan ia juga

telah disebutkan berikut syarahny,r pada Kitab "al-Buy0"', bab 83,

hadits no.2l9l).

Kelima, hadits Rafi bin I{hadii dan Sahl bin Abu Hatsmah .,,sj.,i,

(no.2383, 2384)z

Hadits Rafi bin Khadij dan Sahl bin Abu Hatsmah qey, mengenai
larangan akad muzabanab kecuali bagi para pemilik' arhyA,. Hadits Sahl

telah disebutkan pada Bab "Bai' ats-'fsamar 'ala Ru-0s an-Nakhl."

Syarah semua hadits di atas telah disebutkan.

Perkataan di sini: lH ;'-:i\;:lit i6; ,jG1 "Dia berkata: Dan
Ibnu Ishaq berkata: Busyaif meriwayatkan kepadaku." Yakni Busyair
bin Yasar, sama seperti itu. Seperti itulah disebutkan dalam naskah

riwayat Abu Dzar dan Abul Vaqt. Dalam naskah riwayat al-Ashili,
Karimah dan selain keduanya, lafazt.ny a: g$\;)!drl il5'4rl +F ii ittll
"Abu Abdillah berkata: Ibnu Ishaq berkata." Maka berdasarkan hal
ini, maka sanadnya mu'allaq dan say,r tidak melihatnya diriwayatkan
secara maushul melalui jalurnya hing,3a batas ini.lVallhhul musta'in.

%9
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PENUTUP

Kitab "al-MusAqah" mencakup 36 hadits, yangterdiri dari:

o Sanad mu'allaq darinya berjumlah 5 hadits dan sisanya bersanad
maushul.

o Sanad yeng diulang-ulang darinya dalam kitab ini dan kitab yang
sebelumnya berjumlah 17 hadits.

o Sanad murni berjumlah 19 hadits.

Muslim sepakat dengan al-Bukhari pada periwayatannya selain
hadits berikut:

o lJtsman €5 mengenai sumur Rilmah.
o Hadits Ibnu Abbas qeF, mengenai kisah Hajar.
o Hadits ash-Sha'ab gE mengenai tanah larangan.
o Hadits az-Zuhrig5 secara mursal terkait tanah larangan an-Naqi.
o Dan hadits Anas gE mengenai petakan-petak tanah.

Pada kitab ini terdapat dua buah d.tsar dari Umar gB , anllibu
Ta'ala a'lam.

Ga-ss
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KITAB XLII

PENCARIAN PINJAMAN,
PELUNASAN UTANG,

PENYITAAN DAN
KEPAILITAN

o 2t"t
\')

1 Dalam naskah 1.ey lafazh basmalah tidak dicantumkan.
2 Dalam naskah (,..:r) disebutkan: i +L(.

625



SYARAH JUDUL KITAB

Perkataan: [-;i t') i--- -, --:^ , ,i, -r-r,,--l-' .r., - 
j] "Kitalt

Mengenai pencarian pinjaman, :elunasan utang, penyitaan dan
kepailitan." Seperti itulah redaksi y^ng disebutkan dalam naskah
rtwayat Abu Dzar. Perawi lainnya menambahkan di awalnyalafazb,
basmalah. Dan dalam naskah riwal'at an-Nasafi disebutkanlafazh 3t;
menggantikan lafazh: ./5, dan dia rnenyandarkan judul bab setelahny:r

kepada bab ini tanpa menyebutkan judul babnya.

Dan dalam hal ini, al-Bukhari menggabungkan ketiga bahasan dalanr

Kitab "al-Istiqradh" ini karena minLmnya hadits-hadits mengenainya,
dan karena adanya keterkaitan seba.giannya dengan sebagian lainnya.

Ga5)
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BAB I
Orang Yang Membeli Dengan Cara LJtang,

Sementara Dia Tidak Memiliki Uang,
Atau Uang Tersebut Tidak Ada Di Tempat

70 .otl- ollt
-\:9 '. rJ q 'oIJ\-t

- l) oJL)a ,sfr\ dr +q - \
.-z o. /

9-fi - ol

'*.-tJ

i
I

i;v;Li'''&I(s \'r^ :t",- G" 'r?J\r,i-- f r^o

'iG w.U-, +t ):L G _rV F #\ jp r.igJ;l ,f
11 ti.i.,,5i rz\'U s; 6 n ,i\b M UrJ\ (7 ,3.",)i

H t iz(aI9

) ) z7 td;^i ;
o
A

4$\e uii jqlr djt &i
)--2 J -\9 lGr.,.9 (

.:^5G|5LI
23[5.Muhammad-bin Yusuf al-Baikandi-meriwayatkan t .pi" kami,
dia berkata: Jarir mengabarkan kepada kami, dari al-Mughirah, dari
asy-Sya'bi, dariJabir bin Abdillah 4;,, dia menuturkan: "Aku pernah
ikut berperang bersama Nabi ffi, ketika itu beliau benanya: 'Bagaimana

menurutmu tentang untamu? Apakah kamu akan menjualnya?'

Lafazh yang ada di antara dua kurung tidak disebutkan dari naskah lroy

r-
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'Ya,' ja:wabku. Aku pun menjualnya kepada beliau. Setibanya beliau

di Madinah, aku pergi menemui beliau dengan membawa unta tersebu':,

lalu beliau memberiku alat pemba'Tarannya (uang)."

6"t; +7ir\ '^;L \A"t; *:-i; e V',\; (rA'\

'i\I6 $rr € ,r^11 &!. L 
-", vf\i3:,i6 ,i:i'ir

,r:'ir G;i
o / o ttio )zz.- ,.i i, . ly o.*j- L.'., u)) ^;-\) Fl .rJl qba t '

2386. Mu'alla bin Asad meriwayrtkan kepada kami, dia berkata:
Abdul Wahid meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Al-A'masy'
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: "Kami memperbincangkar
di hadapan Ibrahim tentang gadaian dengan pembayaran tempo.
Dia berkata: 'Al-Aswad meriwayarkan kepadaku, dari Aisyah rpf,

bahwa Nabi ffi membeli makanan rlari seorang Yahudi secara tempo,
lalu menggadaikan kepadanya baju zirah dari besi."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan zl,s-;.La-;!J :\ *:+ ,A1*.tq,-s;:r ;* *qJ "Bab: Orang
yangmembeli dengan cara utang, sementara dia tidak memiliki uang:

atau uang tersebut tidak ada ditempat." Yakni, maka hal itu dibolehkan.

Sepeninya, dengan judul bab ini, :rl-Bukhari ingin mengisyaratkan
kepada dha'ifnyahadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan secara marfu':
(# q*;-;j u o*i 'j;; "Aku ticlak membeli apa pun yang alat
pembayaranrlya (uang) tidak ada p,rdaku." Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan al-Hakim melalui jalur Sammak, dari Ikrimah,
dari Ibnu Abbas di sela-sela hadits yang diriwayatkan oleh Syuraik
seorang, dari Sammak; dan sanadny'a masih diperselisihkan, apakah

maushul ataukah mursal.
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Selanjutnya, dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Jabir
mengenai Nabi My^ngmembeli untanya saat di perjalanandan beliau
melunasi pembayaranny^di Madinah, dan kandungan hadits ini sesuai

dengan bagian kedua dari judul bab (yaitu "atatr uang tersebut tidak
ada di tempat"). Dan juga disebutkan hadits Aisyah bahwa Nabi ffi
membeli makanan dari seorang Yahudi secara tempo, dan kandungan
hadits ini sesuai dengan bagian peftama dari judul babnya.

Ibnul Munayyir berkata: "Argumentasinya, seandainya alat
pembryaran tersebut (uang) ada di hadapan Nabi ffi, tentu beliau tidak
menunda untuk melunasinya. Demikian pula dengan pembayaran
makanan tersebut, seandainya ada di hadapan beliau, tentulah beliau
tidak menyisakan utang dalam tanggung arlnya. Karena, beliau
senantiasa bersegera mengeluarkan apa saja yangwajib dikeluarkan."

Menurut saya, pembahasan mengenai haditsJabir disebutkan dalam
Kitab "asy-Syur0th" (hadits no.2718) dan pembahasan mengenai hadits
Aisyah disebutkan dalam Kitab "ar-Rahn" (hadits no.2509).

SYARAH HADITS

Perkataan di awal hadits Jabir: t&+i<+t $ .f, G ',.3.1'l;Jf,l
"Muhammad bin Yusuf, yaitu al-Baikandi meriwayatkan kepada
kami." Seperti itulah disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar,
sementara pada mayoritas naskah perawi, Iaf.azh:6;(;r,;i tersebut
tidak disebutkan. Abu Ali al-Jayyani menegaskan bahwa dia adalah

Muhammad bin Yusuf bin Salam dan dia menukilnyadaririwayat Ibnus
Sakan. Saya mendapatinyapadartwayat Abu Ali bin Syabbuwaih, dari
al-Farabri seperti itu. Adapun Jarir, gumnya, adalah Jarir bin Abdil
Hamid, dan Mughirah adalah Mughirah bin Miqsam.

GzreO

Kitab XLlll: Al-lstiqrAdi wa Add-i ad-Duy0ni wal Hajri wat-Taflisi 629





BAB 2

Orang Yang Mengambil Harta Orang Lain
(Berutang) Dengan Niat Akan Melunasinya,

Atau Tidak Melunasinya

WXt;i,r;;si 
":";.,rlit 

i\';i-Eicr .rE - r

,]\:Jj \3'"^, USirlrrl +.r Git\ j.p 6'"rt- (r^v

qv. i;.$ Ai *9;lr Ui * *:: g $,,-J\ #
r.^;rsi i;r) o6t j\-;i tai * )) ,jG M +lt *.

.(( iilt i{fii6*l 'n; tai ,-r,'oiLaiir .s3i

2387. Abdul AzizbinAbdillah al-Uwaisi meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Sulaiman bin Bilal meriwayatkan kepada kami, dari
Tsaur binZaid, dari Abul Ghaits, dari Abu Hurairah q)". , dariNabi ffi,
dia bersabda: "Barang siapa mengambil hana orang lain (berutang)
dengan keinginan melunasinya, maka Allah akan memudahkannya
dalam melunasinya; danbarang siapa mengambilnya dengan keinginan
tidak melunasinya, maka Allah akan memusnahkan hartanya
(di dunia)."
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SYARAH JUDUL BAB

mengambil hana orang lain (berut,rng) dengan niat akan melunasinyrt,

atau memusnahkannya (tidak melunasinya)." Jazaab syarat dari kalime,t

ini tidak disebutkan, karena dianggrtp sudah cukup dengan jazaab syara't

yarlg disebutkan dalam hadits. Ibnul Munayyir berkata: 'Judul balr

ini mengindikasikan bahwa judul bab sebelumnya dibatasi dengan

keyakinan si pengutang bahwa dia mampu melunasrnya."

Ibnul Munayyir melanj utkan : "K aren a, jika si pengutan g mengetahu i
bahwa dirinya tidak akan mampu melunasinya, berarti dia telah
mengambil hana orang lain tanpa keinginan untuk melunasinya selain

dengan cara pengandaian, sedangkan pengandaian itu berbeda dengan

keinginan."

Menurut saya, pendapat ini p,:rlu ditinjau ulang. Karena, jika.

seseorang memang berniat melunasi terhadap apasqayang akan Allah
bukakan kepadanya, maka hadits bab ini menerangkan bahwa Allah
akan memudahkannya untuk meltrnasi utangnya. Baik dengafl cara

membukakan (pintu-pintu rezeki) cli dunia, atau bisa jadi Allah akan
menjamin utangnya di akhirat.

Jadi, dalam hal ini pembatasan Jengan adanya kemampuan bagi

si pengutang untuk melunasi utailgnya itu bukan menjadi suatu
keharusan dalam hadits tersebut. Seandainya apa yarLg dikatakan
Ibnul Munayyir itu diterima, mak,r terdapat kemusykilan lainnya:
orang tersebut tidak mengetahui apakah dia mampu atau tidak
mamPu.

SYARAH HADITS

Perkataan: [i,-j i ];-'l "Dari Tsaur bin Zaid." Lafazh i;-
dengan memfat-bab-kanhuruf zai-<lia adalah Tsaur binZaid ad-Dili.
Disebutkan dalam riwayat al-Isma'ili melalui jalur Ibnu Vahb, dari
Sulaiman: "Tsaur meriwayatkan kepadaku."
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Perkataan: t,;;r A\ *l"Dari Abul Ghaits." Dalam riwayatnya,

Ibnu Majah menambahkan: "MAulAIbnu Muthi'." Perlu saya tegaskan:

nama aslinya adalah Salim. Semua perawi dalam sanad hadits ini adalah

orang-orang Madinah.

Perkataan: [ib.iirr.eii1 "Maka Allah akan memudahkannya dalam

melunasinya." Disebutkan di dalam naskah riwayat al-Kusymihani:

11ib drr\.nl1i1y "Maka Allah akan memudahkannya untuk melunasinya."

Disebutkan dalam riwayat Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan al-Hakim
dari hadits Maimunah:

;;r''Ah\;rli 'it ;;t;i ":-;'^3i ai,' il; rils &r& *dr u ))

(( .qjtrl 
...C

"Tidaklah seorang Muslim berutang sesuatu yang AIIah Maha
Mengetahui bahwa dia berkeinginan untuk melunasinya, melainkan
Dia akan memudahkannya untuk melunasinya di dunia."

Lahiriah hadits ini merujuk kepada masalah yangcukup masyhur
terkait orang yang meninggal sebelum melunasi utangnya, namun
bukan karena dia sengaja menunda-nunda pembayarannya. Misalnya,
karena dia mengalami kesulitan, atau meninggal secara mendadak
sedangkan dia memiliki hana yant disembunyikan dan dia sudah
berniat untuk melunasi utangnya namun tidak ada orang yang
membantu melunasinya di dunia.

Hadits Maimunah di atas bisa juga dipahami bahwa kebanyakan
yangterjadidemikian, dan lahiriahnyatidak ada implikasi bagi orang
tersebut. Apa yang disebutkan dalam hadits ini berkenaan dengan
kondisi di akhirat, yang pada saat itu sebagian dari kebaikannya
diambil untuk pemilik piutang. Bukan sebatas itu, bahkan Allah
menjamin pemilik piutang menggantikan orang tersebut, sebagaimana

ditunjukkan oleh hadits bab, sekalipun diselisihi Ibnu Abdis Salam,

rutallihu a'lam.
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Perkataan: [,lr itil "Maka All;.h akan memusnahkan hartanya."
Lahiriah hadits ini menunjukkan, kemusnahan ini terjadi di dunia.
baik itu pada penghidupannya ata:u pada dirinya sendiri. Hadits ini
merupakan salah satu tanda kenabi,rn beliau ffi, dan kita bisa melihat
sendiri akibat dari orang yang rrelakukan salah satu dari kedua
perkara tersebut. Dan dalam hal ini ada ulama yarg berpendapat,
yarlgdimaksud dengan kemusnahan di sini adalah siksaan akhirat.

Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini mengandung seruan agar kita
tidak mengambil harta orang lain secara zhahm serta anjuran agar

melunasi utang secara baik, dan bahwa balasan itu terkadang sejenis

dengan perbuatan yangdilakukan."

Ad-Dawudi berkata: "Hadits ini menerangkan bahwa barang siapa

yang memiliki tanggungan utang, mtka dia tidak boleh memerdekakan
(budak) dan bersedekah. Jika dia melakukannya, maka hal itu ditolak."
Namun, berpendapat seperti ini derLgan berdalilkan hadits bab di atas

tidaklah tepat.

Di antara kandungan hadits bab ini:

1) Anjuran agar memperbaiki nia':, kecaman terhadap orang yang
berniat tidak baik, dan bahw a amal perbuatan itu terpusat
pada niat.

2) Dianjurkan berutang bagi orang yangberniat melunasinya.

Hal ini dijadikan pegangan oleh Abdullah bin Ja'f.ar, sebagaimana

hadits yang diriw^yarkanoleh Ibnu Majah dan al-Hakim dari riwayat
Muhammad bin AIi, dari Abdullah bin Ja'far; Bahwa dia pernah

berutang, lalu ditanya mengenai hal itu, maka dia meniawab: Aku
mendengar Rasulull ah M bersabda: u^|s ,'"++ ,; 5;ttt i at ',:Ln

'sesungguhnya Allah bersama ,rrxrlB yaig berutang sailpai dia
melunasi vtangrrya." Sanad hadits ini hasan. Hanya saja, ada
perbedaan redaksi mengenai riwa'rat Muhammad bin Ali ini. Sebab,

al-Hakim meriwayatkannya melalui jalur al-Qasim bin al-Fadhl,
dari Muhammad bin Ali, dari Aisyah dengan lafazh:
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"Tidaklah seorang hamba (berutang) yang memiliki niat untuk
melunasi utangnya melainkan baginya pertolongan dart Allah.
Aisyah berkata: 'Dan aku mencari pertolongan tersebut.'"

Al-Hakim menyebutkansyahid, (riwayat pendukung) bagi hadits ini
melalui jalur lain, dari al-Qasim, dari Aisyah.

3) Siapa saja membeli sesuatu secara utang lalu dia mendayagunakannya

serta menampakkan bahwa dia mampu untuk melunasinya, namun
ternyatayangterjadi adalah kebalikannya, maka jual beli tersebut
tidak dikembalikan, tetapi diberi tangguh kepadanya hingga jatuh
tempo. Karena, Nabi ffi hanya mendoakan keburukan atasnya
dan tidak mewajibkannyauntuk mengembalikan jual beli tersebut.
Demikian dinyatakan oleh Ibnul Munayyir.

GzR=)
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BAB 3

Pelunasan LJtang Dan Firman Allah lWz
"Sunggwh, Allab menyurwhmw menydmpaikan

ctmctndt kepada yang berbak menerirndnyd, dan
apabila kamu menetctpkan bwkwm di antara
manwsia bendaknya kamw menetctpkannya

dengan adil. Swngguh, Allab sebaik-baik ydng
memberi pengaj aran kepadamu. Sunggub,
Allab Maha Mendengdr, Maba Melibat."

(QS.An-Nisi': 58)
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2388. Ahmad bin Yunus telah meriwayatkan kepadaku, dia berkata:
Abu Syihab meriwayatkan kepada kami, dari al-A'masy, dari Zaidbin
\Wahab, dari Abu Dzar g , dia menuturkan: Aku bersama Nabi ffi,
lalu tatkala beliau memandang-yalmi bukit Uhud-beliau bersabda:
"Aku tidak suka ia (bukit Uhud) itu berubah menjadi emas untukku,
ia tinggal bersamaku satu dinar darnya melebihi tiga malam kecuali
satu dinar yang aku siapkan untuk (melunasi) utang." Kemudian
beliau bersabda: "sesungguhnya crang-orang yang paling banyak
hartanya adalah orang-orang yang paling sedikit pahalanya, kecuali
orang y^ng membagi-bagikan hartanya (kepada manusia) seperti ini
dan seperti ini-Abu Syihab menunjuk ke arah depannya, ke sebelah

kanan dan ke sebelah kirinya-namrln jumlah mereka sangat sedikit."
Beliau lantas berkata: "Tetaplah di tempatmu!" Beliau maju ke

depan tidak begitu jauh. Tiba-tiba aku mendengar suara, aku pun
bermaksud mendatanginya,kemudian aku ingat sabda beliau: "Tetaplah

di tempatmu hingga aku mendatangimu." Tatkala beliau datang:

Dalam naskah 1.ry disebutkan: p\Jl_e;)LJl.
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aku pun berkata: "'Wahai Rasulullah, y m1aku denga r-atatr dia berkata:
suara yangaku dengar-." Beliau bertanya: "Apakah kamu mendengar
sesuatu?" "Ye," jawabku. Beliau lalu menjelaskan: "Aku didatangi oleh

Jibril 1p;, dia berkata:'Barang siapa dari umatmu yang meninggal
dunia dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan epa pun,
maka dia masuk Surga."' Aku (Nabi) bertanya: "Dafl orang yarlg
melakukan demikian dan demikian?" "Ya,n jawab Jibril.

".b '-r\ 6'E JU. ..: .*:.--' :'. ',-:i " "3'3L - (r^t
t) !f: t'z 9. , -rn ii f,s' qf;
'a1:L,i 4l ):L G tut'^;; ,?"'L,?W;l ir6 ,; ;
,P U3S ]D:Mt:rt i;iu' €Y'i;$;i i\3,j6^
,LGi vq#:.ix * K\ iiu-;;-u Gi +i

G,fll\ cF W: pv it:i .udBI ;;-L)i ? V'lL
2389.O*rO Ui" SyrUib bin Sa'id meriwayatkan kepadaku, dia

berkata: Ayahku meriwayatkan kepada kami, dari Yunus: Ibnu Syihab

berkata: Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah meriwayatkan kepadaku,
dia berkata: Abu Hurairah gF berkata: Rasulullah M bersabda:
"seandainya aku memiliki emas sebesar gunung Uhud, tentu aku tidak
menyukai jika aku melewati tiga malam sementara di sisiku terdapat
sesuatu darinya, kecuali hanya sedikit saja untuk melunasi utang."
Diriwayatkan oleh Shalih dan Uqail, dari az-Zuhri.

[Hadits nomor: 2389 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 6445

dan7228f.

Perkataan: [ .jlr rtii '-U] "Bab: Pelunasan utang." Disebutkan dalam

naskah riwayatAbu Dzar: !i3Jt, yaitu dalam bentuk jamak.

SYARAH JUDUL BAB
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Perkataan: [i :'r *,qrii!.;';",tti ;51t;71i:'=:-i, ,.r -,;;]"Dan
firman Allah W:'Sunguh, Allab menyuruhrnu n?en)ampaikan anTandl

kepada yang berbak. menerimd.nyd ...."' Seperti itulah redaksinya dalam
naskah riwayat Abu Dzar. Sementara, dalam naskah riwayat al-Ashili
dan lainnya ayatlya disebutkan secara lengkap.

Ibnul Munayyir berkata: "Dalam hal ini, al-Bukhari memasukkan
perihal utang ke dalam masalah amar.-at,karena adanyaperintah untuk
menunaikan amanat. Karena, kontel<s amanat pada ayat tersebut juga

mencakup amar,aty^ng dimaksudkan dalam firman-Nya \E berikut:

4 €;'iG o-;4i,y'ic'iig;v1-$ 'sesungguhnya Kami telab menawarkan
)rnanat kqada langit, bumi ...' (QS. AI-AhzAb: 72). Amanat dalam
surah An-NisA' ditafsirkan dengan perintah-perintah dan larangan-
larangan, sehingga termasuk ke dala.mnya semua hal yang berkaitan
dengan tanggungan dan apa sqayanatidak berkaitan dengannya."

Bisa jadi, amanat tersebut dipahami berdasarkan lahiriahnya.
Maksudnya, apabiLa amanat saja dipr:rintahkan agar disampaikan dan
pelakunya dipuji-padahal ia tidak berkaitan dengan tantgungan-
apalagi yang berupa tanggungan (utang), tentu lebih utama untuk
dipenuhi dan dipuji bagi pelakunya.

Mayoritas ahli tafsir berpendapar., ayat tersebut turun berkenaan
dengan LJtsman bin Thalhah, juru kunci Ka'bah. Sementara itu,
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam m enjelask an: " Ayat tersebut tunrn
berkenaan dengan para penguasa." Dan Ibnu Abbas menyatakan:
"Ayat tersebut berlaku umum pada r;emua amanat."

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan n,elalui jalur Thalq bin Mu'awiyah,
dia berkata: "Aku memiliki piutanl; atas seorang laki-laki, lalu aku
memperkarakannya kepada Syuraih. liyuraih lantas berkata kepadanya:
'sesungguhnya Allah menyrruh kamu menyampaikan amanat kepada
orang yangberhak menerimany{ D,an Syuraih memerintahkan agar

menahan orang tersebut."

Di dalam bab ini, al-Bukhari merLyebutkan hadits Abu Dzar qF,:
"Aku bersama Nabi ffi, lalu tatkala memandang bukit Uhud, beliau
bersabda: 'Aku tidak suka bukit Uhud itu berubah menjadi emas
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untukku, menetap di sisiku darinya satu dinar melebihi tiga malam

kecuali satu dinar yang aku siapkan untuk (melunasi) utang ...."'
Inilah redaksi hadits bab yang berkaitan dengan judul babnya. Bahasan

selengkapnya akan diberikan di Kitab "ar-Riqiq" (hadits no.6443).

Ibnu Baththal berkata: "Hadits bab ini mengisyaratkan agar berutang
seperlunya, jangan sampai terlilit utang yatgbesar. Mengingat, beliau
hanya menyebutkan satu dinar. Sebab, seandainya Nabi memiliki
tanggungan 100 dinar, misalnya, tentu beliau tidak akan menyiapkan
satu dinar untuk pelunasannya." Pernyataan ini cukup jelas.

Dan hadits ini juga menerangkan perlunya memperhatikan unrsan
pelunasan utang, dan sikap beliau My^ngzuhud terhadap dunia.

SYARAH HADITS

Perkataan: [\3] ;i6ri;*i *l "Aku tidak suka ia (bukit Uhud)
itu berubah menjadiemas untukku." Seperti itulah disebutkan dalam
naskah riwayat Abu Dzar, S'r;, yaitu dengan mem-fat-hah-kan ta.

Sedangkan pada naskah riwayat paraperawi lainnya disebutkan dengan

men-dhammab-kan huruf ya.Ibnu Malik berkata: "Dalam hal ini,
lafazh Jf adayan1diartikan 'Jj-'men)adi', namun makna sepeni ini
tidak begitu jelas bagi mayoritas ahli nahwu. Sebagian mereka mencela

al-Hariri (seorang ahli Nahwu) karena penggunaan kata Je dengan
makna jr:o ini."

Ibnu Malik melanjutkan: "Lafiazh ini disebutkan di sini dengan

bentuk lafazh yang tidak disebutkan fa'il-nya, karena diberlakukan
sep e rt i laf azh rW y ang me- r afa' -krn lafazh y ang as al nya m u bt a d a' dan
me-nasbab-kan lafazh yang asalnya khabar. Demikian juga dengan
hukum lafazhyangdibentuk darilafazh i?, seperti lafazh )"rA,
karena dengan tambahan huruf ta maknanya menjadi baru berubah, ia

tidak mencantumkan la{azh y ang asalny a fa' il dan menj adika n maf ul
pertama sebagai fa'il dan maful kedua sebagai khabar yang dibaca

secara manshub."
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Perkataan: [;--;ri] "Aku menyia;rkarrnya." Lafazh ini disebutkan
dalam riwayat kami dengan men-dbammah-kan huruf hamzah,
dalam bentuk ruba'i.Ibnut Tin meriwayatkan dari sebagian riwayat
dengan mem-fat-bah-kanhuruf hamzab, darilaf.azh L2j. Namun yang

pertama lebih tepat. Anda katakan: 'i3;)\, aftinya aku menyiapkan
dan menyediakannya, dan frV, artitya aku mengawasinya.

Perkataan: t;yf !1] "Orang-or.LnByang paling banyak", yakni
hartanya. Perkataan: tifi\i1 "Or:rng-orang yarrg paling sedikit",
yakni pahalanya, kecuali orang yan4 telah disebutkan dalam hadits.
Perkataan: [i, G jJ;] "Namun mereka sangat sedikit", huruf Li bisa

sebagai huruf tambahan atau sifat. I)erkataan: [er&] dibaca nasbb,

'amil-nya tidak dicaltumkan; maksudnya, "Tetaplah di tempatmu".
Perkataan: [;.,-,j!1 4r1 i;U:--r]'Aku berkata:'Wahai Rasulullah,
yang aku dengar."' Khabar-nya tidak,licantumkan, asumsi kalimatnya:

3LY"apaitu." Perkataanz [tK, t:-( !* Gi "Dan orang yang melakukan
demikian dan demikian." Dalam IGtab "ar-RiqAq" lafazh tS-t lS
tersebut ditafsirkan: or bY: o: bY: "sekalipun diaberzina dan sekalipun
dia mencuri". Dan dalam naskatrriwa',rat al-Mustamli di sini disebutkan:

,.rlj menggantikan lafazh 6t.
Perkataan (hadits no. 2389) : t+*; -* j.;;; lw :t: rl"Diriwayatkan

oleh Shalih dan Uqail, dari az-Zuhri." Yaknidari Ubaidullah, dari
Abu Hurairah dan jalur keduanya diriwayatkansecara mausbul dalam
kitab az-Zuhriyyht,karya Muhammad bin Yahya adz-Dzuhli.

Perkataan: [\5i +i ,ii , iL( -j] "Seand ainya aku memiliki emas

sebesar bukit Uhud." Ibnu Malik berkata: "Dalam redaksi ini terdapat
tamyiz setelah lafazh jL, hal ini jarang digunakan. Padanannya
adalah firman-Nya \iH : 4,;i.rb,(+ii;*'... Meskipun Kami datangkan
tambaban sebanyak itu (pula).'(QS. A l-Kahfi: 109)."

Perkataaff l; V ;1 g,.- '*l "Tentu aku tidak menyukai jika
berlalu." Ibnu Malik berkata: "Di dalam redaksi ini, jawaban atas kara
bersyarat: rJ "seandainya" disebutkan dalam benttkf iI mudhari'yang
di-nafi-kan dengan huruf \i. Padahal j:rwaban ini semestinya berbentuk
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fi.'il madhi yang tidak di-nafi-kan Seakan-akan f il mudbari'di sini
menempati posisi f il madbi, atav jawaban yang semestinya adalah:

Cj;"SS v,lafulafazh iK yang menrpakan jawaban atas kata bersyarat,

,J tidak dicantumkan. Dan di dalam lafazh yang tidak dicantumkan
itu terdapat dhamir yang berkedudukan sebagai isim, dan kalimat

OF- berkedudukan sebagai kbabar. Tidak dicantumkannyalafazh otl
beserta isim-nyasementara kbabar-nya masih tetap ada, bentuk sepeni

ini sering digunakan, dan ini lebih tepat."

Dan disebutkan di dalam hadits Abu Dzar: ((f# ,ttJ;::i,l-F-vy
"Aku tidak suka jika menetap di sisiku ...", dan hadits Abu Hurairah
menyebutkan' 11&fi 'i Ji.3_j4) "Aku suka jika tidak menerap ...."
Dalam hal ini, kedua redaksi tersebut, antara makna kontekstualnya
dengan makna tekstual (mantbuq)-ny^ masing-masing sesuai.
Disebutkan dalam naskah riwayat al-Ashili dan Karimah pada riwayat
Abu Hurairah' 11&(! 'i ii.-Ui \-1y; "Aku tidak suka jika menetap ...",
atas dasar ini, maka huruf 'J hanya tambahan saja, uallhhu a'lam.

GzR9
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BAB 4

Meminia Unta
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2390. Abul \7a1id meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami: Salamah bin Kuhail mengabarkan kepada

kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Salamah di Mina meriwayatkan
dari Abu Hurairah eE ; Bahwa seorang lakilaki menagih Rasulullah ffi,
dia bersikap kasar terhadap beliau, maka para Sahabat beliau ingin
melakukan sesuatu terhadapnya (menghampiri untuk mengasarinya),

Dalam naskah 1.e1 disebutkan: 1j\;.

t-Z o
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namun beliau bersabda: "Biarkanlah ia, karena pemilik hak memiliki
hak bicara, belikanlah untuknya seekor unta lalu berikan kepadanya."
Dan mereka berkata: "Kami hanya rnenemukarnyanglebih baik dari
usia unta itu." Beliau bersabda: "Belilah yang itu lalu berikanlah
kepadanya. Karena sesungguhnya sebrik-baik kalian adalah orangyarLg
melunasi dengan cara terbaik."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [3"\l r4\i -,.] "Bab: Meminjam unta." Yaitu
dibolehkanny^ meminjam unta, agar peminjam mengembalikannya
secara sepadan, ata:u yang lebih baik Jarinya.

SYARAH HADITS

Perkataan: IHE 4\ i;; a.-'6 iu-, :it "Bahwa seorang laki-laki
menagih Rasulullah ffi." Dalam riwa,at Ibnul Mubarak, dari Syu'bah,
yang akan disebutkan dalam Kitab "a1-Hibah", disebutkan dengan
redaksi: (iwq +w ;t+ L -t,\ 

Mi &;\l iiyy "Bahwa Nabi ffi meminj am

unta,lalu pemiliknya datang menagih kepada beliau." Yakni menuntut
pelunasan utang kepada beliau.

Di awal hadits Sufyan dari Salannh, yang nanti akan diberikan
pada bab enam, disebutkan : (W\it1 ;;r;; ;;jr ;y b M, Ae\ & ,y.) atsn
"seorang laki-laki memiliki unta yang menjadi tanggirngan Nabi ffi,
lalu orang tersebut datang menagih beliau." Disebutkan dalam riwayat
Ahmad, dari Abdu rrazzaq, dari Sufya n: q\fi M d\ -*\rt; StS\;t y
"seorang Badui (Arab pedalaman) dat,rng menagili unta kepada Nabi."
Disebutkan juga dalam riwayat Ahnrad, dariYazid bin FIarun, dari
Sufyan, lafazhnya: (\-# ,tr bM 6\ j;fr:"D "Nabi meminjam unta
dari seorang laki-laki." Dan disebutkan dalam riwayat at-Tirmidzi
melalui jalur Ali bin Shalih, dari Salam,rh: 11Q M#\ ,b'i)\ll "Nabi ffi
meminjam unta."

Perkataan: tl;G-i5] "Maka dia bersikap kasar terhadap beliau ffi."
Sikap kasar tersebut bisa berupa cara yang keras dalam meminta,
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tetapi tidak sampai berlebihan. Kemungkinan lainnya, pemilik piutang
tersebut adalah seorang kafir, karena ada pendapat yang mengatakan

bahwa dia adalah seorang Yahudi. Kemungkinan pertama lebih kuat,
berdasark an riw ry at A bdurra zzeq y eng telah dise butkan se belumnya
bahwa dia adalah seorang Arab Badui. Sepertinya, sikap kasar tersebut

terjadi lantaran tabiat orang Badui yangkasar ketika berbicara.

Dalam kitab al-MuJ am al-Ausath, karya ath-Thabrani, disebutkan
dalam biografi Bakar bin Sahl: "Dari al-Irbadh bin Sariyah keterangan
yangmengindikasikan bahwa orang Badui tersebut adalah dia sendiri
(alJrbadh). An-Nasa-i dan al-Hakim juga meriwayatkan hadits tersebut,

hanya saja di dalamnya terdapat keterangan yeng mengindikasikan
bahwa orang tersebut bukan al-Irbadh. Di dalamnya juga disebutkan
bahwa kisah tersebut terjadi pada orang Badui lainnya, dan kisah
senrpa juga y ang melibatkan al-Irbadh.

Perkataan:lir^--i,.pJ "Maka para Sahabat beliau ingin melakukan
sesuatu terhadapnya." Yakni para Sahabat Nabi ffi bermaksud
menyakitinya, dengan perkataan ataupun perbuatan. Akan tetapi
mereka tidak melakukannya sebagai bentuk tata krama kepada Nabi M.

Perkataan: ['!ti-;;";lr;-=u4 i1!] "Karena pemilik hak memitiki hak
bicara." Yakni meminta secara paksa dan alasan yangkuat, akan tetapi
dengan memperhatikan aspek tata kram e y ang disyariatkan.

Perkataan: lt; 4 trfitrl "Belikanlah untuknya seekor unta."
Disebutkan dalam naskah riw ayat Abdurraz zaq: q,ri; ;y,Pij r';i rll

" Carikanlah untukn y a lnta seusia !fltany a."

Perkataan: [r+ ti']U] "Mereka berkata: 'Kami harryamenemukan."'

Disebutkan dalam riwayat Sufyan: (Wp 'it U-+ '13'^,f.{b ,i;LLii6t;
"Lalu beliau bersabda: 'Berikanlah kepadanya'. Mereka pun mencari
unta yang seusia dengannya, namun mereka hanya menemukan unta
yang di atas usianya." Pada riwayat Abdurrazzaqlaf.azhnya adalah:

(;fi ;y JF 'it U-+ '#'i\J.Jlr6;; "Lalu mereka mencarikan untuknya,
rrrrrr,rn mereka tidak menemukan selain yangdi atas usia untanya."
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<r ;ql *;i))'ir6,W:6V'il q.; Iri lt,iw er, ii *t

Adapun orang yangdi{ak bicara rleh Nabi di sini adalah Abu Rafi,

maula Nabi ffi, seperti diriwayatk:,n Muslim dari hadits Abu Rafi,
dia berkat a: 11$'-Ar U|b ,tL*!L 6t;i \H ,Ft b M $ i;-1i-:JJ-ryy
"Rasulullah ffi meminjam unta mudrr dari t"orrng laki-laki, lalu beliau
disodorkan seekor unta dari unta se(lekah ...."

Disebutkan dalam riwayat Ibnu l(huzaimah

"Beliau ffi meminjam unta muda dar: seorang laki-laki, beliau berkata:
'Jika unta sedekah tiba, maka kami rrkan melunasimu.' Maka tatkala
unta sedekah tiba, beliau memerintahkan Abu Rafi agar melunasi unta
muda kepada laki-laki tersebut. Narrrun, Abu Rafi kembali menemui
beliau seraya berkata: 'Aku tidak menemukan di ant^rtunta sedekah

tersebut selain untayangbaik yang antara gigi seri dan gigi taringnya
telah tanggal.'Lalu beliau berkata: 'Iierikanlah unta itu kepadanyal"'

Antara hadits di atas dan hadits bab ini-yang di dalamnya beliau
bersabda:'i tZj*t "belikanlah untuknyrr"-maknan ya dapat diselaraskan,

bahwa pada mulanya beliau memerintahkan agar membeli seekor unta,
kemudian unta sedekah tiba, lantas beliau memberikan kepada orang
itu dari unta sedekah tersebut. Atau, beliau memerintahkan agar
membeli unta sedekah dari orang yang berhak menerima sebagian
darinya. Kesimpulan ini didukung rirvayat Ibnu Khuzaimahtersebut,
yaitu: 3t:i6 $--t )\,LLc,;t+ til "Jika unta sedekah tiba, maka kami
melunasimu."

j;t dilafalkan deng an mem=fat-ha,b-kan ba dan men-sukun-kan haf,

artinyaunta muda.LafazhrUrJl, artirrya baik dan ia digunakan untuk
mengungkapkan bentuk tunggal dan bentuk jamak. Danlafazh eV3\
dengan huruf ba tanpa tasydid, berar:i binatang yang antara gigi seri
dan gigi taringnya telah tanggal."
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Perkataan: l?l^>;:1::i 5; ;Fl "Karena, sebaik-baik kalian
adalahyang melunasi dengarL caraterbaik." Dalam riweyat Utsman bin

Jabalah, dari Syu'bah yang akan disebutkan dalam Kitab "al-Hibah",
lafazhnya, 5# J\'{; :y Jg "Karena sesungguh nya di antara orang
terbaik kalian atau sebaik-baik kalian ..." Demikian, dengan redaksi
yang menunjukkan adanya -keraguan. Disebutkan dalam riwayat
Ibnul Mubarak: G6'e*\'423\) "Seutama-utama kalian adalah
orang yang melunasi dengan caraterbaik." Dalam riwayat Sufyan,
laf.azhnya: 

1
\i;;; "Orang-orang paling baik di antara kalian."

Ada
dengan makna
maksudnya, dia
kemungkinan juga bahwa lafazh;,a tidak disebutkan (diasumsikan)
dan ini didukung oleh riwayat tersebut.

Perkataan z l" 4: :il "Terbaik." Terkait lafazh ' L1: :i ini, jika
lafazh y ang se-w)d.zd.n den gan kata ;;.ii ini diposisikan sebag ai mudb af
dan maksudnya adalah "lebih dart", maka boleh menyebutkannya
dalam bentuk tunggal. Disebutkan dalam riwayat Sufyan, satu bab
setelah ini, $[+ 6+ "termasuk sebaik-baik kalian."

Hadits bab ini menerangkan:

1) Diperbolehkannya menagih utang jika telah jatuh tempo.

2) Kemuliaan akhlak Nabi serta besarnya kesabaran, ketawadhuan
dan keadilan beliau ffi.

3) Pemilik tanggungan utang sebaiknya tidak bersikap kasar terhadap
pemilik hak (piutang).

4) Orang yeng bertata krama buruk terhadap pemimpin, maka dia
dikenakan ta'zir (sanksi) sesuai dengan perbuatannya, kecuali jika
pemilik hak memaafkannya.

5) Dalam hal ini, kandungan judul bab-peminjaman unta-juga dapat
dikategorikan untuk semua hewan, menurut pendapat mayoritas
ulama. Namun hal itu dilarang oleh ats-Tsauri dan ulama madzhab
Hanafi.
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Mereka ber-hujjah dengan hadits larangan menjual hewan dengan
hewan lainnya secara tempo. Hadits ini diriwayatkan dari
Ibnu Abbas secara marfu' dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban,
ad-Daraquthni dan lainnya. Parz, perawi sanadnya adalah orang-
orang yang dinilai tsiqab,hrnya saja parahafizh lebih memilih
pendapat bahwa hadits tersebut mi,rsal. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh at-Tirmidzidari hadits al-Hasan, dari Samurah, namun masih
diperselisihkan, apakah al-Hasan nrendengar langsung dari Samurah?

Secara global, hadits tersebut adrrlah hadits yanglayak dijadikan
bujjah.

Ath-Thahawi mengklaim bahwa hadits tersebut me-nasakh hadits
bab ini. Namun klaim ini dikritik bahwa nasakh tidak dapat
ditetapkan berdasarkan kemunE;kinan, sementara penyelarasan
kedua hadits tersebut masih dimungkinkan.

Asy-Syafi'i dan sejumlah ulamr menyelaraskan kedua hadits
tersebut dengan memahami laranl;an tersebut berdasarkan kondisi
bila transaksi antara kedua belah pihak berlaku secara tempo.
Dan harus dipahami seperti ini, karena sesuai kesepakatan ulama,
penyelarasan dua hadits lebih utama daripada membatalkan salah

satunya. Bila memang demikianyangdimaksud dari hadits tersebut,
maka tinggal menegaskan dalil,Jiperbolehkannya peminjaman
hewan dan melakukan akad salam (pesanan) di dalamnya.

Ulama yangmelarang peminjamanan selain hewan unta beralasan
bahwa antar a satu hewan den gan'.r ang lainny a te rdap at pe rb edaan
yang mencolok sehingga sulit men,:mukan hewan yang benar-benar
serupa. Alasan ini dijawab bahwa tidak menutup kemungkinan
mengetahui hewan yang serul)a melalui sifatnya, sehingga
dapat menghilangkan adanya kr,san berbeda. Buktinya, ulama
madzhab Hanafi membolehkan menikahkan dan mengadakan
akad mukatabah terhadap budak ).ang diterangkan sifatnya dalam
tanggungan (melalui pesanan).

6) Dibolehkan melunasi barang yang dipinjam dengan barang
yang lebih baik, bila tidak ada pensyaratan hal itu dalam akad.
Namun jika memang pengembalian yang lebih baik itu disyaratkan,
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maka ia diharamkan berdasarkan ijma ulama. Sedangkan pendapat
dari ulama madzhab Maliki bahwa terkait "lebih baik" di sini,
jika berupa angka, maka ia dilarang, namun jika berupa sifat, maka
ia diperbolehkan."

7) Dalamhal ini, peminjaman diperuntukkan dalam hal kebajikan dan

ketaatan, demikian juga dalam hal-hal yengdiperbolehkan, maka
itu tidak dicela. Dan pemimpin boleh meminjam kepada Baitul Mal
untuk kebutuhan sebagian orang yan1membutuhkan agar dia bisa

melunasi pinjaman itu dari harta sedekah.

Hadits bab ini dijadikan dalil oleh asy-Syafi'i atas diperbolehkannya
mempercepat zakat. Sepeni itulah yangdisebutkan Ibnu Abdil Bar.
Hanya saja, saya belum dapat memahaminya, kecuali jika maksud
pendapat asy-Syafi'i itu dalam konteks alasan peminjaman Nabi
ffi, yaitrt beliau meminjamnya untuk sebagian orang yang
membutuhkan dari kalangan penerima zakat Maka tatkala harta
sedekah itu tiba, beliau membayar pemiliknya (piutang) dari harta
sedekah tersebut. Dan hal itu tidak terpengaruh oleh informasi
bahwa beliau membayarnya lebih dari haknya dariharta sedekah.

Karena, ada kemungkinan orang yang meminjamkan tersebut
juga termasuk kalangan penerima zakat, baik karena kefakiran,
sebagai mu'allaf, atau alasan lainnya, dengan kedua aspeknya; aspek

pelunasan pokok utang dan aspek keberhakan untuk mendapatkan
yanglebih dari itu.

Kemungkinan lainnya, Nabi meminjamnya sewaktu masih dalam
tanggungan beliau, namun tatkala telah jatuh tempo sementara beliau
belum dapat melunasinya, maka beliau menjadi seorang gharim
(orang yangmemiliki utang), sehingga diperbolehkan melunasinya
dari han a sedekah. Kemun gkinan lainn y a lagS, Nabi meminj amnya
untuk keperluan pribadi, lalu tatkala telah jatuh tempo, beliau
membeli seekor unta dari harta sedekah dari orang yang berhak
menerimarya atav beliau meminjamnya dari orang lain atau dari
harta sedekah untuk melunasinya setelah itu. Namun kemungkinan
pertama lebih kuat dan didukung oleh redaksi hadits Abu Rafi,
uallibu a'lam.
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Catatan Penting

Hadits bab ini termasuk hadits gbaib dalam kitab Shahthul Bukhari.
Al-Bazzar berkata: 'Hadits bab in i, tidak diriwayatkan dari Abu
Hurairah kecuali dengan sanad ini dan terpusat pada Salamah bin
Kuhail. Dalam bab ini, Salamah menegaskan bahwa dia mendengarnya
dari Abu Salamah bin Abdirrahm:m di Mina, tepatnya tatkala dia
melakukan ibadah haji, anllhhu a'larn.

%g;
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BAB 5

Menagih Dengan Cara Yang Baik

ullr o t
s)

t,f tr I -o

?; Y,[Y)l :\+ Y'a;3\a"'L'#\38 - (r1\

,k.)u D,ifr M g\ ry",iu #, ai;L F
fi#k,;6\ &qi ui'iri ri# & v ,'i M
:)"J)^7 ti i\s.x ii 3i ,r,At ,f JE\S r;\ Ji

M'VJ\ii>"3U"
2391. Muslim meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Abdul Malik, dari Rib'i, dari
Hudzaifah €E , dia berkata: Aku mendengar Nabi ffi bersabda:
"Seorang lakilaki meninggal, lalu ditanyakan kepadanya: 'Apa yang
dulu kamu katakan (akukan)?'Dia menjawab: 'Dahulu aku melakukan
jual beli dengan orang-orang, aku selalu memberikan toleransi kepada

orang yangmampu dan memberikan keringanan kepada orang yaflg
kesulitan." Maka orang tersebut diberikan ampunan." Abu Mas'ud
berkata: "Aku mendengarnya dariNabi ffi."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanzl>'a.,' _-^- -,,] "Bab; Menagih dengan carayangbaik."
Yaitu dianjurkannya menagih deng,rn cara yang baik. Di dalam bab

ini, dicantumkan hadits Hudzaifah mengenai kisah seorang laki-laki
yang banyak memberikan toleransi kepada orang yang mampu dan

memberikan keringanan kepada or,rng yang kesulitan. Pembahasan

selengkapnya telah disebutkan pada Kitab "al-Buyir"' Bab 18:

"Memberikan Tenggang'STaktu kepada Orang yang Berutang yang
Mengalami Kesulitan" (hadits no. 2C78).

SYARAH HADITS

Perkataan dalam riwayat ini: 11jtli { My "Lalu ditanyakan
kepadanya, maka dia menjawab." f)i dalam redaksi ini ada kalimat
yang tidak dicantumkan, asumsinya: "Lalu ditanyakan kepadanya:
Apa yang dahulu kamu lakukan?" D,isebutkan dalam naskah riwayat
al-Mustamli (naskah bab ini): *eJ* e3 u { Mlt "Lalu ditanyakan
kepadanya: 'Apa yangdulu kamu katakan?"'

Guru al-Bukhari di dalam hadits ini adalah Muslim bin Ibrahim
dan Abdul Malik adalah Abdul Malik bin Umair.

GZcg)
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BAB 6

Apakah Pemberi Pinjaman Diberikan LJnta
Yang Lebih Tua Dari Usia Untanya?

Vr! blsi ;Jn.J^iq -',

'*,, S'"r;"i\! J\$,f A JL "r'3-J\iJL- ( r r (l)-

Gi>V.r'ei,Eyi;j a,\ F'ax" Ai y ,;A :;
(GF\)) :ffi b\ iy)'iu' iG dH r*rA M, 6\
,"#3i,,F.)l ira, ,{y b [-iq'il 'ry'i '!tli
*tlr 2V b'rF;3YLi p ,ffi at i; i\l3.ai'r au;i

.((7V6'#i
2392. Musaddad meriwayatkan kepada kami, dari Yahya, dari
Sufyan, dia berkata: Salamah bin Kuhail meriwayatkan kepadaku,
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 4r bahwa seorang laki-
laki mendatangi Nabi ffi seraya menagih unta kepada beliau.

Dalam naskah 1r.y disebutkan: L!s.
Dalam naskah 1;1 tidak disebutkan: Jl,.
Dalam naskah 1r.y disebutkan: JLai.
Dalam naskah 1r"y disebutkan: r-2. L.
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Perawi berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Berikanlah kepadanya!"
Namun mereka berkata: "Kami tidak menemukan selain unta
(dengan usia tertentu) yang lebih be.ik daripada untanya." Lalu orang

tersebut berkata: "Engkau telah mt:mbayarku secara penuh, semoga

Allah membalas dengan hal yang sarrra kepadamu." Maka Rasulullah ffi
bersabda: "Berikanlah kepadanyc.. Karena termasuk sebaik-baik
manusia adalah yang melunasi utanrl dengan cara terbaik."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [t+ ] ]$\Jo -* -,r I "Bab: Apakah pemberi pinjaman
diberikan unta yang lebih tua dari trsia untanya?" Laf.azh ;E;; dibaca

dengan men-dhammab-kan huruf ya dalam bentuk mabni lil majhul.
Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah yang
telah disebutkan satu bab sebelumnya dan syarahnya secara lengkap
telah disebutkan di sana. Yahya yar.g disebutkan di dalamnya adalah

Yahya al-Qaththan. Sufyan, Butu Yahya, adalah Sufyan ats-Tsauri dan

hadits ini nanti akan disebutkan setelah enam bab dari riwayatYahya,
dari gurunya yanglain, yaitu Syu'brrh.

%9
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BAB 7

Pelunasan Dengan Caru Yang Baik

\A Jg-vo)r

2393. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Salamah, dari Abu Salamah,
dari Abu Hurairah 4a , dia berkata: "seorang laki-laki memiliki
hak (berpiutang) kepada Nabi ffi berupa seekor unta, lantas
orang tersebut mendatangi beliau untuk menagih, beliau berkata:
"Berikanlah kepadrnyrl" Mereka pun mencari unta yarLg seusia

dengannya, namun mereka tidak mendapatkan selain usia yang di
atasnya. Lalu beliau bersabda: "Berikanlah yang itu kepadanyat"

10 Dalam naskah (.r) disebutkan: d !-2ra2.

9

A\ *'a;J;" F ::W v,'; # Ii \1'"'; rrrr
bM+;r\.c,f)cK'it! qBij"$ Ui *'*
^+tiu; .(;Wit>,M i\13 ;a\iii;6,1,)r &
,#Ji,i\il .( ipf yy, ju!,WF V it-9'6 *
.( ;\.bi'€::;i {:Vll lt.M U)I i6 .q b\ $i
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Orang tersebut berkata: "Engkau'.elah membayarku secara penuh,

semoga Allah membalas dengan hal yang sama kepadamu." Nabi ffi
kemudian bersabda: "sesungguhnyr sebaik-baik kalian adalah orang

yaflBmelunasi utangnya dengan cara terbaik."

;u;; J.)\;.1 \1L fu s-,; "3ii V:; - (r1t

C -*3 W,g)r *ii :ju ,qrg'{\ * ,:,. tV ,f
t

.u6t;, j;t>,i\n- #iu;5i :j)a"i;; -*.;r
-qd1\j ) U\^b;3 Si 

'+i; €) iK3

2394. Khallad telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Mis'ar
meriwayatkan kepada kami: Muharib bin Ditsar meriwayatkan
kepada kami, dari Jabir bin Abdillah ,a9,, dia menuturkan: "Aku
mendatangi Nabi ffi ketika beliau berada di masjid-Mis'ar berkata:
Aku menduganya berkata: Pada wz'ktu dhuha-Lalu beliau berkata:
"shalatlah dua raka'at!" Pada waktu itu, aku memiliki piutang kepada

beliau. Kemudian beliau melunasi dan menambahkannya untukku."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ruali i ;* ;U "Bab:,Pelunasan dengan cara yangbaik. "
Yakni dianjurkannya melakukan pelunasan utang dengan baik. Dalam
bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits tersebut dan korelasinya
dengan judul bab cukup jelas.

1t Dalam naskah 1rr"; ditambahkan: G,: er.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [;] "Seekor unta." Yaitu unta dengan usia tertentu.
Perkataan dalam riwayat ini: [;r. al\ J)\ ;*)\] "Engkau telah
membayarku secara penuh, semoga Altah membalas dengan halyang
sama kepadamu. " Disebutkan dalam riw ayat Y ahy a al-Qathth an p ada

bab sebelumnya: (@rt aSli j;,+:iyy. Kemudian, al-Bukhari meny.b.riLrrt
haditsJabir: qffi,3)t**i; r'Ak.l mendatangi Nabi M", dandi dalamnya
disebutkan, q6:5, G\-z;'. ii; * A o$)) "sementara aku memiliki
piutang kepadi beliiu, lalu beliau'melunasi dan menambahkannya
untukku." Hadits ini telah disebutkan di beberapa bab sebelumnya

dan pada sebagian bab dijelaskan berapa ukuran yang ditambahkan
oleh beliau tersebut,yaitu satu qiratb. Sebagaimana disebutkan dalam
Kitab "a1-'WakAlah." Pembahasan selengkapnya disebutkan dalam

Kitab "asy-Syur0th" (hadits no. 2390).

G+s
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BAB S

Jika Seseorang Melunasi Utang
Kurang Dari Haknya (Pemilik Piutang), Atau

Dia (Pemilik Piutang) Membebaskannya,
Maka Diperbolehkan
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12 Dalam naskah 1r"y disebutkan:;.
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2395. Abdan meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abdullah
mengabarkan kepada kami: Yunus mengabarkan kepada kami, dari

az-Zuhri, dia berkata: Ibnu Ka'ab bin Malik meriwayatkan kepadaku
bahwaJabir bin Abdillah u#, men1abarkan kepadanya bahwa ayahnya

terbunuh sebagai syahid pada Perang Uhud, sementara dia memiliki
tanggungan utang. Maka para penlilik piutang begitu bersemangat

dalam menuntut hak-hak mereka. Aku pun mendatangi Nabi ffi,
beliau lantas meminta mereka agar mau menerima kurma yang ada

di kebunku dan membebaskan ay ahku, namun mereka menolak.
Maka Nabi ffi tidak memberikan k,:bunku kepada mereka dan beliau
bersabda: "Nanti kami akan mendatangimu." Lalu beliau mendatangi
kami di waktu pagi. Beliau mengelilingi pohon-pohon kurma. dan
mendoakan keberkahan pada buah-buahnya. Lalu aku memanennya,
dan melunasi utangku kepada mer:ka, sementara masih tersisa bagi

kami sebagian kurmanya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ii\+ -# )J); ti *r- J '> ,ii \ii-,[] "Bab: Jika seseorang

melunasi utangnya kurang dari haknya atav dia (pemilik piutang
tersebut) membebaskannya, maka itu dibolehkan." Ibnu Baththal
berkata: "seperti itulah semua naskah riwayat kitab Shahibul Bukbari
menuliskan redaksi judul bab ini. Padahal yang benar adalah'oij;,
"dan dia (pemilik piutang) membet,askannya" tanpa huruf alif (2)."

Saya katakan: Saya melihatnyapada riwayat Abu Ali bin Syabbuwaih
dari al-Farabri dengan huruf w)Atstt dan seperti itulah pada riwayat
an-Nasafi, dari al-Bukhari dan pa,la kitab Mustakhraj al-Isma'ili.
Tetapi riwayat-riwayat lainnya diset,utkan dengan lafazh 3\.

Ibnu Baththal berkata: "Karena, diperbolehkan bagi seseorang
melunasi utangnya kurang dari ke'uajiban y^ng harus dibayarnya
tanpa pembebasan dari pemilik piutangi dan seandainya pemilik
piutang membebaskannya dari semu,r utang, maka hal itu dibolehkan
menurut semua ulama. Demikian pula apabila pemilik piutang itu
membebaskannya dari sebagian utang."

662 Bab 8: Jika Seseorang Melunasi Utrng Kurang Dari Haknya (Pemilik Piutang) ..



Terkait judul bab ini, Ibnul Munayyir memaknainye bahwa
yang dimaksud adalah apabila orang tersebut melunasi vtangnya
kurang dari kewajiban yang harus ditunaikannya dengan keridhaan
pemilik piutang; atau pemilik piutang membebaskannya dari semua
kewajibannya, maka hal itu diperbolehkan.

Selanjutnya, di dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan haditsJabir
mengenai utang ayahnya dan di dalamnya disebutkan: "Lalu aku
meminta mereka agar mau menerima kurma yang ada di kebunku
dan membebaskan ayahku". Redaksi inilah yang dimaksud dalam
judul bab ini. Dan pada bab berikutnya akan disebutkan bahwa
Nabi ffi meminta si pemilik piutang dalam hal itu; dan pada Kitab
"al-Hibah" akan disebutkan melalui jalur ini redaksi yang lebih lengkap
daripada yang disebutkan di sini; pembahasan selengkapnya akan
disebutkan dalam Kitab "a1-Maniqib", Bab "'AIAmAtin Nubuwwah"
(hadits no. 3580), insya Allah Ta'ala.

Perkataan dalam riwayat ini: "Dari Ibnu Ka'ab bin Malik", Abu
Mas'ud dan Khalaf di kitab al-AtbrLf-dan diikuti oleh al-Humaidi-
menjelaskan bahwa Ibnu Ka'ab ini bernama Abdurrahman.
Sedangkan menurut al-Mizzl nama Ibnu Ka'ab bin Malik adalah
Abdullah. Dia berdalil bahwa Ibnu \7ahab telah meriwayatkan
hadits tersebut dari Yunus dengan sanad yang sama dengan bab ini, lalu
dia (Ibnu Wahab) menyebutkan nama Ibnu Ka'ab bin Malik dengan
Abdullah. Menurut sayu periwayatan ini juga disebutkan dalam
riwayat al-Isma'ili , hanya iaja di iitu, dia b.rlrta' uy;i to \rV b\))
"sesungguhnya ayah Jabir terbunuh", hanya saja bentuk
periwayatannyaseperti mursal. Pasalnya, dia tidak mengatakan bahwa

Jabir telah mengabarkan kepadanya ataupun meriwayatkan kepadanya.
Akan tetapi, penggalan ini sudah cukup untuk mengatakan bahwa
Ibnu Ka'ab bin Malik di sini adalah Abdullah, bukan Abdurrahman.
Memang, az-Ztthri meriwayatkan dari Abdurrahman bin Ka'ab, dari

Jabir kisah para syuhada Uhud, sebagaimana telah disebutkan pada

Kitab "al-lani-iz" dan itulah yang mendorong mereka menafsirkan
Ibnu Ka'ab bin Malik di sini dengan Abdurrahman. Wallihu a'lam.
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BAB 9

Apabila Seseorang Melunasi Utang
Dengan Utang, Atau Menaksir Utangnya,

Berupa Kurma Dengan Kurma Atau Lainnya
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1r Dalam naskah 1.r1 disebutkan:;
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2396.Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepadaku, dia berkata:
Anas meriwayatkan kepada kami, da.:i Hisyam, dari Wahab bin Kaisan,

dari Jabir bin Abdill ah c9.., bahwa dirr mengabarkan kepadanya; Bahwa
ayahnya meninggal dan meningg:rlkan utang sebanyak 30 uasaq
kepada seorang laki-laki dari b,rngsa Yahudi. Jabir meminta
penangguhan kepadarnya, namun l:rki-laki tersebut menolak untuk
menangguhkannya. Lalu Jabir berbicara kepada Rasulullah ffi untuk
meminta bantuan beliau memediasinya dengan orang Yahudi tersebut.
Rasulullah M datang, beliau lalu berbicara kepada orang Yahudi
tersebut agar dia mengambil kurma kebun kurmanya untuk
menggantikan kurmay^ng menjadi haknya, namun orang Yahudi
tersebut menolak. Rasulullah M kemudian memasuki memasuki
kebun kurma tersebut dan berjalan di antaranya kemudian beliau
berkata kepadaJabir: "Potonglah unruknya, lalu lunasilah kepadanya
apa yang menjadi haknya." Jabir pun memotongnya setelah
Rasulullah M pulang, lalu Jabir melunasinya 30 w)asaq dan masih
tersisa untuknya 17 wasaq. Jabir lantas mendatangi Rasulullah ffi
untuk mengabari beliau perihal apa yang telah rcrjadi, namun Jabir
mendapati beliau sedang shalat Ashirr. Setelah beliau menyelesaikan
shalatnya, Jabir mengabari beliau perihal sisa kurma tersebut.
Lalu beliau berkata: "Kabarkan hal itu kepada Ibnul Khaththab."
Jabir pun pergi menemui LJmar untuk mengabarinya,lalu Umar
berkata kepadanya: "Sungguh, aku telah mengetahui ketika
Rasulullah ffi berjalan di dalamnya bahwa kebun kurma tersebut
benar-benar akan diberkahi."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;ilJr G ;:+ )l ,]'J lrl +ql "Bab: Apabila seseoreng

melunasi utang dengan utang atau menaksir utangnya.'Yaitu ketika
pelunasan, maka hal itu diperbolehkan. [er; :\ *i;,1,5] "Yaitu, kurma
dengan kurma atau lainnya." Al-Muhallab berkata: "Tidak seorang

ulama pun membolehkan orang yang memiliki piutang kurma
mengambil kurma dari orang yang diutanginya dengan menaksir
utanBnya, karena hal itu mengandung unsur ketidaktahuan dan
penipuan. Yang diperbolehkan adalah mengambil dengan menaksir
haknya yanglebih sedikit dari utang orang yangdiutangi jika orang
yang mengambil ini mengetahui dan meridhainya." Sepertinya,
melalui pernyataannya itu, al-Muhallab ingin menyanggah judul bab

yangdibuat oleh al-Bukhari, padahal yangdimaksud oleh al-Bukhari
adalah 

^pa 
yang ditetapkan oleh penyanggah tersebut, bukan apa

yang dinafikannya. Tujuar,.rrya adalah untuk menerangkan bahwa
proses penyelesaian pada akad mu'auadhah (tukar menukar), masih
ditolerir sedangkan proses permulaannya tidak karena menjual
kurma basah (ruthab) dengan kurma matang tidak diperbolehkan
pada selain transaksi 'ariyab, namun hal itu diperbolehkan dalam
akad mu'awadhab ketika pelunasan dan hal itu diterangkan dalam
hadits bab di atas. Pasalnya, beliau ffi meminta kepada pemilik piutang
agar mengambil kurma yang ada di kebun padahal kadarnya tidak
diketahui sebagai pelunasan atas w)asdq-u)asaq yang menjadi haknya
yangtelah diketahui kadarnya. Kadar kurmala kebun tersebut kurang
dari kadar piutangnya, sebagaimana ditegaskan dalam Kitab "ash-Shulh"

melalui jai,rr lairr,'di dalamnya disebutkan: (GG-) * 'ai V; 1S: 
t;Gl

"Namun mereka menolak dan mereka tidak melihat bahwa kurma
kebun itu dapat melunasi."

Ad-Dimyathi mengutip perkataa;n al-Muhallab, kemudian dia
menyanggahnya, dia berkara: "Ini tidaklah shahih." Kemudian dia
beralasan yangsama dengan alasan y^ngdisebutkan oleh al-Muhallab.

ra Dalam naskah (e) dan naskah 1.r1 disebutkan:;.
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Namun pendapat ad-Dimyathi itu disanggah oleh Ibnul Munayyir,
dan sanggahannyaitu senada dengar. sanggahan saya; Ibnul Munalyir
berkata: "Menjual sesuatu yang dik:tahui dengan sesuatu yangtidak
diketahui termasuk transaksi muzabanah's. Jrka ia berupa kurma
sepertinya, maka itu adalah transaksi muzabanab dan riba" Akan tetapi
hal itu ditolerir dalam hal pelunasan utang, karena biasanya perbedaan

pasti terjadi, sehingga ia tidak lagi d. sebut transaksi muzabanah."

Nanti akan disebutkan pemb:rhasan mengenai faedah hadits
lainnya dalam Kitab "'AlimAtin Nubuwwah" (Kitab "al-ManAqib",
hadits no. 3580), insya Allah Ta'ala. Perkataan dalam sanad ini: "Anas
meriwayatkan kepada kami", yaitu Anas bin Iyadh Abu Dhamrah.
Hisyam adalah Hisyam bin Urwah. S7ahab adalahVahab bin Kaisan.

Dan seluruh sanadnya adalah orang-orang Madinah.

GzciS)

15 Penjualan kurma basah yang masih di pohon de,rgan kurma kering dalam bentuk takaran.*d
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BAB 10

Orang Yang Berlindung (Kepada Allah)
Dari Utang

otn lt . <

t 'Lll ,-;4l:
l./ Ot ,:-*, tY ,-!\5 - t.

aG,fi\ cF +Z:rvi+iiqll ;i6'";- (rlv

G ):r1 & JW,p ei Ui'""t'i\5 Jev:,1\3'"rs)
az-_

,'o3$\ # 'a:iv'b\r'ry, e iW c;\,f ,i-u e\
# rJir y,,Lrk"l>t3r e 14',)K M, itt i;'c\
3:#Syttsiu 'iG 

'i i\13.((?FI;6tjr ;y q'gLi
. (?1 < l. .;is,.5 Ti; i* \IL,y. 1t5l D,ju ylAr & +r ji:4U

.tf .-lt.iU4S
2397. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri. 1 (Lalu al-Bukhari beralih
ke sanad berikut ini)
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Dan Isma'il meriwayatkan keptda kami, dia berkata: Saudaraku

meriwayatkan kepadaku, dari Sulaiman, dari Muhammad bin Abu Atiq,
dari Ibnu Syihab, dari Urwah ba hwa Aisyah q*-!, mengabarkan
kepadanya bahwa Rasulullah M senantiasa berdoa ketika shalat,
beliau berkata: "Ya Allah, sesunggrrhnya aku berlindung kepada-Mu
dari dosa dan utang." Lalu adayangl>ertrnyakepada beliau: "Alangkah
seringnya engkau meminta perlindurrgan dari utang, wahai Rasulullah?"

Beliau menjawab: "sesungguhnya apabila seorang laki-laki berutang,
maka dia berbicara lalu berdusta dan berjanji lalu mengingkari."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;4r ;\u:'; ],:, ., :Li:,\ j.,\i] "Bab: Orang yang
berlindung (kepada Allah) dari ut,rng. Abul Yaman meriwayatkan
kepada kami." Sanad dan matan ini telah disebutkan di akhir
pembahasan sifat shalat (Kitab "al-Adzin", hadits no. 832) dan
redaksinya di sana lebih lengkap sierta syarahnya telah disebutkan
juga di sana. Sedangkan redaksi yirng ada di sini sepertinya untuk
sanad yang kedua. Kesimpulan ini didukung oleh fakta bahwa
di Kitab "al-Adzin" tersebut riwayar Abul Yaman yang meriwayatkan
sendirian menegaskan bahwa Urwlh memang mengabarkan kepada

az-Zuhri, sedangkan di sini redakr;inya disebutkan secara 'An'AnAlt

(dengan lafazh;r).

Isma'il yang disebutkan di sini adalah Isma'il bin Abu Uwais.
Saudaranya adalah Abdul Hamid l\bu Bakar dan dia lebih terkenal
dengan kunyab-nya (panggilannya). liementara, Sulaiman di sini adalah

Sulaiman bin Bilal. Dan perawinya adalah orang-orang Madinah.

Al-Muhallab berkata: "Dari h:tdits bab ini dapat disimpulkan
bahwa dalam hal ini saddudz dzara-i'memang diperlukan, karena
beliau ffi telah meminta perlindung,an dari utang. Hal ini mengingat,
umumnya gara-garautang seseorang bisa jadi berdusta dalam bicara dan
mengingkari perjanjian, di samping membuat pemilik utang menjadi
bahan pembicaraan orang."
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Ada kemungkinan bahwa y^ng dimaksud dengan "meminta
perlindungan dari utang" adalah meminta perlindun gan darr
ketergantungan kepadanya sehingga dia tidak terjerumus ke dalam
petaka-petaka seperti ini; atau perlindungan dari ketidakmampuan
untuk melunasi utang sehingga tidak adalag,i irnplikasinya. Barangkali

itulah rahasia mengapa judul bab ini disebutkan secara mutlak.

Selanjutnya, saya melihat dalam Hl.syiyab Ibnul Munayyir, dan
di dalamnya disebutkan: "Tidak ada kontradiksi antara meminta
perlindungan dari utang dan diperbolehkannya berutang. Karena,
yang dimintakan perlindungan dalam hal ini adalah agar terhindar
dari berbagai petaka yangdisebabkan oleh utang. Maka, barangsiapa
berutang dan terhindar daripetaka-petaka tersebut, berarti dia dilindungi
oleh Allah dan telah melakukan sesuatu yangdiperbolehkan.

G+:r
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BAB 1,I

Menshalati Mayit Yang Meninggalkan Utang

ld^ljr +q - \\

\$> +Y'rt* ci ,f p2v Ot

U-b\i;t aj

,lp, e^,8 ,.; G* e'a;36'"t; n3\;ittS;- (r1A(J ,) V.t
9MryJ$,Y ))'i\!

r.(i.
\j..t>

;
\

ot
CJ

. :l
\,,*

( El kE; U3#':#w(
t(la
,

o

9oi2
"ds

2398. Abul \7alid meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Ady bin Tsabit, dari Abu Hazim,
dari Abu Hurairah y9, , dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Barang siapa

meninggalkan harta benda, maka ia menjadi milik ahli warisnya;
dan barang siapa meninggalkan tanggungan (utang atau keluarga),
maka unrsannya dikembalikan kepada kami."
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16 Dalam naskah 1,r"1 disebutkan: [:,^s
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2399. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku, dia
berkata: Abu Amir meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Fulaih
meriwayatkan kepada kami, dari Ftilal bin AIi, dari Abdurrahman
bin Abu Amrah, dari Abu Hurair:rh 4ia bahwa Nabi ffi bersabda:
"setiap orang Mukmin pasti menjadikanku lebih utama baginya
di dunia dan akhirat. Bacalah jika kalian mau: 'Nabi itu lebih utdrna
bagi orang-ordng mukmin dibandingkan diri mereka sendiri ...'
(QS. Al-Ahzib:6). Orang Mukmin mana salayang meninggal dunia
dan meninggalkan harta benda, maka hendaklah yang mewarisinya
adalah ahli warisnya (ashabab), siap:r pun mereka. Dan barang siapa

meninggalkan utan g atav tanggungan fteluarga yang dikhawatirkan
disia-siakan), maka hendaklah dia mendatangiku, karena akulah maula
(penjamin)nya,'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ['""i !;.f F;y;, -,\i] "Bab: Menshalati mayit yang
meninggalkan utang." Ibnul Munayy.r berkata: "Melalui judul bab ini,
al-Bukhari ingin menyatakan bahwa utang tidak menimpangkan agama

dan meminta perlindungan darinya bukanlah karena zat utang itu
sendiri, akan tetapi petaka-petaka y angdikhawatirkan timbul darinya.

Dalam bab ini, al-Bukhari menut;urkan hadits yang di dalamnya
disebutkan: ((d'qji \i-, 4 UD "Ba:ang siapa yang meninggalkan
utang, hendaklih dia mendatangiku " Melalui hadits ini, al-Bukhari
mengisyaratkan redaksi lanjutan drri judul babnya, yaitu bahwa
Nabi ffi tidak mau menshalati orang )rang memiliki tanggungan utang.
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Setelah terjadr penaklukkan-penaklukkan (yakni melimpahnya
ghanimah), rnaka belia.r rrralr rnenshalatinya." Hadits tersebut telah
disebutkan secara lengkap dalam Kitab "al-Kafilah" (hadits no.2298).
Dan penjelasan selengkapnya hadits ini diberikan di dalam Kitab
"at-Tafsir", Bab "Tafsir Surat Al-Ahzab" (hadits no. 4781) dan dalam

Kitab "al-Fari-idh" (hadits no. 6731), insya Allah Ta'ala.

Perkataan: [),t] "Tanggungan." Ia dibaca dengan mem-fat-bah-kan
dan men-tasydid-kan lam, yaitu tanggungan (utang atau keluarga).

Perkataan: [6Lt] "Tanggungan (keluarga yang dikhawatirkan
disia-siakan). " Dib aca den gan memfat - h ab-kan huruf dh ad, j uga b erarti
tanggungan. Al-Khaththabi berkata: "Lafazh lW diladikan sebagai

sebutan bagi setiap sesuatu yang sedang akan disia-siakan, yaitu anak
atau pelayan."

Al-Khaththabi mengingkari ejaan dengan meng-kasrab-kan dhad
(CV), namun hal itu diperbolehkan oleh ulama lainnya, hanya saja

sebagai bentuk jamak darilafazh 
6115, 

sepertilafazh 1\ia dan gtr.

Gz^g
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BAB 1,2

Tindakan Mengulur-Ulur
(Pelunasan LJtang) Oleh Orang Kaya

Adalah Suatu Kezhaliman

')Y,"Al 'lll;.:I Vl- tr

?U6 Jb # ;! -tr'i\ j,-s \1"'L \'"'-J V"'L - (!..

,i;1 qv'i;jUi C'ii # i \-t ii # i
.(( d.E y',:t W)):ffi )t\ &:;t i\3

E-rt

2400. Musaddad meriwayatkan pada kami, ia berkata: Abdul A'la
telah meriwayatkan kepada kami, dari Ma'mar, dari Hammam bin
Munabbih, saudara \Wahab bin Munabbih bahwa dia mendengar
Abu Hurairah 4F, berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Tindakan
mengulur-ulur (pelunasan utang) oleh orangkaya (mampu) adalah

suatu kezhaliman."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [*"; i JL, =--] "Bab: Tindakan mengulur-ulur
(pelunasan utang) oleh orang kaya (mampu) adalah suatu kezhaliman."
Al-Bukhari membuat judul bab d:nganlafazh hadits, yang|uga
merupakan penggalan dari hadits yang telah disebutkan secara lengkap
dalam Kitab "al-HiwAlah" beserta pr:mbahasan mengenainya Sab 2,

hadits no. 2288). Dan perawi berna:na Abdul A'la yang disebutkan
dalam sanad adalah Abdul A'la bin Abdil A'la al-Bashri.

Gz\9
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BAB 13

Pemilik Hak (Piutang) Memiliki Hak Bicara

o
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Disebutkan dari Nabi ffi: "Tindakan mengulur-ulur (pelunasan
utang) oleh orang yang memiliki kelapangan menghalalkan
pemberian sanksi terhadapnya dan kehormatannya."

Sufyan berkata: *'Kehormatannya', maksudnya dia (pemilik
piutang) boleh berkata: 'Kamu telah mengulur-ulur terhadapku'.
Dan'pemberian sanksi atasnya', maksudnya penahanannya."

17 Dalam naskah 1;y disebutkan i rarie) a-bre.
18 Dalam naskah 1.ry ditambahkan: Jti.
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2401. Musaddad meriwayatkan k,:pada kami, dia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami, da:'i Syu'bah, dari Salamah, dari
Abu Salamah, dari Abu Hurairah gF, : "Nabi M didatangi oleh
seorang laki-laki yang menagih (titang) kepada beliau, lalu orang
tersebut bersikap kasar terhadap beliau. Maka, para Sahabat beliau
ingin melakukan sesuatu terhadapnya (mengasarinya), namun beliau
bersabda: "Biarkan dia, karena pem.lik hak memiliki hak bicara."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr tiw jC\ :^:td -,';l "Bab: Pemilik hak memiliki hak
bicara." Dalam bab ini, al--Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah
yarg baru saja disebutkan, dan ia rrrerupakan nasb mengenai hal itu.
Al-Bukhari menyebutkan hadits mu'ellaq, karena di dalamnyaterdapat
penafsiran lafazh Jtli. Dan syarah ladits Abu Hurairah ini baru saja

diberikan.

Perkataan:l^-#: &" J?'.' q ., '$i ;,ll\ ,* Si,,l"Disebutkan
dari Nabi ffi:'Tindakan mengulur-rrlirr (pefunaian utang) oleh orang
yarLg memiliki kelapangan meng;halalkan kehormatannya dan
pemb erian s an ksi atasty a."' Laf azh g,J t dib ac a den gan mem-fat - h ah-kan
lam berarti tindakan mengulur-uluar, &4 6-) Lafazh r+!Jl dengan

h:erruf jim berarti orang kaya (mamp,r), berasal dari lafazh *l.jJl dengan

dibaca dbammab, artinya kemamprran. Lafazh j; "menghalalkan"
den gan men- db am m a h -kan h:uruf . y a,'' rakni dip erb o lehkan meny rfatiny a

sebagai orang y ang zhalim.

Hadits tersebut diriwayatkan secara mausbul oleh Ahmad dan Ishaq

dalam kitab Musnad keduanya, Abu.Dawud serta an-Nasa-i dari hadits
Amr bin asy-Syarid bin Aus ats-Tsaqafi, dari ayahnya dengan laf.azh

tersebut dan sanadnya hasan. Ath-Thabrani menyebutkan bahwa
hadits tersebut tidak diriwayatkan nrelainkan dengan sanad ini.

Perkataan: trl";.lr )!::i[: er ii+;; '.jf,i: 
jG1 "sufyan berkata:

'Kehormatannya' maksudhya dh boleh berkata: 'Kamu telah
mengulur-ulur terhadapku'. Dan pemberian sanksi atasnya adalah
penahanannya." Hadits ini juga diriwayatkan secara maushul oleh
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al-Baihaqi melalui jalur al-Firyabi, salah seorang guru al-Bukhari,
dari Sufyan dengan lafa,zh: X6:;- 3\ U#') e # ir; 3\ u*ll
"Kehorm atarrrya maksudnya, seseorang boleh bbrkata: 'Dia telah
mengulur-ulur hakku' dan pemberian sanksi atasnya maksudnya untuk
dipenjara." Ishaq berkata: "sufyan menafsirkan "kehorrnataflnya"
dengan menyakitinya dengan lisan." Ahmad berkata: "Tatkala hadits ini
diriwayatkan oleh \flaki dengan sanadnya, maka Waki berkata:
" Keho rma tanny a maksudnya men gadukanny a." Masin g-masin g dari
keduanya (Ishaq dan Ahmad) sama-sama berkata: "Pemberian sanksi

at asnya maksudnya penahan aflfly a."

Hadits tersebut dijadikan dalil disyariatkannya menahan orang
yang berutang apabila dia mampu melunasinya sebagai sanksi moril
dan tindakan tegas terhadapnya. Sebagaimana nanti akan disebutkan
penukilan perselisihan pendapat mengenai hal itu.

Perkataant[:lt] "Orang yang memiliki kelapangan." Dijadikan
dalil bahwa orang yangdalam kondisi kesulitan tidak boleh ditahan.

Catatan Penting

Dalam ar-Rafi'i pada matan yang marfu' disebutkan

K.l:;Le*SU*gt ill
"Tindakan mengulur-ulur (pelunasan utang) oleh oran g yang
memiliki kelapangan adalah suatu kezhaliman dan sanksinya adalah

penahanattflya."

Redaksi ini sudah ada perubahan; dan penafsiran sanksi dengan

penahanan di sini berasal dari sebagian perawi, sebagaimana yang
Anda lihat.

9s-
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BAB 1,4

Apabila Seseorang (Pemilik Piutang)
Menemukan Hartanya

Ada Pada Orang Yang Bangkrut
Dalam Akad Jual beli, Akad Qardb
(Piniaman), Dan Barang Titipan,

Maka Dia Lebih Berhak Terhadapnya

o
t-U ,r-fi'^t,

t'r. -
4Jt^ lil +q - \t*s,f-A\')d

i,.(F

i, '^;Z'j; '^3b fr I *: ;-i3i \iy :lr:;)\ iv3

9 o

tu )P 4r.r ij\3
.j7 *.0

,r,l - o.o),y

$^3rr;b-er i3t;.; -6,*Ar .iit iu:
.* #J'* $;,.'oe; ip y:,'i # -;-t):3i-) v

Al-Hasan berkata: "Jika seseorang bangkrut dan hal itu tampak

ielas, maka dia tidak diperbolehkan memerdekaan budak, meniual
dan membelinya."
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Sa'id bin al-Musayyab berkata: "IJtsman memutuskan bahwa
barang siapa menuntut haknya (pada orang lain) sebelum dia
mengalami kebangkrutan, maka hak tersebut meniadi miliknya;
dan barang siapa mengenali barangnya sesuai dengan bendanya,
maka dia lebih berhak terhadapnrra."

Ui:; ru.(

le Dalam naskah 1ro; ditambahkan:

C*-Jl ,.. r1-Hrr\,:-r-ll ,r.d*-,..-l t*4t-.9\2{*r,?sr,.r'*, 
{f+15)L-)1 

t:*nirt ,.tri.1U
.a.i,Jt .rb ratS qK ;r-r" r!

"Abu Abdillah berkata: 'Semua perawi yang ada dalam sanad ini pernah menjabat sebagai qadhi,
yaitu Yahya bin Sa'id, Abu Bakar bin Muham,nad, Umar bin Abdil Aziz, Abu Bakar bin
Abdirrahman, dan Abu Hurairah. Mereka semua berada di Madinah."'

zo z t-o1
-\^>l
a\.t2
Q--*

t,(7 . -5, ol t o$-l+ .-*Jc ,.-P
1.(tr.\-:j-s- 90. t

*.1b'r

o / o o / o 6 z ) t o , . oli,'..> 'J o .*-9 :t' :\,o2tJ _* -J-? -,glYt v. Ja t- \6 l.rrJ '-), _ - L./.
; -i +i;yl\ )b ;,; 

'i 
b\FT\)b G4 qr ir ;j

,jfrqli;j ui v ri;#i pW d qr\;l ,j
,- &1 wiut i;, w",i6 )\ - M)i,r\ &r) iG

Fi36 evl r ou.LJ\ ,yt',b #,'iv :*r\i ,,
19 o4 o.(t_f U,

2402. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami, dia berkata:

Zlthair meriwayatkan kepada kami: Yahya bin Sa'id meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: Abu B;Lkar bin Muhammad bin Amr
bin Hazm mengabarkan kepadaku bahwa lJmar bin Abdil Aziz
mengabarkan kepadanya bahwa Atru Bakar bin Abdirrahman bin
al-Harits bin Hisyam mengabarkan l,.epadanya bahwa dia mendengar

Abu Hurairah €5 menuturkan: Rasulullah M bersabda-atau dia

I
\ ,.J

)
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berkata: Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda-: "Barang siapa

menjumpai hartanya sesuai dengan bendanya ada pada seorang

lakilaki, atau seseorangy^rLg telah mengalami kebangkrutan, maka

dia lebih berhak terhadapnya daripada orang lain."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr tt ;;i * *21t: ej\; al\ 3 -# iie ^J\; ;i 1!l;\il
"Bab: Apabila seseorang (pemilik piutaig) menemukanhartanya ada

pada orangyarLgbangkrut dalam akad jual beli, akad qardh (pinjaman),

dan barang titipan, maka dia lebih berhak terhadapnya." Orangyang
bangkrut ?""/lil menurut syara' adalah orang yang utang-utangnya
melebihi harta y^ng dimilikinya. Dia dinamakan mu/lis, karena
menjadi orang yang memlllkifik (mata uang recehan) setelah memiliki
sekian dirham dan dinar. Ini mengisyaratkan bahwa dia menjadi
tidak memiliki selain hartaterendah, yaitufulus (uang kecil, recehan).
Atau dia disebut demikian, karena dia dilarang membelanjakanhxta
kecuali pada sesuatu yang tak berharga, sepertifik, karena mereka
tidak terbiasa bertransaksi dengan fik kecuali pada hal-hal yang tak
berharga. Atau bisa juga karena dia sudah berada pada kondisi tidak
memiliki satufi.k-ptn. Maka atas dasar ini, huruf hamzahyangterdapat
dalam lalazh ri-limenunjukkan arti negatif.

Perkataan: [e;J\.r:1 "Dalam akad jual beli." Ini merupakan isyarat
adanya nash yan-g berkenaan dengan hal ini pada sebagian jahxnya.

Perkataan : l,-eAt:l"akad qardb (pinjaman). " Diqiyask an kepadanya
(akad jual beli) atau karena ia termasuk ke dalam keumuman hadits,
dan ini adalah pendapat asy-Syafi'i bersama ulama lainnya. Pendapat
yang masyhur dari ulama madzhab Maliki adalah membedakanarLtara
akad pinjaman dan akad jual beli.

Perkataan I l* il1l "Dan barangtitipan. " Ini berdasarkan ijma'.

Ibnul Munayyir berkata: "Alasan al-Bukhari memasukkan ketiga
hal ini adalah, bisa jadi karena hadits tersebut bersifat mutlak, dan
bisa jadi pula karena hadits tersebut berkenaan dengan akad jual beli.
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Dua hal yangdisebutkan terakhir (p,injaman dan barang titipan) lebih
utama untuk dimasukkan, karena kepemilikan barang titipan itu
tidak berpindah tangan, dan berkomitmen untuk selalu melunasi utang
orang yang telah berbuat kebaikan rrLa'ruf (kebaikan) melalui pinjaman
merupakan sesuatu yang diperintah kan.

Perkataan: [Jii; \; "+'-. -; ) .-.: * :*: ii ': ::-i-' :ii]
"Al-Hasan berkata: 'Jika seseorang t,angkrut dan hal itu tampak jelas,

maka dia tidak diperbolehkan nremerdekakan budak, menjual
dan membelinya."' Mengenai perkataan :#S "dan hal itu tampak
jelas", maka itu mengisyaratkan balLwa orang tersebut tidak dilarang
membelanjakan harta sebelum adanya keputusan hakim. Sedangkan

berkenaan dengan memerdekakan budak, maka dapat berlaku apabila
utang telah meliputi hartanya. Sehinp;ga budak yang dimerdekakannya,
hibahnya dan sumbangan-sumbang,rnnya tidak dapat diberlakukan.
Sedangkan mengenai penjualan dan pembelian, maka pendapat
para ulama y^ng shahih adalah bahwa keduanya juga tidak dapat
diberlakukan, kecuali jika penjualan tersebut dia lakukan untuk
tujuan melunasi utang. Sebagian ulama berkata: "Dia diminta untuk
menghentikan penjualan tersebut." Ini adalah pendapat asy-Syafi'i.
Namun masih diperselisihkan, jika dia telah menetapkannya.

Jumhur ulama berpendapat bahw a hal itu diterima. Sepe rtinya
dengan menyebutkan atsar al-HasarL ini, al-Bukhari mengisyaratkan
sanggahannya terhadap pendapat Ibrahim an-Nakha'i: "Jual beli yang
dilakukan oleh mabjur (orangyang<lisita hananya) adalah boleh."

SYARAH HADITS

Perkataan: [;u- u->',*i)\ -r .:*: j\.!;] "Sa'id bin al-Musayyab
berkata: 'LItsman memutuskan."' Yakni l-Itsman bin Affan ....
Hadits ini diriwayatkan secara mausbul oleh Abu Ubaid dalam
Kitibul Amuil dan al-Baihaqi dengan sanad yang sha,hih hingga
kepada Sa'id, lafazhnya: Xuz;; itl!, J) *'n;iS (|'; pY i; ,;l3Vl
"Maula LImmu Habibah mengalami kebangkrutan, lalu perkaranya
diajukan kepada LJtsman, IJtsman pun memutuskan." Kemudian dia
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menyebutktn atsar itu selengkapnya dan di dalamnya dia berkata:
((a*>\3! i# i\ j511 "Sebelum dia menjelaskan kebangkrurannya"
menggantikan: G)i iily "Mengalami kebangkrutan", dan redaksi
selanjutnya sama.

Perkataan: lJj UjLl "Zthtir meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Zuhair bin Mu'awiyah al-Ju'fi. Yahya bin Sa'id adalahYahya
bin Sa'id al-Anshari. Pada sanad ini terdapat empar oranB Tabi'in dan
Yahyaini adalah orang pertama mereka. Mereka semua adalah orang-
orang yang pernah menjabat sebagai qadhi (hakim). Dan mereka semua

selain Abu Bakar bin Abdirrahman berasal dari satu tbabaqat.

Perkataan: [g; 3rrl i;j .U jU;i gr, 4i j;; ju] "Rasulullah ffi
bersabda-atau dia berkata: 'Aku mendengar Rasulullah ffi."'
Redaksi yang menunjukkan keraguan ini berasal dari salah seorang

perawinya. Menurut saya, keraguan ini berasal dari Zuhair, karena
saya tidak melihat pada riwayat seorang pun dari orang-orangyang
meriwayatkannya dari Yahya, walaupun jumlah mereka banyak.
Adanya penegasan pendengaran secara langsung (dengan lafazhdX)
ini mengindikasikan bahwa Zthair berpandangan tidak bolehnya
periwayatan secara maknawi sama sekali.

Perkataan z ly==,:u a;il ;-"] "Barang siapa menjump ai harranya
sesuai dengan bendanya." Redaksi ini dijadikan dalil bahwa dalam
hal ini syarat keberhakan pemilik harca bukan pada orang selainnya,
dan dia menemukanhartanya sesuai dengan bendanya, tidak berubah
dan tidak berganti. Jika tidak demikian-misalnya jika benda tersebut
berubah pada zatnyakarena berkurang ataupun berubah pada salah

satu sifatnya-maka kepemilikan atas benda tersebut setara di antara
pemilik piutang.

Ada hadits yang lebih tegas daripada hadits bab ini, yaitu riwayat
Ibnu Abi Husain, dari Abu Bakar bin Muhammad dengan sanad yarng

sama sepefti hadits bab di atas yang disebutkan pada riwayat Muslim
dengan lafazh: G??:Lalb ;sllD) 'Jika di sisinya dijumpai barang

dan dia belum memitah*nilahnya."
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Disebutkan dalam riwayat Malih dari Ibnu Syihab, dari Abu Bakar

bin Abdirrahman bin al-Harits secrlra mursal:

,# beFl 6 lS'.eat g;;jt #\3G\n *,f'rif ;
((.t Ei*r#,r*;W,

"Siapa pun orang yang menjual barang, lalu orang yarlg membelinyrr
mengalami kebangkrutan, sementara si penjual belum menerim:t
pembayarafinya sedikit pun, kemudian dia menemukannya sesuai

dengan sifat benda miliknya, maka dia lebih berhak terhadapnya."

Maka, y^ngdapat dipahami dari hadits ini, jika orang tersebut telah
menerima pembayarannya, maka diir sama seperti para pemilik piutang.
Pemahaman seperti ini ditegaskan oleh Ibnu Syihab, sebagaimana

disebutkan pada hadits yang dirivrayatkan oleh Abdurrazzaq, dar.t

Ma'mar, dari Ibnu Syihab.

Hadits ini, sekalipun bersanad mursal, namun ia diriwayatkar,
secara mausbul oleh Abdvrrazzatl dalam kitabnya al-Musbannaf ,

dari Malik, tetapi yang masyhur d:rri Malik bahwa hadits ini mursal
dan seperti itulah dari az-Zuhri. Hadits ini juga diriwayatkan secara.

mausbul oleh az-Zabidi, dari az-7',thri sebagaimana diriwayatkan
oleh Abu Dawud, Ibnu Khuzaimah dan Ibnul Jarud. Dalam riwayat
Ibnu Abi Syaibah, dari Umar bin Abdil Aziz disebutkan salah seorang

perawi hadits ini, dia berkata:

b r6i\ :iHif {;,vA\ Ce \ pi xiffi +r &r, -6
.,vA\i;\'r6WLv

"Rasulullah Mi memutuskan bahv,a dia lebih berhak terhadapnya
daripada para pemilik piutang, kectrali jika dia telah menagih sesuatu

darihananya, maka dia sama seperti para pemilik piutang."
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Dan pemahaman seperti inilah yaragdiisyaratkan oleh a1-Bukhari,
karena dia menjadikan dtsdr IJtsman tersebut sebagai syabid.
Seperti itulah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, dari Thawus dan Atha
secara shahih dan itulah yang menjadi pendapat mayoritas mereka
y^ngberpegang pada keumuman hadits bab di atas.

Hanya'saja, asy-Syaff i memiliki satu pendapat yang rajih dalam
madzhabnya bahwa tidak ada perbedaan antara berubahnya (sifat atau
zat) b x ane dagan gan tersebut atau utuhn y a b ar ang dagan gan terse but ;

dan tidak ada perbedaan antara menerima sebagi an bayarannya atat)

tidak memegang sedikit pun darinya, berdasarkan perincian yang
dijelaskan dalam kitab-kitab furu'.

Perkataan: [ou"t;i F.'+)"Di sisi seorang laki-laki arau seseor ang."

Keraguan ini juga berasal dari perawi.

Perkataanr t-;I!ir!] "Yang telah mengalami kebangkrutan." Yakni
y ang telah j elas kebangkrutannya.

Perkataan l* c , Fi #l "Maka dia lebih berhak terhadapnya

daripada orang lain." Yaitu, siapa pun dia, baik posisinya sebagai

ahli waris maupun pemilik piutang. Inilah pendapat jumhur ulama.

Namun, ulama madzhab Hanafi menyelisihi dengan menakwilkannya,
karena ia adalah berita dari satu orang (kbabar ahad) y^ngmenyelisihi
pokok-pokok (hukum). Pasalnya,, melalui akad jual beli, barang
dagangan menjadi milik pembeli dan termasuk jaminarlnya, sedangkan

pemberian hak kepada penjual untuk mengambilnya kembali dari
pembeli merupakan pembatalan kepemilikannya.

Mereka memahami hadits tersebut berdasarkan satu ilustrasi,
yaitu apabila barang tersebut adalah barang titipan, pinjaman atau

barang temuan. Namun pemahaman tersebut ditanggapi bahwa
seandainya sepefti itu, tentulah tidak dibatasi dengan kebangkrutan
dan dia tidak dijadikan sebagai orang yanglebih berhak terhadapnya,

karena bentuk j;-li mengandung makna isytirak, (persekutuan).
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Selain itu, apa yarLgmereka sebutkan itu batal dengan akad ryufalf'
dan juga telah disebutkan penegasan dalam hadits bab bahwa hal itu
berlaku dalam bentuk barang yang dijual. Yaitu, seperti disebutkan
pada hadits yang diriwayatkan ol,:h Sufyan ats-Tsauri dalam kitatr

li.mi'-nya dan diriwayatkan melaltLi jalurnya oleh Ibnu Khuzaimah,
Ibnu Hibban, dan lainnya, dart Yahya bin Sa'id dengan sanad ini,
dengan lafazh:

iy u bi'* wi+ Q, #i$ "+ h)\Ltil ri! ri
g.,Y-A't

"Jika seorang laki-laki membeli barang, kemudian dia mengalamj
kebangkrutan sementarabarans tetsebut ada di sisinya sesuai dengan

bendanya, maka dia lebih berhak tt:rhadapnya daripada para pemilik
piutang."

Di dalam riwayat Ibnu Hibban melalui jalur Hisyam bin Yahya
al-Makhzumi, dari Abu Hurairah clisebutkan dengan lalazh berikut:
((^tA* fi.t --.e J61\ 

'?Gi 
tigy "JiL:a seorang lakl-laki mengalami

kebangErutan, lalu penjual mendaparkan baran gnya ..." dan kelanjutan
hadits ini sama sepertinya. Pada riv'ayat Ibnu Abi Husain yangtelah
diisyaratkan sebelumnya, Muslim mr:nyebutkan dengan lafazh berikut :

ttii,! *+lr y7t.)-i3ii\l:tt l'"t'$)li)))'Ji.ka dijumpai di sisinya suatu barang
bahwa ia milik pemiliknyayangtelah menjualnya." Dan dalam hadits
mursal Ibnu Abi Mulaikah yar,g terdapat pada riwayat Abdurr^zzaq
disebutkan:

W \;qe blt ;-j3ir ;:.U i F, b "a1)= U q ))

<<.rYA\,i&r;3qli
"Barang siapa menjual barang kepada seorang laki-laki yang belum
membayarnya secara kontan, kemu,Jian lakilaki tersebut mengalami
kebangkrutan, lalu dia mendapatkan barang tersebut sesuai dengan
bendanya, maka hendaklah dia mengambilnya dari antarapara pemilik
piutang."

20 Hak seorang sekutu untuk membeli bagian dari harta sekutunyayangdapat dibagi."d

590 Bab 14: Apabila Seseorarg (Pemilik Piutang) Menemukan Hartanya ..



Dalam hadits mursal Malik yang telah diisyaratkan sebelumnya
disebutkan: 116\ii LV,tr Liiy1 "siapasalalaki-laki yang menjual barang."
Dan seperti itulah kondisinyapadr orang y^ngtelah kami sebutkan
bahwa dia meriwayatkannya secara maushul. Jadi, jelaslah bahwa
hadits tersebut berkenaan dengan bentuk akad jual beli. Dalam hal ini,
memasukkan akad qardh (pinjaman) dan semua yangtelah disebutkan
ke dalamnya tentu lebih tepat lagi.

Catatan Penting

Redaksi hadits dengan lafazh ats-Tsauri di atas disebutkan pula
oleh ar-Rafi'i. As-Subki berkata dalam Syarb al-Minbi.j: "Hadits bab ini
diriwayatkan oleh Muslim dengan lefazh sebagaimana disebutkan
di atas, dan merupakan penegasan maksudnya. Karena lafar,h yang
masyhur-maksudnya yang disebutkan pada ri'wayat al-Bukhari bersifat
umum, atau masih mengandung kemungkinan penafsiran-berbeda
dengan lafezh ill (akad jual beli), karena ia adalah nash yang tidak
mengandung kimungkinan penafsiran apa pun, dan sesuai dengan
Iaf.azh Muslim." As-Subki melanjutkan: "Dan hadits itu disebutkan
dengan laf.azhMuslim dengan sanad lain yang shahih." Padahal lafazh
tersebut tidak ada di dalam Sbabth Muslim,tetapiyangadaadalah lafazh
yengtelah saya kemukakan, utallA.hul musta'in.

Hadits bab ini juga dipahami oleh sebagian ulama madzhab Hanafi
berdasarkan kondisi Uit"ii pembeli -.rrg.I"-i kebangkrutan sebelum
dia menerima barang. Namun pemahaman seperti ini dikritik dengan
perkataan pada hadits bab di atas: ((F.j ry)) "Ada pada seorang laki-
laki." Dalam riwayat Ibnu Hibban melalui jalu_r Sufyan ats-Tsauri,
dari Yahya bin Sa'id disebutkan: 11ir.:e ,et #i3)) "Kemudian dia
mengalami kebangkrutan sementara barbng tersebut ada padar,ya,"
Dalam riwayat al-Baihaqi melalui jalur Ibnu Syihab, dari Yahya
disebutkan: t(f wisk) E1\ #\tiD) Tika seorang laki-laki mengalami
kebangkrutan-dan padanya terdapat barang." Seandainya dia belum
menerimanya, tentulah beliau tidak akan menyatakan dalam hadits
tersebut bahwa barang tersebut adapadanya. Sedangkan alasan ulama
madzhab Hanafi bahwa hadits tersebut adalah hhabar ahad, maka perlu
ditinjau ulang, karena hadits tersebut masyhur dari selain jalur ini.
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Di antaranya, hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari hadits

Ibnu Umar dan sanadnya shahih. D,an diriwayatkan juga oleh Ahmad
dan Abu Dawud dari hadits Samurah dan sanadnya hasan. Selain itu,
hadits ini juga dijadikan dalil keputusan yangdibuat oleh Utsman dan
LJmar bin Abdil Aziz, sebagaimana telah disebutkan. Dan tanpa ini
semua, hadits tersebut tidak dapat pula dikategorikan sebagai haditr;

fard gbariD (hadits yangdiriwayatk,rn oleh perorangan).

Ibnul Mundzir berkata: "Kami tidak mengetahti adanya Sahabat

yangmenyelisihi Utsman dalam ma.salah ini." Namun pernyataannya.

dikritik dengan hadits yang diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah, dari
Ali bahwa posisi pemilik barang sirma seperti para pemilik piutang.
Namun hadits ini dijawab bahwa mrsih ada perbedaan terkait riwayat
Ali mengenai hal itu, berbeda deng:m riwayat LJtsman.

Al-Qurthubi berkata dalam kitabnya, al-Mufhim: *Sebagian ulama
madzhab Hanafi bersikap serampangan ketika menakwilkan hadits
ini dengan beberapa penakwilanyangtidak memiliki dasar apa pun."
An-Nawawi berkata: "sebagian ulama madzhab Hanafi tersebut
menakwilkannya dengan penakwilan-penakwilan yang lemah, bahkan
ditolak."

Para ulama berbeda pendapat terliait kondisi apabila dia meninggal
dunia sementara barang tersebut rlitemukan. Asy-Syafi'i berkata:
"Hukumnya sama seperti itu juga rlan pemilik barang lebih berhak
terhadapnya daripada selainnya." I\dalik dan Ahmad berkata: "Dia
(pemilik barang) sama posisinya seperti para pemilik piutang."
Keduanya berbujjah dengan keterangan yang terdapat pada hadits
mursal Malik: kYA\i;\ * gtAt,:.-t; rawr .eltr ,Ju olj)) "Dan jika
orang yangmembeliny, m.ni-rrggal ctunia, maka pemilikbarang sama

posisinya terhadap barang tersebut seperti para pemilik piutang."

Mereka membedakan antara kebangkrutan dan kematian,
karena tanggungan mayit itu sudah ridak ada, sehingga. para pemilik
piutang tidak memiliki tempat untuk dijadikan rujukan, sehingga
posisi mereka sama dalam hal itu, berbeda dengan orang yan1
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mengalami kebangkrutan. Asy-Syafi'i berargumen dengan hadits ymrg
diriwayatkannya melalui jalur Umar bin Khaldah, qadhi Madinah,
dari Abu Hurairah, dia berkata:

i-r;4 ril *V Ei L;;rt :i6 
"i3i 

3i sv A 4i n

(( .lilt J;t, .6 Mri?,
"Rasulullah ffi memutuskan bahwa siapa pun lakiJaki yang meninggal
dunia atau mengalami kebangkrutan, maka pemilik barang lebih
berhak terhadap barangnya jika dia menjumpainya sesuai dengan
bendanya."

Ini adalah hadits hasan yang semisalnya bisa dijadikan sebagai bujjah.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah
serta dishahihkan oleh al-Hakim. Sebagian mereka menambahkan
di bagian akhirnya: G\5')'+W 3H 3\.j5y "Kec,rali jika pemiliknya
meninggalkan pelunasan.' Hadits ini dirajihkan oleh asy-Syafi'i atas

hadits mursal di atas da berkata: "Ada kemungkinan bagian akhirnya
berasal dari pendapat Abu Bakar bin Abdirrahman, karena orang-orang
yang meriwayatkannya secara mausbul darinya tidak menyebutkan
masalah kematian, demikian pula orang-orang yang meriwayatkan dari
Abu Hurairah dan lainnya, mereka tidak menyebutkan hal itu. Bahkan
melalui riwayatnya dari Abu Hurairah, Abu Khaldah menegaskan

adany a persamaan LrLter a keb an gkrutan dan kematian, sehin gga harus

merujuk kepadanya, karena ia adalah tambahan dari perawi yang
dinilai ttrqoh.Ibnul Arabi al-Matiki menegaskan bahwatambahan yang
terdapat pada hadits mursal Malik berasal dari perkataan perawi.

Asy-Syafi'i juga menyelaraskan antara kedua hadits tersebut dengan

memahami hadits Ibnu Khaldah berdasarkan kondisi apabila dia
meninggal dunia dalam keadaan bangkrut dan hadits Abu Bakar bin
Abdirrahman berdasarkan kondisi apabila dia meninggal dunia dalam

keadaan mampu. \Vallihu a'lam.
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Di antara cabang-cabang mas,rlah tersebut adalah apabila para

pemilik piutang atau ahli waris bernraksud memberikan bayaran kepada

pemilik barang tersebut. Malik berkata: "Dia wajib menerimanya

Sayaran tersebut)." Asy-Syafi'i dan Ahmad berkata: "Tidak wajil:
baginya, karena hal itu mengandung unsur mengungkit-ungkit
kebaikan dan karena bisa jadi muncul lagi seorang pemilik piutang
lainnya lalu ikut bersamanya meng;ambil apa yangdiambilnya itu."

Namun anehnya, Ibnut Tin jus,tru meriwayatkan dari asy-Syafi'i

bahwa dia berkata: "Hal itu tidak tliperbolehkan bagi pemlik barang

tersebut. Dan dia hanya boleh mengambil barangnyaitu saja."

Dan dapat juga dikategorikan ke dalam barangyang dijual adalalr

barang yarLg disewakan. Maka ponyewa binatang dapat merujul,:
kepada binatangnya itu sendiri atau penyewa rumah kepada rumahnya
itu sendiri, dan semisalnya. Ini a<lalah pendapat yang shahih dari

ulama madzhab Syafi'i dan ulama madzhab Maliki. Dikategorikannya
akad sewa ke dalam hukum ini tergantung kepada apakah yang disebut

manfaavmanfaat itu berupa benda.rtau harta. Atau dikatakan, hadits
tersebut menuntut bahwa penyewa k'bih berhak terhadap bendanya dan

di antara konsekuensi hal itu adalah merujuk kepada manfaat-manfaatirn.
Dengan demikian, ia ditetapkan melalui konsekuensinya.

Hadits bab ini dijadikan dalil dalam hal:

1) Pembayaran utang terhitung jetuh tempo apabila diakibatkan
kebangkrutan, dan ini dilihat <lari sisi bahwa pemilik piutang
menemukan barangnya sesuai dengan bendanya, sehingga dia
lebih berhak terhadapnya. Dan di antara konsekuensi hal itu,
diperbolehkannya dia menagiL utang yang diberi tempo. Ini
adalah pendapat jumhur ulama. Akan tetapi pendapat yang ralih
di kalangan ulama madzhab Syafi'i bahwa utang yang diberi tempo
itu tidak jatuh tempo akibat hal ;tu, karena tempo itu adalah hak
yangdituju, sehingga ia tidak luput.

694 Bab 14: Apabila Seseorarrg (Pemilik Piutang) Menemukan Hartanya..



2) Bahwa pemilik barang berhak mengambil barangnya. Inilah
pendapat ya;r,g paling shahih dari dua pendapat para .,'larna.

Sedangkan pendapat lainnya. bergantung pada keputusan hakim,
sebagaimana penetapan kebangkrutan juga bergantung pada

keputusan hakim.

3) Batalnya akad jual beli apabila pembeli menolak memberikanbayxen
kendati dia mampu, baik dengan cara mengulur-ulur pembayaran

ataupun melarikan diri. Hal ini dengan mengqiyaskannya dengan

kebangkrutan, mengingat keduanya sama-sama sulit dicapai pada

waktunya (secara tunai). Namun pendapat yang paling shahih
dari dua pendapat para ulama bahwa akad jual beli tersebut tidak
batal.

4) Menarik kembali (akad jual beli) hanya dapat dilakukan pada zat

barang yangdijual, bukan barang-barang selebihnya yarlgterpisah,
karena y^ngterakhir ini baru jadi milik pembeli dan bukan barang

penjual tersebut. Wallihu a'lam.

C+g
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BAB 15

Orang (Hakim) Yang Menunda
Pemilik Piutang Hingga Keesokan Hari, Atau

Semacamnya Dan Dia Tidak Berpandangan
Bahwa Hal Itu Merupakan Penguluran

Pembayaran
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Jabir berkata: "Para pemilik piutang sangat bersemangat dalam
menuntut hak-hak mereka terkait utang ayahku. Lalu Nabi ffi
meminta mereka agar mau menerima kurma yangada di kebunku,
namun mereka menolak. Maka, beliau ffi tidak memberikan kebun
tersebut kepada mereka dan tidak membagi-bagikannya kepada
mereka, dan beliau berkata: 'Aku akan mendatangi kalian besok.'

2' Dalam naskah 1r"y dan naskah lgry disebutkan:;
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Setelah itu, beliau mendatangi kami ketika memasuki waktu pagi,
lalu mendoakan keberkahan padt buah-buahnya, kemudian akuL

pun melunasinya kepada mereka."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [)X; iU-:; li ri )'-.* s,,;,-,r\]iar.ri] "Bab: Oranp;
yang menunda pemilik piutang hingga keesokan hari, atau semacamnya.

dan dia tidak berpandangan bahwa hal itu merupakan penguluran
pembayaran." Dalam bab ini, al-B,rkhari menyebutkan hadits Jabir
mengenai kisah utang ayahnya seczrrx mutlak, hadits ini sebelumnya
telah disebutkan secara maushul mt:lalui jalur Ibnu Ka'ab bin Malik,
dari Jabir, tetapi di dalamnya tidak t;erdapat perkataan : 6$ lF-'rs1n
"Beliau tidak membagi-bagikan kebun tersebut kepada mereka."
Al-Bukhari juga mencantumkannya dalam Kitab "al-Hibah" (hadits
no. 260 t), sebagaimana nanti akan <lisebutkan.

Dan dari sabda beliau ffi: G-%;\e ,GVn "Aku akan mendatangi
kalian besok", al-Bukhari menyimpulkan diperbolehkannya menunda
pembagian harta. Tujuannya, untuk menunggu sesuatu yang
mengandung kemaslahatanbagi orang yang memiliki tanggungan utang,
dan hal itu tidak terhitung sebagai rnengulur-ulur pembayaran.

Catatan Penting

Judul bab ini dan haditsnya tidali disebutkan pada naskah riwayat
an-Nasafi, Ibnu Baththal, dan mayoritas pensyarah al-Bukhari.

@S
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BAB 16

Orang (Hakim) Yang MeniualHarta
Orang Yang Bangkrut

Atau Hafia Orang Fakir, Lalu Membagi-
Bagikannya Di AntaraPara Pemilik Piutang,

Atau Memberikan Harta Orang Fakir
Tersebut Kep adanya (Setelah Meniualnya)
Sehingga Dia Dapat Menafkahkan Dirinya
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2403. Musaddad meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Yazid bin
Zwaimeriwayatkan kepada kami: I{usain al-Mu'allim meriwayatkan
kepada kami: Atha bin Abu Rabah meriwayatkan kepada kami, dari

Jabir bin Abdillah ,+a, dia berkata: "seorang laki-laki memerdekakan

budak miliknya yang terikat perj,rnjian tadbir (dia akan merdeka
jika majikarlnyatersebut meninggal dunia), lantas Nabi ffibenanya:
"siapakah yang mau membelinya drriku?" Kemudian dia dibeli oleh
Nu'aim bin Abdillah, lalu beliau mengambil pembayarannya dan
menyerahkannya kepada laki-laki tt:rsebut."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

lr; l'Sr);,;;:tui ri,r\,Jr G,:a v+at 1i "JH iu L! r".-ql
"Bab: Orang (hakim) yarlg menjual harta orang yang bangkrut atau

orang fakir, lalu membagi-bagikanrrya (hana orang y^rg bangkrut
tersebut) di antara para pemilik piutrrng atau memberikanharta orang
fakir tersebut kepadanya (setelah menjualnya) sehingga dia dapat
menafkahkan dirinya." Di bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits
budak mudabbar secara ringkas dan pembahasannya akan disebutkan
dalam Kitab "al-'Itq" (hadits no.2534).

Ibnu Baththal berkata: "Berdasarkan hadits bab ini, maka tidak
dapat dipahami perkataan al-Bukhari dalam judul bab: ,vrii\ S;ifri
'Lalu membagi-bagikannya (harta orang yang bangkrut tersebut)
di antara para pemilik piutang'. Pasalnya, orangyangmemerdekakan
budaknya secara tadbir tersebut ticak memiliki harta selain budak
tersebut, sebagaimana ia akan diseL,utkan dalam Kitab "al-AhkAm"
(hadits no.7L86) dan di situ tidak disebutkan bahwa dia memiliki
tanggungan utang. Nabi ffi menjurlnya, karena-di antara sunnah
beliau-seseorang tidak boleh meny:dekahkan seluruh hartanya dan
membiarkan dirinya fakir. Karene. itulah, beliau bersabda dalam
sebuah hadits: e# ,+ ,* oK v y-";) pyy 'sebaik-baik sedekah adalah
sedekah dari harta yang berlebih dari kebutuhan (nafkah keluarga)."'
demikian penuturan Ibnu Baththal.
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Ibnul Munayyir menanggapi: Hadits tersebut mengandung
kemungkinan bahwa Nabi rnenjual budak tersebut t^np^sepengetahuan

pemiliknya berdasarkan alasan yang disebutkan oleh pensyarah hadits
(Ibnu Baththal); dan juga mengandung kemungkinan bahwa beliau
menjual budak tersebut tanpa seizin pemiliknya karena dia memiliki
tanggungan utang. Sebab, terkait harta orang yang memiliki
tanggungan utang, seorang pemimpin dapat saja membagi-bagikannya
sendiri atau menyerahkannya kepada orang yang memiliki tanggungan
utang tersebut untuk membagi-bagikannya. Dengan alasan inilah,
mengapa al-Bukhari membuat judul bab berdasarkan kedua asumsi

tersebut, kendati salah satunya mengecualikan yanglainnya. Karena,
jika imam menjualnya. tanpa seizinnya untuk kepentingan dirinya
sendiri saj a (diperbolehkan), maka apalagi j ika imam menjualny a tanpa
seizinnya untuk kepentingan para pemilik piutang, tentu akan lebih
tepat lagi (untuk diperbolehkan)."

Menurut saya, judul bab ini digtrnakan metode al-Laffwan Nasyr.

Asumsi kalimatnya: Orang yaflgmenjual hrna orang yangbangkrut
lalu membagi-bagikannya di antara para pemilik piutang; dan orang
yaing menjual harta orang fakir lalu memberikanhartanya tersebut
kepadanya sehingga dia dapat menafkahkan dirinya. Dalam hal ini,
lafazh 3\"atari'di kedua tempat dalam judul bab di atas menunjukkan
arti tanui' (rnenyebutkan macam) dan satu sama lainnya saling
mengecualikan, sebagaimana dikatakan oleh Ibnul Munayyir.

Disebutkan secara shahih pada sebagian jalur haditsJabir mengenai

kisah budak mudabbar bahwa majikannya tersebut memiliki
tanggungan utxng: sebagaimana diriwayatkan an-Nasa-i dan lainnya.

Terkait bab ini, terdapat sebuah hadits riwayat Imam Muslim dan

para penulis kitab as-Sunan dari hadits Abu Sa'id, dan di dalamnya
disebutkan sabda Nabi: ((e$t'il '€ ,A:'i*tu Di-ll "Ambillah apa

silayangkalian dapatkan dan hanya itulah milik kalian."
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Dalam hal ini, jumhur ulama berpendapat bahwa barang siapa

yangtampak jelas kebangkrutannya, maka hakim harus mengadakan

p eny itaan terhadap hartany a sehin gga h akim dap at men j ualnya t anp a

seizinny a, dan membagi-bagika nny 
^ 

di antar a p ara pemil ik p iut angnya

sesuai dengan prosentase piutang mt:reka.

Ulama madzhab Hanafi berbed,r pendapat, mereka berargumen
dengan kisah Jabir yang berkata m-'ngenai utang ayahnya tersebut:

fl r*i lS u-tat '# '# "Maka beliau tidak memberikan kebun
itu kepada mereka dan tidak memtragi-bagikannya." Namun hadits
ini tidak dapat dijadikan argumen, [;.arena Nabi ffi sengqa menunda

pembagian tersebut a1ar bisa menghadiri saat pembagiannya, serta

mendoakan keberkahan pada buah-buahannya lantaran kehadiran
beliau tersebut, sehingga kedua belah pihak memperoleh kebaikan,
dan memang demikian kenyataannya.

G^9
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BAB 77

Apabila Seseorang Meminiamkan nya
Hingga Tempo Tertentu Atau Memberinya

Tempo Dalam Peniualan

Jl -b'^)Le'!,"' l;;iljl ,,P i ;t'^:rliril +rt - \v
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Mengenai pirrlr*rn hingga tempo tertentu, Ibnu Umar berkata:
"Hal itu tidak mengapa, sekalipun dia diberikan yang lebih baik
dari dirham-dirhamnya selama dia tidak mengajukan syarat."

Atha dan Amr bin Dinar berkata. "la hingga masa temponya
dalam piniaman."

i.s
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2404. Al-Laits berkata: Ja'far bin Rabi'ah meriwayatkan kepadaku,

dari Abdurrahman bin Hurmuz, dari Abu Hurairah *ip., , dari
Rasulullah ffi; "Bahwa beliau meny:.nggung tentang seorang laki-laki
dari Bani Isra-il yan1meminta kepacla sebagian orang Bani Isra-il agar

memberinya pinjaman, lalu orang t;ersebut menyerahkan pinjaman
tersebut kepadanya hingga tempo yang telah ditentukan. Kemudian
perawi menyebutkan hadits selengk;rpnya.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr tdl e *ifi.":::* J) ;;i ril ...\!l "Bab: Apabila
seseorang memrnjamkannya hingga tempo tertentu, atau dia
memberinya tempo dalam penjualan." Terkait pinjaman hingga tempo
tertentu, masalah ini masih diperselisihkan. Hany a saja, mayoritas ulama

berpendapat hal itu dibolehkan dalam segala sesuatu. Dalam hal ini,
asy-Syafi'i melarang pemberian temf)o tertentu. Sedangkan mengenai
jual beli hingga tempo tertentu, maka ini diperbolehkan berdasarkan
kesepakatan ulama. Sepertinya, :rl-Bukhari berargumen untuk
pembolehan jenis pinjaman bertempo ini dengan diperbolehkannya
jual beli tersebut, di samping atsarlbna LImar dan hadits Abu Hurairah
yan1dijadikan sebagai dalil penguat.

Perkataan: [Cl G G\ ju;1 "Ibnu LImar berkata ...." Atsar ini
diriwayatkan secara ruaushul oleh lbnu Abi Syaibah melalui jalur
al-Mughirah, dia menuturkan: 'A[:u berkata kepada Ibnu lJmar:
'Aku memberikan pinjaman kepada retangga-tetanggaku, lalu mereka
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melunasinya dengan yanglebih baik daripada dirhamku.' Ibnu lJmar
berkata: 'Hal itu tidak mengapa selama kamu tidak mengajukan
syarat."'

Malik meriwayatkan dalam al-Muuatbtba' dengan sanad shahih;
"Bahwa Ibnu lJmar meminjam beberapa dirham kepada seorang
lakilaki, lalu dia melunasinya dengan yang lebih baik dari dirham-
dirham tersebut." Pembahasan mengenai bagian ini telah disebutkan
pada bab "Istiqraadh al-Ibil" (IGtab "a1-Istiqradh", hadits no. 2390).

Perkataan: l,elt G *i J); ,;Q; ; q-*s-);u; jr!;l "Atha dan
Amr bin Dinar berkati: 'Ia hingga masa temponya dalam pinjaman."'
Redaksi ini diriwayatkansecara mausbul oleh Abdurrazzaq, dari Ibnu

Juraij dari keduanya.

SYARAH HADITS

Perkataan: tCJ) ..=-ut iu;l "Al-Laits berkata ...." Al-Bukhari
menyebutkan penggalan dari hadits orang yang meminjam seribu
dinar; pembahasannya selengkapnya telah disebutkan pada Kitab
"al-KafAlah" (hadits no. 229 t).

Gzre-:r
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BAB 18

Syafa'at (Mediasi)
Dalam Menggugurkan Sebagian Utang
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22 Dalam naskah (o) tidak disebutkan: 4+) o,.2r Dalam naskah 1s; disebutkan: ;-.
2a Dalam naskah 1.e1 disebutkan: fXJl .:le.
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2405. Musa meriwayatkan kepada J<ami, dia berkata: Abu Awanah
meriwayatkan kepada kami, dari Mughirah, dari Amir, dariJabir gE ,

dia berkata: "Abdullah terbunuh, dan dia meninggalkan keluarga
serta utang. Lalu aku meminta ke;rada para pemilik piutang agar

menggugurkan sebagian utangnya, nilmun mereka menolak. Aku pun
mendatangi Nabi ffi untuk meminta beliau sebagai syafaat (mediasi)

dengan mereka, namun mereka nrenolak. Lalu beliau bersabda:
'Klasifikasikanlah kurmamu, masing-masing secara terpisah; jenis
'Idzq Ibn Zaid secara terpisah, jen; s Lin secara terpisah dan jenis
'Ajzaah secara terpisah. Kemudian hadirkan mereka sebelum aku
mendatangimu.' Aku pun melaksa:rakannya. Kemudian beliau ffi
datang, lalu duduk di atasnya dan beliau menakar untuk setiap orang
hingga mencukupi semua (terlunaskan), dan kurma tersebut tetap utuh
sepefti sedia kala, seakan-akan ia tidak pernah disentuh."
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25 Dalam naskah 1.r1 disebutkan: cJai.
26 Dalam naskah 1.ey disebutkan: ri.
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2406. Dan aku berperang bersama Nabi M di atas unta nadbih
(untuk pengairan) milik kami. Tiba-tiba unta tersebut kelelahan
sehingga membuatku tertinggal, lalu Nabi ffi memukulnya dengan
tongkat dari arah belakangnya. Beliau berkata: "Juallah unta ini
kepadaku, dan engkau boleh mengendarainya hingga Madinah."
Tatkala kami telah dekat, aku meminta izin, aku berkata: "'$flahai

Rasulullah, sesungguhnyaaku baru saja menikah." Beliau ffibertanya:
"Siapakah yang kamu nikahi, gadis ataukah janda?" Aku menjawab:
'Janda, Abdullah (ayahku) terbunuh dan dia meninggalkan anak-anak
perempua n yang masih kecil, maka aku menikahi seoran g janda yang
dapat mengajari dan mendidik mereka." Kemudian beliau berkata:
"Datangilah istrimu." Lalu aku tiba dan mengabari pamanku (dari pihak
ibu) mengenai penjualan unta tersebut, lantas dia mencelaku. Aku pun
mengabarinya mengenai keletihan unta tersebut dan sesuatu yang telah
dilakukan Nabi ffi serta tindakan beliau memukulnya dengan tongkat.
Tatkala Nabi telah tiba, aku pergi menemui beliau dengan membawa
unta tersebut, lalu beliau memberiku (uang) pembayaran unta itu
dan unta tersebut serta bagianku bersama orang-orang tersebut."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [jtt p G +\.;,=J\ -7\1] "Bab: Syafa'at (mediasi) dalam
menggugurkan iebaglrt ,t..rg." Yaitu sebagai bentuk keringanan.
Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan haditsJabir mengenai utang
ayahnya; dan juga disebutkan hadits Jabir perihal kisah penjualan unta,
dan kedua hadits ini digabungkan redaksinya. Adapun bagian redaksi
hadits bab yang berkaitan dengan judul babnya adalah perkataan:
"Lalu aku meminta kepada para pemilik piutang agar menggugurkan
sebagian utangnya, namun mereka menolak. Aku pun meminta
Nabi ffisebagai mediasi dengan mereka, namun mereka menolak ...."
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SYARAH HADITS

Perkataan dalam riwayat ini: [,.; J+] "Klasifikasikanlah
kurmamu." Maksudnya, sortirlah rr.enurut jenisnya.

Perkataan: [i,r .ri;1 "secara terrisah." Dengan meng-kasrah-kan
huruf ha dan huruf dal tanpa tasydia', artinya secara terpisah.

Perkataan: [n j ;; i s't) "Idzqlbn Zaid" . Lafazh jr9, dibaca dengan
mem.fat -h ab-kan hriruf 'ain dan men-sukun-kan huru I dzal, yaitu j enis
kurma yangbaik. Laf.azh6lil, dibaca dengan memfat-bab-kan'ain,
artinya pohon kurma. Lafazh oitt, dibaca dengan meng-kasrab-kan
huruf lam danmen-sukun-kan huruf ya,yaitusejenis kurma, adayang
mengatakania adalah jenis yangkurang baik.

Perkataan zt '4k1"Tiba-tiba un'-a tersebut kelelahan." Lafazh rni
dibaca dengan mem=fat-bab-kan huruf bamzab, men-sukun-kan huruf zai
danmemfat-bab-kanhuruf. ba, aftinya letih dan lelah. Aslinya dikatakan
bahwa apabila seekor unta mengalami keletihan, ia menyeret tali
kekangnya, dan seakan-akan bangsa Arab membuat kinayah dengan
perkataan mereka: '&) &3\, artinya unta tersebut menyeret tali
kekangny a lantaran keletihan, kemtLdian objeknya tidak disebutkan
karena sering digunakan.

Ibnut Tin meriwayatkan bahwa <lisebutkan pada sebagian naskah
dengan men-dhammah-kanhuruf bar,zzab dan dia beranggapan bahwa
y ang b enar adalah un gkap an J,9.)\ e4 dari bentu k t s ulats i. Sepertinya,
Ibnut Tin tidak mendapati keterangany^ngtelah kami kemukakan.

PerkataanI li'f-r) "Serta tindakan beliau memukulnya." Sepeni
itulah disebutkan dalam naskah ri,vayat mayoritas perawi, yaitu
dengan huruf wawlr, maksudnya beli:ru memukulnya dengan tongkat.
Disebutkan dalam riwayatAbu Dzar Jari al-Mustamli dan al-Hamawi:
',$, dengan huruf ra, artinya mernukulkan tongkat kepadanya
dengan telak, dan yang dimaksud di sini adalah memukulnya secara
berlebihan dengan tongkat tersebut.

Bahasan selengkapnya mengenai utang ayahJabir akan disebutkan
di (Kitab "al-ManAqib", hadits no. 3583)Bab "'AlAmAtun Nubuwwah"
dan kelanjutan pembahasan mengena.i penjualan untanya nanri akan
disebutkan pada Kitab "asy-Syur0th" , insya Allab Ta'ala.
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BAB 19

Larungan Menyia-Nyiakan Harta

JUJ\+VL-? &\;+q-\1

l* &{}; rt;uAs\ U\'irr\ i'Ja tut $S
1r;;\Lfu 4i\5F,Ju, LF A jus{ttfii
,da ju: ,{WvqA etr:;;t igvc3:,_\:,

.Lr*tr ,f ,#\;j "(,liti;\iAi$S;y
Dan firman-Nya lW: "DAn Allab tidak menyukai kebinasddn."
(QS. Al-Baqarah: 205) dan "(Allab) tidak akan rnernbiarkan
terus b erlangsungny d p ekerj aan ordng-y ang memb uat kerusakan."
(QS. Yunus: 81). Allah \H berfirmanz "Apakab sbalatmu menyurub
kamu agar Kami meninggalkan apa yang disembab oleb bapak-bapak
Kami atau melarang Kami memperbuat apa yang kami kebendaki
tentdng barta kami..." (QS. Htrd: 87) dan Dia W berfirman:
"DAn janganlab kamu serabkan kepada orang-orctng ydng belum
sempurna akalnya, barta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)
..." (QS. An-Nisi': 5). Serta larangan melakukan penipuan.

2' Dalam naskah 1;y disebutkan: JLil $F.28 Dalam naskah r;t ditambahkan: d)\ e fA\j.
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2407. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dia berkata:
Aku mendengar Ibnu Umar ,r&y, berkata: "seorang laki-laki berkata
kepada Nabi ffi: 'sesungguhnya aku tertipu pada beberapa transaksi
jual beli.' Lalu beliau bersabda: 'Jika kamu mengadakan transaksi
jual beli, maka katakanlah 'tidak ada tipuan'.' Maka orang tersebut
senantiasa mengatak artfly a."

+rat * =,F,p ir iil;,i*.; U,';L - (t'A

:i\3 \:fi .;;;)\ ;; 5t, G;#\ Jj; )(:') e
7 -{",\rr,qv;\'r ,_Uil "# (? atjl ll ,NI, #t j\,

,)t-itt rF:,iv: ,p H;$ .eW (:::;:),eu!\
.tt..J''-it G\,b \-oeJ

2408. LJtsman meriwayatkan kepadaktr, dia berkata: Jarir meriwayatkart
kepada kami, dari Manshur, dari ;'sy-Sya'bi, dari 'Warrad maula
Mughirah bin Syu'bah, dari Mughirah bin Syu'bah, dia menuturkan:
Nabi ffi bersabda: "Sesungguhnya Allah mengharamkan kepada
kalian perbuatan durhaka kepada p ara ibu dan membunuh anak-
anak perempuan, tidak memberikan sesuatu yang wajib diberikan
dan meminta yang bukan hak milik, Dia tidak menyukai kalian
memp erbincan gkan hal y angtidak j elz Ls as al-usulnya, b anyak b ertany a,

dan menyia-nyiakan harta."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataanrl{;(Ai Uy6?jo,t".-JE ^t:t )e:JUr ,,st-b) * AU -U]
"Bab: larangan menyia-nyiakan harta dan firman-Nya W: 'Dan Allah
tidak menyukai hebinasaan "' Seperti itulah disebutkan dalam naskah
rrwayat mayoritas perawi. Dan dalam riwayat an-Nasafi disebutkan:

11iuir g7* ti ;iit ;5y "'sesungguhnya Allah tidak menyukai kerusakan. "
Namun, redaksi pertamalah yang terdapat dalam bacaan (al-Qur-an).

Perkataanzl$ iur,iiiS* i,t-,_*'x 1l "(Allah) tidak akan membiarkan
terus berlangsurigrry, pekef,aan 'oi^ng yang membuat kerusakan."
Seperti itulah redaksinya dalam naskah riwayat mayoritas perawi.
Disebutkan dalam rlwayat Ibnu Syabbuwaih dan an-Nasafi: (.d 'i
"tidak menyukai" menggantikan laf.azh: a;i'i. Ada yang mengatakan
bahwa penggantianlafazh tersebut hany-alah kelalaian dan alasannya
menurut saya, jika benar, bahwa al-Bukhari tidak bermaksud
menggantlkanlafazh Ui tersebut sebagai bacaan al-Qur-an, karena
as li b ac aan al- Q u r- an ny a adalah $ C-.'-ii\ k'&-S'Kt'rL Y.

Perkataan: l{;('34Y - ie .)l - -#i, l:;U Gi:t\'* 'jG;1 
"Allah

berfirman: 'Apakih shalatmu minyuruh kamu agar Kami meningalkan

-hingga-apa ydng kami kehendaki tentang harta kd.mi ...."'
Para mufassir berkata: "Syu'aib melarang kaumnya agar tidak merusak
harta mereka, lalu mereka mengatakan seperti itu, yaitu jika kami
kehendaki, maka kami menjaganya dan jika kami kehendaki, maka
kami mencampakkannya."

Perkataanz lx,&A;\6iJ\\3ii;x ,JGrl "Dan Dia berfirman: 'Dan
janganlab kamu ierahkan kEada ordng-orang yang belum seTnpurnd
akalnya, barta (mereka ydng ada dalam kekuasaanlnu) ...."' Setelah
meriwayatkan beb erapa pendapat mufassir terkait makna {iA
"orAng-orAng ydng belum sernpurna akalnya", ath-Thabari berkata:
"Yang benar menurut kami bahwa ayat tersebut bersifat umum
mencakup semua orang yang kurang akal, baik yang masih kecil
ataupun telah dewasa, yang laki-laki ataupun yarLg perempuan.
Sofrb ftata tunggal dari Sufaha) adalah orang yang menyia-nyiakan
hana dan merusaknya karena buruk dalam pengelolaaflnya."

2e Dalam naskah 1.ey disebutkan: ttu_e:fL:.
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Perkataan: [.]tli g rAt.) "Pen'ritaannya."so Yaitu dalam kasus

orang yang kurang ikal. Lafazh rni disandarkan kepada perkataan:

Iuiriau;l "penyia-nyiaanharta." Laf.azh f:A\ menurut bahasa berarti
penyitaan; dan menurut syariati pen\rrtaan dalam pembelanjaanharta,
karena terkadang hal itu dilakukan demi kemaslahatan orang yang
disita hartanya dan terkadang denri hak selain orang yang disita
hartanya. Jumhur ulama berpendapat bahwa boleh menyita harta
orang dewasa. Abu Hanifah dan sebagian ulama madzhab Zhahiri
menyelisihinya,namun Abu Yusuf dm Muhammad (dua orang murid
Abu Hanifah) menyetujuinya.

Ath-Thahawi berkata: "Aku tidal: pernah mengetahui ada riwayat
dari seorang Sahabat pun yang melarang tindakan penyitaan harta
orang dewasa, demikian juga riwayat dari para Tabi'in kecuali dari
Ibrahim an-Nakha'i dan Ibnu Sirin. I)i antara argumen yan1diajukan
oleh jumhur ulama adalah hadits Ibnu Abbas; Bahwa dia pernah
mengirim surat kepada Najdah, isinya: 'Kamu telah menulis surat

kepadaku untuk menanyakan, kapa:r masa keyatiman seorang anak
yatim berakhir? Maka, demi kehidupanku, sesungguhnya ada laki-
laki yang telah berjenggot namun sikapnya dalam mengambil dan
memberi untuk dirinya sama lemahnl'a. Maka jika anak yatim tersebut
mengambil untuk dirinya sesuatu yang baik sebagaimanay^ngdiambil
oleh orang-orang, maka hilanglah masa keyatimannya itu darinya."
Sekalipun hadits tersebut bersanacl mauquf, namun ada riwayat
yang menguatkanflya, sebagaimana ia nanti akan disebutkan setelah

dua bab ke depan.

Perkataan: [zr*Jt ,f A\-.;] "Sert:r laranganmelakukan penipuan."
Yaitu terhadap orang yangmembelaniakan hartanyasecara tidak baik,
sekalipun hananya tidak disita. Kemudian al-Bukhari menyebutkan
hadits Ibnu Umar mengenai kisah ora.ng yangtertipu dalam beberapa
transaksi jual beli. Kisah tersebut telah dibahas sebelumnya dalam

30 Sebagaimana versi naskah 1.eyd

714 Bab 19: Larangan Menyia-Nyiakan Harta



Kitab "Buyfr"'Bab 48 "Dimakruhkan Melakukan Muslihat dalam

Jual Beli" (hadits no. 2L77). Di situ dijelaskan argumentasi masalah
penyitaan harta orang dewasa dan sanggahan terhadap pendapat
orang yang berargumen dengannya untuk melarang hal itu, utalldhul
musta'hn.

Perkataan: [iG; e;] "Lltsman meriwayatkan kepadaku."
Yaitu l-Itsman bin Abu Syaibah. Jarir adalah Jarin bin Abdil Hamid.
Manshur adalah Manshur bin Mu'tamir. Semua sanad adalah orang-
orang Kufah, akan tetapi Jarir tinggal di kota Ray. Manshur, gunrnya
dan guru dari gurunya (kakek guru) adalah para Tabi'in yang berada
dalam satu susunan sanad (secara berurutan).

SYARAH HADITS

Perkataan: [;\aa!\ j;:; "*-ie a? A\3! "s.s,rngguhnya A1lah
telah mengharamkan kalian berbuat durhaka kepada para ibu."
Ada pendapatyarLgmengatakan, disebutkannya para ibu secara khusus

di sini, dengan alasan kedurhakaan terhadap ibu lebih cepat terjadi
dibandingkan terhadap ayah, karena kelemahan kaum perempuan.
Selain itu, agar Allah \H mengingatkan bahwa berbakti kepada
ibu lebih didahulukan daripada berbakti kepada ayah dalam hal
kelembutan berbicara, kasih sayang dan lainJainnya.

Namun yang dimaksudkan dengan penyebutan hadits ini di sini
adalah redaksi: tt,Jdl 'o;WY:ll "dan penyia-nyiaan harta." Jumhur
ulama berkata: "Yang dimaksud dengannya adalah berlebihan dalam
pembelanjaannya." Dan dari Sa'id bin Jubair, bahwa maksudnya
adalah membelanjakannya dalam hal yang haram. Dan pembahasan

selangkapn y a akan disebutkan dalam Kitab "al-Adab" (hadits no. 597 5),

insya Allah Ta'ala.

@
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BAB 20

Budak Adalah Peniaga
Bagi Harta Maiikannya, Dan Dia Tidak Boleh

Bekeria Kecuali Dengan Seizinnya

,!,! {t ;+ ir9* )Y eLV'";1t +q - (.

,i6 €;t\ ,f +;;:, v;Li eu1r ;i .rt ru.1
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i;*rfi"Lti tt OY U!>L,JV,rS, F'tiW
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rr Kalimat 71, tidak disebutkan dari naskah 1;112 Dalam niskah 1.re1 disebutkan: .-J.
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2409. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, dia berkata: Salim bin
Abdillah mengabarkan kepadaku, dari Abdullah bin Umar ups,

bahwa dia mendengar Rasululla), M bersabda: "setiap kalian
adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban mengenai
yang dipimpinnya; seorang imam adalah pemimpin dan dia akan
dimintai pertanggungjawaban rnengenai yang dipimprnnya.
Seorang laki-laki dalam keluarganyt adalah pemimpin dan dia akan
dimintai pertanggungjawaban mengenai yang dipimpinnya itu.
Seorang perempuan di rumah suanrinya adalah pemimpin dan dia
akan dimintai pertanggungjawabarl mengen ai yang dipimpinnya.
Seorang pelayan terhadap harta nrajikannya adalah penjaga dan
dia akan dimintai pertanggungjawaban mengenai yang dijaganya."
Dia (Ibnu Umar) berkata: "Aku mendengar kalimat-kalimat tersebut
dari Rasulullah ffidan aku menduga Nabi ffi bersabda: 'Dan seorang
laki-laki terhadap harta ayahnya adalah penjaga dan dia akan dimintai
pertanggungjawaban mengenai yarq dijaganya. Jadi, setiap kalian
adalah pemimpin dan setiap kalian ak.an dimintai pertanggungjawaban
mengenai y ang dipimpinnya. "'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [e!.t tit ;"* \j ,,+- ],; # Lrj -ri -,\il "Bab: Budak
adalah penjaga bagi harta majikannya dan dia tidak boleh bekerja
kecuali dengan seizinnya." Di dalarnnya, al-Bukhari menyebutkan
hadits Ibnu Umar: "setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggungjawaban mengen ai yang dipimpin nya" , di dalamnya
juga disebutkan: "Seorang pelayan terhadap harta majikannya
adalah penjaga dan dia dimintai pertanggungjawaban", seperti
itulah redaksi yang disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar
dan selainnya, yaitu dJ'F *: Lti ey )y &ll. Sedangkan lafazh
judul bab disebutkan dalam Kitab "an-NikAht' melalui jalur Ayyub,
dari Nafi, dari Abdullah bin Umar lalu dia menyebutkan hadits
tersebut dan di dalamnya disebutka " <<i','*; *, e* )V & L\t 

"AtS>
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"Seorang budak adalah penjaga bagi harta majikannya dan dia akan
dimintai pertanggungj.awaban.' Sepertinya, al-Bukhari menyimpulkan
perkataannyar 11i!g itj; \j;;; "dan dia tidak boleh bekerja kecuali
dengan seizinnya" d^iiperkataan, K&'#'$1; "dan dia akan dimintai
penanggungjawaban." Karena, lahiriahnya bahwa dia akan ditanya,
ap akah telah melamp au i ap a y ang tel ah dip erintah kenny a kep adanya

atau berhenti di sisinya (sesuai dengan perintah majikan).

SYARAH HADITS

Perkataan:

;*i -i; e L,, -J-\-, ,jG.g-= ;- r .-; €:, ;rj\ ;- r\;.r i-;--j] "Aku
menden[ar kalimat-kalimat tersebut dari Nabi ffi dan aku menduga

Nabi ffi bersabda: 'Dan seorang laki-laki terhadap harta ayahnya,
adalah penjaga.'" Perkataan ini cukup jelas bahwa orang yang
mengatakan,)$\.r "dan aku menduga" adalahlbnu Umar.

Saya telah menyebutkan penegasan al-Karmani pada Kitab
"al-Jumu'ah" Bab "shalat Jum'at di Desa dan di Kota" (hadits no. 893)

bahwa orang yang mengatakannya adalah Yunus, perawi hadits
tersebut, dari az-Zuhri dan saya telah membantahnya. Pembahasan

mengenai syarah hadits tersebut nanti akan disebutkan di awal Kitab
"al-AhkAm" (hadits no. 7138) insya Allah Ta'ala.

GN
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BAB I
Perihal Menghadirkan Pemilik Piutang
Dan Pertikaian Antara Seorang Muslim

Dan Seorang Yahudi

o )zt>4 \ 5;ulii6

i# G,rt:)t j.p, iG i,& \a'"'L#r t ;\ 6'"c- ru \ .

,&t+r *p i.U,.i; G igN\ q",is g-pi
e;;l?,\ii}+ M, #\ j4 u""^1\i;u>V, u.
.(( y; rl>tf ll ,it;o,M {r\ i;r rd{JV t\
"$''J\S U'bF ,\$l* 'i ll ,iu'",yi,'^;X iS

.str{jatjs*t

6'iE -r,o.\*>)l j 5"X-

-l;j\"
\,

I Tidak disebutkan pada naskah 1sy: uL oL,eJl ut5.
2 Dalam naskah 1.r1 ti{ak disebutkan: 

'rK.
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2470. Abul \7alid meriwayatkan ke pada kami, dia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abdul Malik bin Maisarah
mengabarkan kepadaku, dia berkata.: Aku mendengar an-Nazzal bin
Sabrah, dia berkata: Aku mendenga:: Abdullah @in Mas'ud) berkata:
"Aku mendengar seorang laki-laki rnembaca satu ayat yang berbeda

dengan apayangaku dengar dari Natri ffi. Aku pun meraih tangannya

seraya membawanya menghadap Rrsulullah ffi, lalu beliau berkata:
'Masing-masing kalian telah berbuat baik."' Syu'bah berkata: "Aku
menduga beliau bersabda: 'Janganlah kalian berselisih, karena sungguh
umat sebelum kalian telah berselisih, maka mereka pun binasa."'

[Hadits nomor 2410inidisebutkan juga pada hadits nomor: 3408, 3414,

347 6, 4813, 5063, 6517, 6518, 7 428, c.an 7 477f

G ;D\;L \f'"'L -aLt ; rz(;7 ..
\jJ:-

o zo z
. -4,)-\4-.,

i
\

ft\\

* oin dP #
t ) o itt o z / '-.'1 -I J->rt ,s--9; 4-e.-* 9: ,fl-.rL(:r

ot \ 34 k :)),4 :tt 'iG €5 i;$ :r,i

-C \'35.1 ,;;,LL\ ,Sit: 'p:if J;; o;A\ J, kS
,GJuJt .V ey,;;E)\,s l\,+2j;/l\iu;,,-JuJt

+r-At q,::,t,qr_iil\'+) Jbi!! iie ;{ ri-i^i, e}
v'i,drj t ii,ri c irf q ;G6 M dt ,JI
,M6t i\.ai :,#k,i!1, :p'-)A#, ,,fu,+/t

{.v\6$3;x-;\ijt i,u ,;} e $:f .ill
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* cs ri, # eGG w fr 6\5i e- rii *, c?\
ft'nLt ';tu\

24ll.Yahya bin Qaza'ah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:

Ibrahim bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari
Abu Salamah dan Abdurrahman al-A'raj, dari Abu HurairahQB ,

dia berkata: "Dua orang laki-laki saling mencela; seorang berasal dari
kalangan Muslimin dan seorang lagi berasal dari kalangan Yahudi.
Orang Muslim tersebut berkata: 'Demi Dzat Yang telah memilih
Muhammad atas alam semesta.' Lalu orang Yahudi tersebut berkata:
'Demi Dzat Yang telah memilih Musa atas alam semesta.' Maka
ketika itu juga orang Muslim tersebut mengangkat tangannya seraya

menampar wajah orang Yahudi tersebut. Orang Yahudi tersebut pun
pergi menemui Nabi ffilalu mengabarkan kepada beliau tentang apa

yangtelah terjadi antara dia dan orangMuslim tadi. Kemudian Nabi
memanggil orang Muslim tersebut untuk menanyainya mengenai

hal itu, lantas dia mengabarkannya kepada beliau. Setelah itu,
Nabi ffi bersabda:'Janganlah kalian mengunggulkanku atas Musa,
karena sesungguhnya manusia akan pingsan pada hari kiamat, lalu aku

pun pingsan bersama mereka, namun aku adalah orang yangpertama
kali siuman. Ternyata Musa bergantung dengan kuat pada sisi'Arsy.
Aku tidak mengetahui apakah dia (Musa) termasuk orang yang
pingsan lalu dia siuman sebelumku, ataukah dia termasuk orang yang
dikecualikan oleh Allah."

Dalam naskah (.r) disebutkan: ;t+
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2412. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepadaku, dia berkata: \fluhaib
meriwayatkan kepada kami: Amr trin Yahya meriwayatkan kepada

kami, dari ayahnya, dari Abu Sa'id al-Khudri *iB, dia menuturkan:
Ketika Rasulullah ffi sedang duduli, seorang Yahudi datang seraya
berkata: "\Wahai Abul Qasim, wajahku telah dipukul oleh salah
seorang Sahabatmu." "Siapa?" tany,r beliau. Orang Yahudi berkata:
"Seorang laki-laki dari kaum Anshar.' Beliau berkata: "Panggillah
orang tersebut." Lalu beliau bertanya (kepada Sahabat Anshar tersebut):
"Apakah kamu telah memukulnya?" Sahabat Anshar tersebut berkata:
"Aku telah mendengarnya (orang Yahudi tersebut) di pasar bersumpah:
'Demi Dzet Yang telah mengunggulkan Musa atas manusia.'

4 Dalam naskah 1.e1 disebutkan: [sr-.

728 Bab 1: Perihal Menghadirkan Pemilik Piutang ..



Aku berkata: (FIai orang yar,t busutr<, apakah (termasuk) atas
Muhammad ffi? Lalu aku terpancing emosi sehingga memukul
wajahnya." Setelah itu, Nabi ffi bersabda: "Janganlah kalian
mengunggulkanku di antarapara Nabi, karena sesungguhnya manusia
akan pingsanpada hari Kiamat, dan aku adalah orang y^ngpertema kali
terpisah dari bumi, namun tiba-tiba aku melihat Musa sedang
berpegangan pada salah satu tiang 'Arsy. Aku tidak mengetahui
apakah dia termasuk orang yang pingsan, ataukah dia telah dihisab
dengan pingsan yang pertama (saat meminta untuk melihat Allah
di bumi-"d)."

[Hadits nomor 2412ini disebutkan lugapadahadits nomor: 3398,4638,
69L6,6917, dan7427l

| {w;\ JLi:)\fi e?6$3t €y"\J'"'t - fr\r
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I r,l$i fi{Gi,+

GF *u?r'h;tw, dt y,tu,j# t( t
te d;

o ).1 ,){rr
2473. Musa telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Hammam
telah meriwayatkan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas +5 :

"sesungguhnya seorang Yahudi telah meremukkan kepala seorang

budak perempuan dengan dua buah batu. Ada yang bertanya,
siapakah yang telah berbuat ini terhadapmu, apakah Fulan, apakah

Fulan? Hingga disebutkan nama Yahudi tersebut. Kemudian budak
perempuan tersebut mengisyaratkan dengan kepalanya (mengangguk).

Setelah itu, Yahudi tersebut ditangkap dan mengaku. Maka Nabi ffi
memerintahkan agar kepalanya'1uga diremukkan dengan dua batu."

[Hadits nomor 24L3 inidisebutkan juga pada hadits nomor: 2746,5295,
6876, 6877, 6879, 6884, dan 68851

o
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

[r-y#r, ) 
'-i i ,#J,) .eo;',' G ;, ; ;o)\ ,.ro; d' :-i]

" Bismillibirrabminirrabtm. Periha. inenghadirkan pemilik piutang
dan pertikaian antara seorang Muslim dan seorang Yahudi." Seperti
itulah redaksi y^ng disebutkan oleh mayoritas perawi naskah. Dan
sebagian mereka menyebutkan: .!;iij\r, yaitu dengan bentuk mufrad
(tunggal). Abu Dzar menambahkan di awal: +'v,i"At; "mengenai
pertikaian-pertikaian" dan menambahkan di penengahan: {{iA\')
"dan penyertaafi."

Lafazh .rau,i) l-dibaca dengan tneng-h,asrab-kan huruf h amzab-
berarti menghadirkan pemilik piutang dari satu tempat ke tempat lain.
Dapat diucapkan dengan-: * JL* ;f, j;*", dengan memfat-bah-kan
huruf syin, dan'"# G*\.

Laf.azh a;j Xf I adalah bentuk a)L il dari lafazhijlll t "p.r, y ertaan",
dan yang dimaksud adalah seorang pemilik piutang mencekal orang
yang diutanginya agar tidak membelanjakan hartanya hingga dia
memberikan hak kepadanya.

SYARAH HADITS

Dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan empat buah hadits, yaitu:

Pertama (no.2410):

Perkataanr |#ii# G il,r.J\ .^."l "Abdul Malik bin Maisarah
mengabarkan kepadaku." Dalam redaksi ini nama perawi didahulukan
atas shighat <o-,.*\ldan hal ini dibolehkan menurut paraulama hadits.
Ibnu Maisarah ini adalah seorang darisuku Hilal, penduduk Kufah dan
seorang Tabi'in, dia dipanggil dengan sebutan az-Zarrad. Gurunya,
yaitu an-l{azzal bin Sabrah, juga dari suku Hilal yang termasuk
tokoh senior Tabi'in, bahkan sebagian ulama memasukkannya dalam
kalangan Sahabat, karena dia mengalami masa Nabi ffi.Dalam kitab
Shabthul Buh.hari, riwayat an-Nazzal hanya ada di dua rempat, yaitu
riwayatnya dari Abdullah bin Mas'ud terdapat dalam hadits ini, dan
riwayatnya dari Ali terdapat dalam Kitab *al-Asyribah".
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Al-Bukhari juga menyebutkan hadits bab ini di dalam kitab
"Ahidttsul AnbiyA"' dan kitab "FadhA-ilul Qur-an." Dan pembahasan
mengenainya secara lengkap disebutkan di sana. Adapun poin penting
dari hadits bab ini adalah perkataan I GW itt i; , qG ty o',J;Gy
"Lalu aku meraih tangannya dan membawanya pergi menghadap
Rasulullah M." Karena ia sesuai dengan judul bab.

Perkataan: [];j J.-Ll "Aku mendengar seorang laki-laki." Nanti
akan disebutkan bahwa ada kemungkinan laki-laki y^ng dimaksud
adalah Umar gb .

Perkataan: [(i] "Satu ayat." Dalam al-Mubbamilt, karya al-Khathib
disebutkan bahwa ayat tersebut terdapat dalam surat Al-AhqAf.

Perkataan: [i:;i jG1 "Syu'bah berkata." Yaitu dengan sanad yang
telah disebutkan sebelumnya. Perk ataant tju ui1 'lq.k., *.rrdrrg,
beliau bersabda", orang yang diduganya mengucapkan perkataan
tersebut adalah Rasulullah ffi, sama dengan sanad sebelumnya.

Kedua dan Ketiga (no.2411 dan 2412):

Hadits Abu Hurairah dan hadits Abu Sa'id perihal kisah penamparan

seorang Yahudi oleh seorang Muslim, karena si Yahudi telah berkata:
"Demi Dzat Yang telah memilih Musa." Pembahasan mengenai kedua
hadits tersebut nanti akan disebutkan dalam Kitab "AhAdttsul AnbiyA"'
(hadits no. 3398).

Perkataan dalam hadits Abu Sa'id, fl-'rr ). ,-) ,-iL3\;,Jijl
"Demi Dzat Yang telah memilih Musa atas manusia." Seperti itulah
yang disebutkan dalam naskah mayoritas perawi. Sedangkan dalam
riwayat al-Kusymihani disebutkan, 116.1i.1t r)Ly1"Atas para Nabi."

Keempaf (hadits no. 2413):

Hadits Anas perihal kisah seorang Yahudi yangtelah meremukkan
kepala seorang budak perempuan; dan pembahasannya akan disebutkan
dalam Kitab "ad-Diyit" (hadits no.6876), inrya Allab Ta'ala.

Dalam naskah lray disebutkan: 6!l e.:rJl.
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BAB 2

Orang Yang Menolak Urusan Orang Pandir
Dan Lemah Akalnya, Sekalipun Imam

Tidak MenyitaHartanya

,pir GIAV*.a\;i?r,y+q
i\")r ,{rL#H?ul,

k et;a\ 6\L?, M:rlt tiWr.V ,y $iS
'\r'.r;; t, 3v6):4-crf ri1 

'..fuu isS.;\ir i ,F
'^jb #"?'e6;;;'i rV

Disebutkan dari Jabir gf bahwa Nabi ffi menolak (sedekah)
orang yang bersedekah sebelum melarangnya, kemudian beliau
melarangnya.

Malik berkata: "Jika seorang laki-laki berutang harta dan dia
memiliki seorang budak, sementara dia tidak memiliki apa pun
selain budak tersebut, lalu dia memerdekakannya, maka hal itu
tidak diperbolehkan."

5 Dalam naskah 1.ey disebutkan: J-.r,rlc.7 Dalam naskah 1.ey disebutkan: !, tanpa hvuf. uautu.

f
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i-), *i -2* jj-: * - - .-* --j=+-t ::*-- .,.'r -- -*]
"Bab: Orang yan1menolak unrsan *aigpandir dan lemah akalnya,
sekalipun imam tidak menyita hartanya." Yaitu sesuai dengan pendapat
Ibnul Qasim. Dalam hal ini, Ashbagh membatasi penolakan tersebut
hanya terhadap orang yangtelah jelas-jelas belum sempurna aka,lnya.
Ulama madzhab Maliki lainnya berkata: "Hartanyatidak dikembalikan
secara mutlak kecuali apa sqa y angcibelanj ak anny a setelah dilakukan
penyitaan." Ini adalah pendapat ulama madzhab Syafi'i dan ulama
lainnya.

Ibnul Qasim berargumen dengan kisah budak mudabbar. Dalam
kisah itu, Nabi ffimenyerahkan hasil penjualan budak tersebut kepada
si pemilik sebelum menyita hartarya. Ulama lainnya berargumen
dengan kisah orang yang tertipu dzrlam beberapa transaksi jual beli.
Dan di situ disebutkan bahwa Nabi tidak menyita hananyadan tidak
membatalkan transaksi-transaksi ju:rl beli yang telah dilakukannya.

Melalui hadits-hadits bab yang telah disebutkarlnya, al-Bukhari
mengisyaratkan perlunya memberikan perincian antara orang yang
jelas-j elas menyia-nyiakan hartan'l a. sehingga pembelan jaan y ang
dilakukannya harus dikembalikan I..epad anya brla jumlahnya banyak
atau sampai menghabiskan seluruh hartanya-dan kisah budak
mudabbar tersebut dipahami berdasarkan perincian ini-dan antara
jumlah yangsedikit dari pembelanjaannya tersebut atau dia membuat8
persyaratan yang menjamin hanan1a tidak habis sehingga tidak perlu
dikembalikan kepadanya,lalu kisah ,rrxng yang tenipu dalam sejumlah
transaksi tersebut dipahami berdasarkan perincian ini.

Perkataan: [ir.d. *.4.ll ..-f";o-it &;:ffi..?Jt ;i_ttr * 5n:]
"Disebutkan dari Jabif bahwa Nabi ffi mengembalikan (sedekah)
orang yang bersedekah sebelum melarangnya, kemudian beliau
melarangnya." Abdul Haqq berkata: "Yang dimaksud oleh al-Bukhari
adalah kisah majikan budak mudab,lnr, lalu Nabi ffi menjualnya."

Dalam naskah 1.e; disebutkan: 
"1:.
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Demikian pula yang diisyaratkan oleh Ibnu Baththal dan para ulama
setelahnya, sampai-sampai Mughalthai menj adikannya sebagai bujj ab
ketika menyanggah Ibnus Shalah yangmenetapkan bahwa teks yang
disebutkan oleh al-Bukhari tanpa sbighat jazm (bentuk penegasan),
maka hal itu bukan untuk menilai keshahihannya. Mughalthai berkata:
"Al-Bukhari menyebutkannye terLpa shigbat jazm di sini, padahal
menurutnya ia adalah shahih." Namun guru kami menanggapinya
dalam kitab an-Nukat 'ala lbn ash-Sbalah bahwa yang dimaksud oleh
al-Bukhari dengan sanad mu'allaq ini bukan kisah majikan budak
mudabbar, tetapi maksudnya adalah kisah seorang lelaki yang masuk
ke masjid ketika Nabi ffi sedang berkhutbah. Setelah itu, beliau
memerintahkan para Sahabat agar bersedekah dan mereka pun
bersedekah kepadanya. Dia datang kedua kalinya, Iantas seseorang
bersedekah kepadanya dengan salah satu dari dua pakaiannya,
namun Nabi ffimengembalikannyae kepadanya. Guru kami berkata:
'Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daraquthni dan selainnya, dan
statusnya dha'if."'

Menurut saya, ia bukan berasal dari hadits Jabir, tetapi ia adalah

hadits Abu Sa'id al-Khudri dan bukan hadits dha'if, bahkan derajarnya
antara shahih dan hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh para penulis
kitab Sunan, dinilai shahih oleh at-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah,
Ibnu Hibban, dan lainnya. Dan saya telah menjelaskannya dalam
tulisan saya ketika mensyarah (muqaddimah) Ibnus Shalah.

Adapun yang pertama kali tampak bagi saya, bahwa maksud
al-Bukhari di sini adalah hadits Jabir mengenai kisah seorang laki-laki
yang datang dengan membawa emas sebesar butir telur yang
didapatka nny adalam barang tambang, dia berkata: "'Wahai Rasulullah,
ambillah emas ini dariku sebagai sedekah. Demi Allah, aku tidak
memiliki harta selainnya." Namun, beliau berpaling darinya. Orang
tersebut datang kembali, lalu beliau melemparnya dengan emas itu,
kemudian beliau bersabda: "seorang dari kalian datang dengan
membawa han any auntuk disedekahkan, namun hanayang dimilikinya
hanyalah itu, setelah itu dia duduk mengemis kepada orang-orang.

Dalam naskah 1.r1 disebutkan: .9.
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Sesungguhnya sedekah itu diambil dai harta yang melebihi kebutuhan
(nafkah keluarga)." Hadits ini disebutkan dalam riwayat Abu Dawud
dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzairnah.

Dengan demikian, jelaslah bagi saya bahwa maksud al-Bukhari
di sini hanyalah kisah budak mualabbar, sebagaimana dikatakan
oleh Abdul Haqq. Adapun alasan al-Bukhari tidak menegaskannya
(tidak menggunakan sbigbat jazm), karena hadits yarg ada tidak
memenuhi persyaratarLny^ untuk judul bab ini. Yaitu hadits yang
diriwayatkan melalui jalur Abuz Ztbair, dariJabir bahwa dia berkata:
"seorang laki-laki Bani Udzrah memerdekakan budak mudabbar-nya.
Hal itu pun sampai kepada Rasulullah. Lalu beliau bertanya: 'Apakah
kamu memiliki hartaselainnya?''Tic[ak,' jawab orang itu." Demikian
haditsnya, dan di situ disebutkan: Kemudian beliau bersabda:

((.dJ$-X 2A;p oP,\aJG. J"';fr d,rLr,trr, p

"Mulailah dengan diri-.r r.rdiri, bers,edekahlah kepada dirimu sendiri,
lalu jika masih adayangtersisa, maka untuk keluargamu ...."

Tambahan ini hanya diriwayatkan oleh Abuz Zubair dari Jabir
dan haditsnya tidak termasuk yang rremenuhi persyaraten al-Bukhari.
Karena umumnya al-Bukhari tidak memberikan ketegasan kecuali
terhadap sesuatu y ang memenuhi pe rsyaratannya. lVallibu a' lam.

Perkataan: tdld)\; ju;1 "tvtalik berkata ...." Seperti itulah yang
diriwayatkan oleh Ibnu \7ahab dalam kitab Muanththa'-nya, dari
Malik. Dan Malik mengambilnyrr dari kisah budak mudabbar,
sebagaima na yangAnda lihat.

%9
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BAB 3
Orang Yang Meniual Tanpa Seizin Orang

Yang Lemah Dan Semisalnya
Lalu Menyerahkan Harganya Kepadanya Dan
Memerintahk annya Agar Memperbaiki Diri
Dan Mengurusi LJrusanny1Jika Orang Itu
Berbuat Kerusakan Setelah Itu, Maka Dia

Mencegahnya, Karena Nabi ffiTelah Melarang
Menyia-nyiakan Harta Dan Bersabda Kepada

Orang Yang Tertipu Dalam Jual beli:
'Jika kamu melakukan iual beli, maka

katakanlah 'Tidak boleh ada penipuan.'
Dan Nabi MTidak Mengambil Hartanya

,:)\-# e'i ry: #\ JL'U"U./q_-r
,lal,;';,-''-al iru g q ?V\3 1..i,-J;}.U, *iS

,dnt *vLe@M6l $)
,:ai*,+'i 'j,ii ",*,til :#t # t:X€)))ivS

'ivg*,rr +iqpj
to Dalam naskah 1.ry disebutkan: jij di dalamnya tidak terdapat tulisan -L.t' Dalam naskah 1.ey disebutkan: e.pL.
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24L4. Musa bin Isma'il telah meriwa't.atkan kepada kami, dia berkata:

Abdul Aziz bin Muslim meriwayat <an kepada kami: Abdullah bin
Dinar meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
Ibnu Umar '#, berkata: "Seorang laki-laki tertipu dalam transaksi
jual beli, lalu Nabi ffi bersabda kel,adanya: 'Jika kamu melakukan
akad jual beli, maka katakanlah 'Tidak boleh ada penipuan.' Lalu
orang tersebut mengatak anny a."

i - t o - 9. I '-

+:;) ,f ir>..=ci;t u33; :* G'ev uii6 - (L\o
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24t5. Ashim bin Ali telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Ibnu Abi Dzi'b meriwayatkan kepada kami, dari Muhammad bin
al-Munkadir, dari Jabir gE bahwa seorang laki-laki memerdekakan
budak miliknya dan dia tidak memiliki harta selainnya, lalu Nabi ffi
mengembalikannya, dan budak ters,rbut dibeli darinya oleh Nu'aim
bin an-Nahham.

12 Dalam naskah 1.ey disebutkan, .io.
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SYARAHJUDUL BAB

Perkataan: tqf 6.l,a) \+i: +l* eri *: +,At-Lt f-q cs.7"!an
orang yang menjual tanpa seizin orang yang lemah dan semisalnya
lalu menyerahkan harganya kepadanya dan memerintahkannya agar

memperbaiki diri ...." Sepefti itulah disebutkan dalam naskah semua

perawi. Sedangkan dalam naskah riwayat AbuDzar di sini, laf.azhnya:

@L?! cr illl "Bab: orang yang menjual ..." Namun naskah yang
pirti-, lebih sesuai. Sebelumnya telah disebutkan penjelasan
maknanyaterkait masalah ini, dan bahwa orang tersebut tidak dicegah

dari pembelanjaanharta kecuali setelah tampak jelas perusakannya.

Pembahasan mengenai hadits larangan penyia-nyiaan harta telah
disebutkan dua bab sebelumnya dan pembahasan atas hadits orang
yang tenipu telah disebutkan dalam Kitab "al-Buy0"' (hadits no.2L77).

Sedangkan hadits tentang budak mudabbar disebutkan dalam Kitab
"al-'Itq" (hadits no.2534), insya Allab Ta'ala.
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BAB 4

Perkat aan Orang-Orang Yang Bersengketa
Antara Yang Satu Terhadap Yang Lainnya
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24t6,2417. Muhammad meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Abu Mu'awiyah mengabarkan pada kami, dari al-A'masy, dari Syaqiq,

dari Abdullah ftin Mas'ud) g' , dra berkata: Rasulullah ffi bersabda:
"Barang siapa y^ng bersumpah dengan suatu sumpah, padahal dia
berdusta dengan tujuan untuk membr:gal harta seorang Muslim, maka

dia akan bertemu Allah dalam keadaar Dia murka kepadanya." Perawi
berkata: Lalu al-Asy'ats berkata: "l)emi Allah, hal itu berkenaan
dengan diriku. Dahulu antara aku dan seorang lakiJaki Yahudi terdapat
sebidang tanah, Ialu dia mengingkari (hak)ku. Aku pun mengajukan

perkara tersebut kepada Nabi ffi. Ii.asulullah M benanya padaku:
"Apakah kamu memiliki bukti?" "Tidak." jawabku. Lalu beliau berkata
kepada orang Yahudi tersebut: "Bers;umpahlah!" Al-Asy'ats berkata:
"Aku berkata: '\flahai Rasulullah, kalzru begitu dia pasti bersumpah dan

pergi dengan membawa haftaku."'Lrlu Allah \H menurunkan ayat:
'Sesunggubnyd. ord.ng- ordng y dng me,r-t p erj ualbelikan j anj i A llab dan
sumpah-sumpah merek a dengan barga murab ...' (QS. Ali'Imran : 77)."

t:L ;, ,i\:.$ \3"'t # ,; oirt 
"3 

\s.i.;, (i\^
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24L8. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: I-Jtsman bin Umar meriwayatkan kepada kami: Yunus
meriwayatkan kepada kami, dari az-Zuhri, dari Abdullah bin Ka'ab
bin Malik, dariKa'ab EE ; Bahwa dia menagih utang kepada Ibnu Abi
Hadrad di dalam masjid, lalu suara keduanya meninggi hingga didengar
oleh Rasulullah M, y^ng saat itu berada di rumah beliau. Beliau pun
keluar untuk melihat keduanya, dan beliau menyingkap tirai biliknya,
lalu berseru: .$7ahai Ka'ab!" Ka'ab menjawab: "Labbaih (aku penuhi
panggilan*r), wahai Rasulullah." Beliau berkata: "Ringankan
piutangmu ini!" Dan beliau mengisyaratkan kepadanya,yaitu sebesar

setengahn ya. Ka' ab berkata: "sungguh aku telah melakuka nnye, wahai
Rasulullah." Beliau berkata ftepada Ibnu Abi Hadrad): 'Bangkitlah,
lalu lunasilah!"

.('#V ^4 \)Lj\3 ,,-);\ 41;
13 Dalam naskah 1ra1 disebutkan: J[i;

.-,q.;,;t ,.F '.fuu v;Li e3;* +r '':?\13'3t- ru\12 "Y'Y
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24L9. Abdullah bin Yusuf meriwayrtkan kepada kami, dia berkata:

Malik mengabarkan kepada kami, drri Ibnu Syihab, dari Urwah bin
az-Zubair, dari Abdurrahman bin Abdil Qari bahwa dia berkata:
Aku mendengar lJmar bin al-Khaththab gF berkata: "Aku mendengar

Hisyam bin Hakim bin Hizam membaca surah Al-FurqAn yang berbeda

dengan apa yang pernah aku baca, yang dibacakan Rasulullah M
kepadaku. Hampir saja aku terburu-buru untuk mengingkarinya.
Kemudian aku memberikan kesempatan kepadanya hingga dia
menyelesaikan bacaanflya'. Setelah itu, aku menarik selendangnyadan
menyeretnya ke hadapan Rasulullah ffi, aku berkata: "Sesungguhnya

aku telah mendengar orang ini nrembaca sesuatu yang berbeda
dengan apa yaflg engkau bacakan .<epadaku." Lalu beliau berkata
kepadaku: "Lepaskanlah dia!" Kemudian beliau berkata kepadanya
(Hisyam): "Bacalah!" Hisyam pun rnembacanya. Setelah itu, beliau
bersabda: "seperti inilah ia (surah Al-FurqAn) diturunkan." Kemudian
beliau berkata kepadaku: "Bacalah!" Aku pun membacanya. Lalu
beliau bersabda: "Seperti inilah ia (surah Al-FurqAn) diturunkan.
Sesungguhnya al-Qur-an diturunkan berdasarkan tujuh huruf, maka
bacalah dariny a apa saja yang mudah. "

[Hadits nomor 23t9 ini disebutkar juga pada hadits nomor: 4992,
5041,6936, dan7550l

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz lu1a # ,9";! p;;>lt..f -U] "Bab: Perkataan orang-
orang yang bersengketa antara satu dengar yanglainnya." Yaitu
mengenai apa sqa yangtidak meny€ babkan dikenakannya hukuman
hudud (y^ng ditetapkan syariat) d:.;tn ta'zir (sanksi dari penguasa),
sehingga hal itu tidak termasuk ghibah yangdiharamkan.
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SYARAH HADITS

Di dalam bab ini, al-Bukhari menyebutkan empat hadits, yaitu:

Pertama dan Kedua (hadits no.2416,2aU):

Hadits Ibnu Mas'ud dan al-Asy'ats mengenai turunnya firman
Atlah W ' ( ;ti )6",'r-ii4t-liiLfi "sesunggubnya orang-orang yang
memperjualbelikan janji Allah ...'dan hadits ini telah disebutkan di
Kitab "al-MusiqAh", Bab 4 "sengketa Sumur dan Putusan Hukumnya"
(hadits no.2356). Redaksi hadits ini yang berhubungan dengan judul
babnya adalah perkataan, rr#! 5$ -ilfi tlt +iit i]:;rUClSyy "Aku
berkata: '\Wahai Rasulullah, kalau begitu dia pasti akan bersumpah
dan pergi membawa hartaku." Karena, al-Asy'ats menyebut sumpah
tersebut sebagai sumpah dusta, namun dia tidak dikenakan sanksi karena

hal itu. Pasalnya, dia telah mengabarkan sesuatu yang diketahuinya
darinya ketika dia merasa dizalimi oleh orang itu.

Ketiga (hadits no. 2418):

Hadits Ka'ab bin Malik bahwa "dia menagih utang kepada
Ibnu Abi Hadrad ..." Demikian haditsnya, danpembahasan mengenainya

telah disebutkan dalam Kitab "ash-Shalih", Bab 71 "Menagih
dan Memaksa Membayar Utang di dalam Masjid" (hadits n9. a57).

Namun yang dimaksud di sini bukanlah perkataan 4\*\,!;'^iv
"Lalu suara keduanya meninggi", karena ia tidak ada hubungannya-
dengan judul bab, tetapi al-Bukhari mengisyaratkan kepada perkataan
pada sebagian jalurnya, yaitu: ttti)U5ll "lalu keduanya saling mencaci."
Dan seperti telah dijelaskan sebelumnya (hadits no. 2023, julid L7)

bahwa inilah yang menjadi sebab Nabi menyembunyikan waktu
terjadinya Lailatul Qadar. Pasalnya, hadits ini menyebutkan bahwa
kedua orang yang bersengketa itu terlibat dalam pembicaraan
yang berkonsekuensi Nabi menyembunyikan waktu terjadinya
Lailatul Qadartersebut, dan inilah redaksi yangberhubungan dengan
judul bab di atas.
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Keempat (hadits no. 2419):

Hadits LJmar perihal kisahnya bersama Hisyam bin Hakim terkait
bacaan surah Al-Furqin. Di situ disebutkan, di samping mengingkari
perbuatan Hisyam dengan perkata,rn, lJmar juga mengingkarinya
dengan perbuatan. Dan itu dilakukarL berdasarkan inisiatifnya sendiri.
Karena itulah, Umar tidak dikenak.an sanksi atas tindakannya itu.
Pembahasan selengk apny a diberikan dalam Kitab "Fadhi-ilul Qur-an"
(Bab 5, hadits no.4992).

Gzc\:)
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BAB 5

Mengusir Para Pelaku Maksiat
Dan Orang-Orang Yang Bersengketa

Dari Rumah Setelah Mengetahui
(Perihal Mereka)
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Umar telah mengusir saudari Abu Bakar ketika dia meratap.
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2420. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Muhammad bin Abu Ad'r meriwayatkan kepada kami,
dari Syu'bah, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Humaid bin Abdirrahman,
dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Sungguh, aku
sangat ingin untuk memerintahkan agar shalat didirikan, kemudian
aku mendatangi sejumlah rumah orang-orang yang tidak menghadiri
shalat (berjamaah di masjid), lalu membakar rumah-rumah mereka

beserta mereka."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan l*ra\ 1-L ;- j*)r .y 2r,;jt, serJ\ ii 6r;-; --,\il "Bab:

Mengusir para pelaku kemaksiatan d:m orang-orang yang bersengketa

dari rumah setelah mengetahui." Yaitu mengetahui perihal mereka,
atau setelah mereka mengetahui hukumnya. Hal itu merupakan
bentuk sanksi moril terhadap merek,t.

Perkataan: [.;u,.b,Ll..i ;;i', L a7i i1)"lJmartelah mengusir

saudari Abu Baka. #;i6 air"h..r,ip."Eadits ini diriwayatkan rJ.rm
mausbul oleh Ibnu Sa'ad dalam kitab atb-Tbabaqht dengansanad shahih
melalui jalur az-Zuhri, dari Sa'id bin al-Musayyab, dia berkata:

, S;i,yW # *1P\ #i, aAv J;\si hi ii A-.i r1

- t3j ?i,i -'^st;s ei * .iL L;\, r$i,J ?w iw
.,!)L, i# :b eY;)\,J3'i;t 7Vp rlJt u6)t;3

"Ketika Abu Bakar wafat, Aisyah menyediakan wanita-wanita untuk
meratapinya.Beritaitu sampai kepada IJmar, lalu dia melarang mereka,

namun mereka menolak. LJmar berkrta kepada Hisyam bin al-\flalid:
'Pergilah ke rumah Abu Quhafah-yakni LImmu Farwah-. Hisyam
kemudian memukul wanita-wanita peratap tersebut dengan ambing
susu beberapa pukulan, mereka pun berhamburan pergi ketika mereka
mendengar hal itu.'"
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Hadits ini diriwayatkan secara maushul oleh Ishaq bin Rahawaih
dalam Musnad-nya,meLalui jalur lain, dari az-Z:uhri, di situ disebutkan:
((!jlr! ';#1'$1\i\i\;\ -J&.A J*'y "Maka dia mulai mengusir
wanlta-wanrta tersebut satu per satu sambil memukul mereka dengan

ambing susu."

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah terkait
keinginan kuat Nabi ffi membakar rumah yang dihuni orang-orang

yang tidak menghadiri shalat berjamaah; bahasan mengen ainya
telah disebutkan dalam Kitab "al-Adzin", Bab 29 "Kewa1iban Shalat
Berjamaah" (hadits no. 644).

Adapun maksud al-Bukhari mencantumkan hadits tersebut
di bab ini, bahwa apabila beliau membakar rumah-rumah yang mereka

huni tersebut saja, pasti membuat mereka segera keluar darinya.
Maka apalagi dengan cukup mengusir para pelaku kemaksiatan, tentu
lebih dapat ditetapkan lagi pensy ariatanny a. Namun, pengusiran orang-

orang yangbersengketa tersebut dilakukan bila mereka menimbulkan
perdebatan kusir dan pertengkaran sengit yang berkonsekuensi
dilakukannya pengusiran tersebut.
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BAB 6

Klaim Penerima \flasiat Terh adap Mayit
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242t. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Sufyan meriwayatkan kepada kami, dariaz-Zuhri, dari Urwah,
dari Aisyah ey, bahwa Abd bin Zam'ahdan Sa'ad bin Abu \flaqqash
saling berperkara kepada Nabi ffi mengenai anak budak perempuan
Zam'ah. Sa'ad berkata: "rVahai Rasulullah, saudaraku (Utbah bin
Abu \flaqqash) telah berwasiat kepadaku apabila aku datang, isinya:

o

d.IJ

'rA;\1
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'Lihatlah anak budak perempuan ilam'ah lalu ambillah dia, karena
dia adalah anakku."' Abdullah bin Zam'ah berkata: "Dia adalah

adikku dan anak dari budak perempuan ayahku yangtelah dilahirkan
di atas ranjang ayahku." Lalu Nabi 4ff melihat adanyakemiripan yang
jelas antara anak tersebut dengan LItbah. Kemudian beliau berkata:
"Dia milikmu, wahai Abd bin Zam'ah. Anak itu mengikuti si empunya
tempat tidur. Tutupilah dirimu di d,:pan anak tersebut, wahai Saudah

(binti Zam'ah, istri Nabi M-)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [4:X- ,r-)t s?r.-\.] "Bab: Klaim penerima wasiat
terhadap mayit." Mak3udnya, mergatasnamakan orang yang telah
meninggal dalam menuntut hak nasab dan hak-hak lainnya. Di dalam
bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang kisah Sa'ad dan
anak Zam'ah. Ibnul Munayyir berkata yang kesimpulannya sebagai

berikut: "Klaim penerima wasiat r;erhadap pemberi wasiat bukan
masalah yang diperselisihkan. Sea}:an-akan, al-Bukhari bermaksud
menjelaskan sandaran ijma'ulama dalam hal ini."

Nanti akan diuraikan perihal harlits ini dalam Kitab "al-FarA-idh"
(hadits no.6765). Hadits tersebut telah dipaparkan sebelumnya dengan
redaksi yanglebih lengkap di awal l.itab "al-Buytr"' (hadits no.2053)

GzGg
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BAB 7

Mengikat Orang Yang Dikhawatirkan
Akan Berbuat Kerusakan

'i'y,;;r^ & 6At i[ - v

,-HQV #V9T.tf;* e'L;*'vV Gt*S
Ibnu Abbas membelenggu Ikrimah agar bisa memp elaiarial-Qur-an,
Sunnah, dan fara-idh.
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'o Dalam naskah 1.;y disebutkan: ,-b.

Kitab XLIV: Al-Khus0mat 753



2422. Qutaibah meriwayatkan ke,rada kami, dia berkata: al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id bahwa dia
mendengar Abu Hurairah gF, berkata: *Rasulullah ffi mengutus
sepasukan berkuda ke arah Najec. Mereka lantas datang dengan
membawa seorang lelaki dari Bani Ftanifah yangbernama Tsumamah
bin Utsal, pemimpin penduduk Yarnamah, lalu mereka mengikatnya
di salah satu tiang masjid. Kernudian Rasulullah ffi keluar
menghampirinya dan bertanya: 'Apa yangada di benakmu (menurut
dugaanmu apa yang akan aku lakukan terhadapmu-r"n'), wahai
Tsumamah?" Tsumamah menjawab: "Di benakku terdapat kebaikan,
wahai Muhammad."-Lalu perawi mt:nyebutkan hadits selengkapnya-.
Kemudian beliau berkata: "Lepaska:rlah Tsumamah!"

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz lii;.,# c; -;;' -,r;] "Bab: Mengikat orang yang
dikhawatirkan akan berbuat kerusakan." Laf.azh'i'fi dibaca dengan
memfat-bah-kan huruf mim dan 'atn dan men-tasydid-kan huruf. ra,
yaitu berbuat kerusakan dan tindakrrn sia-sia.

Perkataan . I -dt A\ ..,--J 
\j

Abbas membelenggu Ikrimah

''\j\ --['i ].eY) .' \->

i/

.J?G,.i,\ 1;!;] "Ibnu

dan fara-idh." Hadits ini diriwayatk:m secara maushul oleh Ibnu Sa'ad
dalam kitab ath-Thabaqit dan Abu Nu'aim dalam kitab Hilyatul
Aulii.' melalui jalur Hammad bin Zaid, dariaz-Zubair bin al-Khirrit,
dari Ikrimah, dia berkata: jKt ;-, A fr eV ;t 6K "Dahulu
Ibnu Abbas memasang belenggu di kaliiku." Lalu dia menyebutkan
d.t s ar tersebut selen gkap ny a. La{azh i(J r, artiny a belenggu.

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah
perihal kisah Tsumamah bin Utsal secara ringkas. Dan yang menjadi
argumennya adalahperkataan ;*-l s-:V ,y Xt4lj#,,} 'Lalu mereka
mengikatnya di salah satu tiang mar;jid." Dan bahasan selengkapnya
diberikan di Kitab "al-MaghAzi" (ha<lits no. 4372), insya Allah Ta'ala.

%9
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BAB 8

Pengik atan Dan Pemen iar aan
Di Tanah Haram
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Nafi bin Abdil Harits telah membeli rumah untuk peniara
di Makkah dari Shafwan bin Umayah, berdasarkan perfaniian fika
LJmar rela, maka akad iual beli tersebut adalah akad iual belinya.
Namun iika Umar tidak rela, maka Shafwan membayar 400 dinar.
Ibnuz Zubair memeniarakan (orang yang berutang) di Makkah.
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's Dalam naskah (o) disebutkani q4)-'. Dalam naskah 1r.y disebutkan: 6J!.
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2423. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Sa'id bin Abu Sa'id
meriwayatkan kepadaku, dia mendengar Abu Hurairah berkata:
"Nabi mengutus sepasukan berkuda ke arah Najed, lalu merekadatang
dengan membawa seorang lelaki dari.Bani Hanifah bernama Tsumamah

bin Utsal. Mereka mengikatnya di srlah satu tiang masjid."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: Irir ; -,*;j, j -.;-]j 5-J\ -,'r] "Bab: Pengikatan
dan pemenjaraandi Tanah Haram." lieperrinya melalui hadits tersebut,
al-Bukhari men gisyaratkan kep ada sa n ggahannya terh ad ap p er ny ataan

Thawus. Disebutkan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui jalur

Qais bin Sa'ad, dari Thawus; Bahwz' dia tidak menyukai keberadaan

penjaradi Makkah, dia berkata: "Tidak sepatutnya rumah penyiksaan
berada di rumah kasih sayang." Al-Bukhari bermaksud membantah
perkataan Thawus dengan dtsdr Lfnrar, Ibnuz Zubair, Shafwan dan
Nafi dari kalangan Sahabat. Al-Bukhari menguatkan bantahannya
dengan kisah Tsumamahyang diik:rt di masjid Madinah, yang juga
merupakan tanah haram. Namun perihal kesucian Tanah Haram
tersebut tidak lantas menghalanginyr untuk diikat di sana.

Perkataan: [dl 'a<; 
o+at- tjii o,\,jt ;L G'Cs s;rt:] "Nafi bin

Abdil Harits telih membeli rumah untuk penjara di Makkah ...."
Hadits in diriwayatkan secara maushul oleh Abdurrazzaq,Ibnu Abi
Syaibah, dan al-Baihaqi melalui beb,:rapa jalur dari Amr bin Dinar,
dari Abdurrahman bin Farrukh de'ngan dtsd.r tersebut. Tidak ada

riwayat dari Nafi bin Abdil Harits clan Shafwan bin Umayah dalam
Shabthul Bukbari selain di bab ini.

Namun terladinyapengulangan dalam jual beli pada atsar tersebut
menimbulkan masalah, karena dia berkata: "Jika umar rela, maka
akad jual beli adalah akad jual belinya. Namun jika dia tidak rela,
maka Shafwan membayar 400 dinar." Ibnul Munayyir mengarrikannya
bahwa perjanjian dalam pembayarrn barang yang dijual menjadi
tanggungan pembeli, sekalipun dia menyebutkan bahwa dia membeli
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untuk orang lain, karena dia adalah orang y^ng melangsungkan
akad tersebut. Sepeninya,Ibnul Munayyir berpatokan pada lahiriah
lafazh hadits mu'allaqtersebut dan dia tidak melihat redaksinya secara

lengkap, sehingga dia beranggapen bahwa 400 dinar tersebut adalah
harga pembelian Nafi, padahal tidak demikian. Sebenarny e hargany a
adalah 4.000 dinar. Dahulu Nafi pernah menjadi gubernur Makkah
yang diangkat oleh lJmar. Karena itulah, dia mensyaratkan kbiarbagi
IJmar setelah menandatangani akad untuknya, sebagaimana semua
itu telah ditegaskan oleh orang-orang yangtelah saya sebutkan bahwa
mereka meriwayatkannya secara maushul. Sedangkan tindakan Nafi
mensyaratkan Shafwan agar membayar 400 dinar jika Umar tidak
rela, maka ada kemungkinan bahwa Nafi menjadikan harga tersebut
sebagai imbalan baginya ketika menggunakan rumah tersebut hingga
ada jawaban dari lJmar.

Umar bin Syabbah meriwayatkan dalam Kitab Makkab dari
Muhammad bin Yahya, Abu Ghassan al-Kinani, dari Hisyam bin
Sulaiman, dari Ibnu Juraij bahwa Nafi bin Abdil Harits al-Khaza'i
pernah menjadi gubernur Makkah yang diangkat oleh Umar.
Dia membeli dari Shafwan sebuah rumah untuk dijadikan penjara.
Lalu Umar bin Syabbah menyebutken atsar serupa. Tetapi, IJmar
bin Syabbah mengatakan "lima ratus" menggantikan "empat ratus"
dan dia menambahkan di bagian akhirnya: (p;V 3b'i i6 ++lti;ll
"Yaitu penjara yangdinamakan penjara Arim."

Perkataan: [+<-:,7.,.]r ir ;Fi "Ibnuz Zubair memenjarakan
(orang yang berutang) di Makkah." Redaksi ini diriwayatkan secara

maushul oleh Khalifah bin Khayyath dalam kitab Tarihh-nya,
Abul Faraj al-Ashbahani dalam kitab al-Aghint dan selain keduanya

melalui beberapa jalur. Di antaranya dtsd.r yang diriwayatkan
al-Fakihi melalui jalur Amr bin Dinar, dari al-Hasan bin Muhammad
bin al-Hanafiyyah, dia menuturkan: "Ibnuz Zubair memegangku,
IaIu menahanku di Dirun Nadanb di penjara Arim. Aku pun dapat

melepaskan diri darinya. Aku berjalan melewati bebukitan hingga

tertangkap ayahku di Mina."
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Mengenai hal itu, Kutsayyir Azzah bersyair yang ditujukan kepada

Ibnuz Zubair:

Kamu mengabarkan kEada siapa saja yang kau temui
bahua engkaulab ahli ibadab

lustru ahli ibadah yang sebenarny,t adalah orangyang dizhalimi
di penjara Arim

Al-Fakihi menyebutkan bahwa clinamakan penjara Arim, karena
Arim dulunya adalah seorang maula milik Mush'ab bin Abdirrahman
bin Auf. Mush'ab marah kepada Arirn lalu dia membuatkan bangunan
berukuran satu kali satu hasta untuk memenjarakannya, kemudian
dia menutupinya dengan bangunae lain hingga jasadnya tak bisa
terdeteksi, hingga Arim pun meninggal. Di kemudian hari, tempat
tersebut dinamakan penjara Arim. Al-Fakihi berkata: "P enjaratersebut
berada di belakang Darun Nadwab."

LImar bin Syabbah menyebutkan bahwa Mush'ab marah kepada
Arim karena dia loyal kepada Amr bin Sa'id bin al-Ash. Tatkala
Amr memobilisasi pasukan atas perintah Yazid bin Mu'awiyah
untuk menghadapi Ibnuz Zubair di Makkah, dia ditemani oleh Amr
bin az-Zubair-dia memusuhi sauda::anya, Abdullah Ibnuz Zubair-
Lalu Arim berangkat bersama pasukan tersebut. Mush'ab akhirnya
berhasil menangkap Arim, lalu dia menahannya di penjara berlapis
tersebut.

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan penggalan dari hadits
Abu Hurairah mengenai kisah Tr;umamah dan hadits ini telah
disebutkan pada bab sebelumnya.

GzAg>
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BAB 9

Mengenai Mulazamab
(Penagihan Utang Secara Paksa)
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2424. Yahya bin Bukair meriwayarkan kepada kami, dia berkata:
al-Laits meriwayatkan kepada kami. dariJa'f.ar bin Rabi'ah-perawi
lainnya berkata: al-Laits meriwayatl:an kepadaku, dia berkat a: Ja' f.ar

bin Rabi'ah meriwayatkan kepadaku--dari Abdullah bin Hurmuz,dari
Abdullah bin Ka'ab bin Malik al-Anshari, dari Ka'ab bin Malik gS
bahwa dia memiliki piutang atas Abdullah bin Abu Hadrad al-Aslami.
Lalu Ka'ab menemuinya, namun dia selalu menahan pembayaranrya.
Kemudian keduanya berbicara hingga suara mereka meninggi.
Lalu Nabi ffi melintasi keduanya dan bersabda: "'\Ufahai Ka'ab!" sambil
beliau menunjuk dengan tangan b,:liau seakan-akan mengatakan:
"(Ringankan utangnya hingga) separuh." Ka'ab pun meringankan
separuh dari utangyang menjadi tanggungan Abu Hadrad dan
membiarkan separuh lainny a."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tg;dir./ +ql "Bab: Mengenai Mulazamah.'Dibab ini,
al-Bukhari menyebutkin hadits Ka'ab bin Malik bahwa dia memiliki
piutang atas Abdullah bin Abu Hadra.ddanpembahasan mengenainya
telah disebutkan dalam Kitab "ash-ShalAh", Bab 7l "Menagih dan
Memaksa Membayar Utang di dalam Masjid" (hadits no.457).

Perkataan: "Yahya bin Bukair nreriwayatkan kepada kami, dia
berkata: al-Laits meriwayatkan kepada kami, dari Ja'far-perawi
lainnya berkata: al-Laits meriwayatkan kepadaku, dia berkata:

Ja'far bin Rabi'ah meriwayatkan kepadaku", hadits ini diriwayatkan
secara mausbul oleh al-Isma'ili melaltri jalur Syu'aib bin al-Laits, dari
ayahnya. Dalam naskah riwayat a1-Ar;hili dan Karimah sebelum judul
bab ini disebutkan basmalab, namun ia tidak disebutkan pada naskah
riwayat para perawi lainnya.

%o
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BAB 10

Penagihan Utang
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2425.Ishaq meriwayatkan kepada krrmi, dia berkata:'Wahab binJarir
bin Hazim meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Syu'bah
mengabarkan kepada kami, dari e.l-A'rrxS/, dari Abudh Dhuha,
dari Masruq, dari Khabbab, dia berkzLta: "Dahulu pada masa jahlliyyah
aku berprofesi sebagai seorangtukang emas/perak dan memiliki piutang
beberapa dirham atas al-Ash bin \Wa-il. Aku pun mendatanginya untuk
menagih, namun al-Ash berkata: 'Aku tidak akan melunasi utangku
padamu hingga kamu kafir terhadap Muhammad.' Aku pun berkata:
'Tidak, demi Allah aku tidak akan kafir terhadap Muhammad M
hingga Allah mematikanmu kemudian membangkitkanmu.'
Al-Ash berkata: 'Kalau begitu, biarkanlah aku hingga aku mati
kemudian aku dibangkitkan, lalu dit,erikan harta dan anak kemudian
aku akan melunasimu.' Maka turunl:rh ayat: 'Maka Apakah hamu telab

melibat ordng yang bafi.r kepada ayat-dydt Kami dan ia mengatakan:
'Pasti aku akan diberi harta dan anak...'(QS. Maryam:77)."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.r"2tii\ -,U] "Bab: ][enagih utang." Lafazh e6\
artinya q}tE:,Jl (m6nagih). Di dalam t,ab ini, al-Bukhari menyebutkan
hadits Khabbab bin al-Aratt mengenai penagihan piutangnya terhadap
al-Ash bin \fla-il, dan syarahnya ak.n disebutkan dalam tafsir surah
Maryam (Kitab "at-Tafsir", bab 3, ha,lits no. 4732), insya Allah Ta'ala.

%9
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PENUTUP

Kitab "a1-Istiqradh" dan pembahasan lain yang menyertainya
seperti pembahasan tentang bajr (ptenyitaan), kepailitan, demikian juga

hal-hal yang berkaitan deng anny a seperti penghadiran pemilik piutang
dan mulazamah (penagihan paksa), mencakup 50 hadits:

o YanB bersanad mu'allaq berjumlah 6 hadits.

o Hadits yang diulang-ulang pada kitab ini dan pada kitab sebelumnya

berjumlah 38 hadits.

o Dan sisanya adalah hadits murni (tanpa pengulangan).

Selain itu, semua hadits ini disepakati oleh Muslim selain:

o Hadits Abu Hur airah: ((\.AXl i-; u,rUjt lVi 'li [iD "Barang siapa

mengambil hana orang lain dengan maksud merugikannya."

o Hadits: ((q6i Wi p (ti +i \-lyy "Tidaklah aku senang jika aku
memiliki emas sebesar bukit Uhud ...."

o Hadits: ((fql c)) "M"rrgulur-ulur pembayaran utang oleh orang

yangmampu ...."

o Hadits Ibnu Mas'ud mengenai perselisihan bacaan al-Qur-an.

Dan kitab ini memuat L2 atsaryangberasal dari Sahabat dan orang-

orang setelah mereka, uallibu a'lam.

Gzr\r\
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KITAB XLV

BARANG TEMUAN

e +\15 - Lo

Laflazh ; tidak disebutkan dalam naskah 1r,y.
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SYARAH JUDUL KITAB

Perkataan: [^t=.Uror-( o"-, -.:-- , *t] "Bismillkbiruabmhninahim.
Kitab Barang Temuan." Sepeni itul,rh redaksi yang disebutkan pada
naskah riwayat al-Mustamli dan an-Nasafi. Sedangkan pada naskah
riwayat para perawi lainnya membttasinya hanya pada penyebutan
basmalab dan redaksi selanjutnya.

^At,lafazhini 
bermakna sesuatu yang dipunBut, dilafalkan dengan

men-dbammah-kan lam dan memfat-nah-kanhuruf qaf menurut bacaan

yang masyhur di kalangan ahli baha';a dan ahli hadits. Iyadh berkata:
"Bacaan lainnya tidak diperbolehk;'n." Az-Zamakhsyari berkata di
kitab al-Fk-iq: "Laf azh 4a;l)t, dibaca dr :n gan mem-fat -h ah-kan huruf qaf,
namun orang awam membacanya de ngan men-sukun-kan huruf qof."
Demikian seperti yang dikatakannyzr.

Al-Khalil menegask an,laf.azhini <libaca 
uoLi), dr berkata: "Adapun

bacaan +E.ij, it., berarti thqitb (orang; yangmenemukan)." A1-Azhari
mengomentari: "Pendapatnya itu sesuai dengan qiyas, tetapi yang
didengar dari bangsa Arab dan disepakati ahli bahasa dan hadits
adalah b acaan den gan memfat - h ah -kan q af ." Ib nu B arri b e rkat a :' J aran g

ada bentuk maful (objek) berharakrt, sehingga apa yang dikatakan
al-Khalil adalah merupakan pola yangsesuai dengan qiyas."

Lafazh ini dapat dibaca dengan dua versi , yaitu aUA dan ea;1.

Mengenai keempat bacaan tersebut Ibnu Malik merangkai sebuah
untaian nazhm (syair):

'^y{i3 lr'i Y'M, 'a#r'a$r'ay\13

Luqktbatun, luqthatun, laqthatun dan
luqathatun adalah sesuatu yang dipungut oleb ord,ng ydng nxenemuhan

S ebagi an ulama m uta- akb kb ir in mt:nj elaskan : Bacaan dengan fat - b ah
huruf qof (M) untuk sesuatu yang diambil bermakna mubalaghab

fterlebihan) karena mengandung peng,eftian khusus, yaitu bahwa seriap
orarlgy^rLg melihatnya cenderung untuk mengambllnya. Dari situ,
benda ini diberi nama dengan nama orang yangmengambilnya.
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BAB I
Apabila Pemilik Barang Temuan

Memberitahukan Ciri-Ciriny a Kepada
Penemu Barangr Maka Dia Menyerahkan

Kepadanya
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2426. Adam meriwayatkan kepatla kami, dia berkata: Syu'bah
telah meriwayatkan kepada kami. Dan Muhammad bin Basysyar
meriwayatkan padaku: Ghundar met'iwayatkan kepada kami: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Salamah, dia berkata: Aku mendengar

Suwaid bin Ghaflah berkata: Aku bertemu Ubay bin Ka'ab €5 ,

lalu dia berkata: "Aku menemukan bungkusan berisi seratus dinar,
lalu aku mendatangi Nabi ffi, lantas beliau berkata: 'Umumkanlah
tentangnya selama setahun.' Lalu aku mengumumkannya selama

setahun, namun belum menemul:an orang yang mengakuinya.
Kemudian aku mendatangi beliau lalu beliau berkata: 'Umumkanlah
tentangnya selama setahun.' Lalu a.ku mengumumkannya, namun
masih belum menemukan pemiliknya. Kemudian aku mendatangi
beliau untuk ketiga kalinya, lalu beliau bersabda: "Kenalilah wadah,
jumlah dan talinya. Jika pemiliknya<latang, (maka berikanlah) namun
jika tidak, maka manfaatkanlah.' Lalu aku memanfaatkannya."
Setelah itu, aku bertemu dengannya (Salamah) di Makkah. Lalu
Salamah berkata: "Aku tidak menget.ahui apakah berlangsung selama

tiga tahun atau satu tahun."

[Hadits nomor 2426 ini disebutkan juga pada hadits nomor: 2437)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t#l.,; tfiq +Lirr -, :pi ri1.,\:l "Bab: Jika pemilik
barang temuan meriberitahukan ciri-cirinya kepada penemu barang,
maka dia menyerahkan kepadanya." Di dalam bab ini, a1-Bukhari
menyebutkan hadits Ubay tin Ka'ab: (06; '*V q: i-7L ,.*'.iy "Aku
menemukan bungkusan berisi seratus dlnar." Demikian redaksinya
dalam naskah riwayat al-Mustanrli. Sedangkan dalam naskah
riw ay at al-Kusymihani disebutka n: q.L i?.1 ;; "Aku menemukan. "
Dan dalam ,raskah riwayat para perawi lainny a, laf.azhnyar 11...|*li;y
"Aku mengambil." Pada hadits bab ini tidak terdapat redaksi yang
berkaitan dengan judul bab secara terlas. Sepeninya, al-Bukhari ingin
mengisyaratkan kepada redaksi yangterdapat pada sebagian jalurnya,
sebagaimana nanti akan disebutkan.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [f,; ''3L:i f3 r+ ,-:;-: €;ri.il.:'.l:;;ri CL]
"Adam meriwayatkan kepada kami, dia berkatai Sytr'bah meriwayatkan
kepada kami. Dan Muhammad bin Basysyar meriwayatkan:'Ghundar
meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami."'
Seperti itulah, al-Bukhari menyebutkannya dengan sanadAlidan sanad
nazil. Namun redaksi di atas adalahuntuk sanad nazil. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh al-Baihaqi melalui jalur Adam secara lengkap.

Perkataan: tri, iiJu if q;*;\; iFl "Lalu jika pemiliknya datang,
(maka berikanlah)iamun jika tidak, maka manfaatkanlah." Disebutkan
dalam riwayat Hammad bin Salamah, Sufyan ats-Tsauri danZatdbin
Anisah seperti yangdisebutkan oleh Muslim. Hadits ini diriwayatkan
oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i melalui jalur ats-Tsauri, dan
oleh Ahmad dan Abu Dawud melalui jalur Hammad, mereka semua
meriwayatkannya dari Salamah bin Kuhail, dan lafazhnya menunrt
riwayat Muslim:

(( iql \iLL\3wK::wv::r6;4 a#|',;i;vo,\! D

"Lalu jika seseo rang datarr, *.rrrleritahukan kepadamu mengenai
jumlah, wadah, dan talinya, maka berikanlah iakepadanya."

Sedangkan perkataan Abu Dawud "Sesungguhnya redaksi di atas

merupakan tambahan dari Hammad bin Salamah, dan ia tidak shahih",
lalu penilaian Abu Dawud ini dijadikan pedoman oleh orang-orang
yang berusaha melemahkan hadits ini, namun mereka tidak berhasil.

Justru lafazh tambahan tersebut shahih dan saya (Ibnu Hajar)
mengetahui status perawi yarLgmenyepakati riwayat Hammad tersebut,
dan derajatnya bukan syadz (dha'if). Untuk itu, Malik dan Ahmad
berpegang kepada makna lahiriah lalazh tambahan tersebut.

Sementara, Abu Hanifah dan asy-Syafi'i berkata: "Jika terlintas
dalam hati si penemu barang temuan tersebut bahwa orang yang
mengakuinya itu jujur, maka dia boleh menyerahkan kepadanya dan
tidak boleh memaksanya untuk jujur kecuali bila dia membawa bukti.
Karena adakalanya seseoran g y ang men gaku-n gaku pemilik b aran g itu
menyebutkan ciri-ci rinya secara tepat. "
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Al-Khaththabi berkata: "Jika lafazh tambahan ini memang shahih,
maka tidak boleh menyelisihLnya, dan ini merupakan kesimpulan dari
sabda beliau: KilWW,j;tyy 'Ken;Jilah kantongnya ....'Sebab, jika
tidak dipahamiiepeni ini, makasikap yarglebih berhatihati adapada
pihak yangtidak ingin mengembalilian kecuali jika ada bukti."

Al-Khaththabi melanjutkan: "Sabda Nabi'kenalilah penutupnya'
mesti ditafsirkan bahwa beliau memerintahkan melakukan hal itu agar

barang temuan tersebut tidak bercanrpur dengan hartamilik penemu,
atav agar klaim terhadapnya itu dikt:tahui (elas)."

Ulama lainnya juga menyebutkar beberapa kesimpulan lain yarLg

dapat dipetik dari hadits ini, di entat'anyaz

o Perlu dibedakan diantaraorang yrmg mengaku tersebut: mana yaurrg

berkata jujur dan yang berdusta.
. Peringatan agar menjaga wadah barang yang ditemukan karena

biasanya penemu akan membuang wadah setelah isinya diambil.
. Apabilamenjagawadahnya saja diingatkan, maka menjaga hartanya,

tentu lebih utama untuk diingatkan.

Menurut saya,laf.azh tambahan jni benar-benar shahih, sehingga
wajib dijadikan sebagai pegangan. Nanti juga akan disebutkan
dalam hadits Zaidbin Khalid di akhir Kitab "al-Luqathah", Bab LL

"Tentang Barang Temuan". Dan dist:butkan pula di sana alasanyang
dikemukakan sebagian ulama bahu'a apabila orang yang mengaku
tersebut menerangkan ciri-ciri barangnya lalu tepat, maka penemu
barang menyerahkan barang kepactanya, lantas datang orang lain
menerangkan ciri-cirinya juga darL dia tepat, maka dalam kasus
seperti ini tidak berkonsekuensi bahwa lafazh tambahan itu cacat.
Karena konteks hukumnya ketika itu sama seperti halnya jika
si penemu menyerahkan barangyang ditemukannya kepada orang
yang mengakuinya setelah adanyabul.:ti. Lalu orang lain datang dengan
menyerahkan bukti lain bahwabarang temuan tersebut miliknya.
Mengenai kasus seperti ini, ada beberapa pendapat di kalangan ulama
madzhab Maliki dan selain mereka.
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Ulama muta-akhkhirin dari kalan gan madzhab Syafi'i berkata:
"Dalam hal ini, bisa jadi dianikan bahwa wajib menyerahkan barang
tersebut kepada orang y^r'gtepat menerangkan sifatnya delamkondisi
apabila hal itu terjadi sebelum kepemilikan. Karena ketika itu, status
barang tersebut adalah hanayang hilangyangtidak berkaitan dengan

hak kedua. Berbeda setelah kepemilikan, karena ketika itu orang yeng
mengakuinya perlu membawa bukti, berdasarkan keumuman sabda

Nabi iW, U,*A\ Ji, ^-1t)$ '\7ajib bagi pengaku menyerahkan bukti."'
Ulama tersebut melanjutkan: "Adapun jika lafazhtambahan itu shahih,
maka ia mengkhususkan gambaran barang temuan dari keumuman
makna hadits'bukti wajib atas pengaku,' ualliltu a'lam."

Perkataan: l\,a;Ktt\LttLt \.o;',.c, I;it] "Kenalilah wadah, jumlah,
dan talinya." Lafazh iErJl dibaci mad dan meng-kasrah-kan huruf
r!)d,r.zu) namun terkadang dibaca dengan men-dhammah-ka,nnya.
Lafazh ini dibaca oleh al-Hasan dengan men-dbammab-kan huruf
z.udwu' sebagaimana dalam firman-Nyat 4.gJ;V, Sa$ "sebelum
(memeriksa) karung saudaranya sendiri." (QS. Yusuf: ZO). Sa'id bin
Jubair membacanya dengan: ,Vl, yaitu mengganti huruf r!)au)u yang
di-kasrab-kan dengan huruf bamzab. Lafazh LVr)\ artrnya sesuatu
yang dijadikan tempar (wadah), baik terbuar daii kulit, tembikar,
kayu atau lainnya.Laf.azh lKrlt dibaca dengan meng-h.asrah-kan huruf
@dwu dan dibac a mad, artiiya adalah tali yang digunakan untuk
mengikat bungkusan tersebut dan lainnya. Ditambahkan dalam hadits
Zaid bin Khalid lafazh: eV)\ "kantong." Syarahnya serta hukum
tanda-tanda ini nanti akan disebutkan pada bab setelahnya.

Perkataan: [i3 :X W]"Lalu aku bertemu dengannya (Salamah)

setelah itu di Makkah." Orang yangmengatakarnnya adalah Syu'bah.
Sedangkan orang yang mengatakan: g;rii.i "Aku ddak mengetahui" adalah

guru Syu'bah, yaitu Salamah bin Kuhail. Hal itu dijelaskan oleh Muslim
melalui riwayatBahz bin Asad, dari Syu'bah, dia berkata: Salamah bin
Kuhail mengabarkan kepadaku, lalu Muslim meringkas hadits tersebut.

Syu'bah berkata: "Lalu aku mendengarnya (Salamah) setelah sepuluh
tahun berkata: \".u\tGV \ijji 'U-umkanlah ia selama satu tahun."'
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Penjelasan yangsama juga disebutkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi
dalam kitab Musnad-nya lalu dia be rkata di akhir hadits: "Syu'bah

berkata: 'Lalu aku bertemu dengan Salamah setelah itu, lalu dia
berkata: 'Aku tidak mengetahui, apakah selama beberapa tahun atau

satu tahun."'

Ibnu Baththal justru menyatakan pendapaty^ngjanggal, ia berkata:
"Orang yang ragu-ragu di dalam haJits adalah Ubay bin Ka'ab dan
orang yarg mengatakannya adalah Suwaid bin Ghaflah." Namun
pendapat Ibnu Baththal ini tidak benar, sekalipun diikuti oleh sejumlah
ulama, termasuk al-Mundziri. Justnr keraguan itu berasal dari salah

satu perawinya, yaitu Salamah tatk;rla Syu'bah meminta klarifikasi
kepadanya mengenai hal itu. Hadits tersebut juga diriwayatkan
oleh sejumlah perawi selain Syu'bal. dari Salamah bin Kuhail tanpa
redaksi keraguan, dan di dalamnya ,Iisebutkanlaf.azh tambahan ini.
Muslim juga telahmeriwayatkan lalazh tambahan ini melalui jalur
al-A'masy, ats-Tsauri,Zaidbin Abu Anisah dan Hammad bin Salamah,

mereka semua meriwayatkan dari Salamah; dan Muslim berkata:
"Mereka semua berkata dalam hadits mereka: 'selama tiga tahun",
kecuali Hammad bin Salamah, karena dalam haditsnya disebutkan:
"selama dua atau tiga tahun".

Sebagian ulama telah menyelaraskan antara hadits Ubay ini dan
hadits Zaidbin Khalid yang akan disebutkan pada bab berikutnya.
Karena dalam hal ini tidak ada perselisihan pendapat mengenai
pembatasan satu tahun tersebut. Sebagian ulama tersebut berkata:
"Hadits Ubay bin Ka'ab dipahami dalam konteks sikapnya yang
sangat roa.rd'dalam penggunaan bar,rng temuan tersebut dan benar-
benar menjaga diri darinya. Sedangkan hadits Zaid dipahami sebagai

sikap dalam kondisi tidak dapat menghindarkan diri darinya. Atau
dipahami dalam hadits ZaidbahwaortngBadui tersebut dalam kondisi
memerlukannya, sedangkan dalam hadits Ubay dipahami bahwa dia
dalam kondisi tidak memerluk annya."
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Al-Mundziri berkata: "Tidak seorang imam fatwa pun mengatakan
bahwa barang temuan diumumkan selama tiga tahun, kecuali beberapa

berita yang diriwayatkan dari lJmar bin al-Khathab." Dan berita
LJmar ini dinukil oleh al-Mawardi dari beberapa orang dari kalangan
ahli fiqih y 

^ng 
berpendap at jenggal.

Dalam hal ini, Ibnul Mundzir meriwayatkan dari lJmar empat
pendapat, yaitu: mengumumkannya selama tiga tahun, satu tahun,
tiga bulan dan tiga hari. Adanya beragam versi riwayat ini dapat
diartikan bahwa lama pengumuman dilakukan berdasarkan
pada bernilai atau tidaknyabarans temuan tersebut. Ibnu Hazm
menambahkan pendapat yang kelima dari Umar, yaitu diumumkan
selama empat bulan. Namun Ibnu Hazm dan Ibnul Jatzimenegaskan
bahwa tambahan ini keliru. Ibnu Hazm berkata: "Dan yang jelas

bahwa Salamah telah melakukan kekeliruan di dalamnya, kemudian
dia mengecek informasi, mengingat kembali, dan terus-menerus
mengumumkannya selama satu tahun. Dan yangboleh diambil hanya
berita yangdisampaikan oleh perawinya tanpa keraguan."

Ibnul Jatziberkata: "Ada kemungkinan, Nabi ffi telah mengetahui
bahwa pengumuman barang temuan tersebut tidak dilakukan
menurut cara yang semestinya. Lalu beliau memerintahkan Ubay
agar mengumumkannya kembali, sebagaimana beliau telah bersabda

kepada orang yangmelakukan shalatnya dengan carayangtidak baik:
((].o; i iIF ,F r,r\ll 'Kembalilah lalu shalatlah, karena sesungguhnya

kimu belum shaLt."'Demikian penjelasan Ibnul Jauzi.Dan jelas sekali

bahwa kemungkinan yang disebutkan oleh Ibnul Jauziini sangat tidak
tepat bila dialamatkan kepada orang sepefti Ubay, belum lagi posisinya
sebagai ahli fiqih dan tokoh di kalangan para Sahabat.

Penulis kitab al-Hid?yah dari kalangan ulama madzhab Hanafi
meriwayatkan satu riwayat di kalangan mereka bahwa perintah agar

mengumumkan barang temuan tersebut diserahkan kepada urusan

orang yang menemukannya; diawajib mengumumkannya hingga kuat
menunrt dugaannya bahwa pemiliknya tidak mencarinya setelah itu.
W'allihu a'larn.
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Dan pembahasan lainnya mengenai hadits Ubay bin Ka'ab nanti
akan disebutkan di akhir Kitab "al-Luqathah", Bab t0 "Tentang
Barang-barang Temuan", insya Allab Ta'ala.

GzcJ)
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BAB 2

Unta Yang Tersesat

o/d
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Dalam naskah 1.ry disebutkan: sJl Jl.
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2427. Amr bin Abbas telah meriw;.yatkan kepadaku, dia berkata:
Abdurrahman meriwayatkan kepacla kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Rabi'ah:Yazid rrutula al-Munba'its meriwayatkan
kepadaku, dari Zaid bin Khalid al-Juhani qa , dia menuturkan:
"seorang Badui mendatangi Nabi ffi, seraya bertanya kepada
beliau tentang sesuatu yang ditentrrkannya, lalu beliau bersabda:
'Umumkanlah selama setahun, kernudian kenalilah kantong dan
talinya. Lalu jika seseorang datangmemberitahukan kepadamu perihal
barang tersebut (maka serahkanlah kepadanya), namun jika tidak,
maka belanjakanlah.' Orang tersebrLt bertanya:'\Wahai Rasulullah,
lalu bagaimana dengan kambing yang tersesat?' Beliau menjawab:
'Ia milikmu atau milik saudaramu, atau menjadi milik serigala.'
Orang tersebut bertanya lagi: 'Bagainrana dengan unta yang tersesat?'

Tiba-tiba berubahlah wajah Nabi iS, kemudian beliau bersabda:
'Ap, urusanmu dengan unta tersebut? Ia mampu berjalan bersama
terompah (kuat berjalan jauh) dan ronggaperutnya (tahan dahaga), dia
dapat mendatan gi air dan memakan pepohonan (daun-daunan). "'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;3)\4Jt, +q] "Bab: Llnta yangtersesat." Yaitu, apakah
ia dipungut ataukah tidak? Lafazh it.iJt, arainya sesuatu yanghilang.

Jika terhadap binatang yang hllang/tersesat disebut iuilt, maka
terhadap selain binatang disebut luq,ztbah (barang temuan). Jumhur
ulama berpendapat berdasarkan lahiriah hadits bab ini bahwa unta
tersebut bukan sebagai barang temuan. Sementara, ulama madzhab
Hanafi berkata: "Yang lebih utama adalah menjadikannye- sebagai

barang temuan." Sebagian mereka mernahami larangan tersebut sebagai

larangan terhadap orang yang menemukannya untuk memilikinya,
bukan untuk menjaganya. llka die. mengambilnya untuk tujuan
menjaganya, maka hal itu dibolehkan. Ini adalah pendapat ulama
madzhab Syafi'i. Demikian pula jilra unta tersebut ditemukan di
sebuah desa, maka boleh memilikirya berdasarkan pendapat yang
paling shahih di kalangan mereka. Perbedaan pendapat terkait hal ini
juga terjadi di kalangan ulama madzhab Maliki.
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Para ulama berkata: "Ada hikmah di balik pelarangan memungut
unta tersebut, yaitu membiarkannya di mana saja ia tersesat lebih
berkenan di hati pemilikny a darrpada dia menca riny a di tempat-temp at
tinggal manusia." Selanjutnyaparaulama mengatakan: "Dalam hal ini,
yang termasuk kategori unta di sini adalah semua binatang yang
mampu mempertahankan dirinya dengan kekuatannye dari gangguan
anak-anak binatang buas."

SYARAH HADITS

Perkataan: [;l-Jt -l..' ur-l;] "Abdurrahman meriwayatkan
kepada kami." Yaiiu Abdurrahman bin Mahdi. Sufyan di sini adalah
Sufyan ats-Tsauri.

Perkataan2 ll,'.i;r] "Dari Rabi'ah." Yaitu Rabi'ah bin Abu
Abdirrahman, lebih dikenal dengan sebutan ar-Ra-y. Ibnu \fahab
meriwayatkannya, dari ats-Tsauri dan lainnya, laf.azhnya: "Bahwa
Rabi'ah meriwayatkan kepada mereka," diriwayatkan oleh Muslim.

Perkataan: t9r;ir ,):tf "Maula al-Mwba'its." Lafazh namanya
dibaca c-;:it. Riwayatnya dalam Sbahtbul Bukbari hanya terdapat
di hadits ini. Al-Bukhari juga menyebutkannya dalam Kitab "al-'Ilm"
dan Kitab "asy-Syurb", dan disebutkan pula dalam Kitab "ath-ThalAq"
dan Kitab "al-AdAb."

Perkataan tA fi; \.-] "seorang Badui mendatangi. " Disebutkan pada

riwayat Malik, ilari Rabi'ah: S;.;li "seorang laki-laki mendatangi."
Ibnu Basykuwal beranggapan bahwa penanya tersebut adalah Bilal,
sang muadzin. Pendapatnyaini disandarkan kepada riwayat Abu Daud
dan dikuti oleh sebagian ulama muta-akhkhirin. Namun saya tidak
mendapatinya pada satu pun naskah riwayat Abu Daud keterangan
yangmenguatkan pendapatnyaitu. Dan anggapan Ibnu Basykuwal ini
juga terlalu jauh, karena Bilal bukanlah seorang Badui.

Ada pendapatyaflgmengatakan, penanya tersebut adalah si perawi.
Namun pendapat ini juga terlalu jauh, berdasarkan alasan y^ngtelah
kami sebutkan. Sandaran mereka adalah hadits yang diriwayatkan oleh
ath-Thabrani melalui jalur lain dari Rabi'ah dengan sanad ini, di situ dia
berkata: (M;'3,\j'u f9; "sesungguhnya dia bertanyakepadaNabi ffi."
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Akan tetapi dalam redaksi-riwayat Ahmad melalui jalur lain, dariZaid
bin Khalid, dia berkata' 11j'r >V) !L)\'W d\ iUfS; "ses.rrrgguhnya dia

b ertany a kepada Nabi M, atau ses,r, g;grfrnya se oran g lelaki b ertany a",

yaitu dengan redaksi yangmenunjukkan adanya keraguan. Selain itu,
pada riwayat Ibnu \flahab tersebut, iariZaid bin Khalid disebutkan:

x*ui, k;in"seorang lakiJaki daungdan aku bersamanya." Dan ini
menunjukkan bahwa si penanya l>ukanlah perawi tersebut, dan
barangkali perawi menyandarkan perta ny aar. tersebut kepada dirinya,
karena dia bersama penanya y^ng sebenarnya.

Kemudian saya berhasil menemulian siapa nama penaryatersebut,
yaitu sebagaimana disebutkan dalanr hadits y^ng diriwayatkan oleh
al-Humaidi, al-Baghawi, Ibnus Sak;.n, al-Barudi, dan ath-Thabrani,
mereka semua meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin Ma'an
al-Ghifari, dari Rabi'ah, dari Uqbah b,n Suwaid al-Juhani, dari_ayahnya,

dia berkat a: q\i;v1 $\'"i ewF,jui; 4-r;It f M ir\ iA*.1'ull "Aku
bertanya kepada Rasulullah ffi tenang barang temuan, lantas beliau
bersabda: 'IJmumkanlah selama setahun, lantas ikatlah wadahnya ..."'
lalu dia menyebutkan haditsnya secara lengkap.

Abu Dawud menyebutkan penggalan dari hadits ini secara mu'allaq,
namun dia tidak menyebutkanlafazhnya. Demikian pula al-Bukhari
dalam kitab Tarikb-nya. Dan hadits ini lebih layak dijadikan penjelas

bagi identitas penanyayangmasih sarnar tersebut, karena dia termasuk
kabilah ZildbinKhalid.

Dalam hal ini, Abu Bakar bin Abu Syaibah dan ath-Thabrani
meriwayatkan dari hadits Abu Tsa'labah al-Khusyani, dia berkata:
((...\F'q;; ,iS,\p\ + L.} o2-)' b\ ii:;rU 'i,.i3yy 

"Aku berkata:
''$7ahai Rasulullah, perak ditemukan di sebuah desa.'Beliau bersabda:
'LJmumkanlah ia selama setahun ..."' Dan di dalamnya dia juga
mengajukan pertanyaan tentang karnbing dan unta beserta jawaban

beliau. Itu disebutkan di tengah-tengah hadits yang cukup panjang
yang aslinya diriwayatkan oleh an-|trasa-i.
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Al-Isma'ili meriwayatkan dalam kitab ash-Shahibah melehti jilur
Malik bin Umair, dari ayahnyabahwa dia bertanya kepada Rasulullah
tentang barang temuen, beliau bersabda: ((#)\.di\i W; u o'-.,.-t bLn

'Jika kamu mendapatkan orang yang mengenalinya, maka serahkanlah

ia kepadanyz ...", namun sanadnya sangat dha'if.

Dan ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits al-Jarud al-Abdi,
dia berkat a: 11,-g3n:'#{; uiai'it! ,ui7: iteiirr /ir J;U'&i-iyy "Aku
berkata: '\Wahai Rasulullah, kami mendapatkan barang temuan.'
Beliau bersabda:'IJmumkanlah ia, janganlah kamu merahasiakan dan
menyembunyikannya ..."'

Perkataanz l'^L4; u; li-'r"] "Lalu dia bertanya kepada beliau
tentang sesuatu yeng ditemukannya." Disebutkan pada mayoritas
riwayat bahwa orang Badui tersebut bertanyatentang barang temuan.
Muslim, melalui jalur Yahya bin Sa'id, dariYazid maula al-Munba'its,
menambahkan: "emas dan perak" dan ini sebagai penggunaankata
yang senrpa, sebab jika bukan ini maksudnya, sebenarnya tidak ada

perbedaan dalam penyebutannya sebagai luqatbab (barang temuan)

arrtara keduanya dan antara permata dan mutiara, misalnya, serta

sesuatu yang dijadikan perhiasan lainnya selain binatang, demikian
juga dalam pemberian hukum tersebut kepadanya. Dalam riwayat
Abu Dawud melalui jalur Abdullah binYazid maula al-Munba'its,
dari ayahnva disebutkan denganla{azh:11+rirr f ,F:n "Dan beliau

ditany a tent an g b ar ang temuan. "

Perkataan z lt.^ ;( : : V-\it uf t i r{J W fl " LJmumkanl ah ia selam a

setahun, kemudian kenalilah kantong dan talinya." Dalam riwayat
al-Aqadi, dari Sulaiman bin Bilal dalam Kitab "a1-'I1m" disebutkan:
(WW iS 3\t;;K, irr,,, "Kenalilah talinya-atau beliau bersabda-
kantongnya." Disebutkan dalam riwayat Muslim melalui jalur
Basyir bin Sa'id, dariZaid bin Khalid: 11\.65-r-c; \t;V2:\:.W irt6ll
"Lalu kenalilah kantong, wadah dan jumlahnya." Yaitu ditambahkan
laf.azh "jumlahnya", seperti disebutkan pada hadits Ubay bin Ka'ab.
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Dalam riwayat Malik, sebagaimrna akan dicantumkan setelah
satu bab ke depan, disebutkan: (('-U WF "; t;;K2: \LbW irr',,
"Kenalilah kantong dan wadahnya, k,:mudian umumkanlah ia selama

setahun." Dan mayoritas perawi menl'epakatinya. Memang, ats-Tsauri

menyepakati hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud melalui jalur
Abdullah bin Yazid maula al-Munba'its dengan lafazh:

\i;Kr,ir\ i-yr,#l tiSlU U>w ;V jF )1; Wy
...,!)Y eW\'pr*w-:

"lJmumkanlah selama setahun, lalu jika pemiliknya datang, maka
serahkanlah kepadanya. Namun jika tidak, maka kenalilah tali dan
kantongnya, kemudian peganglah set,agai hartamu ...."

Hadits ini menunjukkan bahwa pengumuman tersebut terjadi
setelah men genali tanda-tand a y arlgtel;ilr disebutkan, sement ara riw ay at

bab ini menunjukkan bahwa pengumuman tersebut dilakukan setelah
mengenali tanda-tanda tersebut. Sed,rngkan hadits dalam judul bab

di atas menunjukkan bahwa pengumuman tersebut sudah dilakukan
sebelum pengenalan terhadap barang temuan.

An-Nawawi berkata: "Kedua haclits tersebut dapat diselaraskan
dengan menyatakan bahwa dia diperinrahkan agar mengenalinya dalam
dua kondisi tersebut. Yaitu dia menge:nali tanda-tanda tersebut di awal
kondisi dia memungutnya hingga mengetahui kejujuran orang yang
menyebutkan ciri-ci rinya apabila dia menyebutkannya, sebagaimana
telah dikemukakan. Kemudian setelah mengumumkannya selama
setahun, apabila hendak memilikinya, maka dia mengenalinya untuk
kali berikutnya dengan pengenalan yang sempurna dan teliti agar
mengetahui ukuran dan sifatnya, sehingga bisa mengembalikannya
kepada pemiliknya."

Menurut saya, adakemungkinanlitf.azh f; "kemudian" pada kedua
riwayat tersebut semakna dengan huruf w)d.u)u "dan", sehingga ia
tidak menunjukkan urutan kejadiannya dantidak juga menunjukkan
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adanya perselisihan yan1 masih perlu untuk diselaraskan. Hal itu
didukung oleh alasan bahwa hadits ini bersumber dari satu orang dan
kisahnya juga satu (sama). Dan sudah baik apa yang telah dikemukakan
di atas seandainya sumber haditsnya berbeda, sehingga dipahami
sebagai kejadian dalam beberapa kisah. Tujuannya hanyalah agar

ada pengenalan tanda-tanda danpengumuman terlepas dari manakah
di antara keduanya yanglebih dahulu terjadi.

Mengenai perlunya pengenalan ini, terdapat dua pendapat di
kalangan ulama dan yang paling kuat adalah wajib, jika melihat
lahiriah perintah. Ada pendap at yan1mengatakan, pengenalan tersebut
dianjurkan. Sebagian ulama lagi berkata: "Pengenalan tersebut menjadi
wajib ketika menemukan dan dianjurkan setelahnya."

Lafazh e$\ dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf ' ain, hurri. fa
tanpa tasydid dan setelah huruf alif terdapat huruf sbad, yaitu wadah
(kantong) terbuat dari kulit atau bahan lainnya, berisi uang belanja.
Ia dinamakan r)@1, karena mengambil dari lafazh,]k :t y ang berarti
lipatan, karena wadah itu melipat sesuatu yang ada di dalamnye.
Dalam Zauh-idul Musnad,karya Abdullah bin Ahmad melalui jalur
al-A'masy, dari Salamah mengenai hadits Ubay disebutkan: \ii;;,
"dan kain sobekannya" menggantikan lafazh:\4r$ .Lafazh nt-;rt\ juga

berarti kulit yang adadratas kepala botol (tutup botol), sedangkan yang
masuk ke dalam mulut botol yang terbuat dari kulit atau selainnya,
maka ia disebut iq\ (dengan meng-kasrab-kanhuruf sbad), yaitu katup.

Perlu saya tegaskan: Ketika lafmh ,-eVlt disebutkan bersama lafazh
LVj)\, maka yang dimaksud adalah makna yang kedua (penutup);
dan ketikalafazh ,h$t tidak disebutkan bersama lafazh iv)\, maka

yang dimaksud adalah ani yang pertama (wadah). Tujuannya adalah

mengenali alat-alat yang digunakan untuk menyimpan uang belanja
(harta). Dapat juga dikategorikan dengan apa yang telah disebutkan,
mengenali jenis, sifat, ukuran dan takaran pada apa sqayangditakar,
timbangan pada apa sajayangditimbang dan hasta pada apa s$ayang
diukur dengan hasta.
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Sejumlah ulama madzhab Syafi'i b,:rkata: "Dianjurkan mengikatnya
dengan tulisan karena khawatir lupa "

Para ulama berbeda pendapat jika seseorang hanya mengenali
sebagian ciri-ciri barangnya yang hilang. Karena, ada pendap^t yang
mewajibkan penyerahan barang temr.an kepada orang yang mengenali
ciri-cirinya secara rinci. Ibnul Qasinr berkata: "Harus menyebutkan
ciri-cirinya secara rinci." Demikian dikatakan oleh Ashbagh, tetapi dia
berkata: "Tidak disyaratkan mengetahui jumlahnya." Namun pendapat

Ibnul Qasim lebih kuat karenapadariwayat yang lain disebutkan juga
jumlahnya, dan tambahan seorang h,rfizh dapat dijadikan hujjab.

Perkataan: tti"F ] "Llmumkanlah. " Dibaca dengan men-tasy did-kan
dan meng-kasrah-kan huruf ra, artintra umumkanlah tentang temuan
tersebut kepada orang-orang. Para ulama berkata: "Hal itu dilakukan
di tempat-tempat keramaian seperti pintu-pintu masjid, pasar, dan
semacamnya, dengan mengatakan: 'Barang siapa yang kehilangan
uang belanjanya', atau ungkapan-ungkapan semisalnya dan tidak boleh
menyebutkan satu pun dari ciri-ciri trarang tersebut."

Perkataan . l1::) "Selama setahun. " Yaitu berturut-turut (berkala).
Seandainya dia mengumumkannya selama setahun secara terpisah-
pisah, maka hal itu tidak cukup, seperti bila dia mengumumkannya
selama sebulan dalam setahun. Make,, dalam hal ini dapat dikatakan
bahwa dia mengumumkannya selam:r setahun dalam dua belas tahun.
Para ulama berkata: "Dia mengum'rmkannya pada setiap harinya
sebanyak dua kali, kemudian sekali paJa setiap minggu, kemudian pada

setiap bulan. Tidak disyaratkan dia sr:ndiri yangmengumumkannya,
tetapi boleh oleh wakilnya. Dan dia mengumumkannya di tempat
jatuhnya barang temuan tersebut dan di tempat lainnya."

Perkataarrt [E :ry4;\;v,rpl ''Lalu apabila seseorang daang
memberitahukanmu perihal barang tersebut." Jawaban utuk kata
bersyarat ini tidak disebutkan dan a:;umsi kalimatnya adalah "maka
serahkanlah ia kepadanya." Dalam riwayat Muhammad bin Yusuf,
dari Sufyan sebagaimana nanti di akhi:: bab-bab tentang barang temuan
disebutka n: 11vr;K2:W$ry4ki;t+.rp)) "Lalu jika seseorrrig drtrrrg
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memberitahukanmu perihal kantong dan talinya" (hadits no.2438)
dan pembahasan mengenainya telah disebutkan.

Perkataan: [r#l'j* 6 {51 "Nr*un jika tidak, maka belanjakanlah."
Pembahasan mengenainya. nanti akan disebutkan di bab 9. Redaksi
ini dijadikan dalil bahwa orang yang mendapati barang temuan
boleh memanfaatkannya, baik dia orang kaya ataupun orang fakir.
Dari Abu Hanifah, dia berkata: "Jika orang kaya, maka dia
menyedekahkannya; dan jika pemiliknya datang, maka dia dapat
memilih antara meneruskan sedekah atau menjadikannya sebagai
piutang." Penulis kitab al-Hidi.yah berkata: "Kecuali jika atas seizin
imam (pemimpin), bagi orang kaya diperbolehkan melakukan hal itu,
sebagaimana disebutkan dalam kisah Ubay bin Ka'ab." Dan ini adalah
pendapat lJmar, Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan Sahabat lainnya
serta para Tabi'in.

Perkataan: [;;lr 'aSW 
^::t i-, V-jt!1 "Orang tersebut bertanya:

''Wahai Rasulullah, Ialu bagaimana dengan kambing y^ng tersesat?"'
Yaitu, apa hukumnya? Kelanjutan redaksi ini (apa hukumnya) tidak
disebutkan karena telah dimaklumi. Paraulama berkata: "Penyebutan
dengan lafazh'iw harya ditujukan pada binatang. Sedangkan selain

binatang, maka disebut luqathah. Binatang-binatang yang tersesat

itu disebut luga eW\ "binatang-binatang yang berkeliaran tanpa
penggemb ala", ;\tQ\, yaitu dengan huruf mim danfa, artinya binatang-
binatang yrrg--.larikan diri, dan Jrlpl "binatang-binatang yar,g
berkeliaran tanpa penggembala".

Perkataan: [y,+! i\ A;)ji *rl] "Milikmu atau milik saudaramu
atau milik serigala." Redaksi ini mengisyaratkan diperbolehkannya
mengambil kambing yangtersesat. Seakan-akan beliau bersabda:
"Kambing itu lemah karena tidak bisa mandiri, terancambahaya
dan berada di posisi antara diambil olehmu atau oleh saudaramu."
Yang dimaksud dengan "saudaramu" di sini sifatnya lebih umum,
sehingga tidak hanya terbatas pada pemiliknya atau penemu lainnya.
Dan yang dimaksud dengan dzi'b (serigala) adalah sejenis binatang buas

yangmemangsa kambing.
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Jawaban ini mengandung anltran bagi penanya agar mengambil
kambing yang tersesat tersebut. Karenrl jika ia sudah mengetahui bahwa
jika tidak mengambilnya, kambing itu akan menjadi milik (mangsa)

serigala, maka hal itu lebih mendorongnya untuk mengambilnya.

Dalam rLwayat Isma'il bin Ja'far, dari Rabi'ah sebagaimana nanti
akan dipaparkan setelah beberapa bab ke depan disebutkan dengan

laf.azh ((...di eCF,ri..i :itii;; "Lalu beliau menjawab: 'Ambillah
kambing itu, Iiarena ra menjadi milikmu ...." Lafazh ini sangat jelas

mengandung perintah agar mengamb)lnya. Sekaligus iuga menjadi dalil
untuk membantah salah satu dari dua riwayat dari Ahmad mengenai
sabda beliau, yaitu: "Dia tidak meng,tmbil kambing tersebut."

Hadits ini dijadikan pedoman oleh Malik bahwa dengan mengambil
kambing tersebut, si penemu dapat memilikinya dan tidak ada

konsekuensi membayar denda sekalipun pemiliknya datang. Malik
berargumen untuk itu dengan mempersamakan afltara serigala dan
orang yang menemukan. Dalam artian,jika serigala tidak dikenai denda,

maka demikian halnyadengan si penr:mu. Namun, argumentasi Malik
ini ditanggapi bahwa huruf lam (mrllk) tersebut bukan menunjukkan
arti kepemilikan, karena bagi serigala tidak ada kepemilikan, dan
kambing itu hanya dimiliki oleh penemu dengan syarat memberikan
garansi (aminan) atasnya.

Para ulama sepakat bahwa seandainya pemiliknya datangsebelum
si penemu memakan kambing tersebut, maka dia boleh mengambilnya.
Ini menunjukkan bahwa kambing itu tetap menjadi hak pemiliknya.

Tidak ada perbedaan antara sabda beliau ffi mengenai kambing:
((#+l) ii it:-J 3\ d gll "Ia milikmu irtau milik saudaramu atau milik
rli'ijrir" ar" irUar"f.iir" mengenai barang temuan: 11uii;if "ijGll"Pergunakanlah atau ambillah!" Justnr ia lebih tepat bila menunjukkan
kepemilikan, karena beliau tidak menyertakan serigala dan orang lain
bersamanya dalam kepemilikan itu. Kendati demikian, mengeni nafkah
(membelanjakannya) t pdra ulama berpendapat: "Penemvnya dikenai
denda apabila telah membelanjakann;,a kemudian pemiliknya datang."
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Jumhur ulama berkata: "\flajib mengumumkan kambing yang hilang
tersebut, namun jika telah habis masa pengumumarLny^,maka dia boleh

memakannya jrka mau dan membayar denda kepada pemiliknya."
Hanyasaja, asy-Syaf i berkata: "Tidak wajib mengumumkannya jika
kambing itu ditemukan di padang pasir." Sedangkan bila ditemukan
di pedesaan, maka wajib mengumumkannya, menurut pendapat yeng
paling shahih.

An-Nawawi berkat^: "Para pengikut madzhab ka;ni berargumen
dengan sabda Nabi dalam rrwayat pertama: (1iql\i}i,\! \+W;tr oFll
Jika pemiliknya daang, maka berikanlah ia kepadanya." Mereka
menanggapi riwayat Malik tersebut bahwa dia tidak menyebutkan
denda dan tidak meniadakannya, sehingga hukumnya ditetapkan
berdasarkan dalil yanglain." Pernyataannya itu mengesankan seolah-

olah dalam riwayat peftama dari riwayat-riweyat Muslim disebutkan
hukum kambing jika ia dimakan oleh penemunya. Padahal saya tidak
melihat sedikit pun dari hal itu pada riwayat-riwayat Muslim dan

perawi lainnya dalam hadits Zaidbin Khalid. Memang disebutkan
dalam riwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, ath-Thahawi
dan ad-Daraquthni dari hadits Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari
kakeknya mengenai kambing y^ng tersesat: ((qlq V;t- r;L rfilf\i;y
"Kumpulkanlah hingga orang y ang mencariny a datang."

Perkataan: [LE;;\ '*);a"]"Tiba-tiba berubahlah wajah Nabi ffi."
Lafazh :J5 dlbaci dengan huruf 'ain yang ber-tasydid, artinya j1,3

(berubah). Lafazhini asalnya dipergunakan pada pohon ketika airnya
sedikit, sehingga ia menjadi tidak hijau dan tidak cerah. Dikatakan
kepada lembah yangtandus: y'i. Seandainyaia diriwayatkan dengan:
'3;: menggunakan huruf ghain,tentu lebih terarah,yaitu wajah beliau

berubah menjadi warna mugbrah, yairu sangat merah. Makna ini
diperkuat oleh perkataanyangdisebutkan dalam riwayat Isma'il bin

Ja'far: xi{.,3\lt*., UF\ ,}; *ll; "maka beliau marah hingga kedua

pipi atau wajah beliau memerah."
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Perkataan: [6j ..U U] "Ap, urusanmu dengan unta tersebut?"
Ditambahkan dalam riwayat Sulaiman bin Bilal, dari Rabi'ahyang
telah diberikan di Kitab "al-'Ilm" (hadits no. 91): ((6j t6U{ ,>U)un
"maka biarkanlah ia hingga pemiliknya menjumpainya."

Perkataan: lr;j1i: cji*- \j-'^] "Ia berjalan bersama terompah dan
rongga perutnya." Laf.azh illrl dibacrr dengan meng-kasrah-kanha dan
setelahnya dza yang dibaca panjang, yaitu khuffny a (terompah ny a).

Lafazh A:V artinya tgi; (rongga perutnyi.Ada pendapat yang
mengatakan: lehernya. Di sini, N abi ffi ingin mengisyaratk^n
bahwa unta tidak memerlukan penjagaan khusus, karena ia memiliki
keunggulan secara fisik. Ia diciptakan tahan dahaga dan dapat
mengonsumsi makanarLtafipa kesulitan karena memiliki leher yang
panjang, sehingga ia tidak membutuhkan bantuan dalam menggapai
makanan.

%9
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BAB 3

Kambing Yang Tersesat
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7 Dalam naskah (.r) disebutkan: tr-n.
8 Dalam naskah 1;1 disebutkan: piq,Jl ;9i.
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2428.Isma'il bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Sulaiman bin Bilal meriwayatkan k,:padaku, dari Yahya, dariYazid
maula al-Munba'its bahwa dia mende ngar Zaidbin Khalid €5 berkata:
"Nabi ffiditanya tentang barang terrruan, lalu perawi berkata (dengan

yakin) bahwa beliau menjawab: 'l(enalilah kantong dan talinya,
kemudian umumkanlah selama setalLun.' ffazid berkata: Jika ia tidak
dikenali, maka orang yang menemukan boleh membelanjakannya
dan ia menjadi barang titipan baginya. Yahya berkata: Inilah yar,g
tidak kuketahui, apakah perkataan Lni bagian dari hadits Rasulullah
atau menrpakan perkataannya (azid)). Kemudian penanya berkata:
'Bagaimana pendapatmu tentang k:rmbing yang tersesat?' Nabi ffi
menjawab: 'Ambillah ia, karena sesungguhnyaia milikmu, atau milik
saudaramu, atav milik serigala.' ffazid berkata: "Dan kambing itu juga

diumumkan."). Kemudian penanya l>erkata:'Bagaimana pendapatmu
tentang unta yang tersesat?' Perawi berkata: Lalu beliau menjawab:
'Tinggalkanlah ia, karena ia dapat berjalan bersama terompah (kuat
berjalanj auh) dan rongg a penttny a (tahan dahaga), ia dapat mendatangi
air dan memakan pepohonan hingga pemiliknya menemukannya."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [p--J\1iu. +qt "Bab: Ka.mbing yang tersesat." Sepertinya,
al-Bukhari membuat judul bab ten;endiri tentang kambing di sini
untuk mengisyaratkan adanyaperbe Jaan hukum antarakambing dan
urntayang tersesat. Mengenai hal in. juga,hanya Malik sendiri yang
berpendapat diperbolehkannya mengambil kambi ng yang tersesat
tersebut dan tidak perlu mengumunrkannya, dengan berpegang pada
sabda beliau: ,!J g "ia milikmu." Namun pendapatnya itu ditanggapi
bahwa huruf lain ini tidak menunjukkan kepemilikan. Selain itu,
karena dalam hal ini beliau bersab<la: f*U ;,\ "atau milik serigala",
sedangkan bagi serigala tidak ada status kepemilikan, berdasarkan
kesepakatan ulama. Dan mereka jugrr telah sepakat bahwa seandainya
pemilik kambing itu datang sebelum orang yangmenemukan tersebut
memakannya, tentulah pemiliknya itu akan mengambilnya darinya.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [4\ +, ; j;';t vt-;] "Isma'il bin Abdillah
meriwayatkan kepada kami." Yaitu Isma'il bin Abdullah bin Abu Uwais.
Di sini, dia telah meriwayatkan periwayatarLyang banyak dari gurunya,

Sulaiman bin Bilal dengan perartara.

Perkataan: [r;;pJ "Dari Yahya,." Yaitu Yahyabin Sa'id al-Anshari.

Hadits in juga telah disebutkan dalam Kitab "al-'Ilm" melalui jalur lain,
dari Sulaiman bin Bilal, dari Rabi'ah, sehingga sepeftinya Sulaiman
bin Bilal memiliki dua orang guru di dalamnya. Ath-Thahawi juga

meriwayatkannya melalui jalur Abdullah bin Muhammad al-Fahmi,

dari Sulaiman bin Bilal, dari keduanya, kesemuanya dariYazid
maula al-Munba'its. Dan an-Nasa-i, Ibnu Majah, dan ath-Thahawi
meriwayatkannya melalui jalur Ibnu Uyainah, dari Yahya bin Sa'id,

dari Rabi'ah, dari Yazid,lalu Rabi'ah dijadikan sebagai guru Yahya,
bukan temannya.

Tetapi nanti di akhir Kitab "ath-ThalAq" melalui riwayat Sufyan bin
Uyainah, dari Yahya bin Sa'id, dariYazid secara mursal disebutkan:
"Sufyan berkata: Yahya berkata: Dan Rabi'ah berkata DariYazid
bin Khalid, Sufyan berkata: Dan aku bertemu Rabi'ah, lalu dia
meriwayatkan kepadaku dengannya." Kesimpulannya, perawi yang
meriwayatkannya dari Yahy a, dariY azid, dari Zaidtelah menyamarkan
sanad secara t asw iy ah (tad I is t asw r.y ab), karena Y ahy a hany a mendengar
penyebutanZaid di dalamnya melalui perantaraan Rabi'ah. Dan ada

kemungkinan juga, ketika Yahya meriwayatkan hadits ini kepada

Sufyan, dia lupa menyebutkan Rabi'ah, kemudian dia menyebutkannya
ketika meriwayatkannya kepada Sulaiman. lYallibu a'lam.

Perkataanl. |*1] "Lalu perawi beranggapan." Artinya berkata
dengan yakin. Laftazh fjl sering digunakan untuk mengungkapkan
makna ii (p.rkrtaan)'yangdiyakini.
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Perkataan:

r$ :;J.j -1G .;:!, 4:: -;K:,-".)--\; .+, _i-e*- =:yj ;l ',:;i J;:-,'";: kr,-c ;]
b- -, :,f ii .,^:+,Jr # f,i s- r:i { s;Jr

"Kemudian umumkan ia selama seta[,un." ffazidberkata: Jika ia tidak
dikenali, maka orang yang menemukannya boleh membelanjakannya,
dan ia menjadi barang titipan baginya Yahyaberkata: Inilah yang tidak
aku ketahui, apakah perkataan ini bagian dari hadits Rasulullah M
atau merupakan perkataanrLya." Yaitu dari perkataanYazid. Orang
yarlgmengatakan"Yazid berkata" aclalah Yahya bin Sa'id al-Anshari.
Dan orang yang mengatakan "dia berkata" adalahsulaiman. Keduanya
diriwayatkan secara maushul dengan r;anad tersebut. Tujuannya bahwa
Yahya bin Sa'id telah rap, apakah Jrerkataan "hendaklah ia menjadi
barang titipan baginya" bersanad rnarfu'ataukah tidak. Adapun
mengapa hanya sebatas ini saja yangdiisyaratkan oleh Yahya di sini,
bukan lafazh se belumnya, karena lafu.h sebelumnya dinyat akan shahih
pada kebanyakan riwayat dan tidak disebutkan di situ "barangtitipan."
Sesekali Yahya bin Sa'id menegaskarr: Perkataan ini berstatus marfu';
yaitu seperti diriwayatkan oleh Muslim, dari al-Qa'nabi, dan al-Isma'ili
melalui jalur Yahya bin Hassan, keJuanya dari Sulaiman bin Bilal,
dari Yahya, lalu dia berkata: g!3,4, a;1 :Fi, ti"l''3*U -,*i i oFll
"Maka jika ia tidak dikenali (pemiliknya), maka belanjakanlah dan
hendaklah ia menjadi barang titipan bagimu." Demikian pula, bahwa
perkataan ini berstatw marfu' juga ditt:gaskan oleh Khalid bin Makhlad,
dari Sulaiman bin Rabi'ah sebagaimana dalam riwayat Muslim, dan
oleh al-Fahmi, dari Sulaiman, dari Y:rhya dan Rabi'ah, mereka semua
disebutka n pada riw ay at ath-Thahav'i.

Terkait status perkataan Yazid di atas, al-Bukhari mengisyaratkan
bahwa periwayatannya secara ma',,fu' lebih kuat, karena itu dia
membuat satu bab setelah beberapa bab ke depan dengan judul:
"Jika Setelah Setahun, Pemilik Bara.ng Temuan barang, Maka Dia
Mengembalikannya Kepadanya, Karena Ia Adalah Barang Titipan
Baginya." Dan di sana akan dibahas mrksud keberadaan barang temuan
tersebut sebagai barang titipan (hadits no.2436), insya Allab Ta'ala.
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Perkataanr t\-i:i *F ,eS,.lj-j ir5;] "Yazidberkata' 'Dan kambing
tersebut juga diumumkan."' Lifazh JS3 dibaca dengan tasydid pada
huruf ra; dtn diriwayatkan secara maushul dengan sanad tersebut.
Yahya tidak ragu mengenai keberadaan kalimat ini sebagai riwayat
mauquf padaYazid, dan saya tidak melihatnya diriwayatkan secara

marfu'pada satu jalur pun. Adanya perbedaan pendapat di dalam
masalah ini telah disebutkan pada bab sebelumnya.

%0
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BAB 4

Apabila Pemilik Barang Temuan
Tidak Ditemukan Setelah Setahun, Makala
Meniadi Milik Orang Yang Menemukannya

t

4E,iJl g{> V J.>65
o

i'st i[ - r

FAY'Vi.-i,;i-# *tr '':.L\i3'"'L- f rrl

.4Y' ,v $ $:;,f ,;*A\ J; iip,*1\;L Ari

,iv 4tA\ jF'i\-i ffi 4r\ );, JL Fr;V,i\!
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Yy) Wv ;V oy ia re;i'p,v;K2: \t W *f\ D

a>tJi &\)e ))'ju t;;l\ il\$ 'iE.rr V*c\W
*SWW tQ),^ \;ll'ir5 r*)l'i:t^;t ir5 ri -g :io

.u6.;\,6u.t1 &;a\EUS;dr ',1 ,G5'4
e Dalam naskah 1r"y disebutkan: L:-.
to Dalam naskah 1.ey disebutkan: cJu'\:.
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2429. Abdullah bin Yusuf meriwayrtkan kepada kami, dia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Rabi'ah bin Abu Abdirrahman,
dariYuid maula a1-Munba'its, dari ',l.aidbin Khalid EE , dia berkata:
"seorang lakiJaki mendatangi Rasulullah ffi seraya bertanya kepada

beliau tentang barang temuan, malia beliau menjawab: 'Kenalilah
penutup dan talinya, kemudian umumkanlah ia selama setahun. Jika
pemiliknya datang (maka serahkanlah kepadanya), namun jika tidak,
maka belanjakanlah.' Orang itu lantas bertanya: 'Lalu bagaimana

dengan kambing yang tersesat?' Beliau menjawab: 'Ia milikmu,
atau milik saudaramu, atau milik serigala.' Orang itu bertanyatagi:
'Lalu bagaimana dengan unta yang tersesat?' Beliau menjawab: 'Apa
urusanmu dengannya?Iaberjalan ben;ama rongga perut (tahan dahaga)

dan terompahnya ftuat berjalan jauh), ia dapat mendatangi air dan

memakan pepohonan hingga pemililmya menemukannya."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [\.or;.; d e {^:" ; aAt:*tz L} i \i +q] "Bab:
Apabila pemilik barang tlmuan ticak ditemukan setelah setahun,
maka ia menjadi milik orang yang menemukannya." Yaitu, baik orang
kaya ataupun orang fakir, sebagaima:ra telah disebutkan.

SYARAH HADITS

Dalam bab ini, al-Bukhari meny,:butkan hadirs Zaid bin Khalid
melalui jalJrr Malik, dari Rabi'ah, dan di dalamnya terdapat perkataan:
((\.e dI'U, iy, tibV;\+ oF ,:e \$F ii;y "Kemudian umumkanlah ia
selama setahun. Jika pemiliknya datang (maka serahkanlah ia
kepadanya), namun jika tidak, maka belanjakanlah." Di dalamnya
ada kalimat yang tidak disebutkan, dan asumsi kalimatnya: "Jika
pemiliknya datang, maka serahkanlat. ia kepadanya, namun jika tidak
datang, maka belanjakanlah." Jawab syarat pertama dari riwayat ini
tidak dicantumkan, demikian juga tidak disebutkan kata bersyarat
dengan lafazh o)yang kedua berikut huruf fa sebagai jawab syarat-nya.
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Demikian dikatakan Ibnu Malik pada hadits Ubay yang akan
disebutkan dalam bab 10 tentang barang temuan, laf.azhnya:

ttQ 6:::r 'lyt$lz;tr oF)) Jika pe-ilikrry 
^ 

dit^ng(maka serahkanlah
ia ke-padanya), namun jika tidak, pergunakanlah."

Sebenarnya, tidak dicantumkannyahuruf fadi sini dilakukan oleh
sebagian perawi, sementara sebagian lainnya mencantumkannya.
Hadits Ubay yang telah disebutkan di awal Kitab "al-Luqathah"
dengan lafazh: ((q a;i:.l,E;; "Maka pergunakanlah", mengukuhkan
penyebutan huruf fi pada jawab kedua. Dan telah disebutkan juga

dari riwayat ats-Tsauri, dari Rabi'ah dalam hadits bab di atas dengan
lafazh:11'r;iareU {5yy "Namun jika tidak, maka belanjakanlah ia."
Dan redaksi yang rr-, juga akan disebutkan setelah beberapa bab
ke depan, dari riwayat Isma'il bin Ja'far, dari Rabi'ah dengan laf.azh
berikut ini: 11#!U;G 6;;\+ oF ,Va;;;:.t3)) "Kem.rdian belanjakanlah
ia. Jika pemiliknya datang, maka serahkanlah ia kepadanya." Dan
disebutkan dalam riway* Muslim melalui jalur Ibnu \7ahab yang telah
disebutkan: 11[14i5-E #\.t 6./q i li,\3)) Jika orang yarlgmencarinya
tidak drt.rrg,'-rt , b.i."j.kr"tri, ir."

Hadits tersebut dijadikan sebagai dalil bahwa orang yang
menemukanbarang temuan dapat memilikinya setelah habis masa

pengumum annya. Ini merupakan lahiriah perkataan imam asy-Syafi'i,
karena perkataan: \a cJ5'Li "Maka belanjakanlah ia" berarti menyerahkan
kepada pilihan si penemu barang tersebut. Dan perketa n2 \+,i1:'u
"Maka pergunakanlah ia", adalah perintah y^ng menunjukkan arti
boleh. Pendapat yang masyhur di kalangan ulama madzhab Syafi'i
adalah disyaratkan melafalkan kepemilikan. Ada pendapat yang
mengatakan, cukup dengan niat saja, (tidak perlu dilafalkan) dan ini
adalah pendapat yang paling kuat dalilnya. Ada lagi pendapat yang
mengatakan, barang temuan otomatis menjadi milik si penemu
setelah ia menemukannya. Hadits tersebut diriwayatkan oleh
Sa'id bin Manshur, dari ad-Darawardi, dari Rabi'ah dengan lafazh:
((d{q i*Y\i, i*fr{5yy "Namun jika tidak, maka kamu boieh berbuat
terhadi'pnya seEagai mana kamu berbuat terhadap hartamu."
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Perkataan: t+ c.u';] "Maka be)anjaka?lah." Laf.azh o'utt berarti
kondisi, artinya belanjakanlah. Latazh i.['ti dibaca secara manshub,

artinyajagalahkondisimu dengannya. Namun boleh juga dibaca secara

marfu' dengan posisinya sebagai mubtada', sedangkan khabar-nya
adalah kata: \.L, artinya kondisimu berkaitan dengannya.

Para ulama berbeda pendapat rnengenai kondisi apabila penemu

membelanjakan barang temuan se,.elah mengumumkannya selama

setahun, kemudian pemiliknya datang, apakah dia memberikan
jaminan atasnya ataukah tidak?

1) Jumhur berpendapat wajib dikembalikan jika barangnyamasih ada,

atau wajib mengganti jika barang,nya telah digunakan.

2) Al-Karabisi, murid asy-Syafi'i m.:ngambil pendapat yarlg berbeda

dan disetujui oleh dua orang nruridnya, yaitu al-Bukhari dan
Dawud bin AIi, imam madzha,t Zhahiriyyah. Tetapi, Dawud
sepakat dengan pendapat jumhur ulama pada kondisi apabila
barang tersebut masih ada, (mal,:a wajib dikembalikan, dan .iika
telah digunakan, maka tidak wajib menggantinya).

Di antara argumen jumhur adalah perkataan dalam rrwayat yang
lalu: 113ir9 x2;t:HiS;y "Dan hend,rklah ia menjadi barang titipan
bagimu"; dan hadits riwayat Muslinr dalam riwayat Bisyr bin Sa'id,
dari Zaid bin Khalid: ( (#I \,6;G \i;6 ;\+ JF,\i)S'"i \L;K;: \1:,W iro6 ll
"Maka kenalilah kantong dan talinyr, kemudian makanlah. Namun
jika pemiliknya datang, maka tunaikanlah ia kepadanya." Karena,
lahiriah perkataan: "namun jika pemiliknya datang" setelah
perkataan: "makanlah" menunjukkan kewajiban mengembalikannya
setelah memakannya, sehingga ia di1>ahami sebagai mengembalikan

Penggantinya.

Ada kemungkinan bahwa pada perk^taan tersebut ada kalimat
yang tidak disebutkan dan ini ditunjukkan oleh riwayar-riwayat
lainnya. Sehingga asumsi kalimatnya: "Maka kenalilah penutup dan
talinya,kemudian makanlah jika pemitiknya tidak datang. Namun jika
pemiliknya datang, maka tunaikanlah ia kepadanya."
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Dan redaksi yang lebih regas dari itu disebutkan dalam riweyet
Abu Dawud melalui jalur ini dengan lafazh:

,qil '"i\;;$)\eV ,:,16 iy:,, t6i't6 \i:iE ;\* oF ))

(( #lt6it6 UltU ;V Jy
Jika orang yang mencarinya datang, maka tunaikanlah ia kepadanya
(si pemilik). Namun jika tidak, maka kenalilah wadah dan talinya,
kemudian makanlah. Lalu jika orang yangmencarinya datang, maka
tunaikanlah ia kepadanya."

Di sini, Nabi ffi memerintahkan kepada si penemu agar menunaikan
barang temuannya kepada si pemilik sebelum izin memakannya dan
setelahnya. Dan ini adalah argumen paling kuat bagi jumhur ulama.

Abu Dawud juga meriwayatkan melalui jalur Abdullah bin Yazid
rnaula al-Munba'its, dari ayahnya, dari Zaid bin Khalid mengenai
hadits ini:

!r*W:\i;K, e;pifr ^L6;\bv;F o,\! p

( -^Lt#i36 \+V ;\+ rydl)u G Q4r
'Jika pemiliknya datang, maka kamu menyerahkannya kepadanya,
namun jika tidak, maka kamu mengenali tali dan wadahnya, kemudian
simpanlah ia sebagai hartamu, lalu jika pemiliknya datang, maka
serahkanlah ia kepa danya."

Jika demikian halnya, maka terkait perkataan a1-Bukhari dalam judul
bab di atas: "maka ia milik orang yang menemukatnya", bisa jadi

dipahami dalam hal diperbolehkan membelanjakannya. Sedangkan

berkenaan dengan perintah memberikan jaminan atas barang temuan
tersebut setelah itu, maka beliau mendiamkannya.

An-Nawawi berkata: "Jika pemiliknya datangsebelum orang yang
menemukan memilikinya, maka dia mengambilnya berikut barang-

barang lain yang tidak terpisah (menyatu) maupun terpisah darinya.
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Sedangkan setelah kepemilikan (me:rjadi milik orang yang menemukan),
maka jika pemiliknya tidak datang, maka barang tersebut milik orang

yang menemukanny^ dan tidak ada tuntutan atasnya di akhira:.

Jika pemiliknya datang, maka jiJ<a barangnya masih ada, maka r;i
pemilik berhak memilikinya beriktrt barang-bar ang y 

^ngtidak 
terpisa h

darinya. Bagaimanapun kondisi r,rsak barang tersebut, maka orang
yang menemukan wajib menggantinya kepada pemilik. Ini adalah

pendapat jumhur ulama."

Sebagian ulama salaf berkata: "Dia tidak wajib mengBantinya.''
Inilah pendapat yang secara lahiriah dipilih oleh al-Bukhari.
Wallihu a'lam.

Nanti di bab 9, al-Bukhari akan menyebutkan catatan-catatarr
penting lainnya dari haditsZaid bin Khalid ini, insya Allah Ta'ala.

G4SJ
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BAB 5

Jika Seseorang Menemukan Sebatang Kayu
Di Laut, Atau Cemeti, Atau Semacamnya

'{F:iYy"Ji,;lr ,j t
;,+r\ )b,f 4j G# A;"^r,.1;r1r ivS- rur.

5t'i\ Witt )X *:g,i;j e\ *,$,i
St p:; €F - d4$r \ evs - &VL- a b Vt

^/' ,'.dil 4#J\'r.\t9,1-\;V ti\5y,VEL 4$Y U 
,,,.^"bJ)!,inr 'q66W

2430. Dan al-Laits berkata:Ja.'f.ar bin Rabi'ah meriwayatkan kepadaku,

dari Abdurrahman bin Hurmuz, dari Abu Hurairah eLr' , dari
Rasulullah ffir Bahwa beliau menyebutkan seorang laki-laki dari
Bani Isra-il-dan perawi menuturkan hadits ini selengkapnya-lalu orang
tersebut keluar sambil menunggu barangkali ada sebuah perahu yang
datangdengan membawa hartanya. Tiba-tiba dia menemukan sebatang

kayu, dia pun mengambllnyauntuk keluarganya sebagai kryu bakar.

Ketika dia menggergajinya, dia menemukan harta dan secarik surat."

,",li! iq-.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:l:;; riv; ii;a\ -, i'- ;; r:g-,r,] "Bab: Jika seseorang
menemukan sebatang kayu di liut, atau cemeti, ata:u semacamnya."
Yaitu, apa yang akan dilakukannya terhadapnya, apakah dia
mengambilnya atau membiarkannyr? Jika dia mengambilnya, apakah
otomatis dia memilikinya, ataukah konteksnya seperti barang temuan?
Para ulama berbeda pendapat mengenai hal itu.

SYARAH HADITS

Perkataan: [-]1 e$i ju;1 "Dan rl-Laits berkata ...." Pembahasan
selengkaprry, t.lih disebutkan di K:tab "al-KafAlah" (hadits no.229L)
dan di sini al-Bukhari mencantumk:mnya secara ringkas. Sebelumnya
telah dijelaskan, penyimpulan judul trab dari hadits ini dan bahwa judul
bab tersebut disimpulkan dari sisi berlakunya syariat umat sebelum
kita sebagai syariat kita selama tidak berrentangan dengan syariat kita,
terutama apabila asy-Syhri' (AIIah ian Rasul-Nyr) menuturkannya
dalam konteks sanjungan terhadap pelakunya. Maka itulah, dengan
sebatas redaksi hadits ini, terpenuhilah maksud pembolehan mengambil
kry,, tersebut dari laut. Namun para ulama berbeda pendapat mengenai
hal itu, sebagaimana nanti akan say:r sebutkan.

Adapun cemeti dan semacamn'r/a, tidak disebutkan pada hadits
bab ini. Dan atas alasan inilah, Ibnul Munayyir menentang al-Bukhari.

Jawabannya, bahwa al-Bukhari rnenyimpulkannya dengan c^ra
mempersamakannya. Dan mungkirr saja, al-Bukhari mengisyaratkan
tentang cemeti tersebut melalui d.ttdr yang akan disebutkan setelah
beberapa bab ke depan dalam hadits Ubay bin Ka'ab atau melalui
hadits yangdiriwayatkan Abu Dawud dari hadits Jabir, dia berkata:

'^y{* *Uai:, tS L- }tStfiJl G M )ir\ Jy2 t1) ;;;, y

(('t'&,Y1\
"Rasulullah ffi telah memberikan keringanan kepada kami dalam
masalah tongkat, cemeti, tali, dan semacamnya, y^rrg dipungut oleh
seseorang untuk dimanfaatkan."
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Hanya saja, sanadnya dha'if, dan masih diperselisihkan terkait status

marfu'dan mauquf-nye hadits ini.

Pendapat yarLg paling shahih di kalangan ulama madzhab Syafi'i
bahwa dalam hal pengumuman barang temuan dan perihal lainnya,
maka tidak ada perbedaan antara sedikit a:au banyaknya barang

tersebut. Dan menurut pendapat salah satu madzhab, (terkait tongkat,
cemeti, tali dan semacamnya) tidak wajib diumumkan sama sekali.

Ada lagi pendapat yang mengatakan: diumumkan sekali. Ada yang
mengatakan: diumumkan selama tiga hari. Ada yang mengatakan:
selama dia menduga orang yangkehilangan barang tersebut tidak lagi
mencarinya. Semua pendapat ini mengenai barang yangsedikit tetapi
berharga.

Adapun barang yangtidak berharga, seperti sebiji buah, maka dia
boleh memanfaatkannya untuk diri sendiri menurut pendapat yang
paling shahih. Di bab berikutnya dalam hadits mengenai sebutir
kurma disebutkan argumen terkait masalah ini. Sedangkan menurut
ulama madzhab Hanafi bahwa segala sesuatu yang diketahui bahwa
pemiliknya tidak akan mencarinya,seperti biji, maka boleh mengambil
dan memanfaatkannyatanpa perlu mengumumkannya, hanya sqa ta

masih menjadi kepunyaan pemiliknya. Demikian juga menurut ulama
madzhab Maliki, hanyasaja pemiliknya tidak berhak memilikinyalagi.
Namun jika barang tersebut berharga dan bermanfaat, maka wajib
mengumumkannya.

Para ulamajugaberbeda pendapat mengenai masa pengumuman. Jika
barang tersebut termasuk yangcepat rusak, maka boleh memakannya
dan tidak perlu memberikan jaminan (ganti) menunrt pendapat yang
paling shahih.

Gzr\J
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BAB 6

Apabila Seseorang
Menemukan Sebutir Kurma Di Jalan

;iP\e?#v)ti! .iti-r

o e o z o' t "il 6";,-f,'J 1,3 t"5.1 $1, - (tr\s-* df Jt J- t)."i-P\ 
CtP,M,g\-y:iGqY. Ci rgl;v 19

.,, 6fV y'-'A\ ;y i5ii itri Gi tI)),"i\!
243l.Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepadri.rrrri, dia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, dari Manshur, dari Thalhah, dari
Anas g , dia berkata: "Nabi ffi melintasi sebutir kurma di jalan,
beliau bersabda: 'seandainya bukan karena khawatir ia berasal dari
harta sedekah, niscaya aku telah memakannya.'"

iv: ."0r3;i U;'3L 3\& 6E :rfi iuS (rr(
ta

g<lr.<i- 
=-1r- o, o Joz o/ ).-r-

._.Jl \ij-r> deJb f )-e J"9 6J.i!.

11 Dalam naskah 1.ey disebutkan: J[ai.
12 Dalam naskah lroy ditambahkan: 6
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2432. Dan Yahya berkata: Sufyan meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Manshur meriwayatkan kepadaku. Dan Zardah berkata
dari Manshur, dari Thalhah, dia berkata: Anas meriwayatkan kepada

kami.

Dan Muhammad bin Muqatil meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Abdullah mengabarkan kepada kami: Ma'mar mengabarkan
kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah 45 ,

dari Nabi M, beliau bersabda: "Sesungguhnya aku kembali ke
keluargaku, tiba-tiba aku menemukan sebutir kurma jatuh di atas

ranjangku. Aku pun mengambilny,r untuk memakannya, kemudian
aku khawatir jika kurma tersebut t.ermasuk harta sedekah, lalu aku
mencampakkannya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i FJt G 3;;. j \ ,l .,t,] "Bab: Apabila seseorang
menemukan sebrrfif kurma di jalan." Yaitu maka dia boleh mengambil
dan memakannya. Demikian lrrlnrra dengan barang-barang remeh-
temeh y^ng semacamnya. Ini adalah pendapat y^ng masyhur dan
pasti di kalangan mayoritas ulamer. Dan ar-Rafi'i mengisyaratkan
adanyapendapat lain mengenainya. Dalam hal ini, Ibnu Abi Syaibah

meriwayatkan melalui jalur Maimunah, istri Nabi ffi; "Bahwa dia
menemukan sebutir kurma, ia pun memakannya, setelah itu ia berkata:
' Allah tidak menprkai kerusakan. "' Ivlaksudnya, seand ainy a kurma itu
dibiarkan dan tidak diambil untuk climakan, maka ia akan rusak.
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SYARAH HADITS

Perkataanzl;;sLoi] "Dari Thalhah." Yaitu Thalhah bin Musharrif.

Perkataan: tqilS'!] "Niscaya aku telah memakan nye.- Redaksi ini
cukup jelas mengenai dibolehkanrlye memakan segala y^ng remeh-
temeh yan1ditemukan tercampak di jalan. Pasalnya, dalam hadits ini
Nabi ffi menyebutkan bahwa yang menghalangi beliau memakan
kurma tersebut hanyalah kekhawatiran beliau jika kurma tersebut
termasuk hartasedekah, yang telah diharamkan bagi beliau. Jadi,yang
men ghalan gi b eliau memakannya b ukan hany a lantar an ia ditemukan
di jalan saja. Hal itu dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah, yaitu hadits
kedua dalam bab ini: eV & "0*g jatuh) di atas ranjangku", hadits ini
menyatakan bahwa Seliau tidak memakannya karena khawatir jikaia
termasuk hartasedekah. Seandainya beliau tidak mengkhawatirkan itu
kurma sedekah, niscaya beliau telah memakannya. Beliau juga tidak
menyinggung tentang perlunya mengumumkannya. Dengan demikian,
hadits bab ini menunjukkan bahwabarangtemuan yang remeh-temeh
seperti itu menjadi hak milik si penemu bila dia menemukannya, dan
tidak perlu diumumkan.

Akan tetapi, dapatkah dikatakan bahwa barangyang sifatnya remeh-
temeh tersebut termasuk barang temuan yang diberikan keringanan
untuk tidak diumumkan, ataukah statusnya bukan barang temuan?
Karena semestinyabarang temuan dapat dimiliki, kecuali terhadap
barang temuan yangtidak berharga.

Terkait sikap Nabi My^rg membiarkan kurma tersebut di jalan,
menurut sebagian ulama hal ini sedikit musykil. Padahal seorang
pemimpin boleh mengambil barang temuan untuk diamankan.

Jawabanny a, adany a kemun gkinan b ahwa tuj uan beliau men gambilnya
adalah juga untuk diamankan, karena hadits bab ini ddak menafikannya.
Atau ada kemungkinan, beliau sengaja membiarkannya agar dapat
dimanfaatkan oleh oran g yang menemuk annya dari kalangan
orang-orang yangdibolehkan memakan harta sedekah. Sebenarnya,
seorang pemimpin wajib menjaga harta yang diketahui akan dicari
oleh pemiliknya, bukan barang yang biasanya tidak dipedulikan
orang karena tidak seberapa nilainya. Vlallhbu a'lam.
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Perkataan: [.r5 jG;] "Dan Yahya berkata." Yaitu Yahya birL

Sa'id al-Qaththan. Hadits ini diriwayatkan secara maushul o\eht

Musaddad dalam kitab Musnad-n1'a dari Yahya. Dan ath-Thahawi
juga meriwayatkannya melalui jalur Musaddad. Menurut saya,
mengenai hadits ini, Sufyan memiliki sanad lain yang diriwayatkarL
oleh Ibnu Abi Syaibah, dari Waki, dari Sufyan dengan sanad ini hingga
ke Thalhah, lalu dia berkata: "Dari lbnu Umar bahwa dia menemukar,
sebutir kurma, lalu memakannya."

Perkataan: [dl tt-V jGi] "Dan Zaidah berkata ...." Hadits ini
diriwayatkan secara mausbul oleh lvluslim melalui jalur Abu Usamah.

dariZaidah.

Perkataan: [aIr\ .ilc upil"Abdtrllah mengabarkan kepada kami.''
Yaitu Abdullah bin al-Mubarak. Pembahasannyasecara lengkap telah

disebutkan di awal Kitab "al-Buyir'" (hadits no. 2055).

Ga59;
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BAB 7

Bagaim ana Cara Mengumumkan
Barang Temuan Penduduk Makkah?

e'ak yi'edry:J$+q Y

EE)3-.i yy,ju M gt e wy, eV c;\ *,]4v juS

.((W?;;'jl \#A

"oi6 
M ?:.)\ JL"s;VrL #\ ,r i;* f l-r; iu:

(J?tjr r*r'l.q tj yy

Thawus berkata dari Ibnu Abbas ,#.,, dariNabi ffi, beliau bersabda:

"Barang temuan di Makkah tidak boleh dipungut kecuali oleh
orang yang mengumumkannya."

Iftalid berkata dari Ikrimah, dari lbnu Abbas, dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "Ia tidak boleh dipungut kecuali oleh orang yang akan
mengumumkannya."

13 Dalam naskah 1s; ditambahkan: q!6.
1* Dalam naskah 1.ey tidak disebutkan: la:EJ L:il* i :1r,., Jti.
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"LVr{: v',; L:: v; }'r,*,i l:.li .ii., (rrY
., t7. or . '-. 7 c z ,.o 9 o to / ,.ii /E# '?W) -p\ Jr9 d,o,\-c _,c ;L:) j :-* Lirs.

,\,Li;; fl;ir.WW 3a";.i ; 'ir; g;,,Lrr\ ij;; ;i
' 

'viw':,Xff;;':r#} T;,I,ff:o
2433. Dan Ahmad bin Sa'id berkrrta: Rauh meriwayatkan kepada

kami, dia berkata: Zakariya telah meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: Amr bin Dinar telah meriwayatkan kepada kami, dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas cey, t,ahwa Rasulullah ffi bersabda:
"Pohon di Makkah tidak boleh dipotong, binatang buruannya tidak
boleh diburu, barang temuannya tiJak halal kecuali bagi orang yang
akan mengumumkannya, dan rumputnya tidak boleh dicabut."
Abbas berkata: "\flahai Rasulullah, kecuali rumput jeruk." Beliau
bersabda: "Kecuali nrmput jeruk."

*,1!r\ "63L;::.; A" rs:i- (rYt

U;'L,i\s fei ; A"'i'L,"iti Ur\i'v\\r
'i6 €F, i;$ Ii V3; ,i3 F)\ )b ,t;-ar;.

l>

o)
\o.)

^\ 
-14,/61 

e(V,:akM, lF: e;iitt ryf
u)rr ",!r' 't(; ,f ,-G 61 5l )) :i6 '"i ,{L ,itiS
rs Dalam naskah 1e1 disebutkan: !J dengan dibara pendek.
16 Dalam naskah 1.ry disebutkanr Lis JU.t7 Dalam naskah 1;y tidak disebutkan: JU.
18 Dalam naskah 1;; disebutkan: 

"lr;lt.
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WY:, # 35 y..t- irr i 6,s, ;bi1 4;) W
x +ul; b *t b.; ; vy:,sW b "ev 

A +i
/-t'$

).iA. itri@v ;^ iS,6 * #- 1S r;"*; 3Xi
t15 ,eG cf r:t ,;;5{st b, -* &$'i j* uS
.v-#3vu14'^i;X(Y,?\,y''it' .*ri,i r J;s.rr :C cf

b ,tr, - ov ii iw.rr -!)' 
.il ; 'ffi *Lr iir, i\is

,M, +t &r, i\13,pt iirq U qilr, i;a' - rer,Tf
A \#r,'i; v,,fr$\&i3 .r( str .d') r$ly
.Wbt );, J4\U," 6gte;il g+r 'ju r/rt ii:4U
2434.Yahya bin Musa telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
al-\flalid bin Muslim meriwayatkan kepada kami: al-Auza'i
meriwayatkan kepada kami, dia berkaa: Yahya bin Abu Katsir
meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Abu Salamah bin Abdirrahman
meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Abu Hurair^h e!;a meriwayatkan
kepadaku, dia berkata: "Tarkala Allah \iki membukakan Makkah
kepada Rasul-Nya ffi, beliau berdiri di hadapan manusia. Beliau memuji
dan menyanjung Allah, kemudian bersabda: "sesungguhnya Allah
telah menahan pasukan bergajah memasuki Makkah dan menguasakan
Rasul-Nya dan kaum Mukminin atasnya. Karena sesungguhnya
Makkah tidak halal bagi seorang pun sebelumku. Sesungguhnya
Makkah dihalalkan bagiku sesaat saja di waktu siang daniatidak akan
halal bagi seorang pun setelahku. Binatang buruannya tidak boleh
diburu, durinya tidak boleh dicabut, dan barang terjatuhnya tidak
halal kecuali bagi orang yang akan mengumumkannya. Barang siapa

yang anggota keluarganya dibunuh, maka boleh memilih di antara
dua perkara: dia diberi tebusan atau melangsungkan qishash."
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Al-Abbas berkata: "Kecuali nrmput jeruk, karena sesungguhnya kami
menggunakannya untuk kuburan kami dan rumah-rumah kami."
Lalu Rasulullah ffi bersabda: "Kecuali mmput jeruk." Abu Syah-seorang
laki-laki dari penduduk Yaman-berdiri lalu berkata: "Tuliskanlah
untukku, wahai Rasulullah." Lalu Rasulullah ffi bersabda: "Tuliskanlah
untuk Abu Syah." Aku bertanya kepada al-Auza'i: "Ap, maksud
perkataannya'Tuliskanlah untukku, wahai Rasulullah."' Al-Auza'i
menj awab : "Khutbah y ang diden ga::n y a dari Rasulullah ffi ini. "

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ti(; ]i Lf u; ;5 ,-ul "Bab: Bagaima na cara
mengumumkan barang temuan penduduk Makkah?" Sepertinya
melalui bab ini, al-Bukhari ingin nrengisyaratkan penetapan barang

temuan Tanah Haram. Maka itulah, pada judul bab ini dia hanya
menyebutkan tata cara pen gumuman nya. Ada kemun gkinan al-Bukhari
ingin mengisyaratkan lemahnya haclits mengenai larangan memungut
barang temuan milik jamaah haji; atau mengisyaratkan kepada
penakwil annya, yaitu bahwa yang dimaksud dengan larangan
mengambilnya adalah untuk memilikinya, bukan untuk menjaganya.

Hadits tersebut dinilai shahih oleh Nluslim dari riwayat Abdurrahman
bin Utsman at-Taimi.

Selanjutnya, pada kedua hadits Ibnu Abbas dan Abu Hurairah
yang dicantumkan oleh al-Bukhari di bab ini, tidak disebutkan tata
cara pengumumannya, sebagaiman:r disebutkan dalam judul babnya.
Sepertinya, al-Bukhari ingin mengisyaratkan, tidak ada perbedaan.

Perkataan z l'+7 ;; n;ti*a a4r, \ 'ffi d\ ,f ,vVoi\ f ,];v iS:l
"Thawus berkata dari Ibnu Abbas, dari Nabi iW, belia; bersabda:
'Barangtemuan di Makkah tidak bcleh dipungut kecuali oleh orang
yang akan mengumumkannya."' Ini adalah penggalan dari sebuah
hadits yang diriwayatkan secara mausbul oleh al-Bukhari dalam
pembahasan tentang haji, Bab 10 "Tidak Dihalalkan Peperangan
di Makkah" (Kitab JazA-ush Shayd'', hadits no. 1834).

812 Bab 7: Bagaimana Cara Mengumumkan Barang Temuan Penduduk Makkah?



Perkataan: [!tr itSj] "Khalid berkata." Yaitu Khalid a,l-Htdzdza'

t"lt u* Ff"Darilkrimah ...." Ini juga sebuah penggalan hadits y^ng
diriwiyatkan secara mausbul oleh al-Bukhari di awal Kitab "al-Bulni"'
Bab 28 "Tentang Tukang Perhiasan" (ro. 2090).

SYARAH HADITS

Perkataan: [.,;; ;. i:li it!j] "Drn Ahmad bin Sa'id berkata."
Yaitu Ahmad bin Sa'id ar-Ribathi sebagaimana y^ng diriwayatkan
Ibnu Thahir dan ad-Daraquthni mengenai sesuatu yang disebutkan
oleh Abu Nu'aim.

Perkataanz l-:: ur1;] "Rauh meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Rauh bin Utradah. Zakariya adalah Zakariya bin Ishaq. Hadits
ini juga diriwayatkan oleh al-Isma'ili melalui jalur Abul Abbas
bin Abdil Azhim dan Abu Nu'aim melalui jalur Khalaf bin Salim.
Keduanya dari Rauh bin Ubadah dengan sanad ini.

Perkataan: ley G e urL] "Yahya bin Musa meriwayatkan
kepada kami." Yaitu Yahya bin Musa al-Balkhi. Pada sanad tersebut
terdapat sesuatu yang unik,yitupenegasan dari setiap perawinya bahwa
mereka meriwayatkannya (dengan ungkapan ;*-/\s-r-), padahal
di dalamnya adatiga orang perawi mudallis secara berurutan.

Perkataan: [,-tlt G ?v t W,4;, * i;u\ 4 Lj] "Tatkala Allah
membukakan Makkah-kepada Rasul-Nya ffi, beliau berdiri di hadapan
manusia." Lahiriahnya, khutbah tersebut terjadi setelah Fat-bu Makkab.
Padahal tidaklah demikian. Justru khutbah ini disampaikan sebelum
Fat-hu Makkah, yaitu setelah pembunuhan yang dilakukan seorang
laki-laki dari suku Khuza'ah terhadap seorang laki-laki dari Bani Laits.
Namun pada redaksi hadits ada kalimat penjelas yang tidak disebutkan.
Hadits ini telah disebutkan dalam Kitab "al-'Ilm" melalui jalur lain
dari Yahya bin Abu Katsir (hadits no.ll2).

Perkataan: [jiiJ\] "Pembunuhan." Dibaca dengan huruf Alf day t7
versi mayoritas naskah riwayat para perawi. Sedangkan versi naskah
rrwayat al-Kusymihani denganhurtf fa danya tllU. Danbacaan yang
kedualah. (sebagaimana dalam teks di_atas*) yang benar. Perbedaan
mengenainya jugatelah disebutkan dalam kitab "al-'Ilm."
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Perkataan: [,;jJ- .ji q.rrt 
-r--: ) 7) "Dan barang terjatuhnya tidak

halal kecuali bagi orangyang akan menyiarkannya." Yaitu orang
yang akan mengumumkanny^. Serlangkan orang yang mencarinya
disebut nisyid. Bila Anda mencari barang yang hilang, Anda dapat

menyatak arlny aden gan : ii U:.1 r,-i i.:: ;, lan bila Anda men gumumkannya,
maka Anda dapat menyatakannyadengan: atu:.ttc,iii. Ani asallafazh
r\.$)l dan -r;Jl adalah mengeraskan suara. Adapun maksud hadits ini
adalah, barang temuan di Makkah ti,lak halal (untuk dipungut) kecuali
hanya bagi orang yang ingin meng;umumkannya. Sedangkan orang
yarg ingin mengumumkannya, kernudian memilikinya, maka tidak
halal baginya.

Selain kalimat ini telah disebutkan dalam Kitab "al-Ha1j" (hadits

no. 1833), kecuali perkataan, :H'i rW et"Barang siapa yanganggota
keluarganya dibunuh",yang dialihkan ke Kitab "ad-DiyAt" (hadits

no. eaAO); dr" kecuali p.rkrrrrrrt eu.rr) tl3t "tuliskanlah untuk
Abu Syah", yang pembahasan mengentnya telah disebutkan dalam

Kitab "al-'Ilm." Adapun yang meng:ttakrrr .rr5;$ J^i-i "Ak., bertanya

kepada al-Auza'|" adalah al-\flalid bin Muslim, perawi hadits.

Hadits Ibnu Abbas dan hadits Ab': Hurairahyangdisebutkan dalam

bab ini dijadikan sebagai dalil bahw,r barang temuan di Makkah tidak
boleh dipungut untuk dimiliki, tetapi khusus untuk diumumkan. Ini
adalahpendapat jumhur ulama. Menurut mereka, alasan pengkhususan

Makkah di sini lantaran masih menrungkinkan untuk menyerahkan
barang temuan itu kepada pemilikn'7a, karena jika ia milik penduduk
Makkah, maka masalahnya sudah ielas. Dan jika milik orang yang
tinggal jauh dari Makkah, maka umumnya selalu ada orang ya;ng

datang dari pelosok negeri ke Makkah. Jika orangyang menemukannya
mengumumkannya setiap tahun, nraka hal itu memudahkan untuk
mengetahui pemiliknya. Demikian ,Jikatakan oleh Ibnu Baththal.

Mayoritas ulama madzhab Maliki dan sebagian ulama madzhab
Syafi'i berkata: "Makkah sama sep('rti negeri-negeri lainnya. Hanya
saja mengumumkan barang temuan Ci Makkah harus lebih maksimal,
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karena orang yang berhaji akan kembali ke negerinyadanterkadang dia
tidak kembali lagi, sehingga bagi orang yang menemukan barang temuan
tersebut diperlukan kesungguhan dalam mengumumkannya."

Ketika membela pendapatnya, Ibnul Munayyir berargumen
dengan makna lahiriah dari istitsna' (Stengecualian, +.lU iD. Karena

menurutnya, berdasarkan hadits bab ini Nabi ffimenafrkan kehalalan
barang temuan tersebut dan mengecualikannyabagi orang yang akan

mengumumkannya. Hal itu menunjukkan bahwa kehalalan tersebut
dipastikan bagi orang y^rlg mengumumkannya, karena pengecualian
setelah adanya penafian itu berarti menetapkannya.Ibnul Munayyir
menambahkan: "sebagai konsekuensi dari kesimpulan ini, bahwa
hukumnya adalah sama, baik di Makkah maupun di tempat lainnya,
sedangkan berdasarkan qiyas semestinya adapengkhususan."

Jawabannya: Jika pengkhususan tersebut sesuai dengan sesuatu yang
bersifat umum, maka ia tidak lagi memerlukan makna kontekstual.
Dan umumnya, orang yang menemukan barang temuan di Makkah
akan berputus asa mencari pemiliknya, dan pemiliknya juga akan
putus asa dalam mencarinya, karena keberadaan orang-orang (yang
berhaji pulang) terpencar ke berbagai pelosok negeri yangjauh.
Sehingga terkadang ketika pertama kali menemukannya, muncul
sifat tamak pada si penemu untuk memilikinya, lantas dia enggan

mengumumkannya. Oleh sebab itulah, Allah dan Rasul-Ny, melarang

hal itu dan memerintahkan agar barang temuan itu tidak diambil
kecuali oleh oran g yang mengumumkannya.

Terkait masalah ini, hukum barang temuan di negeri pertempuran
yangdipungut oleh tentara setelah mereka berpencar, agak berbeda.

Karena, ia tidak diumumkan di kalangan selain mereka, menurut
kesepakatan ulama. Lain halnya dengan barang temuan di Makkah,
maka disyariatkan mengumumkannya karena masih ada kemungkinan
si pemilik yang tinggal jauh dari Makkah, akan kembali lagi ke Makkah.
Dengan begitu, dapat diketahui pemiliknya.
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Ishaq bin Rahawaih berkata: "l)erkataan: *+A .it 'Kecuali bagi
oraflgyang akan mengumumkanny'a,' maksudnya: bagi orang yang
mendengar pencarinya berkata: 'siapakah yang telah melihat barang
milikku?' maka ketika itu orang yang menemukannya tersebut
boleh mengumumkannya agar dia <lapat mengembalikannya kepada

pemiliknya." Pendapat ini lebih sernpit daripada pendapat Jumhur,
karena ia membatasinya pada satu kondisi tertentu terhadap orang
yang mengumumkannya. Ada pe:rdapat yang mengatakan, yang
dimaksud dengan al-munsyid adalah f,rang yang mencari. Pendapat ini
diriwayatkan oleh Abu Ubaid. Namun pendapat ini ditanggapi bahwa
menurut bahasa tidak diperbolehkan menyebut orangyang mencari
dengan munsyid.

Menurut saya, untuk menyanggah hal itu, cukup dengan perkataan
dalam hadits Ibnu Abb 

^t, 11.3:;* 'itWra u+il:.ill "Barangremuannya
tidak boleh dipungut kecuali-oleh r>rang yarrg mengumumkannya",
dan antara hadits y^ng satu dengan yang lainnya saling menafsirkan.
Seakan-akan inilah rahasia mengapa a1-Bukhari mengawali bab ini
dengan hadits Ibnu Abbas. Sedan;;kan menurut bahasa, al-Harbi
menetapkan bolehnya menyebut or:rng yangmencari dengan sebutan
munsyid.Pernyataan yang sama jug:r diriwayatkan oleh Iyadh.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa hukum barang temuan di Arafah
dan Madinah an-Nabawiyyah sama seperti di negeri-negeri lainnya,
karena dalam hal ini yarlg dikhususkanhanya Makkah. Al-Mawardi
dalam kitabnya al-HAwti meriwayatk:rn satu pendapat mengenai barang
temuan di Arafah bahwa hukumnya sama dengan hukum Makkah.
Ini mengingat Arafah adalah tempat l>erkumpulnyajamaah haji seperti
halnya Makkah. Namun, tidak satu pun pendapat yarLg ditarjih oleh
al-Mawardi. Pendapat ini tidak terd;pat dalam kitab ar-Raudbah, dan
ia tidak memiliki dasar.

Hadits ini dijadikan sebagai dalil diperbolehkannya mengumumkan
barang hilang di Masjidil Haram, berbeda dengan masjid-masjid
selainnya. Ini adalah pendapat yang paling shahih dari dua pendapat
di kalangan ulama madzhab Syafi'i, uallAhu a'lam.
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BAB 8

Hewan Ternak Seseorang Tidak Boleh
Diperah Susu nya T anpa Seizinnya

4i5 I
I
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eV F c;lY V;Li et # +r '';L \f"'; ruYo
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'eF oi 3\'C Li U-\, e,L * ur\ aAY';\

UP p 3F t:ip tiw W a\> ;,-{ 3

.rr si! il *i ryv'*i'itx" *;eqi "'g14v

2435. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Nafi, dari Abdullah bin lJmar
bahwasanya Rasulullah ffi bersabda: "Jangan sekali-kali seseorang
memerah susu hewan ternak orang lain tanpa seizinnya. Apakah salah

seorang dari kalian senang jika kamarnya didatangi lalu lemarinya
dihancurkan dan makanannya dipindahkan? Karena sungguh, hanya
puting-puting susu hewan ternak mereka yangmenyimpan makanan-
makanan untuk mereka. Maka itu, janganlah sekali-kali seseorang
memerah susu hewan ternak orang lain kecuali dengan seizinnya."

te Dalam naskah 1;y disebutkan: na)ly.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:le.ir*.;\.;;-*;-:' - ;] "Bab: Hewan ternak seseorang

tidak boleh diperah susunya tanpa-:;eizinnya." Demikian, al-Bukhari
menulis judul bab ini secara mutlak (tanpa pembatasan) sesuai dengan
lahiriah hadits babnya. Tujuannya: raengisyaratkan sanggahannya atas

orang yangmengkhususkannya atalr membatasinya.

SYARAH HADITS

Perkataant [69[ ;pf "Dari Nafi." Disebutkan dalam Mur.aathtba'
Muhammad ibn il-Hasan, dari Malik, dia berkata: "Nafi mengabarkan
kepada kami." Disebutkan dalam riwayat Abu Quthn dalam kitab
al-Muwatbtba-it, karya ad-DaraqutlLni: "Aku berkata kepada Malik:
'Apakah Nafi meriwayatkan kepad;rmu?"'

Perkataan: [ffi )i)\ jA;i1 "Bah*a Rasulullah ffi." Disebutkan
dalam riwayat Yazid bin al-Had, dari Malik sebagaimana disebutkan
oleh ad-Daraquthni juga: "Dia menclengar Rasulullah M bersabda."

Perkataan: t;i! .jl ";anganlrrh sekali-kali memerah susu."
Sepeni itulah laf.azhini ft,j;) disebu:kan dalam kitab Sbabibul Bukbari
dan mayoritas perawi kitab al-Muw,atbtha', yairu dilafalkan dengan
men-dhammab-kan lam.Disebutkan Calam riwayat Ibnul Had tersebut
dengan lafazh: &#-i.

Perkataanl.lg-f\ {",r!l "Hewan ternak orang lain." Disebutkan
dalam riwayat Ibnul Had dan sejunrlah perawi kitab al-Muuaththa':

}]ri.Y "Hewan ternak seorang lakiJaki" dan ini sebagai penggunaan
ft^t^y^ngserupa. Sebab jika bukan itu maksudnya,sebenarnya tidak
ada pengkhususan kepemilikan hr:wan ternak untuk kaum laki-
laki. Salah seorang pensyarah kitab al-Muwatbtba' menyebutkannya
dengan laf.azh: #\qY "Hewan tertrak saudaranya" dandia berkata:
"Redaksi ini dalam konteks umum, L.arena dalam hukum ini tidak ada

perbedaan arLtara seorang Muslim dan seorang kafir dzimmi. Namun
perkataannya ini disanggah bahwa hal itu tidak ditemukan dalam
kitab al-Muuathtba' dan |uga ada banyak ulama y^ng menyebutkan
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perbedaan itu, sebagaimana akan disebutkan dalam bahasan mengenai
faedah hadits ini.

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ahmad melalui jalur Ubaidullah
bin Umar, dari Nafi denganlafazh: ((#ii? .j1,,ilr AV:it di..r*-,))
"Nabi ffimelarang binatang-hewan ternak orang lain diperah susunya

kecuali dengan seizin mereka."

Dan laf.azh {+u "hewan ternak" digunakan juga bagi unta, sapi
dan kambing. Akan tetapi, lebih sering diistilahkan untuk kambing.
Hal itu dikatakan oleh Ibnul Atsir dalam kitab an-Nihiyah.

Perkataan, l*:Fl "Kamarnya. " Dibaca dengan di-dhammah-kan
huruf ra dan terkadang dengan di-fat-hah-kan, artinya kamarnya.
Sedangkan xiil\ dengan mem-fat-bab-kan huruf ra,berarti tempat
minum secara khusus. Dan a3rA1 dengan meng-kasrab-kan huruf. ra
berarti wadah minuman

Perkataan z l";.t91 " Lemariny a," Lafazh I FJ I berarti temPat atau
wadah untuk menyimpanapasaja. Disebutkan dalam riwayat Ayyub,
sebagaimana disebutkan oleh Ahmad: q$u FJr; "lalu pintunya
dihancurkan."

Perkataan: tliX] "Lalu dipindahkan." Dengan huruf nun, qaf dan
men-dhammah-kanyd, sewazan dengan W, darilaf.azh 

"tilt, 
artinya

dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain. Sepeni itulah disebutkan
dalam mayoritas perawi kitab al-Muzaathtba', dari Malik. Sementara
sebagian mereka meriwayatkannya sebagaimana diriwayatkan oleh
Ibnu Abdil Bar. Al-Isma'ili meriwayatkannya melalui jalur Rauh
bin Ubadah dan lainnya dengan lafazh: W, yaitu dengan huruf. tsa

menggantikan qaf,lafazh Ji.tt berani berserakan dengan cepat hanya
dalam satu kali. Ada pendapatyangmengatakan, artirLya mengeluarkan

dan arti ini lebih khusus daripada pemindahaa. Demikian juga yang
disebutkan oleh Muslim dari riwayat Ayyub, Musa bin Uqbah dan
selain keduanya dari Nafi. Al-Laits meriwayatkannya dari Nafi
dengan huruf qaf, namun disebutkan dalam riwayat Ibnu Majah
melalui jalur ini dengan htruf. tsa.
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Perkataan: tiF] "Menj aga. " De ngan huruf hha y ang di+uhun-kan

dan huruf. zai yang di-dhammab-kan, serta setelahnya huruf. nun.
Disebutkan dalam riwayat al-Kusymihani: ';r;, yaitu dengan men-

dbammab-kan huruf. ta, men-sukun-kan ha, meng-kasrab-kan ra dan

setelahnya hrtruf zai.

Perkataan, tZt r-1 " Puti n g-p ut i n 
1 ;. 

" Laf azh LA\ diist il ahkan untuk
binatang-hewan ternak. Lafazh ini semakna dengan 3ifll "puting",
yaiu puting susu perempuan.

Perkataan: 6+Wil "Makanan-mrkanan mereka." Ini adalah bentuk
jamak dari dari lafazh'1W;danyang dimaksud dengan makanan di sini
adalah susu.

Ibnu Abdil Bar berkata: "Pada hadits tersebut terdapat larangan
seorang Muslim mengambil milik Muslim lainnya kecuali dengan
seizinnya. Adapun pengkhususan r;usu di sini, karena orang-orang
menganggapnya persoalan yarLg rerneh. Maka itulah, dalam hal ini
Nabi ffi ingin mengingatkan hal yanglebih utama daripada masalah

pemerahan susu." Pernyataan Ibnu Abdil Bar ini senada dengan
pendapat jumhur, tetapi perihal 'dengan seizinnya' itu, baik dengan

izin khusus ataupun umum.

Namun, mayoritas ulama salaf mengecualikan kondisi apabila
seseorang mengetahui kerelaan hati pemiliknya (maka pemerahan susu

itu dibolehkan secara mutlak), sekalipun tidak adaizinkhusus maupun
izin umum dari pemiliknya. Tetapi banyak ulama salaf berpendapat
bahwa dalam hal ini pembolehan secara mutlak adalah pada makanan
dan minuman, baik seseorang men;;etahui kerelaan hati pemiliknya
ataupun tidak.

Argumentasi mereka adalah seb'rah hadits riwayat Abu Dawud
dan at-Tirmidzi-yang dinilai shahih-oleh at-Tirmidzi, dari riwayat
al-Flasan, dari Samurah secara marfu':
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$yl| \e wv J4-p g,u #Y,.v'e-'-i ;ilil ll
,-,?l: ++43'if i iii oF i:;r;;;U +\+i iF \5X

t j+ j;
'Jika salah seorang kalian mendatangi tempat penggemb alaan ternak,
dan bila pemiliknya ada di dalamnya, maka berteriaklah tiga kali;
jika dia menjawab, maka hendaklah dia memintaizinkepadanya; jika
dia mengizinkannya (maka sudah jelas masalahnya), namun jika tidak,
hendaklah dia memerah susunya dan meminumnya, namun janganlah

dia memb awanya."

Sanadnya shahih hingga ke al-Hasan. Yang menshahihkan bahwa
al-Hasan mendengar darisamurah, maka dia menshahihkan hadits ini;
dan yang tidak menshahihkannya, maka dia menganggapnya cacat

dengan alasan sanadnya terputus. Hanyasaja, hadits tersebut memiliki
b e b e rap a riw ay ar p e ndukun g (sy au ah i d), di antar any a y ang p alin g kuat
adalah hadits Abu Sa'id secara marfu', yaitu:

:ti * b -."v i -rt ,x+1 i,u ,6x D6 LV -b 6,firi! lt
(( ..-9\,i b:v &,r3itSYt '-,-:-X

"Jika kamu mendatangi seorang penggembala, panggillah dia tiga kali,
jika dia menjawabmu (maka sudah jelas masalahnya), namun jika tidak,
maka minumlah dengan tanpa membuat kerusakan. Dan jika kamu
mendatangi tembok kebun ...."

Lalu Abu Sa'id menyebutkan hadits senrpa yang diriwayatkan oleh
Ibnu Majah, ath-Thahawi dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan
al-Hakim. Namun, argumentasi mereka dengan hadits di atas ditanggapi
bahwa hadits bab yang berisi larangan memerah susu hewan ternak
orang lain tanpa seizin pemiliknya ini, lebih shahih dan lebih patut
untuk diamalkan. Di samping, bertentangan dengan kaidah-kaidah pasti
perihal pengharamanharta seorang Muslim tanpa seizin pemiliknya,
sehingga argumentasi itu tidak perlu ditanggapi lebih lanjut.
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Di antara ulama ada yang mer:yelaraskan anr.ara kedua hadits
tersebut dari beberapa aspek:

o Memahamiizin tersebut dalam lionteks jika mengetahui kerelaan
hati pemiliknya, dan larangan tersebut sebagai larangan dalam
kondisi jika tidak mengetahuinyr.

. MenBkhususkan pemberian izir tersebut hanya pada ibnu sabil
bukan lainnya, atau kepada orang yarryterpaksa, atau dalam kondisi
kelaparan secara umum, dan semua itu semakna.

Ibnu Baththal meriwayatkan dari sebagian gurunya bahwa
hadits tentang izin pemerahan susu itu berlaku pada masa Nabi ffi,
sedangkan hadits pelarangan mengisyaratkan kepada kondisi yang
akan terjadi sepeninggal beliau, yaitu munculnya orang-orang yang
kikir dan tidak berempati. Di antara ulama adayang memahami
hadits lar angan tersebut se bagai lar angan dalam kondisi ap abila pemilik
lebih membutuhkan daripada orang yang melintas, berdasarkan
hadits Abu Hurairah: "Ketika kami cersama Rasulullah dalam sebuah

perjalanan, tiba-tiba kami melihat seekor unta yang diikat puting
susunya, kami pun segera menghanrpirinya. Lalu Nabi ffi bersabda
kepada kami:

?'t:,i);&$';,i;;r o: *,6) ,!)r ,ii 3l ll

'j\! ,\j 'n3 ta;i ,.6 \i:j Y|lW.; €>ly JL"F,5
((.euK4!,iF

'sesungguhnya unta ini milik kt:luarga kaum Muslimin, yan1
merupakan makanan pokok mereka. Apakah kalian senang seandainya
ketika kembali mengecek tas untul', bekal perjalanan kalian, kalian
menemukan isinya telah hilang?' 'Tidak,' jawab kami. Beliau
melanjutkan: 'Maka naskah ini juga seperti itu."'

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah, dan redaksi
haditsnya berdasarkan riwayat Ibnu Majah.

822 Bab B: Hewan Tern,rk Seseorang Tidak Boleh Diperah Susunya ...



Pada hadits Ahmad disebutkan: 11\,6jiJ-!- iriltWt't;i1; "Maka orang-

orang bersegera menujunyaagar mereka dapat memerahnya." Sebagian

ulama berkata: 'Dengan begitu, hadits tentang izin tersebut dipahami
sebagai izinbrla,pemiliknya tidak membutuhkan, dan hadits larengan
dipahami sebagai larangan j ika pemiliknya membutuhkan. "20

Di antara ulama adayangmemahami bahwa izin tersebut adalahizin
apabila hewan ternak tersebut tidak diikat puting susunya, sedangkan

laranganitu dipahami sebagai larangan apabila hewan ternak tersebut
diikat puting susunya, berdasarkan hadits ini.

Tetapi, pada hadis yangdiriwayatkan Ahmad tersebut, disebutkan
di akhirnya: (ri;;iSV;S #ev ! i 13 ip)) "Namun jika kalian
harus melakukan, maka minumlah namun jangan kalian bawa." Ini
menunj ukk an, izin pemerahan susu tersebut bersifat umum, mencakup
binatang yangdiikat puting susunya dan lainnya,tetapidengan syarat
tidak membawanya dan dalam kondisi terpaksa (membutuhkan).

Ibnul Arabi memilih memahami konteks izindrsini sebagai sesuatu

yang berlaku sesuai kebiasaan, dia berkata: "sesuai kebiasaan penduduk
Hljaz, Syam dan selain mereka, mereka lebih toleran dalam hal itu,
berbeda dengan negeri kami." Ibnul Arabi melanjutkan: "Sebagian

ulama berpandangan bahwa kapan saja hewan ternak itu berada di jalan

dan ia tidak kembali dan menuju kepadanya, makaorang yang melintas
boleh mengambil sebagian darinya." Pendapat ini mengisyaratkan
pembatasa n izin tersebut kepada orang y ang membutuhkan.

Abu Dawud dalam as- Sunan mengisyaratkan pembatasa nny a pada
orang yang bepergian dalam peperangan. Sementara,ulama lainnya
mengisyaratkan bahwa izin tersebut terbatas pada hewan ternak
milik Abludz Dzimmah, sedangkan terhadap hewan ternak milik
kaum Muslimin dilarang. Di antara dalllnya adalah persyarar.anyeng
pernah diajukan oleh para Sahabat kepada Ahluz Dzimmah,yai:nt agar

menyediakan jamuan bagi kaum Muslimin, dan informasi ini memang
shahih berasal dari Umar.

20 Dalam naskah 1r"1 disebutkan: t'.:- ., barang kali ia berasal darilafazh 6tc yang berani dahaga
dan yang dimaksud adalah "ketika dia membutuhkan." \Yallibu a'larn.
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Ibnu Wahab menyebutkan dari Malik mengenai seorang musafir
yang singgah di kediaman seorang kafir dari kalanganAhludz Dzimmah.
Malik berkata: "Musafir tersebut tidak boleh mengambil apa pun
darinya kecuali dengan serzinnya." Malik ditanya: "Lalu bagaimana.

dengan jamuan yang telah diwajibkan atas Abluz Dzimmab?" Malik
menjawab: "Ketika itu, mereka diberikan keringanan disebabkan
jamuan yangmereka berikan tersetrut. Sedangkan sekarang tidak."

Sebagian ulama lebih cenderung berpendapat bahwa izin tersebut
telahdi-nasakh (drhapus hukumnya), lalu memahaminya bahwa hal itu
rcrjadi sebelum diwajibkanrLya za)<at. Mereka berkata: "Ketika itu
jamuan tersebut memang diwajibkan, namun kemudian di-nasakl:,

dengan diwaj ibka nny a zakat."

Ath-Thahawi berkata: "Hal itu terjadi ketika jamuan diwajibkan,
lalu di-nasakb, sehingga hukumnya pun di-nasakh." Dan ath-Thahawi
menyebutkan hadits-hadits mengerrai hal itu. Pembahasan mengenai

hukum jamuan nanti akan disebutkan dalam Kitab "a1-MazhAlim''
(hadits no.2461), insya Allah Ta'ala.

An-Nawawi dalam Syarh al-ltuhadzdzab mengatakan bahwa.

para ulama berbeda pendapat nrengenai orang yang melintasj.
kebun, tanaman, atau hewan ternak. Jumhur ulama berkata: "Tidak.
boleh mengambil apa pun darinya kecuali dalam kondisi darurat,

@ila kondisinya demikian) maka kt,tika itu, dia boleh mengambllnya.
Dan juga dikenai denda menurut asy-Syafi'i dan jumhur ulama.''
Namun sebagian ulama salaf berkata: "Tidak ada konsekuensi apa-apo.

bagrnya." Imam Ahmad berkata: "Jika kebun tersebut tidak memiliki
tembok, maka seseorang boleh menrakan buah-buahanrlyayang masih

basah, menurut riwayat yang paling shahih dari dua riwayatnya.,
sekalipun tidak sedang membutuhkan. Sementara, menurut riwayat.
yanglain, 'Diperbolehkan baginya iika dia sedang membutuhkannya,
dan dia tidak dikenai denda atasrrya pada kedua kondisi tersebut.
(ketika membutuhkan dan tidak mt:mbutuhkan)."' Terkait perkataan.

tersebut, asy-Syafi'i mengomentari keshahihan hadits yang dikutip,
oleh Imam Ahmad tersebut.
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Al-Baihaqi berkata: "Yaitu hadits Abdullah bin Umar secara marfu':

K*.q{'lS,-K'\ji UE?;\';til)) Jika seorang dari kalian melintasi

kebun, maka hendaklah dia makan dan janganlah dia mengambilnya
untuk disimpan.' Hadits rrwayat at-Tirmidzi, dan menurutnya
hadits ini gbarib. Al-Baihaqi melanjutkan: "Hadits tersebut tidak shahih

dan ta disebutkan juga melalui beberapa jalur lain yarLgtidak kuat."

Menurut saya,yangbenar bahwa kumpulan jalur-jalurnya itu tidak
kurang dari derajat shahih. Bahkan pada kebanyakan hukum, mereka

telah berargumen dengan dalil yang derajatnya lebih rendah darrnya.
Dalam hal ini, saya telah menjelaskalnya dalam kitab saya, al-Minhah

fi MA'Ailaqa asy-Syaf i al-Qaula bibi'ala asb-Shibhah.

Terdapat beberapa pebjaranyangdaptt dipetik dari hadits bab ini,
di antarunyaz

1) Pemakaian peribahasa untuk memudahkan pemahaman; dan
memberikan permisalan dengan yang lebih jelas terhadap sesuatu

yangmasih samar; serta penggunaan qiyas (analogi) pada beberapa

hal yangserupa.

2) Penyebutan hukum berikut 'illat-nya dan pengulangannya setelah

penyebutan'illat tersebut sebagai penegasan dan pengukuhan
terhadapnya. Demikian jtga, penjelasan bahwa dalam beranalogi
tidak disyaratkan adanya kesamaan antara cabang dan asal dalam
semua aspek. Bahkan terkadang asal memiliki satu keistimewaan
yangjika gugur tidak berdampak negatif pada cabang, asalkan
keduanya memiliki kesamaan pada asal sifatnya. Karena puting
susu itu (sebagai asal) tidak sama dengan lemari (sebagai cabang)

dalam hal penyimpanan, sama seperti pengikat puting susu, yang
juga tidak sama dengan kunci pada lemari. Kendati demikian,
Rasulullah ffi telah mempersamakan antara hukum puting susu

yang diikat dan lemari yang dikunci dalam hal pengharam^n
mengonsumsi masing-masing dari keduan ya tarlpa seizin pemiliknya.
Hal ini diisyaratkan oleh Ibnul Munayyir.
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3) Penjelasan dibolehkannya men;,impan dan menimbun makanan
untuk masa depan saat dibutuhkan; berbeda dengan para ahli
zuhud yang ghuluw (berlebiha::) yang melarang secara mutlak
penyimpanan makanan. Hal ini dikatakan oleh al-Qunhubi.

4) Keterangan bahwa susu disebu t sebagai makanan. Karena itu,
orang yangbersumpah tidak akan mengonsumsi makanan, lalu dia
mengonsumsi susu, maka dia tel,rh melanggar sumpahnya, kecuali
jika dia memang berniat mengecualikan susu. Hal ini dikatakan
oleh an-Nawawi.

An-Nawawi berkata: "Hadits bal: ini menerangkan bahwa menjual

ftarter) susu kambing dengan sr:ekor kambing yang pada puting
susunya terdapat susu adalah batil." Ini adalah pendapat asy-Syafi'i
dan jumhur ulama. Namun al-Auza'i memperbolehkannya.

5) Keterangan bahwa jika (seseorzrng kehilangan) seekor kambing
yang memiliki susu yang telah iitaksir kadar perahannya, maka
si penemu membayar dengan hargayangsebanding (bila dia telah
memanfaatkannya). Hal itu dikatakan oleh al-Khaththabi. Dan ini
menguatkan hadits tentang bin:rtang yarLg diikat puting susunya

dan menetapkan hukumnya dalampenilaian susu.

5) Keterangan bahwa barang siapa yang memerah dari puting susu

seekor unta atau lainnya dalam kondisi (puting susu tersebut) telah
diikat dan dljaga-yangharganya mencapai batasan wajib potong
tangan dan tanpa adanyakeperlu,rn mendesak ataupun penjelasan-
maka dia dikenakan hukuman potong tangan, jika pemiliknya
tidak memberinya izin khusus ataupun global. Karena hadits
tersebut telah menjelaskan bahwa puting-puting susu binatang-
hewan ternak adalah lemari-lemari penyimpanan makanan.
Bahkan al-Qunhubi meriwayatl:an dari sebagian ulama, wajibnya
potong tangan, sekalipun kamt,ing tersebut tidak berada dalam
penjagaan, karena mengangga;, cukup dengan terjaganya susu
tersebut oleh puting susu. Dan inilah yang ditunjukkan oleh makna
lahiriah hadits bab ini.
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BAB 9

Jika Pemilik Barang Temuan Datang
Setelah Setahun, Maka Si Penemu
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2436. Qutaibah bin Sa'id meriway,rtkan kepada kami, dia berkata:

Isma'il bin Ja'far meriwayatkan ,<epada kami, dari Rabi'ah bin
Abu Abdirrahman bin Yazid maula,il-Munba'its, dari ZaidbinKhalid
al-Juhani gl,'r, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah M
tentang barang temuan, beliau menjawab: "Umumkanlah ia selama

setahun, kemudian kenalilah tali dan penutupnya, kemudian (jika
pemiliknya tidak datang"d) belanjakarJah. Jika pemiliknya datang, maka

se rahkanlah kep adan y a." O r ang terst r but benany a: "\Wahai Rasulullah,
Ialu bagaimana dengan kambing yirng tersesat?" Beliau menjawab:
"Ambillah, karena iaadalah milikmu, atau milik saudaramu, atan milik
serigala." Orang tersebut bertanya: "'$flahai Rasulullah, lalu bagaimana

dengan unta yang tersesat?" Perawi berkata: "spontan Rasulullah ffi
marah hingga kedua pipi beliau memerah-atau wajah beliau
memerah-kemudian beliau bersab,la: "Ap, urusanmu dengan unta
tersebut? Ia berjalan bersama teromprrh ftuat berjalan jauh) dan rongga

penrtnya (tahan dahaga) hingga ia ditemukan oleh pemiliknya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [iiry Ai;; W'i +; t;,i i:, ''4 +rlr ;u; ;E- \11 .,[]
"Bab: Jika pemilik barang temuan datang setelah setahun, maka
si penemu mengembalikannya kepadanya, karena baginya ia adalah
titipan." Di bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Zaidbin Khalid
melalui jalur Isma'il bin Ja'far, dari Rabi'ah. Namun di dalamnya
tidak disebutkan perihal audi'ah (trarang titipan), sehingga seakan-

akan al-Bukhari ingin mengisyarat.kan bahwa hadits marfu'yang
diriwayatkan Sulaiman bin Bilal-yang telah disebutkan dan dijelaskan
di bab 3-derqatnya lebih kuat. Ibnu Baththal berkata: "Al-Bukhari
dibuat bimbang oleh keraguan tersecut, sehingga dia menjadikannya
sebagai judul bab secara maknawi."

Ibnul Munayyir berkata: "DalarrL hadits bab ini, a1-Bukhari tidak
menyebutkan perihal barang titipan tersebut secara tekstual tetapi
secara kontekstual. Karena p.ikrrrrrr: ((#l \;t?\i+W;tr o,Ull "Lalu jika
pemiliknya datang, maka serahkanlah ia kepadanya" menunjukkan
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bahwa pemiliknya masih tetap memilikinya, berbeda dengan pendapat

y^rtg memperbolehkan untuk membelan jektnnye setelah setahun
tanpa memberik an jaminan."

Mengenai perkataan. (g'rb ^;.;t:j;)t;; "Dan hendaklah ia (barang

temuan tersebut) sebagai titipan bagimu", Ibnu Daqiq al-Ied berkata'
"Ada kemungkinan maksudnya adalah setelah barang temuan itu
dibelanjakan, sesuai lahiriah redaksi haditsnya. Artinya, Nabi ffi
menyebutkan'barang titipan' tersebut secara majas melalui kewajiban
mengembalikan gantirlya. Karena, hakikat barang titipan adalah
keutuhan barangnya. Kesamaannye adalah sama-sama ada kewajiban
untuk mengembalikan apa saja milik orang lain y ang ditemukan oleh
seseorang. Sebab jika tidak dipahami seperti itu, maka sebenarnya
barang yangdiizinkan untuk dibelanjakan mestinya tidak utuh lagi.

Ada kemungkinan juga bahwa huruf r!)ctuoupada perkataan: ;A-t
'Dan hendaklah ia'semakna dengan huruf;i 'atari.Artinya, bisa dengan

kamu membelanjakannya dan dikenakan denda Payarjaminan) atasnya

dan bisa pula dengan membiarkannya ada padamu sebagai barang
titipan hingga pemiliknya daanglalu diberikan kepadanya. Dan dari
penamaannya sebagai uadi'ab (barang titipan), dapat dipahami bahwa
seandainy a barang tersebut rusak, maka orang y ang menemuk anny a

tidak wajib memberikan jaminan (denda). Ini menjadi pendapatyang
dipilih al-Bukhari mengikuti sejumlah ulama salaf."

Ibnul Munayyir berkata: "Hadits ini dijadikan sebagai dalil bagi

salah satu pendapat di kalangan ulama, yaitu jika barang tersebut
dirusak oleh orangyang menemukannya setelah pengumuman dan
habis masanya, setelah itu dia mengeluarkan gantinya,lantas barang
pengganti tersebut rusak, maka dia tidak wajib memberikan jaminan
pada barang yang kedua (penggantinya) dan jika dia mengklaim
telah memakan barang temuan itu, kemudian membayar dendanya,
kemudian ia hilang, maka perkataannya itu juga diterima. Dan ini
adalah pendapat yangrqih ftuat) di antara pendapat-pendapat tersebut."
Dan pembahasan mengenai catatan-catatan penting lainnya dari hadits
di atas telah disebutkan di bab 3.
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PerkataanIl+) ?\:iJ[^-;;.*- ;] "Hingga kedua pipi beliau
memerah atau wajah beliau memerrth." Keraguan di sini berasal dari
perawi. Lafazh a:-.rJl adalah bagian atas dari kedua pipi. Lafazh ini
dibaca dengan empat cara baca, yaitu dengan huruf r!)azt)u., dengan
huruf b amzah, den gan mem fat - h ah-I;an, at au den ga n meng-k asrah-kan

pada keduanya."

%9
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BAB 10

Apakah Seseorang
Sebaiknya Mengambil Barang Temuan,

Dan Tidak Membiarkannya Sia-Sia
Sehinggala Tidak Diambil Oleh Orang Yang

Tidak Berhak?
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21 Dalam naskah 1.r1 disebutkan: t\; <ir\.
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2437. Sulaiman bin Harb meriway;rtkan kepada kami, dia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kanri, dari Salamah bin Kuhail, dia
mengatakan: Aku mendengar Suwai,l bin Ghafalah, dia menuturkan:
"Aku bersama Salman bin Rabi'ah dan Zaid bin Shuhan dalam
sebuah peperangan. Tiba-tiba akrr menemukan sebuah cemeti.
Keduanya berkata kepadaku: 'Buanglah cemeti itu.' Aku berkata:
'Tidak, namun jika aku menemukan pemiliknya (akanku serahkan
kepadanya), jika tidak, aku akan rr,emanfaatkannya.' Ketika kami
kembali dari medan perang, kami menunaikan ibadah haji. Kami
melintasi Madinah, lalu aku bertan'ga kepada Ubay bin Ka'ab gE ,

dia lantas menuturkan: 'Aku pernah menemukan sebuah bungkusan
pada masa Nabi ffi berisi 100 dinar. Setelah itu aku membawanya
kepada Nabi ffi, lalu beliau bersa bda: 'LJmumkanlah ia selama
setahun!' Aku pun mengumumkannya selama setahun. Kemudian
aku datang, lalu beliau bersabda: 'Umumkanlah ia selama setahun!'
Aku pun menBumumkannya selama setahun. Kemudian aku datang,
lalu beliau bersabda: 'IJmumkanlah ia selama setahun!' Aku pun
mengumumkannya selama setahun. I.emudian aku mendatangi beliau
untuk keempat kalinya, lalu beliau trersabda: 'Kenalilah jumlah, tali
dan wadahnya, jikapemiliknya datani1 (maka serahkanlah kepadanya),
namun jika tidak, maka manfaatkanlah!"'
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Abdan telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ayahku
mengabarkan padaku, dari Syu'bah, dari Salamah dengan hadits ini.
Dia (Syu'bah) berkata: "setelah itu, aku bertemu Salamah di Makkah."
Lalu dia (Salamah) berkata: "Aku tidak mengetahui apakah berlangsung

selama tiga tahun atau satu tahun."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [s;i^.;.j.; u;L \ F,U G! .j; *il, i'U,u:qt
"Bab: Apakah seseorang sebaiknya meigambil barang temuan dan
tidak membiarka,nnya sia-sia sehingga ia tidak diambil oleh orang
yangtidak berhak?" Sepeni itulah disebutkan oleh mayoritas perawi.
Sementara, tidak disebutkan dalam naskah ri:wayat Ibnu Syabbuwaih
laf.azh Y setelah laf.azh r;-.Sayamenduga huruf u)au)utidak tercantum
sebelum laf.azh r;-.

Adapun maksud judul bab ini adalah, seseorang sebaiknya tidak
membiarkan barang temuan itu, karena bisa menjadi sia-sia, dan dia
tidak membiarkannya karena bisa diambil orang yangtidak berhak.

Melalui judul bab ini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan sanggahan

terhadap orang yang menilai barang temuan hukumnya makruh.
Di antara argumentasi mereka adalah hadits al-Jarud secara marfu',
yaitu: (bU|,\ 3;;;r '{Vn "Barang hilang seorang Muslim adalah
pembakaran Neraka." Hadits riwayat an-Nasa-i dengan sanad shahih.
Namun jumhur ulama mengarahkan kandungan hadits ini kepada

orang yangtidak mengumumkannya.

Argumentasi jumhur adalah hadits Zaid,binKhalid yang disebutkan
dalam riwayat Muslim, yaitu: @4';Y jv fi itat 6-tT nr; "Barang

siapa menyembunyikan binatang yang tersesat (maksudnya unta),
maka dia adalah orang yang sesat, selama dia tidak mengumumkannya."
Sedangkan argumen yarng disimpulkan al-Bukhari dari hadits bab,

hal itu ditinjau dari sisi bahwa Nabi ffi tidak mengingkari Ubay
yang telah mengambil bingkisan tersebut, sehingga ia menunjukkan
bahwa mengambil barang temuan dibolehkan menurut syariat.
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Dan pembolehan ini pasti menl;andung kemaslahatan, sebab
jika tidak, maka hal itu dianggap membelanjakan barang milik
orang lain. Kemaslahatan tersebut tercapai dengan menjaga
dan melindungi barang temuan itu dari pengkhianatan serta
mengumumkannya agar bisa dir;erahkan kepada pemiliknya.
Untuk itulah, pendapat yang paling rajib dari madzhab-madzhab
ulama bahwa hukum bagi orang yarrg mengambil barang temuan itu
berbeda-beda, tidak sama antara sattr orang dengan y^nglainnya dan

satu kondisi dengan kondisi y^rLgla:nnya. Kapan saja dianggap lebih
kuat untuk mengambil barang terrruan tersebut, maka hukumnya
menjadi wajib atau sunnah; dan kape,n saja dianggap lebih kuat untuk
meinggalkarnya, maka hukumny:r menjadi haram atau makruh.

Jika tidak, maka hukumnya boleh.

SYARAH HADITS

Perkataan:lit''. G 3:})"Suwaid rin Ghafalah." LafazhlilL dibaca

dengan mem.fat-hab-kan gbain dan rra, yaitu Abu Umaryah al-Ju'fi,
seorang senior Tabi'in dan mukhadhrtm22 yang mengalami masa Nabi.
Pada masa Nabi, dia sudah dewasa, memberikan sedekah pada masa

beliau, namun dia belum pernah m,:lihat beliau, menurut pendapat
yang shahih. Ada pendapat yang mengatakan, Suwaid pernah shalat

di belakang beliau, namun pendap;rt ini tidak shahih. Suwaid tiba
di Madinah setelah para Sahabat men'relesaikan pemakaman beliau ffi.
Dia pernah mengikuti beberapa penaklukan, singgah di Kufah dan
wafatdi sana di tahun 80 H. atau setelahnya; dalam usia 130 tahun atau
lebih, karena dia pernah berkata: "Aku sebaya dengan Rasulullah ffi
dan aku lebih muda dua tahun dari t,eliau." Dalam Shahtbul Bukbari,
hadits yangdiriwayatkannyehanyehadits ini dan satu hadits lagi dari
Ali mengenai kaum Khawarij.

22 Seseorang yang hidup semasa dengan Nabi gi, beriman kepada beliau namun tidak pernah
berjumlah dengan beliau'd.

834 Bab 10: Apakah Seseorarrg Sebaiknya Mengambil Barang Temuan ...?



Perkataanzlej4r: i i';ji g.J "Bersama Salman bin Rabi'ah." Yaitu
Salman bin Rabi'ah a1-Bahili. Ada pendapat yang mengatakan, dia
seorang Sahabat Nabi. Dia dijuluki Salman al-Kbail, karena keahliannya
menunggang kuda. Diapernah menjadi Emir (pemimpin)pada sebagian

peperangan, di antarerly^ dalam penaklukan Irak di masa Umar dan
IJtsman. Dialah orang yangpefi.ama kali menjabat hakim kota Kufah.
Dia mati syahid pada masa kekhalifahan lJtsman dalam peperangan

menaklukkan Irak. Dan dalam Shahthul Buhhari tidak ada riwayat
hadits darinya selain di tempat ini.

Perkataan.liv; q b; "Dan Zaidbin Shuhan." Lafazh 6Vr-
dibaca dengan men-dhammah-kan shad, men-sukun-kan wawu dan
setelahnya huruf ba, nasabnya juga al-Abdi, seorang senior Tabi'in
y ang jru;ga muhb adhram. Menurut Ibnul Kalbi, dia adalah S ahab at Nabi.
Dalam hal ini, Abu Ya'la meriwayatkan hadits Ali secara marfu':

y:dt*it J\.*rsii;aW U JLHoi'* un
(-Jvr- G *:: JL-

"Siapa yangingin melihat orang yang sebagian anggota tubuhnya telah

mendahuluinya ke Surga, hendaklah dia melihatZaid bin Shuhan."

KedatanganZatdterjadi pada masa lJmar dan dia telah ikut serta dalam

beberapa penaklukan.

Ibnu Mandah meriwayatkarL dari hadits Buraidah, dia berkata:

rrCiJr )Lt;;-'$ k 'iU; ciJi F F,fi)\'i.; i;;:ir;" a)l M 6t Sun
"Pada suatu malam, Nabi ffi mengarahkan pembicaraan 'Zaid,Zaid,
dia mendapatkan kebaikan."' Lalu beliau ditanya tentang hal itu,
lalu beliau menjawab: "Yaitu seorang laki-laki yangtangannya telah

mendahuluinya ke Surga." Ternyata tangan Zaidbinshuhan terputus
pada sebagian penaklukan, sementara dia gugur bersama pasukan Ali
pada peris tiw a lamal (pterang unta).
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Perkataan: lzt" gl "Dalam sebuah peperangan." .Ahmad
menambahkan melaluiJalur Sufyan, dari Salamah: ((?t-,.iJt ul r;1,rr-yy

"Hingga ketika kami berada di Ud;raib", yaitu nama sebuah tempat.
Disebutkan dalam riwayat Ahmad melalui jalur Yahya al-Qaththan,
dari Syu'bahz gc,i-ilV\" ;y\k, ,:Sy "Tatkala kami kembali dari
peperangan, aku menunaikan ibadae haji."

Perkataan: LE; fuql "seratus dinar." Penggalan hadits ini dijadikan
sebagai dalil oleh Abu Hanifah ketila dia membedakan antarabarang
temuan dengan nilai sedikit dan banyak. Barang temuan yarLgbernilai

besar diumumkan selama setahun dan nilai yangsedikit diumumkan
selama beberapa hari. Sedangkan bat:rsan sedikit menunrt Abu Hanifah
adalah jumlah yang tidak menyebabkan hukuman potong tangan
(dalam kasus pencurian), yaitu kurang dari sepuluh (dinar). Dan
kami telah menyebutkan perbedaan pendapat mengenai lama masa

pengumuman di bab pertama, dan perbedaan pendapat mengenaikadar
barang temuan telah dibahas di bab 5.

Perkataan: trirrg -?: \ :i\.il L[.i i;i.J] "Kemudian aku mendatangi
beliau untuk keempat kalinya, lalu beliau bersabda: 'Kenalilah
jumlahnya."'Yaitu kali yang keempat dilihat dari sisi kedatangarLrLya

menemui Nabi ffi dan kali yang ketiga dari sisi pengumuman.
Karena itulah, pada riway^t yang telah disebutkan di bab pertama
tentang barang temuan perawi m,:ngatakan, \iX "tiga kali", dan
di dalamnya dia berkata: tt t, \r- 3\ )G\ a5X erSi * "Ak., tidak
mengetahui apakah berlangsung tiga :ahun atau satu tahun." Dan telah
disebutkan perbedaan para perawinya sehingga tidak perlu diulangi
lagi di sini.

GzcO
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BAB 1,1,

Orang Yang Mengumumkan Barang Temuan
Dan Tidak Menyerahkannya Kepada Penguasa
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2438. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, dari Rabi'ah, dari Zard maula
al-Munba'its, dari Zaid bin Khalid €E ; Bahwa seoranB Arab Badui
pernah bertanya kepada Nabi ffitentang barang temuan, beliau lalu
bersabda: "I-Jmumkanlah selama setahun. Jika datang seseorangyang
memberitahumu perihal penutup dan talinya (maka serahkanlah
kepadanya), namun jika tidak, maka belanjakanlah ia."
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Orang Badui itu lantas bertanyrr kepada beliau tentang unta yang

tersesat. Tiba-tiba wajah beliau be'rubah, dan beliau berkata: "Ap;r
urusanmu dengan unta tersebut! Ia berjalan bersama terompaL.

ftuat berjalan jauh) dan rongga p(:rutnya (tahan dahaga), dia dapar

mendatangi air dan memakan pe pohonan. Biarkanlah ia hingga.

ditemukan oleh pemiliknya." Dan orarrg Badui itu menanyakan beliau

tentang kambing yang tersesat, "Ia nrilikmu atau milik saudaramu atau

milik serigala," jawab beliau.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;urlrJik "i !; *;lr u? ,y-,r:] "Bab: Orang yarl1
mengumumkan barang temuan da:: tidak menyerahkannya kepada

penguasa." Disebutkan dalam naskah riwayat al-Kusymihani: t[li}
"melaporkannya", yaitu dengan huruf rd menggantikan huruf dal.
Sepeninya melalui judul bab tersebut., al-Bukhari ingin mengisyaratkan
sanggahannya terhadap pendapat alfuuza'i yang membedakan antara
harta y ang sedikit dan harta y ang b anyak, al- Auza' i berkata:'Jika ia

sedikit, maka dia mengumumkannya Janjika berupahartayang banyak,
maka dia melaporkannya ke Baitrrl Mal." Namun jumhur ulama
menyatakan pendap at yang berbeda dengannya.

Memang, sebagian ulama telah membedakan antara barang
temuan dan hewanyangtersesat; ulama madzhab Maliki dan Syafi'i
membedakanatataraorang yang mampu menjaga amanah dan selainnya,
mereka berkata: "Orang yang mampu menjag a amanah mengumumkan,
sedangkan orang yang takut tidak amanah menyerahkannya kepada
penguasa agar memberikannya kep:rda orang yang mampu menjaga
amanah untuk mengumumkannya."

Di antara ulama madzhab Maliki ada yang berkata: "Jika barang
temuan tersebut berada diantarakau:n yang mampu menjagaamanah,
sedangkan penguasa adalah orang yalTgzalim, maka yang lebih urama
adalah tidak mengambrlnya, namun jika mengambilnya, maka dia tidak
menyerahkannya kepada penguasa rersebut. Namun jika penguasa
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tersebut orang yan1 adil, maka dia dapat melakukan tindakan y^n'g
sama dan dia diberi pilihan apakah menyerahkannya atau tidak kepada

penguasa yangadtltersebut. Namun jika barang temuan tersebut berada

dr antara kaum y angtidak mampu menjaga amanah dan pemimpinnya
adalah orang y^ngzhalim, maka orang yatgmenemukamtya boleh
memilih dan melakukan apayangmenurutnya lebih tepat. Demikian
juga jika pemimpin tersebut adil.
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2r Dalam naskah 1r,y disebutkan: L:.o.
2a Dalam naskah 1.r1 disebutkan:6-.
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2439.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan padaku, dia berkata: an-Nadhr
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Isra-il mengabarkan kepada

kami, dari Abu Ishaq, dia berkata: al-Bara mengabarkan kepadaku,
dari Abu Bakar ,cW.,. a(Al-Bukhari beralih ke sanad berikut ini):

Abdullah bin Raja meriwayatkan pada kami, dia berkata:
Isra-il meriwayatkan kepada kami, Jari Abu Ishaq, dari a1-Bara, dari
Abu Bakar qg,,dia menuturkan: "Se'uaktu pergi, tiba-tiba aku bertemu
seorang penggembala kambing yang sedang menggiring kawanan
kambingnya. Aku pun bertanya: 'K;rmu bekerja untuk siapa?' 'Untuk
seorang laki-laki dari suku Quraisy,' jawabnya-lalu dia menyebutkan
namaflya dan aku mengenalnya-aku bertanya: 'Adakah di antara
kawanan kambingmv yang bisa di;rerah susunya?' 'Ya,' jawabnya.
Aku benanya: 'Maukah kamu memerahkan untukku?' 'Ya,' jawabnya.

Lalu aku memerintahkannya agar mengikat seekor kambing dari
kawanan kambin gnya, kemudian akt r menyuruh ny a agar men gibaskan
puting susunya dari debu. Setelah iru, aku memerinta.hkannya agar

mengibaskan kedua telapak tangannya. Lalu dia berkata: 'seperti
ini'-dia menepukkan salah satu dari kedua telapak tangannya dengan
telapak tangan yanglainnya-lantas dia memerah sedikit air susu dan
aku menyediakan teko untuk Rasulul[ah M,diatas mulut teko tersebut
terdapat sobekan kain. Aku menurrngkan ke susu tersebut hingga
bagian bawahnya menjadi dingin. Setelah itu aku mendatangi Nabi ffi
seraya berkata:'Minumlah, wahai F:asulullah.' Beliau meminumnya
hingga aku pun lega."

[Hadits nomor 2439 inidisebutkan ju4apadahadits nomor: 36t5,3652,
3908, 3917, dan 5607)
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan; [,-1!] "Bab." Seperti itulah redaksinya, yaitv tanpa
judul bab, sebagaimana pada naskah riwayat Abu Dzar. Bisa jadi
alasannya, karena ia sudah termasuk bab atau sebagai pemisah dari
bab sebelumnya, sehingga perlu adanya munasabaD (korelasi) di antara
keduanya pada kedua keadaan tersebut, karena di dalamnya al-Bukhari
menyebutkan penggalan dari riwayat al-Bara bin Azib, dari Abu Bakar
ash-Shiddiq mengenai kisah hijrah ke Madinah. Dan yang dimaksud dari
penggalan hadits tersebut adalah minumnya Nabi ffi dan Abu Bakar
dari susu kambin g y ang ditemukan bers ama pen ggem b alany a, p adahal
tidak ada korelasi yang jelas dengan hadits tentang barang temuan.

Hanyasaja dalam hal ini Ibnul Munayyir berkata: "Korelasi hadits
bab ini dengan bab-bab tentang barangtemuan adalah melalui isyarat
bahwa susu di sini dibolehkan karena disamakan hukumnya dengan
sesuatu yang hilang. Sebab, di padang pasir, kawanan kambing tersebut
hanya bersama seorang penggembala sa:1a, sehingga sisa minumnya
dianggap tidak berguna. Dalam hal ini, sama hukumnya dengan cemeti,
yang menemukannya tidak dikenakan sanksi apa-apa, dan maksimal
kondisinya seperti seekor kambing yang.dipurrgqt di ladang, sementara
mengenainya beliau bersabda: ((?,;d) _;i it.;) ,\ d) g)'Ia milikmu,
atau milik saudaramu , atau milik serigala.'" Jelas sekali pendapat Ibnul
Munayyir tersebut terlalu dipaksakan, dan kendati begitu, masih tidak
tampak korelasinya dengan judul bab secara khusus.

Perkataan: [.F j: A;L.I -t ] "Adakah di antara kawanan
kambingmu yang'bisa diperali susunya?" Lafazh ;) drbaca dengan
mem-fat-hah-kan ba menurut naskah mayoritas perawi. Iyadh
mengetengahkan satu riwayat dengan men-dhammah-kan huruf lam
dan men-sukun-kan bo G),yartv kambing yangmemiliki susu.

Ibnu Baththal meriwayatkan dari sebagian gurunya bahwa Abu
Bakar menganggap boleh mengambil susu tersebut, karena ia adalah
hartaperang, sehingga ia halal baginya. Namun pendapat ini disanggah
oleh al-Muhallab bahwa jihad dan dihalalkannya harta rampasan
perang (ghanimah) terjadi setelah beliau hijrah ke Madinah.
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Seandainya Abu Bakar mengambilnya atas dasar bahwa ia adalah

hartaperang, maka tentu dia tidak perlu bertanyakepada penggembala
tersebut: "Maukah kamu memerahnya ataukah tidak?" dan tentu pula
dia menggiring kawanan kambing tersebut sebagai harta rampasan

perang dan membunuh si penggemb:ila atau menawannya. Al-Muhallab
berkata: "Tetapi, hal itu terjadi sesu:ri dengan pengertian yang berlaku
di kalangan mereka pada waktu itu sebagai bentuk penghormatan, dan

seakan-akan pemilik kawanan kamlring tersebut telah mengizinkan si

penggembala memberi minum kep,rda siapa sala yangmelintasinya."
Hadits ini beserta penjelasan selengk apnya akan diberikan dalam Kitab
"al-ManAqib", Bab "Tanda-Tanda Kenabian", nsya Allah Ta'ala.

Catatan Penting

Al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Bakar dengan sanad'i.lt
(sedikit jumlah perawinya), dari Abdullah bin Raja, dari Isra-il dan
dengan sanad nkzil (banyak jumlah perawinya), dari Ishaq, dari
an-Nadhr, dari Isra-il. Pasalnya, Abu Ishaq pada sanad nkzil menyatakan

secara tegas bahwa al-Bara mengzrbarkan kepadanya. Al-Bukhari
menyebutkan riwayat Abdullah bin Raja dalam bab tentang keutamaan
Abu Bakar, dan al-Mizzi lalai men;rebutkan jalur Abdullah bin Raja

dalam Kitab "al-Luqathah."

GzaS
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PENUTUP

Kitab "al-Luqathah" mencakup 21 hadits marfu':

1) Bersanad mu'allaq darinya berjumlah 5 hadits dan sisanya
mausbul.

2) Hadits yang berulang dalam kitab ini dan kitab sebelumnya
berjumlah 18 hadits.

3) Hadits murni (tidak berulang) berjumlah 3 hadits; dan Muslim
bersepakat dengan al-Bukhari dalam periwayatan hadits-hadits
tersebut.

Dan di dalamnya terdapat satu atsdr dariZaid2s maula al-Munba'its.
Wallhbu a'lam.

25 Seperti itulah disebutkan dalam naskah 1.ey dan naskah cetakan as-Salafiyyah, sementara yang telah
disebutkan dalam sanad-sanad terdahulu disebutkan: "Yazid, lihat syarah hadits no. 2428.

Kitab XLV: Al-Luqathah 845





GLOSARIUM HADITS

l. Al-Hafizh : Gelar ulama hadits yang kepakarannya berada
di atas al-Mubaddirs. Ulama yang bergelar al-Hafi.zh telah menghafal
100.000 hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifat
perawinya melalui metode al-jarb ua ta'dil. Contohnya, al-Hafizh
Ibnu Hajar al-Asqalani.

2. 'Ali , Srrrdyangterdiri dari perawtyangsedikit atau tidak banyak
jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayatarl.

3. Aqran : Seseorang meriwayatkan hadits dari orang yang setara,

setingkat, atau seperiode deng annya

4. Atsar: Riwayat yangdisandarkan kepada Sahabat dan Tabi'in.

5. 'An'anah: Periwayatan hadits dengan lafazh 6c (dari), sedangkan

haditsnya disebut rnu'an'an.

6. Gharib : Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi pada
seluruh atau salah satt tbabaqd.t-nya.

7. 'Illat : Cacat yangrcrdapat dalam suatu hadits.

8. Jayyid :Derajat hadits atau d.tsar yarrg terbilang baik dan tidak
dapat dikatakan dha' if.

9. Mahfuzh : Lawan dari syadz; yaitu hadits yang seorang perawi
tsiqahnya bertentangan dengan hadits perawi lainnya yang tsiqahnya
masih berada di bawah dia.

10.Marfu' : Riwayat yangdisandarkan kepada Nabi ffi.
11.Matan: Teks atau redaksi hadits.

12. Maushul : Riwayat yang sanadnya bersambung dari awal hingga
akhir thabaqat-nyarcrlepas kepada siapa riwayat itu disandarkan.

847



13.Mauquf : Hadits yang disandarlian kepada Sahabat.

14.Mu'allaq : Riwayat y^ng perawi pada awal sanadnya tidak
disebutkan, baik satu, dua, atau lebih secara benrrutan.

15.Mudhtharib : Sebuah hadits yang dibawakan oleh seorang perawi
dengan satu sanad, namun dia m,:mbawakan juga hadits itu melalui
jalur sanad lainnya dengan makna y^ngberbeda.

16. Munqathi' : Riwayat y^flgsana(Jnya terputus.

LT.Mursal : Hadits yang disandarl.an oleh Tabi'in langsung kepada

Nabi ffi,trnpa melalui para Sahabat &..
18.Musnad : Hadits yang diriwayatkan dengan sanad bersambung

sampai ke Rasulullah ffi; Kitab hadits yang disusun berdasarkan
nama Sahabat y^ng meriwayatk:rnnya.

19.Mutaba'ah : Riwayat perawi lain yang sama laf.azh atau maknanya,
bahkan Sahabat yangmeriwayatkannya pun sama.

20.Rajih: Riwayat atau pendapatyengdinilai lebih kuat.

21. Sanad : IJrutan para perawiyang berujung pada matan.

22.Shaduq : Perawi yangtingkatnya sedikit di bawah tsiqab.

23.Syadz: Riwayat seorang perayr. tsiqah yang menyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih *iqab daripadanya.

24.Syahid: Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau maknanya,
tetapi Sahabat yang meriwayatkzmnya berbeda.

25. Syarah : Penjelasan terhadap lafazh hadits.

26.T adlis : Memperlihatkan kebagus:rn sanad dengan menyembunyikan
cacatnya.

2T.Thabaqat : Generasi ketika seorang perawi hidup dan meriway^tkan
hadits.

28.Tsiqah : Perawi yangshalih dan sangat kuat hafalannya.
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GLOSARIUM
NAH\T/U DAN SHARAF

1. Athaf : Tabi' yang terletak setelah barful 'athaf, Konjungsi pada

kalimat majemuk setara, yaitu dan, lalu, dan atau.

2. Badal : Kata yang disebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja.

Contoh: b, [* +* ('Alidipukul kakinya).

3. Fi'il amr : Kata kerja perintah (imperatif). Contoh: 
":^fi!(duduklah).

4. Fi'il mudhari' : Kata kerja yang menunjukkan perbuatan y^ng
sedang atau akan dilakukan. Contoh: ;3! (r.dr"g/akan makan);

L'n $"4^ng/ akan keluar) .

5. Fi'il ruba'i : Kata kerja yang tersusun atas empat huruf hljaiyah,
yang dijadikan sebagai salah satu wazan atau pola verba dasar.

C o ntoh : jj; (men ggo ncan gk an) ; .,a:-2. (b erkumur) .

6. Fi'il tsulatsi : Kata kerja yang tersusun atas tiga huruf hljaiyah,
yang dijadikan sebagai salah satu wazan atau pola verba dasar.

Contoh: ,F; e;.
7. Hal : Isim berstatus manshub yang menjelaskan keadaan suatu

perbuatan yang sebelumnya masih samar.

Contoh: W l(l3\ tt + (Aku datang ke Madinah densan
berkendaraan).

8. Hamzah washal : Hamzah yang ditulis dan dibaca apabila terdapat
pada awal kalimat, tetapi tidak dibaca apabila berada di tengah-
tengahnya, misalnya :'-Z;sl dan S:J,iU.
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9. Idhafah : Bentuk penyandaran arrtara satu kata dengan kata lainnya
yangmengandung makna kepenrilikan, atau jenis; Kata majemuk.
Contoh: Itt iX (Rasul Allah); rdr rlrG (adzab kubur); ;j1r ;uS
(buku murid).

10.Imalah: Pelafalan bacaanfat-h,zh ke arah kasrah, atau pelafalan
huruf alifke arah huruf ya. Conr"h' 36i.

11.Isim : Kata yang menunjukkan suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata benda. Contoh: S; (rgr-r); lq (pintu).

12.Isim fi'il : Isim yangmenunjukkan makna kata kerja namun tidak
mengikuti polanya. Contoh: ;.ai (kabulkanlah).

13.Khabar : Kata, frasa, atau klaus;r yang,berfungsi sebagai predikat.
Contoh: ,F; dalam kalimat ,frr 1u-.it (gr'r* itu sakit).

l4.Laff wan nasyr : IJrutan kalimat yang disebutkan dalam unrtan
yangterbalik.

15.Mabni : Lafazh yangtidak berubah-ubah harakat akhirnya dalam
segala keadaan. Contoh: jt5 (dia berkata); e-- @i/di dalam).

1 6. Maj rur : Lafazh y angmenempau posisi 72 r dan benanda asli k asrah

pada akhir hurufnya. Contoh: )t*i - #.
1 7. Mash d ar : Kata yan g menunj ukk an suatu kejadian / perbuat an y ang

tidak terikat oleh waktu. Contoh "Ai (penolongan).

18.Marfu' : Salah satu bentuk i'rab yang bertanda asli dhammah.
Contohny alafazhit:*i pada kalimat: bf -c[u$ ;l}j4 (Utsman
sedang duduk di kursi). z

lg.Nakirah: Isim yang penunjukannya masih bersifat umum.
Contoh: L\;.L, (sebuah lampu).

20.Tashghir : Isim yang diben:uk dengan memberi harakat
dbammah pada huruf awalnya, Jat-bah pada huruf keduanya, dan
menambahkan huruf ya subun ;etelahnya. Contoh: Suf (buku)
menjadi ,XK

Gagl
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GLOSARIUM FIQIH

t. Ahludz Dzimmah: Orang-orang kafir (non muslim)yang berstatus
kafir dzimmi yang diwajibkan membayar jizyah dan kharaj kepada
pemerintah Muslim y ang menj alankan syariat Islam.

2. 'Araya: Jual beli buah kurma basah yangmasih berada di pohon,
baik satu pohon atau lebih, dengan kurma kering dalam bentuk
taksiran.

3. Budak mudabbar : Budak yang akan dimerdekakan tuannya jika
tuannya meninggal. Disebut mudabbar karena dengan meninggalnya
si pemilik budak, maka si budak dapat mengatur dan mengubah
sendiri kehidupannya.

4. Daniq : Satuan ukuran berat kira-kira l/6 dirham.

5. Dinar : Uang logam emas, berat 1 dinar : 1 mitsqd. : 4,68 gram.

6. Dirham : Mata uang perak, dengan berat 2,295 gram.

7. Diyat : Sejumlah hartayang wajib diberikan karena suatu tindakan
pidana kepada korban kejahatan atau walinya.Diyat disyariatkan
dalam pembunuhan dan penganiay aan.

8. Faraq : Satuan ukuran berat kira-kira 10 kg.

9. Gharar : Jual beli yang mengandung ketidakjelasan dan atau
tipuan dari salah satu pihak; transaksi yang objeknya tidak jelas,

tidak dimiliki, tidak diketahui keberadaannya, atau tidak dapat
diserahkan pada saat transaksi dilakukan.

10. Habalul habalah : Jual beli anak unta yang nanti akan dilahirkan
oleh seekor unta, transaksi ini terlarang karena menjual sesuatu yang
belum ada, tidak diketahui, dan tidak dapat diserahterimakan.
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ll.Hawalah : Pengalihan utang d:rri tanggungan seseorang kepada

tanggungan orang (pihak) Iain; I'engalihan utang dari orang yang
berutan g kepada oran g larn y ang bersedia menanggu ngny a dengan

nilai yang sama dengan nilai nonrinal utangnya.

12.Hibah : Pemberian suatu benda secara suka rela dan tanpa
imbalan dari seseorang kepada orang lain yang masih hidup untuk
dimiliki.

13.Hudud : Hukumany^ngtelah ditetapkan oleh syariat.

L4.Iiarah : Mengambil manfaat atau memanfaatkan barang atav jasa

dengan imbalan tertentu; Pembe,rian upah kepada seseorang atau

beberapa orang untuk mengerjal:an suatu pekerjaan.

15.Illat : A1asan hukum.

16.Irdab Mesir : Satuan ukuran set,ra dengan 198 liter atau 156 kg.

lT.Jizyah: Pajak yang dipungut drrri rakyat non Muslim merdeka
dalam negara Islam, yang dengarr pajak itu mereka mengesahkan
perjanjian yang menjamin mereka mendapat perlindungan) ataul

suatu pajak yang dibayar oleh pemilik tanah.

lS.Kafalah : Komitmen pemberi janrinan untuk melunasi tanggungan
utang orang lain dengan tanpa imbalan dan dilakukan secara
sukarela. Maka, komitmen ini harus dilaksanakan sebagaimana
diharuskannya warisan diber.kan dengan sebab perjanjian
persaudar aan secara sukarela.

Lg.Kharai: Pajak yang dikenakan atas tanah yang dimiliki $rarga
non muslim atau pataktanah sec:ra umum.

2O.Mansukh : Nash yanghukumnya dihapus oleh nash setelahnya.

21.Mitsqa[ : Satuan ukuran berat, k,rrang lebih 4,25 gram

22.Mud: Bejana yang berkapasitas | ,/t rithal Baghdad; 675 gram;
0,688 liter.

23.Mudharabah: Akad perjanjian antara kedua belah pihak, yang
salah satu dari keduanya memberi modal kepada yanglain supaya

852 Fathul Bari, Jilid 19



dikemb angkan, sedan gkan keuntun g anny a dib agi antar a keduanya

sesuai dengan ketentuan yangdisepakati.

24.Mukhabarah: Kerja sama pengolahan pertanian 
^flt^rt 

pihak
pemilik lahan dan penggarap, dengan pemilik lahan memberikan
lahan pertanien kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara
dengan imbalan tertentu (persentase) dari hasil panen yang benihnya
berasal dari penggarup.

25.Muhaqalah : Menjual makanan yang masih berada di bulirnya
dengan gandum; menyeril/a taneh dengan beberapa tanaman yang
baru tumbuh.

26.Muzabanah : Jual beli kurma basah dengan kurma kering dalam
bentuk takaran dan jual beli anggur dengan kismis dalam bentuk
takaran.

27 .Muzar a' ah : Akad kerj as ama pen golahan pe rt ania n antar a pemilik
lahan dan penggarap,yangdalam hal ini pemilik lahan menyerahkan
lahan pertanian kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara
dengan imbalan tententu (nisbah) dari hasil panen yang benihnya
berasal dari pemilik lahan.

28.Musaqah : Akad kerjasama dalam pengolahan pertanian antara
pemilik lahan dan penggtrapt yang dalam hal ini pemilik lahan
memberikan lahan pertanian kepada si penggarap untuk ditanami
dan dipelihara dengan imbalan tertentu berdasarkan bagi hasil yang

disepakati dari hasil panen, sementara benihnya dari pemilik lahan.

29.Qaul iadid : Pendapat asy-Syafi'i yangbaru selama di Mesir.

30.Qaul qadim : Pendapat asy-Syafi'i yanglama selama di Iraq.

31.Qirath : Satu qirath sama dengan setengah daniq, dan satu daniq
sama dengan seperenam dirham.

32.Riba fadhl : Pertukaran antara barang sejenis dengan kadar atau

takaran yang berbeda, sedangkan barang yang dipenukarkan itu
termasuk dalam jenis barang ribawi.
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33.Rithal : 1 rithal Baghdad : 405 gram; 1 rithal Mesir : 450 gram.

34.Saddudz dzara-i' : Pencegah,tn agar tidak terjadi perbuatan
buruk.

35. Salam : Jual beli barang dengan czrra inden, uang diserahkan di muka

dan barang diserahkan nanti padzr waktu yang disepakati; Penjualan

suatu barang yang disebutkan r;ifat-sifatnya sebagai Persyaratan
jual beli dan barang tersebut nrasih dalam tanggungan penjual,
yang syarat-syarat tersebut di .Lntaranya adalah mendahulukan
pembayaran pada waktu di akad majlis (akad disepakati).

36.Sha' : Satu sha' : 2.t76 gram.

37.Syuf'ah : Hak prioritas; hak seorang sekutu untuk membeli bagian

dari harta sekutunya y 
^tg 

dapat dibagi.

38.Ta'zir: Sanksi yangditentukan ,rleh penguasa negeri Islam.

39. \flakalah : Perwakilan, penyerah rn, pendelegasian, atau pemberian
mandat; Akad pelimpahan kel:uasaan oleh satu pihak kepada
pihak lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan, baik secara

keseluruhan maupun terbatas.

40. Vasaq : 1 wasaq : 60 gantang. Gantang adalah satuan takaran
untuk biji-bijian. l gantang : 3.''.25kg.

GGg
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